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BAB  1 

PENGANTAR  STUDI  AKIDAH 


Pasal  1 :  Makna  Akidah  dan  Urgensinya  Sebagai  Landasan 
Agama 

l 

Makna  akidah  secara  bahasa 

Akidah  berasal  darl  kata  ‘aqd  yang  berarti  pengikatan. 
tir  artinya  *'Saya  ber-l'tiqad  bcgini."  Maksudnya,  saya 

mengikat  hati  terhadap  hal  tersebut.  Akidah  adalah  apa  yang 
diyakini  oleh  seseorang.  Jika  dikatakan,  Dia  mempunyai 
akidah  yang  benar,"  berarti  akidahnya  bebas  dari  keraguan. 
Akidah  merupakan  perbuatan  hati.  yaitu  kepercayaan  hati  dan 
pembenarannya  kepada  sesuatu. 

Makna  akidah  secara  syar’i 

Akidah  adalah  iman  kepada  Allah,  para  malaikat-Nya,  kitab- 
kitab-Nya.  para  rasul-Nya.  Hari  Akhir,  dan  qadar  yang  baik 
ataupun  yang  buruk.  Hal  ini  disebut  juga  sebagai  rukun  iman. 

Syariat  terbagi  menjadi  dua,  yaitu  i'tiqadiyah  dan  amaliyah. 
Vtiqadiyah  adalah  hal-hal  yang  tidak  berhubungan  dengan  tata 
cara  amal.  Misalnya.  i'tiqad  (kepercayaan)  terhadap  rububiyah 
Allah  dan  kewajiban  beribadah  kepada-Nya,  juga  her- i'tiqad 
terhadap  rukun-rukun  iman  yang  lain.  Hal  ini  disebut  ashliyah 
(pokok  agama).1 

f _ 

1  Sy*rah  AqkUh  i*fviruy»h,  I.  h«l.  4. 
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Amaliyah  adalah  segala  apa  yang  berhubungan  dengan  tata 
cara  amal.  Misalnya,  shalat,  zakat,  puasa,  dan  seluruh  hukum- 
hukum  amaliyah.  Bagian  ini  disebut  far'iyah  (cabang  agama), 
karena  ia  dibangun  di  atas  i'tiqadiyah.  Benar  dan  rusaknya 
amaliyah  tergantung  dari  benar  dan  rusaknya  i’tiqadiyah.  Maka, 
akidah  yang  benar  adalah  fondasi  bagi  bangunan  agama  serta 
merupakan  syarat  sahnya  amal,  sebagaimana  firman  Allah  Ta’ala: 


4^;  %  lijii  up  iUs  i oir^i 

l  -U>-  I  3  jLIjo 


"Barang  siapa  mengharap  perjumpaan  dengan  Rabb- 
nya,  maka  hendaklah  ia  mengerjakan  amal  yang  saleh 
dan  janganlah  ia  mempersekutukan  seorang  pun  dalam 
beribadat  kepada  Rabb-nya. " ( A**a£t tmtc:  110).  Al-Vc^kfV 


cr?  j|3  liOj  <>_>'  jUj 


"Dan  sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadamu 
dan  kepada  (nabi-nabi)  yang  sebelummu.  ‘Jika  kamu 
mempersekutukan  (Allah),  niscaya  akan  hapuslah  amalmu 
dan  tentulah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  merugi.'” 
(Az-Zumar:  65). 


"Maka  sembahlah  Allah  dengan  memurnikan  ketaatan 
kepada-Nya.  Ingatlah,  hanya  kepunyaan  Allah-lah  agama 
yang  bersih  (dari syirik)."  (Az-Zumar:  2-3). 


Ayat-ayat  di  atas  dan  yang  senada,  yang  jumlahnya  banyak, 
menunjukkan  bahwa  segala  amal  tidak  diterima  jika  tidak  bersih 
dari  syirik.  Karena  itulah  hal  pertama  yang  didakwahkan  para 
rasul  kepada  umatnya  adalah  menyembah  Allah  semata  dan 
meninggalkan  segala  yang  dituhankan  selain  Dia,  sebagaimana 
firman-Nya: 
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"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Rasul  pada  tiap- 
tiap  umat  (untuk  menyerukan),  ‘Beribadahlah  kepada 
Allah  (saja),  dan  jauhilah  Thaghut  itu. ’"(An-Nahl:  36). 

Setiap  rasul  selalu  mengucapkan  pada  awal  dakwahnya: 

0 yjP  ^l)  J  £jA  Ci  4jjl  I 

" ...Beribadahlah  kepada  Allah,  sekali-kali  tak  ada  Ilah 
bagimu  selain-Nya."  (Al-A'raf:  59,  65,  73,  dan  85). 

Pernyataan  tersebut  diucapkan  oleh  Nabi  Nuh,  Hud,  Shalih, 
Syu'aib,  dan  seluruh  rasul.  Selama  13  tahun  di  Makkah  sesudah 
diangkat  menjadi  rasul,  Nabi  jg  mengajak  manusia  kepada 
tauhid  dan  pelurusan  akidah,  karena  hal  itu  merupakan  pondasi 
bangunan  Islam.  Para  dai  dan  pelurus  agama  dalam  setiap  masa 
telah  mengikuti  jejak  para  rasul  dalam  berdakwah.  Mereka  pun 
memulai  dengan  dakwah  kepada  tauhid  dan  pelurusan  akidah, 
setelah  itu  mereka  mengajak  kepada  seluruh  perintah  agama 
yang  lain. 

Pasal  2.  Sumber-Sumber  Akidah  yang  Benar  dan  Manhaj 
Salaf  dalam  Mengambil  Akidah 

Akidahadalahmu^iyjya/t(berdasarkanwahyusernata).Iatidak 
bisa  ditetapkan  kecuali  dengan  dalil  syar'i  serta  tidak  ada  medan 
ijtihad  dan  berpendapat  di  dalamnya.  Karena  itulah  sumber- 
sumbernya  terbatas  pada  apa  yang  terdapat  dalam  Al-Qur’an 
dan  As-Sunnah.  Sebab  tidak  seorang  pun  yang  lebih  mengetahui 
tentang  Allah,  tentang  apa  yang  wajib  bagi-Nya  dan  apa  yang  harus 
disucikan  dari-Nya  melainkan  Allah  sendiri.  Dan  tidak  seorang 
pun  sesudah  Allah  yang  lebih  mengetahui  tentang  Allah  selain 
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Kasulullah  jg.  Oleh  karena  itu,  manhaj  salafus  shalih  dan  para 
pengikutnya  dalam  mengambil  akidah  terbatas  pada  Al-Qur'an 
dan  As-Sunnah. 


Mcrcka  menglmani,  meyakini,  dan  mengarnalkan  segala  yang 
ditunjukkan  oleh  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah  tentang  hak  Allah. 
Sementara  apa  yang  tidak  ditunjukkan  oleh  Al-Qur'an  dan  As- 
Sunnah,  mereka  menolakdan  menafikannya  dari  Allah.  Karena  itu 
tidak  ada  pertentangan  di  antara  mereka  di  dalam  i'tiqad.  Bahkan 
akidah  mereka  adalah  satu  dan  jamaah  mereka  juga  satu.  Sebab, 
Allah  telah  menjamin  orang  yang  berpegang  teguh  dengan  Al- 
Qur'an  dan  Sunnah  Rasulullah  dengan  kesatuan  kata,  kebenaran 
akidah,  dan  kesatuan  manhaj.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


S  f  < 


* Dan  berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali  (agama) 
Allah,  dan  janganlah  kamu  bercerai  berai .**  (Ali  'Imran: 
103). 


i.  *  .** 

Sfj  (J-^au  Sli 


* ' t  **  «• 


"Maka  jika  datang  kepadamu  petunjuk  dari-Ku,  lalu 
barang  siapa  yang  mengikuti  petunjuk-Ku,  ia  tidak  akan 
sesat  dan  tidak  akan  celaka. "  (Thaha:  123). 


Oleh  sebab  itu,  mereka  dinamakan  firqah  najiyah  (golongan 
yang  selamat).  Sebab  Rasulullah  telah  bersaksi  bahwa  merekalah 
yang  selamat  ketika  mengabarkan  bahwa  umat  ini  akan  terpecah 
menjadi  73  golongan  yang  semuanya  di  neraka,  kecuali  satu 
golongan.  Ketika  ditanya  tentang  yang  satu  golongan  itu,  beliau 
menjawab: 


fP’  P*  Ul  U  jL  Olf" 
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"Mereka  adalah  orang  yang  berada  di  atas  ajaran  yang 

sama  dengan  ajaranku  pada  hari  ini  dan  para  sahabatku." 

(HR.  Ahmad). 

Kebenaran  sabda  Nabi  tersebut  telah  terbukti  ketika 
sebagian  manusia  membangun  akidahnya  di  atas  landasan 
selain  Kitab  dan  Sunah,  yaitu  di  atas  landasan  ilmu  kalam 
dan  kaidah-kaidah  mantiq  yang  diwarisi  dari  filsafat  Yunani. 
Maka,  terjadilah  penyimpangan  dan  perpecahan  dalam  akidah 
yang  mengakibatkan  bercerai-berainya  umat  dan  retaknya 
masyarakat  Islam. 

Pasal  3.  Penyimpangan  Akidah  dan  Cara  Penanggulangan- 
nya 

Penyimpangan  dari  akidah  yang  benar  adalah  kehancuran 
dan  kesesatan  karena  akidah  yang  benar  merupakan  pendorong 
utama  bagi  amal  yang  bermanfaat.  Tanpa  akidah  yang  benar, 
seseorang  akan  menjadi  mangsa  bagi  persangkaan  dan  keragu- 
raguan  yang  lama-larna  mungkin  menumpuk  dan  menghalangi 
dari  pandangan  yang  benar  terhadap  jalan  kehidupan  yang 
bahagia.  Selanjutnya,  hidupnya  akan  terasa  sempit  lalu  ia  ingin 
terbcbas  dari  kesempitan  tersebut  dengan  mengakhiri  hidupnya, 
walaupun  dengan  bunuh  diri.  Hal  ini  sebagaimana  yang  terjadi 
pada  banyak  orang  yang  telah  kehilangan  hidayah  akidah  yang 
benar. 

Masyarakat  yang  tidak  dipimpin  oleh  akidah  yang  benar 
merupakan  masyarakat  bahimi  (hewani)  yang  tidak  memiliki 
prinsip-prinsip  hidup  bahagia.  Meskipun  mereka  bergelimang 
materi,  tetapi  hai  itu  justru  sering  menyeret  mereka  pada 
kehancuran  sebagaimana  yang  klta  lihat  pada  masyarakat  kafir. 
Karena  sesungguhnya  kekayaan  materi  memerlukan  pengarahan 
dalam  penggunaannya,  dan  tidak  ada  pemberi  arahan  yang  benar 
kecuali  akidah  yang  benar.  Allah  berfirman: 
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“//a/  rasul-rasul,  makanlah  dari  maJcanan  yang  baik-baik, 
dan  kerjakanlah  ara«/>-angsate/i."(Al-Mu'minun:  51). 

jy«jTj  ^ji  iL  SsJiS  ili'i;  liij «. 

5>1jT  4  of  ©  if  i3fj 
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_/$•***  >  L*-j  I I j 

“M\  ;j  uLfj“^s.  ue-ijuj  ^  ujii 

•  ^  ^ 

«  .*  •  y  '’y  ^  y  T  i  V ),/•/«  y>  #  V 

fr*  £->*  Cr*j  4^$J  0*yt  (jv  J-iij  ^  <y>j\  ,3-j 
H  V’1'^'  O?  cr^ 

6-^3  OU-J  J^ 


j  <  ^ 


jjSCijT  <^jCp  t^Ls,  ijjiS  Ji;  13JLLC.1 


"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Dawud 
karuma  dari  kami.  (Kami  berfirman),  'Hai  gunung- 
gunung  dan  burung-burung,  bertasbihlah  berulang- 
ulang  bersama  Dawud',  dan  Kami  telah  melunakkan  besi 
untuknya,  (yaitu)  buatlah  baju  besi  yang  besar-besar  dan 
ukurlah  anyarnannya;  dan  kerjakanlah  amalan  yang 
saleh.  Sesungguhnya  aku  melihat  apayangkamu  kerjakan. 
Dan  Kami  (tundukkan)  angin  bagi  Sulaiman,  yang 
perjalanannya  pada  waktu  pagi  sama  dengan  perjalanan 
sebulan  dan  perjalanannya  pada  waktu  sore  sama  dengan 
perjalanan  sebulan  (pula)  dan  Kami  alirkan  cairan 
ternbaga  baginya.  Dan  sebagian  dari  jin  ada  yang  bekerja 
di  hadapannya  (di  bawah  kekuasaannya )  dengan  izin 
Rabbnya.  Dan  siapa  yang  menyimpang  di  antara  mereka 
dari  perintah  Kami,  Kami  rasakan  kepada nya  azab  neraka 
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yang  apinya  menyala-nyala.  Para  jin  itu  membuat  untuk 
Sulaiman  apa  yang  dikehendaki-Nya  dari  gedung-gedung 
yang  tinggi  dan  patung-patung  dan  piring-piring  yang 
( besarnya)  seperti  kolam  dan  periuk  yang  tetap  (berada 
di  atas  tungku).  Bekerjalah  hai  keluarga  Dawud  untuk 
bersyukur  (kepada  Allah).  Dan  sedikit  sekali  dari  hamba- 
hamba-Ku yang berterima  kasih." (Saba’:  10-13). 


Kekuatan  akidah  tidak  boleh  dipisahkan  dari  kekuatan  materi. 
Jika  hal  itu  dilakukan  dengan  menyeleweng  kepada  akidah  batil, 
maka  kekuatan  materi  akan  berubah  menjadi  sarana  penghancur 
dan  alat  perusak,  seperti  yang  terjadi  di  negara-negara  kafir  yang 
memiliki  materi,  tetapi  tidak  memiliki  akidah  yang  benar. 

Sebab-sebab  penyimpangan  dari  akidah  yang  benar,  yang 
harus  kita  ketahui  ialah: 


1.  Kebodohan  terhadap  akidah  yang  benar  karena  enggan 
mempelajari  dan  mengajarkannya,  atau  karena  kurangnya 
perhatian  terhadapnya.  Akibatnya,  tumbuh  suatu  generasi 
yang  tidak  mengenal  akidah  yang  benar  dan  juga  tidak 
mengetahui  apa  yang  menyelislhinya.  Maka,  mereka  pun 
meyakini  yang  haq  sebagai  sesuatu  yang  batil  dan  yang  batil 
dianggap  sebagai  yang  haq.  Hal  ini  sebagaimana  yang  pernah 
dikatakan  oleh  Umar  aw: 


^  'J*  ^  b’  h’J’ 


"Sesungguhnya  ikatan  simpul  Islam  akan  pudar  satu  demi 
satu  tatkala  di  dalam  Islam  terdapat  orang  yang  tumbuh 
tanpa  mengenal  kejahiliahan 


2.  Fanatik  pada  tradisi  yang  diwarisi  dari  bapak  dan  nenek 
moyang  meskipun  hal  itu  batil  dan  menlnggalkan  apa  yang 
menyalahinya  sekalipun  hal  itu  benar.  Hal  ini  sebagaimana 
yang  difirmankan  Allah: 
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i£Df  t  y*  -Ji  1  jJii  at  J>f  'U  ijipT  ^  lij} 

Vj  ^-=-~  j  yLaj-^  '*  ^  jJj'  5^c- 


Erfi 


"Da«  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  'Ikutilah  apa 
yang  telah  diturunkan  Allah'  mereka  menjawab,  ‘(Tidak), 
tetapi  kami  hanya  mengikuti  apa  yang  telah  kami  dapati 
dari  (perbuatan)  nenek  moyang  kami.’  (Apakah  mereka 
akan  mengikuti  juga),  walaupun  nenek  moyang  mereka 
itu  tidak  mengetahui  suatu  apa  pun  dan  tidak  mendapat 
/jeta/i/ufc?"(Al-Baqarah:  170). 

3.  Taklid  buta  dengan  mengambil  pendapat  manusia  dalam  ma- 
salah  akidah  tanpa  mengetahui  dalilnya  dan  tanpa  menyelidiki 
kebenarannya.  Hal  ini  sebagaimana  yang  terjadi  pada 
golongan-  golongan  seperti  Mu'  tazilah,  J  ahmiyah,  dan  lainnya. 
Mereka  bertaklid  kepada  para  imam  sesat  sebelum  mereka 
sehingga  mereka  juga  sesat  dan  jauh  dari  akidah  yang  benar. 

4.  Berlebihan  dalam  mencintai  para  wali  dan  orang-orang  saleh 
serta  mengangkat  mereka  di  atas  derajat  yang  semestinya. 
Yaitu  meyakini  bahwa  mereka  mampu  melakukan  sesuatu 
yang  tidak  mampu  dilakukan  kecuali  oleh  Allah,  balk 
berupa  mendatangkan  kemanfaatan  maupun  menolak 
kemudharatan.  Demikian  pula,  menjadikan  para  wali  itu 
sebagai  perantara  antara  Allah  dan  makhluk-Nya  sehingga 
sampai  pada  tingkat  penyembahan  para  wali  tersebut 
dan  bukan  menyembah  Allah.  Mereka  bertaqarrub  pada 
kuburan  para  wali  dengan  hewan  qurban,  nadzar,  doa, 
istighatsah,  dan  meminta  pertolongan.  Hal  ini  sebagaimana 
yang  terjadi  pada  kaum  Nabi  Nuh  terhadap  orang-orang 
saleh  ketika  mereka  berkata: 
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%  OyL  %  i!j  oji  -ij  b&  V 


/•f.  »'* 


“ Jangan  sekali-kali  kamu  meninggalkan  (penyembahan) 
tuhan-tutian  kamu  dan  jangan  pula  sekali-kali  kamu 
meninggalkan  (penyembahan)  Wadd,  dan  jangan  pula 
Suwwa',  Yaghuts,  Ya'uq,  dan  ATasr.  "(Nuh:  23) 

Demikianlah  yang  terjadi  pada  penyembah-penyembah 
kuburan  di  berbagai  negeri  sekarang  ini. 

5.  Lalai  terhadap  perenungan  ayat-ayat  kauniyah  yang  ter* 
hampar  di  jagat  raya  ini  dan  ayat-ayat  qur'aniyyah  (ayat-ayat 
dalam  Al-Qur'an).  Di  samping  itu,  terbuai  juga  dengan  hasil- 
hasil  teknologi  dan  kebudayaan  sehingga  mengira  bahwa  itu 
semua  adalah  hasil  kreasi  manusia  semata.  Maka,  mereka  pun 
mengagung-agungkan  manusia  serta  menisbatkan  seluruh 
kernajuan  ini  kepada  jerih  payah  dan  penemuan  manusia 
semata.  Hal  ini  sebagaimana  kesombongan  Qarun  yang 
mengatakan: 

<“£  jl-p  ^Jb  Jb  ALjjl  Loj  Jli 


“Qarun  berkata,  'Sesungguhnya  aku  hanya  diberi  harta  itu 
karena  ilmu  yang  ada  padaku. (Al-Qashash:  78). 


Demikian  pula,  sebagaimana  perkataan  orang  lain  yang  juga 
sombong: 

Jllb 


“Ini  adalah  /ujfcfcu.”(Fushshilat:  50). 

Jb  jb 


“Sesungguhnya  aku  diberi  nikmat  itu  hanyalah  karena 
kepintaranku.  “  (Az-Zumar:  49). 
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Mereka  tidak  berpikir  dan  tidak  pula  melihat  keagungan 
Rabb  yang  telah  menciptakan  alam  ini  dan  yang  telah 
mcnimbun  berbagai  keistimewaan  di  dalamnya.  Juga  yang 
telah  menciptakan  manusia  lengkap  dengan  bekal  keahlian  dan 
kemampuan  untuk  menemukan  keistimewaan-keistimewaan 
alam  serta  memanfaatkannya  demi  kepentingan  manusia. 

(r^  j)  tU  l_l j <00 1  j 


"Padahal  Allah- lah  yang  menciptakan  kamu  dan  apayang 
kamu  perbuat  i'm."(Ash-Shaffat:  96). 


Zi\  Cj  ^  1  jjjLJ 


" Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  kerajaan 
langit  dan  bumi  dan  segala  sesuatu  yang  diciptakan 
Allah?"  (Al-A'raf:  185). 


•U-UT 


S/T3 


c 

<OOl 


©>^Vr  >JT  4  -^OUJT 


JjT  >_ 


7r  -  -  ITT-  -  -  *  *:  *  >\  '*  *  , 


*  /  J' 


o|3  J-^=“  ^ 


“Allah-lah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi 
dan  menurunkan  air  hujan  dari  langit,  kemudian  Dia 
mengeluarkan  dengan  air  hujan  itu  berbagai  buah-buahan 
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menjadi  rezeki  untukmu;  dan  Dia  telah  menundukkan 
bahtera  bagimu  supaya  bahtera  itu  berlayar  di  lautan 
dengan  kehendak-Nya,  dan  Dia  telah  menundukkan  (pula) 
bagimu  sungai-sungai.  Dan  Dia  telah  menundukkan 
(pula)  bagimu  matahari  dan  bulan  yang  terus  menerus 
beredar  (dalam  orbitnya);  dan  telah  menundukkan  bagimu 
malam  dan  siang.  Dan  Dia  telah  memberikan  kepadamu 
(keperluanmu)  dan  segala  apa  yang  kamu  mohonkan 
kepadanya.  Dan  jika  kamu  menghitung  nikmat  Allah, 
tidaklah  dapat  kamu  menghitungnya." (Ibrahim:  32-34) 

6.  Kosongnya  mayoritas  rumah  tangga  sekarang  ini  dari 
pengarahan yang  benar  (menurut  Islam).  Padahal,  Rasulullah 
telah  bersabda: 


j\  43\£Z  jl  ^ 


"Setiap  bayi  itu  dilahirkan  atas  dasar  fitrah.  Maka  kedua 
orang-tuanyalah  yang  (kemudian)  membuatnya  menjadi 
Yahudi,  Nasrani,  atau  Majusi.“{ HR.  Al-Bukhari). 


Jadi,  orang  tua  mempunyai  peranan  besar  dalam  meluruskan 
jalan  hidup  anak-anaknya. 

7.  Enggannya  media  pendidikan  dan  informasi  di  sebagian 
besar  dunia  Islam  menunaikan  tugasnya.  Kurlkulum 
pendidikan  kebanyakan  tidak  memberikan  perhatian  yang 
cukup  terhadap  pendidikan  agama  Islam,  bahkan  ada  yang 
tidak  peduli  sama  sekali.  Secara  umum  media  informasi 
baik  media  cetak  maupun  elektronik  berubah  menjadi 
sarana  penghancur  dan  perusak,  atau  paling  tidak  hanya 
memfokuskan  pada  hal-hal  yang  bersifat  mated  dan  hiburan 
semata.  Media  tersebut  tidak  memperhatikan  hal-hal  yang 
dapat  meluruskan  akhlak,  menanamkan  akidah  yang  benar, 
serta  melawan  aliran-aliran  sesat.  Dari  sini,  muncullah 
generasi  tanpa  senjata  yang  tak  berdaya  di  hadapan  pasukan 
kekufuran  yang  lengkap  persenjataannya. 
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Cara-cara  menanggulangi  penyimpangan  akidah 

Cara-cara  menanggulangi  penyimpangan  di  alas  teringkas 

dalam  poin-poin  berikut  ini: 

1.  Kembali  kepada  Kitabullah  dan  Sunnah  Rasulullah  untuk 
mengambil  akidah  yang  benar  sebagaimana  para  Salafus 
shalih  mengambil  akidah  mereka  dari  keduanya.  Tidak  akan 
dapat  memperbaiki  akhir  umat  ini,  kecuali  dengan  apa  yang 
telah  memperbaiki  umat  pendahulunya.  Demikian  pula, 
dengan  mengkaji  akidah  golongan  sesat  dan  mengenal 
syubhat-syubhat  mereka  untuk  dibantah  dan  diwaspadai. 
Sebab,  siapa  yang  tidak  mengenal  keburukan,  ia  dikha- 
watirkan  terperosok  ke  dalamnya. 

2.  Memberi  perhatian  pada  pengajaran  akidah  yang  benar, 
yaitu  akidah  salafus  shalih  di  berbagai  jenjang  pendidikan. 
Demikian  juga,  memberi  jam  pelajaran  yang  cukup  serta 
mengadakan  evaluasi  yang  ketat  dalam  menyajikan  materi 
ini. 

3.  Menetapkan  kitab-kitab  salaf  yang  bersih  sebagai  materi 
pelajaran  dan  menjauhi  kitab-kitab  kelompok  penyeleweng, 
seperti  sufi,  ahli  bid'ah,  Jahmiyyah,  Mu’tazilah,  Asy*ariyah, 
Maturidiyyah  dan  sebagainya  kecuali  sebagai  wawasan  untuk 
dibantah  kebatilannya  dan  diwaspadai  isinya. 

4.  Menyebarparadaiyangmeluruskan  akidah  umatlslamdengan 
mengajarkan  akidah  salafsert  a  men  jawabdanmenolakseluruh 
akidah  batiL[j 
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BAB  2 

MAKNATAUHID  DAN  MACAMNYA 


Pasal  I.Tauhid  Rububiyyah 


Tauhid  adalah  meyakini  keesaan  Allah  dalam  rubublyah, 
ikhlas  beribadah  kepada-Nya,  menetapkan  bagi-Nya  nama- 
nama  dan  sifat-sifat-Nya,  serta  menyucikan-Nya  dari 
kekurangan  dan  cacat.  Dengan  demikian,  tauhid  ada  tiga 
macam,  yaitu  tauhid  rububiyyah,  tauhid  uluhiyyah,  dan  tauhid 
asma  wa  sifat.  Setiap  macam  tauhid  memiliki  makna  yang 
harus  dijelaskan  agar  jelas  perbedaan  antara  ketiganya. 

A.  Makna  tauhid  rububiyyah  dan  pengakuan  orang-orang 
musyrik  terhadapnya 

Tauhid  rububiyyah  adaiah  mengesakan  Allah  dalam  segala 
perbuatan-Nya  dengan  meyakini  bahwa  Dia  sendiri  yang 
menciptakan  scluruh  makhluk.  Allah  berfirman: 

±0 

"Allah  menciptakan  segala  sesuatu. "  (Az-Zumar:  62). 


Sesungguhnya,  Allah  adalah  Pemberi  rezeki  bagi  setiap 
manusia,  binatang,  dan  makhluk  lainnya.  Allah  berfirman: 


.(if  . 


"Dan  tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun  di  bumi 
melainkan  Allah-lah  yang  memberi  rezeklnya. "  (Hud:  6). 
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Bahwasanya  Dia  adalah  Penguasa  alam  dan  Pengatur 
semesta,  Dia  yang  mengangkat  dan  menurunkan,  Dia  yang 
memuliakan  dan  menghinakan,  serta  Mahakuasa  atas  segala 
sesuatu.  Dia  Pengatur  perputaran  siang  dan  malam,  dan  Dia  Yang 
menghidupkan  dan  Yang  mematikan.  Allah  berfirman: 


jo*  ;lii  J.  fiii  c ' 


Cr-  •* 


o  )T  silLjT  ^JUT 

-ni:.n 

GrT^-*  ^4*'^  4  -3  *4^  ^4^3 

JL* 


"Katakanlah,  ‘Ya  Allah,  yang  mempunyai  kerajaan,  Engkau 
berikan  kerajaan  kepada  orangyang  Engkau  kehendakidan 
Engkau  cabut  kerajaan  dari  orangyang  Engkau  kehendaki. 
Engkau  muliakan  orang  yang  Engkau  kehendaki  dan 
Engkau  hinakan  orang  yang  Engkau  kehendaki,  Di 
Tangan-Mulah  segala  kebajikan.  Sesungguhnya  Engkau 
Mahakuasa  atas  segala  sesuatu.  Engkau  masukkan  malam 
ke  dalam  siang  dan  Engkau  masukkan  siang  ke  dalam 
malam.  Engkau  keluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati,  dan 
Engkau  keluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup.  Dan  Engkau 
beri  rezeki  siapa  yang  Engkau  kehendaki  tanpa  hisab 
(batas). (Ali  ’Imran:  26-27). 


Allah  telah  menafikan  sekutu  atau  pembantu  dalam 
kekuasaan-Nya  sebagaimana  Dia  menafikan  adanya  sekutu 
dalam  penciptaan  dan  pemberian  rezeki.  Allah  berfirman: 

•  Ct?  (3^"  jli  aJjljjli-  I. 
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"Inilah  ciptaan  Allah,  maka  perlihatkanlah  olehmu 
kepadaku  apa  yang  telah  diciptakan  oleh  sembahan- 
sembahan(mu)  selain  Allah.”  { Luqman:  1 1). 


f  r* 


b;  Jij 


'Jji 


I 


Cr4' 


“A tau  siapakah  dia  yang  mernberi  kamu  rezeki  jika  Allah 
menahan  rezeA:i-/V>'tf?'’(Al-Mulk:  21). 


Allah  menyatakan  pula  tentang  keesaan-Nya  dalam 
rububiyah-Nya  atas  segala  alam  semesta.  Dia  berfirman: 


“Segala  puji  bagi  Allah,  Rabb  semesta  afam."(Al-Fatihah:  2). 


Dia  juga  berfirman: 


M-r  a  ST  fib 

>  *#Lil  fj  ^Uf 

ft* 

•4jj  <£|3i*3  ij  jjjji-T 


“Sesungguhnya  Rabb  kamu  ialah  Allah  yang  telah 
menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  masa,  lalu 
Dia  bersemayam  di  atas  'Arsy.  Dia  menutupkan  malam 
kepada  siang  yang  mengikutinya  dengan  cepat,  dan 
(diciptakan -Ny a  pula)  matahari,  bulan  dan  bintang- 
bintang  (masing-masing)  tunduk  kepada  perintah-Nya. 
Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanyalah  hak 
Allah.  Mahasuci  Allah,  Rabb  semesta  alam. ”  (Al-A'raf:  54). 


Allah  menciptakan  semua  makhluk  di  atas  fitrah  pengakuan 
terhadap  rububiyah-Nya.  Bahkan  orang-orang  musyrik  yang 
menyekutukan  Allah  dalam  Ibadah  juga  mengakui  keesaan 
rububiyah-Nya. 
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r  -  . 
Cr* 


4-03  (V-^  <^j'3.1iT  dy  ^  3s 

*f'  'T  "t  *  *■  £  t  *  * 

.  •  j»lj  *^jl  ^ti  «UJ  „  •  j  J  ya-U. 

^  «3*  Jt£  %  'Jf^s  rj.  jL.  ±,J£ 


»  **'  .*  c, 


-?  '• 


S' 

»  * 


^  ^  ‘  ->  ^  y*~~  vyy)  O  v*^3 


"Katakanlah,  'Siapakah  yang  mempunyai  langit  yang 
tujuh  dan  yang  memiliki  ’Arsy  yang  besar?’  Mereka  akan 
menjawab,  ‘Kepunyaan  Allah/  Katakanlah,  ‘Maka  apakah 
kamu  tidak  bertakwa?’  Katakanlah,  'Siapakah  yang  di 
Tangan-Nya  l>erada  kekuasaan  atas  segala  sesuatu  sedang 
Dia  melindungi,  tetapi  tidak  ada  yang  dapat  dlllndungi  dart 
(azab)-Nya,jika  kamu  mengetahui?’  Mereka  akan  menjawab, 
'Kepunyaan  Allah.’  Katakanlah,  '(Kalau  demikian),  maka 
darijalan  manakah  kamu  ditipu?”’  (Al-Mu’minun:  86-89). 


Jenis  tauhid  ini  diakui  oleh  semua  orang.  Tidak  ada  umat  mana 
pun  yang  menyangkainya.  Bahkan  hati  manusia  sudah  difitrahkan 
untuk  mengakui-Nya,  melebihi  fitrah  pcngakuan  terhadap  yang 
lain-Nya  sebagaimana  perkataan  para  rasul  yang  difirmankan  Allah: 


or^jVTj  >li  111  -S)l  $  Jjll 


Berkata  rasul-rasul  mereka,  ‘Apakah  ada  keragu-raguan 
terhadap  Allah,  Pencipta  langit  dan  bum/?"*  (Ibrahim:  10). 


Adapun  orang  yang  paling  dikenal  pengingkarannya  kepada 
Allah  adalah  Fir'aun.  Namun  demikian,  hatinya  masih  tetap 
meyakini-Nya  sebagaimana  perkataan  Musa  %£££  kepadanya: 


•3) 


Tt*  +  - 


.V 


tli 


laJ  Ju 


if 


i  ~ 
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Musa  menjawab:  "Sesungguhnya  kamu  telah  mengetahui, 
bahwa  tiada  yang  menurunkan  mukjizat-mukjizat  itu 
kecuali  Rabb  yang  memelihara  langit  dan  bumi  sebagai 
bukti-bukti  yang  nyata;  dan  Sesungguhnya  aku  mengira 
kamu,  HaiFir'aun,  seo  rang  yang  akan  binasa.  "(Al-Isra':  102). 


Nabi  Musa  juga  menceritakan  tentang  Fir’aun  dan  kaumnya: 


l&j  L & 


_g _ X. 


%  + 


", Dan  mereka  mengingkarinya  karena  kezallman  dan 
kesombongan  (mereka),  padahal  had  mereka  meyakini 
ffcebenaran)n>’a."(An-Naml:  14). 


Begitu  pula  orang-orang  yang  mengingkarinya  pada  zaman 
ini,  seperti  orang-orang  komunis.  Mereka  hanya  menampakkan 
keingkarankarenakesombongannya.Akantetapi.padahakikatnya 
secara  diam-diam  batin  mereka  meyakini  bahwa  tidak  ada  satu 
makhluk  pun  yang  ada  tanpa  Pencipta,  tidak  ada  satu  benda  pun 
kecuali  ada  yang  membuatnya,  dan  tidak  ada  pengaruh  apa  pun 
kecuali  pasti  ada  yang  memengaruhinya.  Allah  berfirman: 


J  #  V  I  ^  ,  f  00  +  *  •  ^  ^  «  t 

(*-*  f 1  O?  r1 


"Apakah  mereka  diciptakan  tanpa  sesuatu  pun  ataukah 
mereka  yang  menciptakan  (diri  mereka  sendiri)? 
Ataukah  mereka  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  itu? 
Sebenarnya  mereka  tidak  meyakini  (apa  yang  mereka 
fcnrafcan)."(Ath-Thur:  35-36). 


Perhatikanlah  alam  semesta  ini,  baik  yang  di  atas  maupun 
yang  di  bawah  dengan  seluruh  bagiannya,  engkau  pasti 
mendapati  semua  itu  menunjukkan  kepada  Pembuat,  Pencipta, 
dan  Pemiliknya.  Mengingkari  dalam  akal  dan  hati  terhadap 
pencipta  semua  itu  sama  halnya  mengingkari  ilmu  itu  sendiri  dan 
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mencampakkannya,  keduanya  tidak  berbeda.  Karena  ilmu  yang 
benar  menetapkan  adanya  pencipta. 

Adapun  pengingkaran  adanya  Tuhan  oleh  orang-orang 
komunis  saat  ini  hanyalah  karena  kesombongan  dan  penolakan 
terhadap  hasil  renungan  dan  pemikiran  akal  yang  sehat.  Siapa 
yang  scpcrti  ini  sifatnya  maka  dia  telah  membuang  akalnya  dan 
mengajak  orang  Iain  untuk  mengejek  dirinya. 

Seorang  penyair  berkata: 

Bagaimanci  Tuhan  dimaksiati 
dan  dtingkari  oleh  pengingkar 
Da  lam  segala  sesuatu  ada  tanda  bagi-Nya 
yang  menunjukkan  bahwa  Dia  adalah  esa. 

B.  Pengertian  Rabb  dalam  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah 
serta  pandangan  umat-umat  yang  sesat 

Pengertian  Rabb  dalam  AJ-Qur’an  dan  Sunnah 

Rabb  adalah  bentuk  mashdar  berasal  dari  yang 

berarti  mengembangkan  sesuatu  dari  satu  keadaan  pada  keadaan 
Iain  sampai  pada  keadaan  yang  sempurna.  Dan  bisa  diungkapkan 
dengan  Zj . 

Jadi,  Iafal  Rabb  adalah  mashdar4  yang  dipinjam  untuk  fa'il 
(pelaku).  Kata-kata  Ar-Rabbtidak disebut  sendirian,  kecuali  untuk 
Allah  yang  menjamin  kemaslahatan  seluruh  makhluk.  Adapun 
jika  d\-  idhafah-kan  (ditambahkan  kepada  yang  lain),  maka  hal  itu 
bisa  untuk  Allah  dan  bisa  untuk  lain-Nya.  Misalnya,  firman  Allah: 


“Rabb  semesta  alam.H  (Al-Fatihah:  2). 


"**"un'ukkan  Pe,i4,iwa  »«*«  V>ng  rld^k  doertai  dengan 


18  |  KUabTauhtd 


Demikian  pula  fxrman-Nya: 


Musa  berkata:  "Rabb  kamu  dan  Rabb  nenek-nenek  moyang 
kamu  yangdahulu". (Asy-Syu’ara':  26). 


Lafal  Rabb  tidak  digunakan  untuk  selain  Allah,  kecuali  pada 
idhafah  yang  terbatas,  seperti  fis  ^  tuan  rumah,  pemilik  rumah 
4o  (pemilik  kuda) ,  dan  di  antaranya  lagi  adalah  perkataan  Nabi 
Yusuf  yang  difirmankan  oleh  Allah: 


j  ^j']a a^ult  _£t<J  JL iS-  ••• 


“Terangkanlah  keadaanku  kepada  tnanmu.’  Maka  setan 
menjadikan  ia  lupa  menerangkan  (keadaan  Yusuf)  kepada 
tuannya." (Yusuf:  42). 


© ...  jj  ^5-jf  Jii  ... 

"Berkatalaii  Yusuf,  ‘Kembalilah  kepada  tuan  mu.  '"(Yusuf:  50). 

/«£  JLi?  ... 

“Adapun  salah  seorang  di  antara  kamu  berdua  akan 
memberi  minuman  tuannya  dengan  khamar. "  (Yusuf:  41) 


Rasulullah  bersabda  dalam  hadits  tentang  "Untayang  hilang": 


"Sampai  sang  pemilik  menemukannya. 


"(HR.  Muttafaq  'alaih). 


Maka  jelaslah  bahwa  kata  Rabb  diperuntukkan  untuk  Allah 
jika  makrifat  dan  mudhaf  sehingga  kita  dikatakan,  misalnya, 
(Tuhan  Allah)  (Penguasa  semesta  alam),  atau 

(Tuhan  manusia).  Dan  tidak  diperuntukkan  kepada  selain  Allah 
kecuali  jika  di-idhafah-kan,  misalnya,  /s*  "  (tuan  rumah),  atau 

4,;  (pemilik  unta)  dan  lainnya. 
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Makna  jj-I-u  adaiah  Allah  Pencipta  alam  semesta,  Pemilik, 
Pengurus,  dan  Pembimbing  mereka  dengan  segala  nikmat-Nya, 
serta  dengan  mengutus  para  rasul-Nya,  menurunkan  kitab-kitab- 
Nya,  dan  Pemberi  balasan  atas  segala  perbuatan  makhluk-Nya. 

IbnulQayyimberkata,"Konsekuensirububiyah  adaiah  adanya 
perintah  dan  larangan  kepada  para  hamba,  membalas  mereka  yang 
berbuat  baik  dengan  kebaikan  serta  menghukum  mereka  yang 
berbuat  buruk  atas  kejahatannya.''3 

Pcngcrtlan  Rabb  menurut  pandangan  umat-urnat  yang  scsat 


Allah  menciptakan  manusia  dengan  fltrah  mengakui  tauhid 
dan  mcngctahui  Rabb  Sang  Pencipta  sebagaimana  firman  Allah: 


J-uT  Jai  Zi\ 


<# 


*  * 


t- 


...  -0)1  jJL&J  Jjjul  ^ 


“Maka  hadapkanlah  wajahmu  dengan  lurus kepada agama 
Allah ;  (tetaplah  atas)  fltrah  Allah  yang  telah  menciptakan 
manusia  menurut  fitrah  itu.  Tidak  ada  perubahan  pada 
fitrah  Allah. "  (Ar-Rum:  30). 


•  \  V  I  f'  •  '  Ci'  -  "  r  1 i*-  f  *  t- 

*  *  4* 

...  \j)\J  1 


"Dan  (ingatlah)  ketika  Rabbmu  mengeluarkan  keturunan 
anak-anak  Adam  dari  sulbi  mereka  dan  Allah  mengambil 
kesaksian  terhadap  jiwa  mereka  (seraya  berfirman), 
’Bukankah  aku  ini  Rabbmu?’  Mereka  menjawab,  ’Betul 
(Engkau  Rabb  kami),  kami  menjadi  saksi.  (Al-A’raf:  172). 


Mengakui  rububiyah  Allah  dan  menerimanya  adaiah  sesuatu 
yang  fitri,  sedangkan  syirik  adaiah  unsur  baru  yang  datang 
kemudian.  Rasulullah  bersabda: 


3  Madarifut  Salikin.  1/68. 
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vi  3!  ajju  s>Ji  JU  jJj;  ^  jr 

«•*»  //  *  *  0 

" Setiap  bayi  dilahirkan  alas  dasar  fitrah,  maka  kedua 

orang  tuanyalah  yang  menjadikannya  Yahudi,  Nasrani, 

atau  Majusi."( HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim). 


Seandainya  seorang  manusia  diasingkan  dan  dibiarkan 
fltrahnya,  past!  ia  akan  mengarah  kepada  tauhid  dan  menerima 
dakwah  yang  dibawa  oleh  para  rasul,  yang  disebutkan  oleh 
kitab-kitab  suci  dan  ditunjukkan  oleh  alam.  Namun,  blmbingan 
yang  menyimpang  dan  lingkungan  yang  ateis  itulah  faktor 
penyebab  yang  mengubah  pandangan  si  bayi.  Dari  sanalah 
seorang  anak  manusia  mengikuti  bapaknya  dalam  kesesatan  dan 
penyimpangan. 

Allah  berflrman  dalam  hadits  qudsi: 


;u J- 


“Aku  ciptakan  hamba-hamba-Ku  dalam  keadaan  lurus 
bersih,  maka  setanlah  yang  memalingkan  mereka." 
(HR.  Muslim  dan  Ahmad). 


Maksudnya,  memalingkan  mereka  kepada  berhala-berhala 
dan  menjadikan  mereka  itu  sebagai  tuhan  sclain  Allah.  Maka 
mereka  jatuh  dalam  kesesatan,  keterasingan,  perpecahan,  dan 
perbedaan  karena  masing-masing  kelompok  memiliki  tuhan 
sendiri-sendiri.  Sebab,  ketika  mereka  berpaling  dari  Tuhan 
yang  hak,  maka  mereka  akan  jatuh  ke  dalam  tuhan-tuhan  palsu 
sebagaimana  firman  Allah: 


O  -  ^  1S1U  j£T  j&j 


" Maka  (Zat  yang  demikian)  itulah  Allah,  Rabb  kamu 
yang  sebenarnya ;  maka  tidak  ada  sesudah  kebenaran  itu, 
melainkan  kesesatan. "  (Yunus:  32). 


Kesesatan  itu  tidak  memiliki  batas  dan  tepi.  Hal  itu  pasti 
terjadi  pada  diri  orang-orang  yang  berpaling  dari  Allah.  Allah 
berfirman: 
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\ yi ... 


-•  *  * . 


jLjUi  V3JT  ^ 

IlLii  Vj  ^ 

...  t^p  aui  [Jjji  l«  ^  ^=»j~Ci;3 


J^>'  U*XIT  x 


"Apakah  tuhan-tuhanyangbermacam-macam  ituataukah 
Allah  yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa?  Kamu  tidak 
menyembah  yang  selain  Allah  kecuali  hanya  (menyembah) 
nama-nama  yang  kamu  dan  nenek  moyangmu  membuat- 
buatnya.  Allah  tidak  menurunkan  suatu  keterangan  pun 
tentang  nama-nama  itu."  (Yusuf:  39-40). 

Syirik  dalarn  tauhid  rububiyah  dengan  menetapkan  adanya 
dua  pencipta  yang  serupa  dalam  sifat  dan  perbuatannya  adalah 
mustahil.  Akan  tetapi,  sebagian  kaum  musyrikin  meyakini 
bahwa  tuhan-tuhan  mereka  memiliki  sebagian  kekuasaan  dalam 
alam  semcsta  ini.  Setan  telah  mempermainkan  mereka  dalam 
menyembah  tuhan-tuhan  tersebut  dan  setan  mempermainkan 
setiap  kelompok  manusia  berdasarkan  kemampuan  akal  mereka. 

Ada  sekelompok  orang  yang  diajak  untuk  menyembah  orang- 
orang  yang  sudah  mati  dengan  jalan  membuat  patung-patung 
mereka,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  kaum  Nabi  Nuh.  Ada 
pula  sekelompok  lain  yang  membuat  berhala-berhala  dalam 
bentuk  planet-planet.  Mereka  menganggap  planet-planet  itu 
mempunyai  pengaruh  terhadap  alam  semesta  dan  isinya.  Maka 
mereka  membuatkan  rumah-rumah  untuknya  serta  memasang 
juru  kuncinya.  Mereka  pun  berselisih  tentang  penyembahannya; 
ada  yang  menyembah  matahari,  ada  yang  menyembah  bulan, 
dan  ada  pula  yang  menyembah  planet-planet  lain  hingga  mereka 
membuat  piramida-piramida  dan  masing-masing  planet  ada 
piramidanya  sendiri-sendiri. 
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Ada  pula  golongan  yang  menyembah  api,  yaitu  kaum 
Majusi.  Ada  pula  kaum  yang  menyembah  sapi,  seperti  yang  ada 
di  India;  kelompok  yang  menyembah  malaikat,  kelompok  yang 
menyembah  pohon-pohon  dan  batu  besar.  Dan  ada  juga  yang 
menyembah  makam  atau  kuburan  yang  dikeramatkan.  Semua 
ini  disebabkan  mereka  membayangkan  benda-benda  tersebut 
mempunyal  sebagian  dari  sifat-sifat  rububiyah. 

Ada  pula  yang  menganggap  berhala-berhala  itu  mewakili  hal- 
hal  yang  ghaib.  Ibnul  Qayyim  berpendapat,  “Pembuatan  berhala 
pada  mulanya  adalah  penggambaran  terhadap  tuhan  yang  gaib, 
lalu  mereka  membuat  patung  berdasarkan  bentuk  dan  rupanya 
agar  bisa  menjadi  wakilnya  serta  mengganti  kedudukannya. 
Kalau  tidak  begitu,  maka  sesungguhnya  setiap  orang  yang  berakal 
tidak  mungkin  akan  memahat  patung  dengan  tangannya  sendiri 
kemudian  meyakini  dan  mengatakan  bahwa  patung  pahatannya 
sendiri  itu  adalah  tuhan  sembahannya.”4 


Begitu  pula  para  penyembah  kuburan,  baik  dahulu  maupun 
sekarang,  mereka  mengira  orang-orang  mati  itu  dapat  membantu 
mereka  dan  dapat  menjadi  perantara  antara  mereka  dengan  Allah 
dalam  pemenuhan  hajat-hajat  mereka.  Mereka  mengatakan: 


&  j  &  j]  ^  ^ 


“ Kami  tidak  menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka 
mendekatkan  Kami  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya.  " 
(Az-Zumar:  3) 


•  *  *  4  *  •  *  t  {  *  wj  |  **  ^  f  W  * 

3  U  4i)l  v  ■  JO  ^ 

•••  -i-Lp  \Sy  •  fl-'.,  t 

*! Dan  mereka  menyembah  selain  daripada  Allah  apa  yang 
tidak  dapat  mendatangkan  kemudaratan  kepada  mereka  dan 
tidak  (pula)  manfaat,  dan  mereka  berkata,  'Mereka  itu  adalah 
pemberi  syafaat  kepada  kami  di  sisi  Allah.  ~  (Yunus:  18). 


4  IghMtsMul  L*hf*n,  11/220. 
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Sebagaimana  halnya  sebagian  kaum  musyrikin  Arab  dan 
Nasrani  mengira  tuhan-tuhan  mereka  adalah  anak-anak  Allah. 
Kaum  musyrikin  Arab  menganggap  malaikat  adalah  anak-anak 
perempuan  Allah.  Orang  Nasrani  menyembah  Isa  atas  dasar 

anggapan  ia  sebagai  anak  laki-laki  Allah. 


Sanggahan  terhadap  pandangan  yang  batil 

Allah  telah  membantah  pandangan-pandangan  yang  batil  di 
atas  sebagai  berikut: 

a.  Sanggahan  terhadap  para  penyembah  berhala 
Allah  berfirman: 


“Maka  apakah  patut  kamu  (hai  orang-orang  musyrik) 
mengaggap  Al-Lata  dan  Al-'Uzza,  dan  Manah  yang  ketiga, 
yang  paling  terkemudian  ( sebagai  anak  perempuan  Allah)?" 
(An-Najm:  19-20). 

Menurut  Al-Qurthubi,  tafsir  ayat  tersebut  ialah,  "Sudahkah 
engkau  perhatikan  baik-baik  tuhan-tuhan  ini.  Apakah  mereka 
bisa  mendatangkan  manfaat  atau  madharat,  sehingga  mereka  itu 
dijadikan  sebagai  sekutu-sekutu  Allah?" 

Allah  berfirman: 


Li  cJLs  ij  Wj 

Li  L.  I  JUju  I jJ  13 
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“Dan  bacakanlah  kepada  mereka  kisah  Ibrahim.  Ketika  ia 
berkata  kepada  bapaknya  dan  kaumnya,  'Apakah  yang  kamu 
sembah?’  Mereka  menjawab,  'Kami  menyembah  berhala- 
berhala  dan  Kami  senantiasa  teknn  menyembahnya. '  Berkata 
Ibrahim,  'Apakah  berhala-berhala  itu  mendengar  (doa)mu 
sewaktu  kamu  berdoa  (kepadanya),  atau  (dapatkah)  mereka 
memberi  manfaat  kepadamu  atau  memberi  mudarat?'  Mereka 
menjawab,  ‘(Bukan  karena  itu )  sehenamya  karri i  mendapati 
nenek  moyangkami  berbuat  demikian.  "'(Asy-Syu’ara':  69-74). 

Mereka  sepakat  bahwa  berhala-berhala  tersebut  tidak  bisa 
mendengar  permohonan  serta  tidak  bisa  mendatangkan  manfaat 
dan  madharat.  Akan  tetapi,  mereka  menyembahnya  karena  taklid 
buta  kepada  nenek  moyang  mereka,  sedangkan  taklid  adalah 
hujjah  yang  batil. 

b.  Sanggahan  terhadap  penyembah  matahari,  bulan,  dan  bintang 
Allah  berflrman: 


€  -  %  J  •*+  «  4  * 

... 

“Dan  (diciptakan-Nya  pula)  matahari,  bulan,  danbintang- 
bintang  (masing-masing)  tunduk  kepada  perintah-Nya." 
(Al-A'raf:  54). 


“Dan  diantara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  malam, 
siang,  matahari.  dan  bulan.  Janganlah  kalian  sembah 
matahari  ataupun  bulan,  tetapi  sembahlah  Allah  yang 
menciptakannya,  jika  kamu  hanya  kepada-Nya  saja 
menyembah. "  (Fushshilat:  37) 


Kitab  TuuhiJ  |  25 


c. 


Sanggahan  terhadap  penyembah  malaikat  dan  Nabi  Isa  atas 
dasar  anggapan  sebagai  anak  Allah 


Allah  berfirman: 


©  -  ^3  O?  ^  ^  ^ 

“Allah  sekali-kali  tidak  mempunyai  anak.  "(Al-Mu’minun:  91). 
t^)  ...  ->a)  *43  -'aJ  u1  — 

" Bagaimana  Dia  mempunyai  anak,  padahal  Dia  tidak 
mempunyai  istri?"  (Al-An'am:  101). 

(£p)  I  ->aJ  p43  £f2)  jIj  JJ 


"D/a  tiada  beranakdan  tidak  pula  diperanakkan,  dan  tidak 
ada  seorang pun  yang setara  dengan  D/«.”(A1-Ikhlash:  3-4). 


C.  Alam  semesta  dan  fitrahnya  dalam  tunduk  dan  patuh 
kepada  Allah 

Sesungguhnya  seluruh  alam  semesta  ini  balk  langit,  bumi, 
planet,  bintang,  hewan,  pepohonan,  daratan,  lautan,  malaikat, 
jin,  maupun  manusia  semuanya  tunduk  kepada  Allah  dan  patuh 
kepada  perintah  kauniyah-Nya.  Allah  berfirman: 


..L*3-^=*3  %  o»lV-*..UT  ^  ^  ^Iz. I 


"Padahal  kepada- Nya-lah  menyerahkan  diri  segala  apayang 
di  langit  dan  di  bumi,  baik  dengan  suka  maupun  terpaksa. " 
(Ali  ‘Imran:  83). 


"Bahkan  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  adalah 
kepunyaan  Allah;  semua  tunduk  kepada-Nya.u  (Al- 
Baqarah:  1 16). 

Or?  _ %  ^3  ^ 


", Dan  kepada  Allah  sajalah  bersujud  segala  apa  yang 
berada  di  langit  dan  semua  makhluk  yang  melata  di  bumi 
dan  (juga)  para  malalkat,  sedang  mereka  (malaikat)  tidak 
menyombongkan  diri. "  (An-Nahl:  49). 


3  +  *  A*  l  .  ^  j  P  3  *  j  .  /  ^  ^  f  V 

>>^'3  J^'3  cr^-^'3  <>0 


...  ^bjT  4-13^13 

"Apakah  kamu  tiada  mengetahui  bahwa  kepada  Allah 
bersujud  apa  yang  ada  di  langit,  di  bumi,  matahari,  bulan, 
bintang,  gunung,  pohon-pohonan,  binatang-binatang  yang 
melata,  dan  sebagian  besar  daripada  manusia ?M  (Al-Hajj:  18). 


a~j%  4  cr- 


i 


ft  Sflj  JLr!  p  jl’llfrj 

"Hanya  kepada  Allah-lah  sujud  ( patuh )  segala  apa  yang  di 
langit  dan  di  bumi,  baik  dengan  kemauan  sendiri  ataupun 
terpaksa  (dan  sujud  pula)  bayang-bayangnya  di  waktu 
pagi  dan  petang  hari." (Ar-Ra’d:  15). 


Seluruh  benda  alam  semesta  ini  tunduk  kepada  Allah,  patuh 
kepada  kekuasaan-Nya,  serta  berjalan  menurut  kehendak  dan 
perintah-Nya.  Tidak  satu  pun  makhluk  yang  mengingkari-Nya. 
Semua  menjalankan  tugas  dan  perannya  masing-masing  serta 
berjalan  menurut  aturan  yang  sangat  sempurna.  Penciptanya 
sama  sekali  tidak  memiliki  sifat  kurang,  lemah,  dan  cacat.  Allah 
berfirman: 


50^ 
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*  .  ->  A. 
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" Langit yang  tujuh ,  bumi,  dan  semua  yang ada  di dalamnya 
bertasbih  kepada  Allah.  Dan  tak  ada  suatu  pun  melainkan 
bertasbih  dengan  memajl-Nya,  tetapi  kamu  sekalian  tidak 
mengerti  tasbih  mereka."  (Al-Isra’:  44). 

Seluruh  makhluk  ini  baik  yang  berbicara  maupun  tidak, 
yang  hidup  maupun  yang  mati,  semuanya  tunduk  kepada 
perintah  kauniyah  Allah.  Semuanya  menyucikan  Allah  dari 
segala  kekurangan  dan  kelemahan,  baik  secara  keadaan  maupun 
ucapan.  Setiap  kali  orang  yang  berakal  merenungkan  makhluk- 
makhluk  ini,  maka  ia  akan  tahu  bahwa  semua  itu  diciptakan 
dengan  hak  dan  untuk  yang  hak.  Bahwa  ia  diatur  dan  tidak  ada 
pengaturan  yang  keluar  dari  aturan  Penciptanya.  Semua  meyakini 
Sang  Pencipta  dengan  fitrahnya. 

Imam  Ibnu  Taimiyah  menuturkan  bahwa  mereka  tunduk 
menyerah,  pasrah,  dan  terpaksa  dari  berbagai  segi,  di  antaranya: 
keyakinan  bahwa  mereka  sangat  membutuhkan-Nya,  kepatuhan 
mereka  kepada  qadha',  qadar,  dan  kehendak  Allah  yang  ditulis 
atas  mereka,  dan  permohonan  mereka  kepada-Nya  ketika 
dalam  keadaan  darurat  atau  terjepit.  Seorang  mukmin  tunduk 
kepada  perintah  Allah  secara  ridha  dan  ikhlas.  Begitu  pula  ketika 
mendapatkan  cobaan,  ia  sabar  menerima-nya;  ia  tunduk  dan 
patuh  dengan  ridha  dan  ikhlas. 

Sedangkan  orang  kafir,  maka  ia  tunduk  kepada  perintah 
Allah  yang  bersifat  kauni  (sunnatullah).  Adapun  maksud 
sujudnya  alam  dan  benda-benda  adalah  ketundukan  mereka 
kepada  Allah.  Masing-masing  benda  bersujud  menurut  cara 
yang  sesuai  baginya  dan  mengandung  makna  tunduk  kepada 
Ar-Rabb.  Bertasbihnya  masing-masing  benda  adalah  hakiki, 
bukan  majazi.5 

Dalam  menafsirkan  firman  Allah: 


5  Mi (mu'  FiUwi,  1/45. 
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"Maka  apakah  mereka  mencari  agama  yang  lain  (lari 
agama  Allah,  padahal  kepada-Nya-lah  menyerahkan  diri 
segala  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi,  baik  dengan  suka 
inau pun  terpaksa  dan  hanya  kepada  Allahlah  mereka 
dikembalikan." (Ali  'Imran:  83). 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  mengatakan  bahwa  Allah 
menyebutkan  ketundukan  benda-benda  secara  sukarela  dan 
terpaksa,  karena  seluruh  makhluk  wajib  beribadah  kepada- 
Nya  dengan  penghambaan  yang  umum,  tidak  peduli  apakah  ia 
mengakui-Nya  atau  mengingkari-Nya.  Mereka  semua  tunduk 
dan  diatur.  Mereka  patuh  dan  pasrah  kepada-Nya  secara  rela 
maupun  terpaksa. 

Tidak  satu  pun  dari  makhluk  ini  yang  keluar  dari  kehendak, 
takdir,  dan  qadha’-Nya.  Tidak  ada  daya  dan  upaya  kecuali  dengan 
izin  Allah.  Dia  adalah  Pencipta,  Penguasa,  dan  Pemilik  alam 
semesta.  Dia  bebas  berbuat  terhadap  ciptaan-Nya  sesuai  dengan 
kchendak-Nya.  Semua  adalah  ciptaan-Nya,  diatur,  diciptakan. 
diberi  fitrah,  membutuhkan,  dan  dikendalikan-Nya.  Dialah  Yang 
Mahasuci,  Mahaesa,  Mahaperkasa,  Pencipta,  Pembuat,  dan 
Pembentuk.*ll 

D.  Manhaj  Al-Qur'an  dalam  menetapkan  wujud  dan 
keesaan  Al-Khaliq 

Manhaj  Al-Qur'an  dalam  menetapkan  wujud  Al-Khaliq  serta 
keesaan-Nya  adalah  manhaj  yang  sejalan  dengan  fitrah  yang  lurus 
dan  akal  yang  sehat.  Yaitu  dengan  mengemukakan  bukti-bukti 
yang  benar,  yang  membuat  akal  mau  menerima  dan  musuh  pun 
menyerah.  Di  antara  dalil-dalilnya  adalah  sebagai  berikut: 


b  Majmu’  Fatawa,  X/200. 
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1.  Sudah  menjadi  kepastian  bahwa  setiap  yang  baru  tentu  ada 
yang  mengadakan. 


Ini  adalah  sesuatu  yang  dimaklumi  setiap  orang  melalui 
fitrah,  bahkan  hingga  oleh  anak-anak.  Jika  seorang  anak  dipukul 
oleh  seseorang  ketika  ia  tengah  lalai  dan  tidak  melihatnya,  ia  pasti 
akan  berkata,  "Siapa  yang  telah  memukulku?"  Kalau  dikatakan 
kepadanya,  "Tidak  ada  yang  memukulmu”  maka  akalnya  tidak 
dapat  menerimanya.  Bagaimana  mungkin  ada  pukulan  tanpa  ada 
yang  melakukannya.  Kalau  dikatakan  kepadanya,  "Si  Fulan  yang 
memukulmu"  maka  kemungkinan  ia  akan  menangis  sampai  bisa 
membalas  memukulnya.  Karena  itu  Allah  berfirman: 


"Apakah  mereka  diciptakan  tanpa  sesuatu  pun  ataukah 
rnereka  yang  menciptakan  (diri  mereka  sendiri)?” 
(Ath-Thur:  35). 


Ini  adalah  pembagian  yang  membatasi,  yang  disebutkan  Allah 
dengan  bentuk  pertanyaan  menyangkal  {istifham  inkari)  untuk 
menjelaskan  bahwa  mukadimah  ini  sudah  merupakan  aksioma 
(kebenaran  yang  nyata),  yang  tidak  mungkin  lagi  diingkari.  Dia 
berfirman,  "Apakah  mereka  diciptakan  tanpa  sesuatu  pun?" 
Maksudnya  tanpa  pencipta  yang  menciptakan  mereka,  ataukah 
mereka  menciptakan  diri  mereka  sendiri?  Tentu  tidak.  Kedua  hal 
itu  sama-sama  batii.  Maka  tidak  ada  kemungkinan  lain  kecuali 
mereka  mempunyai  pencipta  yang  menciptakan  mereka,  yaitu 
Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala,  dan  tidak  ada  lagi  pencipta  lain-Nya. 
Allah  berfirman: 

*  '  ♦? ( •  i -  ,?  1  .»7r  ,< 

^ 


“lnilah  ciptaan  Allah,  maka  perlihatkanlah  olehmu  ke- 
padaku  apa  yang  telah  diciptakan  oleh  sembahan- 
sembahan(mu)  selain  Allah. ”  (Luqman:  11). 
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“ Perlihatkan  kepada-Ku  apakah  yang  telah  mereka 
ciptakan  dari  bumi  i'ni."(Al-Ahqaf:  4), 


i ya>-  * f ' 


a  a  •<#  ^  ^  i  j<5  ^ 
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“Apakah  mereka  menjadikan  beberapa  sekutu  bagi  Allah 
yang  dapat  menciptakan  sepertl  ciptaan-Nya  sehingga 
kedua  ciptaan  itu  serupa  menurut  pandangan  merekaV 
Katakanlah,  “Allah  adalah  Penclpta  segala  sesuatu  dan 
Dia-lah  Yang  Maha  Esa  lagi  Mahaperkasa.“ (Ar-Ra’d:  16). 


“Sesungguhnya  segala  yang  kamu  seru  selain  Allah  sekali- 
kali  tidak  dapat  menciptakan  seekor  lalat  pun,  walaupun 
mereka  bersatu  menciptakannya." (Al-Hajj:  73). 


"Dan  berhala-berhala  yang  mereka  seru  selain  Allah,  tidak 
dapat  membuat  sesuatu  apa  pun,  sedang  berhala-berhala 
itu  (sendiri)  dibuat  orang."  (An-Nahl:  20). 


"Maka  apakah  (Allah)  yang  menciptakan  itu  sama  dengan 
yang  tidak  dapat  menciptakan  (apa-apa)?  Maka  mengapa 
kamu  tidak  mengambil  pelajaran?”  (An-Nahl:  17). 
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Meskipun  sudah  ditantang  berulang-ulang  seperti  itu,  namun 
tidak  seorang  pun  yang  mengaku  bahwa  dia  tclah  menciptakan 
sesuatu.  Pengakuan  alau  dakwaan  saja  tidak  ada,  apalagi 
menetapkan  dengan  bukti.  Jadi,  ternyata  benar  hanya  Allah-lah 
Sang  Pencipta,  dan  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya. 


2.  Teraturnya  semua  urusan  alam  dan  kerapiannya. 


Ini  adalah  bukti  paling  kuat  yang  menunjukkan  bahwa 
pengatur  alam  ini  hanyalah  Tuhan  yang  satu,  yang  tidak  bersekutu 
ataupun  berseteru.  Allah  berfirman: 


> L^=»  Li j  yJj  q-?  Li 
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“Allah  sekali-kali  tidak  mempunyai  anak  dan  sekali-kali 
tidakadallah  (yang lain) beserta-Nya,  kalauadalldh beserta- 
Nya,  masing-masing  I  lab  itu  akan  membawa  makhluk yang 
dic-iptakannya.  dan  sebagian  dari  tuhan-tuhan  itu  akan 
mengalahkan  sebagian  yang  lain. "  (Al-Mu’minun:  91). 


Tuhan  yang  hak  harus  menjadi  pencipta  sejati.  Jika  ada 
tuhan  lain  dalam  kerajaannya,  tentu  tuhan  itu  juga  bisa  mencipta 
dan  berbuat.  Ketika  itu  pasti  ia  tidak  akan  rela  adanya  tuhan 
lain  bersamanya.  Bahkan,  seandainya  ia  mampu  mengalahkan 
temannya  dan  menguasai  sendiri  kerajaan  serta  ketuhanan, 
tentu  telah  ia  lakukan.  Apabila  ia  tidak  mampu  mengalahkannya, 
pasti  ia  hanya  akan  mengurus  kerajaan  miliknya.  Sebagaimana 
raja-raja  di  dunia  mengurus  kerajaannya  sendlri-sendiri.  Maka 
terjadilah  perpecahan  sehingga  harus  terjadi  salah  satu  dari  tiga 
perkara  berikut  ini: 

•  Salah  satunya  mampu  mengalahkan  yang  lain  dan  menguasai 
alam  sendirian. 

•  Masing-masing  berdlri  sendiri  dalam  kerajaan  danpenciptaan 
sehingga  terjadi  pembagian  kekuasaan. 

•  Kedua-duanya  berada  dalam  kekuasaan  seorang  raja  yang 
bebas  dan  berhak  berbuat  apa  saja  terhadap  keduanya. 
Dengan  demtkian,  dialah  yang  menjadi  tuhan  yang  hak, 
sedangkan  yang  lain  adalah  hambanya. 
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Inilah  faktanya  bahwa  di  alam  ini  tidak  terjadi  pembagian 
(kekuasaan)  dan  ketidakberesan.  Hal  ini  menunjukkan  pengatur- 
nya  adalah  Satu  dan  tak  seorang  pun  yang  menentang-Nya.  Dan 
bahwa  Rajanya  adalah  Esa,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya. 


3.  Tunduknyamakhluk-makhlukuntukmelaksanakan  tugasnya 
sendiri-sendiri  dan  mematuhi  peran  yang  diberikan-Nya. 


Tidak  ada  satu  pun  makhlukyang  membangkang  dari  melak- 
sanakan  tugas  dan  fungsinya  di  alam  semesta  ini.  Inilah  yang 
dijadikan  hujjah  Nabi  Musa  ketika  ditanya  Fir’aun: 


‘S  uij  jii 


"Berkata  Fir’aun,  ‘Maka  siapakah  Tuhanmu  berdua,  hai 
Musa?’ Musa  berkata,  Tuhan  kami  ialah  (Tuhan)  yang  telah 
memberikan  kepada  tiap-tiap  sesuatu  bentuk  kejadiannya, 
kemudian  memberinya  petunjuk.  (Thaha:  49-50). 

Jawaban  Musa  sungguh  tepat  dan  telak,  "Tuhan  kami  ialah 
(Tuhan)  yang  telah  memberikan  kepada  tiap-tiap  sesuatu  bentuk 
kejadiannya,  kemudian  memberinya  petunjuk.”  Maksudnya, 

Tuhan  kamiyangtelahmenciptakansemuamakhlukdanmemberi 

masing-masing  makhluk  suatu  ciptaan  yang  pantas  untuknya; 
mulai  dari  ukuran,  besar.  kecil,  dan  sedangnya  serta  seluruh  sifat- 
sifatnya.  Kemudian  me-nunjukkan  kepada  setiap  makhluk  tugas 
dan  fungsinya. 

Petunjuk  ini  adalah  hidayah  yang  sempurna,  yang  dapat 
disaksikan  pada  setiap  makhluk.  Setiap  makhluk  engkau  dapati 
melaksanakan  apa  yang  menjadi  tugasnya.  Apakah  itu  dalam 
mencari  manfaat  atau  menolak  bahaya.  Sampai  hewan  ternak 
pun  diberi-Nya  sebaglan  dari  akal  yang  membuatnya  mampu 
rnelakukan  yang  bermanfaat  baginya  dan  mengusir  bahaya  yang 
mengancamnya,  dan  juga  mampu  rnelakukan  tugasnya  dalam 
kehidupan.  Ini  seperti  firman  Allah: 
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"Yang  membuai  segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan 

sebaik-baiknya. " (As-Sajdah:  7). 

Maka,  yang  telah  menciptakan  semua  makhluk  dan 
memberinya  sifat  penciptaan  yang  balk,  yang  mana  manusia 
tidak  bisa  mengusulkan  yang  lebih  baik  lagi,  juga  yang  telah 
menunjukkan  kepada  kemaslahatannya  masing-masing  adalah 
Tuhan  yang  sebenarnya.  Mengingkari-Nya  adalah  mengingkari 
wujud  yang  paling  agung.  Dan  hal  itu  merupakan  kecongkakan 
atau  kebohongan  yang  terang-terangan. 

Allah  memberi  semua  makhluk  segala  kebutuhannya  di  dunia, 
kemudian  menunjukkan  cara-cara  pemanfaatannya.  Tidak  syak 
lagi  bahwa  Dia  telah  memberi  setiap  jenis  makhluk  suatu  bentuk 
dan  rupa  yang  sesuai  dengannya.  Dia  telah  memberi  setiap  laki- 
laki  dan  perempuan  bentuk  yang  sesuai  dengan  jenisnya,  baik 
dalam  pernikahan,  perasaan,  dan  unsur  sosial.  Dia  juga  telah 
memberi  setiap  anggota  tubuh  bentuk  yang  sesuai  untuk  suatu 
manfaat  yang  telah  ditentukan-Nya.  Semua  ini  adalah  bukti-bukti 
nyata  bahwa  Allah  adalah  Tuhan  bagi  segala  sesuatu,  dan  Dia 
yang  berhak  disembah,  bukan  yang  lain.  Seorang  penyair  berkata: 


"Pada  setiap  benda  terdapat  bukti  bagi-Nya,  yang 
menunjukkan  bahu/a  Dia  adalah  Esa.“ 

Tak  diragukan  lagi,  maksud  penetapan  rububiyah 
Allah  atas  makhlukNya  dan  keesaan-Nya  dalam  rububiyah 
adalah  untuk  menunjukkan  wajibnya  menyembah  Allah 
semata,  tanpa  sekutu  bagi-Nya,  yakni  tauhid  uluhiyah. 
Andaikata  seseorang  mengakui  tauhid  rububiyah  tetapi 
tidak  mengimani  tauhid  uluhiyah,  atau  tidak  mau 
melaksanakannya,  maka  ia  tidak  menjadi  muslim  dan  bukan 
ahli  tauhid,  bahkan  ia  adalah  kafir  jahid  (yang  menentang). 
Tema  inilah  yang  akan  kita  bahas  pada  pembahasan 
berikutnya,  insya  Allah. 


cs* It 
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E.  Tauhid  rvibubiyyah  mengharuskan  adanya  tauhid  uluhiyah 

Hal  ini  berartl  siapa  yang  mengakui  tauhid  rububiyah  untuk 
Allah,  dengan  mengimani  tidak  ada  pencipta,  pemberi  rezeki,  dan 
pengatur  alam  kecuali  Allah,  maka  ia  harus  mengakui  bahwa  tidak 
ada  yang  berhak  menerima  ibadah  dengan  segala  macamnya 
kecuali  Allah.  Inilah  tauhid  uluhiyah. 

Tauhid  uluhiyah  adalah  tauhid  dalam  ibadah  karena  ilah 
maknanya  adalah  ma'bud  (yang  disembah).  Maka,  tidak  ada 
yang  diseru  dalam  doa  kecuali  Allah,  tidak  ada  yang  dimintai 
pertolongan  kecuali  Dia,  tidak  ada  yang  boleh  dijadikan  tempat 
bergantung  kecuali  Dia,  tidak  boleh  menyembelih  kurban  atau 
bemazar  kecuali  untuk-Nya,  dan  tidak  boleh  mengarahkan 
seluruh  ibadah  kecuali  untukNya  dan  karena-Nya  semata. 


Tauhid  rububiyah  adalah  bukti  wajibnya  tauhid  uluhiyah. 
Karena  itu  seringkali  Allah  membantah  orang  yang  mengingkari 
tauhid  uluhiyah  dengan  tauhid  rububiyah  yang  mereka  akui  dan 
yakini,  seperti  firman  Allah: 


;U_uTj  J ’r&J 


“ Hai  manusia,  sembahlah  Tuhanmu  yang  telah  mencip- 
takanmu  dan  orang  orang  yang  sebelummu  agar  kamu 
bertakwa.  Dialahyangmenjadikanbumisebagai  hamparan 
bagimu  dan  langlt  sebagai  atap.  dan  Dia  menurunkan  air 
(hujan)  dari  langit,  lain  Dia  menghasilkan  dengan  hujan 
itu  segala  buah-buahan  sebagai  rezeki  untukmu;  karena 
itu  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi 
Allah,  padahal  kamu  mengera/iu»."(Al-Baqarah:  21-22). 
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Allah  memerintahkan  mereka  bertauhid  uluhiyah,  yaitu  me- 
nyembah  dan  beribadah  kepada-Nya.  Dia  menunjukkan  dalil 
kepada  mereka  dengan  tauhid  rububiyah,  yaitu  penciptaan- 
Nya  terhadap  manusia  dari  yang  pertama  hingga  yang  terakhir, 
penciptaan  langit  dan  bumi  serta  seisinya,  penurunan  hujan, 
penumbuhan  tumbuh-tumbuhan,  pengeluaran  buah-buahan 
yang  menjadi  rezeki  bagi  para  hamba.  Maka  sangat  tidak  pantas 
bagi  mereka  jika  menyekutukan  Allah  dengan  yang  lain-Nya, 
padahal  mereka  tahu  sendiri  bahwa  ia  tidak  bisa  berbuat  sesuatu 
pun  dari  hal-hal  tersebut  dan  lainnya. 

Jalan  fitri  untuk  menetapkan  tauhid  uluhiyah  adalah  ber- 
dasarkan  tauhid  rububiyah.  Karena  manusia  pertama  kalinya 
sangat  bergantung  pada  asal  kejadiannya,  sumber  kemanfaatan 
dan  kemadharatannya.  Setelah  itu  berpindah  kepada  cara-cara 
bertaqarrub  kepada-Nya,  cara-cara  yang  bisa  membuat  ridha- 
Nya,  dan  yang  menguatkan  hubungan  antara  dirinya  dengan 
Tuhannya.  Maka  tauhid  rububiyah  adalah  pintu  gerbang  dari 
tauhid  uluhiyah.  Karena  itu  Allah  berhujjah  atas  orang-orang 
musyrik  dengan  cara  ini.  Dia  juga  memerintahkan  Kasulullah 
untuk  berhujjah  atas  mereka  seperti  itu.  Allah  berfirman: 


u>\  >*3 
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"Katakanlah,  ‘ Kepunyaan  siapakah  bumi  ini,  dan  semua 
yang  ada  padanya,  jika  kamu  mengetahul?'  Mereka  akan 
menjawab,  ‘Kepunyaan  Allah.’ Katakanlah,  ‘Maka  apakah 
kamu  tidak  ingat?'  Katakanlah,  ’Siapakah  yang  memiliki 
langit  yang  tujuh  dan  yang  memiliki  'Arsy  yang  besar ?' 
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Mereka  akan  menjawab,  'Kepunyaan  Allah.'  Katakanlah, 
'Maka  apakah  kamu  tidak  bertakwa?’  Katakanlah, 
‘Siapakah  yang  di  tangan-Nya  berada  kekuasaan  atas 
segala  sesuatu  sedang  Dia  melindungi,  tetapi  tidak 
ada  yang  dapat  dilindungi  dari  (azab)-Nya,  jika  kamu 
mengetahui?'  Mereka  akan  menjawab.  ‘Kepunyaan  Allah.' 
Katakanlah,  ‘(Kalau  demikian),  maka  dari  jalan  manakah 
kamu  ditipu?"1  (Al-Mu'minun:  84-89). 


> 
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“(Yang  rnemilikl  sifat-sifat  yang)  demikian  itu  ialah  Allah 
Tuhan  kamu;  tidak  ada  Tuhan  selain  dia;  Pencipta  segala 
sesuatu,  maka  sembahlah  dia...  “(Al-An’am:  102) 


Dia  berdalil  dengan  tauhid  rububiyah-Nya  atas  hak-Nya  un- 
tuk  disembah.  Tauhid  uluhiyah  inilah  yang  menjadi  tujuan  dari 
penciptaan  manusia.  Allah  berfirman: 


@  a>  J&l  -2)  ISli-  C.J 


"Dan  aku  tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  melainkan 
supaya  mereka  mengabdi  kepada-Ku. "  (Adz-Dzariyat:  56). 

Arti  adalah  menauhidkan-Ku  dalam  ibadah.  Seorang 
hamba  tidaklah  menjadi  muwahhid  (menauhidkan  Allah)  hanya 
dengan  mengakui  tauhid  rububiyah  semata,  tetapi  ia  harus 
mengakui  tauhid  uluhiyah  serta  mengamalkannya.  Kalau  tidak, 
maka  sebenarnya  orang-orang  musyrik  pun  mengakui  tauhid 
rububiyah,  tetapi  hal  ini  tidak  membuat  mereka  masuk  ke  dalam 
Islam,  bahkan  Rasulullah  memerangi  mereka.  Padahal,  mereka 
mengakui  bahwa  Allah-lah  Sang  Pencipta,  Pemberi  rezeki,  Yang 
menghidupkan,  dan  Yang  mematikan,  sebagaimana  firman  Allah: 


Kttab  Tauhid  |  37 


© ...  "at  ‘Jjd 


" Dan  sungguh  jika  karnu  hertanya  kepada  mereka, 
‘Slapakah  yang  menciptakan  mereka,  niscaya  mereka 
menjawab,  ‘Allah. (Az-Zukhruf:  87). 


OJ^T^T 


"Dan  sungguh  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka, 
‘ Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi?‘  niscaya 
mereka  akan  menjawab,  ‘Semuanya  diciptakan  oleh  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui.  (Az-Zukhruf:  9). 


^  i  ^jSi  1 3  •  Li-ut  ^ja  iy* 
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" Katakanlah ,  ‘ Siapakah  yang  memberi  rezeki  kepadamu 
dari  langit  dan  bumi,  atau  siapakah  yang  kuasa  (men¬ 
ciptakan)  pendengaran  dan  penglihatan,  dan  siapa¬ 
kah  yang  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan 
mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup  dan  siapakah 
yang  mengatur  segala  urusan?’  maka  mereka  akan 
menjawab,  ‘Allah.’" (Yunus:  31). 


Hal  semacam  ini  banyak  sekali  dikemukakan  dalam  Al* 
Qur'an.  Siapa  mengira  bahwa  tauhid  itu  hanya  meyakini  wujud 
Allah,  atau  meyakini  bahwa  Allah  adalah  Sang  Pencipla  yang 
mengatur  alam,  sungguh  orang  tersebut  belum  mengetahui  haki- 
kat  tauhid  yang  dibawa  oleh  para  rasul.  Karena  sesungguhnya 
ia  hanya  mengakui  sesuatu  yang  diharuskan  dan  meninggalkan 
sesuatu  yang  mengharuskan;  atau  berhenti  hanya  sampai  pada 
dalil,  tetapi  ia  meninggalkan  isi  dan  inti  dari  dalil  tersebut. 
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Di  antara  kekhususan  Uahiyah  adalah  kesempurnaan  Allah 
yang  mutlak  dalam  segala  segi,  tidak  ada  cela  atau  kekurangan 
sediklt  pun.  Ini  mengharuskan  semua  ibadah  mesti  tertuju  kepada- 
Nya;  pengagungan,  penghormatan,  rasa  takut,  doa,  pengharapan, 
taubat,  tawakal,  minta  pertolongan  dan  penghambaan  dengan 
rasa  cinta  yang  paling  dalam,  semua  itu  wajib  secara  akal,  syar'i, 
dan  fitrah  agar  ditujukan  khusus  kepada  Allah  semata.  Demikian 
pula,  secara  akal,  syara',  dan  fitrah  tidak  mungkin  hal  itu  boleh 
ditujukan  kepada  selain-Nya. 


Pasal  2.  Tauhid  Uluhiyyah 

A.  Makna  tauhid  uluhiyah  dan  ia  adalah  inti  dakwah  para 
rasul 

Uluhiyyah  adalah  ibadah.  Tauhid  uluhiyah  adalah 
mengesakan  Allah  dengan  perbuatan  para  hamba  berdasarkan 
niat  taqarrub  yang  disyariatkan  seperti  doa,  nazar,  kurban,  raja’ 
(pengharapan),  takut,  tawakal,  senang,  takut,  dan  tobat.  Jenis 
tauhid  ini  adalah  inti  dakwah  para  rasul,  mulai  rasul  yang 
pertama  hingga  yang  terakhir.  Allah  berfirman: 

'£!  ij^T  Vj  jif  ji-  4  uii:  jtij 


“Dan  sungguhnya  Kami  telah  mengutus  rasul  pada  tiap- 
tiap  umat  (untuk  menyerukan),  ‘ Sembahlah  Allah  (saja), 
dan  jauhilah  thaghut  itu....“ (An-Nahl:  36). 

iJj  V  .Mi'  ^-y  J y*j  q*  .  "Oil*  UJL.31  l3j 
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" Dan  Kami  tidak  mengutus  seorang  rasul  pun  sebelum 
kamu  melainkan  Kami  wahyukan  kepadanya, 
‘Bahwasanya  tidak  ada  Ilah  (yang  hak)  melainkan 
Aku,  maka  sembahlah  olehmu  sekalian  akan  Aku." 
(Al-Anbiya’:  25). 


Setiap  rasul  selalu  melalui  dakwahnya  dengan  perintah 
tauhid  uluhiyah  sebagaimana  yang  diucapkan  oleh  Nabi  Nuh, 
Hud,  Shalih,  Syu'aib,  dan  lain-lain: 


*  *  •- 


“Wahai  kaumku  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tak  ada  Ilah 
(yang  hak)  bagimu  selain-Nya."  (Al-A’rsLt  59,  65,  73,  85). 


>  •'tf  rt 
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•>sJ  Jii  ij 


"Dan  (ingatlah)  Ibrahim,  ketika  ia  berkata  kepada  kaum- 
nya,  * Sembahlah  olehmu  Allah  dan  bertakwalah  kepada - 
Arya."’(Al-‘Ankabut:  16). 


Dan  diwahyukan  kepada  Nabi  Muhammad  jgj: 


“ Katakanlah,  'Sesungguhnya  aku  diperintahkan  supaya 
menyembah  Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  kepada - 
Nyadalam  (menjalankan)  agama.’”  (Az-Zumar:  11). 


Kasulullah  bersabda: 


013  in  v;  ;ii  v  o'  13JO-:  j-iJii  j:u!  o! 
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Aku  diperintahkan  untuk  memerangl  manusia  sampai 
mereka  bersaksi  bahwa  tiada  ilah  (sesembahan)  yang 
haq  kecuali  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan 
Allah." ( HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim). 
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Kewajiban  pertama  bagi  setiap  mukallaf  adalah  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  serta 
mengamalkannya.  Allah  berfirman: 

ia)l  VJ  ijj  ^  /<.! 


"Maka  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  llah 
(yang  hak)  selain  Allah  dan  mohonlah  ampunan  bagi 
dosamu."  (Muhammad:  19). 


Demikian  pula,  kewajiban  pertama  bagi  orang  yang  ingin 
masuk  Islam  adalah  mengikrarkan  dua  kalimat  syahadat. 

Jadi,  jelaslah  bahwa  tauhid  uluhiyah  adalah  maksud  dari 
dakwah  para  rasul.  Disebut  demikian  karena  uluhiyah  adalah 
sifat  Allah  yang  ditunjukkan  oleh  nama-Nya  ‘'Allah"  yang  artinya 
dzul  uluhiyah  (yang  memillki  uluhiyah). 

Tauhid  uluhiyyah  juga  disebut  tauhid  ibadah  karena  ubudiyah 
adalah  sifat  ‘abd  (hamba)  yang  wajib  menyembah  Allah  secara 
ikhlas,  karena  ketergantungan  mereka  kepada-Nya. 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Ketahuilah,  kebutuhan 
seorang  hamba  untuk  menyembah  Allah  tanpa  menyekutukan-Nya 

dengansesuatupun.tidakmemilikibandinganyangdapatdikiaskan, 

tetapi  dari  sebagian  segi  mirip  dengan  kebutuhan  jasad  kepada 
makanan  dan  minuman.  Akan  tetapi,  di  antara  keduanya  ini  terdapat 
perbedaan  mendasar.  Karena  hakikat  seorang  hamba  adalah  hati 
dan  ruhnya,  ia  tidak  bisabaik  kecuali  dengan  Allah  yang  tiada  Tuhan 
selain-Nya.  Ia  tidak  bisa  tenang  di  dunia  kecuali  dengan  mengingat- 
Nya.  Seandainya  hamba  memperoleh  kenikmatan  dan  kesenangan 
tanpa  Allah,  maka  hal  itu  tidak  akan  berlangsung  lama,  tetapi  akan 
berpindah-pindah  dari  satu  macam  ke  macam  yang  lain,  dari  satu 
orang  kepada  orang  lain.  Adapun  Tuhannya  maka  Dia  dibutuhkan 
setiap  saat  dan  setiap  waktu,  di  mana  pun  ia  berada  maka  Dia  selalu 
bersamanya."7 


7  Mifmo'  FsUwa,  t/24. 
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Tauhid  jenis  ini  adalah  inti  dari  dakwah  para  rasul  karena 
ia  adalah  pondasi  tempat  dibangunnya  seluruh  amal.  Tanpa 
merealisasikannya,  semua  amal  ibadah  tidak  akan  diterima. 
Karena  kalau  ia  tidak  terwujud,  maka  muncullah  lawannya,  yaitu 
syirik.  Allah  berfirman: 

*****  f  *  *'  *  , 
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"Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni dosa  menye- 
kutukan-Nya  (syirik).“( An-Nisa’:  48,  116). 

iji  tr  £  i/>Lf 

"Seandainya  mereka  mernpersekutukan  Allah,  niscaya  le- 
nyaplah  dari  mereka  amalan  yang  telah  mereka  kerjakan.  ” 
(Al-An'am:  88). 


“Jika  kamu  mernpersekutukan  (Allah),  niscaya  akan 
hapuslah  amalrnu  dan  tentulah  kamu  termasuk  orang- 
orang yang  merugi.  “  (Az-Zumar:  65). 


Tauhid  jenis  ini  adalah  kewajiban  per  tamabagi  seluruh  hamba. 
Allah  berfirman: 


H  ZZ  1  ait  i jalpTj 


Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kamu  mernpersekutukan- 
Nya  dengan  sesuatu  pun.  Dan  berbuat  baiklah  kepada  dua 
orang  ibu-bapak."  { An-Nisa':  36). 


Vj  •3fo»fc 


"Dan  Rabb-mu  telah  memerintahkan  supaya  kamu  jangan 
menyembah  selain  Dia  dan  hendaklah  kamu  berbuat  baik 
kepada  ibu  bapakmu  dengan  sebaik-baiknya.  "(Al-Isra':  23). 


42  |  Kilab  Tauhid 


^  1/ySs  ji-Op  jJ-43  f>  ^  ’J* 

-j  C*$5K*3  Cs. 


“Katakanlah,  ‘Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan 
atas  kamu  oleh  Rabb-mu,  yaitu :  Janganlah  kamu  memper- 
sekutukan  sesuatu  dengan  Dia,  berbuat  baiklah  terhadap 
kedua  orangibu  bapak.,n (Al- An’ am:  151). 


B.  Makna  syahadatain,  rukun,  syarat,  konsekuansi,  dan 
pembatalnya 

1.  Makna  syahadatain 

a.  Makna  syahadat  IA  ilAha  illullAh 

Makna  syahadat  l&  ildha  illall&h  adalah  meyakini  dan 
mengikrarkan  bahwa  tidak  ada  yang  berhak  disembah  dan 
menerima  ibadah  kecuali  Allah,  menaati  hal  tersebut  dan 
mengamalkannya.  La  ildha  menafikan  hak  penyembahan  dart 
selain  Allah,  siapa  pun  orangnya.  Illalldh  adalah  penetapan  hak  * 
Allah  semata  untuk  disembah. 

ladi,  makna  kalimat  ini  secara  global  adalah,  "Tidak  ada' 
sesembahan  yang  hak  selain  Allah."  Khabar  ~i  harus  ditaqdirkan 
^  (yang  hak),  tidak  boleh  ditaqdirkan  dengan  »^>(ada).  Karena 
ini  menyalahi  kenyataan  yang  ada,  sebab  tuhan  yang  disembah 
selain  Allah  banyak  sekali.  Hal  itu  akan  berarti  bahwa  menyembah 
tuhan-tuhan  tersebut  adalah  Ibadah  pula  untuk  Allah.  Ini 
merupakan  sebatil-batilnya  kebatilan  yang  merupakan  mazhab 
wihdatul  wujud  (bersatunya  makhluk  dengan  Tuhan)  di  mana 
mereka  adalah  orangyang  paling  kafir  di  muka  bumi. 

Kalimat  Id  ildha  illalldh  telah  ditafsiri  dengan  beberapa 
penafsiran  yang  batil,  antara  lain: 
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•  Ld  ildha  illalldh  art  inya  "Tidak  ada  sesembahan  kecuali Allah." 
Ini  adalah  batil,  karena  maknanya:  Sesungguhnya  seliap  yang 
disembah,  baik  yang  hak  maupun  yang  batil  adalah  Allah. 

•  Ld  ildha  illalldh  artinya  "Tidak  ada  pencipta  selain  Allah."  Ini 
adalah  sebagian  dari  arti  kalimat  tersebut.  Akan  tetapi,  bukan 
ini  yang  dimaksud  karena  arti  ini  hanya  mengakui  tauhid 
rububiyah  saja,  dan  itu  belum  cukup. 

•  Ld  ildha  illalldh  artinya  "Tidak  ada  hakim  (penentu  hukum) 
selain  Allah."  Ini  juga  sebagian  dari  makna  kalimat  Ld  ildha 
illalldh,  tetapi  bukan  itu  yang  dimaksud,  karena  makna 
tersebut  belum  cukup 

Semua  tafsiran  tersebut  adalah  batil  atau  kurang.  Kami 
peringatkan  di  sini  karena  tafsir-tafsir  itu  ada  dalam  kitab-kitab 
yang  banyak  beredar.  Adapun  tafsir  yang  benar  menurut  salaf  dan 
para  muhaqqiq  (ulama  peneliti)  adalah  Xl)i  Vi  iUki  V  ( tidak  ada 
sesembahan  yang  hak  selain  Allah)  seperti  tersebut  di  atas. 

b.  Makna  syahadat  anna  muhammadar  rasdlulldh 

Makna  syahadat  anna  muhammadar  rasululldh  adalah 
mengakui  secara  lahir  batin  bahwa  beliau  adalah  hamba  Allah  dan 
Rasu-lNya  yang  diutus  kepada  manusia  secara  keseluruhan;  serta 
mengamalkan  konsekuensinya,  menaati  perintahnya,  membe- 
narkan  ucapannya,  menjauhi  larangannya,  dan  tidak  menyembah 
Allah  kecuali  dengan  apa  yang  disyariatkan. 

2.  Rukun  syahadatain 

a.  Rukun  syahadat  Id  ildha  illalldh 

Ld  ildha  illalldh  mempunyai  dua  rukun: . 

•  An-Nafyu  atau  peniadaan:  iii  V  membatalkan  syirik  dengan 
segala  bentuknya  dan  mewajibkan  kekafiran  terhadap  segala 

apa  yang  disembah  selain  Allah. 

>  • 

•  Al-Itsbat  (penetapan):  *jui  Vi  menetapkan  bahwa  tidak  ada  yang 
berhak  disembah  kecuali  Allah  dan  mewajibkan  pengamalan 
sesuai  dengan  konsekuensinya. 
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Makna  dua  rukun  ini  banyak  disebut  dalam  ayat  Al-Qur'an, 
sepertl  firman  Allah: 


i  i  *  *  i  •  i 
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"Barang  siapa  yang  ingkar  kepada  thaghut  dan  beriman 
kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berpegang 
kepada  buhul  tali  yang  amat  fcuaf.  "(Al-Baqarah:  256). 


Firman  Allah,  " Siapa  yang  ingkar  kepada  thaghut "  adalah 

maknadariiw  yangmerupakan  rukun  pertama.Sedangkan  firman 

Allah.  “  dan  beriman  kepada  Allah  "adalah  makna  dari  rukun kedua 
* 

*ui  Nj.  Begitu  pula  Firman  Allah  kepada  Nabi  Ibrahim: 

<S jJl  ^ y. 

"Sesungguhnya  aku  tidak  bertanggung  jau/ab  terhadap  apa 
yang  kamu  sembah,  tetapi  (aku  menyembah)  Tuhan  yang 
menjadikanku. " (Az-Zukhruf:  26-27). 


uf'J 


Firman  Allah,  " Sesungguhnya  aku  berlepas  diri "  ini  adalah 
makna  nafyu  (peniadaan)  dalam  rukun  pertama.  Sedangkan 
perkataan,  “ Tetapi  (aku  menyembah)  Tuhan  yang  menjadikanku" 
adalah  makna  itsbat  (penetapan)  pada  rukun  kedua. 

b.  Rukun  syahadat  muhammadur  rasulullah 

Syahadat  ini  juga  mempunyai  dua  rukun,  yaitu  kalimat 
(hamba-Nya)  dan  ijJijJ  (utusan-Nya).  Dua  rukun  ini  menafikan 
ifrath  (berlebih-lebihan)  dan  tajrith  (meremehkan)  pada  hak 
Rasulullah.  Beliau  adalah  hamba  dan  rasul-Nya.  Beliau  adalah 
makhluk  yang  paling  sempurna  dalam  dua  sifat  yang  mulia  ini. 

Al-abdu  di  sini  artinya  hamba  yang  menyembah.  Maksudnya, 
beliau  adalah  manusia  yang  diciptakan  dari  bahan  yang  sama 
dengan  bahan  ciptaan  manusia  lainnya.  Demikian  pula  berlaku 
atas  beliau  apa  yang  berlaku  atas  orang  lain  sebagaimana  firman 
Allah: 
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•jZiLiji*.  bl  Uij  -J } 

", Katakanlah ,  'Sesungguhnya  aku  ini  manusia  biasa  seperti 
kamu. (Al-Kahf:  110). 


Beliau  telah  memberikan  hak  ubudiyah  kepada  Allah  dengan 
sebenar-benarnya,  dan  karenanya  Allah  memujinya: 

vi>  rtf  „  *rf 
O  JL~Pt^3l5sJ  4jj) 


"Bukankah  Allah  cukup  untuk  melindungi  hamba-hamba- 
Nya ?”  (Az-Zumar  36). 


'.*^7 


"Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menurunkan  kepada 
hamba-Nya Al-Kitab  (Al- Qur'an)." (Al-Kahf:  1). 


"Mahasuci  Allah,  yang  telah  memperjalankan  hamba-Nya 
padasuatu  malam  dari  Al-Masjid  Al-Haram. "  (Al-Isra’:  1). 

Adapun  rasuul  artinya  orang  yang  diutus  kepada  seluruh 
manusia  dengan  misidakwah  kepada  Allahsebagaibajy/r(pemberi 
kabar  gembira)  dan  nadzir  (pemberi  peringatan). 

Persaksian  untuk  Rasulullah  dengan  dua  sifat  ini 
meniadakan  ifrath  dan  tafrith  pada  hak  beliau.  Karena  banyak 
orang  yang  mengaku  umatnya  lalu  melebihkan  haknya  atau 
mengkultuskannya  hingga  mengangkatnya  di  atas  martabat 
scbagai  hamba  hingga  kepada  martabat  ibadah  (penyembahan) 
untuknya  selain  dari  Allah.  Mereka  beristighatsah  (minta 
pertolongan)  kepada  beliau,  dari  selain  Allah.  Juga  meminta 
kepada  beliau  apa  yang  tidak  sanggup  melakukannya  selain  Allah, 
seperti  memenuhi  hajat  dan  menghilangkan  kesulitan.  Tetapi, 
di  pihak  lain  sebagian  orang  mengingkari  kerasulannya  atau 
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mengurangi  haknya  sehingga  ia  bergantung  kepada  pendapat- 
pendapat  yang  menyalahi  ajarannya  serta  memaksakan  diri 
dalam  menakwiikan  hadits-hadits  dan  hukum-hukumnya. 


3.  Syarat-syarat  syaiiadataln 

а.  Syarat-syarat  Id  il&ha  illalidh 

Gersaksi  bahwa  Id  ildha  illalidh  harus  dengan  tujuh  syarat. 
Tanpa  syarat-syarat  tersebut  syahadat  tidak  akan  bermanfaat  bagi 
yang  mengucapkannya.  Secara  global  tujuh  syarat  itu  adalah: 

1.  ‘Ilmu,  yang  menafikan  jahl  (kebodohan). 

2.  Yaqin  (yakln),  yang  menafikan  syak  (keraguan). 

3.  Qabul  (menerima),  yang  menafikan  radd  (penolakan). 

4.  Inqiyad  (patuh),  yang  menafikan  tark  (meninggalkan). 

5.  Ikhlash,  yang  menafikan  syirik. 

б.  Shidq  (jujur),  yang  menafikan  kadzib  (dusta). 

7.  Ma/u?bba/i(kecintaan),yangmenafikanbag/id/uj’(kebencian). 

Adapun  rinciannya  adalah  sebagai  berikut: 

1.  'Ilmu  (mengetahul) 

Artinya  memahami  makna  dan  maksudnya.  Mengetahul 
apa  yang  dltiadakan  dan  apa  yang  ditetapkan,  yang  menafikan 
ketidaktahuannya  dengan  hal  tersebut.  Allah  berflrman: 


©I 


"...akan  tetapi  (orang  yang  dapat  memberi  syafaat  ialah) 
orang  yang  mengakui  yang  hak  (tauhid)  dan  mereka 
meyakini(nya). " (Az-Zukhruf:  86). 

Maksudnya,  orang  yang  bersaksi  dengan  Id  ildha  illalidh  dan 
ia  memahami  dengan  hatinya  apa  yang  diikrarkan  oleh  lisannya. 
Seandainya  ia  mengucapkannya,  tetapi  tidak  mengerti  apa 
maknanya,  maka  persaksian  itu  tidak  sah  dan  tidak  berguna. 
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2.  Yaqin  (yakin) 


Orang  yang  mengikrarkannya  harus  meyakini  kandungan 
syahadat  tersebut. )  ika  ia  meragukannya  maka  persaksiannya  tidak 
berguna.  Allah  berfirman: 


\jL\i  ulj 


i  v-" 


" Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  itu  hanyalah 
orang-orang  yang  percaya  (beriman)  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  kemudian  mereka  tidak  ragu-ragu."  (Al- 
Hujurat:  15). 


Kalau  ia  ragu  maka  ia  menjadi  munafik.  Nabi  bersabda: 


ids  an  v  o!  i;uJi  1>  i\ j\  ^ 


“Siapa  yang engkau  temui  di  balik  tembok  (kebun)  ini,  yang 
menyaksikan  bahwa  tiada  Halt  selain  Allah  dengan  hati 
yang  meyakininya,  maka  berilah  kabar  gembira  dengan 
(balasan)  surga. "(HR.  Al-Bukhari). 


Maka  siapa  yang  hatinya  tidak  meyakininya,  ia  tidak  berhak 
masuk  surga. 


3.  Qabui  (menerlma) 

Yakni  menerima  kandungan  dan  konsekuensi  dari  syahadat; 
menyembah  Allah  semata  dan  meninggalkan  ibadah  kepada 
selain-Nya.  Siapa  yang  mengucapkan,  tetapi  tidak  menerima  dan 
menaati,  maka  ia  termasuk  orang-orang  yang  difirmankan  Allah: 

-3j  Uj  V  iSj  b 

lii 
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“Sesungguhnya  mereka  dahulu  apabila  dikatakan  kepada 
mereka,  ‘La  Ilaha  illallah ‘  (Tiada  Tuhan  yang  berhak 
disembah  melainkan  Allah)  mereka  menyombongkan  diri, 
dan  mereka  berkata,  'Apakah  sesungguhnya  kami  harus 
meninggalkan  sembahan-sembahan  kami  karena  seorang 
penyair  gila?'“  (Ash-Shaffat:  35-36). 

Ini  seperti  halnya  penyembah  kuburan  pada  had  ini.  Mereka 
mengikrarkan  la  ilaha  illalldh,  tetapi  tidak  mau  meninggalkan 
penyembahan  terhadap  kuburan.  Dengan  demikian,  berarti 
mereka  belum  menerima  makna  Id  ilaha  illall&h. 


4.  Inqiyaad  (tunduk  dan  patuh  dengan  kandungan  makna 
syahadat) 

Allah  berfirman: 


I  >*3  4*)T  JJ  0*1 


©...  J3jJ<  53>j'l 


“Dan  barang  siapa  yang  menyerahkan  dlrinya  kepada 
Allah,  sedang  Dia  orang  yang  berbuat  kebaikan,  maka 
sesungguhnya  ia  telah  berpegang  kepada  buhul  tali  yang 
Jtofco/i."(Luqman:  22). 


Al-'Uru/atul-wutsqa  adalah  Id  ilaha  illalldh.  Dan  makna 
yuslim  wajhahu  adalah  yanqadu  lillah  atau  patuh  kepada  Allah 
dengan  ikhlas  kepada-Nya. 
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5.  Shidq  (jujur) 


Yaitu  mengucapkan  kalimat  ini  dan  hatinya  juga  mem- 
benarkannya.  Jika  lisannya  mengucapkan,  tetapi  hatinya 
mendustakan,  maka  ia  adalah  munaflk  dan  pendusta. 
Allah  berfirman: 


C.3  \jZ IS 


\J>€  LL,  »J\  && 


Vi 


"Di  antara  manusia  ada  yang  mengatakan,  ‘Kami  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  kemudian'  padahal  mereka  itu 
sesungguhnya  bukan  orang-orang  yang  beriman.  Mereka 
hendak  menipu  Allah  dan  orang-orang  yang  beriman, 
padahal  mereka  hanya  menipu  dirinya  sendiri  sedang 
mereka  tidak  sadar.  Dalam  hati  mereka  ada  penyakit,  lulu 
ditambah  Allah  penyakitnya;  dan  bagi  mereka  siksa  yang 
pedih,  disebabkan  mereka  berdusta.'”  (Al-Baqarah:  8-10). 


6.  Ikhlas 


Yaitu  membersihkan  amal  dari  segala  debu  syirik,  dengan 
jalan  tidak  mengucapkannya  karena  tamak  terhadap  dunia,  riya’, 
atau  sum’ah.  Dalam  hadits  'Itban,  Rasulullah  bersabda: 


Jrj  iujj  iit  vj  ijj  v  ju  ^  1  jU  £1  an  Su 


-jji 


“ Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  atas  neraka  orang 
yang  mengucapkan  laa  ilaaha  illalah  karena  menginginkan 
ridha  Allah.”  I  HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim). 
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7.  Mahabbah  (kecintaan) 


Maksudnya  mencintal  kalimat  ini  berserta  isinya,  juga  men- 
cintai  orang-orang  yang  mengamalkan  konsekuensinya.  Allah 
berfirman: 

isiif  &  oji  v-i ar 


“Dan  diantara  manusia  ada  orang-orangyang  menyembah 
tatidingan-tandingan  selain  Allah;  mereka  mencintainya 
sebagaimana  mereka  mencintal  Allah.  Adapun  orang- 
orang  yang  beriman  amat  sangat  cintanya  kepada  Allah.  " 
(Al-Baqarah:  165). 


Ahli  Id  ild ha  illalldh  mencintai  Allah  dengan  cinta  yang  tulus 

bersih,  sedangkan  ahlisyirik  mencintai  Allah  dan  mencintai  yang 

lainnya.  Hal  ini  sangat  bertentangan  dengan  isi  kandungan  Id 

lldha  illalldh. 

b.  Syarat  syahadat  Muhammadur  rasulullah 

1 .  Mengakui  kerasulannya  dan  meyakininya  di  dalam  hati. 

2.  Mengucapkan  dan  mengikrarkan  dengan  lisan. 

3.  Mengikutinya  dengan  mengamalkan  ajaran  kebenaran  yang 
telah  dibawanya  serta  meninggalkan  kebatilan  yang  telah 
dicegahnya. 

4.  Membenarkan  segala  apa  yang  dikabarkan  dari  hal-hal  yang 
gaib,  baik  yang  sudah  lewat  maupun  yang  akan  datang. 

5.  Mencintainya  melebihi cintanya  kepada  dirinya  sendiri,  harta, 
anak,  orang  tua  serta  seluruh  umat  manusia. 

6.  Mendahulukan  sabdanya  atas  segala  pendapat  dan  ucapan 
orang  lain  serta  mengamalkan  sunnahnya. 
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4.  Konskuensi  syahadatain 
a.  Konsekuensi  syahadat  Id  ildha  illalldh 

Yaitu  meninggalkan  ibadah  kepada  selain  Allah  dari  segala 
macam  yang  dipertuhankan  sebagai  keharusan  dari  peniadaan 
kalimat  laa  ilaaha  (Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah).  Dan 
beribadah  kepada  Allah  semata  tanpa  syirik  sedikit  pun,  sebagai 
keharusan  dari  penetapan  kalimat  illallah  (kecuali  Allah). 

Banyak  orang  yang  mengikrarkan  Id  ildha  illalldh,  tetapi 
melanggar  konsekuensinya.  Maka,  mereka  menetapkan 
ketuhanan  yang  sudah  dinafikan,  baik  berupa  para  makhluk, 
kuburan,  pepohonan,  bebatuan,  maupun  para  thaghut  lainnya. 
Mereka  berkeyakinan  bahwa  tauhid  adalah  bid'ah.  Mereka 
menolak  para  da'i  yang  mengajak  kepada  tauhid  dan  mencela 
orang  yang  beribadah  hanya  kepada  Allah  semata. 

b.  Konsekuensi  syahadat  Muhmmadur  rasulullah 

Yaitu  menaatinya,  membenarkannya,  meninggalkan  apa  yang 
dilarangnya.mencukupkandiridenganmengamalkansunnahnya, 
dan  meninggalkan  yang  lain  dari  perkara-perkara  bid'ah  dan  hal- 
hal  baru,  serta  mendahulukan  sabdanya  di  atas  semua  pendapat 
manusia. 

5.  Pembatal-pembatal  syahadatain 

Yaitu  hal-hal  yang  membatalkan  Islam,  karena  dua  kalimat 
syahadat  itulah  yang  membuat  seseorang  masuk  dalam 
Islam.  Mengucapkan  keduanya  adalah  pengakuan  terhadap 
kandungannya  dan  konsisten  mengamalkan  konsekuensinya 
berupa  segala  macam  syi’ar  Islam.  lika  ia  menyalahi  ketentuan  ini, 
berarti  ia  telah  membatalkan  perjanjian  yang  telah  diikrarkannya 
ketika  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat  tersebut. 

Perkara-perkara  yang  membatalkan  Islam  itu  banyak  sekali. 
Para  fuqaha’  dalam  kitab-kitab  fiqih  telah  menulis  bab  khusus 
yang  diberi  judui  Bab  Riddah  (kemurtadan).  Adapun  yang 
terpenting  adalah  sepuluh  hal,  yaitu: 
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Syirik  dalam  beribadah  kepada  Allah. 
Allah  berflrman: 


*  *  *  |  -r  |  f  /  I  ,  x  ;  "i.  •  J  f  ^  *  /  .<  f  ^  . 

Oj^  *-*-!  Sf  a&l  Oj 


“Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik, 
dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik) 
itu,  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  "  (An-Nisa’:  48,  116). 


*\*u  * i  A' '  :4'  TT  *1-  -It  « r  *  * 

jliJl  <Jlp  40)1  jujj  4JjL 


JaiJ 


“Sesungguhnya  orang  yang  mempersekutukan  (sesuatu 
dengan)  Allah,  maka  pasti  Allah  mengharamkan  kepadanya 
surga,  dan  tempatnya  ialah  neraka,  lidaklah  ada  bagi  orang- 
orang zalim  itu  seorang  penolong  pun.  "  (Al-Ma'idah:  72). 

Termasuk  di  dalamnya  yaitu  menyembelih  karena  selain 
Allah,  misalnya  untuk  kuburan  yang  dikeramatkan  atau  untuk  jin 
dan  Iain-lain. 

b.  Orang  yang  menjadikan  perantara-perantara  antara  dirinya 
dan  Allah.  Ia  berdoa  kepada  mereka,  meminta  syafaat  kepada 
mereka,  dan  bertawakkal  kepada  mereka.  Orang  seperti  ini 
kafir  secara  ijmak. 

c.  Orang  yang  tidak  mau  mengafirkan  orang-orang  musyrik 
dan  orang  yang  masih  ragu  terhadap  kekufuran  mereka  atau 
membenarkan  madzhab  mereka,  dia  itu  kafir. 

d.  Orang  yang  meyakini  bahwa  selain  petunjuk  Nabi  lebih 
sempurna  dari  petunjuk  beliau,  atau  hukum  yang  lain 
lebih  baik  dari  hukum  beliau.  Misalnya,  orang-orang 
yang  mengutamakan  hukum  para  thaghut  di  atas  hukum 
Rasulullah,  mengutamakan  hukum  atau  perundang- 
undangan  manusia  di  atas  hukum  Islam,  maka  dia  kafir. 
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e. 


f. 


Siapa  yang  membenci  sesuatu  dari  ajaran  yang  dibawa  oleh 
Rasulullah  walaupun  la  juga  mengamalkannya,  maka  ia 
kafir. 

Siapa  yang  menghina  sesuatu  dari  agama  Rasul,  pahala,  atau 
siksanya,  maka  ia  kafir.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  firman  Allah: 


A^\ ai)^l  -J 5  ... 


" Katakanlah ,  ‘Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayat-Nya 
dan  Rasul-Nya  kamu  selalu  berolok-olok?’  Tidak 
usah  kamu  mlnta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah 
beriman.""  (At-Taubah:  65-66). 


g.  Sihir,  di  antaranya  sharf  dan  'ar/i/(mungkin  yang  dimaksud 
adalah  amalan  yang  bisa  membuat  suami  benci  kepada 
istrinya  atau  membuat  wanita  cinta  kepadanya/pelet).  Siapa 
melakukan  atau  meridhainya,  maka  ia  kafir.  Dalilnya  adalah 
firman  Allah: 


3^50  *^3  ijLii  LoJ 


" Sedang  keduanya  tidak  mengajarkan  (sesuatu)  kepada 
seorang  pun  sebelum  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  Kami 
hanya  cobaan  (bagimu),  sebab  itu  janganlah  kamu  kafir."" 
(Al-Baqarah:  102). 


h.  Mendukung  kaum  musyrikin  dan  menolong  mereka  dalam 
memusuhi  umat  Islam.  Dalilnya  adalah  firman  Allah: 

^  Oj  Cr*5 


“Barang  siapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka 
menjadi  pemimpin,  maka  sesungguhnya  orang  itu 
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termasuk  golongan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zallm 
(Al-Ma'idah:  51). 


i. 


j- 


Siapa  yang  meyakini  bahwa  sebagian  manusia  ada  yang  boleh 
keluar  dari  syariat  Nabi  Muhammad  jgfc,  seperti  halnya  Nabi 
Hidhir  boleh  keluar  dari  syariat  Nabi  Musa  Alaihissalam,  maka 
ia  kafir .  Hal  ini  sebagaimana  yang  diyakini  oleh  ghulat  sufiyah 
(sufi  yang  melampaui  batas)  bahwa  mereka  dapat  mencapai 
suatu  derajat  atau  tingkatan  yang  tidak  membutuhkan  untuk 
mengikuti  ajaran  Rasulullah 


Berpaling  dari  agama  Allah,  tidak  mempelajarinya,  dan  tidak 
pula  mengamalkannya.  Dalilnya  adalah  firman  Allah: 


■*-*  'j L Ip  ijjis"  jiAlIj 


" Dan  orang-orang  yang  kafir  berpaling  dari  apa  yang 
diperingatkan  kepada  mereka.  "  (Al-Ahqaf:  3). 


" Dan  siapakahyang  lebih  zalim  daripada  orangyang  telah 
diperingatkan  dengan  ayat-ayat  Rabb-nya,  kemudian  ia 
berpaling  darinya? Sesungguhnya  Kami  akan  memberikan 
pembalasan  kepada  orang-orang  yang  berdosa. "  (As- 
Sajdah:  22). 

Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  berkata,  “Tidak  ada 
bedanya  dalam  hal  yang  membatalkan  syahadat  ini  antara  orang 
yang  bercanda,  serius  (bersungguh-sungguh),  ataupun  yang 
takut,  kecuali  orang  yang  dipaksa.  Semuanya  adalah  bahaya  yang 
paling  besar  serta  yang  paling  sering  terjadi.  Maka  setiap  Muslim 
wajib  berhati-hati  dan  mengkhawatirkan  dirinya  serta  mohon 
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perlindungan  kepada  Allah  dari  hal-hal  yang  bisa  mendatangkan 
murka  Allah  dan  siksa-Nya  yang  pedih."* 


Pasal  3.  Penetapan  Hukum  Syariat  (Tasyri') 


Tasyri’  adalah  hak  Allah.  Maksud  tasyri1  adalah  apa  yang 
diturunkan  Allah  untuk  para  hamba-Nya  berupa  manhaj  (jalan) 
yang  harus  mereka  lalui  dalam  bldang  akidah,  muamalat,  dan 
sebagainya.Termasukdidalamnyamasalahpenghalalandanpeng- 
haraman.  Tidak  seorang  pun  berwenang  menghalalkan  kecuali 
apa  yang  sudah  dihalalkan  Allah,  juga  tidak  boleh  mengharamkan 
kecuali  apa  yang  sudah  diharamkan  Allah.  Dia  berfirman: 

loii  LJ  \JJS 


“ Dan  janganlah  kamu  mengatakan  terhadap  apa  yang 
disebut-sebut  oleh  lidahmu  secara  dusta  ‘Ini  halal  dan  ini 
haram’,  untuk  rnengada-adakan  kebohongan  terhadap 
Allah. "  (An-Nahl:  116). 


*  •  * 


?T* 


;  jjj  CS)i  CJjii  u  Ji'.y  yj 


“Katakanlah,  Terangkanlah  kepadaku  tentang  rezeki  yang 
diturunkan  Allah  kepadamu,  lalu  kamu  jadikansebagiannya 
haram  dan  (sebagiannya)  halal.’ Katakanlah,  ‘Apakah  Allah 
telah  memberikan  izin  kepadamu  (tentang  ini)  atau  kamu 
rnengada-adakan  saja  terhadap  Allah?”’  (Yunus:  59). 

Allah  telah  melarang  penghalalan  dan  pengharaman 
tanpa  dalil  dari  Al-Kitab  dan  As-Sunnah,  dan  Dia  menyatakan 
bahwa  hal  itu  adalah  dusta  atas  nama  Allah.  Sebagaimana  Dia 

e  Majmu'ah  At-Tauhid  An-Najdiyah,  hal.  37-39. 
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telah  memberitahukan  bahwa  siapa  yang  mewajibkan  atau 
mengharamkan  sesuatu  tanpa  dalil  maka  ia  telah  menjadikan 
dirinya  sebagai  sekutu  Allah  dalam  hal  tasyri’.  Allah  berfirman: 


ff 

Stf  - 
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“Apakah  mereka  mempunyai  sembahan-sembahan  selain 
Allah  yang  mensyariatkan  untuk  mereka  agama  yang  tidak 
diizinkan  Allah?”  (Asy-Syura:  2 1 ). 

Siapa  yang  menaati  pembuat  syariat  selain  Allah  maka  ia  telah 
menyekutukan  Allah. 


“Dan  jika  kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya 
kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrlk.” 
(Al-An’am:  121). 


Maksudnya  adatah  orang-orang  yang  menghalalkan  bangkai- 
bangkai  yang  sudahdiharamkan  Allah.  Siapa  yang  menaati  mereka 
dia  adalah  musyrik.  Sebagaimana  Allah  telah  memberitahukan 
bahwa  siapa  yang  menaati  para  ulama  dan  rahib-rahib  dalam  hal 
menghalalkan  apa  yang  diharamkan  Allah  dan  mengharamkan 
apa  yang  dihalalkan  Allah,  maka  ia  telah  menjadikan  mereka 
sebagai  tuhan-tuhan  selain  Allah.  Dia  berfirman: 


" Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib- 
rahib  mereka  sebagai  Rabb  selain  Allah  dan  (juga 
mereka  mempertuhankan)  Al-Masih  putra  Maryam, 
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padahal  mereka  hanya  disuruh  menyembah  Ilah  yang 
Esa,  tidak  ada  Ilah  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia. 
Mahasuci  Allah  dari  apa  yang  mereka  persekutukan." 
(At-Taubah:  31). 


Ketika  Adiy  bin  Hatim  Radhiallaahu  anhu  mendengar  ayat 
ini,  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  tidak 
menyembah  mereka.”  Maka  Rasulullah  berkata  kepadanya: 


<111  bll  U  ^  CS-  & 
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"Bukankah  mereka  menghalalkan  apa  yang  Allah  haram- 
kan,  kemudian  kalian  menghalalkannya.  Dan  mereka 
mengharamkan  apa  yang  Allah  halalkan,  kemudian  kalian 
mengharamkannya ?"  Ia  menjawab,  "Ya.  benar Maka 
beliau  bersabda,  " Itulah  bentuk  ibadah  kepada  mereka." 
(HR.  At-Tirmidzi). 


Syaikh  Abdurrahman  bin  Hasan  ate  berkata,  ”Di  dalam  hadits 
tersebut  terdapat  dalii  bahvva  menaati  ulama  dan  pendeta  dalam 
hal  maksiat  kepada  Allah  berarti  beribadah  kepada  mereka  darl 
selain  Allah,  dan  termasuk  syirik  akbar  yang  tidak  diampuni  oleh 
Allah.  Karena  akhir  ayat  tersebut  berbunyi: 


•3j  ;Jj  V“iV3  4JJ  ijliy  -3J 


"...  padahal  mereka  hanya  disuruh  menyembah  Ilah  Yang 
Mahaesa;  tidak  ada  Ilah  (yang  berhak  disembah)  selain 
Dia.  Mahasuci  Allah  dari  apa  yang  mereka  persekutukan 
(At-Taubah:  31). 


Senada  dengan  itu  adalah  firman  Allah  Ta'ala: 
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“Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-blnatang 
yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya. 
Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  suatu 
kefasikan.  Sesungguhnya  setan  itu  membisikkan  kepada 
kawan-kawannya  agar  mereka  membantah  kamu;  dan 
jika  kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah 
menjadi  orang-orang  yang  musyrik."  (Al- An'  am:  151). 


Hal  ini  banyak  menimpa  orang-orang  yang  bertaklid  kepada 
orang-orang  yang  mereka  taklidi.  Karena  mereka  tidak  melihat 
dalil  iagi,  meskipun  orang  yang  diikutinya  itu  telah  menyalahi 
dalil.  Dan  ia  termasuk  jenls  syirikini.  Maka,  menaati  dan  konsisten 
terhadap  syariat  Allah  serta  meninggalkan  syariat-syariat  lainnya 
adalah  salah  satu  keharusan  dan  konsekuensi  dari  Id  ildha  illalldh. 
Dan  hanya  Allah-lah  tempat  kita  memohon  pertolongan. 


Pasal  4.  Pengertian  Ibadah,  Macam,  dan  Cakupannya 

A.  Definisi  ibadah 

Ibadah  secara  bahasa  berarti  merendahkan  diri  dan  tunduk.  Di 
dalam  syara’,  ibadah  memiliki  banyak  definisi,  tetapi  makna  dan 
maksudnya  satu.  Definisi  itu  antara  lain  adalah: 

•  Ibadah  adalah  taat  kepada  Allah  dengan  melaksanakan 
perintah-Nya  melalui  lisan  para  rasul-Nya. 

•  Ibadah  adalah  merendahkan  diri  kepada  Allah,  yaitu  tingkatan 
tunduk  yang  paling  tinggi  disertai  dengan  rasa  mahabbah 
(kecintaan)  yang  paling  tinggi. 
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•  Ibadah  adalah  sebutan  yang  mencakup  seluruh  apa  yang 
dicintai  dan  diridhai  Allah,  baik  berupa  ucapan  maupun 
perbuatan,  yang  lahir  ataupun  yang  batln.  Ini  adalah  definisi 
ibadah  yang  paling  lengkap. 

Ibadah  terbagi  menjadl  tiga,  yaitu  ibadah  hati,  lisan,  dan 
anggota  badan.  Rasa  khauf  (takut),  raja'  (mengharap),  mahabbah 
(cinta),  tawakkal  (ketergantungan),  raghbah  (senang)  dan  rahbah 
(takut)  adalah  Ibadah  qalbiyah  (yang  berkaitan  dengan  hati). 
Sedangkan  shalat,  zakat,  haji,  dan  jihad  adalah  ibadah  badaniyah 
qalbiyah  (fisik  dan  hati).  Dan  masih  banyak  lagi  macam-macam 
ibadah  yang  berkaitan  dengan  hati,  lisan,  dan  badan. 

Ibadah  inilah  yang  menjadi  tujuan  penciptaan  manusia.  Allah 
berfirman: 
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“ Dan  aku  tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  melainkan 
supaya  mereka  mengabdi  kepada-Ku.  Aku  tidak  meng- 
hendaki  rezeki  sedikit  pun  dari  mereka  dan  aku  tidak 
menghendaki  supaya  mereka  memberi-Ku  makan.  Sesung- 
guhnya  Allah  Dialah  Maha  pemberi  rezeki  yang  mempunyai 
kekuatan  lagi sangat  kokoh."  (Adz-Dzariyat:  56-58). 


Allah  memberitahukan  bahwa  hikmah  penciptaan  jin  dan 
manusia  adalah  agar  mereka  melaksanakan  ibadah  kepada 
Allah.  Dan  Allah  Mahakaya,  tidak  membutuhkan  ibadah 
mereka,  akan  tetapi  merekalah  yang  membutuhkan-Nya; 
karena  ketergantungan  mereka  kepada  Allah,  maka  mereka 
menyembah-Nya  sesuai  dengan  aturan  syariat-Nya.  Siapa  yang 
menolak  beribadah  kepada  Allah,  ia  adalah  orang  yang  sombong. 
Siapa  yang  menyembah-Nya,  tetapi  dengan  selain  apa  yang 
disyariatkan-Nya  maka  ia  adalah  pelaku  bid’ah.  Siapa  yang  hanya 
menyembah  Allah  dan  dengan  syariat-Nya,  maka  dia  adalah 
mukmin  yang  mengesakan  Allah. 
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B.  Macam-macam  ibadah  dan  cakupannya 

Ibadah  itu  banyak  macamnya.  Ia  mencakup  semua  jenis 
ketaatan  yang  tampak  pada  lisan,  anggota  badan,  dan  yang  lahir 
darl  hati,  seperti  zikir,  tasbih,  tahlU,  membaca  Al-Qur’an,  shalat, 
zakat,  puasa,  haji,  jihad,  amar  makruf  nahi  mungkar,  berbuat  baik 

kepada  kerabat.anakyatim.orangmiskin.danmusafir.Begitu  pula 

cinta  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  takut  kepada  Allah,  tobat,  ikhlas 

kcpada-Nya.sabarterhadaphukumNya.ridhadenganqadha’-Nya, 

tawakal,  serta  mengharap  nlkmat-Nya  dan  takut  dari  siksa-Nya. 
Ibadah  mencakup  seluruh  tlngkah  laku  seorang  mukmin  jika 

diniatkanuntukmendekatkandirikepadaAllahatauapayangdapat 

membantu  melakukan  hal  itu.  Bahkan  kebiasaan  (yang  mubah) 
pun  bernilai  ibadah  jika  diniatkan  sebagai  bekal  unt  uk  taat  kepada- 
Nya.  Misalnya,  tidur,  makan,  minum,  jual-beli,  bekerja  mencari 
nafkah,  nlkah,  dan  sebagainya.  Berbagai  kebiasaan  tersebut  jika 
disertai  niat  baik  (benar)  maka  akan  bernilai  ibadah  yang  berhak 
mendapatkan  pahala.  Karenanya,  tidaklah  ibadah  itu  terbatas 
hanya  pada  syi'ar-syi’ar  yang  biasa  dikenal. 


Pasal  5.  Paham-Paham  Keliru  Tentang  Pembatasan  Ibadah 


Ibadah  adalah  perkara  tauqifiyah.  Maksudnya.  tidak  ada 
suatu  bentuk  ibadah  pun  yang  disyariatkan  kecuali  berdasarkan 
Al-Qur’an  dan  As-Sunnah.  Apa  yang  tidak  disyariatkan  berarti 
bid’ah  yang  tertolak,  sebagaimana  sabda  Nabi  sfc: 


J4J 


“Siapa  melaksanakan  suatu  amalan  tidak  atas  perintah 
kami,  maka  ia  ditolak."  (HR.  Al- Bukhari  dan  Muslim). 


Maksudnya,  amalnya  ditolak  dan  tidak  diterima,  bahkan  ia 
berdosa  karenanya,  sebab  amal  tersebut  adalah  niaksiat,  bukan 
taat.  Kemudlan  manhaj  yang  benar  dalam  pelaksanaan  ibadah 
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yang  disyariatkan  adalah  sikap  pertengahan  antara  meremehkan 
dan  malas  serta  antara  ekstrim  dan  melampaui  batas.  Allah 
berflrman  kepada  Nabi-Nya: 


“Maka  tetaplah  kamu  pada  jalan  yang  benar,  sebagaimana 
diperintahkart  kepadamu  dan  (juga)  orang  yang  telah 
taubat  beserta  kamu  dan  janganlah  kamu  melampaui 
batas.”  (Hud:  112). 


Ayat  Al-Qur'an  ini  adalah  garis  petunjuk  bagi  langkah  manhaj 
yang  benar  dalam  pelaksanaan  ibadah.  Yaitu  dengan  beristiqamah 
dalam  melaksanakan  ibadah  pada  jalan  pertengahan.  tidak 
kurang  atau  lebih,  sesuai  dengan  petunjuk  syariat  (sebagaimana 
diperintahkan  kepadamu). 

Lalu,  Allah  menegaskan  lagi  dengan  firman-Nya,  “Dan 
jangalah  kamu  melampaui  batas."  Tughyan  adalah  melampaui 
batas  dengan  bersikap  terlalu  keras  dan  memaksakan  kehendak 
serta  mengada-ada.  Ia  lebih  dikenal  dengan  ghuluw. 

Ketika  Rasulullah  mengetahui  bahwa  tiga  orang  dari 
sahabatnya  berlaku  ghuluw  dalam  ibadah,  di  mana  seorang  dari 
mereka  berkata,  "Saya  akan  puasa  terns  dan  tidak  berbuka",  dan 
yang  kedua  berkata,  “Saya  akan  shalat  terus  dan  tidak  tidur",  lalu 
yang  ketiga  berkata,  “Saya  tidak  akan  menikahi  wanita”  maka 
beliau  bersabda: 


O*  l*'  W 
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“Adapun  saya,  maka  saya  berpuasa  dan  berbuka,  saya 
shalat  dan  tidur,  dan  saya  menikahi  perempuan.  Maka 
barang  siapa  tidak  menyukai  sunahku  maka  dia  bukan 
dari golonganku."  ( HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim). 
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Ada  dua  golongan  yang  saling  berientangan  dalam  soal 
ibadah: 

Golongan  pertama:  golongan  yang  mengurangi  makna  ibadah 
serta  meremehkan  pelaksanaannya.  Mereka  meniadakan  berbagai 
macam  ibadah  dan  hanya  melaksanakan  ibadah-ibadah  yang 
terbatas  pada  syiar-syiar  tertentu  dan  sedikit,  yang  hanya  diadakan  di 
masjid-masjid  saja.  Tidak  ada  peluang  untuk  beribadah  di  rumah,  dl 
kantor,  di  toko,  di  bidang  sosial,  muamalah,  politik,  juga  tidak  dalam 
peradilan  kasus  sengketa  dan  dalam  perkara-perkara  kehidupan 
lainnya. 

Benar,  masjid  memang  mempunyai  keistlmewaan  dan  harus 
dipergunakan  untuk  shalat  fardhu  lima  waktu.  Akan  tetapi, 
ibadah  mencakup  seluruh  aspek  kehidupan  muslim,  baik  di 
masjid  maupun  di  luar  masjid. 

Golongan  kedua:  golongan  yang  bersikap  berlebih-leblhan 
dalam  praktik  ibadah  sampai  pada  batas  ekstrim;  yang  sunnah 
mereka  angkat  sampai  menjadi  wajib,  sebagaimana  yang  mubah 
mereka  angkat  menjadi  haram.  Mereka  menghukumi  sesat  dan 
salah  orang  yang  menyalahi  manhaj  mereka,  serta  menyalahkan 
pemahaman*pemahaman  lainnya.  Padahal,  sebaik-baik  petunjuk 
adalah  petunjuk  Nabi  Muhammad  jg  dan  scburuk-buruk  perkara 
adalah  perkara  bid'ah. 


Pasal  6.  Pilar-Pilar  Ibadah  yang  Benar 


Sesungguhnya,  ibadah  itu  berlandaskan  pada  tiga  pilar 
utama,  yaitu:  hubb  (cinta),  khauf  (takut),  dan  raja’  (harapan). 
Rasa  cinta  harus  dibarengi  dengan  rasa  rendah  diri,  sedangkan 
khauf  harus  dibarengi  dengan  raja’.  Dalam  setiap  ibadah  harus 
terkumpul  unsur-unsur  ini.  Allah  berfirman  tentang  sifat  hamba- 
hamba-Nya  yang  mukmin: 
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“ Dia  (Allah)  mencintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintai- 
Nya. "(Al-Ma’idah:  54). 
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“Adapun  orang-orang  yang  berinxan  amat  sangat  cintanya 
fc<?padaA/ta/t.”(Al-Baqarah:  165). 


Allah  berfirman  dalam  menyifati  para  rasul  dan  nabi-Nya: 
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"Sesungguhnya  mereka  adalah  orang-orang  yang  selalu 
bersegera  dalam  (mengerjakan)  perbuatan-perbuatan 
yang  baik  dan  mereka  berdoa  kepada  Kami  dengan  harap 
dan  cemas  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang  khusyuk 
kepada  Kami. "  (Al-Anbiya’:  90). 

Sebagian  salaf  berkata,  "Siapa  yang  menyembah  Allah  dengan 
rasa  hubb  (cinta)  saja  maka  ia  zindiq.9  Siapa  yang  menyembah- 
Nya  dengan  raja'  (harapan)  saja  maka  ia  adalah  murji'.10  Siapa 
yang  menyembah  Allah  hanya  dengan  khauf  (takut)  saja,  maka 
ia  adalah  haruriy."  Siapa  yang  menyembah  Allah  dengan  hubb, 
khauf,  dan  raja'  maka  ia  adalah  mukmin  yang  mengesakan  Allah.” 
Hal  ini  disebutkan  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  dalam 
Risalah  Ubudiyah. 

Ibnu  Taimiyyah  juga  berkata,  “Dinullah  (agama  Allah)  adalah 
menyembah-Nya,  taat,  dan  tunduk  kepada-Nya.  Asal  makna 
ibadah  adalah  adz-dzull  (hina).  Dikatakan  jika  jalan 

itu  dihinakan  dan  diinjak-injak  oleh  kaki  manusia.  Akan  tetapi 
ibadah  yang  diperintahkan  mengandung  makna  dzull  dan  hubb. 
Yakni  mengandung  makna  dzull  yang  paling  dalam  dengan 


ZirxJiq  adalah  istilah  untuk  wliap  orang  monafik,  orang  yang  sesat,  dan  atheis.  Dalam 
,slam-  z,ndKl  »dalah  orang  yang  uwngingkari  ha»l  akhiral  dan  rububiyah 

Allah — ed. 

10  Murji’  adalah  orang  Murj.'ah  yaitu  golongan  yang  mcngalakan  bahwa  amal  bukan 
bagian  da# I  tmm.  Iman  hanya  dengan  hali— «d. 

11  *iru.riV  adalah  orang  dari  golongan  Khawarl|,  yang  perlama  kali  muncul  di  Hanirra’. 
<l«kal  Kutah,  yang  bvrkeyakinan  bahwa  orang  mukmin  yang  berdova  adalah  kafir— ed. 
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hubb  yang  paling  tinggi  kepada-Nya.  Siapa  yang  tunduk  kepada 
seseorang  dengan  perasaan  benci  kepadanya,  maka  ia  bukanlah 
menghamba  (menyembah)  kepadanya.  Jika  ia  menyukai  sesuatu, 
tetapi  tidak  tunduk  kepadanya,  tnaka  ia  pun  tidak  menghamba 
(menyembah)  kepadanya.  Sebagaimana  seorang  ayah  mencintai 
anak  atau  rekannya.  Karena  itu,  tidak  cukup  salah  satu  dari 
keduanya  dalam  beribadah  kepada  Allah,  tetapi  hendaknya  Allah 
lebih  dicintainya  dari  segala  sesuatu  dan  Allah  lebih  diagungkan 
dari  segala  sesuatu.  Tidak  ada  yang  berhak  mendapat  mahabbah 
(cinta)  dan  khudhu'  (ketundukan)  yang  sempurna  selain  Allah.12 
Inilah  pilar-pilar  kehambaan  yang  merupakan  poros  segala  amal 
ibadah. 


Ibnul  Qayyim  berkata  dalam  Nuniyah-nya : 
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Ibadah  kepada  Ar-Rahman  adalah  cinta  yang  dalam 
kepada-Nya,  beserta  kepatuhan  penyembah-Nya. 

Dua  ha l  ini  adalah  ibaratdua  kutub. 


Di  atas  keduanyalah  orbit  ibadah  beredar. 

la  tidak  beredar  sampai  kedua  kutub  itu  berdiri  tegak. 

Surnbunya  adalah  perintah,  perintah  rasul-Nya. 

Bukan  hawa  nafsu  dan  setan. 

Ibnul  Qayyim  menyerupakan  beredarnya  ibadah  di  atas 
rasa  cinta  dan  tunduk  bagi  yang  dicintai,  yaitu  Allah  dengan 
beredarnya  orbit  di  atas  dua  kutubnya.  Beliau  juga  menyebutkan 
bahwa  beredarnya  orbit  ibadah  adalah  berdasarkan  perintah 
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rasul  dan  syariatnya,  bukan  berdasarkan  hawa  nafsu  dan  setan. 
Karena  hal  yang  demikian  bukanlah  ibadah.  Apa  yang  disyariatkan 
Rasulullah  itulah  yang  memutar  orbit  ibadah.  Ia  tidak  diputar 
oleh  bidah,  nafsu.  khurafat,  dan  taklid  kepada  nenekmoyang.1* 


Pasal  7.  Syarat  Diterimanya  Ibadah 

Agar  ibadah  diterima,  ia  disyaratkan  harus  benar,  sedangkan 
ibadah  tidak  benar  kecuali  dengan  dua  syarat: 

a.  Ikhlas  karena  Allah  semata  serta  bebas  dari  syirik  besar  dan 
kecil. 

b.  Sesuai  dengan  tuntunan  Rasulullah. 

Syarat  pertama  adalah  konsekuensi  dari  syahadat  Id  ildha 
illalldh,  karena  ia  mengharuskan  ikhlas  beribadah  hanya  untuk 
Allah  dan  jauh  dari  syirik  kepada-Nya. 

Syarat  kcdua  adalah  konsekuensi  dari  syahadat  Muhammad 
Rasulullah,  karena  ia  menuntut  wajibnya  taat  kepada  Rasulullah, 
mengikuti  syariatnya,  dan  meninggalkan  bid’ah  atau  ibadah- 
ibadah  yang  diada-adakan.  Allah  berfirman: 
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“(Tidak demikian)  hahkan  barang siapa yang  menyerahkan 
diri  kepada  Allah,  sedang  ia  berbuat  kebajikan,  maka 
baginyapahaladi  sisi  Rabb-nyadan  tidak  ada  kekhawatiran 
terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati 
(Al-Baqarah:  112). 

Aslama  wajhahu  (menyerahkan  diri)  artinya  memurnikan 
ibadah  kepada  Allah.  Wa  huwa  muhsin  (berbuat  kebajikan) 
artinya  mengikuti  Rasulullah  . 


1 3  Sdmpai  bat  at  ini  diterjcmabkan  dari  kitab  Aqtdatud  Tjuh/d  karya  Syaikh  Or.  Sbalib  bin 

Fauran.  Natkab  lanjutannya  ditcrjrmabkan  dari  tulitan  brliau  juga  yang  beriudul  Kitabirt 
Tauhid  lish  Shaffil  Awwal  al-‘Ali  ed. 
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Syaikhul  Islam  mengatakan  bahwa  inti  agama  ada  dua  pokok, 
yaitu  kita  tidak  menyembah  kecuali  kepada  Allah  dan  kita  tidak 
menyembah  kecuali  dengan  apa  yang  Dia  syariatkan,  tidak 
dengan  bid'ah  sebagaimana  firman  Allah: 


V3  isjii  up  ;ui  •• 
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"Siapa  mengharap  perjumpaan  dengan  Rabb-nya,  maka 
hendaklah  ia  mengerjakan  amal yang  saleh  dan  janganlah 
ia  mempersekutukan  seorangpun  dalam  beribadah  kepada 
Rabb-nya."  (Al-Kahf:  110). 

Hal  itu  adalah  perwujudan  dan  dua  kalimat  syahadat  LA 
ildha  lllalldh  dan  Muhammad  Rasulullah.  Pada  syahadat  yang 
pertama,  kita  tidak  menyembah  kecuali  kepada-Nya.  Pada 
syahadat  yang  kedua,  bahwa  Muhammad  adalah  utusan-Nya 
yang  menyampaikan  ajaran-Nya.  Maka  kita  wajib  membenarkan 
dan  memercayai  beritanya  serta  menaati  perintahnya.  Beliau 
telah  menjelaskan  bagaimana  cara  kita  beribadah  kepada  Allah, 
dan  beliau  melarang  kita  dari  hal-hal  baru  atau  bid’ah.  Beliau 
mengatakan  bahwa  bid'ah  itu  sesat.14 


Pasal  8.  Tingkatan  Ad-Din 

A.  Definisi  tingkatan  ad-din 

.  Ad-dtn  adalah  ketaatan.  Dalam  bahasa  Arab  dikatakan  Q* 

H  jiimaksudnya  UvM  (menaatinya).  Ad-din  juga  disebut  al-millah 
dilihat  dari  segi  ketaatan  dan  kepatuhan  kepada  syarhat.  Allah 
berflrman: 

0 ...  T  40jT  jup  oj 

u  Al-Ubudiyah,  hal.  103;  ada  dalam  Majmu'ah  Tauhid,  hat.  645. 


Kllab  TauMd  |  67 


“Sesungguhnya  agama  (yang  diridhai)  di  sisi  Allah  hanyalah 
Islam,  "(Ali  Imran:  19). 


Adapun  tingkatan  ad-dtn  (agama)  adalah: 

a.  Islam 

Menurut  bahasa,  Islam  berarti  masuk  dalam  kedamaian. 
Dikatakan  iui  artinya  menycrahkan  perkaranya  kepada 

Allah.  Dikatakan  artinya  masuk  dalam  agama  Islam.  Adapun 
menurut  syara\  Islam  berarti  pasrah  kepada  Allah,  bertauhid,  dan 
tunduk  kepada-Nya,  taat,  dan  membebaskan  diri  dari  syirik  dan 
pelakunya. 

b.  Iman 

Menurut  bahasa  iman  berarti  membenarkan,  sedangkan  me¬ 
nurut  syara'  berarti  pernyataan  dengan  lisan,  keyakinan  dalam 
hati,  dan  perbuatan  dengan  anggota  badan. 

c.  Ihsan 


Menurut  bahasa,  ihsan  berarti  berbuat  kebaikan,  yakni  se- 
gala  sesuatu  yang  menyenangkan  dan  terpuji.  Kata-kata  ihsan 
mempunyai  dua  sisi: 

Pertama,  memberikan  kebaikan  kepada  orang  lain.  Dalam 
bahasa  Arab  dikatakan  oSu  yang  artinya  ia  telah  berbuat 

baik  kepada  si  fulan. 


Kedua,  memperbaiki  perbuatannya  dengan  menyempurnakan 
dan  membaikkannya.  Dikatakan  iui  jika  ia  telah  menyem- 
purnakannya. 

Adapun  ihsan  menurut  syara'  adalah  sebagaimana  yang 
dijelaskan  oleh  Nabi  dalam  sabda  beliau: 


"Engkau  menyembah  Allah  seolah-olah  engkau 
melihat-Nya.  Jika  engkau  tidak  bisa  melihat-Nya  maka 
sesungguhnya  Dia  melihatmu .*  (HR.  Al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  hadits  Umar). 
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Syaikh  Ibnu  Taimiyah  menyatakan  bahwa  ihsan  mengandung 
kesempurnaan  ikhlas  kepada  Allah  dan  perbuatan  baik  yang 
dicintal  oleh  Allah.  Allah  berfirman: 
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"  (Tidak  demikian)  bahkan  barang  slapa  yang  menyerahkan 
diri  kepada  Allah,  sedang  ia  berbuat  kebajikan,  maka 
baginya  pa  ha  la  pada  sisi  Rabb-nya  dan  tidak  ada  ke- 
khawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka 
bersedih  hati. "  (Al-Baqarah:  112). 


Agama  Islam  mencakup  ketiga  istilah  ini,  yaitu  Islam,  iman 
dan  ihsan.  Sebagaimana  yang  terdapat  dalam  hadits  Jibril  kctika 
datang  kepada  Nabi  di  hadapan  para  sahabatnya  dan  bertanya 
tcntang  Islam,  iman,  dan  ihsan.  Lalu,  Rasulullah  menjelaskan  satu 
per  satu  pertanyaan  tersebut.  Kemudian  beliau  bersabda,  “Inilah 
Jibril  datang  kepada  kalian  untuk  mengajarkan  agama  kalian.” 
Jadi,  Rasulullah  menjadikan  ad-din  itu  adalah  Islam,  iman,  dan 
ihsan.  Maka  jelaslah  agama  kita  ini  mencakup  ketiga-tiganya. 
Dengan  demikian,  Islam  mempunyai  tiga  tingkatan:  pertama 
adalah  Islam,  kedua  adalah  iman,  dan  ketiga  adalah  ihsan.19 


B.  Keumuman  dan  kekhususan  dari  ketiga  tingkatan  ad-din 

Islam  dan  iman  apabila  disebut  salah  satunya  secara  terpisah 
maka  yang  lain  termasuk  di  dalamnya.  Tidak  ada  perbedaan 
antara  keduanya  ketika  itu.  Tetapi,  jika  keduanya  disebut  secara 
bersamaan,  maka  masing-masing  mempunyai  pengertian 
sendiri-sendiri,  sebagaimana  yang  ada  dalam  hadits  Jibril.  Yakni 
Islam  ditafsiri  dengan  amalan-amalan  lahiriah  atau  amalan- 
amalan  badan  seperti  shalat  dan  zakat.  Adapun  iman  ditafsiri 
dengan  amalan-amalan  hati  atau  amalan-amalan  batin,  seperti 

IS  Majmu'  Fatawa,  8/1 0  dan  622. 
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membenarkan  dengan  lisan,  percaya  dan  makrifat  kepada  Allah, 
malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  para  rasul-Nya,  dan  seterusnya. 

Adapun  keumuman  dan  kekhususan  antara  ketiganya  adalah 
sebagai  berikut,  “Ihsan  itu  leblh  umum  dari  sisi  dirinya  sendiri 
dan  lebih  khusus  dari  segi  orang-orangnya  daripada  iman.  Iman 
itu  lebih  umum  dari  segi  dirinya  sendiri  dan  lebih  khusus  dari  segi 
orang-orangnya  daripada  Islam.  Ihsan  mencakup  iman  dan  iman 
mencakup  Islam.  Para  muhsinin  lebih  khusus  daripada  mukminin, 
dan  mukminin  lebih  khusus  dari  muslimm.”1* 


16  Majmu'  Fatawa.  7/10. 
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BAB  3 

TAUHID  ASMA'  WA  SIFAT 


Pasal  1.  Makna  Tauhid  Asma'  Wa  Sifat  dan  Manhaj  Salaf  di 
Dalamnya 


A.  Makna  tauhid  asma7  wa  sifat 


Makna  tauhid  asma  wa  sifat  adalah  beriman  kepada  nama- 
nama  Allah  dan  sifat-sifat-Nya  sebagaimana  yang  dijelaskan 
dalam  Ai-Qur’an  dan  Sunnah  Rasulullah  menurut  apa  yang 
pantas  bagi  Allah,  tanpa  ta’wil,  ta’thil,  takyif,  dan  tamsil.  Allah 
berfirman: 


“Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dia- 
lah  Yang  Maha  Mendengar  dan  Melihat.  *  ( Asy-  Syura:  11). 


Dalam  ayat  ini  Allah  menafikan  adanya  sesuatu  yang  menye- 
rupai-Nya  dan  Dia  menetapkan  bahwa  Dia  adalah  Maha 
Mendengar  dan  Maha  Melihat.  Maka  Dia  diberi  nama  dan  disifati 
dengan  nama  dan  sifat  yang  Dia  berikan  untuk  diri-Nya  dan 
dengan  nama  dan  sifat  yang  disampaikan  oleh  Rasul-Nya.  Al- 
Qur'an  dan  As-Sunnah  dalam  hal  ini  tidak  boleh  dilanggar,  karena 
tidak  seorang  pun  yang  lebih  mengetahui  Allah  daripada  Allah 
sendiri,  dan  tidak  ada  sesudah  Allah  orang  yang  lebih  mengetahui 
Allah  daripada  Rasulullah. 

Siapa  yang  mengingkari  nama-nama  Allah  dan  sifat-sifat-Nya 
atau  menamakan  Allah  dan  menyifati-Nya  dengan  nama-nama 
dan  sifat-sifat  makhluk-Nya,  atau  mena’wilkan  dari  maknanya 
yang  benar,  maka  dia  telah  berbicara  tentang  Allah  tanpa  ilmu 
dan  berdusta  terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya.  Allah  berfirman: 
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"Siapakah  yang  lebih  zalim  daripada  orang-orang 

yang  mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah? 

(Al-Kahf:  15). 

B.  Manhaj  salafus  saleh  dalam  masalah  asma'  dan  sifat 
Allah 

Maksud  salafus  saleh  adalah  para  sahabat,  tabi  in,  dan  tabiut 
tabi’in  yang  hidup  pada  kurun  vvaktu  yang  diutamakan.  Manhaj 
salaf  dalam  asma*  wa  sifat  adalah  mengimani  dan  menetapkannya 
sebagaimana  la  datang  tanpa  tahrif  (mengubah),  ta  thil 
(menafikan),  takyif  (menanyakan  bagaimana)  dan  tamtsil 
(menyerupakan),  dan  hal  itu  termasuk  pengcrtian  beriman 
kepada  Allah. 

Imam  Ahmad  berkata,  “Allah  tidak  disifatl  dengan  sesuatu 
yang  lebih  banyak  dari  apa  yang  Dia  sifatkan  untuk  diri-Nya." 

Beliau  juga  mengatakan,  “Ini  adalah  sifat-sifat  Allah  yang  Dia 
sifatkan  bagi  Diri-Nya  dan  kita  tidak  menolaknya.”17 

Makhul  dan  Az-Zuhri  pernah  ditanya  tentang  penjelasan 
hadis  dalam  persoalan  sifat  kemudian  keduanya  menjawab, 
“Perkara  sifat  sebagaimana  yang  disampaikan  dalam  hadis." 

Ali  bin  Al-Madini  berkata,  “Tidak  ditanyakan  mengapa 
dan  kenapa,  tetapi  yang  ada  adalah  pembenaran  dan  iman 
kepadanya,  meskipun  ia  tidak  tahu  tafsir  hadisnya.  Hendaknya 
ia  beriman  dan  tunduk."" 

Abu  Zur’ah  dan  Abu  Hatim  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  di 
atas  ‘arsy-Nya  terpisah  dari  makhluk-Nya  sebagaimana  yang  Dia 
sifatkan  bagi  Diri-Nya  dalam  Al-Qur'an  dan  dalam  Sunanh  Rasul 
tanpa  bertanya  kaifa;  ilmunya  meliputi  segala  sesuatu.  Tidak  ada 


1  7  Al-Maca'il  war  Rasa'//  al-AAanviyyah  'an  a/-/mam  Ahmad,  1/276. 
18  AUalika'i.  2/165. 
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sesuatu  pun  yang  menyerupainya  dan  Dia  Maha  Mendengar  dan 
Melihat."1* 

Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  "la  sebagaimana  disampaikan 
dalam  nash,  kita  menetapkannya  dan  membicarakannya  tanpa 
bertanya  bagaimana."20 

Abu  Ubaid  Al-Qasim  berkata,  “Hadis-hadis  tentang  sifat  Allah 
menurut  kami  adalah  haq  dan  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya. 
Namun,  jika  ditanyakan  bagaimana  Dia  meletakkan  kaki- 
Nya  dan  bagaimana  Dia  tertawa,  maka  kami  jawab:  Kita  tidak 
menafsirkan  ini  dan  kami  tidak  mendengar  seorang  pun  yang 
menafsirkannya.”21 

Ibnu  Mubarak  berkata,  "Engkau  lalui  sebagaimana  ia  datang 
tanpa  bertanya  bagaimana."22 

Hamad  bin  Salamh  berkata,  "Siapa  yang  engkau  lihat 
mengingkari  hadis-hadis  (tentang  sifat-sifat  Allah)  ini  maka 
curigailah  agamanya."22 

Yazid  bin  Harun  berkata,  "Siapa  yang  mendustakan  hadis- 
hadis  tentang  sifat-sifat  Allah  maka  dia  berlepas  diri  dari  Allah  dan 
Allah  berlepas  diri  darinya."24 

Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Perkataan  yang  paling  adil  dalam 
hadis-hadis  ini  adalah  kita  beriman  dengan  yang  sahih.  Bahwa  kita 
yakin  dengan  penglihatan  dan  Dia  kagum,  turun  ke  langit,  di  atas 
a'rasy,  dzat,  dan  kedua  tangan.  Namun,  dalam  masalah  itu  kita 
tidak  mengatakan  tata  cara,  batasan,  atau  mengkiyaskan  dengan 

apayangtidakada(dali!nya).Kamiberharapucapandankeyakinan 

tersebut  menjadi  jalan  keselamatan  besok,  insya  Allah.  2S 


19  AILalika'i,  2/177. 

20  Ibthal  at-Ta'wilat.  him.  47. 

21  Ibthal  at-Ta'wilat,  him.  47. 

22  Ibthal  at-Ta'wilat,  him.  53- 

23  Ibid. 

24  ibthal  at-Ta'wilat,  him.  55. 

25  A'qjtdus  SdUf,  243. 
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IbnuTaimiyah  berkata,  "Kemudian  ucapan  yangmenyeluruh 
dalam  semua  bab  ini  adalah  hendaknya  Allah  itu  disifati  dengan 
apa  yang  Dia  sifatkan  untuk  Diri-Nya  atau  yang  disifatkan  oleh 
Rasul-Nya,  dan  dengan  apa  yang  disifatkan  oleh  As-Sabiqun 
Al-Awwalun  (para  generasi  pertama),  serta  tidak  melampaui  Al- 
Qur’an  dan  Al-Hadits.” 

Mazhab  salaf  mcnyifati  Allah  dengan  apa  yang  Dia  sifatkan 
untuk  Diri-Nya  dan  dengan  apa  yang  disifatkan  oleh  Rasul-Nya, 
tanpa  tahrif  dan  ta'thil,  takyif  dan  tamtsil." 


Pasal  2.  Asmaul  Husna  dan  Sifat  Kesempurnaan  Serta 
Pendapat  Golongan  Sesat  dan  Bantahannya 

Pertama:  Asmaul  Husna 


Allah  berfirman: 

ci  oiAlT  I S3  o i 


“Hanya  milik  Allah  Al-Asma’  Al-Husna,  maka  bermo- 
hortlah  kepada-Nya  dengan  menyebut  Asma’  Husna  itu 
dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang  menyimpang  dari 
kebenaran  dalam  (menyebut)  nama- nama-Nya,  Nanti 
mereka  akan  mendapat  balasan  terhadap  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan.” (M-A'raf:  180) 


Ayat  yang  mulia  ini  menunjukkan  hal-hal  berikut: 

•  Menetapkan  nama-nama  (asma*)  untuk  Allah,  maka  siapa 
yang  menafikannya  berarti  ia  telah  menafikan  apa  yang  telah 
ditetapkan  Allah  dan  juga  berarti  dia  telah  menentang  Allah. 

•  Bahwa  asma*  Allah  semuanya  adalah  husna.  Maksudnya 
sangat  baik.  Karena  ia  mengandung  makna  dan  sifat-sifat 
yang  sempurna,  tanpa  kekurangan  dan  cacat  sedikit  pun.  Ia 
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bukanlah  sekadar  nama-nama  kosongyang  tak  bermakna  atau 
tak  mengandung  arti. 

•  Sesungguhnya  Allah  memerintahkan  berdoa  dan  bertawassul 
kepada-Nya  dengan  nama-nama-Nya.  Maka  hal  ini  menun- 
jukkan  keagungannya  serta  kecintaan  Allah  kepada  doa  yang 
disertai  nama-nama-Nya. 

•  Bahwa  Allah  mengancam  orang-orang  yang  ilhad  dalam 
asma’-Nya  dan  Dia  akan  membalas  perbuatan  mereka  yang 
buruk  itu. 

Ilhad  menurut  bahasa  berarti  condong.  Ilhad  di  dalam  asma’ 
Allah  berarti  menyelewengkannya  dari  makna-makna  agung 
yang  dikandungnya  kepada  makna-makna  batil  yang  tidak 
dikandungnya.  Sebagaimana  yang  dilakukan  orang-orang  yang 
mena’wilkannya  dari  m^kna-makna  sebenamya  kepada  makna 
yang  mereka  ada-adakan.  Allah  bcrfirman: 


- Katakanlah ,  'Serulah  Allah  atau  serulah  Ar-Rahman. 

Dengan  namayangmana  saja  kamu  seru.  Dia  mempunyai 

Al-Asma' Al-Husna  (Nama-Namayang  Terbaik). m (Al-Isra’: 

110) 

Maka  Allah  menyuruh  hamba-hamba-Nya  untuk 
memanjatkan  doa  kepada-Nya  dengan  menyebut  nama-nama- 
Nya  sesuai  dengan  keinginannya.  Jika  mereka  mau,  mereka 
memanggil,  “Ya  Allah"  dan  jika  mereka  menghendaki  boleh 
memanggil,  “Ya  Rahman"  dan  seterusnya.  Hal  ini  menunjukkan 
tetapnya  nama-nama  Allah  dan  bahwa  masing-masing  dari 
nama-Nya  bisa  digunakan  untuk  berdoa  sesuai  dengan  maqam 
dan  suasananya,  karena  semuanya  adalah  husna.  Allah  berfirman: 
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“Dialah  Allah,  tidak  ada  llah  (yang  berhak  disembah) 
melainkan  Dia.  Dia  mempunyai  Al-Asma'  Al-Husna 
(Nama-Nama  yang  Baik). "  (Thaha:  8). 


o/yl-t  iT  4  L.  ,ij  VT  3 


" Bagi-Nya  Al-Asma'  Al-Husna.  Bertasbih  kepadanya  apa 
yang  di  langit  dan  bumi,  dan  Dialah  yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana. "  (Al-Hasyr:  24). 


Maka  siapa  menaftkan  asma’  Allah  berarti  ia  berada  di  atas 
jalan  orang-orang  musyrik,  sebagaimana  firman  Allah: 


J  iSjj 


'“Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Sujudlah  kamu 
sekalian  kepada  Yang  Maha  Penyayang'  mereka  menjawab, 
‘Siapakah  Yang  Maha  Penyayang  itu (AJ-Furqan:  60) 


Dan  termasuk  orang-orang  yang  dikatakan  oleh  Allah: 


“'Pad  a  ha  l  mereka  kafir  kepada  Tuhan  yang  Maha  Pemurah. 
Katakanlah,  ‘Dialah  Tuhanku  tidak  ada  Tuhan  selain 
dia...,u{ Ar-Ra'd:  30). 


Maksudnya,  ini  yang  kalian  kufuri  adalah  Tuhanku,  aku 
meyakini  rububiyah,  uluhiyah,  asma’  dan  sifat-Nya.  Maka  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  rububiyah  dan  uluhiyah-Nya  mengharuskan 
adanya  asma'  dan  sifat  Allah.  Demikian  pula,  bahwa  sesuatu 
yang  tidak  memiliki  asma'  dan  sifat  tidaklah  layak  menjadi  Rabb 
(Tuhan)  dan  llah  (sesembahan). 
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Kedua:  Kandungan  Asma'  Husna  Allah 

Nama-nama  yang  mulia  ini  bukanlah  sekadar  nama 
kosong  yang  tidak  mengandung  makna  dan  sifat,  justru  ia 
adalah  nama-nama  yang  menunjukkan  kepada  makna  yang 
mulia  dan  sifat  yang  agung.  Setiap  nama  menunjukkan  kepada 
sifat.  Maka  nama  Ar-Rahman  dan  Ar-Rahim  menunjukkan 
sifat  rahmah;  As-Sami'  dan  Al-Bashir  menun-jukkan  sifat 
mendengar  dan  melihat;  Al-'Alim  menunjukkan  sifat  ilmu 
yang  luas;  Al-Karim  menunjukkan  sifat  karam  (dermawan  dan 
mulia);  Al-Khaliq  menunjukkan  Dia  menciptakan;  dan  Ar- 
Razzaq  menunjukkan  Dia  memberi  rezeki  dengan  jumlah  yang 
banyak  sekali.  Begitulah  seterusnya,  setiap  nama  dari  nama- 
nama-Nya  menunjukkan  sifat  dari  sifat-sifat-Nya. 

Syaikh  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Setiap  nama  dari  nama- 
nama-Nya  menunjukkan  kepada  Dzat  yang  disebutnya  dan 
sifat  yang  dikandungnya,  seperti  Al-'Alim  menunjukkan  Dzat 
dan  ilmu,  Al-Qodir  menunjukkan  Dzat  dan  qudrah,  Ar-Rahim 
menunjukkan  Dzat  dan  sifat  rahmat."28 

Ibnul  Qayyim  mcnyataan  bahwa  nama-nama  Rabb 
Subhanahu  wa  Ta'ala  menunjukkan  sifat-sifat  kesempurnaan- 
Nya,  karena  ia  diambil  dari  sifat-sifat-Nya.  Jadi  ia  adalah  nama 
sekaligus  sifat  dan  karena  itulah  ia  menjadi  husna.  Sebab 
andaikata  ia  hanyalah  lafal-lafal  yang  tak  bermakna  maka: 

U  tidaklah  disebut  husna. 

□  tidak  menunjukkan  kepada  pujian  dan  kesempurnaan. 

□  jika  demikian  tentu  diperbolehkan  meletakkan  nama 
intiqam  (balas  dendam)  dan  ghadhab  (marah)  pada 
tempat  rahmat  dan  ihsan,  atau  sebaliknya.  Sehingga  boleh 
dikatakan,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  saya  telah  menzhalimi 
diri  sendiri,  maka  ampunilah  aku,  karena  sesungguhnya 
Engkau  adalah  Al-Muntaqim  (Maha  Membalas  Dendam). 


26  Majmv'  Falawa,  1  i/333-334. 
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Ya  Allah  anugerahilah  saya,  karena  sesungguhnya  engkau 
adalah  Adh-Dharr  (Yang  Memberi  Madharat)  dan  Al-Manl' 
(Yang  Menolak) ..."  dan  yang  semacamnya. 

□  Lagi  pula  kalau  tidak  menunjukkan  arti  dan  sifat,  tentu  tidak 
diperbolehkan  member!  kabar  dengan  masdar-masdarnya 
dan  tidak  boleh  menyifati  dengannya.  Tetapi  kenyataannya 
Allah  sendiri  telah  mengabarkan  tentang  Diri-Nya  dengan 
masdar-masdar-Nya  dan  menetapkannya  untuk  Diri-Nya 
dan  telah  ditetapkan  oleh  Rasul-Nya  untuk-Nya,  seperti 
firman  Allah: 

“ Sesungguhnya  Allah  Dialah  Maha  pemberi  rezeki 
yang  mempunyai  kekuatan  lagi  sangat  kokoh 
(Adz-Dzariyat:  58). 

Dari  sini  diketahui  bahwa  Al-Qawiy  adalah  salah  satu  nama- 
nama-Nya  yang  bermakna  "Dia  Yang  Mempunyai  Kekuatan". 
Bcgitu  pula  firman  Allah: 

“ Maka  bagi  Allah- lah  kemuliaan  itu  semuanya 
(Fathir:  10). 

"  "  adalah  "Yang  Memiliki  Izzah  (kemuliaan)".  Seandainya 

tidak  memiliki  kekuatan  dan  izzah  maka  tidak  boleh  dinamakan 
"  dan  ■  M. 

□  Seandainya  asma-Nya  tidak  mengandung  makna  dan  sifat 

maka  tidak  boleh  mengabari  tentang  Allah  dengan  fi’il 
(kata  kerja)nya.  Maka  tidak  boleh  dikatakan  "  -j  ”  (Dia 
mendengar),  "  ^  "  (Dia  melihat),  "  fiii  ”  (Dia  mengetahui), 
"  'jA 1  "  (Dia  berkuasa)  dan  “  “  (Dia  ber-kehendak).  Karena 

tetapnya  hukurn-hukum  sifat  adalah  satu  cabang  dari 
ketetapan  sifat-sifat  itu.  Jika  pangkal  sifat  tidak  ada  maka 
mustahil  adanya  ketetapan  hukumnya.17 


27  MseUri/vs  Sjlikin,  1/28 -29. 
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Ketiga:  Studi  Tentang  Sebagian  Sifat-Sifat  Allah 

Sifat-sifat  Allah  tcrbagi  menjadi  dua  bagian.  Bagian  pertama 
adalah  sifat  dzatiyah,  yakni  sifat  yang  senantiasa  melekat  dengan- 
Nya.  Sifat  ini  tidak  berpisah  dari  Dzat-Nya,  seperti  “  puli  "  (ilmu). 
-  "  (kekuasan),  “  -  (mendengar),  "  •  (melihat),  “ 

•  (kemuliaan),  “  "  (hikmah),  •  *  (ketinggian),  “ 

(keagungan),  “  “  (wajah).  “  "  (dua  tangan),  *  4  "  (dua 

mata). 

Bagian  kedua  adalah  sifat  fi'liyah,  yaitu  sifat  yang  Dia  perbuat 
jika  berkehendak.  Misalnya,  bersemayam  di  atas  ’Arsy,  turun  ke 
langit  dunia  ketika  tinggal  sepertiga  akhir  dari  malam,  dan  datang 
pada  hari  Kiamat. 

Berikut  ini  kami  sebutkan  sejumlah  sifat-sifat  Allah  dengan 
dalil  dan  keterangannya,  apakah  ia  termasuk  dzatiy  atau  fi’liy. 

A.  Al-Qudrah  (berkuasa) 


Ini  merupakan  sifat  dzatiyyah.  Allah  berfirman: 


"...  dan  Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu. " (Al-Maidah:  120). 


“ Sesungguhnya  Allah  berkuasa  atas  segala  sesuatu 
(Al-Baqarah:  20). 


“ Dan  adalah  Allah  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu 
(Al-Kahfi:  45). 

jl  fisjj  j.  o'  fr  >  yi 
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“Katakanlah,  'Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan 
azab  kepadamu,  dari atas  karnu  atau  dari bawah  kakimu.  "* 
(Al-An'am:  65). 


“Sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk  mengem- 
balikannya  (hidup  sesudah  mati). "  (Ath-Thariq:  8). 

Dia  telah  menetapkan  sifat  qudrah  (kuasa)  untuk  melakukan 
apa  saja,  sebagaimana  Dia  juga  menaflkan  dari  Diri*Nya  sifat  'ajz 
(lemah)  dan  lughub  (letih).  Allah  berfirman: 


c |  ^3  <uT  ^ ... 


“Dan  tiada  sesuatu  pun  yang  dapat  melemahkan  Allah 
baik  di  langit  maupun  di  bumi.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahul  lagi  Mahakuasa.  "(Fathir:  44). 


.Cl 


J  I  «■  ^ « 1 1  L-.-5.ij-  -L5J j 


y 


> jiJ  ^  li-1*  Cj 


“ Dan  sesungguhnya  telah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi 
dan  apa  yang  ada  antara  keduanya  dalam  enam  masa, 
dan  Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa  keletihan.”  (Qaf:  38). 

Dia  memiliki  qudrah  yang  mutlak  dan  sempurna  sehingga 
tidak  ada  sesuatu  pun  yang  melemahkan-Nya.  Tidaklah  ada 
penciptaan  makhluk  dan  pembangkitan  mereka  kembali 
kecuali  bagaikan  satu  jiwa  saja: 
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“Sesungguhnya  perintah-Nya  apabila  Dia  menghendaki 
sesuatu  hanyalah  berkata  kepadanya,  ‘Jadilah!’  maka 
terjadilah  ia." (Yasin:  82). 


Maka  seluruh  makhluk-Nya  baik  yang  di  atas  maupun 
yang  di  bawah,  menunjukkan  kesempurnaan  qudrah-Nya 
yang  menyeluruh.  Tidak  ada  satu  partikel  pun  yang  keluar 
dari-Nya.  Cukuplah  menjadi  dalil  bagi  seorang  hamba  saat 
ia  melihat  pada  penciptaan  dirinya;  bagaimanakah  Allah 
menciptakannya  dalam  bentuk  yang  paling  balk,  merancang 
pendengaran  dan  penglihatannya,  menciptakan  untuknya 
sepasang  mata,  sebuah  lisan,  dan  sepasang  bibir.  Lalu,  apabila 
ia  melayangkan  pandangannya  ke  seluruh  jagat  raya  ini 
maka  ia  akan  melihat  berbagai  keajaiban  qudrah-Nya  yang 
menunjukkan  keagungan-Nya. 

B.  Al-iradah  (berkehendak) 


Allah  berfirman: 


*  *  i '  *  7  *  i 

Mji  ^  Oj 


“Sesungguhnya  Allah  menetapkan  hukum-hukum  menu- 
rut  yang  dikehendaki-Nya. "  (Al-Maidah:  1). 


"Sesungguhnya  Allah  berbuat  apa  yang  Dia  kehendaki  " 
(Al-Hajj:  14). 


"Mahakuasa  berbuat  apa  yang  dikehendaki-Nya. ”  (Al- 
Buruj:  16). 

©  O  &  JjA  of  &  *tjf  TS) 
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“Sesungguhnya  perintah-Nya  apabila  Dia  menghendaki 
sesuatu  hanyalah  berkata  kepadanya,  JadilahT  maka 
terjadilah  /a.“*(Yasin:  82). 


Ayat-ayat  ini  menetapkan  iradah  untuk  Allah,  yakni  di  antara 
sifat  Allah  yang  ditetapkan  oleh  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah.  Ahlus 
Sunnah  wal  Jamaah  menyepakati  bahwa  iradah  itu  ada  dua 
macam: 


1. 


Iradah  Kauniyah,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  ayat: 

A* 

•  *  o  |  f  A*?  A  *  + 

O'  **>'  ^ _yi 

*  *  * 


" Siapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan 
kepadanya  petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya 
untuk  (memelukagama)  Islam.  Dansiapayangdikehendaki 
Allah  kesesatannya,  niscaya  Allah  menjadikan  dadanya 
sesak  lagi  semp/f...."(Al-An’am:  125). 


V-J  #  KjL  ar  iijf TSj3 

"... dan  apabila  Allah  menghendaki  keburukan  terhadap 
sesuatu  kaum,  maka  tak  ada  yang  dapat  menolaknya....” 
(Ar-Ra’d:  11). 


(3^  \lr33jk^  \£y*  I  o'  liojl  ^->|3 


/  . 


^  L$i jijtjS  J^iJl  tjUc- 


a  « 


"Dan  jika  Kami  hendak  membinasakan  suatu  negeri, 
maka  Kami  perintahkan  kepada  orang-orang  yang  hidup 
mewah  di  negeri  itu  (supaya  menaati  Allah)  tetapi  mereka 
melakukan  kedurhakaan  dalam  negeri  itu,  maka  sudah 
sepantasnya  berlaku  terhadapnya  perkataan  (ketentuan 
kami),  kemudian  Kami  hancurkan  negeri  itu  sehancur- 
hancumya. "  (Al-Isra’:  16). 
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Iradah  Kauniyyah  adalah  iradah  yang  menjadi  persamaan 
masyi'ah  (kehendak  Allah),  tidak  ada  bedanya  antara  masyi'ah 
dan  iradah  kauniyah. 


2. 


Iradah  Diniyah  Syar'iyah,  sebagaimana  terdapat  dalam  ayat: 

>  *  *  *  *!  *  *  * 
f  'x*Ji 


"Allah  menghendaki  kemudahan  hagimu  dan  tidak 
menghendaki  kesukaran  hagimu.  “  (Al-Baqarah:  185). 


Perbedaan  antara  iradah  kauniyah  dan  Iradah  diniyah 

syar’lyyah  ialah: 

1.  Iradah  kauniyah  pasti  terjadi,  sedangkan  iradah  syar'iyah 
tidak  harus  terjadi;  bisa  terjadi  bisa  pula  tidak. 

2.  Iradah  kauniyah  meliputi  yang  baik  dan  yang  jelek,  yang 
bermanfaat  dan  yang  berbahaya  bahkan  meliputi  segala 
sesuatu,  sedangkan  iradah  syar'iyah  hanya  terdapat  pada  yang 
baik  dan  yang  bermanfaat  saja. 

3.  Iradah  kauniyah  tidak  mengharuskan  mahabbah  (cinta 
Allah).  Terkadang  Allah  menghendaki  terjadinya  sesuatu  yang 
tidak  Dia  cintai,  tetapi  dari  hal  terscbut  akan  lahir  sesuatu 
yang  dicintai  Allah.  Misalnya,  penciptaan  Iblis  dan  segala 
yang  jahat  lainnya  untuk  ujian  dan  cobaan.  Adapun  iradah 
syar'iyah  maka  di  antara  konsekuensinya  adalah  mahabbah 
Allah,  karena  Allah  tidak  menginginkan  dengannya  kecuali 
sesuatu  yang  dicintai-Nya,  sepertl  taat  dan  pahala. 


C.  Al-’Ilmu  (Ilmu) 

Ini  merupakan  sifat  dzatiyyah.  Allah  berfirman: 

— luT  julp 

*  + 

"...Yang  Mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  nyata...." 
(Al-Hasyr:  22). 
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“....Yang  mengetahui  yang  gaib.  Tidak  ada  tersembunyi 
daripada-Nya  seberat  zarrah  pun  yang  ada  di  langit  dan 
yang  ada  di  bumi .... "  (Saba':  3). 


c. 


.r  -  *r 


•r  *  * 

JLUj.  au!  oj 


“Sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa  yang  gaib  di  langit 
dan  di  bumi. "  (Al-Hujurat:  18). 


Maksud  ghaib  adalah  yang  tidak  diketahui  oleh  manusia, 
tetapi  Allah  mengetahuinya,  sedangkan  maksud  syahadah  adalah 
apa  yang  disaksikan  dan  dilihat  oleh  manusia.  Allah  berfirman: 


©  .L-in  4  j- jVi  JSr  -5  oj 


“Sesungguhnya  bagi  Allah  tidak  ada  satu  pun  yang 
tersembunyi  di  bumi  dan  tidak  (pula)  di  langit ." 
(Ali  Imran:  5). 

*  Li.  LLj  ^ <-*JLp 


“...dan  mereka  tidak  mengetahui  apa-apa  dari  ilmu 
Allah...."  (Al-Baqarah:  255). 


“Sesungguhnya  Allah  mengetahui,  sedang  kamu  tidak 
mengetahui.”  (An-Nahl:  74). 

Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  atas  ilmu  Allah  yang  luas 
adalah  firman-Nya: 


84  |  Kitab  Tauhid 


03  4i)l  ^lj  03  Jl$  {Js*  4jjl  Q\  l^lioJ  ... 
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“...agar  kamu  mengetahui  bahwasanya  Allah  Mahakuasa 
atas  segala  sesuatu,  dan  sesungguhnya  Allah,  ilmu-Nya 
benar-benar  meliputi  segala  sesuatu."  (Ath-Thalaq:  12). 


Di  antara  dalilnya  yang  lain  ialah  hasil  ciptaan  Allah  yang 
sangat  teliti  dan  sempurna.  Allah  berfirman: 


"Apakah  Allah  Yang  menciptakan  itu  tidak  mengetahui 
(yang  kamu  lahirkan  dan  rahasiakan)...."  (M-Mu\k:  14). 

Sesungguhnya,  mustahil  bisa  menciptakan  benda-benda  di 
alam  ini  dengan  sangat  teliti  dan  sempurna  kalau  bukan  Yang 
Maha  Mengetahui.  Yang  tidak  mengetahui  dan  tidak  mempunyai 
ilmu  tidak  mungkin  menciptakan  sesuatu,  seandainya  ia 
menciptakan  tentu  tidak  akan  teliti  dan  sempurna.  Allah 
berfirman: 


v _ •  &  j&uj  >>  *5j  ^ 


© 


...  1 *5] 


- Dan  pada  sisi  Allah-lah  kunci-kunci  semua  yang  gaib; 
tak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri,  dan 
Dia  mengetahui  apa  yang  di  daratan  dan  di  lautan, 
dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur  melainkan  Dia 
mengetahuinya  (pula)....”  (Al-An  am:  59). 


oJjii  Cj  ojjJ  4  u  A 

"  "  | 

)  j j  O  1  IOj  AJJ I  j 
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“Dia  mengetahui  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  buml,  dan 
mengetahui  apa  yang  kamu  rahasiakan  dan  apa  yang 
kamu  nyatakan.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  segala  isi 
hati. ” (At-Taghabun:  4). 


“Apakah  Allah  Yang  menciptakan  itu  tidak  mengetahui 
(yang  kamu  lahirkan  dan  rahasiakan);  dan  Dia  Mahahalus 
lagi  Maha  Mengetahui?"  (Al-Mulk:  14). 


Dan  masih  banyak  lagi  ayat-ayat  tentang  masalah  ini. 


D.  Al-Hayat  (Hidup) 

Yaitu  sifat  dzatiyah  azaliyah  yang  tetap  untuk  Allah,  karena 
Allah  bersifat  dengan  ’ilmu,  qudrat,  dan  iradah;  sedangkan  sifat- 
sifat  itu  tidaklah  ada  kecuali  dari  yang  hidup.  Allah  berfirman: 

“Allah,  tidak  ada  Tuhan  (yangberhakdisembah)  melainkan 
Dia  Yang  Hidup  kekal  lagi  terus  menerus  mengurus 
(makhluk-Nya). (Al-Baqarah:  255). 

J>JT> 

“Dialah  Yang  hidup  kekal,  tiada  Tuhan  (yang  berhak 
disembah)  melainkan  Dia ..."  (Al-Mu'min:  65). 


»  - 


“Dan  bertawakkallah  kepada  Allah  Yang  Hidup  (Kekal) 
Yang  tidak  tmif/...."(Al-Furqan:  58). 


Ayat-ayat  tersebut  menetapkan  sifat  hayat  bagi  Allah.  Dan 
bahwa  Al-Hayyul  Qayyum  adalah  nama  paling  agung  yang 
jika  Allah  dipanggil  dengannya  pasti  Dia  mengabulkan,  jika 
Dia  dimintai  dengannya  pasti  Dia  memberi;  karenanya  hayat 
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menunjukkan  kepada  seluruh  sifat-sifat  dzatiyah,  dan  qayyum 
menunjukkan  pada  seluruh  sifat-sifat  fi'liyah.  Jadi,  seluruh  sifat 
kembali  kepada  dua  nama  yang  agung  ini.  Bagi  Allah  adalah 
kehidupan  yang  sempurna;  tidak  ada  kematian,  tidak  ada 
kekurangan,  tidak  ada  kantuk,  dan  tidak  ada  tidur. 


E.  As-Sam'u  (Mendcngar)  dan  Al-Bashar  (Mcllhat) 

Keduanya  termasuk  sifat  dzatiyah  Allah.  Allah  menyifatl  diri- 
Nya  dengan  kedua-duanya  dalam  banyak  ayat,  seperti  firman-Nya: 

" Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan 
Dia-lah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat." 
(Asy-Syura:  11). 


“Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Melihat."  ( An-Nisa’:  58). 


f  u. 


"...SesungguhnyaAku  beserta  kamu  berdua.Aku  mendengar 
dan  melihat. " (Thaha:  46). 


Pendengaran  Allah  menangkap  semua  suara,  balk  yang  keras 
maupun  yang  pelan;  mendengar  semua  suara  dengan  semua 
bahasa  dan  dapat  membedakan  semua  kebutuhan  masing- 
masing.  Satu  pendengaran  tidak  mengganggu  pendengaran  yang 
lain.  Berbagai  macam  bahasa  dan  suara  tidaklah  membuat  samar 
bagi-Nya.  Allah  berfirman: 


_jj  a  dVjJ-  J\  D'J  yj-  oi 


»  '  ,  '  S  -* 
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" Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan 
wanita  yang  mengajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang 
suaminya,  dan  mengadukan  (halnya)  kepada  Allah. 
Dan  Allah  mendengar  soal  jawab  antara  kamu  berdua. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.  ” 
(Al-Mujadalah:  1). 


.  * 


ub; 


\\ 


“Apakah  mereka  mengira,  bahwa  Kami  tidak  mendengar 
rahasia  dan  bisikan-bisikan  mereka ?“  (Az-Zukhruf:  80). 


Sebagaimana  Allah  juga  melihat  segala  sesuatu,  dan  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  menutupi  penglihatan-Nya.  Allah  berfirman: 


,  «*•»  >><  "!  *  f  <•  {f 


" Tidakkah  dia  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  Allah 
melihat  segala  perbuatannya?“  (Al-’ Alaq:  14). 


‘Vang  melihat  kamu  ketika  kamu  berdiri  (untuk 
sembahyang),  dan  (melihat pula) perubahangerakbadanmu 
di  antara  orang-orang yang sujud. "  (Asy-Syu’ara:  218-219). 


...  'J&P  IIjT  ' _>JLLpT  J5j 

“Dan  katakanlah,  ‘Bekerjalah  kamu,  maka  Allah  akan 
melihat  pekerjaanmu  Itu  ...."’  (At-Taub ah:  105). 


? lL^jT  ^  M  ^  o] 


“Sesungguhnya  bagi  Allah  tidak  ada  satu  pun  yang 
tersembunyi di bumi dan  tidak  (pula)  di  langit. "(Ali  Imran:  5). 


Yang  tidak  mendengar  dan  tidak  melihat,  tidak  layak  untuk 
menjadi  Tuhan.  Allah  menceritakan  tentang  Ibrahim  yang 
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berbicara  kepada  bapaknya  sebagai  protes  atas  penyembahan 
mercka  terhadap  berhala: 


“Mengapa  kamu  menyembah  sesuatu  yang  tidak  bisa 
mendengardan  melihat. "  (Maryam:  42). 


i j  'P> ^  Jli 


"Ibrahim  berkata:  'Apakah  berhala- berhala  itu  mendengar 
(doa)mu  sewaktu  kamu  berdoa  (kepadanya)?'"  (Asy- 
Syu'ara:  72). 


F.  Al-Kalam  (Berbicara) 

Di  antara  sifat  Allah  yang  dinyatakan  oleh  Al-Qur'an,  As- 
Sunnah.ijmaksalaf.danparaimamadalahAl-Kalam.Sesungguhnya 
Allah  berbicara  sebagaimana  yang  Dia  kehendaki;  kapan  Dia 
menghendaki  dan  dengan  apa  Dia  kehendaki,  dengan  suatu  kalam 
(pembicaraan)  yang  bisa  didengar.  Allah  berflrman: 

“Dan  slapakah  orang  yang  lebih  benar  perkataan(nya) 
daripada  (An-Nlsa':  87). 


*  v  i  •  * 

“Dan  siapakah  yang  lebih  benar  perkataannya  daripada 
Allah?"  (An-Nisa*:  122). 


"Dan  Allah  telah  berbicara  kepada  Musa  dengan  langsung. " 
(An-Nisa*:  164). 
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“...Diantara  mereka  ada yang  Allah  berkata-kata  (langsung 
dengan  rfta;...."(Al-Baqarah:  253). 


"(Ingatlah)  ketika  Allah  berfirman,  ‘Hailsa  ..."(Ali  Imran:  55). 


Dan  Kami  telah  memanggilnya  dari  sebelah  kanan 
gun ung  Thur  dan  Kami  telah  mendekatkannya  kepada 
Kami  di  waktu  dia  munajat  (kepada  Kami). "  (Maryam:  52). 


" Dan  (ingatlah)  ketika  Tuhanmu  menyeru  Musa  ....*’ 
(Asy-Syu'ara:  10). 


<©  *•* 

“ Dan  (ingatlah)  hari  (di  waktu)  Allah  menyeru  mereka  ...." 
(Al-Qashash:  62). 

O  -  ^  &  cr*-  ... 

“....  supaya  la  sempat  mendengar  firman  Allah  ...." 
(At-Taubah:  6). 


*  r 
auI 
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“ .. padahal  segolongan  dari  mereka  mendengar  firman  Allah.." 
(AI-Baqarah:  75). 


Semua  ayat  ini  menetapkan  sifat  hadits  (ucapan),  qaul 
(perkataan).  kalam  (pembicaraan),  nida’  (seruan).  dan  munajat. 
Semuanya  adalah  termasuk  jenis  kalam  yang  tetap  bagi  Allah 
sesuai  dengan  keagungan-Nya. 
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Kalam  Allah  termasuk  sifat  dzatiyah,  karena  terus  menyertai 
Allah  dan  tidak  pernah  berpisah  dari-Nya.  Juga  termasuk  sifat 
fl'liyah,  karena  berkaitan  dengan  masyi’ah  dan  qudrah-Nya.  Allah 
juga  menyebutkan  bahwa  yang  tidak  bisa  berbicara  tidak  pantas 
untuk  menjadi  Tuhan.  Allah  berfirman: 


"Dan  kaum  Musa,  setelah  kepergian  Musa  kegunung  Thur 
membuat  dari  perhiasan-perhiasan  (emas)  mereka  anak 
lembu  yang  bertubuh  dan  bersuara.  Apakah  mereka  tidak 
mengetahui  bahwa  anak  lembu  itu  tidak  dapat  berbicara 
dengan  mereka  dan  tidak  dapat  (pula)  menunjukkanjalan 
kepada  mereka ?"(A1-A'raf:  148). 

Kalam  adalah  sifat  kesempurnaan,  sedangkan  bisu  adalah 
sifat  kekurangan.  Dan  Allah  memiliki  sifat  kesempurnaan  yang 
suci  dari  kekurangan. 


G.  Al-Istlwa’  ’Alal-’Arsy  (Hersemayam  Di  Atas  'Arsy) 

la  adalah  termasuk  sifat  fl'liyah.  Allah  mengabarkan  bahwa 
Dia  bersemayam  di  atas  'Arsy,  di  tujuh  tempat  di  dalam  kitab- 
Nya. 


•  Pertama,  pada  surat  Al-A'raf  ayat  54: 

-•  -  ^  ,3^  &  (SZj  ^>j 


“Sesungguhnya  Tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah 
menciptakan  langlt  dan  bumi  dalam  enam  masa,  lalu  Dia 
bersemayam  di  atas  * Arsy 
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Kedua,  pada  surat  Yunus  ayat  3: 

4  ^3  (_^  AJI  *xA  JSZ{j  oj 

• i 


Ji>JI  Jo  <^>il  pi 


“Sesungguhnya Tuhankamu ialah Allah  Yangmenciptakan 
langit  dan  bumi  dalam  enarn  masa,  kemudian  Dia 
bersentayam  di  atas  'Arsy .... " 


Kctiga,  pada  surat  Ar-Ra'd  ayat  2: 

ji  jti  ^  2ST 


"Allah- lah  Yang  meninggikan  langit  tanpa  tiang  (sebagai- 
mana)  yang  kamu  lihat,  kemudian  Dia  bersemayam  di 
atas  'Arsy....u 


•  Keempat,  pada  surat  Thaha  ayat  5: 

£sy-~~  \ 

“(Yaitu)  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  Yang  bersemayam  di 
atas  ‘ Arsy ..."  (Thaha:  5). 


•  Kelima,  pada  surat  Al-Furqan  ayat  59: 


^  E  ^  (  ,,  ^  m  ■* 


"...  kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arsy.  (Dialah)  Yang 
Maha  Pemurah ....*' 


Kcenam.  pada  surat  As-Sajdah  ayat  4: 

Ji  cs^.1 


<{ 
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‘Allah-lah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa 
yangada  di antara  keduanya  dalam  enam  masa,  kemudian 
Dia  bersemayam  di atas  'arsy." 


Ketujuh,  pada  surat  Al-Hadid  ayat  4: 

iL-  4 ' j 


"Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam 
masa;  kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  'Arsy..." 

Dalam  ketujuh  ayat  tersebut  lafal  tsfauvj'datang  dalam  bentuk 
dan  lafal  yang  sama.  Halinimenyatakanbahwa  yangdimaksudkan 
adalah  maknanya  yang  hakiki  yang  tidak  menerima  ta’wil,  yaitu 
ketinggian  dan  keluhuran-Nya  di  atas  'Arsy.28 

’Arsy  menurut  Bahasa  Arab  adalah  singgasana  untuk 
raja.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  'Arsy  di  sini  adalah 
singgasana  yang  mempunyai  beberapa  kaki  yang  dipikul  oleh 
malaikat,  ia  merupakan  atap  bagi  semua  makhluk.29  Sedangkan 
bersemayamnya  Allah  di  atasnya  ialah  yang  sesuai  dengan 
keagungan-Nya.  Kita  tidak  mengetahui  caranya  (kaifiyah), 
sebagaimana  kaifiyah  sifat-sifat-Nya  yang  lain.  Akan  tetapi,  kita 
hanya  menetapkannya  sesuai  dengan  apa  yang  kita  pahami  dari 
maknanya  dalam  bahasa  Arab,  sebagaimana  sifat-sifat  lainnya, 
karena  memang  Al-Qur'an  diturunkan  dengan  bahasa  Arab. 


H.  Al-’Uluw  (Tinggi)  dan  Al-Fauqlyyah  (Di  Atas) 

Dua  sifat  Allah  yang  termasuk  dzatiyah  adalah  ketinggian- 
Nya  di  atas  makhluk  dan  Dia  di  atas  mereka.  Allah  berfirman: 


2®  Istlwa'  mcmiliki  empat  makna,  yaitu  irtUa'  (tinggi),  'u/uw  (luhur),  shv'ud  (naik),  dan 
tstiqrar  (menetap).  Ini  disebutkan  olch  lbn»il  Qayyim  dari  para  ratal, 

29  Di  antara  dalil  tenlang  Arasy  adalah  firman  Allah,  'Dan  malaikat-malaikat  berada  di 
penjuni-pcnjurv  langit.  Dan  pada  had  itu  del  apart  otang  malaikat  menjonjung  'Any 
Tuhanmu  di  atas  Ikepala)  mereka.  “  (AJ-Haqqah:  1 7). 
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" Dan  Allah  Mahatinggi  lagi  Mahabesar. "  (Al-Baqarah:  255). 

" 'Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Mahatinggi. "  (Al-A‘la:  1). 

*  t_|  Cr*  '* 


“Apakah  kamu  merasa  aman  terhadap  Allah  yang di  langit. " 
(Al-Mulk:  16). 


Maksudnya  “Dzat  yang  ada  di  atas  langit”  apabila  yang  dimak- 
sud  dengan  sama'i dalam  ayat  tersebut)  adalah  langit,  atau  “Dzat 
yang  di  atas"  jika  yang  dimaksud  dengan  sama'  adalah  sesuatu 
yang  ada  di  atas  sebagaimana  Dia  menggambarkan  tentang 
diangkatnya  apa-apa  kepada-Nya: 


”... sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikan  kamu 
kepada  akhir  ajalmu  dan  mengangkat  kamu  kepada- 
Ku...“  (Ali  Imran:  55). 


“Tetapi  (yang  sebenarnya),  Allah  telah  mengangkat  Isa 
kepada-Nya.”  (Ai\-N'isa':  158). 


Dan  tentang  shu'ud  (naik)nya  sesuatu  kepada-Nya: 


“Kepada-Nyalah  naik  perkataan-perkataan  yang  baik  dan 
amal yang shalih  dinaikkan-Nya. "  (Fathir:  1 0). 

Dan  tentang  'uruj  (naik)nya  sesuatu  kepada-Nya: 
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" Malaikat-malaikat  dan  Jibril  naik  (menghadap)  kepada 
Tuhan...." (Al-Ma’arij:  4). 


'Uruj  dan  shu'ud  adalah  naik.  Dalil-dalil  semacam  ini 
menunjukkan  kepada  'uluw  (ketinggian)  Allah  dl  atas  makhluk- 
Nya.  Begitu  pula  fauqiyah-Nydi  ditetapkan  oleh  berbagai  dalil,  di 
antaranya  adalah  firman  Allah: 


(jy  LaJ  1 


"Dan  Dialah  yang  berkuasa  atas  sekalian  hamba-hamba- 
Arya....**(Al-An’am:  18). 


if&oir&'oj'*' 


"Mereka  takut  kepada  Tuhan  mereka  yang  di  atas  mereka. " 
(An-Nahl:  50). 

Perbedaan  antara  'uluw  dan  istiwa'  adalah  bahwa 
’uluw  adalah  sifat  dzat,  sedangkan  istiwa1  adalah  sifat  fi’il. 
'Uluw  mempunyai  tiga  makna:  -’Uluwudz  Dzat  (Dzat-Nya 
di  atas  makhluk).  -'Uluwudz  Qahr  (kekuatan-Nya  di  atas 
makhluk).  -’Uluwul-Qahr  (kekuasaan-Nya  di  atas  makhluk). 
Semuanya  adalah  sifat  yang  benar  untuk  Allah. 


I.  Al-Ma'lyyah  (Kebersamaan) 

la  adalah  sifat  yang  tetap  bagi  Allah  berdasarkan  dalil  yang 
banyak  sekali.  Allah  berfirman: 


* Janganlah  kamu  berduka  cita.  sesungguhnya  Allah  beserta 
kita.” (At-Taubah:  40). 
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“Dan  Dia  bersama  kamu  di  mana  saja  kamu  berada. "  (Al- 
Hadid:  4). 


^  4  ■»*« 
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sesungguhnyaAku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar 
dan  melihat."  (Thaha:  46). 


Dalil-dalil  tersebut  menetapkan  bahwa  Allah  selalu  bersama 
hamba-Nya,  dl  mana  pun  mereka  berada. 

Makna  rna'iyah 

Ma'iyah  Allah  terhadap  makhluk-Nya  ada  dua  macam: 

1.  Ma'iyah  umum  bagi  semua  makhluk-Nya.  Maksudnya, 
pengetahuan  Allah  terhadap  amal  perbuatan  hamba-hamba- 
Nya,  gerakan  yang  lahir  dan  yang  batin,  perhitungan  amal  dan 
pengawasan  terhadap  mereka.  Tidak  ada  sesuatu  pun  dari 
mereka  yang  lepas  dari  pengawasan  Allah  di  mana  pun  mereka 
berada.  Allah  berflrman: 


2, ... 


"Dan  Dia  bersama  kamu  di  mana  saja  kamu  berada”  ( Al- 
Hadid:  4). 


2. 


Ma'iyah  khusus  untuk  orang-orang  mukmin.  Maknanya, 
pengawasan  dan  pengetahuan  Allah  terhadap  mereka  serta 
pertolongan,  dukungan,  dan  penjagaan  Allah  untuk  mereka 
dari  tipu  muslihat  musuh-musuh  mereka. 


'’...sesungguhnyaAku  beserta  kamu  berdua,  Aku  mendengar 
dan  melihat.”  (Thaha:  46). 
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"Janganlah  kamu  berduka  cita,  sesungguhnya  Allah  beserta 
Jkjfa."(At-Taubah:  40). 


Catatan  Penting 

Dari  uraian  tersebut,  jelaslah  makna  Ma'iyah  Allah  terhadap 
hamba-Nya  bukan  bcrarti  “Allah  bercampur  dengan  mereka 
mclalui  Dzat-Nya”  Mahasuci  Allah  dari  hal  tersebut.  Sebab 
pemahaman  yang  seperti  itu  adalah  mazhab  hululiyah  (kaum  yang 
berkeyakinan  bahwa  Allah  dapat  menitis  ke  dalam  tubuh  makhluk 
atau  benda)  yang  sesat,  batil,  dan  kufur.  Hal  itu  karena  Allah  di  atas 
para  hamba-Nya  dan  Mahatinggi  di  atas  mereka,  tidak  bercampur 
Dzat-Nya  dengan  mereka,  bersemayam  di  atas  ‘Arsy-Nya  dan  Dia 
bersama  mereka  dengan  ilmu-Nya,  mengetahui  segala  hal  ihwal 
mereka,  mengawasi  mereka,  dan  mereka  tidak  sedikit  pun  bisa 
menghilang  dari  pandangan  Allah. 

Ma'iyah  dapat  digunakan  untuk  kebersamaan  yang  mutlak, 
sekali  pun  tidak  ada  sentuhan  atau  percampuran.  Anda  mengatakan 
^  (barang  atau  harta  saya  ada  bersama  saya).  Fadahal, 

harta  tersebut  ada  di  atas  kepala  Anda  atau  di  atas  kendaraan 
Anda  atau  di  atas  kuda  Anda.  Anda  mengatakan,  Kami  terus  saja 
berjalan  dan  rembulan  bersama  kami",  padahal  dia  ada  di  langit, 
akan  tetapi  ia  tetap  menerangi  dan  tidak  hilang  dari  pandangan 
Anda,  sedang  yang  sampai  hanyalah  cahaya  dan  sinarnya  saja. 


J.  Al-Hubb  (Clnta)  dan  Ar-Ridha  (Rldha) 

Ia  adalah  dua  sifat  yang  tetap  bagi  Allah  dan  termasuk  sifat 
fidiyah.  Allah  berfirman: 


", Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang 
mufcmm...."(Al-Fath:  18). 
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“...Allah  ridha  terhadap  mereka  dan  mereka  pun  ridha 
terhadap-Nya...."  (Al-Maidah:  119). 


" Dan  berapa  banyaknya  malaikat  di  langit,  syafaat 
mereka  sediklt  pun  tldak  berguna  kecuali  sesudah  Allah 
mengizinkan  bagi  orang  yang  dikehendaki  dan  diridhai- 
(Nya).  " (An-Najm:  26). 


f  l  Jx 
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“...maka  kelak  Allah  akan  mendatangkan  suatu  kaum 
yang  Allah  mencintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintai- 
A/yo..„"(AJ-Maidah:  54). 


Ses ungguh nya  Allah  menyukai  orang-orang  yang 
taubat  dan  menyukai  orang-orang  yang  mensucikan 
diri.  ”  (Al-Baqarah:  222). 

...  sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang 
berbuat  baik. " (Al-Baqarah:  195). 


Rasulullah  bersabda  dalam  hadis  yang  diriwayatkan  oleh  Sahl 
bin  Sa'ad  secara  marfu': 
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“Sungguh  besok  betul-betul  akan  saya  serahkan  bendera 
perang  ini  kepada  seseorang  yang  mencintai  Allah  dan 
Rasul-Nya,  dan  dicintai  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya."  (HR. 
Al-Bukhari  dan  Muslim). 


Dalam  ayat-ayat  ini  terdapat  ketetapan  adanya  sifat 
mahabbah  dan  ridha  bagi  Allah.  Dia  mencintai  sebagian  manusia 
dan  meridhai  mereka.  Demikian  pula,  Dia  mencintai  sebagian 
amal  dan  akhlak,  yaitu  cinta  dan  ridha  yang  hakiki  yang  sesuai 
dengan  keagungan-Nya  Yang  Mahasuci.  Tidak  seperti  cintanya 
makhluk  untuk  makhluk  atau  ridhanya.  Dl  antara  buah  cinta  dan 
ridha  ini  ialah  terwujudnya  taufiq  dan  pemuliaan  serta  pemberian 
nikmat  kepada  hamba-hamba-Nya  yang  Dia  cintai  dan  Dia  ridhai. 
Terwujudnya  cinta  dan  ridha  dari  Allah  untuk  hamba-Nya  adalah 
dikarenakan  amal  shalih  yang  di  antaranya  adalah  takwa,  ihsan, 
dan  ittiba’  kepada  Rasulullah.  Allah  berfirman: 


"Katakanlah,  ’Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai 
Allah,  ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihimu.../” 
(Ali  Imran:  31). 


Dalam  hadits  disebutkan: 


*j\ 
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"Dan  senantiasa  hamba-Ku  mendekat  kepada-Ku  dengan 
melaksanakan  ibadah-ibadah  sunnah  sehingga  Aku 


mencintainya.  ”  (HR.  Al-Bukhari). 


K.  As  Sukhtu  (Murka)  dan  Al-Karahiyah  (Bencl) 

Sebagaimana  Allah  mencintai  hamba-Nya  yang  mukmin  dan 
meridhainya,  maka  Dia  juga  memurkai  orang-orang  kafir  dan 
munafik  serta  membenci  mereka  dan  membenci  amal  perbuatan 
mereka.  Allah  berfirman: 
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" Sesungguhnya  amat  buruklah  apa  yang  mereka 
sediakan  untuk  diri  mereka,  yaitu  kemurkaan  Allah 
kepada  mereka.... "  (Al-Ma'idah:  80). 


%•*  • 
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“Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka 
mengikuti  apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah 
dan  karena  mereka  membenci  keridhaan-Nya,  sebab 
itu  Allah  menghapus  (pahala)  amal-amal  mereka. ” 
(Muhammad:  28). 


“...tetapi  Allah  tidak  menyukai  keberangkatan 
mereka,  maka  Allah  melemahkan  keinginan 
mereka.... "  (At-Taubah:  46). 


Rasuluilah  bersabda: 


Ya  Allah,  aku  berlindung  dengan  ridha-Mu  dari  kemur¬ 
kaan- Mu.”  (HR.  Muslim). 

Murka  dan  benci  adalah  dua  sifat  yang  tetap  bagi  Allah  sesuai 
dengan  keagungan-Nya.  Di  antara  dampak  dari  keduanya  adalah 
terjadinya  berbagai  musibah  dan  siksaan  terhadap  orang-orang 
yang  dimurkai-Nya  dan  dibenci  perbuatannya. 
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L.  Al-Wajhu  (Wajah),  Al-Yadaani  (Dua  Tangan)  dan  Al- 
' Ainaani  (Dua  Mata) 


Ini  adalah  sifat-sifat  dzatiyah  Allah  sesuai  dengan  keagungan- 
Nya.  Allah  berfirman: 


"Dan  tetap  kekal  Wajah  Tuhanmu  yang  mempunyai  kebe- 
saran  dan  kemuliaan.” (Ar-Rahman:  27). 


"Tiap-tiap  sesuatu  pasti  binasa,  kecuali  Wajah  Allah.” 
(Al-Qashash:  88). 


Dua  ayat  tersebut  menekankan  wajah  untuk  Allah.  Kita 
menetapkannya  untuk  Allah  sesuai  dengan  keagungan-Nya  se- 
bagaimana  Dia  sendiri  menetapkan  untuk-Nya.  Allah  berfirman: 


”( Tidak  demiklan),  tetapi  kedua-dua  tangan  Allah 
terbuka;  Dia  menafkahkart  sebagaimana  Dia  kehendaki." 


(Al-Ma’idah:  64). 


JlIj  «  “ .Vl>  LLJ  JL>wO  £)l 


”... apakah  yang  menghalangi  kamu  sujud  kepada 
yang  telah  Ku-ciptakan  dengan  kedua  tangan-Ku...." 
(Shaad:  75)  . 


Dua  ayat  tersebut  menetapkan  dua  tangan  untuk  Allah. 

Allah  berfirman: 

“...  maka  sesungguhnya  kamu  berada  dalam  penglihatan 
Kami..., ” (Ath-Thur:  48). 

Maksudnya  adalah  berada  dalam  penglihatan  dan  penjagaan 
Kami. 


GLbJj 
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Allah  berfirman: 
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" Yang  berlayar  dengan  pemeliharaan  Kami ....“ 
(Al-Qamar:  14). 


Maksudnya  adalah  dalam  penglihatan  Kami  dan  di  bawah 
pemeliharaan  Kami. 


Allah  berfirman: 


“...dan  supaya  kamu  diasuh  di  bawah  pengawasan-Ku.” 
(Thaha:  39). 


Maksudnya  adalah  dalam  penglihatan  Kami  dan  di  bawah 
pemeliharaan  Kami.  Discbutkan  lafal  ‘ain  (mata)  dan  a'yun 
(beberapa  mata)  sesuai  dengan  apa  yang  disandarkan  kepadanya, 
berbentuk  tunggal  atau  jamak  sesuai  dengan  ketentuan  bahasa 
Arab. 


Disebutkan  dalam  sunnah  yang  suci  sesuatu  yang  me- 
nunjukkan  makna  tatsniyah  (dua).  Rasulullah  bersabda  ketika 
menyifati  Dajjal  yang  mengaku  sebagai  tuhan: 


"•j  »  •!  * .«• 


i 


Sesungguhnyadia  adalah  buta  sebelah,  dan  sesungguhnya 
Tuhanmu  tidaklah  buta  sebelah ."  (HR.  Al-Bukhari  dan 
Muslim). 


Ini  jelas  bahwa  maksudnya  bukanlah  menetapkan  satu  mata, 
karena  matayangsebelah  jelas  cacat  (buta).  Mahasuci  Allah  dari  hal 
yangdemikian.  Maka  dalam  ayat-ayat  dan  hadits  tersebut  terdapat 
penetapan  terhadap  dua  mata  bagi  Allah,  sesuai  dengan  apa  yang 
pantas  bagi  keagungan-Nya  sebagaimanasifat-sifat-Nya  yang  lain. 
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M.  Al-'Ajab  (Heran) 

la  adalah  sifat  yang  tetap  bagi  Allah  sesuai  dengan  apa  yang 
pantas  bagi  keagungan-Nya,  sebagaimana  yang  ada  dalam 
beberapa  nash  shahih  dan  jelas.  Rasuiullah  bersabda  dalam  hadis 
Al-Bukhari: 


2l\  JJiiS  oSu  ^  ii. i>w>  ji  ^ 

w»Ua>-  (i-f?  OlT  f  4  PvJO 


", Sungguh  Allah  Azza  wa  J alia  heran  atau  tertawa  dari 
fulan  dan  fulanah.  Lalu,  Allah  menunrunkan  ayat,  “...dan 
mereka  mengutamakan  (orang-orang  muhajirin),  atasdiri 
mereka  sendiri,  sekalipun  mereka  dalam  kesusahan.  Dan 
siapa  yang dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  mereka  itulah 
orang  orang yang  berun rung.  "(Al-Hasyr:  9). 


^  ill' 

* Allah  heran  terhadap  suatu  kaum  yang  masuk  surga 
dalam  keadaan  terbelenggu."  (HR.  Al-Bukhari). 


Dalam  hadits  Ini  lerdapat  sifat  heran  dan  tertawa,  yaitu  dua 
sifat  Allah  dari  sifat-sifat  fi’liyah-Nya  sebagaimana  sifat-sifat- 
Nya  yang  lain.  Tidaklah  keheranan-Nya  sama  dengan  keheranan 
makhluk,  dan  tidaklah  pula  tertawa-Nya  sama  dengan  tertawanya 
makhluk.  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  menyamai-Nya. 


N.  Al-Ityan  dan  Al-Majl’  (Datang) 

Keduanya  adalah  sifat  fi’liyah  Allah.  Dia  berfirman: 

JoLJTj  at,  'Xri  0  h  h  oii  lit  -'k 

*  * 


* Janganlah  (berbuat  demikian).  Apabila  bumi  digoncang- 
kan  berturut-turut,  dan  datanglah  Tuhanmu ;  sedang 
malaikat  berbaris-baris. "  (Al-Fajr:  21-22). 


Kttab  Tauhid  \  103 


Or*  <4  *&•  O1  LU 


4^. 


“Tiada  yang  mereka  nanti-nantikan  melainkan  datangnya 
Allah  dan  malaikat  (pada  hari  kiamat)  dalam  naungan 
au'<m....M(Al-Baqarah:  210). 


s&if: 


at  j‘  jbfet  0f  Vj  bjjjib  yi 


"Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan 
malaikat  kepada  mereka  (untuk  mencahut  nyawa  mereka), 
atau  kedatangan  Tuhanmu..." (Al-An' am:  158). 


Ayat-ayat  tersebut  menetapkan  sifat  ityan  dan  majV  bagi 
Allah,  yaitu  datang  dengan  Dzat-Nya  secara  sebenarnya  untuk 
memutuskan  liukumantarahamba-hamba-Nya  pada  hari  Kiamat, 
sesuai  dengan  keagunganNya.  Sifat  datang  dan  mendatangi  itu 
tidak  sama  dengan  sifat  makhluk.  Mahasuci  Allah  dengan  hal  itu. 


O.  Al-Farah  (Gembira) 

A /-Far<i  A  adalah  sifat  yang  tetap  bagi  Allah.  Ia  merupakan  salah 
satu  sifat  fi’liyah-Nya  sesuai  dengan  keagungan-Nya.  Dalam  hadits 
shahih  Rasulullah  menyatakan  bahwa  Allah  sangat  bergembira 
karena  taubat  seorang  hamba.  Beliau  bersabda: 

^ JLi.1 

“Allah  amat  gembira  karena  taubat  hamba  melebihi 
kegembiraan  salah  seorang  dari  kalian  karena  (telah 
menemukan)  kendaraannya  ( kembali ).”  (HR.  Al-Bukhari 
dan  Muslim). 

Kegembiraan  Allah  ini  adalah  kegembiraan  berbuat  baik 
dan  sayang,  bukan  kegembiraan  seorang  yang  membutuhkan 
kepada  taubat  hamba-Nya  yang  bisa  diambil  manfaatnya.  Karena 
sesungguhnya  Allah  Mahakaya,  tidak  membutuhkan  ketaatan 
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hamba-Nya.  Akan  tetapi,  Dia  bergembira  untuk  itu  karena 
kebaikan,  sayang,  dan  anugerah-Nya  kepada  pada  hamba-Nya 
yang  mukmin;  sebab  Dia  mencintai  dan  menginginkan  kebaikan 
serta  keselamatan  hamba  dari  siksaan-Nya. 

Keempat:  Pendapat-Pendapat  Golongan  Sesat  Tentang 
Sifat-Sifat  Allah  Beserta  Bantahannya 

Golongan  yang  menyelisihi  manhaj  salaf  dalam  Asma  wa  sifat 
Allah  ada  dua  kelompok,  yaitu  musyabbihah  dan  muathllah. 

Kelompok  musyabbihah  menyerupakan  Allah  dengan  makh¬ 
luk.  Mereka  menjadikan  sifat-sifat  Allah  termasukdalamjenissifat- 
sifat  makhluk.  Oleh  karena  itu,  mereka  disebut  musyabbihah  atau 
orang  yang  menyerupakan. 

Adapun  kelompok  muathilah  mereka  menafikan  apa  yang 
disifatkan  Allah  bagi  Diri-Nya  atau  apa  yang  disifatkan  oleh 
Rasulullah  dari  sifat-sifat  kesempurnaan.  Mereka  menyangka 
bahwa  penetapannya  akan  menimbulkan  penyerupaan  Allah 
dengan  makhluk.  Mereka  berada  dalam  sisi  yang  berlawan  dalam 
penyerupaan  sedangkan  dalam  ta'thil  mereka  bertingkat-tingkat: 

a.  Jahmiyyah:  mereka  menafikan  asma  dan  sifat  Allah. 

b.  Mu’tazilah :  mereka  menetapkan  asma’  tanpa  makna  dan 
menafikan  sifat-sifat  Allah. 

c.  Asy’ariyah  dan  Maturidiyyah :  mereka  menetapkan  asma'  dan 
sebagian  sifat  serta  menafikan  sebagian  yang  Iain. 

Syubhat  mazhab  muathilah  adalah  karena  mereka  mengira 
bahwa  penetapan  dalam  sifat-sifat  ini  menimbulkan  adanya 
tasybih  (penyerupaan  Allah  dengan  lain-Nya).  Oleh  karena  sifat- 
sifat  ini  juga  terdapat  pada  makhluk  maka  penetapannya  untuk 
Allah  pun  menimbulkan  penyerupaan-Nya  dengan  makhluk. 
Karena  itu,  menurut  mereka,  harus  dinafikan  atau  dita'wilkan 
sebagai  penyucian  bagi  Allah.  Sikap  mereka  terhadap  nash-nash 
yang  menetapkan  asma  dan  sifatnya  adalah: 
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a.  Metode  ta’wil,  yaitu  mena’wilkan  nash-nash  dari  lahirnya, 
seperti  mena’wilkan  wajah  dengan  nikmat  dan  istiwa’  dengan 
penguasaan. 

b.  Metode  tafwidh  (menyerahkan),  yaitu  menyerahkan  makna 
nash-nash  tersebut  kepada  Allah.  Mereka  mengatakan  "Allah 
lebih  mengetahui  maksudnya"  dengan  meyakini  bahwa 
itu  tidak  seperti  makna  lahirnya  atau  menafikan  bahwa  ia 
menunjukkan  sifat  tertentu. 


Bantalian  Terhadap  Mereka 

1.  Allah  dalam  Al-Qur’an  menafikan  penyerupaan  Diri-Nya 
dengan  makhluk.  Dia  berfirman: 


" Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia.  dan  Dia- 
lah  yang  Maha  mendengar  dan  rnelihat. "  (Syura:  1 1). 


,'aJ  JLJLif 


Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang yang  sarna  dengan 
Dia  (yang  patut  disembah)?”  (Maryam:  65). 


"Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia.” 
(Al-Ikhlas:  4). 


Siapa  yang  menyerupakan  sifat-sifat  Allah  dengan  sifat-sifat 
makhluk-Nya  maka  ia  belum  beribadah  kepada  Allah  dengan 
sebenarnya.  Akan  tetapi,  ia  menyembah  berhala  yang  dibentuk 
oleh  khayalannya.  Ia  termasuk  penyembah  berhala.  Ia  juga 
menyerupai  kaum  Nashrani  yang  menyembah  Isa  bin  Maryam. 

Nuaim  bin  Hammad,  guru  Al-Bukhari  mengatakan,  "Siapa 
yang  menyerupakan  Allah  dengan  makhluk-Nya  sungguh  di  telah 
kafir.  Siapa  yang  menafikan  apa  yang  disifatkan  Allah  bagi  Diri-Nya 
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atau  apa  yang  disifatkan  Rasulullah  bagi  Allah  sungguh  dia  telah 
kafir.  Tidak  ada  penyerupaan  dalam  apa  yang  disifatkan  Allah  bagi 
Diri-Nya  atau  disifatkan  Rasulullah  bagi-Nya."30  Ini  merupakan 
bantahan  bagi  orang  yang  menyerupakan  Allah. 


2. 


Sifat-sifat  ini  datang  dan  ditetapkan  oleh  nash-nash  Al-Qur'an 

danAs-Sunnahyangmutawatir.sedangkankitadiperintahkan 

mengikuti  Al-Kitab  dan  As-Sunnah.  Allah  berfirman: 


attaint 


"Ikutilah  apa  yang diturunkan  kepadamu  dari  Rabb-mu 
(Al-A'raf:  3). 


Rasulullah  bersabda: 


IS'  Jli  X\\j 

'  '  '  ' 

4P-b  JSj  AP-b 

0  *  * 


" Ikutilah  sunnahku  dan  sunnah  Khulafa'ul  Mahdiyyin 
Rasyidin  sesudahku,  berpeganglah  kepadanya  dan  gigitlah 
dengan  gigi  geraham.  Jauhilah  perkara-perkara  baru  yang 
diada-dakan  karena  setiap  yang  baru  adalah  bid’ah  dan 
setiap bid’ah  adalah sesat." (HR.  Abu  Daud  danAt-Tirmidzi, 
ia  berkata  hadits  ini  hasan  shahih). 


Allah  berfirman: 


J,  •f'  J  * '  i>  \  *  *  *  *‘  *.  •  *\  *  *lf  *  .—  (•'  7"  - 

\ b»j 


"Dan  apa  yangdiberikan  Rasul  kepadamu,  makaterimalah. 
Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah .“ 
(Al-Hasyr:  7). 


30  Mukht&ihtf  AJ-  'Uhiww  III  A  'liyy  jl-Chaf/sr.  him.  1 84 . 
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3. 


Sesungguhnya  yang  tidak  memiliki  sifat-sifat  kesempurnaan 
tidak  patut  menjadi  Tuhan.  Oleh  karena  itu,  Ibrahim  berkata 
kepada  ayahnya: 


"... mengapa  kamu  menyembah  sesuatu  yang  tidak  men- 
dengar,  tidak  melihat,  dan  tidak  dapat  menolong  kamu 
sedikit  pun?”  (Maryam:  42). 


Allah  berfirman  ketika  membantah  orang-orang  yang 
menyembah  anak  sapl: 


J  I 


" Apakah  mereka  tidak  mengetahui  bahwa  anak  lembu 
itu  tidak  dapat  berbicara  dengan  mereka  dan  tidak  dapat 
(pula)  menunjukkan  jalan  kepada  mereka?” (Al-A’raf:  148). 

4.  Sesungguhnya  kaum  salaf  dari  sahabat,  tabl'in,  dan  ulama 
pada  masa-masa  yang  dimuliakan,  semuanya  menetapkan 
sifat-sifat  ini  dan  mereka  tidak  bcrselisih  sedikit  pun  di 
dalamnya. 

Imam  Ibnul  Qayyim  berkata,  “Manusia  banyak  berselisih 
pendapat  dalam  banyak  hal  tentang  hukum,  tetapi  mereka  tidak 
berselisih  dalam  memahami  ayat-ayat  sifat  dan  juga  hadits- 
haditsnya,  sekali  pun  itu  hanya  sekali.  Bahkan  para  sahabat  dan 
tabi'in  telah  bersepakat  untuk  iqrar  (menetapkannya)  dan  imrar 
(membiarkan  apa  adanya)  discrtai  dengan  pemahaman  makna- 
makna  lafalnya  bahwa  hal  tersebut  telah  dijelaskan  dengan  tuntas, 
dan  bahwa  menjelaskannya  adalah  hal  yang  teramat  penting, 
karena  ia  termasuk  penyempurnaan  bagi  perwujudan  dua  kalimah 
syahadah,  dan  penetapannya  merupakan  konsekuensi  tauhid. 
Maka  Allah  dan  Rasul- Ny a  men jelaskan  dengan  jelasdan  gamblang 
tanpa  kesamaran  dan  keraguan  yang  bisa  menimpa  ahlul  ilmi.”31 


Mukhtssh&r  Ash-Shjwx'tq  At-Alurulah,  1/1  5  Han  Ash-Shawa'iq  AJ-Aiursalah,  1/210. 
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Sedangkan  Rasulullah  telah  bersabda,  ", Berpeganglah  kalian 
padasunnahku  dan  sunnah  Khulafa'ur Rasyidin.  "(HR.  Abu  Daud 
dan  Tirmidzi).  Sedangkan  penetapan  sifat  adalah  tennasuk  hal 
tersebut. 

5.  Seandainya  zahir  nash-nash  tentang  sifat-sifat  itu  bukan  yang 
dimaksud,  dan  dia  wajib  dita'wilkan  dari  makna  zahir  pada 
makna  lain  atau  ditafwidh  (penyerahan  makna  kepada  Allah), 
tentu  Allah  dan  Rasul-Nya  telah  berbicara  kepada  kita  dengan 
khitab  dan  ucapan  yang  kita  tidak  paham  maknanya.  Dan 
tentu  nash  ini  bersifat  teka-teki  atau  kode-kode  (sandi)  yang 
tidak  bisa  kita  pahami.  Ini  adalah  mustahil  bagi  Allah,  Allah 
Mahasucl  dari  yang  demikian.  Karena  kalam  Allah  dan  kalam 
Rasul-Nya  adalah  ucapan  yang  sangat  jelas,  gamblang,  dan 
berisi  petunjuk. 

6.  Menafikan  sifat  berarti  menafikan  wujud  Allah,  karena  tidak 
ada  dzat  tanpa  sifat,  dan  setiap  yang  wujud  pasti  mempunyai 
sifat.  Mustahil  dibayangkan  ada  wujud  yang  tidak  mempunyai 
sifat.  Sesungguhnya  yang  tidak  mempunyai  sifat  hanyalah 
ma'dum  (sesuatu  yang  tidak  ada).  Siapa  yang  menafikan  sifat- 
sifat  bagi  Allah  yang  telah  Dia  tetapkan  untuk  diri-Nya,  berarti 
ia  telah  mencampakkan  sifat-sifat  Allah,  telah  membangkang 
kepada  Allah,  dan  telah  menyerupakan  Allah  dengan  benda- 
benda  yang  tidak  ada  wujudnya,  dan  itu  berarti  pula  dia  telah 
mengingkari  wujud  Allah;  sebagai  keharusan  dan  konsekuensi 
dari  ucapannya  itu. 

7.  Kesamaan  nama-nama  Allah  dan  sifal-sifat-Nya  dengan 
nama-nama  dan  sifat-sifat  makhluk-Nya  dalam  bahasa  tidak 
mengharuskan  kesamaan  atau  penyerupaan  dalam  hakikat 
atau  kaiflyat  (tata  cara)..  Allah  memiliki  sifat-sifat  yang  khusus 
dan  sesuai  dengan  keagungan-Nya.  Makhluk  mempunyai 
sifat-sifat  khusus  dan  sesuai  dengan  kepantasannya  pula.  Ini 
tidak  mengharuskan  kesamaan  atau  penyerupaan.  Bahkan 
antar  makhluk  pun  tidak  harus  sama. 
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Jika  dikatakan,  “Sesungguhnya  'Arsy  itu  adalah  sesuatu  yang 
vvujud”  dan  "Sesungguhnya  nyamuk  itu  sesuatu  yang  wujud"  ini 
tidak  mengharuskan  keduanya  sama  dalam  "sesuatu  dan  wujud" 
juga  dalam  hakikat  dan  kaifiyat.  Jika  hal  ini  terjadi  antara  makhluk 
dengan  makhluk,  maka  antara  Allah  Al-Khaliq  dengan  makhluk- 
Nya  adalah  lebih  utama  untuk  tidak  sama. 

8.  Sebagaimana  Allah  mempunyai  Dzat  yang  tidak  diserupai  oleh 
dzat  makhluk,  maka  Dia  juga  mempunyai  sifat-sifat  yang  tidak 
diserupai  oleh  sifat-sifat  makhluk.  Sesungguhnya  ungkapan 
dalam  sifat  sebagaimana  ungkapan  dalam  dzat  dari  segi 
penetapan,  penaflan  penyerupaan,  dan  ketidaktahuan  dalam 
tata  cara.  Ini  bantahan  terhadap  Jahmiyyah  dan  Mu’tazilah. 

9.  Ungkapan  dalam  sebagian  sifat  sebagaimana  ungkapan 
dalam  sebagian  yang  lain  dari  sisi  penetapan,  penafian  dari 
penyerupaan,  dan  ketidaktahuaan  dalam  tata  cara.  Ini  adalah 
bantahan  terhadap  Asy'ariyyah  dan  Maturidiyyah  yang 
membedakan  antara  hal-hal  yang  diserupakan. 

10.  Sesungguhnya  menetapkan  sifat-sifat  yang  ada  adalah  kesem- 
purnaan  dan  menaflkannya  adalah  kekurangan.  Sedangkan 
AllahMahasucidarisifatkekurangan.Makawajiblahpenetapan 
sifat-sifat  itu.  Ini  adalah  bantahan  bagi  semua  mu’aththilah. 

11*  Sesungguhnya  dengan  nama-nama  dan  sifat-sifat  ini,  para 
hamba  dapat  mengetahui  Tuhannya  dan  mereka  memohon 
kepada-Nya  dengan  nama-nama  itu.  Mereka  takut  kepada- 
Nya  dengan  nama-nama  itu.  Mereka  takut  kepada-Nya  dan 
mengharap  dari-Nya  sesuai  dengan  kandungan  nama-nama 
itu.  Jika  dinafikan  dari  Allah  maka  hilanglah  rnakna-makna 
yang  agung  itu. 

12.  SesungguhnyamemalingkanfirmanAllahdansabdaRasululIah 
dari  makna  zahir  pada  makna  yang  menyelisihinya  adalah 
mengatakantentangAllahtanpailmu.  Hal  ini  tidakboleh.  Allah 
berfirman: 


110  |  Kilab  Tauhid 


^  itifi  ji  c  -ft  i/^i  0(3  i^’T^  #J&  fSyfj 

0>^*j  V  C»  jJlP  1 ^J _jjD  0'5  1  ‘i'IbLk 


" Katakanlah ,  Tuhanku  hanya  mengharamkan  perbuatan 
yang  keji,  baik  yang  tampak  ataupun  yang  tersembunyl, 
dan  perbuatan  dosa,  melanggar  hak  manusia  tanpa  alasan 
yang  benar,  ( mengharamkan )  mempersekutukan  Allah 
dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak  menurunkan  hujjah  untuk 
itu  dan  ( mengharamkan )  mengada-adakan  terhadap  Allah 
apa yang  tidak  karnu  ketahui.‘“  (Al-A'raf:  33). 


Soal-Soal  Latihan 

1.  Apa  yang  ditunjukkan  oleh  ayat  “Hanya  milik  Allah  Al- 
Asma'  Al-Husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya  dengan 
menyebut  Asma'  Husna  itu  dan  tinggalkanlah  orang-orang 
yang  menyimpang  dari  kebenaran  dalarn  (menyebut)  nama- 
nama-Nya.  Nanti  mereka  akan  mendapat  balasan  terhadap 
apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  "(Al-A’raf:  180)? 

2.  Jelaskan  makna  ilhad  secara  bahasa  dan  apa  makna  ilhad 
terhadap  asma’  Allah! 

3.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  nama-nama  Allah  hanya 
sekadar  nama  tanpa  makna.  Apakah  perkara-perkara  batil 
yang  muncul  dari  pendapat  ini? 

4.  Apa  beda  antara  sifat  dzatlyyah  dan  sifat  fi’liyyah? 

5.  Jelaskan  sifat-sifat  dzatiyyah  dari  slfat-sifat  fi’liyyah  berikut  ini: 

a.  al-qudrah 

b.  ai-ilmu 

c.  al-hayah 

d.  as-sam’u  wal  bashar 


e.  Bersemayam  di  atas  Arsy 

f.  Al-hub  wa  ridha 

g.  Wajah  dan  dua  tangan 

h.  Ai-ityan  dan  al-maji’ 

Apakah  macam-macam  iradah  dan  sebutkan  dalilnya! 

Apa  beda  antara  iradah  kauniyah  dan  iradah  syar'iyah? 

Apakah  al-ismu  al-a’dham  (nama  teragung)  yang  jika 
digunakan  untuk  berdoa  kepada  Allah  akan  Dia  kabulkan  dan 
jika  digunakan  uniuk  meminta  akan  Dia  beri? 

Sebutkan  dalil  atas  sifat-sifat  Allah  berikut  ini: 

a.  al-ilmu 

b.  al-hayat. 

c.  as-sam'u  wal  bashar 

d.  al-kalam 

e.  al-istiwa’ 

f.  uluwwu  (ketlnggian)  Allah  atas  makhluk-Nya 

g.  al-ma’iyyah  (kebersamaan)  dengan  makhluk-Nya 
.  Sebutkan  empat  makna  dari  istiwa! 

.  Apa  arti  arsy  menurut  bahasa  dan  apa  maksud  arsy  Allah? 
Apa  makna-makna  al-‘uluww  bagi  Allah? 

Sebutkan  macam-macam  al-ma’iyyah  beserta  dalilnya  1 

Ada  kelompok-kelompokyang  menyimpang  dari  manhaj  salaf 
dalam  asma'  dan  sifat  Allah.  Sebutkan  kelompok-kelompok 
tersebut  beserta  rinciannya! 

Apa  yang  dimaksud  ta’iW/dan  tafwidh ? 

Sebutkan  lima  bantahan  atas  kelompok-kelompok  yang 
menyimpang  dari  manhaj  salaf  dalam  asma  dan  sifat  Allah! 
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Pasal  3.  Buah  Tarbiyah  Tauhid  Asma’  Wa  Sifat  Pada 
Individu  dan  Masyarakat 


a.  Hanya  ada  satu  jalan  bagi  para  hamba  untuk  mengenal 
secara  hakiki  Rabb  mereka,  yaitu  melalui  asma  wa  sifat  yang 
disebutkan  dalam  Al-Qur'an  dan  sunah.  Allah  berfirman: 

>  JLLi  *3j  '<J\  V  <jjt\  lit  > 

jjp'T  >  -5)  ijj  V  — tf  jjr  XT  >  Q 
jfcX  Jyi3f  J_^T  ^p’T 


/J  iUiVT  J)  Jj^TiT  tsjdTAitiJT 

^  ^jojSi  ij  c^ii-uT  ^  u 


" DialahAllahyangtiadaTuhanselainDia.yangmengetahui 
yang  gaib  dan  yang  nyata.  Dta-lah  yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Penyayang.  Dialah  Allah  yang  tiada  Tuhan 
selain  Dia,  Raja,  yang  Mahasuci,  yang  Maha  Sejahtera, 
yang  Mengaruniakan  Keamanan,  yang  Maha  Memelihara, 
yang  Maha  perkasa,  yang  Maha  Kuasa,  yang  memiliki 
segala  Keagungan,  Mahasuci  Allah  dart  apa  yang  mereka 
persekutukan.  Dialah  Allah  yang  Menciptakan,  yang 
Mengadakan,  yang  membentuk  Rupa,  yang  mempunyai 
asrnaaul  Husna.  bertasbih  kepadanya  apa  yang  di  langit 
dan  bumi.  dan  Dialah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Bijaksana.  (Al-Haysr:  22-24). 


Banyaksekali  nash  dalam  hal  ini.  Bahkan  Al-Qur’an  seluruhnya 
menceritakan  tentang  Allah.  Dari  sinikitatahubesarnyakejahatan 
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orang-orang  yang  menafikan  dari  Allah  sifat-sifat.  nama-nama, 
perbuatan-perbuatan,  atau  sesuatu  darinya.  Karena  dengan  hal 
itu  mereka  telah  menutup  pintu  untuk  mengenal  Tuhan  mereka. 
Sesuatu  yang  ada  jika  tidak  diketahui  sifat,  nama,  perbuatannya 
maka  akan  menjadi  sekadar  pemikiran  yang  hampir  tidak 
bermanfaat  bagi  pemiliknya. 


b. 


Iman  akan  bertambah  dan  berkurang  dengan  ilmu  dan  amal. 
Setiap  kali  seseorang  mengenal  sesuatu  tentang  Allah  dan 
ayat-ayat-Nya  maka  imannya  akan  bertambah.  Siapa  yang 
melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  Allah  makan  akan 
bertambah  imannya.  Demikian  pula,  iman  akan  berkurang 
seiring  dengan  berkurangnya  ilmu  dan  amal.  Allah  berfirman: 


*Z  r>  r  .  i  if  * 


x  - 


J  La 


UIJ  (3 

Ijfoj  Jj 


"Dan  apabila  diturunkan  suatu  surat,  maka  di  antara 
mereka  (orang-orang  munaflk)  ada  yang  berkata, 
Siapakah  di  antara  kamu  yang  bertambah  imannya 
dengan  (turannya)  surat  ini ?'  Adapun  orang-orang  yang 
beriman,  maka  surat  ini  menambah  imannya,  dan 
mereka  merasa  gembira.  Dan  adapun  orang-orang  yang 
di  dalam  hati  mereka  ada  penyakit,  maka  dengan  surat 
itu  bertambah  kekafiran  mereka,  disamping  kekafirannya 
(yang  telah  ada)  dan  mereka  mati  dalam  keadaan  kafir. " 
(At-Taubah:  124-125). 


Kaum  rnukminin  membenarkan  ayat-ayat  Allah  yang  diturun¬ 
kan  dan  apa  yang  dicakupnya  berupa  ilmu  dan  pensyariatan. 
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Hal  ini  menambah  iman  mereka.  Tidak  ragu  lagl  bahwa  sebagian 
besar  yang  terdapat  dalam  nash  adalah  asma*  dan  sifat  Allah.  Siapa 
yang  mengimaninya,  memahami  maknanya,  dan  mengamalkan 
konsekuensinya  maka  imannya  akan  bertambah  banyak. 

c.  Orangyangmenghafal  nama-nama  Allah,  mengetahuimakna- 
nya,  dan  mengamalkan  konsekuensinya  akan  mendapatkan 
pahalayanghanyadiketahuiolehAllah.AbuHurairahmenutur- 
kan  bahwa  Rasulullah  bersabda: 


*  *  * 
<11;  <JJ  01 
*  *  *  • 


“ Sesungguhnya  Allah  mempunyai  99  nama,  seratus 
kurang  satu,  siapa  yang  menjaganya  maka  ia  masuk 
surga." (HR.  Al-Bukhari). 


An-Nawawi  menuturkan  bahwa  Al-Bukhari  dan  para 
muhaqqiq  berkata,  "Makna  ahshaha  adalah  menjaganya.  Ini 
adalah  yang  lebih  jelas  k arena  tetapnya  nash  dalam  kebaikan." 

d.  Jika  asma’  dan  sifat-sifat  Allah  mcnunjukkan  keagungan  dan 
kesempurnaan-Nyamaka  ia  sesungguhnya  iamerupakanjalan 
teragungyangbisadilaluiolehparahamba  untukmengagung- 
kan,  menyucikan,  dan  memohon  kepada  Allah.  Sungguh  Allah 
telah  menyuruh  kita  untukberdoadengan  asmaulhusna.  Allah 
berfirman: 

\  '.jZ'M 


“ Hanya  milik  Allah  asmaa-ul  husna  (nama-nama  yang 
agung  yang  sesuai  dengan  sifat-sifat  Allah)  maka  ber- 
mohonlah  kepada-Nya  dengan  menyebut  asmaa-ul  husna 
iru...."(Al-A’raf:  180). 

Doa  kepada  Allah  dengan  asmamul  husna  ada  dua  tingkatan 
sebagaimana  yang  ditunjukan  oleh  Ibnul  Qayyim: 

Pertama,  doa  pujian  dan  ibadah.  Allah  telah  memerintahkan 
kita  untukmemuji  dan  menyanjung-Nya.  Dia  berfirman: 
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o  '-&T  ixtiT  Ijii:  i'.oj'T  t&- 


'3 

"Hat  orang-orang  yang  beriman,  berzikirlah  (dengan 
menyehut  nama)  Allah,  zikir  yang  sebanyak-banyaknya. 
Dan  bertasbihlah  kepada-Nya  pada  waktu  pagi  dan 
petang. "  (Ai-Ahzab:  4 1  -42). 

Dalam  hadits  dari  Ibnu  Mas'ud  disebutkan  bahwa  Nabi 
bersabda: 

Jji  4\  4-^f  jJa  u 

"Tidak  ada  yang  lebih  senang  terhadap  pujian  melebihi 
Allah." {HR.  Bukhari). 

Kedua,  doa  permohonan  dan  masalah.  Allah  telah 
memerintahkan  kita  untuk  berdoa  dan  meminta  kepada-Nya. 
Allah  berfirman: 


“Dan  Tuhanmu  berfirman,  ‘Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya 
akan  Kuperkenankan  hag/mu.  "(Al-Mu'mln:  60). 

Doa  kepada  Allah  dan  permohonan  kepada-Nya  tidak 
sepatutnya  kecuali  dengan  asmaul  husna  dan  sifat-sifat-Nya 
yang  tinggi. 

e.  Sesungguhnya  iman  pada  seluruh  asma’  dan  sifat  Allah 
memiliki  pengaruh  khusus  dalam  ibadahnya  seorang  hamba 
kepada  Rabbnya.  Berikut  ini  penjelasannya. 


Pengaruhnya  dalam  bermuamalah  dengan  Allah 

Jika  seseorang  mengetahui  asma'  dan  sifatNya,  juga 
mengetahui  madlul  (arti  dan  maksud)nya  secara  benar,  maka 
yang  demikian  itu  akan  memperkenalkannya  dengan  Rabb- 
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nya  beserta  keagungan-Nya.  Sehingga  ia  tunduk  dan  khusyu* 
kepadaNya,  takut  dan  mengharapkanNya,  tunduk  dan  memohon 
kepadaNya  serta  bertawassul  kepadaNya  dengan  nama-nama 
dan  sifat-sifatNya.  Sebagaimana  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala 
berflrman: 

"Hanya  milik Allah  Al-Asma' Al-Husna,  makabermohonlah 

kepada-Nya  dengan  menyebut  Al-Asma'  Al-Husna  itu." 

(Al-A'raf:  180) 

Jika  la  mengetahui  bahwa  Rabb-nya  sangat  dahsyat  adzab- 
Nya,  Dia  bisa  murka,  Mahakuat,  Mahaperkasa,  dan  Mahakuasa 
melakukan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki,  Dia  Maha  Mendengar, 
Maha  Melihat,  dan  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu  yang  tidak 
satu  pun  terlepas  dari  ilmu-Nya,  maka  hal  itu  akan  membuatnya 
ber-muraqabah  (merasa  diawasai  Allah),  takut,  dan  menjauhi 
maksiat  terhadap-Nya. 

Jika  ia  mengetahui  Allah  adalah  Maha  Pengampun,  Maha 
Penyayang,  Mahakaya,  Mahamulia,  senang  pada  taubat  hamba- 
Nya,  mengampuni  semua  dosa  dan  menerima  taubat  orang  yang 
bertaubat,  maka  hal  itu  akan  membawanya  pada  taubat  dan 
istighfar,  juga  membuatnya  bersangka  baik  kepada  Rabb-nya  dan 
tidak  akan  berputus  asa  dari  rahmat-Nya. 

Jika  ia  mengetahui  Allah  adalah  yang  memberi  nikmat, 
yang  menganugerahi,  dan  yang  hanya  di  tangan-Nya  segala 
kebaikan,  dan  Dia  Mahakuasa  atas  segalanya,  Dia  yang 
memberi  rezeki,  membalas  dengan  kebaikan,  dan  memuliakan 
hamba-Nya  yang  mukmin,  maka  hal  itu  akan  membawanya 
pada  mahabbah  kepada  Allah  dan  ber-taqarrub  kepada-Nya 
serta  mencari  apa  yang  ada  di  sisi-Nya  dan  akan  berbuat  baik 
kepada  sesamanya. 
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Pengaruhnya  dalam  bermualah  dengan  makhluk 

Jika  seseorang  mengetahui  bahwa  Allah  adalah  Hakim 
yang  Maha-adil,  tidak  menyukai  kezaliman,  kecurangan,  dosa, 
dan  permusuhan;  dan  Dia  Maha  Mcrnbalas  dendam  terhadap 
orang-orang  zalim  atau  orang-orang  yang  melampaui  batas 
atau  orang-orang  yang  berhuat  kerusakan,  maka  ia  pasti  akan 
menahan  diri  dari  kezaliman,  dosa,  kerusakan,  dan  khianat. 
Dan,  ia  akan  berbuat  adil  atau  obyektif  sekali  pun  terhadap 
dirinya  sendlri,  juga  akan  bergaul  dengan  teman-temannya 
dengan  akhlak  yang  baik.  Masih  banyak  lagi  pengaruh- 
pengaruh  terpuji  lainnya  karena  mengetahui  nama-nama  Allah 
dan  beriman  kepada-Nya. 


i*i  k'ilfc  I'.wf;  \,  .  >-1  A. 


I f 

Soal-Soal  Latihan 

*'  ^  vi  "  f* 0  ?  f 1  35* 4'#  #  %f$  ^ " **  .2^  /*  .  •  *•  %  4  •  .  4-  f  ,rr.  -  .  .  .  * 

1.  Apa  jalan  bagi  hamba  untuk  mengenal  Rabnya  secara  hakiki 
dan  sebutkan  dalilnya! 

2.  Iman  bertambah  dan  berkurang  dengan  ilmu  dan  amal. 

Sebutkan  dalil  atas  pernyataan  ini! 

* 

3.  Apa  pengaruh-pengaruh  yang  muncul  setelah  manusia 
mengenal  asma'  dan  sifat  Allah.  Berikan  contohnva* 


-  ■  .n  -  -  ■  ‘  •••  -  /ft. 
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BAB  4 

AL-WALA'  WAL  BARA' 


A.  Definisi  Al-Wala'  Wal  Bara' 


Wala’  adalah  kata  mashdar  dari  fi’il  wallya  yang  artinya  dekat. 
Yang  dimaksud  dengan  wala’  di  sini  adalah  dekat  kepada  kaum 
muslimin  dengan  mencintai  mereka,  membantu  dan  menolong 
mereka  atas  musuh-musuh  mereka,  serta  bertempat  tinggal 
bersama  mereka.  Adapun  bnra'adalah  mashdar  dari  bara’ah  yang 
berarti  memutus  atau  memotong.  “(OiSi  artinya  memotong 
pena.  Maksudnya  di  sini  adalah  memutus  hubungan  atau  ikatan 
hati  dengan  orang-orang  kafir  sehingga  tidak  lagi  mencintai 
mereka,  membantu  dan  menolong  mereka,  serta  tidak  tinggal 
bersama  mereka. 

B.  Kedudukan  Al-Wala'  Wal  Bara'  dalam  Islam 


Di  antara  hak  tauhid  adalah  mencintai  ahlinya,  yaitu  para 
muwahhidin  serta  memutuskan  hubungan  dengan  para 
musuhnya,  yaitu  kaum  musyrikin.  Allah  berfirman: 


^ 

'&V  (©)  \ Oy'yii  3_^jT 


“ Sesungguhnya  penolong  kamu  hanyalah  Allah,  Rasul- 
Nya,  dan  orang-orang  yang  beriman,  yang  mendirikan 
shalat  dan  menunaikan  zakat,  seraya  mereka  tunduk 
( kepada  Allah).  Dan  siapa  mengambil  Allah,  Rasul-Nya, 
dan  orang-orang  yang  beriman  menjadi  penolongnya. 
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maka  sesungguhnya  pengikut  (agama)  Allah  itulah  yang 
pasti  rnenang.  "(Al-Ma'idah:  55-56). 


-  - 


;I#t  Sj£\  v  }^i; 

xr  o>  ^  A*  ^ 


‘7/a/  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mengambil  orang-orang  Yahucli  dan  Nasrani  menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu);  sebagian  mereka  adalah 
pemimpin  bagi  sebagian  yang  lain.  Siapa  di  antara 
kamu  mengambil  mereka  menjadi  pemimpin,  maka 
sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan  mereka. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada 
orang-orang  yang  zalim.”  (Al-Ma’idah:  51). 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mengam¬ 
bil  musuh-Ku  dan  musuhmu  menjadi  teman-teman  setia 
(Al-Mumtahanah:  1). 


^50  'ojLjZ  <I\  *  i 


“Adapun  orang-orang  yang  kafir,  sebagian  mereka  men¬ 
jadi  pelindung  bagi  sebagian  yang  lain.  Jika  kamu  (hai 
para  muslimin)  tidak  melaksanakan  apa  yang  telah 
diperintahkan  Allah  itu,  niscaya  akan  terjadi  kekacauan  di 
muka  bumi dan  kerusakan  yang besar.”  (Al-Anfal:  73). 
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Kamu  tak  akan  mendapati  kaum  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhirat,  sating  berkasih- sayang  dengan 
orang-orang  yang  menentang  Allah  dan  Rasul-Nya, 
sekalipun  orang-orang  itu  bapak-bapak,  atau  anak- 
anak,  atau  saudara-saudara,  ataupun  keluarga  mereka,” 
(Al-Mujadilah:  22) 


Dari  ayat-ayat  tersebut  jelaslah  tentang  wajibnya  loyalitas 
kepada  orang-orang  mukmin  dan  memusuhi  orang-orang  kafir; 
serta  kewajiban  menjelaskan  bahwa  loyal  kepada  sesama  uniat 
Islam  adalah  kebajikan  yang  amat  besar,  dan  loyal  kepada  orang 
kafir  adalah  bahaya  besar. 

Kedudukan  al-wala’  wal  bara'  dalam  Islam  sangatlah  tinggi, 
karena  adalah  tali  iman  yang  paling  kuat  sebagaimana  sabda 
Rasulullah: 


j  iGudij  <Iji  j  friju’i  ou:vi  jj y 

*  *  *  j*/’  ®  \ 

<Ul  ^  <JDl 


" Tali  iman  paling  kuat  adalah  loyal  karena  Allah  dan 
bermusuhan  karena  Allah  serta  cinta  karena  Allah  dan 
benci  karena  Allah. "  (HR.  Thabrani). 


C.  Mudahanah  dan  Kaitannya  dengan  Al-Wala'  Wal  Bara' 

Mudahanah  artinya  berpura-pura,  menyerah,  dan  mening- 
galkan  kewajiban  amar  makruf  nahi  mungkar  serta  melalaikan 
hal  tersebut  karena  tujuan  duniawi  atau  ambisi  pribadi.  M isalnya, 
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berbaik  hati,  bermurah  hati,  atau  berteman  dcngan  ahli  maksiat 
kctika  mereka  berada  dalam  kemaksiatannya,  sementara  ia  tidak 
melakukan  pengingkaran,  padahal  ia  mampu  melakukannya. 
Inilah  yang  disebut  mudahanah. 

Kaitan  mudahanah  dengan  al-wala'wal  bara’  tampak 
dari  arti  dan  dcfinisi  yang  kita  paparkan  tersebut,  yaitu 
meninggalkan  pengingkaran  terhadap  orang-orang  yang 
bermaksiat,  padahal  ia  mampu  melaksanakannya.  Bahkan 
sebaliknya  ia  menyerah  kepada  mereka  dan  berpura-pura  baik 
kepada  mereka.  Hal  Ini  berarti  meninggalkan  cinta  karena 
Allah  dan  permusuhan  karena  Allah.  Ia  Bahkan  semakin 
memberikan  dorongan  kepada  para  pendurhaka  dan  perusak. 
Maka  orang  penjilat  atau  mudahin  seperti  ini  termasuk  dalam 
firman  Allah: 


*  * 

IjSuLaj  LL. 
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" Telah  dilaknati  orang-orang  kafir  dari  Bani  Israil  dengan 
lisan  Dawud  dan  Isa  putra  Maryam.  Yang  demikian  itu, 
disebabkan  mereka  durhaka  dan  selalu  melampaui  batas. 
Mereka  satu  sama  lain  selalu  tidak  melarang  tindakan 
mungkar  yang  mereka  perbuat.  Sesungguhnya  amat 
buruklah  apa  yang  selalu  mereka  perbuat  itu.  Kamu 
melihat  kebanyakan  dari  mereka  tolong-menolong  dengan 
orang-orang  yang  kafir  (musyrik)."  (Al-Ma’idah:  78-80). 
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D.  Mudarah  serta  Pengaruhnya  Terhadap  Al-Wala'  Wal 
Bara' 


Mudarah  adalah  menghindari  kerusakan  dan  kejahatan 
dengan  ucapan  yang  lembut  atau  meninggalkan  kekerasan 
dan  sikap  kasar,  atau  berpaling  dari  orang  jahat  jika  ditakutkan 
kejahatannya  atau  terjadinya  hal  yang  lebih  besar  dari  kejahatan 
yang  sedang  dilakukan.  Misalnya,  bersikap  lemah  lembut  kepada 
orang  yang  belum  tahu  dalam  pengajaran,  kepada  orang  fasik 
dalam  melarang  perbuatannya  dan  meninggalkan  kesalahannya 
serta  mengingkarinya  dengan  ucapan  dan  perbuatan.  Lebih-lebih 
ketika  dihajatkan  untuk  melunakkan  hatinya. 

Dalam  sebuah  hadits  dari  Aisyah  disebutkan  bahvva 
seorang  laki-laki  meminta  izin  masuk  menemul  Nabi  3®  seraya 
berkata,  “Dia  saudara  yang  jelek  dalam  keluarga.”  Kemudian 
ketika  orang  Itu  masuk  dan  menghadap  Nabi  jg  beliau  berkata 
kepadanya  dengan  ucapan  yang  lembut.  Maka  Aisyah  berkata, 
"Engkau  tadi  berkata  tentang  dia  seperti  apa  yang  engkau 
katakan.”  Maka  Rasulullah  s&  bersabda: 


iJjlU  Jjl  Jcs-  O'  U-lAi  ^ 


"Wahai  Aisyah,  kapankah  kamu  melihatku  mengatakan 
perkataan  keji?  Sesungguhnya  seburuk-buruk  kedudukan 
manusia  di  sisi  Allah  pada  hari  kiamat  adalah  orang  yang 
ditlnggalkanoleh  manusia  karena  takutakan  kekejiannya. " 
(HR.  Bukhari). 


Nabi  telah  berbuat  mudarah  dengan  orang  tadi  ketika 
dia  menemul  beliau,  padahal  orang  itu  jahat,  karena  beliau 
menginginkan  kemaslahatan  agama.  Hal  itu  menunjukkan 
bahwa  mudarah  tidak  bertentangan  dengan  al-wala1  wal  bara’, 
kalau  memang  mengandung  kemaslahatan  yang  lebih  banyak 
dalam  bentuk  menolak  kejahatan,  atau  nienundukkan  hatinya, 
atau  memperkecil  dan  memperingan  kejahatan. 
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Ini  adalah  salah  satu  metode  dalam  berdawah  kepada  Allah. 
Termasuk  di  dalamnya  adalah  mudarah  Nabi  terhadap  orang- 
orang  munafik  karena  khawatir  akan  kejahatan  mereka  dan  untuk 
menundukkan  hati  mereka  dan  orang  lain. 


E.  Beberapa  Contoh  Tentang  Setia  dan  Memusuhi  Karena 
Allah 

•  Sikap  Nabi  Ibrahim  dan  pengikutnya  terhadap  kaumnya 
yang  kafir.  Allah  berfirman: 


Oj*  (J-;  '3t» y.  ^»J 

^  ijtf  ruJLJTj  sj'jLxjt  uil:  is>r 

»  *  •  ,  1  I  .f 
4jJUo-L>-«  I  13 


- 


” Sesungguhnya  telah  ada  suri  tauladan  yang  baik  bagimu 
pada  Ibrahim  dan  orang-orang  yang  bersama  dengan  dia ; 
ketika  mereka  ber kata  kepada  kaurn  mereka,  ‘ Sesungguhnya 
kami  berlepas  diri  daripada  kamu  dari  daripada  apa  yang 
kamu  sembah  selain  Allah,  kami  ingkari  (kekafiran)mu 
dan  telah  nyata  antara  kami  dan  kamu  permusuhan  dan 
kehencian  buat  selama-lamanya  sampai  kamu  beriman 
kepada  Allah  stf/a."(Al-Mumtahanah:  4). 

Imam  Ibnu  Katsir  berkata,  “Allah  berfirman  kepada  hamba- 
hamba-Nya  yang  mukmin  yang  diperintahkan  untuk  memerangi, 
memusuhi,  dan  menjauhi  orang-orang  kafir,  ‘Sesungguhnya  telah 
ada  suri  tauladan  yang  baik  bagimu  pada  Ibrahim  dan  orang- 
orang  yang  bersama  dengan  dia.’  Maksudnya  adalah  pengikut- 
pengikutnya  yang  mukmin. 

‘Ketika  mereka  berkata  kepada  kaum  mereka;  'Sesungguhnya 
kami  berlepas  diri  dari  kamu  dan  dari  apa  yang  kamu  sembah 
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selain  Allah.’  Maksudnya  kami  melepaskan  diri  dari  kalian  dan 
dari  tuhan-tuhan  yang  kalian  sembah  selain  Allah. 

'Kami  ingkari  (kekafiran)  mu,  maksudnya  agamamu  dan 
jalanmu.  ‘Dan  telah  nyata  antara  kami  dan  kamu  permusuhan  dan 
kebencian  buat  selama-lamanya,  maksudnya  telah  disyariatkan 
permusuhan  dan  kebencian  antara  kami  dan  kalian  selama 
kalian  tetap  kafir.  Selamanya  kami  berlepas  diri  dari  kalian  serta 
membenci  kalian. 

'Sampai  kamu  beriman  kepada  Allah  saja,  maksudnya  sampai 
kalian  menauhidkan  Allah  semata,  tanpa  syirik  dan  membuang 
semua  tuhan  yang  kalian  sembah  bersama-Nya. 

Ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  al-wala'  wal  bara'  adalah 
ajaranNabi  Ibrahim,  yang  kitadiperintahkanuntukmengikutinya. 
Allah  menceritakan  hal  tersebut  agar  kita  mencontohnya.  Dia 
berfirman: 


"Sesungguhnya  telah  ada  suri  tauladan  yang  baik 
bagimu...." (Al-Mumtahanah:  4). 


Maksudnya  adalah  teladanyangbaik.Padapenutup  ayat,  Allah 
berfirman: 

-ft  1  '  ^  -  r  '  *  1 


IjZA  ^  “jQ  or  jLij 

tl  A  A  L'»  I  .  1*1“  : 


^ op  0^3  >^I  r^'3 


“Sesungguhnya  pada  mereka  itu  (Ibrahim  dan  umatnya) 
ada  telcuian  yang  baik  bagimu;  (yaitu)  bagi  orang-orang 
yang  mengharap  (pahala)  Allah  dan  ( keselamatan 
pada)  hari  kemudian.  Dan  siapa  yang  berpaling,  maka 
sesungguhnya  Allah  Dia-lah  yang  Mahakaya  lagi  Maha 
Terpuji.” (Al-Mumtahanah:  6) 
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Sikap  orang-orang  Anshar  terhadap  saudara-saudaranya  dari 
kaurn  Muhajirin.  Allah  bcrfirrnan: 


*  ^ 


»  l 


O?  Cr^y'3  3*-^ 

4*  0*5  XiLii-  -n  of  jij  'rr~^'  3*  -^Lu 

Ijj&Ji  £  -£i^jU  ll 


"Dan  orang-orang  yang  telah  menempati  kota  Madinah 
dan  telah  beriman  (Anshar)  sebelum  (kedatangan)  mereka 
(Muhajirin),  mereka  (Anshar)  mencintai  orang  yang 
berhijrah  kepada  mereka  (M uhajirin).  Dan  mereka  (Anshar) 
tiada  menaruh  keinginan  dalam  had  mereka  terhadap 
apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  (Muhajirin);  dan 
mereka  mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin),  atasdiri 
mereka  sendiri,  sekalipun  mereka  dalam  kesusahan.  Dan 
siapa  yang  dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  mereka  itulah 
orang  orang  yang  beruntung. "  (Al-Hasyr:  9). 


Maksudnya  orang-orang  yang  tinggal  di  Darul  Hijrah,  yaitu 
Madinah,  sebelum  kaum  Muhajirin,  dan  kebanyakan  mereka 
beriman  sebelum  Muhajirin.  Mereka  mencintai  dan  menyayangi 
orang-orang  yang  berhijrah  kepada  mereka  karena  kemuliaan 
dan  keagungan  jiwa  mereka  dengan  membagikan  harta  benda 
mereka  tanpa  merasa  iri  terhadap  keutamaan  yang  diberikan 
kepada  Muhajirin  daripada  diri  mereka  sendiri,  sekalipun  mereka 
sendiri  juga  sangat  membutuhkan.  Ini  adalah  puncak  itsar 
(mengutamakan  saudara)  dan  wala'  kepada  Allah  terhadap  para 
penolong. 


F.  Menyayangi  dan  Memusuhi  Para  Ahli  Maksiat 

Penjelasan  sebelumnya  adalah  tentang  pemberian  wala’ 
kepada  sesama  mukmin  sejati  dan  permusuhan  kepada  kafir 
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sejati.  Adapun  golungan  ketiga,  yaitu  orang  mukmin  yang  banyak 
melakukan  dosa  besar,  pada  dirinya  terdapat  iman  dan  kefasikan, 
atau  iman  dan  kufur  kecil  yang  tidak  sampai  pada  tingkatan 
murtad.  Bagaimana  hukumnya  dalam  hal  ini? 

Jawabannya,  pada  orang  tersebut  terdapat  hak  muwalah 
(diberi  wala’)  dan  mu’adah  (dimusuhi).  Dia  disayangi  karena 
imannya  dan  dimusuhi  karena  kemaksiatannya  dengan  tetap 
memberikan  nasihat  untuknya;  memerintahnya  pada  kebaikan, 
melarangnya  dari  kemungkaran,  dan  mengucilkannya  jika 
pengucilan  memang  dapat  membuatnya  jera  dan  malu. 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata,  "Apablla  berkumpul 
pada  diri  seseorang  kebaikan  dan  kejahatan,  ketaatan  dan 
kcmaksiatan,  atau  sunnah  dan  bid’ah,  maka  dia  berhak 
mendapatkan  loyalitas  dan  pahala  serta  permusuhan  dan  siksa 
sesuai  dengan  kadar  kebaikan  dan  kejahatanyangada  pada  dirinya. 
Berkumpul  pada  dirinya  hal-hal  yang  mewajibkan  pemuliaan 
dan  mengharuskan  penghinaan;  maka  dia  berhak  mendapatkan 
ini  dan  itu.  Misalnya,  pencuri  yang  mlskin;  ia  dipotong  tangannya 
karena  mencuri,  kemudian  ia  diberi  harta  dari  baitul  mal  yang 
blsa  mencukupinya.  Inilah  hukum  asal  yang  disepakati  oleh 
Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah,  berbeda  dengan  Khawarij,  Mu'tazilah, 
dan  orang-orang  yang  sepaham  dengan  mereka.  Mereka  hanya 
mengelompokkan  manusia  dalam  dua  golongan:  orang-orang 
yang  mendapat  pahala  saja  atau  mendapat  siksa  saja.”**  Ini 
sangatlah  jelas  bagi  masalah  yang  sangat  penting  ini. 

C.  Menyambut  dan  Ikut  Merayakan  Hari  Raya  Atau  Pesta 

Orang  Kafir  Serta  Bcrbelasungkawa  dalam  Hari  Duka 
Mereka 

1.  Hukum  menyambut  dan  bergembira  dengan  hari  raya  mereka 

Sesungguhnya  di  antara  konsekuensi  terpenting  dari  sikap 
membenci  orang-orang  kafir  ialah  menjauhi  syi’ar  dan  ibadah 


32  Mtjmu'  at-fsUwi,  28/209-210. 
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mereka.  Syi’ar  terbesar  mereka  adalah  hari  raya  mereka,  baifc 
yang  berkaitan  dcngan  tempat  maupun  waktu.  Maka  orang  Islam 
wajib  menjauhi  dan  meninggalkannya.  Dalilnya;  ada  seorang 
lelaki  yang  datang  kepada  Rasulullah  untuk  meminta  fatwa 
dikarenakan  ia  telah  bernazar  memotong  hewan  di  Buwanah 
(nama  sebuah  tempat),  Nabi  ^  menyatakan  kepadanya: 


Li  rJU  i£L»L>«Jl  OlJjl  jVj  L4I*  OlS"  Li 

a»  +0  /  r>  »*  * 

;\i)  S I  iljJ u,  wij!  £4)1  Jtf  : Jtt  4*^!  > 

;sT  $  Vj  <ii  ^ 


"Apakah  di  Sana  ada  berhala  dari  berhala-hala  orang 
Jahiliyah  yang  disembah ?"  Dm  menjawab,  " Tidak Beliau 
bertanya,  ” Apakah  di  sana  tempat  dilaksanakannya  hari 
raya  dari  hari-hari  raya  mereka?" Dia  menjawab,  "Tidak." 
Nabi  kemudian  bersabda,  '* Tepatilah  nazarmu,  karena 
sesungguhnya  tidak  boleh  melaksanakan  nazar  dalam 
maksiat  terhadap  Allah  dalam  hal  yang  tidak  dimiliki  oleh 
anak  Adam."33 


Hadits  tersebut  menunjukkan  tidak  bolehnya  menyembelih 
untuk  Allah  di  tempat  yang  digunakan  menyembelih  untuk  selain 
Allah;  atau  di  tempat  orang-orang  kafir  merayakan  pesta  atau  hari 
raya. Sebab,  hal  itu  berart i  mengikuti dan menolong mereka  dalam 
mengagungkan  syi'ar-syi’ar  mereka  atau  menjadi  wasilah  yang 
mengantarkan  kepada  syirik.  Ikut  merayakan  hari  raya  (hari  besar) 
mereka  juga  mengandung  wala’  kepada  mereka  dan  mendukung 
mereka  dalam  menghidupkan  syi’ar-syi’ar  mereka. 

Di  antara  yang  dilarang  adalah  menampakkan  rasa  gembira 
pada  hari  raya  mereka,  meliburkan  pekerjaan  (sekolah),  dan 
memasak  dan  makan  makanan  sehubungan  dengan  hari  raya 
mereka.  Di  antaranya  pula  ialah  mempergunakan  kalender 
Masehi,  karena  hal  itu  menghidupkan  kenangan  terhadap  hari 

33  HR,  Abo  Daud  dengan  sanad  yang  sesuai  dcngan  syaral  Al-BuWhad  dan  Muslim. 
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raya  Natal  bagi  mereka.  Karena  Itu,  para  sahabat  menggunakan 
kalender  Hijriyah  sebagai  gantinya. 

Syaikh  lbnu  Taimiyah  menyatakan  bahwa  ikut  merayakan 
hari-hari  besar  mereka  tidak  diperbolehkan  karena  dua  alasan. 

Pertama,  bersifat  umum,  seperti  yang  telah  dikemukakan 
di  atas  bahwa  hal  tersebut  berarti  mengikuti  Ahli  Kitab,  yang 
tidak  ada  dalam  ajaran  kita  dan  tidak  ada  dalam  kebiasaan  salaf. 
Mengikutinya  berarti  mengandung  kerusakan  dan  meninggal- 
kannya  terdapat  maslahat  menyelislhi  mereka.  Bahkan  sean- 
dainya  dapat  kesamaan  yang  kita  lakukan,  yang  itu  merupakan 
sesuatu  yang  bertepatan  semata,  bukan  karena  mengambilnya 
dari  mereka,  yang  disyariatkan  adalah  menyelisihinya  dan  ini 
telah  diisyaratkan  di  atas.  Maka  siapa  yang  mengikuti  mereka, 
ia  telah  kehilangan  maslahat  ini  sekali  pun  tidak  melakukan 
kerusakan  apa  pun,  terlebih  lagi  kalau  dia  melakukannya.  Di  sisi 
lain,  karena  hal  itu  adalah  bid'ah  yang  diada-adakan.  Alasan  ini 
jelas  menunjukkan  bahwa  sangat  dibenci  hukumnya  menyerupal 
mereka  dalam  hal  itu. 


Kedua,  bersifat  khusus,  yaitu  pada  hari-hari  raya  orang  kafir. 
Al-Qur'an  menyebutkan: 


"Dan  orang-orang  yang 
pa/su... ."(Al-Furqan:  72). 


^  t  ^  I  *  •  >  ."J 


tidak  memberikan  persaksian 


Banyak  tabi'in  yang  menafsirkan  ayat  inidengan  hari-hari  raya 
orang  musyrik. 

Adapun  dalil  dari  sunah  ialah  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
sahabat  Anas: 


U-fj  ^  Vi  JUi  V^j-» 
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1^1*-  Ji  <Ui  «l)l  4-1#-  4-U1  «JUi 

M  fjo  c^'»  &  ^ 

+  *  #> 

“ Rasulullah  s&  fifca  di  Madinah,  sedangkan  penduduknya 
memiliki  dua  hari  khusus  untuk  permainan,  maka  beliau 
bersabda,  'Apakah  maksud  dari  dua  hari  Ini?’  Mereka 
menjawab,  ‘ Kami  biasa  mengadakan  permainan  pada 
dua  hari  tersebut semasa  Jahiliyah.’ Kemudian  Rasulullah 
3&  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah  telah  menggantikan 
untuk  kalian  yang  lebih  baik  dari  kedua  hari  tersebut, 
yaitu  hari  (raya)  kurban  (Idul  Aldha)  dan  hari  raya  Idul 
fithri. (HR.  Abu  Dawud). 


Rasulullah  juga  bersabda: 


IJLi  UjL-p-  J\^  Ijl^  fy  Ol 


*  » 


“Sesungguhnya  setiap  kaum  memiliki  hari  raya  dan  hari 
raya  kita  adalah  hari  ini."  (HR.  Bukhari  dan  Muslim). 


Adapun  dalil  dari  ijrnak  maka  sudah  banyak  dinukil  dari  para 
salaf  bahwa  mereka  melarang  ikut  serta  dalam  perayaan  hari-hari 
raya  orang  kafir.  Tidak  ada  satu  pun  dari  mereka  yang  menyelisihi 
hal  itu.34 

2.  Hukum  ikut  merayakan  pesta,  waiimah,  hari  bahagia  atau  hari 
duka  mereka  dengan  hal-hal  yang  mubah  serta  berta'ziyah 
pada  musibah  mereka 

Tidak  boleh  memberi  ucapan  selamat  (tahni’ah)  atau  ucapan 
belasungkawa  (ta’ziyah)  kepada  mereka,  karena  hal  itu  berarti 
memberikan  wala'  dan  mahabbah  kepada  mereka.  Demikian 
pula,  dikarenakan  hal  itu  mengandung  arti  pengagungan  (peng- 
hormatan)  terhadap  mereka.  Maka  semua  itu  diharamkan  ber- 
dasarkan  larangan-larangan  Ini. 


34  Iqtidha '  aih-Shirath  nld^tostaqim.  1/425-426. 
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H.  Hukum  Meminta  Bantuan  Kcpada  Orang-Orang  Kafir 

I.  Dalam  bidang  bisnis  atau  pekerjaan 
Allah  berfirman: 


V  i 


OijJt 


^  0->JU  jj  U  lli-  jJlJ 


•  r 


I  Lij 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  karnu  ambil 
menjadi  teman  kepercayaanmu  orang-orang  yang  di 
luar  kalanganmu  (karena)  mereka  tidak  henti-hentinya 
(menimbulkan)  kemudaratan  bagimu.  Mereka  menyukai 
apa  yang  menyusahkan  kamu.  Telah  nyata  kebencian  dari 
mulut  mereka,  dan  apa  yang  disernbunyikan  oleh  hati 
mereka  adalah  lebih  besar  lagi. "  (All  ’Imran:  118). 


Imam  Baghawi  menjelaskan,  “Janganlah  engkau  menjadikan 
orang-orang  non  muslim  sebagai  wali,  orang  kepercayaan,  atau 
orang-orang  pilihan,  karena  mereka  tidak  segan-segan  melakukan 
apa-apa  yang  membahayakanmu."3S 

Ibnu  Taimiyah  menyatakan  bahwa  para  peneliti  telah 
mengetahui  orang-orang  ahli  dzimmah  dari  Yahudi  dan 
Nashrani  mengirim  berita  kepada  saudara-saudara  seagamanya 
tentang  rahasia-rahasia  orang  Islam.  Di  antara  bait-bait  yang 
terkenal  adalah: 


“Setiap  permusuhan  dapat  diharapkan  kasih  sayangnya, 
kecuali  permusuhan  orang  yang  mem  usuhi  karena  agama. 9 


Karena  itulah  mereka  dilarang  memegang  jabatan  yang 
membawahi  orang-orang  Islam  dalam  bidang  pekerjaan,  bahkan 


35  Ahkvn  Ahludz  Dztmm*h.  1/205-206  ditahqiq  ol«h  Df.  SNjbhl  Sholih. 
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mempekerjakan  orang  Islam  yang  kcmampuannya  maslh  cli 
bawah  orang  kafir  itu  lebih  baik  dan  lebih  bermanfaat  bagi  umat 
Islam  dalam  agama  dan  dunia  mereka.  Sedikit  tetapi  dari  yang 
halal  diberkahi  Allah,  sedangkan  banyak  tetapi  dari  yang  harani 
dimurkai  Allah.36 


Dari  keterangan  tersebut  dapat  disimpulkan: 


Tidak  boleh  mengangkat  orang  kafir  untuk  kedudukan  yang 
membawahi  orang-orang  Islam,  atau  yang  memungkinkan 
dia  mengetahui  rahasia-rahasia  umat  Islam;  misalnya  para 
menteri  atau  para  penasihat,  karena  Allah  berfirman: 

S/  ji&ji  1 Sf 


Janganlah  kamu  ambil  menjadi  teman  kepercayaanmu 
orang-orang  yang  di  luar  kalanganmu  (karena)  mereka 
tidak  henti-hentinya  (menimbulkan)  kemudaratan  bagi- 
mu.  "(AH  'Imran;  118). 


•  Diperbolehkanmengupah  orang- orang  kafir  untuk  melakukan 

pekerjaan-pekerjaan  samplngan  yang  tidak  menimbulkan 
suatu  bahaya  dalam  politik  negara  Islam,  misalnya  menjadi 
guide  (penunjuk  jalan),  pemborong  konstruksi  bangunan, 

proyekperbaikan  jalan,dansejenisnyadengan  syarat  tidak  ada 
orang  Islamyangmampuuntukitu.  Karena  Rasulullah  dan  Abu 
Bakar  pernah  mengupah  seorang  laki-laki  musyrik  dari  Ban! 
Ad-Diil  sebagai  penunjuk  jalan  ketika  berhijrah  ke  Madinah. 
(HR.  Al-Bukhari) 

2.  Dalam  urusan  perang 

Dalam  masalah  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  di  antara 
para  ulama.  Adapun  yang  benar  adalah  diperbolehkan  apabila 
diperlukan  dalam  keadaan  darurat,  juga  bila  orang  yang  dimintai 
pertolongan  dari  mereka  itu  dapat  dipercaya  dalam  masalah  jihad. 


36 


Majmu'  Fatwa,  28/646. 
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IbnulQayyimberkata  tentangmanfaatperjanjian  Hudaibiyah. 
“Di  antaranya,  bahwa  meminta  bamuan  kepada  orang  musyrik 
yang  dapat  dipercaya  dalam  hal  jihad  adalah  diperbolehkan 
ketika  benar-benar  diperlukan,  dan  pada  orang  (musyrik)  itu  juga 
terdapat  maslahat,  yaitu  ia  dekat  dan  mudah  untuk  bercampur 
dengan  musuh  dan  dapat  mengambil  kabar  dan  rahasia  mereka.  "S7 

Adapun  jika  tidak  diperlukan  maka  tidak  diperbolehkan 
meminta  bantuan  kepada  mereka,  karena  orang  kafir  itu  sangatlah 
dimungkinkan  berkhianat  dan  bisa  jadi  menjadi  senjata  makan 
tuan  oleh  karena  buruknya  hati  mereka. 


I.  Mengutamakan  Tinggal  dan  Bekerja  di  Negara  Kafir 

Bekerjanya  seorang  muslim  untuk  mengabdi  atau  melayani 
orang  kafir  adalah  haram,  karena  hal  itu  berarti  penguasaan  orang 
kafir  atas  orang  muslim  serta  penghinaannya.  Adapun  pekerjaan 
seorang  muslim  kepada  orang  kafir  yang  tidak  bersifat  melayani, 
seperti  menjahit  atau  membangun  tembok  dan  sebagainya  dari 
setiap  pekerjaan  yang  ada  dalam  tanggungannya,  maka  hal  ini  di¬ 
perbolehkan  karena  tidak  ada  unsur  penghinaan.  Dalam  hadits 
disebutkan: 

}  iUi 

“Khabbab  pernah  bekerja  untuk  Al-'Ash  bin  Wa'il  di 
Makkah  sedang  Nabi  mengetahuinya  dan  beliau  pun 
menyetujuinya. "  (HR.  Al-Bukhari). 

Hal  ini  menunjukkan  dibolehkannya  pekerjaan  serupa  ini, 
karena  ia  merupakan  akad  tukar-menukar  seperti  halnya  jual 
beli,  tidak  mengandung  penghinaan  terhadap  Muslim,  tidak 
menjadikannya  sebagai  abdi  dan  tidak  bertentangan  dengan  sifat 
bara'nya  dari  mereka  dan  dari  agama  mereka. 


£^'3  j-pj 


37  Z*dulM*‘»d.  3/301. 
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Hijrah  darl  negara  kafir 


Allah  mewajibkan  hijrah  dari  negara  kafir  menuju  negara 
musllm  dan  mengancam  siapa  yang  tidak  mau  berhijrah  tanpa 
uzur  syar’i.  Dia  juga  mengharamkan  seorang  muslim  bepergian  ke 
negara  kafir,  kecuali  karena  alasan  syar’idan  mampu  menunjukkan 
keislamannya,  kemudian  jika  selesai  tujuannya  maka  ia  harus 
segera  kcmbali  ke  negara  Islam. 

Menetap  dl  negara  kafir 


Orang  yang  tidak  boleh  menetap  di  negara  kafir  adalah  orang 
yangmampu  berhijrah  dan  ia  tidak  mampu  menampakkan  agama- 
nya.  Allah  berfirman: 


1  aSCjlLjT  oj 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  diwafatkan  malaikat 
dalam  keadaan  menganiaya  diri  sendiri,  (kepada  mereka) 
malaikat  bertanya,  'Dalam  keadaan  bagaimana  kamu 
ini?'  Mereka  menjawab,  'Adalah  kami  orang-orang  yang 
tertindas  di  negeri  (Mekah).'  Para  malaikat  berkata, 

' Bukankah  bumi  Allah  itu  luas  sehingga  kamu  dapat 
berhijrah  di  bumi  itu?'  Orang-orang  itu  tempatnya  di 
neraka  jahannam,  dan  Jahannam  itu  seburuk-buruk 
tempat  kembali. "  (An-Nisa’:  97). 

Orang  yang  mengutamakan  tinggal  di  negara  kafir  daripada  di 
negara  muslim  memiliki  dua  keadaan: 

Pertama,  jika  ia  berpendapat  atas  bolehnya  memberikan 
loyalitas  kepada  orang-orang  kafir  dan  ridha  atas  mereka,  maka 
tidak  ragu  lagi  bahwa  ia  telah  keluar  dari  Islam. 


134  |  Kitab  TauhiJ 


Kedua,  jika  hal  itu  ia  lakukan  karena  tamak  atau  karena 
ingin  kesejahteraan  di  negara  orang-orang  kafir,  sedangkan  ia 
membenci  agama  mcreka  dan  menjaga  agamanya,  maka  ini 
hukumnya  haram.  Hidupnya  dikhawatirkan  berakhir  dengan 
buruk  karena  ia  menjadi  ridha  kepada  agama  mereka. 

Adapun  orang  yang  boleh  tinggal  di  negara  kafir,  ia  harus 
memenuhi  dua  syarat,  yaltu: 

Pertama,  agamanya  harus  aman  dengan  ilmu,  iman,  memiliki 
tekad  yang  kuat,  serta  menyimpan  permusuhan  dan  kebencian 
kepada  orang-orang  kafir. 

Kedua,  ia  dapat  menampakkan  agamanya  dengan  melakukan 
syi'ar-syi'ar  Islam. 

Orang-orang  yang  boleh  tinggal  di  negara  kafir  ada  beberapa 
macam: 

1.  Orang  yang  mendakwahkan  Islam  dan  memotivasi  untuk 
mencintainya.  Hal  ini  merupakan  salah  satu  bentuk  jihad 
yang  hukumnya  fardhu  kifayah  bagi  siapa  saja  yang  mampu. 
Syaratnya,  dakwah  benar-benar  terealisasi  dan  tidak  ada 
orang  yang  menghalangi  seruannya. 

2.  Orang  yang  tinggal  untuk  mempelajari  kondisi  orang-orang 
kafir  dan  mengetahui  keadaan  mereka  dari  sisi  kerusakan 
akidah,  penyelewengan  akhlak,  dan  kekacauan  tingkah 
laku  untuk  memperingatkan  manusia  agar  tidak  tertipu 
oleh  mereka.  Ini  juga  termasuk  jihad,  namun  dengan  syarat 
tujuannya  terealisasi  tanpa  menimbulkan  kerusakan  yang 
lebih  besar. 

3.  Tinggal  di  negara  kafir  karena  hajat  dari  negara  Islam  serta 
untuk  mengatur  hubungan  dengan  orang-orang  kafir  dan 
menjaga  urusan  para  pelajar  agar  berpegang  pada  Islam. 
Menetap  seperti  ini  ada  manfaatnya. 

4.  Tinggal  di  negara  kafir  untuk  keperluan  tertentu,  seperti 
berdagang  dan  berobat.  Maka  menetap  di  sana  dibolehkan 
sesuai  dengan  kebutuhan. 
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5.  Tinggal  di  negara  kafir  untuk  belajar.  Hal  ini  berbahaya 
karena  pelajar  akan  merasa  derajatnya  lebih  rendah  yang 
terkadang  muncul  karena  pengagumannya  kepada  orang- 
orang  kafir  dan  penerimaan  terhadap  pendapat-pendapat 
mereka.  Ia  akan  merasa  membutuhkan  mereka,  terlebih 
kepada  pengajarnya  sehingga  ia  bermudahanah  dalani 
kesesatan  dan  penyimpangannya.  Demikian  pula,  ia  akan 
menjadikan  mereka  sebagai  teman-teman  yang  ia  cintai  dan 
diberi  loyalitas.  Hal  ini  tidak  boleh  dilakukan,  kecuali  dengan 
beberapa  syarat: 

a.  Harus  matang  akalnya  sehingga  dapat  membedakan 
antara  yang  manfaat  dan  madarat. 

b.  Harus  memiliki  ilmu  tentang  syariat  sehingga  ia  dapat 
membedakan  antara  yang  hak  dan  batil. 

c.  Harus  memiliki  agama  yang  dapat  melindunginya  dari 
kekufuran  dan  kefasikan. 


d.  Ada  keperluan  terhadap  ilmu  yang  ia  cari  sehingga  ada 
manfaat  bagi  kaum  muslimin  ketika  ia  mempelajarinya 
dan  hal  itu  tidak  ada  di  negaranya. 


6. 


Orang-orang  lemah  dari  kalangan  wanita,  anak-anak,  dan 
orang-orang  yang  tidak  mampu  keiuar.  Allah  berfirman: 


*  Oj  Vi 


" Kecuali  mereka  yang  tertindas  baik  laki-laki,  wanita, 
rnaupun  anak-anak  yang  tidak  mampu  berdaya  upaya  dan 
tidak  mengetahui  jalan  (untuk  hijrah)"  (An-Nisa’:  98). 34 


Adapunyangmengutamakanbekerjakepadaorang-orangkafir 
dan  bertempat  tinggal  (menetap)bersamamerekadaripadabekerja 
dan  ber-iqamah  di  tengah-tengah  kaum  muslimin,  ia  memandang 


38  /W-ww/mo  jls- 1  yjrntn  mm  taUwa  iiy-bhaikh  Muhammad  bin  Shalih  al-Utsaimin,  1/49- 
55. 
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jcebolehan  wala’  kepada  mereka  dan  ridha  terhadap  agama  mereka 
maka  tidak  syak  lagi  bahwa  hal  itu  adalah  murtad,  keluar  dari 
Islam.  Apa-bila  ia  melakukan  hal  yang  demikian  itu  karena  tamak 
terhadap  dunia  atau  kekayaan  yang  melimpah  di  negara  mereka 
dengan  perasaan  benci  kepada  agama  mereka  dan  tetap  menjaga 
agamanya,  maka  hal  itu  diharamkan  dan  dikhawatirkan  membawa 
dampak  buruk  terhadap  dirinya,  yang  akhirnya  menjadikannya 
ridha  dengan  agama  mereka. 

J.  Hukum  Meniru  Kaum  Kafir,  Macam  dan  Dampaknya 

1.  Hukum 

Meniru  kaum  kafir  dalam  hal-hal  yang  menjadi  kekhususan 
mereka  atau  adat  mereka  adalah  haram  dan  diancam  dengan 
ancaman  yang  keras,  karena  itu  merupakan  bentuk  wala'  kepada 
mereka.  Padahal,  Rasulullah  bersabda: 

,  <•  ■ '  -s';  • ' 

"Siapa  menyerupai  suatu  kaum  maka  ia  termasuk  dari 
mereka (HR.  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  disahihkan  oleh 
lbnu  Hibban). 

Kemudian,  keharamannya  berbeda-beda  menurut  kerusakan 
yang  ditimbulkannya  serta  dampak-dampak  yang  disebabkan 
olehnya. 

2.  Macam-macam  meniru  orang  kafir 

Pertama,  meniru  dalam  hal-hal  yang  menjadi  ciri  kha$  mereka 
terbagi  menjadi  beberapa  bagian;  ada  yang  kufur,  ada  yang 
mengarah  pada  kekufuran  atau  kefasikan,  dan  ada  yang  maksiat 
biasa. 

a.  Meniru  mereka  dalam  ajaran  atau  bagian  dari  agama  mereka 
yang  batil,  seperti  mendirikan  bangunan  di  atas  kuburan,  atau 
mengkultuskan  sebagian  makhluk  dengan  menjadikannya 
sebagai  tuhan-tuhan  kecil  di  samping  Allah  dengan  beriktikaf 


di  atas  kuburan  mereka,  atau  menaati  mereka  dala^ 
penghalalan  dan  pengharaman,  serta  menghukumi  dengan 
selain  apa  yang  diwahyukan  oleh  Allah.  Ini  adalah  kufu 
kepada  Allah  atau  merupakan  wasilah  yang  mengantarkan 
pada  kekufuran. 

Aisyah  menuturkan  bahwa  ketika  Rasulullah  dalam  keadaan 
sakit  menjelang  wafat  bcliau  bersabda: 


"Allah  melaknat  orang  Yahudi  dan  Nashrani  karena 
mereka  menjadikan  kuburan-kuburan  nabi  mereka 
sebagai  tempat  ibadah. "  (HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim) 


Allah  berfirman: 


. —  .T  "  - 7T- 

(*■</*  ^  Qa-r  1 3 


"Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib- 
rahib  mereka  sebagai  rabb-rabb  selain  Allah  dan  (juga 
mereka  mempertuhankan)  Al-Masih  putra  Maryam."  (At- 
Taubah:  31). 


Perbuatan  mereka  menjadikan  para  pendcta  sebagai  tuhan 
selain  Allah  adalah  kufur.  Adapun  mendirikan  bangunan  dl  atas 
kuburan  adalah  pengantar  pada  kekufuran. 

b.  Meniru  mereka  dalam  bidah-bid'ah  yang  mereka  adakan 
dalam  agama  mereka  dalam  hari-hari  raya  yang  batil.  seperti 
perayaan  ulang  tahun,  hari-hari  peringatan  tertentu,  dan  hari- 
hari  besar  nasional,  ini  hukumnya  haram. 

c.  Meniru  mereka  dalam  adat  istiadat  dan  akhlak  mereka  yang 
buruk  serta  budaya  mereka  yang  kotor.  Demikian  pula  dalam 
penampilan  mereka  yang  tercela,  seperti  mencukur  jenggot, 
mengumbar  aurat,  dan  sebagainya.  Ini  adalah  permasalahan 
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yang  sangat  luas  dan  semua  itu  adalah  haram  hukumnya, 
termasuk  dalam  sabda  Rasulullah,  " Siapa  yang  menyerupai 
suatu  kaum  maka  ia  termasuk  golongannya (HR.  Ahmad). 
Sebab,  menyerupai  mereka  secara  lahir  menunjukkan  wala 
mereka  secara  batin. 


Kedua,  adapun  hal-hal  yang  bukan  menjadi  ciri  khas  mereka, 
bahkan  merupakan  hal-hal  milik  bersama  semua  manusia,  seperti 
mempelajari  industri  yang  sangat  bermanfaat,  membangun 
kekuatan,  memanfaatkan  apa  yang  dibolehkan  Allah,  semisal 

perhlasanyangtelahdikeluarkanuntukparahamba-Nya.memakan 

hasil-hasil  bumi  yang  baik;  maka  semua  Ini  tidak  disebut  taklid 
(meniru),  bahkan  termasuk  ajaran  agama  kita.  -Pada  dasarnya,  ia 
adalah  milik  kita,  sedangkan  mereka  dalam  hal  ini  hanya  mengikuti 


kita.  Allah  berfirman: 

i £jj\ 

>  # 


- Katakanlah ,  ‘Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dan 
Allah  yang  telah  dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba- 
Nya  dan  (siapa  pulakah  yang  mengharamkan)  rezeki  yang 
baik?'  Katakanlah.  “Semuanya  itu  (disediakan)  bagi  orang- 
orangyang  beriman  dalam  kehidupan  dunia,  khusus  (untuk 
mereka  saja)  pada  hari  kiamat. ' '  (Al-A  raf:  32). 


“ Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka  kekuatan  apa 
saja  yang  kamu  sanggupi.  (Al-Anfal:  60). 


lull  ^ llu  mA  ok  ^ 

oj 
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"Dan  Kami  ciptakan  besi  yang  padanya  terdapat  kekuatan 
yang  hebat  dan  berbagai  manfaat  bagi  manusia,  (supaya 
mereka  mempergunakan  besi  itu)  dan  supaya  Allah 
mengetahui  siapa  yang  menolong  (agama)-Nya  dan  para 
rasul-Nya  padahal  Allah  tidak  dilihatnya.  Sesungguhnya 
Allah  Mahakuat  lagi  Mahaperkasa.  "(Al-Hadid:  25). 

Allah  mengabarkan  bahwa  besi  mengandung  banyak  manfaat 

untuk  manusia  secara  umum. 

3.  Beberapa  dampak  negatif  taklid  kepada  orang  kafir 

•  Taklid  kepada  kaum  kafir  mengandung  wala’  kepada  mereka. 
karcna  menyerupai  mereka  dalam  lahirnya  menunjukkan 
rasa  kecintaan  kepada  mereka  dalam  batlnnya.  Seandainya 
membenci  mereka,  tentu  tidak  mau  menirunya. 

•  Taklid  kepada  kaum  kafir  menunjukkan  kekagumannya 
kepada  mereka  dan  apa  yang  ada  pada  mereka  serta  ketidak- 
senangannya  pada  ajaran  Islam  dan  penghinaannya  kepada 
orang-orang  Islam. 

•  Taklid  kepada  kaum  kafir  mengandung  makna  pengekoran 
kepada  mereka  dan  peleburan  kepribadian  umat  Islam  sena 
penghancuran  eksistensi  mereka. 

•  Taklid  kepada  kaum  kafir  melemahkan  kaum  muslimin  dan 
menjadikan  mereka  bergantung  kepada  musuh-musuh 
mereka  serta  menjadikan  mereka  malas  berproduksi,  dan  pada 
akhirnya  senang  meminta  betas  kasihan  kepada  orang-orang 
kafir,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  saat  ini. 

•  Taklidkepadakaumkafirberartiikutmembantumereka  dalam 

menghidupkandanmengembangkanbid'ahsertakemusyrikan 

mereka. 

•  Taklid  kepada  kaum  kafir  merusak  agama  kaum  muslimin 
dengan  terciptanya  berbagai  bid'ah  dengan  khurafat  yang 
diambil  dari  agama  kaum  kafir. 
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K.  Bentuk-Bentuk  Lain  Takiid  Kepada  Kaum  Kafir 

Yakni  dengan  melampaui  batas  dalam  menyenangi  dan 
menggandrungi  perkara  perkara  sepele  yang  tidak  banyak 
artinya,  dan  menggelutinya  sampai  lupa  kepada  Allah,  lalai  dari 
ketaatan  kepada-Nya  serta  lalai  dan  meninggalkan  amal  usaha 
yang  berguna  bagi  dunia  dan  agamanya.  Mereka  melakukan 
hal  ini  sebagai  akibat  dari  kckosongan  hidup  yang  dialaminya; 
hidup  tanpa  akidah,  tanpa  ibadah,  dan  tanpa  kebajikan  yang 
ditabungkan  untuk  akhirat. 


Merekamelakukankarenaterpedayadanterkecoholehbangsa- 
bangsalainyangterus-menerusberusahamenjauhkanmerekadari 
agamadan  akhirat  mereka.  Apapunyangmemalingkan  dari agama 

dan  ibadah  adalah  hararn  hukumnya,  sekalipun  bernilai  materi 
yang  tinggi  seperti  harta  kekayaan.  Allah  telah  mengharamkan 
perbuatan  menyibukkan  diri  dengan  materi  yang  jauh  dari  akhirat. 
Allah  berfirman: 


#  r 

oJj 


Vs  p 


pjp  V  1j£i;  4k 


" Hai  orang-orang  beriman,  janganlah  hartamu  dan 
anak-anakrnu  melalaikan  kamu  dari  mengingat  Allah. 
(Al-Munafiqun:  9). 

Bagaimanakah  dengan  hal-hal  yang  tidak  bernilai,  tidak 
berharga,  dan  tidak  berfaedah?  Di  antara  hal-hal  ini  adalah 
sebagai  berikut: 

1.  Apa  yang  mereka  sebut  sebagai  dunia  seni;  seni  suara,  seni 
musik,  seni  tari,  seni  drama,  dunia  pentas  dan  panggung,  serta 
gedung-gedung  bioskop  yang  banyak  didatangi  oleh  orang- 
orang  yang  bingung.  Semua  itu  jauh  dari  jalan  kebenaran  dan 
jalan  yang  serius  dalam  kehidupan. 
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2.  Menggeluti  dunia  gambar,  fotografi,  lukisan,  pembuatan 
patung-patung,  dan  sebagainya  yang  mereka  sebut-sebut 
sebagai  seni  yang  indah. 

3.  Banyak  di  antara  pemuda  yang  hidupnya  mati-matian 
demi  menggeluti  beberapa  cabang  olah  raga,  sampai  ia 
lupa  kepada  Allah,  lupa  ketaatan,  menelantarkan  shalat 
dan  lupa  kewajiban-kewajiban  lain  dalam  rumah  ataupun 
sekolah.  Semestinya  yang  lebih  pantas  bag!  mereka  adalah 
mengarahkan  perhatian  pada  apa  yang  balk  bagi  umat  dan 
tanah  airnya  serta  berjuang  untuk  mencapai  kemaslahatan 
dunia  dan  akhirat. 

Di  antara  hal-hal  tersebut  ada  yang  diharamkan  dalam 
agama,  ada  pula  yang  dibolehkan  sebatas  tidak  mengalahkan  apa 
yang  lebih  bermanfaat  daripadanya.  Apalagi  umat  Islam  dewasa 
ini  sedang  menghadapi  berbagai  macam  tantangan  dan  para 
musuhnya.  Tentu  yang  lebih  utama  adalah  menghemat  waktu 
dan  kekuatan  untuk  menghadapi  tantangan-tantangan  ini,  untuk 
memadamkan  atau  memperkecil  pengaruh  dan  bahayanya. 
Orang-orang  Islam  sebenarnya  tidak  mempunyai  waktu  luang 
untuk  bersantai-santai  dengan  segala  macam  hiburan  itu.  Allah- 
lah  tempat  kita  meminta  pertolongan. 


L.  Sikap  Pasif  Kaum  Muslimin  dan  Problematikanya 

Di  antara  sikap  wala’  dan  mahabbah  karena  Allah  antar 
umat  Islam  adalah  seorang  muslim  harus  memedulikan 
urusan  masyarakatnya  secara  umum  dan  memedulikan  urusan 
saudaranya  sesama  muslim  secara  khusus.  Rasulullah  bersabda: 


Perumpamaan  orang-orang  mukmin  dalam  kecintaan, 
kasih  sayang,  dan  kelembutannya  adalah  bagaikan  satu 
jasad.  Jika  suatu  anggota  tubuhnya  mengadu  kesakitan, 
maka  sekujur  tubuhnya  itu  menanggungnya,  tidak  tidur 
malam  dan  demam."{ HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim). 
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Ini  adalah  gambaran  masyarakat  muslim.  Adapun  gambaran 
antar  pribadi  muslim  adalah  seperti  yang  disabdakan  oleh 
Rasulullah: 


.  i* 


C/of 


cu;  ili  ^>5 


"Orang  mukmin  satu  dengan  mukmin  lainnya  bagaikan 
satu  bangunan,  yang  sebagian  menguatkan  sebagian  yang 


lain.  Dan  beliau  merajutkan  antara  jari-jemarinya. "  (HR. 


Al-Bukhari  dan  Muslim) 


Maka  menjadi  kewajiban  kaum  muslimin,  baiksecara  individu 
rnaupun  kelompok  adalah  memperhatikan  berbagai  problema 
yang  ada  di  antara  mereka  dan  problema  yang  ada  antara  mereka 
dengan  musuh-musuh  mereka  sehingga  mereka  mau  menjalin 
ukhuwah  Islamiyah.  Allah  berhrman: 

!  y>*L*>  Ij  4Jjf  1 \jJi5  li 


“Oleh  sebab  itu  bertakwalah  kepada  Allah  dan  perbaikilah 
perhubungan  di  antara  sesamamu.  ”  (Al-Anfal:  1). 


o JS*-}  LljJ 


“Orang-orang  beriman  itu  sesungguhnya  bersaudara, 
sebab  itu  damaikanlah  (perbaikilah  hubungan)  di  antara 
kedua  saudaramu  itu. "(Al-Hujurat:  10). 


Hendaknya  mereka  memperhatikan  jihad  melawan  musuh- 
musuh  mereka.  Allah  berfirman: 

dJ  <&&  'jM  4k 

£  'ii\  ol  'j 
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“Hai  orang-orang  yang  beriman,  perangilah  orang-orang 
kafir  yang  di  sekitar  kamu  itu,  dan  hendaklah  mereka 
menemui  kekerasan  daripadamu,  dan  ketahuilah  bahwa 
Allah  bersama  orang-orang  yang  bertakwa."  (At-Taubah: 
123) 


Maksudnya  ialah  mempersiapkan  diri  sebelum  berjihad 
dengan  menyelesaikan  berbagal  problematika  yang  meng- 
ganjal,  menyatukan  barisan,  memperbaiki  kondisi,  dan  mem¬ 
persiapkan  segala  peralatan.  Siapa  yang  tidak  memedulikan 
problematika  kaum  muslimin,  bahkan  bersikap  pasif,  maka  hal  itu 
menunjukkan  lemahnya  iman,  atau  juga  berarti  dia  itu  munafik 
yang  memberikan  wala’  kepada  kaum  kafir.  Allah  berfirman 
tentang  orang-orang  munafik: 


jjf  \jj[3  a»\  i  J^J  Op  }S^i  O Oijft 
^  Jjf  ijiii  4^x5  oir  ojj  jJzZ  Jz 


“(Yailu)  orang-orang  yang  menunggu-nunggu  (peristiwa) 
yangakan  terjadi pada  dirimu  (hai  orang-orang  mukmin). 
Maka  jika  terjadi  bagimu  kemenangan  dari  Allah  mereka 
berkata,  ‘Bukankah  kami  ( turut  berperang)  beserta  kamu?' 
dan  jika  orang-orang  kafir  mendapat  keberuntungan 
( kemenangan )  mereka  berkata,  ‘Bukankah  kami  turut 
rnemenangkanmu  dan  membela  kamu  dari  orang-orang 
mukmin?”’  (An-Nlsa':  141). 


Allah  menjelaskan  bahwa  sikap  kaum  munafik  terhadap 
permasalahan  umat  Islam  adalah  pasif,  yaitu  menunggu  dan 
menonton  siapa  yang  menang  akan  menjadi  kawan.  Adapun 
mukmin  yang  benar  selalu  memiliki  karakter  nasihat  (kesetiaan), 
baik  dalam  ucapannya,  amalnya,  maupun  kiprahnya  dalam 
masyarakatnya.  Rasulullah  bersabda: 
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Uli  lol/  W»SW 

'jr^\  j^ij  ^3 

“Agama  adalah  nasihat."  Beliau  mengucapkan  tiga  kali. 
Kami  bertanya,  ''Untuk  siapa  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
menjawab,  “ Untuk  Allah,  untuk  Rasul-Nya,  untuk  para 
pemimpin  kaum  muslimin,  dan  kaum  muslimin  pada 
umumnya." ( HR.  Muslim). 


Demikianlah  mudah-mudahan  Allah  memperbaiki  kon- 
disi  umat  Islam  dengan  meluruskan  akidah  mereka,  mem¬ 
perbaiki  bangsa  dan  para  pemimpin  mereka,  dan  semoga 
menyatukan  hati  mereka  serta  membulatkan  tekad  mereka. 
Semoga  shalawat  serta  salam  tetap  tercurah  untuk  Nabi  kita 
Muhammad  beserta  keluarga  dan  para  sahabatnya.U 


Soal-Soal  Latihan 

1 .  Apa  pengertian  al-wala’  wal  bara’? 

2.  Jelaskan  kedudukan  al-wala’  wal  bara'  dalam  Islam  dengan 
menyebutkan  dalilnya! 

3.  Jelaskan istilahmudahanahdanjelaskanhubungannya dengan 
al-wala’  wal  bara’  disertai  dalil! 

4.  Jelaskan  istilah  mudarah  dan  jelaskan  hubungannya  dengan 
al-wala'  wal  bara'  disertai  dalil! 

5.  Sebutkan  contoh-contoh  al-wala’  wal  bara’  dalam  Islam! 

6.  Jelaskan  hukum  berwala'  kepada  ahli  maksiat  dan  hukum 
bermusuhan  dengan  mereka! 

7.  Jelaskan  hukum  merayakan  hari  raya  orang  kafir  beserta 
dalilnya! 

-  ^ 
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hari  duka  mereka  beserta  dalilnya.  Apa  hukum  memberi 
ucapan  selamat  atau  belasungkawa  kepada  mereka. 

9.  Apa  hukum  mengangkat  orang  kafir  menjadi  pegawai 
pemerintahan  dalam  negara  Islam? 

10.  Apa  hukum  orang  musllm  mengupah  orang  kafir  beserta 
dalilnya! 

11.  Apa  hukum  orang  muslim  yang  bekerja  kepada  orang  kafir? 

12.  Apahukummemintabantuankepadaorangkafirdalamurusan 

peperangan  dan  sebutkan  dalilnya! 

13.  Apa  hukum  mengutamakan  menetap  dl  negara  kafir  daripada 

bermukim  di  negara  kaum  muslimin? 

-  •  -  •  •***  'm%  *•  ' ' ■*'  *  -  *- 

14.  Apa  hukum  bertaklid  kepada  kaum  kafir  dalam  hal-hal  yang 
menjadi  ciri  khas  mereka?  Jelaskan  dalilnya! 

15.  Apa  hukum  bertaklid  kepada  kaum  kafir  dalam  melaksanakan 
ulang  tahun  atau  acara  lainnya? 

1 6.  Apa  hukum  bertaklid  kepada  kaum  kafir  dalam  hal  berpakaian, 
penampilan,  atau  dalam  istiadat  mereka?  Sebutkan  dalilnya!  . 

17.  Apakahdampak-dampaknegatifdaritaklid  kepada  kaum  kafir? 

18.  Apa  hukum  hal-hal  yang  tidak  berguna  yang  digeluti  orang 
kafir  dan  wajib  dijauhl  kaum  muslimin?  Mengapa? 

19.  Apahukumorangyangtidakmemedulikanpermasalahanyang 
dihadapi  Islam  dan  kaum  muslimin?  Apa  dalilnya? 


SEMESTER  I 
BAB  I 

P  EM  B  AHA  SAN  TENTANG  I  MAN 


MAKNA  IMAN 


A.  Definisi  Iman  Secara  Bahasa 

Secara  etimologi,  iman  berarti  pembenaran  hati. 

B.  Definisi  Iman  Secara  Istilah 

Secara  terminologi,  iman  berarti  pembenaran  dengan  hati, 
pengakuan  dengan  lisan,  dan  pengamalan  dengan  anggota  badan. 
Beginilah  pendapat  mayoritas  ulama.  Bahkan,  Imam  Syafi’i 
menceritakan  bahwa  ini  adalah  ijmak  para  shahabat,  tabi'in,  dan 
generasi  setelah  mereka  yang  bertemu  dengan  mereka  dalam 
keadaan  beriman. 


C.  Penjelasan  Definisi  Iman1 

"Pembenaran  dengan  hati”  artinya,  menerima  seluruh  ajaran 
yang  dibawa  Rasulullah  jg. 

7!  K.lab  Tauhid  2  d.lulis  oleh  Tim  Ahli  Tauhld.  Tcrkalt  penman  deCmbi  iman  di  lini. 
pembenaran  (ta.hdiq)  dalam  hall  saja  belumlah  melip^l  vrlunih  perkalaan  maupun 
perbuatan  hati  y*n«  ditun4ul  dan  Iman.  Karcnanya,  Dr.  SKalih  Al-Fauzan  membenkan 
penpeiaian  yang* lebih  tepat  dl  dalam  rdalah  bel.au  Min  Ushu.l  Ahl*  Sunna.i  wal 
Jama'ah  him.  1 3  sebagal  berikul:  L  . 

Dan  dl  aniara  pbmip-prirw.p  Ahloi  Sunnah  wal  Jamaah  adalah:  bahw«anya  . man  ,tu 
perkalaan  <qaX perbuatan  Carnal),  dan  keyaklnan  0'l.qad)  yang  b,«  berlambah  dengan 
ktaatan  dan  bna  berkurang  dengan  kemakvialan.  lad.,  .man  .tu  bukan  hanya  perkalaan 
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"Pengakuan  dengan  lisan"  artinya,  mengucap  dua  kalimat 
syahadat.  Yaitu,  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Hah  (yang  berhak 
diibadahi)  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan 
Allah. 

"Pengamalan  dengan  anggota  badan”  artinya,  hati  meng- 
amalkannya  dengan  keyakinan,  dan  anggota  badan  menga- 
malkannya  dengan  melaksanakan  ibadah. 

Kaum  salaf  memasukkan  amalan  dalam  kategori  iman. 
Karenanya,  iman  dapat  bertambah  dan  berkurang  sesuai 
bertambah  dan  berkurangnya  amalan. 


D.  Dalil  Kaum  Salaf 

Dalil  kaum  salaf  sangat  banyak,  di  antaranya  ialah: 

1.  Firman  Allah  Ta’ala: 

"Dan  tiada  Kami  jadikan  penjaga  neraka  itu  melainkan  dari 
malaikat:  dan  tidaklah  kami  menjadikan  bilangan  mereka 
itu  melainkan  untuk  jadi  cobaan  bagi  orang-orang  kafir, 
supaya  orang-orang  yang  diberi  Al-Kitab  menjadi  yakin  dan 


dan  perbualan  lanpa  keyakinan  sebab  yang  demikian  ilu  mnupakan  keimanan  kaum 
munafik,  dan  bukan  pula  iman  Ilu  banya  sekedar  pengclahuan  Ima'nfah)  dan  meyakjm 
lanpa  ikrar  dan  amal  sebab  yang  demikian  ilu  merupakan  keimanan  orang-orang  kafir 
yang  menolak  kebenaran.  Allah  berfirman: 

‘dan  mereka  mengingkarinya  karena  kezaliman  dan  ketombongan  (mereka),  padahal 
hali-hal/  mereka  meyakini  kehmarannya,  maka  hhallah  kesudahan  orang-orang  yang 
berbuat  kennakan.  '<An  Naml:  14). 

^  ...  karena  sebenarnya  mereka  hukat >  mendustakanmu ,  akan  tetapi  orang-orang  yang 
zallm  Hu  menentang  ayat-ayat  Allah. '  (AJ-An'am:  33> 

”Dan  kaum  'Ad  dan  Tsamud,  dan  tungguh  lelah  nyata  bagi  kamu  kehancuran  tempat- 
tempat  tinegal  mereka.  Dan  setan  menjadikan  mereka  memandang  haik  perbualan 
mereka  sehingga  menghalangi  mereka  dari  jalan  Allah,  padahal  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  berpandangan  tajam.  "(AI-'Ankabut:  38) 

Bukan  pula  iman  itu  hanya  satu  keyakinan  dalam  hali  atau  perkataan  dan  keyakinan 
lanpa  amal  perbualan,  karena  yang  demikian  adalah  keimanan  golongan  Murjiah. 

Allah  seringkali  menyebul  amal  perbuatan  lermasuk  iman  sebagaimana  temebut  dalam 
firman -Nya:  ° 

“Setunggu hn yaorang -ora ng  yang  betitnan  hanyalah  mereka  yang  apablla  la  difebut  narna 
'j  ,  bergetar  halinya,  dan  apabila  dibacakan  ayat-ayat  Allah  bertambahlah  imanrrya 
dan  kepada  Allah-lah  mereka  bertawakal.  ( yaitu )  orang-orang  yang  mendirikan  shald 
dan  yang  menafkahkan  apa-apa  yang  telah  dikaruniakan  kepada  mereka.  Merekalah 
orang-orang  mukmin  yang  sebenamya. ’  (Al-Anfal:  2-4) 

"Dan  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  iman  (thalaU  kalian. '  (Al-Baqarah:  1 43) 

yaitu  shalatmu  dengan  menghadap  ke  Baltul  Maqdis,  maka  ihalal  di  irnl  dinamakan 

iman. 
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supaya  orang  yang  beriman  bertambah  imannya  dan  supaya 
orang-orang  yang  diberi  Al-Kitab  dan  orang-orang  mukmin 
itu  tidak  ragu-ragu  dan  supaya  orang-orang  yang  di  dalam 
hatinya  ada  penyakit  dan  orang-orang  kafir  (mengatakan), 
'Apakah  yang  dikehendaki  Allah  dengan  bilangan  ini  sebagai 
suatu  perumpamaan?’..  ,.H (Al-Muddatstslr:  31). 

2.  Firman  Allah  Ta’ala: 

" Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  ialah  mereka 
yang  bila  disebut  nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka,  dan 
apabila  dibacakan  ayat-ayat-Nya  bertambahlah  iman 
mereka  (karenanya),  dan  hanya  kepada  Rabb  mereka, 
mereka  bertawakal.  (Yaitu)  orang-orang  yang  mendirikan 
shalat  dan  yang  menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  yang 
Kami  berikan  kepada  mereka.  Itulah  orang-orang  yang 
beriman  dengan  sebenar-benarnya .... "  (Al-Anf&l:  2  -  4). 

3.  Hadits  yang  dlriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  sanadnya, 
dari  Abu  Hurairah  as*,  ia  berkata,  Rasulullah  ^  bersabda, 
” Iman  itu  ada  70  atau  60  sekian  cabang,  yang  paling  utama 
adalah  ucapan  LA  HAha  illallah,  dan  yang  paling  bawah 
( tingkatannya )  ialah  menyingkirkan  bahaya  (batu,  duri,  dan 
sejenisnya)  dari  tengah  jalan.  Dan  rasa  malu  termasuk  cabang 
dari  iman.  *» 

4.  Hadits  yang  dirlwayatkan  oleh  Muslim  dengan  sanadnya,  dari 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  at*,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda, ' Barangsiapa  di antara  kalian  melihat 
kemungkaran,  hendaklah  ia  berusaha  mengubahnya  dengan 
tangannya.  Bila  tidak  mampu  maka  dengan  lisannya.  Bila 
tidak  mampu  maka  dengan  hatinya.  Dan  itu  adalah  (tanda) 
iman  yang  paling  lemah.  '"3 


shthih  Mu  Jim  1/63  Dlvebutkan  dalam  Mtitnad  Imam  Ahmad,  bahwa  Sahl  b*n  Mu'adz 

dar,  Raiukilah,  bekau  bertabda,  'Barangjapayang 

m*mbcn  karma  (njgharap  ridha,  Allah.  tUSShHZ 

ridha)  Allah,  mencintai  karena  Immgharap  ridha)  Allah. 

ridha)  Allah,  dan  menikahkan  karma  mak*  bffartl  'mannya 

Uriah  sempuma. '  Uhat,  Musnad  Imam  Ahmad.  HI/  430  -  w. 

MR  Muslim,  1/69, 
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E.  Kesimpulan  dari  Dalil-Dalil  Tersebut  Bahwa  Iman 

Dapat  Bertambah  dan  Berkurang 

Dalli  pert  am  a,  di  dalamnya  terdapat  penetapan  bahwa  iman 
kaum  mukminin  dapat  bertambah,  dan  semua  itu  karena  mereka 
mengakui  kebenaran  Nabi  mereka  dan  kesesuaian  kabar  yang 
beliau  bawa  dengan  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  suci-kitab  suci 
agama  samawi  sebelumnya. 

Dalli  kedua,  di  dalamnya  terdapat  penetapan  bahwa  dengan 
mendengar  ayat-ayat  Allah,  iman  dapat  bertambah.  Itu  bagi 
mereka  yang  Allah  sifati;  apabila  disebut  nama  Allah,  bergetarlah 
hati  mereka  lalu  mereka  bersegera  menunalkan  semua  perintah 
dan  menjauhi  semua  larangan. 

Mereka  bertawakal  hanya  kepada  Allah  Ta’ala.  Tidak  berharap 
kepada  selain-Nya.  Tidak  meniatkan  (ibadah)  kecuali  hanya 
kepada-Nya.  Dan,  tidak  memohon  agar  kebutuhannya  dipenuhi 
kecuali  hanya  kepada  Allah.  Mereka  menunaikan  amal  saleh  yang 
disyariatkan  seperti,  shalat  dan  zakat.  Merekalah  orang-orang 
yang  benar-benar  beriman. 

Dalli  ketlga,  dalam  hadits  di  atas  disebutkan  bahwa  iman 
memiliki  banyak  cabang.  Anak  cabang  dari  cabang-cabang  itu 
juga  termasuk  cabang  dari  iman,  tentunya  dengan  perbedaan 
keutamaan  dari  masing-masing  cabang.  Cabang  iman  yang  paling 
tinggi  tingkatannya  dan  yang  paling  utama  ialah  ucapan  Id  ildha 
illalldh.  Setelahnya,  berturut-turut  cabang  iman  yang  tingkatan 
dan  keutamaannya  ada  di  bawahnya  hingga  cabang  yang  paling 
bawah,  yaitu  menyingkirkan  bahaya  dari  tengah  jalan. 

Di  antara  kedua  tingkatan  itu  (paling  atas  dan  paling  bawah) 
terdapat  amalan-amalan  seperti  shalat,  zakat,  puasa,  dan  haji. 
Juga  amalan-amalan  hati  seperti  rasa  malu,  tawakal,  rasa  takut, 
dan  lain  sebagainya  yang  kesemuanya  juga  disebut  iman. 

Di  antara  cabang-cabang  iman  ini  ada  yang  dapat 
menyebabkan  iman  hilang  jika  ia  juga  hilang,  seperti  ucapan 
dua  kalimat  syahadat.  Ada  juga  yang  tidak,  seperti  tidak 
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menyingkirkan  bahaya  dari  tengah  jalan.  Seberapa  banyak 
cabang  itu  dilaksanakan,  sebanyakitu  pula  iman  akan  bertambah 
dan  berkurang. 

Dalll  Kcempat,  dalam  hadits  Muslim  dijelaskan  urutan  cara 
rnengubah  kemunkaran,  dan  bahwa  mengubah  kemungkaran 
termasuk  bagian  dari  iman  di  mana  beliau  menafikan  iman  orang 
yang  dalam  dirinya  tidak  ada  tingkatan  paling  rendah  sekalipun 
dalam  mengubah  kemunkaran.  Yaitu,  mengubah  kemunkaran 
dengan  hati.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  sebagian  riwayat, 
“Setelah  itu,  tidak  ada  lagi  keimanati  (dalam  hati)  meski  hanya 
sehesar  biji  saivi’."  Atas  dasar  Ini,  tingkatan  di  atasnya  adalah 
tingkatan  iman  yang  lebih  kuat.  Walldhu  a’lam. 


f - — -  'tfe 

Soal-Soal 

1.  Apa  dcfinisi  iman  secara  bahasa? 

2.  Apa  definisi  iman  secara  istilah  menurut  mayoritas  ulama? 

3.  Sebutkan  sebagian  dalilkaumsalafyangmenunjukkan  bahwa 
iman  dapat  bertambah  dan  berkurang! 

4.  Apa  kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  hadits  mengenai 
cabang-cabang  iman  terhadap  bertambah  dan  berkurangnya 
iman?  ’ 

;  *  .  . 

5.  Sebutkan  kesimpulan  kaum  salaf  mengenai  hadits,  " Barang 
siapa  di  antara  kalian  yang  melihat  kemunkaran,  ..."bahwa 
(mengubah  kemunkaran)  itu  termasuk  bagian  dari  kelmanan, 
dan  bahwa  iman  itu  dapat  bertambah  dan  berkurang! 

•?- _ _  — — — — -  — - -  - i v 
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HAKIKATIMAN 


Allah  Ta’ala  berfirman: 

ii|3  Jfj  lij  o-jM 

O  Jii  f*5'J  ^l:  ^ 

£*p)  Oj5  j  -i  }  ojXZa-!^  — : — jiAjT 
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"Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  ialah  mereka 
yang  apabila  disebut  nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka, 
dan  apabila  dibacakan  ayat-ayat-Nya  bertambahlah  iman 
mereka  (karenanya),  dan  hanya  kepada  Rabbnya,  mereka 
bertawakkal.  (Yaitu)  orang-orang  yang  mendirikan  shalat 
dan  yang  menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  yang  Kami 
berikan  kepada  mereka.  Itulah  orang-orang  yang  beriman 
dengan  sebenar-benarnya.  Mereka  akan  memperoleh 
beberapa  derajat  ketinggian  di  sisi  Rabbnya  dan  ampunan 
serta  rezeki  (nikmat)  yang  mulia. "  (Al-Anfal:  2-4). 


Oi^Tj  ^  Li 3  1 


"Dan  orang-orang  yang  beriman  dan  berhijrah  serta 
berjihad  di  jalan  Allah,  dan  orang-orang  yang  memberi 
tempat  kediaman  dan  memberi  pertolongan  (kepada 
orang-orang  Muhajirin),  mereka  itulah  orang-orang  yang 
benar-benar  beriman.  Mereka  memperoleh  ampunan  dan 
rezeki  (nikmat)  yang  mulia. "  (Al-Anfai;  74). 
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Allah  sat  telah  menyebutkan  di  dalam  ayat-ayat  pertama  dari 
surat  Al-Anfal  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  berhati 
lembut  dan  takut  kepada  Allah  saat  nama-Nya  disebut.  Iman 
mereka  semakin  bertambah  dengan  mendengarkan  ayat-ayat- 
Nya.  hanya  berharap  kepada-Nya,  tidak  meniatkan  ibadah  kepada 
selaln-Nya,  dan  hanya  meminta  kepada-Nya  agar  kebutuhannya 
dipenuhi. 

Mereka  tahu  bahwa  Dia-lah  satu-satunya  Zat  Yang  Menguasal 
kerajaan  (langit  dan  bumi)  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Mereka 
senantiasa  menunaikan  seluruh  kewajiban  berikut  syarat,  rukun, 
dan  sunah-sunahnya.  Merekalah  orang-orang  yang  benar-benar 
beriman.  Allah  Ta’ala  berjanji  kepada  mereka  akan  memberikan 
derajat  yang  tinggi  di  sisi-Nya.  Selain  itu,  mereka  juga  akan 
mendapatkan  ampunan  dan  pahala  yang  agung  dari-Nya. 

Di  dalam  ayat  terakhir  dari  surat  Al-Anfal,  Allah  a*  menyifati 
para  shahabat  Rasulullah  sg;  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar 
dengan  slfat  iman  yang  sebenarnya.  Mereka  telah  beriman  dan 
melaksanakan  amal  saleh  sebagai  buah  dari  keimanan  tersebut 
sebagaimana  maksud  lafadz  (iman)  secara  bahasa  dan  istilah 
yang  telah  sama-sama  kita  ketahui. 

Kita  tahu  bahwa  mazhab  ahlus  sunah  wal  jama’ah  memasuk- 
kan  amalan  dalam  kategori  iman.  Iman  bisa  bertambah  dan 
bisa  berkurang.  Bertambah  dengan  bertambahnya  amalan  dan 
pembenaran,  dan  sebaliknya,  berkurang  dengan  berkurangnya 
amalan  dan  pembenaran.  Dalil-dalil  mengenai  hal  itu  juga 
sudah  banyak  kita  ketahui.  Berikut  ini  kami  ingln  menambahkan 
penjelasan  mengenai  makna  Islam  dan  iman. 

A.  Islam  dan  Iman 

Ajaran  agama  secara  keseluruhan  terangkum  dalam  kata 
’Islam"  dan  "iman". 

Nabi  $5  telah  membedakan  antara  pengertian  Islam,  iman, 
dan  ihsan  dalam  hadits  Jibril  j£££.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
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dengan  sanadnya  dari  Abu  Hurairah  •*»,  ia  berkata,  "Suatu  hari 
Nabi  menampakkan  diri  di  hadapan  para  sahabat.  Tiba-tiba 
malaikat  Jibril  mendatangi  beliau  dan  bertanya,  'Apa  itu  iman?’ 
Beliau  menjawab,  ' Iman  ialah  percaya  kepada  Allah,  para 
Malaikat-Nya,  Kitab-Kitab-Nya,  para  utusan-Nya,  dan  percaya 
pada  hari  kebangkitan.'  Ia  bertanya  lagi,  ’Apa  itu  Islam?’  Beliau 
menjawab,  ’Islam  ialah  beribadah  kepada  Allah  dan  tidak 
menyekutukan-Nya,  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat 
yang  diwajibkan,  shaum  ramadhan,  menunaikan  ibadah  haji 
di  Baitullah. '  Ia  bertanya  lagi,  'Apa  itu  ihsan?'  Beliau  menjawab, 
’Beribadah  kepada  Allah  seakan-akan  engkau  melihat-Nya.  Bila 
(ternyata)  kau  tidak dapat  melihat-Nya,  sungguh  Dia  melihatmu.’ 
Ia  bertanya  lagi,  'Kapan  kiamat  akan  terjadiV’  Beliau  menjawab, 
Tidaklah  orang  yang  kau  tanyai  lebih  mengetahui  daripada 
penanya.  Akan  tetapi,  aku  akan  memberitahukan  kepadamu 
tanda-tandanya;  bila  budak  perempuan  telah  melahirkan 
tuannya  dan  bila  para  penggembala  kambing  telah  berlomba- 
lomba  dalam  meninggikan  bangunan.  (Itu  semua)  termasuk 
dalarn  lima  hal  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah.’  Kemudian,  ia 
berbalik  pergi.  Nabi  lalu  menyuruh  para  sahabat,  ’Panggillah 
ia!’  Namun,  para  sahabat  sudah  tidak  melihat  sesuatu  pun.  Nabi  jg 
lantas  bersabda,  "la  adalah  Jibril  yang  da  tang  untuk  mengajarkan 
ilmu  agama  kepada  umat  manusia. 

B.  Islam 

Rasul  seringkali  menyebut  beberapa  hal  dengan  sebutan 
Islam.  Seperti,  penyerahan  hati,  menghindarkan  manusia  dari 
gangguan  llsan  dan  tangan,  memberi  makan  (fakir-miskin), 
berkata  yang  baik,  dan  semua  perkara  yang  beliau  sebut  dengan 
sebutan  Islam  di  dalamnya  nampak  jelas  ada  kctundukan  dan 
kepatuhan.  Status  Islam  akan  kuat  dengan  dua  kalimat  syahadat, 
mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  berpuasa  pada  bulan 
Ramadhan,  dan  menunaikan  ibadah  haji  ke  Baitullah. 

Inilah  syi’ar-syi’ar  Islam  yang  paling  tampak.  Dengan 
menunaikannya,  penyerahan  diri  seseorang  dianggap  sempurna, 
dan  dengan  meninggalkannya  ia  dianggap  tidak  taat  dan  patuh. 
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Penyerahan  hati  juga  mengandung  makna  rida  dan  taat. 
Adapun  menghindarkan  manusia  dari  gangguan  lisan  dan  tangan 
mengandung  makna  adanya  ikatan  persaudaraan  dalam  agama 
(ukhuwah  islamiyah).  Menyingkirkan  bahaya  juga  termasuk 
menjalankan  ajaran  agama  ini  yang  mengajak  pada  yang  baik, 
melarang  menyakiti,  menyuruh  pada  sikap  saling  tolong- 
menolong,  dan  mengajak  pada  semua  yang  baik. 

Apabila  seseorang  mengerjakan  semua  itu,  juga  sifat-sifat 
terpuji  lainnya,  berarti  ia  termasuk  orang  yang  taat  dan  patuh. 
Ituiah  di  antara  gambaran  paling  jelas  dalam  menerjemahkan 
ajaran  Islam.  Sebab,  sifat-sifat  terpuji  tersebut  mustahil  lahir 
sebagai  sebuah  amalan  dan  perilaku  apabila  tidak  ada  tashdiq 
(pembenaran).  Sifat-sifat  ituiah  yang  menjadi  terjemahan  dari 
Islam. 

C.  Iman 

Kita  semua  telah  mengetahui  jawaban  Rasulullah  gsj  dalam 
hadits  Jibril.  Beliau  juga  menyebut  banyak  hal  (dalam  hadits  lain) 
seperti  akhlak  rnulia,  murah  hati,  sabar,  cinta  Rasul  dan  kaum 
Anshar,  serta  mcmiliki  rasa  malu  dan  banyak  hal  lain,  dengan 
sebutan  iman.  Keimanan  yang  berarti  pembenaran  secara  batin. 
Namun,  beliau  tidak  mengkhususkan  iman  dengan  perkara- 
perkara  yang  bersifat  batin.  Sebaliknya,  beliau  menyebutkan 
bahwa  amalan-amalan  lahiriyah  juga  disebut  dengan  keimanan, 
dan  sebagiannya  lagi  ada  yang  beliau  sebut  dengan  Islam. 

Beliau  menyebut  keimanan  utusan  Abul  Qais  dengan  sebutan 
Islam  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  hadits  Jibril  Beliau 
juga  menyebutkan  di  dalam  hadits  syu’abul  iman  (cabang-cabang 
keimanan);  'Yang  paling  tinggi  ialah  ucapan  LA  ilAha  illallah  ... 
dan  yang  paling  rendah  ialah  menyingkirkan  bahaya  (batu,  cluri, 
dan  sejenisnya)  dari  tengah  jalan. "  Berikut  amalan-amalan  lahir 
dan  batin  yang  ada  di  antara  kedua  tingkatan  (iman)  tersebut. 

Sebagaimana  diketahui  bahwa  amalan-amalan  tersebut 
tidak  menjadi  bukti  keimanan  kepada  Allah  Ta’ala  tanpa  adanya 
keimanan  dalam  hati  seperti  yang  sering  disebutkan  dalam 


banyak  nash  syar’i  mengenai  pentingnya  keimanan  dalam 
hati.  (Mengamalkan)  syiar-syiar  lahiriyah  yang  disertai  dengan 
pembenaran  dalam  had  itulah  keimanan.  Jadi,  Islam  mencakup 
pembenaran  dalam  hati  dan  praktik  (pengamalan).  Itulah 
penyerahan  diri  kepada  Allah  Ta'ala. 

Atas  dasar  ini  semua  maka  dapat  dikatakan  bahwa: 

Apabila  kata  "Islam"  dan  "Iman"  disebutkan  bersamaan 
maka  kata  "Islam"  diartikan  dengan  amalan-amalan  la.hir  dan 
kata  "iman"  diartikan  dengan  amalan  batin. 

Namun,  apabila  salah  satu  yang  disebutkan  maka  ia  juga 
diartikan  seperti  yang  lain.  Artinya,  Islam  diartikan  dengan 
keyakinan  dan  amalan,  sebagaimana  iman  (jika  disebutkan 
sendirian)  juga  memiliki  arti  yang  sama. 

Keduanya  sama-sama  wajib.  Seseorang  tidak  akan  dapat 
meraih  ridha  Allah  dan  diselamatkan  dari  azab-Nya,  kecuali  bila 
secara  lahir  ia  patuh  (kepada-Nya)  dengan  disertai  keyakinan 
dalam  hati.  Keduanya  tidak  boleh  dipisahkan. 

Iman  dan  Islam  yang  diwajibkan  atas  seseorang  tidak  akan 
sempurna,  kecuali  bila  ia  menjalankan  perintah-perintah-Nya 
dan  menjauhi  larangan-larangan-Nya.  Namun,  kesempurnaan 
(iman  yang  wajib)  itu  juga  belum  mencapai  titik  maksimal 
karena  adanya  perbedaan  tingkatan  dalam  pertambahan  amal 
dari  amalan  sunah,  dan  bertambahnya  tashdiq  (pembenaran). 
Walldhu  a’larn. 

Soal-Soal 

1.  Apa  saja  sifat  orang-orang  yang  beriman  dengan  sebenar 
iman? 

2.  Ajaran  terangkum  dalam  kata  apa?  Sebutkan  dalilnya! 

3.  Apa  makna  Islam?  Sebutkan  dalilnya! 

4.  Apa  makna  iman?  Berikan  dalil  dari  pemyataan  Anda! 

5.  Apakah  amalan  lahiriyah  disebut  juga  dengan  iman?Jelaskan! 

6.  Kapan  kata  "Islam"  dan  "iman"  bermakna  sama,  dan  kapan 
berbeda  makna? 

=t> - - - . - — - _ _ _ _ _  jg 
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RUKUN  IMAN  DAN  CABANG-CABANGNYA 


Kata  Al-Arkdn  adalah  bentuk  jamak  dari  ruknun,  yang  berartl 
sisinya  yang  kuat.  Maksud  rukun  iman  ialah  sisi-sisi  tempat  iman 
berdiri  tegak. 

Rukun  iman  ada  enam: 

1.  iman  kepada  Allah  Ta’ala. 

2.  Iman  kepada  kepada  para  malaikat. 

3.  Iman  kepada  kitab-kitab  samawi. 

4.  Iman  kepada  para  Rasul. 

5.  Iman  kepada  hari  Akhir. 

6.  Iman  kepada  takdir-Nya,  yang  baik  maupun  yang  buruk. 
Dalilnya  ialah  jawaban  Rasul  g*  ketika  ditanya  oleh  malaikat 

Jibril  tentang  pengertian  iman.  Beliau  menjawab,  " Iman  ialah 
percaya  kepada  Allah,  para  Malaikat-Nya,  Kitab-Kitab-Nya,  para 
Rasul -Nya,  percaya  pada  hari  Akhir,  dan  percaya  pada  takdir- 
Nya;  yang  baik  maupun  yang  buruk.  "* 

Kata  Asy-Syu ' ab  ialah  bentuk  jamak  dari  kata  Asy-Syu  bah  yang 
berarti  kelompok  dari  sesuatu.  Syu'abul  Imdn  berartl  cabangnya 
yang  banyak,  lebih  dari  tujuh  puluh  dua  cabang.  Dalam  sebuah 
hadits  disebutkan  bahwa  cabangnya  ada  tujuh  puluh  sekian 
(bidh'un  u/a  sab'una )  cabang.  Bidh'un  adalah  bilangan  antara  dua 
hingga  scpuluh. 

Dalil  mengenai  banyaknya  jumlah  cabang  iman  ialah  sebuah 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  sanadnya,  Abu 
Hurairah  as*  meriwayatkan  dari  Nabi  ifij,  beliau  bersabda,  Iman 
itu  memiliki  tujuh  puluh  atau  enam  puluh  sekian  cabang.  Yang 
paling  utama  adalah  ucapan  Ld  ildha  illalldh.  Dan  yang  paling 


«  Shthih  Muslim,  V  37.  lihat  ,uga  Shihih  Bukhari.  1/19-  20. 
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rendah  (tingkatannya)  ialah  menyingkirkan  bahaya  Ibatu  atau 
duri)  dari  tengah  jalan."5 

Rasul  m  menjelaskan  bahwa  cabang-cabang  (iman)  yang 
paling  utama  ialah  tauhid.  Ia  harus  ada  dalam  diri  setiap  orang. 
Cabang-cabang  iman  yang  lain  tidak  dianggap  sah  (benar),  kecuali 
jika  tauhid  benar.  Adapun  cabang  (iman)  yang  paling  bawah 
adalah  menyingkirkan  bahaya  yang  dikhawatirkan  mengenai 
kaum  muslimin.  baik  itu  berupa  batu  atau  duri  di  jalan  atau  yang 
lainnya. 

Di  antara  dua  sisi  ini  (paling  atas  dan  paling  bawah)  ada  banyak 
cabang.  Seperti,  mencintai  Rasul,  mencintai  saudara  (seiman) 
laiknya  mencintai  diri  sendiri,  jihad,  dan  lain  sebagainya.  Beliau 
^  tidak  menjelaskan  cabang-cabangnya  secara  keseluruhan. 
Karena  itu,  para  ulama  berijtihad  mengenai  jumlah  bilangannya. 
Al-Hulaimi,  penulis  kitab  Al-Minhdj,  menyebutkan  bahwa 
jumlahnya  ada  77.  Sementara  menurut  Al-Hafidz  Abu  Hatim  bin 
Hibban  jumlahnya  ada  79. 

Cabang-cabang  iman  yang  banyak  ini  sebagiannya 
merupakan  tiang  dan  pondasi  ( ushul ).  Iman  akan  hilang  bila 
ia  tidak  ada.  Seperti,  mengingkari  adanya  hari  Akhir.  Adapun 
sebagiannya  merupakan  furu’  (cabang).  Iman  masih  tetap  ada 
meski  ia  (furu’)  hilang,  walaupun  dengan  meninggalkannya 
berkonsekwensi  berkurangnya  iman  atau  bahkan  menjadi  fasik. 
Contoh,  tidak  memuliakan  tetangga. 

Dalam  diri  seorang  mukmin  terkadang  terdapat  cabang- 
cabang  keimanan  dan  kemunafikan.  Sehingga,  lantaran  cabang 
kemunafikan  itu  ia  berhak  diazab,  hanya  saja  ia  tidak  kekal  di 
neraka  karena  dalam  hatinya  masih  ada  keimanan.  Orang  yang 
kondisinya  seperti  ini  tidak  berhak  disebut  mukmin  mutlak  yang 
memperoleh  janji  surga,  mendapat  rahmat  di  akhirat,  dan  selamat 
dari  azab.  Di  samping,  derajat  mukmin  mutlak  juga  bertingkat- 
tingkat.  Walldhu  A’lam. 

5  Shjhih  Muslim.  1/63. 
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Soal-Soal 

1.  Apa  perbedaan  rukun  iman  dan  cabang-cabangnya? 

2.  Sebutkan  rukun-rukun  iman  berikut  dalilnya! 

3.  Apa  makna  al-hidh'u? 

’  *  ..  ’  1  * -  •  * '  *  V  J  +  k.  V- 

4.  Apakahrukundancabangimanbernilaisamadalamkeyakinan 
dan  pengamalan? 

5.  Apakah  iman  dan  nifak dapat  berkumpuldalam  diri  seseorang? 
Bagaimana  hukum  orang  yang  demikian? 


6. 


Apa  itu  mukmin  mutlak? 


•  W'. 


PEMBATAL  IMAN 


Yang  dimaksud  pembatal  iman  ialah  hal  yang  dapat  meng- 
hilangkannya. 


Di  antara  pembatal  iman  : 


1. 


Mengingkari  Rububiyah  (ketuhanan)  Allah  atau  salah  satu  dari 
kekhususan-Nya,  mengaku  memilikinya  atau  mempercayai 
orang  yang  mengaku  memilikinya.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


V]  ^3  ^3  *3]  ^  £  1  Jd) 

Oj  cr?  ^3  J* 


"Dan  mereka  berkata,  ’Kehidupan  ini  tidak  lain  hanyalah 
kehidupan  di  dunia  saja,  kita  mati  dan  kita  hidup  dan 
tidak  ada  yang  akan  membinasakan  kita  selain  masa’, 
dan  mereka  sekali-kali  tidak  mempunyai  pengetahuan 
tentang  itu,  mereka  tidak  lain  hanyalah  rnenduga-duga 
saja. " (Al-JStsiyah:  24). 
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2.  Tidak  mau  beribadah  kcpada  Allah. 
Allah  Ta’ala  berfirman: 

T  Sfi  A'  CDjfe  of  ^ 

•  / _ - . •- 


i 1^1;  dti  ^  LL^b  aJj 

L.lj  *-Apaj  ^  p-A^OO  'p-*j I  O-i^LiajT 

^3  L^f  ttllb  i^Sblil  ^ijjl 

U^*  V3  tfo  oj->  bjbi.- 


3. 


"Al-Masih  sekali-kali  tidak  enggan  menjadi  hamba  ba- 
gi  Allah,  dan  tidak  (pula  enggan)  malaikat-malaikat 
yang  terdekat  (kepada  Allah).  Barang  siapa  yang  enggan 
menyembah-Nya,  dan  menyornbongkan  diri.  nanti  Allah 
akan  mengumpulkan  mereka  semua  kepada-Nya.  Adapun 
orang-orang  yang  beriman  dan  berbuat  amal  saleh, 
maka  Allah  akan  rnenyempurnakan  pahala  mereka  dan 
menarnbah  untuk  mereka  sebagian  dari  karunia-Nya. 
Adapun  orang-orang  yang  enggan  dan  menyornbongkan 
diri,  maka  Allah  akan  menyiksa  mereka  dengan  siksaan 
yang  pedih,  dan  mereka  tidak  akan  memperoleh  bagi  diri 
mereka.  pelindung  dan  penolong  selain  dari  pada  Allah." 
(An-Nisa‘:  172  -  173). 


Menjadikan  perantara-perantara  dan  pemberi  syafa'at,  serta 
beribadah  kepada  mereka. 


Allah  Ta’ala  berfirman: 


JJ  2  L»  -Oil  ^  .  jO 


*  *f  *  *■  . v 


-Ol  ’Ji  4)T  iSjibLi  Jji} 

^3  c^'3)  ^  .111  ^  *5  Lb; 

Lib 
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"Dan  mereka  menyembah  selain  daripada  Allah  apa  yang 
tidak  dapat  mendatangkan  mudarat  kepada  mereka 
dan  tidak  (pula)  manfaat,  dan  mereka  berkata,  ' Mereka 
itu  adalah  pemberi  syafa'at  kepada  kami  di  sisi  Allah. 
Katakanlah,  Apakah  kamu  mengabarkan  kepada  Allah 
apa  yang  tidak  diketahui-Nya  baik  di  langit  dan  tidak 
(pula)  di  bumi?  Mahasuci  Allah  dan  Mahatinggi  dari  apa 
yang  mereka  persekutukan  firu;.*’(Yanus:  18). 


>  Uj  ;a  gy  ,ur  jj  ^  ^  ^  ^ 


j  ■})  o^lSJT  feS  Cj 


Hanya  bagi  Allah- lah  (hak  mengabulkan)  doayangbenar. 
Dan  berhala-berhala  yang  mereka  sembah  selain  Allah 
tidak  dapat  mernperkenankan  sesuatu  pun  bagi  mereka, 
melainkan  seperti  orangyang  membukakan  kedua  telapak 
tangannya  ke  dalam  air  supaya  sampai  air  ke  mulutnya, 
padahal  air  itu  tidak  dapat  sampai  ke  mulutnya.  Dan  doa 
(ibadah)  orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia-sia  belaka." 
(Ar-Ra'd:  14). 


4.  Mengingkari  satu  sifal  yang  Allah  tetapkan  untuk  diri-Nya 
sendiri  serta  yang  ditetapkan  Rasul  untuk-Nya.  Juga  orang 
yang  memberikan  satu  sifat  khusus  milik  Allah,  seperti  ilmu 
Allah  kepada  makhluk.  Dan,  menetapkan  satu  sifat  yang 
dinafikan  oleh  Allah  dan  Rasul  dari  diri-Nya.  Allah  Ta’ala 
berfirman: 
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"Katakanlah,  ‘Dia-lah  Allah,  yang  Maha  Esa.  Allah  adalah 
Rabb  yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu.  Dia 
tiada  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan.  Dan  tidak  ada 
seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia. (Al-Ikhlash:  1  -  4). 


<4  Oi-Jl  4  4X)j 

O l>*6  L. 


"Hanya  milik  Allah  asmaa-ul  husna,  maka  mohonlah 
kepada-Nya  dengan  menyebut  asmaa-ul  husna  itu  dan 
tinggalkanlah  orang-orang  yang  menyimpang  dart 
kebenaran  dalam  (menyebut)  nama-nama-Nya.  Nanti 
mereka  akan  mendapat  balasan  atas  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan.” ( Al-A'raf:  180). 


4 

^ J 


c.j  Tj  4 

■><J  JLIjO  ~y  i.  *.) 


- 


" Rabb  (yang  menguasai )  langit  dan  bumi  dan  apa-apa 
yang  ada  di  antara  keduanya,  maka  beribadahlah  kepada- 
Nya  dan  berteguh  hatilah  dalam  beribadat  kepada-Nya. 
Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang  yang  sama  dengan 
Dia  (yang  patut  diibadahi)?”  (Maryam:  65). 


5. 


Mendustakan  ajaran  yang  dibawa  oleh  Rasul  jg.  Allah  Ta’ala 
berfirman: 


i&r  bP  erf  4^  ui*  o)3 


" Danjika  mereka  mendustakan  kamu,  maka sesungguhnya 
orang-orangyangsebelum  mereka  telah  mendustakan  (para 
rasul);  telah  datang  rasul-rasul  mereka  kepada  mereka 
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dengan  membawa  mukjizat  yang  nyata.  zubur.  dan  Utah 
yang  member,  penjelasan  yang  xmpurna.  Kemudian  Aku 
azab  orang-arang  yang  kafin  maka  (Uhatiah)  bagaimana 
(hebatnya)  akibat  kemurkaan-Ku.“  ( FSthir:  25  -  26). 

6.  Meyakim  ketidaksempumaan  petunjuk  yang  dibawa  oleh 
Rasul.  Mengingkari  hukum  syar’i  yang  diturunkan  kepada 
beliau,  atau  meyakini  bahwa  hukum  yang  dibuat  oleh  manusia 
lebih  bagus,  lebih  sempurna.  dan  lebih  memenuhi  hajat 
manusia.  Atau,  meyakini  bahwa  hukum  manusia  sama  dengan 
hukum  Allah  dan  Rasul-Nya.  Atau,  berhukum  dengan  hukum 
(buatan)  manusia  adalah  boleh.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


^  i  JJ  y  jU 

o5j  jj  !>lS'Ld  o'  Oj  Ju y  ^  Jjil  Uj 

'^-^3  (» O'  oAUlT  yj  *-<»  of  \j£*l 

*  *  * 


<0  + 


“Apakah  kamu  tidak  memerhatikan  orang-orang  yang 
mengaku  dirinya  telah  beriman  kepada  apa  yang  diturun¬ 
kan  kepadamu  dan  kepada  apa  yang  diturunkan  sebelum 
kamu?  Mereka  hendak  berhakim  kepada  thaghut, 
pad  a  ha  l  mereka  telah  diperintah  mengingkari  thaghut 
itu.  Dan  setan  bermaksud  menyesatkan  mereka  (dengan) 
penyesatan  yang  sejauh-jauhnya. "  (An-NisS’:  60). 


L^ZS  tylLij  L4  hr^'  U 


"Maka  demi  Rabb-mu,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak 
beriman  hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim 
terhadap  perkara  yang  mereka  perselisihkan,  kemudian 
mereka  tidak  merasa  dalam  hati  mereka  sesuatu  keberatan 
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terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka 
menerima  dengan  sepenuhnya."  { An-Nisti’:  65). 


"...  barang  siapa  yang  tidak  memutuskan  menurut  apa 
yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang- 
orangyang  kafir."  (Al-M&idah:  44). 


7. 


Tidak  mengafirkan  orang-orang  musyrik,  atau  ragu  untuk 
mengafirkan  mereka.  Sebab,  keraguan  seperti  ini  terkait 
dengan  ayat  yang  dibawa  oleh  Rasul  Allah  Ta'ala  berfirman: 


lij  I3J L5_3 


✓  ^ 


*  T--  »  •' 

*  5»JJ  Lj jjs-05 


"Dan  mereka  berkata,  ’Sesungguhnya  kami  mengingkari 
apa  yang  kamu  disuruh  rnenyampaikannya  (kepada 
kami),  dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  dalam 
keragu-raguan  yang  menggelisahkan  terhadap  apa  yang 
kamu  ajak  kami  kepadanya.’"  (Ibrahim:  9). 

8.  Memperolok-olok  Allah,  Al-Qur’an,  agama,  pahala  dan  siksa, 
serta  yang  lainnya.  Atau,  memperolok-olok  Rasul  jg  alau  salah 
satu  Nabi,  baik  itu  hanya  bercanda  maupun  sungguhan.  Allah 
Ta’ala  berfirman: 


Dan  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka  (tentang 
apa  yang  mereka  lakukan  itu),  tentulah  mereka  akan 
manjawab,  Sesungguhnya  kami  hanyalah  bersenda  gurau 
dan  berrnain-main  saja.’  Katakanlah,  Apakah  dengan 
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Allah,  ayat-ayat-Nya  dan  rasul-Nya  kamu  selalu  berolok- 
olok?  Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir 
sesudah  beriman  ...."(At-Taubah:  65  -  66). 


9.  Menolong  orang-orang  musyrik  untuk  mengalahkan  kaum 
muslimin.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

fjijT  tS  "3  Oj  r^r-4  Aiji  j*5^.  cf") 

q^lLjT 


“Barang  siapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka  menjadi 
pemimpin,  maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk 
golongan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zaUm.”  (AJ-Maidah: 
51). 


10.  Meyakini  bahwa  manusia  boleh  keluar  dari  petunjuk  Nabi 
Muhammad  dan  tidak  wajib  mengikuti  beliau.  Allah  Ta’ala 
berfirman: 


Q  & 


" Pada  hari  ini  telah  Ku-sempurnakan  untuk  kamu 
agamamu,  dan  telah  Ku-cukupkan  kepadamu  nikmat-Ku, 
dan  telah  Ku-ridhai  Islam  menjadi  agama  bagimu”  (Al- 
Maidah:  3). 


11.  Berpaling  dari  agama  Allah,  tidak  mau  mempelajarl  dan 
mengamalkannya.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

#  t  .f  -i/.  <  f  •  -  . 
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fCtiab  Tauhld 


" Dan  siapakah  yang  lebih  zalim  daripada  orang  yang  telah 
diperingatkan  dengan  ayat-ayat  Rabb-nya,  kemudian 
ia  berpaling  daripadanya?  Sesungguhnya  Kami  akan 
memberikan  pembalasan  kepada  orang-orang  yang  berdosci. H 
(As-Sajdah:  22). 

Inilah  di  antara  pembatal-pembatal  iman  yang  paling 
nampak.  Di  samping,  masih  banyak  lagi  pembatal-pembatal 
lain  yang  secara  global  dikembalikan  pada  pembatal  yang 
disebutkan  di  atas.  Di  antaranya  ialah;  sihir,  menolak  seluruh 
ajaran  Al-Qur'an  atau  sebagiannya,  meragukan  kemukjizatan 
Al-Qur'an,  meremehkan  Al-Qur’an  atau  satu  bagian  darinya, 
menghalalkan  sesuatu  yang  disepakati  keharamannya  seperti 
zina  dan  minum  khamer,  atau  mencela  agama  Islam. 

Kami  berllndung  kepada  Allah  dari  kesesatan.  WalldhuA’lam. 


Soal-Soal 

1.  Apa  kaidah  umum  hal-hal  yang  dapat  membatalkan  iman? 

2.  Apa  dalil  bahwa  mengingkari  rububiyah  dapat  membatalkan 
iman? 

3.  Apa  perbedaan  antara  mengingkari  rububiyah  dan 
mengingkari  hak-Nya  untuk  diibadahi? 

4  AHah?UkUm  menjadikan  Perantara  dalam  beribadah  kepada 

5'  ?an,a'wilka«  AsmaVdan  Sifat  Allah  sama 

at.ngan  hukum  ta  thil  (mengingkari)? 

daUuTyafbenarkan  berhukum  P»da  selaln  syarlat  Allah?  Apa 

7'  XJTaI  StT."  b,ercanda  d«ngan  mengolok-olok 
Allah,  Al-Qur  an,  dan  Rasul «?  Sebutkan  dalllnya? 

*'  MPuhaammaSd°r?Ae„d[|,Hrb^ehkan  keluar  dad  Petunjuk  Nabi 
Munammad  JBTApakah  ada  takllf  (pcmbebanan  svariatl  vans 

.  Rueur  dari  sesaorang?  Sebum,  n  dalllnya?  * 


HUKUM  PELAKU  DOSA  BESAR 


Dosa  terbagi  menjadi  dua;  dosa  besar  dan  dosa  kecil. 


A.  Dosa  Besar 

Dosa  besar  ialah  setiap  dosa  yang  berakibat  adanya  hukuman 
had  dl  dunia,  diancam  oleh  Allah  dcngan  azab  api  neraka,  atau 
laknat,  atau  murka-Nya. 


Ada  yang  berpendapat  bahvva  dosa  besar  ialah  setiap 
kemaksiatan  yang  dilakukan  seseorang  karena  meremehkan 
dan  menentangnya.  Contoh  dosa-dosa  besar  ialah  seperti  yang 
disebutkan  di  dalam  sebuah  hadits  riwayat  Abu  Hurairah  a» ,  dari 
Nabi  jfe,  beliau  bersabda: 


4 Jib  :  JU  ^  U J  1 


Z&* jiii  yji 

-  -  "  *  «•  * 

.v^Suuji 


*  •  <  «  • 

I  "  5  'll 


" Jauhilah  tujuh  hal  yang  mencelakakan!  Para  sahabat 
bertanya,  'Apakah  tujuh  hal  itu?’  Beliau  menjawab, 
’Menyekutukan  Allah,  sihir,  membunuh  jiwa  yang  Allah 
haramkan  (untuk  dibunuh)  kecuali  dengan  alasan  yang 
dibenarkan,  memakan  riba,  memakan  harta  anak  yatim, 
melarikan  diri  saat  perang  berkecamuk,  dan  rnenuduh 
(berzina)  wanita  mukminah  dan  suci 


B.  Dosa  Kecil 

Dosa  kecil  ialah  setiap  dosa  yang  tidak  ada  hukum  had- nya 
di  dunia,  dan  tidak  ada  ancaman  khusus  di  akhirat.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  dosa  kecil  ialah  setiap  kemaksiatan  yang 

6  HR  MuHafaq  'Aialh. 
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dilakukan  karena  lalai,  dan  pclakunya  tidak  bisa  terlepas  dari  rasa 

penyesalanhinggamengurangikenikmatannyadalambermaksiat. 

Contoh  dosa  kecil  ialah  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits 
riwayat  Abu  Hurairah  aw  bahwa  Nabi  bersabda: 


£x*  <-r~sS' 

UJttj  ouLij  c£u^vi  LliUj  oU'Ni)  <>*Ji  uiuj 

CJ^'3  tUos^Jl  libj  l>bj  XJlj 


" Telah  ditentukan  atas  anak  Adam  bagiannya  dari  zina, 
ia  pasti  melakukannya.  Zina  kedua  mata  adalah  melihat, 
zina  kedua  telinga  adalah  mendengar,  zina  lisan  adalah 
ucapan,  zina  tangan  adalah  tindakan,  zina  kaki  adalah 
melangkah,  selanjutnya  hali  berkeinginan  dan  berangan, 
dan  kemaluanlah  yang  kemudian  membenarkan  atau 
mendustakan  sernua  itu."7 


Nash  yang  menunjukkan  bahwa  dosa  dibagi  menjadi  dua; 
besar  dan  kecil  ialah  firman  Allah  Ta’ala: 

•*-  -  -  -  .  '>*  *  -  -  .X 

_  Sv  ♦  C,  AV'»  a.  •  c.  /»•  i  . 


"Jika  kamu  rnenjauhi  dosa-dosa  besar  di  antara  dosa-dosa 
yang  dilarang  kamu  mengerjakannya,  niscaya  Kami  hapus 
kesalahan-kesalahanmu  (dosa-dosamu  yang  kecil)  dan 
Kami  masukkan  kamu  ke  tempat yang  mulia  (surga)."  (An- 
Nisa’:  31). 

oj  puT  vj  J^piTj  Jf  j &  bt$ 

ffe»s 


7  HR  Muslim.  2657. 
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“(Yaitu)  orang-orang  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar 
dan  perbuatan  keji  yang  selain  dari  kesalahan-kesalahan 
kecil.  Sesungguhnya  Rabb-mu  Mahaluas  ampunan-Nya 
(An-Najm:  32). 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  dan  sahabat 
lain,  mereka  berkata,  "Tidak  ada  dosa  besar  bila  diiringi  dengan 
istighfar  dan  tidak  ada  dosa  kecil  bila  dilakukan  terus-menerus." 

C.  Sikap  Ahlus  Sunah  Tcrhadap  Pelaku  Dosa  Besar 

Bila  pelaku  dosa  besar  termasuk  orang  yang  bertauhid  dan 
ikhlas.ia  tidak  dianggap  kafir  karena  dosa  besar  yang  dilakukannya 
itu.  Sebaliknya,  ia  adalah  seorang  mukmin  yang  fasik  karena 
melakukan  dosa  besar.  Ia  berada  dalam  kehendak  Allah;  jika 
berkehendak,  Dia  akan  mengampuninya  namun  jika  tidak,  Dia 
akan  mengazabnya  di  neraka  sesuai  amalan  yang  dikerjakannya. 
Setelah  itu,  Dia  akan  mengeluarkannya  dari  neraka  dan  tidak 
tnenempatkannya  kekal  di  neraka.  Hal  ini  berbeda  dengan  mazhab 
kelompok-kelompok  sesat  seperti: 

a.  Kelompok  Murji'ah  yang  mengatakan  bahwa  keimanan 
seseorang  tidak  dapat  dikotori  oleh  sebuah  maksiat  dan 
kekafirannya  tidak  dapat  disueikan  dengan  ketaatan. 

b.  Kelompok  Mu’tazllah  yang  mengatakan  bahwa  pelaku  dosa 
besar  statusnya  tidak  mukmin  dan  juga  tidak  kafir.  Ia  berada  di 
antara  dua  kedudukan,  baina  tnanzilatain.  Bila  ia  meninggal 
dunia  dalam  keadaan  belum  bertobat  maka  ia  kekal  di  dalam 
neraka. 

c.  Kelompok  Khawarij  yang  mengatakan  bahwa  pelaku  dosa 
besar  adalah  kafir  dan  kekal  di  neraka. 

D.  Dalil  Ahlus  Sunah 

Dalam  hal  ini  Ahlus  Sunah  memiiiki  banyak  dalil  dari  Al- 
Qur’an  dan  sunah,  di  antaranya: 
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1.  Firman  Allah  Ta’ala: 


&p  1u£;  i jl^iT  'o^yXl  ^  oi^ii.  ojj 

5*  ^  op  J'  <s>Vr  *>  f* 

“ijiu-i'j  gi3L  u£;  1  op  *jM  _p  Jj 


535-J  0^5^11  t-o,j  ©  4-jf  *"l  oj 

.©) OyS-’s  OK 


"Oan  kalauadadua golongan  dari mereka yang beriman  itu 
berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya! 
Tetapi  kalau  yang  satu  melanggar  perjanjian  terhadap 
yang  lain,  hendaklah  yang  melanggar  perjanjian  itu 
kamu  perangi  sampai  surut  kembali  pada  perintah  Allah. 
Kalau  dia  telah  surut,  damaikanlah  antara  keduanya 
menurut  keadilan,  dan  hendaklah  kamu  berlaku  adil; 
sesungguhnya  Allah  mencintai  orang-orang  yang  berlaku 
adil.  Orang-orang  beriman  itu  sesungguhnya  bersaudara 
maka  damaikanlah  (perbaikilah  hubungan)  antara  kedua 
saudaramu  itu  dan  takutlah  terhadap  Allah,  supaya  kamu 
mendapat  rahmat."  (Al-Hujurat:  9-10). 


Sisi  pengambilan  dalil:  Allah  Ta'ala  masih  menganggap 
beriman  orang-orang rnukm in  yang melakukankemaksiatansaling 
bunuh  membunuh,  dan  kelompok  yang  melanggar  perjanjian 
dengan  kelompok  lain.  Dia  menganggap  mereka  bersaudara  dan 
memerintahkan  kaum  mukminin  untuk  mendamaikan  saudara- 
saudara  seiman  mereka  itu. 


2.  Muslim  meriwayatkan  dengan  sanadnya,  dari  Abu  Sa’id  Al- 
Khudri  an  bahwa  Rasulullah  jgg  bersabda: 

+  *  +  +  #  w  ^  * 


* 


o* 

+  # 


Jlii-  aJj  ^  ^  \j^. Uil  tJUJl  jUJi 
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.♦  {  '  **i  i  *  <•  *  i *  *  *  *  *,*  i  *  ?  f?  ...  •  «'•  r 

~  +  •»  ^+0%  0 
^Jj \  c •  -~>  1*5"  <j  Oj~4*  jl  SUs^Jl  ^  Oj^k 

;»>i  ^  Jx  Uj>:  p  j^Ji 


"(Ketika)  Allah  memasukkan  ahll  surga  ke  dalam  surga, 
Dia  akan  memasukkan  slapa  saja  yang  Dia  kehendaki  (ke 
dalamnya)  dengan  rahmat-Nya.  Dia  juga  memasukkan 
ahli  neraka  ke  dalam  neraka.  Kemudian,  Dia  berfirman 
(kepada  malaikat),  ’Coba  periksa,  siapa  saja  yang  kalian 
dapati  di dalam  hatinya  ada  keimanan  meski  hanya  sebesar 
biji  sawi,  maka  keluarkanlah  ia  (dari  neraka).'  Maka 
(malaikat)  pun  mengeluarkan  sekelompok  orang yang  telah 
hangus  terbakar,  kemudian  mereka  semua  dilemparkan 
ke  dalam  nahrul  hayah  (sungai  kehidupan)  atau  al-hayd* 
Di  dalamnya  mereka  pun  tumbuh  seperti  biji-bijian  yang 
tumbuh  di  tepi  aliran  sungai.  Tidakkah  kalian  melihat 
bagaimana  ia  keluar  berwarna  kuning  melingkar?"* 


Sisi  pengambilan  dalil:  Allah  tidak  menempatkan  para  pelaku 
dosa  kekal  dl  dalam  neraka.  Sebaliknya,  Dia  mengeluarkan  orang 
yang  di  dalam  hatinya  hanya  ada  sedikit  keimanan  dari  dalam 
neraka.  Keimanan  bisa  menjadi  sedemikian  rupa  (sedikit)  tidaklain 
karenakemaksiatan;baikituberupamelanggarlarangan  atau  tidak 
melaksanakan  kewajiban. 


Soal-Soal 

.  r.,«  ,  .. .  ,*  „  .  .  •»  *  -  J  *1  ..-fc 

1.  Sebutkan  definisi  dosa  besar  dan  dosa  kecil! 


2.  Bagaimana  sikap  Ahlus  Sunah  terhadap  pelaku  dosa  besar? 

3.  Apakah  seorang  mukmin  itu  saudara  bagi  pelaku  dosa  besar? 


Sebutkan  dalilnya! 


e 

9 


Al-Baya  ialah  AI-Matharu  (hujan).  Dinamakan  dem.ktan  karcna  ia  dapat  menghidupkan 
kembali  Uriah  yang  teiah  mat). 

Sluthib  Muslim,  t/172.  LiKat  pula  Shahih  Bukhari.  IV/ISfl. 
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Apa  wajhu  istidlal  menurut  ahlus  sunah  tentang  pelaku  dosa 
besar,  terhadap  sabda  beliau  "Siapa  saja  yang  di  datum 
harinya  ada  irnan  seberat  biji  saivi  akan  keluar  dari  neraka. ’? 

Apa  bahaya-bahaya  yang  dapat  ditimbulkan  oleh 
merajalelanya  kemaksiatan  di  tengah  masyarakat? 


DAMPAK  MAKSIAT  TERHADAP  KEIMANAN 


Maksiat  adalah  kebalikan  dari  taat,  baik  itu  berupa  mening- 
galkan  perintah  atau  melanggar  larangan. 


Iman,  sebagaimana  dijelaskan,  memiliki  tujuh  puluh  sekian 
cabang.  Yang  tertinggi  adalah  ucapan  Id  ildha  illalldh,  dan  yang 
terendah  ialah  menyingkirkan  bahaya  dari  tengah  jalan.  Besar 
dan  kadar  cabang-cabang  iman,  baik  yang  berupa  menjalankan 
(perintah)  maupun  menjauhi  (larangan)  tidaklah  sama.  Demikian 
pula  maksiat;  keluar  dari  ketaatan.  la  juga  berbeda-beda. 

Apabila  kemaksiatan  berupa  pengingkaran  dan  pendustaan, 
maka  ia  dapat  membatalkan  keimanan  sebagaimana  penjelasan 
Allah  tentang  Fir'aun  di  dalam  firman-Nya: 

" Tetapi  Fir'aun  mendustakan  dan  mendurhakai.u 

(An-Nazi’St:  21). 


Terkadang,  tingkatan  kemaksiatan  bisa  lebih  rendah  dari  itu. 
Kemaksiatan  tersebut  tidak  menyebabkan  pelakunya  keluar  dari 
iman,  tetapi  ia  menodai  kesempurnaannya;  kurang  atau  rusak. 

Barang  siapa  yang  melakukan  dosa  besar,  seperti  berzina, 
mencuri,  meminum  khamer,  atau  selainnya,  tanpa  menyakini 
kehalalannya,  maka  khasyyah  (rasa  takut),  kekhusyukan  dan 
cahaya  yang  ada  di  dalam  hatinya  akan  hilang,  meskipun  di 
dalamnya  masih  ada  akar  pembenaran.  Apabila  ia  kembali 
kepada  Allah  dan  beramal  saleh  maka  cahaya  dan  khasyyah-nya 
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akan  kembali  lagi  kepadanya.  Namun,  apabila  ia  terns  bermaksiat 
maka  kotoran  di  dalam  hatinya  juga  akan  semakin  bertambah 
sampai  menutupi  hatinya.  Na'&dzu  billdh.  Akhirnya,  ia  tidak  lagi 
mengetahui  yang  makruf  dan  tidak  mengingkari  yang  mungkar. 

Imam  Ahmad  dan  selainnya  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
x* ,  ia  berkata  bahwa  Rasulullah  bersabda,  " Apabila  seorang 
mukmin  berbuat  dosa.  Dosa  itu  akan  menjadi  noktah  hitam  di 
hatinya.  Apabila  ia  bertobat,  berhenti  (darinya),  dan  memohon 
ampunan,  mak  hatinya  akan  kembali  mengilap.  Namun,  bila 
dosanya  bertambah,  maka  noktah  hitam  itu  juga  akan  semakin 
bertambah  dan  menutupi  hatinya.  Itulah  maksud  'rain'  (penutup) 
yang  Allah  sebutkan  dalam  Al-Qur'an: 

"  \j>t£ 

'Sekali-kall  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang 

selalu  mereka  usahakan  itu  menutupi  hati  mereka.’u 

(Al-Muthaffifin:  14). 10 

Ada  sebuah  permisalan  yang  bisa  mcmberikan  gambaran 
pcngaruh  maksiat  terhadap  keimanan.  Iman  bagaikan  sebuah 
pohon  besar.  Akar-akarnya  adalah  pembenaran  ( tashdiq ),  dan 
dengan  akar  itu  ia  hidup.  Cabang-cabangnya  adalah  amal  saleh, 
dan  dengannya  pula  la  bisa  tetap  eksis  dan  hidup. 

Apabila  cabang-cabangnya  bertambah,  ia  akan  semakin 
bertambah  besar  dan  sempurna.  Namun,  jika  cabang-cabang 
berkurang,  maka  rusaklah  pohon  itu.  Bila  semakin  berkurang 
hingga  tidak  ada  lagi  satu  cabang  dan  dahan  pun,  maka  hilanglah 
nama  pohon  itu.  Jika  akar-akarnya  sudah  tidak  mampu  lagi 
menumbuhkan  batang  dan  dahan  berdaun,  maka  akar  itu  akan 
mengering  dan  hancur  di  dalam  tanah. 

Demikian  pula  dengan  kemaksiatan  dalam  kaitannya 
dengan  pohon  iman.  Besar  kecilnya,  atau  sedikit  banyaknya  akan 
mengurangi  kesempurnaan  dan  keindahannya.  Wallahu  A  lam. 


W  - 
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10  Musnad  Imam  Ahmad,  11/297. 
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VII./  IMAN  KEPADA  YANG  GAIB 


A.  Definisi  dan  Pengaruhnya  Terhadap  Akidah  Seorane 
Muslim 


1.  Iman  Kepada  yang  Gaib 

Al-Ghaib  adalah  mashdar  (kata  dasar)  yang  digunakan  untuk 
mengungkapkan  sesuatu  yang  tidak  dapat  diindera,  balk  sudah 
diketahui  atau  belum.  Iman  pada  yang  gaib  berarti  iman  pada 
suatu  yang  tidak  dapat  diindera,  tidak  diketahui  akal  sehat,  dan 
hanya  diketahui  melalui  pemberitaan  para  Nabi 


Beriman  pada  yang  gaib  termasuk  sifat-sifat  orang  mukmin. 
Allah  Ta'ala  berfirman: 


/> 
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"Alif  lAm  mtm.  Kitab  (Al-Qur'an)  ini  tidak  ada  keraguan 
padanya ;  petunjuk  bagi  mereka  yang  hertakwa.  (Yaitu) 
mereka  yang  beriman  kepada  yang  gaib,  yang  mendirikan 
shalat,  dan  menafkahkan  sebagian  rezeki  yang  Kami 
anugerahkan  kepada  mereka. "  (Al-Baqarah:  1  -3). 

Mengenai  makna  iman  mereka,  ada  dua  pendapat; 

a.  Mereka  mengimani  semua  berita  dari  Allah  dan  para 
Rasul-Nya  yang  tidak  dapat  dicapai  oleh  indera. 

b.  Mereka  beriman  kepada  Allah  dalam  keadaan  gaib,  begitu 
juga  dalam  keadaan  hadir  (bisa  diindera),  tidak  seperti 
orang-orang  munafik. 

Kedua  makna  di  atas  tidak  bertentangan  dan  dua-duanya 
harus  ada  dalam  diri  seorang  muslim. 
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2.  Pengaruh  Iman  pada  yang  Gaib  Terhadap  Akidah  Seorang 
Muslim 

Iman  pada  yang  gaib  memiliki  pengaruh  besar  terhadap 
perilaku  seseorang  dalam  menjalani  kehidupan.  Ia  dapat  menjadi 
motivasi  kuat  untuk  beramal  saleh  dan  memerangi  kejahatan.  Di 
antara  pengaruh  itu  adalah: 

a.  Ikhlash  dalam  beramal  demi  mendapat  pahala  dan  takut  azab 
di  akhirat,  tidak  untuk  mendapat  balasan  duniawi  dan  ucapan 
terima  kasih  dari  orang  lain.  Hal  ini  sebagaimana  firman  Allah 
Ta’ala  mengenai  orang-orang  yang  memberi  makan,  padahal 
mereka  sendlri  menyukai  makanan  tersebut: 


" Dan  mereka  memberikan  makanan  yang  disukainya 
kepada  orang  miskin,  anak  yatim  dan  orang  yang  ditawan. 
Sesungguhnya  Kami  memberi  makanan  kepadamu  hanya- 
lah  untuk  mengharapkan  keridhaan  Allah,  kami  tidak 
menghendaki  balasan  dari  kamu  dan  tidak  pula  (ucapan) 
terima  fazs//i."(Al-InsSn:  8  -  9). 

b.  Kuat  dalam  menjalankan  kebenaran.  Janji  untuk  orang 
yang  beriman  menjadikan  seseorang  teguh  menjalankan 
perintah  Allah  Ta’ala,  menjelaskan  yang  haq  serta  mengajak 
kepadanya;  dan  menjelaskan  yang  batil,  memperingatkan 
serta  memeranginya.  Meskipun  tidak  ada  yang  menolong,  ia 
tetap  kuat  karena  Allah  Ta’ala.  Kehidupan  dunia  dan  siksanya 
ia  anggap  remeh  bila  dlbanding  dengan  kehidupan  akhirat. 
Allah  Ta’ala  mengabarkan  tentang  perkataan  kekasih-Nya, 
Ibrahim  nigt  kepada  kaumnya: 
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" Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  akari  melakukan  tipu 
day  a  terhadap  berhala-berhalamu  sesudah  kamu  pergi 
meninggalkannya.  Maka  Ibrahim  membuat  berhala- 
berhala  itu  hancur  berkeping-keping,  kecuali  yang  terbesar 
(induk)  dari patung-patungyang  lain;  agar  mereka  kembali 
(untuk  bertanya)  kepadanya. "  (Al-Anbiy&’:  57  -  58). 

Allah  juga  mengabarkan  bagaimana  para  tukang  sihir  Fir’aun 
menganggap  remeh  azab  Fir’aun  kepada  mereka  ketika  mereka 
beriman: 
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‘Ahli-ahli  sihir  itu  menjaivab,  ‘Sesungguhnya  kepada 
Rabb-lah  karni  kembali.  Dan  kamu  tidak  menyalahkan 
kami,  melainkan  karena  kami  telah  beriman  pada  ayat - 
ayat  Rabb  kami  ketika  ayat-ayat  itu  datang  kepada  kami.' 
(mereka  berdoa),  ’Ya  Rabb  kami,  limpahkanlah  kesabaran 
kepada  kami  dan  wafatkanlah  kami  dalam  keadaan 
berserah  diri  (kepada -Mu).  (Al-A’raf:  125  -  126). 


c.  Menganggap  hina  kehidupan  dunia.  Hal  ini  terjadi  karena  hati 
telah  dipenuhi  keimanan  dcngan  menyingkirkan  kehidupan 
dunia  dan  segala  kenikmatannya,  dan  bahwa  kehidupan 
akhirat  adalah  kehidupan  yang  abadi  dan  bahagia.  Tidak 
masuk  akal  bila  seseorang  lebih  memilih  kehidupan  yang 
fana  daripada  yang  abadi.  Allah  Ta’ala  berfirman: 
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" Dan  tiadalah  kehidupan  dunia  ini  melainkan  senda 
gurau  dan  main-main.  Dan  sesungguhnya  akhirat  itulah 
kehidupan  yang  sebenarnya,  kalau  mereka  mengetahui." 
(Al-’AnkabQt:  64). 


Allah  us  juga  menceritakan  tentang  istri  Fir’aun  yang 
menganggap  remeh  segala  kenikmatan  duniawi  yang  ia  milikl.  la 
minta  diselamatkan  dari  Fir'aun  dan  perbuatannya  demi  akhirat. 
Semua  itu  karena  hatinya  telah  diterangi  cahaya  iman  kepada  Allah 
dan  akhirat: 
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"Dan  A//a/j  membuat  istri  Fir'aun  perumpamaan  bagi 
orang-orang  yang  beriman,  ketika  ia  berkata,  'Ya  Rabbku, 
bangunkanlah  untukku  sebuah  rumah  di  sisi-Mu,  dan 
selamatkanlah  aku  dari  Fir'aun  dan  perbuatannya,  dan 
selamatkanlah  aku  dari kaumyangzalim.  ” (At-Tahrim:  11). 

d.  Hilangnya  perasaan  iri  dan  dengki.  Sungguh,  usaha  untuk 
memenuhi  semua  keinglnan  hawa  nafsu  dengan  cara  yang 
tidak  benar  dapat  memunculkan  perasaan  iri  dan  dengki 
di  antara  manusia.  Iman  pada  yang  gaib,  pada  janji  dan 
ancaman  Allah  Ta’ala.  menjadikan  seseorang  mengoreksi 
ulang  semua  perilakunya  demi  mengharap  pahala  dan  takut 
terhadap  siksa. 
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Iman  yang  sebenarnya  terhadap  adanya  pahala  menjadikan 
seorang  mukmin  termotivasi  untuk  berbuat  ihsan  dan  itsar“ 
demi  mendapatkan  pahala  yang  kekal.  Suatu  perkara  yang 
membuat  hati  suci,  rasa  kasih  sayang  merebak  di  antara  individu 
dan  jama'ah.  Hal  ini  senada  dengan  yang  diberitakan  Allah  Ta'ala 
perihal  mereka  yang  mempraktikkan  hal  itu: 


>?"*-*  O*  cr?  jl-ijT 
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"Dan  orang-orang  yang  telah  menempati  kota  Madinah 
dan  telah  beriman  (Anshar)  sebelum  (kedatangan)  mereka 
( Muhajirin ),  mereka  (Anshar)  mencintai  orang  yang 
berhijrah  kepada  mereka  (Muhajirin).  Dan  mereka  (Anshar) 
tiada  menaruh  keinginan  dalam  hati  mereka  terhadap 
apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  (Muhajirin);  dan 
mereka  mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin)  atas 
diri  mereka  sendirl,  sekalipun  mereka  dalam  kesusahan. 
Dan  siapa  yang  dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  mereka 
itulah  orang  orang  yang  beruntung.  Dan  orang-orang  yang 
datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan  Anshar),  mereka 
berdoa,  'Ya  Rabb  kami,  beri  ampunlah  kami  dan  saudara- 
saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih  dahulu  dari  kami, 
dan  janganlah  Engkau  membiarkan  kedengkian  dalam 

1 1  Ihsan:  perboatan  baik.  Itsar.  mengutamakan  orang  lain. 
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hati  kami  terhadap  orang-orang  yang  beriman;  Ya  Rabb 
ham i,  sesunggulmya  Engkau  Maha  Penyantun  lagi  Maha 
Penyayang. (Al-Hasyr:  9-10). 

ltulah  sebagian  pengaruh  iman  kepada  yang  gaib.  Pengaruh 
iman  akan  hilang  bila  iman  lemah.  Bila  pengaruh  iman  telah 
hilang,  masyarakat  akan  berubah  menjadi  seperti  binatang.  yang 
hidup  memangsa  yang  mati,  dan  yang  kuat  menindas  yang  lemah. 
Akibatnya,  rasa  takut  pun  akan  dirasakan  semua  orang,  bencana 
merajalela  di  mana-mana,  kemuliaan  lenyap,  dan  kehinaan  yang 
berkuasa.  Semoga  Allah  melindungi  kita  dari  itu  semua. 


Soal-Soal 

1.  Apa  itu  maksiat?  Kapan  maksiat  dapat  mengeluarkan 
pelakunya  dari  agama? 

2.  Apa  dampak  maksiat  terhadap  keimanan? 

3.  Jika  kita  umpamakan  iman  seperti  pohon,  bagaimana 
gambaran  perumpamaannya? 

4.  Apa  makna  iman  pada  yang  gaib?  Bagaimana  tafsir  firman 
Allah  Ta’ala;  “Merekayang  beriman  kepada  yang  gaib"! 

>.  Bagaimana  ikhlash  beramal  bisa  termasuk  dampak  iman 
pada  yang  gaib? 

6.  Kenapa  seorang  mukmin  tidak  pengecut? 

7.  Kenapa  istri  Fir’aun  tidak  menyukai  segala  kenikmatan 
d  uniawl  dan  minta  diselamatkan  dari  Fir’aun  dan 
perbuatannya? 

8.  Bagaimana  bisa  Iman  pada  yang  gaib  menjadi  sarana 
merebaknya  cinta  kasih  di  tengah-lengah  masyarakat? 
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BAB  II 

I  MAN  KEPADA  ALLAH  agg 


A.  Iman  Kepada  Allah 

Ialah,  keyakinan  yang  kuat  bahwa  Allah  Ta'ala  Zat  Yang  Maha 
Satu  (WAhid),  Esa  ( Ahad ),  Tunggal  ( Fard ),  Tempat  bergantung 
( Shamad ),  tidak  beristri  dan  tidak  beranak,  Rabb  dan  Penguasa 
segala  sesuatu,  tiada  sekutu  bagi-Nya  dalam  kekuasaan-Nya,  Zat 
Yang  Maha  Pencipta  ( Al-KhAliq ),  Maha  Memberi  rezeki  ( Ar-R&ziq ), 
Maha  Memberi  ( Al-Mu'thi ),  Maha  Menahan  ( Al-Mdni ),  Maha 
Menghidupkan  ( Al-Muhyi ).  Maha  Mematikan  ( Al-Mumit ),  dan 
Maha  Mengatur  segala  urusan  makhluk  ( Al-Mutasharrifl . 

Dialah  satu-satunya  Zat  yang  bcrhak  diibadahi  dengan  segala 
bentuk  peribadatan;  ketundukan,  kekhusyukan,  khasy-yah  (rasa 
takut),  tobat,  niat,  permohonan,  doa,  sembelihan,  nadzar,  dan 
lain  sebagainya. 

Mengimani  ayat  dalam  kitab-Nya  yang  mulia — Al-Qur’an — 
yang  mengabarkan  tentang  diri-Nya,  Asma'  dan  Sifat-Nya,  atau 
yang  dikabarkan  Rasul-Nya  juga  termasuk  dalam  kategori  iman 
kepada  Allah.  Dialah  satu-satunya  yang  berhak  menyandang  sifat- 
sifat  itu.  Dialah  yang  memiliki  kesempurnaan  mutlak  dalam  Asma' 
dan  Sifat  itu.  Penetapan  tanpa  pemisalan  dan  pcnyucian  tanpa 
pengingkaran.  Hal  ini  sebagaimana  yang  Dia  kabarkan  tentang 
diri-Nya  sendiri  dalam  firman-Nya: 
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” DiaPencipta  langitdan  bumi.  Bagaimana  Dia  mempunyai 
anak  padahal Dia  tidak  mempunyai  istri.  Dia  menciptakan 
segala  sesuatu  dan  Dia  mengetahui  segala  sesuatu.  (Yang 
memiliki  sifat-sifat  yang)  demikian  itu  ialah  Allah  Rabh 
kamu;  tidak  ada  ilah  selain  Dia ;  Pencipta  segala  sesuatu 
maka  sembahlah  Dia;  dan  Dia  adalah  pemelihara  segala 
sesuatu. "  (AI-An'Sm:  101  -  102). 


Ayat-ayat  Al-Qur'an  dan  hadits-hadits  nabawi  yanK 
menunjukkan  pada  makna  iman  dan  tuntutannya  ini  sangatlah 
banyak  dan  panjang  untuk  ditulis.  Wabilldhit  taufiq .  ' 


Soal-Soal 


1. Apakah  mengakui  rububiyah  (Allah)  termasuk  dalam 
kategori  iman?  Kenapa? 

2.  Apakah  mengeluarkan  urusan  kehidupan  dari  hukum 
Allah  Ta'ala  dapat  menghilangkan  keimanan?  Kenapa? 

3.  Apa  makna  ibadah? 

4.  Apakah  meminta  (bantuan)  kepada  selain  Allah 
menyelisihi  iman  kepada-Nya?  Kenapa?  » 

5.  Apa  makna  iman  kepada  Asma’  dan  Sifat  Allah? 

6.  Apakah  meyakini  kesamaan  seseorang  dengan  Allah 

a  am  Asma  dan  Sifat-Nya  dapat  menghilangkan 
keimanan?  Kenapa? 


BAB  III 

IMAN  ICE  PAD  A  MALAIKAT 


A.  Definisi  Malaikat 

1.  Definisi  Secara  Etimologi  (Bahasa) 


Malaikat  adalah  jamak  dari  kata  malakun.  Ada  pendapat 
bahwa  kata  mfl/a»fc«fberasal  dari  a/-nh2A:fl/iyangberartiar-risaf«h. 
Pendapat  lain  menyatakan  bahwa  kata  malaikat  bcrasal  dari  la- 
aka-,  yang  berarti  mengutus,  dan  ada  juga  pendapat  lain. 

2.  Definisi  Secara  Terminologi 


Mereka  adalah  salah  satu  jenis  makhluk  Allah  ’Azza  wa  Jalla 
yang  diciptakan  untuk  taat  dan  beribadah  kepada-Nya,  serta 
menunaikan  tugas-t  ugas  yang  dibebankan  kepada  mereka.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  dijelaskan  Allah  a*  dalam  firman-Nya: 
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"Dan  kepunyaan-Nyalah  segalayangdi  langit dan  di  bumi. 
Dan  malaikat- malaikat  yang  di  sisi-Nya,  mereka  tiada 
mempunyai  rasa  angkuh  untuk  menyernbah-Nya  dan 
tiada  (pula)  merasa  letih.  Mereka  selalu  bertasbih  malam 
dan  siang  tiada  henti- hentinya.’  (Al-Anbiyft  :  19  -  20). 
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" Dan  mereka  berkata,  ’Rabb  yang  Maha  Pemurah 
telah  mengambil  (mempunyai)  anak ,  Mahasuci  Allah. 
Sebenarnya  (malaikat-malaikat  itu),  adalah  hamba- 
harnba  yang  ditnuliakan.  Mereka  itu  tidak  mendahului - 
Nya  dengan  perkataan  dan  mereka  mengerjakan  perintah- 
perintah-Nya. "  (Al-Anbiyfl’:  26  -  27). 


B.  Keyakinan  Manusia  Tentang  Malaikat  Sebclum  Islam 

Datang 

Keberadaan  malaikat  tidak  dipersellsihkan  orang  sejak  zaman 
dahulu  kala.  Kaum  jahiliyah  juga  tidak  ada  yang  mengingkari 
mereka.  Hanya  saja,  cara  penetapan  dan  macam-macamnya 
berbeda  antara  pengikut  para  Nabi  dan  selain  mereka. 

Kaummusyrikin  mengklaim  bahwa  para  malaikat  adalah  anak 
perempuan  Allah,  bandtulldh.  Allah  sendiri  yang  membantah 
klaim  mereka  ini.  Dia  menjelaskan  di  dalam  firman-Nya  bahwa 
mereka  sama  sekali  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang  hal  ini: 


" Dan  mereka  menjadikan  malaikat-malaikat  yang  mereka 
itu  adalah  hamba-hamba  Allah  yang  Maha  Pemurah 
sebagai  orang-orang  perempuan.  Apakah  mereka  menyak- 
sikan  penciptaan  malaika- malaikat  itu?  Kelak  akan 
dituliskan  persaksian  mereka  dan  mereka  akan  dimintai 
pertanggungjawaban.  "  (Az-Zukhruf:  1 9). 
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"Atau  apakah  Kami  menciptakan  malaikat-malaikat 
berupa  perempuan  dan  mereka  menyaksikan(nya)? 
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getahuilah  bahwa  sesungguhnya  mereka  dengan 
kebohongannya  benar-benar  mengatakan,  'Allah  beranak'. 
Dan  sesungguhnya  mereka  benar-benar  orang  yang  ber- 
dusta. "  (Ash-ShSffat:  150-152). 


C.  Mengimani  Malaikat 

Menglmani  malaikat  termasuk  rukun  iman  kedua.  Artinya 
ialah  meyakini  bahwa  Allah  Ta'ala  merniliki  malaikat  yang  benar- 
benar  ada,  diciptakan  dari  cahaya,  tidak  mendurhakai  perintah- 
perintah-Nya  dan  senantiasa  melaksanakan  apa  pun  yang 
diperintahkan  kepada  mereka. 

Dalil  Kewajiban  Mengimani  Malaikat 


1.  Finnan  Allah  Ta'ala: 


Cr4**  t-4jJ  Cr?  J>**^^Cr*'* 

* 


"Rasul  telah  beriman  kepada  Al-Qur'an  yang  diturunkan 
kepadanya  dari  Rabb-nya,  demikian  pula  orang-orang 
yang  beriman.  Semuanya  beriman  kepada  Allah,  malaikat- 
malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  dan  rasul-rasul-Nya.  ~  (Al- 
Baqarah:  285). 


Allah  Ta’ala  menjadikan  iman  kepada  malaikat  ini  termasuk 
bagian  dari  akidah  seorang  mukmin. 

2.  Firman  Allah  Ta’ala: 


VO^J'3  J  I>l33  o* 


<^=4lUjT3  ^  Cr4'*  Cr4  ^  0^3 

* 
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“Bukanlah  menghadapkan  wajahmu  kearah  timurdan 
barat  itu  suatu  kebajikan,  akan  tetapi  sesungguhnya 
kebajikan  itu  ialah  beriman  kepada  Allah,  hari  akhir 
malaikat-malaikat.  kitab-kitab,  dan  nabi-nabi....- 
(Al-Baqarah:  177). 


Allah  mewajibkan  keimanan  ini  dan  mengafirkan  orang  yang 
mengingkarinya.  Firman  Allah  Ta’ala: 


“Barang  siapa  yang  kafir  kepada  Allah,  ma  laika  t-  malaikat - 
Nya,  kitab-kitab-Nya,  rasul-rasul-Nya,  dan  hari  kemudian. 
maka  sesungguhnya  orang  itu  telah  sesat  sejauh-jauhnya." 
(An-Nisa’:  136). 


3.  Sabda  Rasul  saat  Malaikat  Jibril  bertanya  kepada  beliau 
mengenai  definisi  iman: 


j 


Sj\  •Ax' 


*1'  •' 

•s~J 

Engkau  beriman  kepada  Allah,  para  malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya,  para  rasul-Nya,  beriman  kepada  hari 
akhir,  beriman  kepada  takdir-Nya;  yang  baik  maupun 
yang  buruk.  "** 


Kasulullah  menetapkan  iman  ialah  mempercayai  semua 
hal  tersebut,.  dan  iman  kepada  malaikat  termasuk  satu  bagian  dari 
hal  itu.  Keberadaan  malaikat  telah  ditetapkan  dengan  dalil  qathl 
dan  mengingkari  mereka  adalah  sebuah  kekafiran  menurut 
kesepakatan  kaum  muslimin.  Sebab,  tidak  mengimani  mereka 
adalah  menyelisihi  nash  yang  sharih "  dari  Al-Qur’an  dan  As-Sunah. 


12  HR  Mu»llm,  1/37.  lihat  pula,  Shshih  Bukhari  1/19  _  20 
1  3  Jclas  kcabsahannya. 
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D.  Para  Malaikat  dan  Tugas-Tugasnya 


Malaikat  adalah  makhluk  mulia,  para  penulis  tepcrcaya  yang 
Allah  clptakan  untuk  beribadah  kepada-Nya.  Malaikat  bukanlah 
anak  perempuan  atau  anak  laki-laki  Allah,  sekutu  atau  tandingan- 
Nya.  Hanya  Allah  Ta’ala  saja  yang  mengetahui  jumlah  mereka. 
Mereka  mengemban  risalah  Rabb  dan  menunaikan  tugas-tugas 
mereka  di  dunia.  Mereka  bermacam-macam  dan  masing-masing 
mempunyai  tugas  sendiri-sendiri.  DI  antara  para  malaikat  itu  adalah: 

1.  Malaikat  yang  ditugasi  menyampaikan  wahyu  dari  Allah 
Ta’ala  kepada  rasul*ra$ul-Nya.  Ia  adalah  ar-rdh  al-amln, 
Jibril  Allah  Ta’ala  berfirman: 


“Dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al-Amin  (Jibril).  Ke 
dalam  hatimu  ( Muhammad )  agar  kamu  menjadi 
salah  seorang  di  antara  orang-orang  yang  memberi 
peringatan. "  (Asy-Syu'ara’:  193-  194). 


Allah  Ta'ala  menyifati  Rasul-Nya,  Jibril  j&p,  dengan  sifat-sifat 
yang  sangat  mulia  dalam  mengemban  tugas  menyampaikan  Al- 
Qur’an.  Dia  berfirman: 


J j4J 

/  ^  / 

© 

"Sesungguhnya  Al-Qur'an  itu  benar-benar  firman  (Allah 
yang  dibawa  oleh)  utusan  yang  mulia  (Jibril).  Yang 
mempunyai  kekuatan,  yang  mempunyai  kedudukan  tinggi 
di  sisi  Allah  yang  mempunyai  ’Arsy.  Yang  ditaati  di  sana  (di 
alam  malaikat)  lagi  dipercaya. "  (At-Takwir:  19  -  21). 


Kilab  Tauhtd  |  187 


2.  Malaikat  yang  ditugasi  untuk  mengurusi  hujan  dan 
membagikannya  menurut  kehendak  Allah  Ta’ala.  Hal 
ini  ditunjukkan  oleh  sebuah  hadits  riwayat  Muslim  dan 
Shaiiiiinyadengansanadnya.AbuHurairah  as>  meriwayatkan 
dari  Nabi  beliau  bersabda,  "Ketika  seorang  lelaki  berada 
di  hamparan  padang  pasir,  tiba-tiba  ia  mendengar  sebuah 
suara  di  awan;  ' Siramilah  kebun  si  fulan!’  Awan  itu  pun 
berjalan  menuju  kebun  si  fulan  dan  menurunkan  air  (hujan) 
di  tanah  bebatuan  hitam  hingga  seluruh  aliran  air  dipenuhi 
oleh  air  (hujan)  iru. ...“Maknanya,  pembagian  air  hujan  yang 
dilakukan  malaikat  sesuai  dengan  kehendak  Allah  Ta’ala. 

3.  Malaikat  yang  ditugasi  meniup  ash-shQr,  sangkakala  ,  yaitu 
malaikat  Israfil  j&gfc.  Ia  akan  meniupnya  tiga  kali  dengan 
perintah  Allah  Ta’ala.  Satu  tiupan  untuk  kondisi  yang 
menakutkan  (faza 0,  satu  tiupan  untuk  mematikan  seluruh 
makhluk  hidup,  dan  satu  tiupan  untuk  membangkitkan. 
Demikianlah  yang  disebutkan  Ibnu  Jarir  dan  para  mufasirin 
lainnya  saat  menafsirkan  firman  Allah  Ta’ala: 


t  *  |  '  *  rf  .  »  1 


" Pada  u/aktu  sangkakala  ditiup,  Dia  mengetahui yang gaib 
dan  yang  nampak,  dan  Dialah  yang  Maha  Bijaksana  lagi 
Maha  Mengetahui." (Al- An’ 4m:  73). 


Saat  menafsirkan  firman-Nya: 

" Kemudian  ditiup  lagi  sangkakala,  lalu  Kami  kumpulkan 
mereka  itu  semuanya. "  (Al-Kahfi:  99). 


14  Shahth  Muslim,  IV/22&8. 
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Juga  selain  kedua  ayat  tersebut  di  atas  yang  di  dalamnya  dise- 
butkan  perihal  peniupan  sangkakala. 

4.  Malaikat  yang  ditugasi  untuk  mencabut  nyawa.  Yaitu, 
Malalkat  Maut  dan  para  pembantunya.  Allah  berfirman 
mengenai  adanya  malaikat  yang  mengurusi  hal  itu: 


•&j  JjJ^  &  jfj  ts$  mJ 


O- 

" Katakanlah .  ’Malaikat  maut  yang  diserahi  untuk  (men¬ 
cabut  nyawa)mu  akan  mematikanmu,  kemudian  hanya  ke- 
pada  Rabb-mu  kamu  akan  dikembalikan. (As-Sajdah:  11). 

*3  sir-  6j  <£- 


"Sehingga  apabila  datang  kematian  kepada  salah 
seorang  di  antara  kamu,  ia  diwafatkan  oleh  malaikat- 
malaikat  Kami,  dan  mereka  tidak  melalaikan 
kewajibannya."  (Al-An'Sm:  61). 

5.  Malaikat  penjaga  surga.  Allah  mengabarkan  mengenai  adanya 
para  malaikat  penjaga  surga  saat  menyebutkan  kondisi  orang- 
orang  yang  bertakwa  dalam  firman-Nya: 


U-  I  3J  \*jAj  jj  \'yiu\ 


” Dan  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Rabb  dibawa 
ke  dalam  surga  berombong-rombongan  (pula).  Sehingga 
apabila  mereka  sampai  ke  surga  itu  sedang  pintu-pintunya 
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telah  terbuka  dan  berkatalah  kepada  mereka  penjaga - 
penjaganya,  ’ Kesejahteraan  (dilimpahkan)  atas  kalian. 
Derbahagialah  kalian!  Maka  masukilah  surga  dan  kalian 
kekal  di  dalamnya’. "  (Az-Zumar:  73). 

6.  Malaikat  penjaga  neraka.  Mereka  adalah  malaikat  zabaniyah. 
Pimplnan  mereka  ada  sembilan  belas  dan  diketuai  oleh 
malaikat  Malik  mgt.  Hal  ini  dijelaskan  dalam  firman-Nya  saat 
menyifati  neraka  saqor. 


C*  t I  Tj»j 

©  ^7^ 


" Tahukah  kamu  apakah  (neraka)  Saqar  itu?  Saqar  itu 
tidak  meninggalkan  dan  tidak  membiarkan.  ( Neraka 
Saqar)  adalah  pembakar  kulit  manusia.  Dan  di  atasnya 
ada  sembilan  belas  (malaikat  penjaga).  Dan  tiada  Kami 
jadikan  penjaga  neraka  itu  melainkan  dari  malaikat 
(Al-Muddatstsir.  27-31). 


Allah  berfirman  menceritakan  kondisi  ahli  neraka: 

* 


"Mereka  berseru,  ’ Hai  Malik  biarlah  Rabb-mu  membunuh 
kami  saja’.  Dia  menjawab,  ’ Kamu  akan  tetap  tinggal  (di 
neraka  /m,)."(Az-Zukhruf:  77). 


7.  Malaikat  yang  ditugasi  mengawasi  hamba  dalam  segala 
kondisi.  Mereka  adalah  Al-Mu’aqqibdt.  Mengenai  hal  itu 
Allah  Ta’ala  berfirman: 
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Off  j^~  £j*3  Jjil'  y*-'  ^  * '  >— 

•-*  f  #  ^  *»  *  #i  i  '  _  .  # ^  »a  -  *c  #  „ 
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-  .  ' 


WV  S']*  *  f  •  .»  ^  ,1  */  •  •  ^  " 

^)  ^'y*'  Of  Off 
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"Sama  saja  (bagi  Allah),  siapa  di  antaramu  yang 
merahasiakan  ucapannya,  dan  siapa  yang  berterus-terang 
dengan  ucapan  itu,  dan  siapa  yang  bersembunyi  di  malam 
hari  dan  yang  berjalan  (menampakkan  diri)  pada  siang 
hari.  Bagi  manusia  ada  malaikat-malaikat  yang  selalu 
mengikutinya  bergiliran,  di  muka  dan  di  belakangnya, 
mereka  menjaganya  atas perintah  Allah. " (Ar-Ra'd:  10-11). 

<3y»  j*  y*3 

"Dan  Dialah  yang  mempunyai  kekuasaan  tertinggi  di 
atas  semua  hamba-Nya,  dan  Dia  mengutus  kepadamu 
malaikat-malaikat  penjaga.  "  (Al-An’&m:  61). 


(££}  ,J -5«_X3 


8.  Malaikat  yang  ditugasi  mengawasi  amalan  hamba,  yang  balk 
maupun  yang  buruk.  Mereka  adalah  Al-Kirdm  Al-Kdtibdn 
(para  malaikat  pencatat  yang  mulia).  Mereka  juga  termasuk 
dalam  sebutan  al-hafazhah  (para  penjaga)  sebagaimana  yang 
Allah  kabarkan: 


"Apakah  mereka  mengira,  bahwa  Kami  tidak  mendengar 
rahasia  dan  bisikan-bisikan  mereka?  Sebenarnya  (Kami 
mendengar),  dan  utusan-utusan  (malaikat-malaikat) 
Kami  selalu  mencatat  di  sisi  mereka. "  (Az-Zukhruf:  80). 
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c: 


'■La*-*  »  A.)  l  \  J &  O^g^’ 


1  _  g  fC- 

'•'ll  _  i" 


^J  J  J*cr? 


"(Yaitu)  ketika  dua  malaikat  mencatat  amal  perbuatannya, 
satu  duduk  di  sebelah  kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah 
kiri .  Tiadasuatn  ucapan  pun  yang diucapkannya  melainkan 
ada  di  dekatnya  malaikat  pengawas  yang  selalu  hadir.  " 
(Qaf:  17-18). 


£ 


o»Ulj 


"Padahal  sesungguhnya  bagi  kalian  ada  (malaikat- 
malaikat) yang  mengawasi  (pekerjaanmu).  Yang  mulla 
(di  sisi  Allah)  dan  mencatat  (pekerjaan-pekerjaanmu 
itu).  Mereka  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan." 
(Al-Infithfir:  10  -  12). 


E.  Hubungan  Malaikat  Dengan  Manusia 

Allah  menugasi  para  malaikat  untuk  mengurus  seluruh 
urusan  makhluk,  termasuk  urusan  manusia.  Oleh  karena 
itu,  malaikat  memiliki  hubungan  yang  sangat  erat  dengan 
manusia  sejak  ia  masih  berupa  nuthfah,  sperma.  Ibnul  Qayyim 
menyebutkan  hubungan  ini  dalam  kitabnya,  Ighdtsatul  Lahfdn. 
Ia  berkata,  "Malaikat  diserahi  urusan  penciptaan  manusia  dan 
prosesnya  tahap  demi  tahap.  Membentuknya,  menjaganya  di 
tiga  kegelapan1*,  menulis  rezekinya,  amalnya,  ajalnya,  nasibnya; 
bahagia  atau  sengsara,  serta  mengawasinya  di  seluruh  kondisi. 
Menghitung  ucapan  dan  perbuatannya,  mengawasi  hidupnya, 
mencabut  nyawanya  ketika  mat!  dan  menyerahkannya  kepada 
Penciptanya  (Allah). 

15  Kegelapan  dalam  rahim,  dalam  plavenla  (pembungkus  rahim),  dan  dalam  perut. 
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Mereka  ditugasi  untuk  mengurusi  azab  dan  nikmatnya  di 
alam  barzakh  dan  setelah  dibangkitkan.  Membuat  peralatan 
nikmat  dan  azab.  Meneguhkan  hati  harnba  yang  beriman — 
dengan  izin  Allah — ,  rnengajarkan  yang  bermanfaat  untuk  mereka 
dan  berperang  membelanya.  Merekalah  wali-wali  Allah  di  dunia 
dan  di  akhirat.  Mcnjanjikan  kebaikan  (kepada  hamba)  serta 
mengajaknya  untuk  meraihnya.  Melarang  (hamba)  berbuat  jahat 
serta  memperingatkannya  darinya. 

Malaikat  adaiah  wali  dan  penolongnya.  Yang  menjaga, 
rnengajarkan,  memberi  nasihat,  menyeru,  memohonkan 
ampunan  untuknya.  Malaikatlah  yang  mendoakan  hamba  selama 
ia  taat  kepada  Rabb  dan  rnengajarkan  kebaikan  kepada  umat 
manusia.  Yang  memberi  kabar  gembira  dengan  karomah  Allah 
dalam  tidumya,  ketika  meninggal  dan  dibangkitkan.  Merekalah 
yang  menjadikannya  zuhud  di  dunia  dan  senang  dengan  akhirat. 
Merekalah  yang  mengingatkannya  saat  lupa,  membuatnya  giat 
saat  malas,  dan  meneguhkannya  saat  takut.  Senantiasa  berupaya 
untuk  kebaikan  dunia  dan  akhiratnya. 

Merekalah  para  utusan  Allah  dalam  penciptaan  dan 
urusannya.  Duta  antara  Dia  dan  para  hamba-Nya,  yang  turun 
dengan  membawa  perintah-Nya  untuk  disampaikan  ke  seluruh 
alam,  dan  naik  kepada-Nya  dengan  membawa  urusan."*'  Dalil 
semua  yang  tersebut  di  atas  terdapat  dalam  Al-Qur’an  dan  As- 
Sunah  yang  sudah  masyhur  dan  terlalu  panjang  bila  disebutkan 
di  sini. 


1 6  IghAtSituI  LjhOn,  Ibnul  Qjryyim,  ll/l  25  -  1 26. 
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Soal-Soal 

1.  Apa  definisi  malaikat  secara  bahasa  dan  lstilah? 

2.  Bagaimana  kaum  musyrikin  menyakini  malaikat  dan 
bagaimana  hukum  keyakinan  tersebut? 

3.  Bagaimana  hukum  mengimani  malaikat?  Perkuat  argument 
Anda  dengan  dalii! 

4.  Siapakah  malaikat  yang  ditugasi  menyampaikan  wahyu? 
Sebutkan  dalilnya! 

5.  Apa  itu  Ash-ShQrt  Siapa  yang  ditugasi  mengurusnya?  Dan  apa 
makna  tiupannya? 

6.  Apa  makna  al-hafazhah ?  Dan  apa  makna  penjagaan  mereka 
terhadap  manusla? 

7.  Apa  hubungan  malaikat  dengan  manusia? 


BAB  IV 

IMAN  KEPADA  KITAB-KITAB 


A.  Definisi 

Secara  etimologi,  kata  al-kutub  adalah  bentuk  jamakdari  kata 
al-kitab.  Dan  al-kitab  adalah  sebuah  kata  untuk  menyebut  tulisan 
yang  ada  di  dalamnya  (kitab).  Pada  asalnya,  ia  ( kitab )  adalah 
sebutan  untuk  lembaran  berikut  tulisan  yang  ada  di  dalamnya. 

Secara  terminologi,  kitab  ialah  kalam  Allah  Ta'ala  yang 
diwahyukan  kepada  para  Rasul  untuk  disampaikan  kepada  urnat 
manusia  dan  membacanya  bernilai  ibadah. 


B.  Mengimani  Kitab-Kitab 


Mengimani  kitab- kitab  Allah  termasuksalah  satu  rukun  iman. 
Artinya,  percaya  penuh  bahwa  Allah  Ta'ala  memiliki  kitab- 
kitab  yang  diturunkan  kepada  para  rasul  untuk  disampaikan 
kepada  hamba-Nya  dengan  benar  dan  jclas  sebagai  petunjuk 
dan  keterangan.  Kitab-kitab  itu  adalah  kalam  Allah  'Azza  wa  J alia 
yang  benar-benar  diucapkan-Nya  sesuai  dengan  kehendak  dan 
keinginan-Nya.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


•  (  • 


O'" 

" Dia  menurunkan  para  malaikat  dengan  (membawa) 
wahyu  dengan  perintah-Nya  kepada  siapa  yang  Dia 
kehendaki  di  antara  hamba-hamba-Nya. ”  (An-Nahl:  2). 

Mengimani  kitab-kitab  ltu  secara  global  dan  terperinci 
hukumnya  wajib. 


Kitab  Tauhtd  \  195 


C.  Dalil-Dalil  Kewajiban  Mengimani  Kitab-Kitab  Allah 
1.  Dalil  Kewajiban  Mengimani  Secara  Global 

a.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


dJ}  ^3  l-Oj  Djj'  I3J 

^3  4=>L~:*'^'3  4^>a*<3 

1  O*  V  Cr?  OJ1  ^*3  <l^f3 

•>aJo^l3-^44 


"Katakanlah  (hai  orang-orang  mukmin),  ‘Kami  beriman 
kepada  Allah  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  kami, 
dan  apa  yang  diturunkan  kepada  Ibrahim,  Isma'il,  Ishaq, 
Ya'qub  dan  anak  cucunya,  dan  apa  yang  diberikan  kepada 
Musa  dan  Isa  serta  apa  yang  diberikan  kepada  nabi- nabi 
dari  Rabb-nya.  Kami  tidak  membeda-bedakan  seorang 
pun  di  antara  mereka  dan  kami  hanya  tunduk  patuh 
kepada-Nya'."  (.Al-Baqarah:  136). 


Sisi  pengambilan  dalil  ayat  ini:  Allah  Ta’ala  memerintahkan 
kaum  mukminin  untuk  beriman  kepada-Nya,  beriman  kepada 
(kitab)  yang  diturunkan  kepada  mereka  melaiui  perantara  Nabi 
mereka,  Muhammad  *g,  yaitu  Al-Qur’an,  serta  beriman  kepada 
(kitab-kitab)  yang  diturunkan  kepada  para  Nabi  tanpa  membeda- 
bedakan  karena  tunduk  dan  percaya  dengan  berita  dari-Nya. 
b.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


-aSj  o?  <^\  "U->  <L)  j-^T  ^  U 
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" Rasul  telah  beriman  kepada  Al-Qur’an  yang  diturunkan 
kepadanya  dari  Rabb-nya.  Demikian  pula  orang-orang 
yang  beriman.  Semuanya  beriman  kepada  Allah,  malaikat- 
malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya  dan  rasul-rasul-Nya. 
(Mereka  mengatakan),  'Kami  tidak  membeda-bedakan 
antara  seorang  pun  (dengan  yang  lain )  dari  rasul-rasul- 
Nya’,  dan  mereka  mengatakan,  'Kami dengardan  kami  taat. ' 
(Mereka  berdoa),  'Ampunilah  kami,  ya  Robb  kami.  Dan 
kepada  Engkaulah  tempat  kembali'."  (M-Baqarah:  285). 


Ayat  tersebut  di  atas  berisi  keterangan  iman  Rasul  dan  orang- 
orang  mukmin,  serta  keterangan  perintah  kepada  mereka  untuk 
mengimani  Allah,  para  malaikat,  kitab-kitab,  dan  para  Rasul 
tanpa  membeda-bedakan  di  antara  mereka.  Sebab,  menglngkari 
sebagian  mereka  sama  halnya  dengan  mcngingkari  mereka 
semua. 


c. 


Allah  Ta’ala  berfirman: 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  tetaplah  beriman 
kepada  Allah  dan  rasul-Nya  dan  kepada  Kitab  yang 
Allah  turunkan  kepada  rasul-Nya  serta  Kitab  yang  Allah 
turunkan  sebelumnya.  Barang  siapa  yang  kafir  kepada 
Allah,  malaikat- malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  rasul- 
rasul-Nya,  dan  hari  akhir,  rnaka  dia  telah  sesat  sejauh- 
jauhnya.”  (An-NisS':  136). 


Sisi  pengambilan  dalil  dari  ayat  ini:  Allah  memerintahkan 
hamba-Nya  untuk  beriman  kepada-Nya,  kepada  Rasul-Nya,  kitab 
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yang  diturunkan  kepada  Rasulullah  ffe  (Al-Qur'an),  dan  kitab- 
kitab  yang  diturunkan  sebelum  Al-Qur’an.  Dia  juga  menganggap 
sama  antara  ingkar  kepada  malaikat,  kitab-kitab,  para  Rasul,  hari 
Akhir  dengan  ingkar  kepada-Nya. 

d.  Sabda  Rasul  5^5  dalam  hadits  Jibril  saat  bertanya  kepada  beliau 
tentang  definisi  iman,  "Beriman  kepada  Allah,  malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya,  rasul-rasul-Nya,  beriman  kepada  hari  Akhir, 
serta  beriman  kepada  takdir-Nya  yang  balk  maupun  yang 
buruk”17 

Rasulullah  ^  menjadikan  iman  kepada  kitab-kitab  termasuk 
salah  satu  rukun  iman. 


2.  Daill  Mengimani  Secara  Rinci 

Kita  wajib  mengimani  kitab-kitab  yang  telah  Allah 
sebutkan  kepada  kita,  seperti  Al-Qur’an  Al-Karim  dan  kitab- 
kitab  sebelumnya  yang  disebutkan  di  dalam  nash,  yaitu: 


a.  Shuhuf  Ibrahim  dan  Musa.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

<JLJ  <-£  I  ^  1 


"Ataukah  belum  diberitakan  kepadanya  apa  yang  ada 
dalam  lembaran-lembaran  Musa?  Dan  lembaran- 
lembaran  Ibrahim  yang  selalu  menyempurnakan  janji?” 
(An-Najm:  36  -  37). 

~  JjVf  cJui^ajT  ^  Lua  oj 


i  "  *,  " 


"Sesungguhnya  ini  benar-benar  terdapat  dalam  kitab- 
kitab  yang  dahulu.  (yaitu)  kitab-kitab  Ibrahim  dan  Musa.” 
(Al-A’la:  18-19). 


1 7  Shahih  Muslim,  1/37.  Lihat  pula  Shahih  Bukhari,  1/19-20. 
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b. 


Taurat,  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada  Nabi  Musa  gfc. 
Allah  Ta’ala  berfirman: 


" Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  Kitab  Taurat  di 
dalamnya  (ada)  petunjuk  dan  cahaya  (yang  menerangi). " 
(Al-Maidah:  44). 


jn&  #  0  fjiar  >  -3j  ilj  v  at 

o  £*  CW  LJ'  4^JW 

cnsrfSr  Sj  Aoii>JT  ^ilu  *  £  #  ** 

MSt*  A  *  0  *  **.  "T-  *M  1.  U  ,  *1  'i  ' 

I  -OJLi.  ^_->l  J-P  J1  g  I  ^lll  '  *  -*jl  *  » 


"Allah,  tidak  ada  ilah  (yang  berhak  diibadahi)  melainkan 
Dia.  Yang  hidup  kekal  lagi  terus  menerus  mengurus 
makhluk-Nya.  Dia  menurunkan  Al-Kitab  (Al-Qur’an) 
kepadamu  dengan  sebenarnya;  membenarkan  Kitab  yang 
telah  diturunkan  sebelumnya  dan  menurunkan  Taurat 
dan  Injil.  Sebelum  (Al-Qur’an),  menjadi  petunjuk  bagi 
manusia,  dan  Dia  menurunkan  Al-Furqdn.  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah  akan 
memperoleh  siksa  yang  berat;  dan  Allah  Maha  Perkasa  lagi 
mempunyai  balasan  (siksa). "  (Ali- 'Imran:  2  -  4). 

c.  Zabur,  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada  Nabi  Dawud 
Allah  berfirman: 

\jyj  ijii  Ggiy 


"dan  Kami  berikan  Zabur  kepada  Daud.  “  (An-Nisa':  163). 

d.  Injil,  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada  Nabi  Isa  Allah 
Ta'ala  berfirman: 
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"Dan  Kami  iringkan  jejak  mereka  ( nabi-nabi  Bani  Israil) 
dengan  Isa  putera  Maryam,  membenarkan  kitab  yang 
sebelumnya,  yaitu:  Taurat,  dan  Kami  telah  memberikan 
kepadanya  Kitab  Injil  sedang  di  dalamnya  (ada)  petunjuk 
dan  dan  cahaya  (yang  menerangi),  dan  membenarkan 
Kitab  yang  sebelumnya,  yaitu  Kitab  Taurat,  dan  menjadi 
petunjuk  serta  pengajaran  untuk  orang-orang  yang 
bertakwa. " (Al-M&idah:  46). 


Mengimani  kitab-kitab  yang  telah  Allah  beritahukan  kepada 
kita  dalam  Al-Qur’anAl- Karim  ini  hukumnya  wajib.  Kesemuanya 
adalah  kitab  Allah.  Di  dalamnya  terdapat  cahaya  dan  petunjuk 
yang  Dia  turunkan  kepada  para  Rasul  yang  disebutkan-Nya. 
Kesemuanya  menyeru  sebagaimana  yang  diserukan  Al-Qur'an 
Al-Karim,  yaitu  beribadah  hanya  kepada  Allah  Ta’ala  saja. 
Ushul  (inti)  semua  kitab  tersebut  sama  mcski  syariat-syariatnya 
berbeda.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


-tf  -f 
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"Dan  sungguhnya  Kami  telah  mengutus  rasul  pada  tiap- 
tiap  umat  (untuk  menyerukan),  ‘Beribadahlah  kepada 
Allah  (saja),  dan  jauhilah  thaghut  /fu’."  (An-Nahl:  36). 


iiJj  S  ^ J  Jj— J  Cr?  •  rCllli  111— jl  1^3 
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Dan  Kami  tidak  mengutus  seorang  rasul  pun  sebelum 
kamu  melainkan  kami  wahyukan  kepadanya,  ‘Bahwa 
tidak  ada  ilah  ( yang  berhak  diibadahi)  selain  Aku,  maka 
beribadahlah  kalian  semua  kepada- Ku. "  (Al-Anbiya1:  25). 

Al-Qur  an  Al-Karim  menjelaskan  bahwa  para  Rasul  menyeru 
kaum  mereka  pada  ajaran  itu.  Allah  berfirman  mengkisahkan 
dakwah  mereka  kepada  kita: 

” Beribadahlah  kalian  kepada  Allah ,  sekali-kali  tidak  ada 
ilah  bagimu  selain  dari-Nya."  (M-A’rM:  65. 73,  85). 

Rasulullah  ^5  bersabda,  " Para  nabi  itu  saudara  satu  bapak, 
ibu-ibu  mereka  berbeda-beda,  dan  dien  (agama)  mereka  satu 

Makna  hadits  ini  adalah  bahwa  inti  ajaran  agama  mereka  sama, 
yaitu  tauhid,  meskipun  cabang-cabang  syariat  mereka  berbeda- 
beda.  Wallahu  A'lam. 

3.  Kitab-Kitab  yang  Ada  pada  Ahli  Kitab 

Sungguh,  kitab  Taurat  dan  Injil  yang  ada  di  tangan  para  Ahli 
Kitab  hari  ini  tidakdibenarkan  dinisbatkan  kepada  para  Nabi  Allah. 
Jadi,  tidak  benar  pernyataan  yang  mengatakan  bahwa  kitab  Taurat 
yang  ada  hari  ini  adalah  Taurat  yang  diturunkan  kepada  Musa 
Kitab  Injil  yangada  hari  inijugabukan  Injil  yang  diturunkan  kepada 
Nabi  Isa 

Kita  tidak  diperintahkan  untuk  mengimani  keduanya  secara 
rinci.  Tidak  dibenarkan  mempercayai  satu  pun  isinya  sebagai 
kalam  Allah,  kecuali  yang  memang  disebutkan  dalam  Al-Qur’an 
dan  dihubungkan  pada  keduanya.  Kitab  Taurat  dan  Injil  sudah 
terhapus,  yang  menghapus  adalah  Al-Qur’an  Al-Karim.  Di  banyak 
ayat  di  dalam  kitab-Nya,  Allah  sm  telah  menyebutkan  beberapa 
penyelewengan  yang  terjadi  pada  keduanya.  Dia  berfirman: 


1 B  l.h«,  Sbahih  Muslim,  IV/1 837. 
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was 


"Apakah  kamu  masih  mengharapkan  mereka  akan 
percaya  kepadamu,  padahal  segolongan  dari  mereka 
mendengar  firman  Allah,  lalu  mereka  mengubahnya 
setelah  mereka  memahaminya,  sedang  mereka 
mengetahui?"  (Al-Baqarah:  75). 


K-*  (4o&  dsJrj  -r^:  U-i 

ijjfi  l4  ili.  ^  ^ji=JT  ^y>-' 

JjLC-ti  ^Li5  ^/J  ^Sa3  d)lj3  Yj  ^ 

Ucu*“  I J»  g  5*«a*  b  wl_>-  I  j1  ya'<  b]  1>JU  ^0)1 
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“(Tetapi)  karena  mereka  melanggar  janjinya,  Kami  kutuki 
mereka,  dan  Kami  jadikan  hati  mereka  keras  membatu. 
Mereka  suka  mengubah  perkataan  (Allah)  dari  tempat- 
tempatnya,  dan  mereka  (sengaja)  melupakan  sebagian 
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dari  apa  yang  mereka  telah  diperingatkan  dengannya, 
dan  kamu  (Muhammad)  senantiasa  akan  melihat 
pengkhianatan  dari  mereka,  kecuali  sedikit  di  antara 
mereka  (yang  tidak berkhianat),  maka  maafkanlah  mereka 
dan  biarkan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  menyukai 
orang-orang  yang  berbuat  baik.  Dan  di  antara  orang - 
orang  yang  mengatakan,  'Sesungguhnya  kami  ini  orang- 
orang  Nasrani’,  ada  yang  telah  Kami  ambil  perjanjian 
mereka,  tetapi  mereka  (sengaja)  melupakan  sebagian 
dari  apa  yang  mereka  telah  diberi  perlngatan  dengannya; 
maka  Kami  timbulkan  di  antara  mereka  permusuhan 
dan  kebencian  sampai  hari  kiamat.  Dan  kelak  Allah  akan 
memberitakan  kepada  mereka  apa  yang  mereka  kerjakan. 
Hai  Ahli  Kitab,  sesungguhnya  telah  datang  kepadamu 
Rasul  Kami  yang  menjelaskan  kepadamu  banyak  dari 
isi  Al-Kitab  yang  kamu  sembunyikan,  dan  banyak  (pula 
yang)  dibiarkannya.”  (Al-MSidah:  13-  15). 


Di  antara  penyelewengan  yang  dilakukan  ahli  Kitab  pada 
agama  mereka  ialah  penisbatan  anak  kepada  Allah.  Mahasuci 
Allah.  Dia  berfirman  membantah  ucapan  mereka: 


©  ‘Dp  Of  Mi Jf 


" Orang-orang  Yahudi  berkata,  ’Uzair  itu  putera  Allah,' 
dan  orang-orang  Nasrani  berkata,  ‘Al-Masih  itu  putra 
Allah’.  Demikianlah  ucapan  mereka  dengan  mulut 
mereka,  mereka  meniru  perkataan  orang-orang  kafir  yang 
terdahulu.  Allah  melaknat  mereka,  bagaimana  mereka 
sampai  berpaling?”  (M-Taubah:  30). 
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Juga  penuhanan  Isa  yang  dUakukan  orang-orang 

Nasrani,  serla  ungkapan  mereka  yang  menyatakan  bahwa  Allah 
adalah  salah  satu  dari  yang  tiga  (Tsdlitsu  tsaldtsah),  Allah  Ta'ala 
berfirman: 


"Sesungguhnya  telah  kafirlah  orang-orang  yang  berkata, 
‘Sesungguhnya  Allah  ialah  Al-Masih  putera  Maryam. (Al- 
M4idah:  72). 


aJj  ^  iJii  '-ojT  iyii  oijjT, 
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“ Sesungguhnya  kafirlah  orang-orang  yang  mengatakan, 
'Bahwa  Allah  salah  satu  dari  yang  tiga’,  padahal  sekali-kali 
tidak  ada  ilah  selain  dari  Ilah  Yang  Esa.  Jika  mereka  tidak 
berhenti  dari  apa  yang  mereka  katakan  itu,  pasti  orang- 
orang  yang  kafir  di  antara  mereka  akan  ditimpa  siksaan 
yang pedih. " (Al-Maidah:  73). 

Allah  memberitahu  kita  bahwa  mereka.  Ahli  Kitab  telah 
menyelewengkan  kalam-Nya,  sengaja  melupakan  sebagian 
peringatan  untuk  mereka,  menisbatkan  kecintaan  yang  Allah 
sendiri  berlepas  darinya,  menuhankan  tuhan  lain  bersama-Nya, 
dan  hal  lain  yang  mereka  masukkan  ke  dalam  kitah-kitab  mereka. 

Oleh  karena  itu,  tidak  benar  bila  kitab-kitab  itu  dinisbatkan 
kepada  Allah  Ta'ala.  Ada  banyak  bukti  lain  yang  menguatkan 
tidak  dibenarkannya  kitab-kitab  tersebut  dinisbatkan  kepada 
Allah.  Al-Qur'an  telah  menegaskan  hal  itu.  Di  antara  bukti-bukti 
tersebut  antara  lain: 

a.  Kitab-kitab  yang  diklaim  suci  yang  ada  di  tangan  para  Ahli 
Kitab  bukanlah  teks  asli,  tapi  ia  hanyalah  terjemahannya. 
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b.  Kalam  Allah  dalam  kitab-kitab  tersebut  telah  tercampur 
dengan  perkataan  ahli  tafsir,  ahli  sejarah,  pengambil 
kesimpulan  hukum,  dan  lainnya. 

c.  Tidak  disandarkan  dengan  benar  kepada  Rasul  yang 
membawanya  karena  tidak  memiliki  sanad1*  yang  dapat 
dipercaya.  Taurat  ditulis  beberapa  abad  setelah  Nabi  Musa 

wafat.  Sementara,  Injil  disandarkan  kepada  para 
penulisnya,  dan  isinya  merupakan  pilihan  dari  Injil-lnjil  yang 
bermacam-macam. 

d.  Teksnya  memiliki  banyak  versi  dan  saling  kontradiksi. 
Ini  menjadi  bukti  kongkrit  telah  terjadi  perubahan  dan 
penyelewengan  di  dalamnya. 

e.  Berisi  beberapa  akidah  sesat  yang  menggambarkan  (fisik) 
Sang  Pencipta,  memberikan  sifat  yang  tidak  sempurna,  juga 
menyifati  para  rasul  dengan  ciri-ciri  yang  mereka  sendiri 
berlepas  diri  darinya. 

Karenaitu.seorangmuslimwajibmeyakinibahwakitab-kitabitu 
hanyalah  kitab  dua  perjanjian;  perjanjian  lama  dan  perjanjian  baru. 
Tidak  semua  yang  ada  di  dalamnya  telah  diturunkan  Allah  kepada 
Rasul-Nya.  Sebaliknya,  itu  semua  hanyalah  hasil  tulisan  mereka. 

Kita  benarkan  yang  dibenarkan  oleh  Al-Qur’an  dan  As-Sunah. 
Kitamengingkariyangdiingkari  oleh  Al-Qur’an  dan  As-Sunahserta 
yang  berisi  kebatilan.  Dan,  mendiamkan  yang  tidak  dibenarkan 
dan  didustakan  oleh  keduanya  karenamengandungkemungkinan 
benar  dan  dusta.  Walldhu  A'lam. 

4.  Al-Qur’an  AI- Karim 

a.  Deflnisi 

Secara  etimologi,  kata  Al-Qur’an  adalah  mashdar,  kata  dasar, 
seperti  halnya  qird'ah.  Contoh,  qara’tul  kit  aba  qirdatan  wa 
qur’dnan.  Contoh  lain  dalam  firman  Allah: 


19  Jalur  perlwayaun. 
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"Sesungguhnya  atas  tanggungan  Kamilah  mengum- 
pulkannya  (di  dadamu)  dan  (membuatmu  pandai) 
membacanya."  (Al-Qiyamah:  17). 


Qur'dnahu  artinya  qirdatahu,  membacanya. 


Mashdar  ini  lantas  dinuk.il  dan  dijadikan  nama  untuk  kitab 
yang  diturunkan  kepada  Nabi  Muhammad  hingga  menjadi 
nama  asli  baginya.  Dinamakan  qur'dn  karena  mencakup  seluruh 
isi  kitab-kitab  Allah.  Dia  berfirman: 


is]  'j « 


“Dan  Kami  turunkan  kepadarnu  Al-Kitab  (Al-Quran) 
untuk  menjelaskan  segala  sesuatu  dan  petunjuk  serta 
rahmat  dan  kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang 
berserah  dlri.” ( An-Nahl:  89). 


Secara  terminologi,  Al-Qur’an  ialah  kalam  Allah  yang 
diturunkan  kepada  Rasul-Nya,  Muhammad  jg,  sebagai  wahyu, 
ditulis  di  dalam  mushaf,  terjaga  di  dalam  dada,  dibaca  lisan, 
didengar  telinga,  dinukil  secara  mutawatir  kepada  kita,  tidak  ada 
keraguan  di  dalamnya,  dan  membacanya  bernilai  ibadah. 

b.  Al-Qur'an  Kalam  Allah  Ta’ala 

Lafal  dan  makna  Al-Qur'an  diturunkan  Allah,  bukan 
diciptakan  oleh-Nya.  Jibril  mendengarnya  dari  Allah  lalu 

menyampaikannya  kepada  Muhammad.  Beliau  s&s  kemudian 
menyampaikannya  kepada  para  shahabat.  Yang  kita  baca  dengan 
lisan  kita,  kita  tuliskan  dalam  mushaf  kita,  kita  jaga  di  dalam  dada 
kita,  dan  kita  dengar  dengan  telinga  kita.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


" Dan  jika  seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu 
meminta  perlindungan  kepadarnu,  maka  lindungilah  la 
supaya  ia  sempat  mendengar  firman  Allah,  "(At-Taubah:  6). 

Imam  Bukhari,  Muslim,  dan  selainnya  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Umar  WS ,  bahwa  Rasulullah  ^  pernah  melarang 
safar  ke  negeri  musuh  dengan  membawa  Al-Qur’an Beliau  juga 
bersabda: 


"Hiasilah  Al-Qur'an  dengan  suara-suara  kalian."*' 


Di  dalam  ayat  di  atas,  Allah  menyebut  sesuatu  yang 
terdengar,  yaitu  yang  Rasulullah  bacakan  kepada  orang-orang 
musyrik  dengan  sebutan  kalam  Allah. 


Di  dalam  hadits  yang  pertama,  sesuatu  yang  tertulis  beliau 
sebut  dengan  Al-Qur'an.  Sebagaimana  Dia  juga  berfirman 
tentangnya: 


"Sesungguhnya  Al-Quran  ini  adalah  bacaan  yang  sangat 
mulia.  Pada  kitab  yang  terpelihara  (Lauhul  Mahfuzh)." 
(Al-Wfiqi’ah:  77  -  78). 


Di  dalam  hadits  kedua,  beliau  juga  menyebut  sesuatu  yang 
dibaca  dengan  sebutan  Al-Qur’an. 


Adapun  dalil-dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Al-Qur’an 
diturunkan,  bukan  diciptakan,  sangat  banyak.  Di  antaranya  ialah 
firman  Allah  Ta’ala: 


20  HR  Bukhafl,  IV/6B.  Muslim,  111/1490,  1491. 

2 1  Musnad  Imam  Ahmad,  IV/283.  liha*  pula,  Shahih  Bukhari.  tX/193. 
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"Dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al-Amin  (Jibril).  Ke  dalam 
hatimu  (Muhammad)  agar  kamu  menjadi  salah  seorang 
di  antara  orang-orang  yang  memberi  peringatan.  Dengan 
bahasa  Arab  yang  jelas. "  (Asy-Syu'ara  :  193—  195). 


"H&  Mlm.  Kitab  ini  (Al-Qur‘an)  diturunkan  dari  Allah  yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  mengetahui. "  (Al-Mukmin:  1  —  2). 


Di  dalam  ayat-ayat  tersebut  terdapat  keterangan  yang  jelas 
bahwa  Al-Qur’an  turun  dari  Allah  Ta’ala. 

Jadi,  tidakbenarpcndapatyangmengatakan  bahwaAl- Qur'an 
atau  kitab-kitab  Allah  yang  lain  adalah  makhluk.  Sebab,  la  adalah 
kalam-Nya,  dan  kalam-Nya  adalah  salah  satu  sifat-Nya,  dan  sifat- 
sifat-Nya  bukanlah  makhluk. 


Mengimani  semua  hal  yang  telah  kami  sebutkan  mengenai 
Al-Qur’an  hukumnya  wajib.  Mengimaninya  sebagai  kitab  terakhir 
yang  Allah  turunkan  dari  sisi-Nya  juga  wajib.  Al-Qur’an  datang 
untuk  membenarkan  dan  menguatkan  kebenaran  yang  dibawa 
kitab-kitab  Allah  terdahulu,  dan  menjclaskan  penyelewengan  dan 
perubahan  terjadi  padanya.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

o*  siuj  uJ>fj 


"Dan  Kami  telah  turunkan  kepadamu  Al-Qur'an  dengan 
membau/a  kebenaran,  membenarkanapayangsebelumnya, 
yaitu  kitab-kitab  (yang  diturunkan  sebelumnya)  dan  batu 
ujian  terhadap  kitab-kitab  yang  lain  itu."  (Al-MSidah:  48). 

Al-Qur'an  datang  dengan  membawa  syariat  universal  yang 
bisa  diterapkan  kapan  pun  dan  di  mana  pun,  serta  menghapus 
syariat-syariat  agama  sebelumnya.  Ia  wajib  diikuti  oleh  setiap 
orang  yang  telah  mengetahuinya  hingga  kiamat  datang.  Setelah 
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diturunkan,  Allah  tidak  lagi  menerima  agama  lain  selainnya.  Hal 
itu  sebagaimana  dikabarkan  oleh  Rasulullah  #5: 


“DemiZat  Yang jiu/a  Muhammad  ada  di  tangan-Nya,  tidak 
seorang  pun  dari  umat  ini;  Yahudi  atau  Nasrani,  yang 
pernah  mendengar  tentangku,  kemudian  ia  meninggal 
dunia  dalam  kondisi  tidak  beriman  kepada  (ajaran)  yang 
kubawa,  melainkan  ia  termasuk  penghuni  neraka.  ”** 


Hadits  ini  secara  jelas  menerangkan  bahwa  dien  (ajaran 
agama)  yang  dibawa  Muhammad  |g  menghapus  ajaran-ajaran 
sebelumnya. 


c.  Penjagaan  Allah  terhadap  Al-Qur’an 


Al-Qur’an  Al-Karim  yang  Allah  turunkan  kepada  penutup 
para  Nabi  adalah  kitab  terakhir  yang  turun  kepada  manusia. 
Ia  menghapus  syari'at-syari'at  sebelumnya.  Karenanya,  ia 
membawa  seluruh  (ajaran)  yang  wajib  dilaksanakan  dalam 
kehidupan  dunia  hingga  kiamat  datang.  Ia  mengantarkan 
manusia  pada  kebahagian  di  kehidupan  akhirat  jika  mereka  mau 
mengikuti  ajaran-ajarannya  dan  meniti  manhajnya.  Allah  sendiri 
menjamin  akan  menjaga  Al-Qur’an  untuk  dijadikan  hujjah  atas 
manusia.  Dia  berfirman: 


Q  O  ,2J  bji  jjjl 


” Sesungguhnya  Kamilah  yang  menurunkan  Al-Qur'an, 
dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya.” 
(Al-Hijn  9). 


22  Shshih  Muslim,  l/l  34. 
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” Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  Al-Qur'an 
ketika  Al-Qur'an  itu  datang  kepada  mereka,  (mereka  itu 
pasti  akan  celaka),  dan  sesungguhnya  Al-Qur'an  itu  adalah 
Ki  tab  yang  m  u  lia,  yang  tidak  da  ta  ng  kepada  nya  (Al-Qur'an) 
kebatilan  baik  dari  depan  maupun  dari  belakangnya,  yang 
diturunkan  dari  Rabb  yang  Malta  Bijaksana  lagi  Maha 
Ter/juy/.  "(Fushshilat:  41  -  42). 


Kesempurnaan  dalam  menjaganya  menuntut  penjagaan  ter- 
hadap  tafslrannya,  yakni  sunah  Rasul 

Al-Qur’an  yang  hari  ini  ada  di  hadapan  kita  adalah  Al-Qur'an 
yang  diturunkan  kepada  Rasul  kita,  Muhammad  j®,  secara  global 
dan  terperinci.  Tidak  terjarnah  oleh  tangan  orang  jahil  dan  tidak 
akan  pernah  terjarnah  olehnya.  Ia  bahkan  akan  tetap  sama  seperti 
saat  diturunkan  hingga  akhir  zaman. 

Di  dalamnya  terdapat  petunjuk  dan  cahaya.  Rujukan  umat 
manusia  dalam  permasalahan  akidah  dan  syariat.  Dari  nash- 
nashnya  mereka  mengambil  kesimpulan  hukum  untuk  segala 
permasalahan  yang  mereka  dapati  dalam  kehidupan.  Dialah 
pemisah  ( al-fashl ),  tali  Allah  yang  kuat,  nasihat-Nya  yang  bijak, 
dan  jalan-Nya  yang  lurus  yang  tidak  akan  bisa  disesatkan  oleh 
hawa  nafsu  dan  dikacaukan  oleh  lisan. 


Rasulullah  jjjjs  telah  menjelaskan  Al-Qur’an  ini  kepada  umat 
manusia  melalui  sabda,  perbuatan,  taqrir,  ketetapan  beliau.  Allah 
Ta’ala  berfirman: 


bpl  ip  Pj 


T.V  f. 
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"Dan  Kami  turunkan  kepadamu  Al-Qur'an  agar  kamu 
menerangkan  kepada  umat  rnanusia  apa  yang  telah 
diturunkan  kepada  mereka  dan  supaya  mereka  memikir- 
Jtan."(An-Nahl:  44). 

d.  Penentangan  terhadap  Al-Qur'an 

Allah  memberikan  bukti-buktl  kebenaran  para  Nabi 
sesuai  dengan  sesuatu  yang  scdang  populer  di  kalangan  umat 
mereka.  Saat  masyarakat  Mesir  pada  masa  Flr'aun  terkenal 
dengan  ilmu  sihirnya,  Dla  tat  mendatangkan  Musa  dengan 
membawa  mukjizat  dapat  mengubah  tongkat  menjadi  ular  dan 
mengeluarkan  tangan  dalam  kondlsi  putih,  tanpa  cacat  setelah 
memasukkannya  ke  leher  baju. 

Dia  mendatangkan  Nabi  Isa  dengan  membawa  mukjizat 
dapat  menghidupkan  orangyang  sudah  mati— dengan  kehendak- 
Nya.  menyembuhkan  orang  yang  buta  dan  sakit  sopak,  pada  suatu 
kaum  yang  terkenal  dengan  ilmu  medisnya.  Dukti  seperti  ini  lebih 
mengena  agar  mereka  mengetahui  dengan  jelas  kebenaran  orang 
yang  mengaku  Nabi  karena  mereka  juga  memiliki  pengetahuan 
tentang  jenis  buktl  yang  ditunjukkannya. 

Penutup  para  Nabi,  Muhammad  335,  diutus  di  tengah-te- 
ngah  kaum  yang  sangat  perhatian  dengan  sastra.  Maka,  sangat 
tepat  kiranya  bila  beliau  datang  dengan  membawa  kitab  yang 
menerangkan  ( al-mubin )  yang  sejenis  dengan  bidang  keahlian 
mereka.  Al-Qur’an  berisl  kalam  Arab  yang  menerangkan.  Akan 
tetapi,  la  memiliki  tingkat  kefasihan  dan  sastra  paling  tinggi.  Jauh 
melebihi  tingkatan  mereka  semua.  Mereka  pun  yakln  bahwa  Al- 
Qur’an  bukan  buatan  rnanusia.  Bila  didengarkan,  la  memiliki 
pengaruh  yang  sangat  kuat  bagl  diri  mereka. 

Namun,  karena  kebatilan  yang  telah  mendarah  daging. 
mereka  pun  berusaha  keras  untuk  tidak  mendengarkannya,  serta 
melarang  Rasul  &  membacakannya  di  tengah  perkumpulan  orang 
banyak  dan  di  dalam  acara-acara  resmi  sebagaimana  diceritakan 
Allah  dalam  firman-Nya: 
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lyjTj  ou> j'T  ila,  1 Si  i-.iT  Jiij 


"Dan  orang-orang  yang  kafir  berkata,  ’Janganlah  kamu 
mendengar  dengan  sungguh-sungguh  akan  Al-Quran  ini 
dan  buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya,  supaya  kamu  dapat 
mengalahkan  mereka’." (Fushshilat:  26). 


Orang-orang  musyrik  telah  berbuat  kesalahan  sangat  besar 
ketika  menyatakan  bahwa  Al-Qur’an  bukan  dari  Allah.  Allah 
menantang  mereka  untuk  membuat  yang  semisal  dengannya 
serta  menegaskan  bahwa  mereka  sekali-kali  tidak  akan  dapat 
melakukannya.  Tantangan-Nya  ini  berlaku  untuk  mereka  dan 
selain  mereka,  baik  jin  maupun  manusia,  yang  beranggapan  sama 
hingga  hari  kiamat.  Dia  as  berfirman: 


JLh  1 l/g  of  o*r^i  oj>  Ji 


*  f 


"Katakanlah.  'Sesungguhnya  jika  manusia  dan  jin  ber- 
kumpul  untuk  membuat  yang  serupa  Al-Quran  ini, 
niscaya  mereka  tidak  akan  dapat  membuat  yang  serupa 
dengannya,  sekalipun  sebagian  mereka  menjadi  pembantu 
bagi  sebagian  yang  lain’."  (Al-Isrd*:  88). 


Allah  kemudian  menurunkan  tantangan-Nya  kepada  mereka 
itu  dengan  hanya  membuat  sepuluh  ayat  yang  semisal  dengan 
Al-Qur’an  yang  dibuat-buat  jika  memang  Al-Qur’an  dibuat-buat 
sebagaimana  anggapan  mereka  dalam  firman-Nya: 


1  AjJZjA 
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Bahkan  mereka  mengatakan,  ’ Muhammad  telah  mem - 
buat-buat  Al-Quran  itu’,  Katakanlah,  ‘(Kalau  demiklan), 
maka  datangkanlah  sepuluh  surat-surat  yang  dibuat-buat 
yang  menyamainya,  dan  panggillah  orang-orang  yang 
kamu  sanggup  (memanggilnya)  selain  Allah,  jika  kamu 
memang  orang-orang  yang  benar."  (HQd:  13). 


lerakhir,  Allah  menantang  mereka  dengan  yang  lebih  ringan 
lagi.  Yaitu,  meminta  mereka  dalam  firman-Nya  untuk  membuat 
satu  surat  saja  jika  memang  Al-Qur'an  dibuat-buat  seperti 
anggapan  mereka: 


O*  Ip1*  D5  O (*• 

1 O J  aS)  I  .  «i  I 


"Arau  (patutkah)  mereka  mengatakan,  ’Muhammad 
membuat- buatnya.’  Katakanlah,  ’(Kalau  benar  yang  kamu 
katakan  itu),  maka  cobalah  datangkan  sebuah  surat 
seumpamanya  dan  panggillah  siapa-siapa  yang  dapat 
kamu  panggil  (untuk  membuatnya)  selain  Allah,  jika 
kamu  orangyang  benar’. ”  (YQnus:  38). 


Dia  mengulangi  tantangan-Nya  terhadap  orang  yang 
menyangsikan  Al-Qur’an  ini  untuk  membuat  satu  surat  saja,  serta 
mcnegaskan  bahwa  mereka  tidak  akan  mampu  melakukannya. 
Dia  berfirman: 


^ j*  oJ3 

^  •  jj  cr?  *'y^3  o? 


jbJl  IjjLJls  IjLiS  ^3  o]-* 
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", Dan  jika  kamu  (tetap)  dalam  keraguan  ten  tang  Al-Quran 
yang  kami  wahyukan  kepada  fiamba  Kami  (Muhammad), 
buatlah  satu  surat  (saja)  yang  semisal  Al-Quran  itu  dan  ajaklah 
penolong-penolongmu  selain  Allah,  jika  kamu  orang-orang 
yang  benar.  Maka  jika  kamu  tidak  dapat  membuat(nya) — 
dan  pasti  kamu  tidak  akan  dapat  membuat(nya),  peliharalah 
dirimu  dari  neraka  yang  bahan  bakamya  manusia  dan  batu, 
yang  disediakan  bagi  orang-orang  kafir. "  (Al-Baqarah:  23  -  24). 


Sebagaimana  diketahui  bahwa  tantangan  ini  juga  berlaku 
untuk  membuat  satu  surat  terpendek  dalam  Al-Qur’an  untuk 
membuktikan  kebenaran  anggapan  mereka.  Dan,  surat  terpendek 
dalam  Al-Qur'an  hanya  terdiri  atas  tiga  ayat  saja.  Inilah  dalil 
terakhir  untuk  mematahkan  anggapan  mereka.  Allah  berfirman: 


O'  Ioia  o^ 


” Tidaklah  mungkin  Al-Qur‘an  ini  dibuat  oleh  selain  Allah.” 
(Ytinus:  37). 


Artinya,  oleh  karena  kefasihan  dan  sastra  yang  ada  di 
dalam  Al-Qur’an  bukan  buatan  manusia  dan  manusia  tidak 
bisa  membuat  yang  semisalnya.  Ia  adalah  mukjizat  yang  abadi, 
mengalahkan  siapa  pun  yang  berada  di  puncak  kefasihan  dan 
sastra.  Lalu  bagaimana  dengan  orang  yang  tingkatannya  berada 
di  bawahnya? 

Selain  mencakup  bukti-bukti  mukjizat  yang  tak  terhitung, 
Al-Qur'an  juga  mencakup  berita-berita  tentang  perkara- 
perkara  gaib  baik  telah  berlalu  maupun  yang  akan  datang.  la 
juga  berisi  hukum-hukum  yang  dengan  menerapkannya  maka 
kebahagiaan  di  dunia  dan  akhirat  akan  terwujud. 

Al-Qur’an  juga  berisi  tentang  renungan  manusia  terhadap 
alam  semesta  beserta  isinya,  dan  renungan  terhadap  diri  sendiri 
dan  penciptaannya.  Semua  itu  secara  "gamblang”  menunjukkan 
bahwa  ia  berasal  dari  Zat  Yang  Mahabijak  dan  Mahatahu.  Tidak 
ada  sesuatu  pun  yang  tersembunyi  dari-Nya.  Dia  Mahakuasa 
atas  segala  sesuatu.  Di  tangan-Nya-lah  seluruh  kebaikan  berada. 
Dialah  Sang  Pencipta  dan  Maha  Mengetahui. 
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Soal-Soal 

,  *  *  .  •  *  . 

1.  Apa  makna  al-kutub  secara  etimologi  dan  termlnologi? 

2.  Apa  makna  iman  kepada  kitab-kitab?  Sebutkan  dalilnya! 

3.  Apa  makna  iman  kepada  kitab  secara  terperinci? 

r~  "  r  .  „  . 

4.  Apapersamaan  dan  perbedaan(isi)  kitab-kitab  Allah?Sebutkan 
dalilnya! 

*  *  f  ,  :  '  r 

5.  Kitab-kitab  apakah  yang  sekarang  ini  ada  pada  ahli  kitab? 
Apakah  kitab-kitab  itu  boleh  disandarkan  kepada  para  Nabi? 

6.  Sebutkan  beberapa  bukti  telah  terjadi  perubahan  dan 
penyelewengan  dalam  kitab  Taurat  dan  Injil! 

7.  Apa  makna  Al-Qur'an  secara  etimologi  dan  terminologi? 

8.  Apa  makna  Al-Qur'an  kalam  Allah?  Sebutkan  dalil-dalilnya! 

9.  Apa  maksud  beriman  kepada  Al-Qur’an? 

10.  Mengapa  hanya  Al-Qur’an  yang  dijaga  oleh  Allah?  Apa 
maksud  penjagaan-Nya? 

11.  Mengapa  dalam  Al-Qur'an  ada  tantangan? 

12.  Bagaimana  urutan  tantangan  dalam  Al-Qur’an?  Sebutkan 
dalilnya! 
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BAB  V 

IMAN  KEPADA  RASUL 


A.  Definisi  Nabi  dan  Rasul 

Secara  etimologi,  kata  nabi  berasal  dari  kata  nabba'a  dan 
anba'a,  berarti  akhbara,  mengabarkan.  Yakni,  orang  yang 
mengabarkan  tentang  Allah  dan  membawa  kabar  dari-Nya.  Atau, 
berasal  dari  kata  nabd,  berarti  'aid  dan  irtafa'a.  Yakni,  makhluk 
yang  paling  mulia  dan  paling  tinggi  derajat  serta  kedudukannya. 

Secara  terminologi,  nabi  ialah  seorang  yang  merdeka, 
berkelaminlaki-lakiyangAllahberitahutentangsebuahsyariatagar 
ia  mengajarkannya  kepada  para  sahabat  yang  ada  di  sekelilingnya. 

Kata  ar-ras&l  secara  etimologi  berarti  orang  yang  mengikuti 
kabar-kabar  yang  mengutusnya.  Berasal  dari  ungkapan,  jd'atil 
ibilurasalan  (untadatangsecara  berurutan),  yakni  berurutan.  Kata 
ar-rasul merupakan  sebutan  bagi  risalah  atau  mursal  (orang  yang 
diutus).  Kata  irsdl berarti  pengarahan. 

Secara  terminologi,  kata  rasul  berarti  seorang  yang  merdeka, 
berkelamin  laki-laki,  yang  Allah  beritahu  tentang  sebuah  syariat, 
dan  Dla  menyuruhnya  untuk  menyampaikannya  kepada  siapa  pun 
yang  tidak  mengetahuinya  atau  yang  menyelisihinya. 

B.  Beda  Nabi  dan  Rasul 

Kenabian  adalah  syarat  dalam  pengutusan.  Seorang  t  idak  akan 
menjadi  Rasul  jika  ia  bukan  seorang  Nabi.  Jadi,  kenabian  Itu  lebih 
umum.  Setiap  Rasul  pasti  seorang  Nabi,  dan  tidak  semua  Nabi 
menjadi  Rasul. 

Seorang  rasul  membawa  risalah  untuk  disampaikan  kepada 
siapa  saja  yang  tidak  mengctahui  agama  dan  syariat  Allah.  Atau, 
kepada  orang  yang  mengubah  syariat  dan  ajaran  agama-Nya, 
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untuk  diajari  dan  dikembalikan  kepadanya.  Dia  adalah  seorang 
pemutus  perkara,  hakim  di  tengah-tengah  mereka.  Adapun  Nabi 
diutus  untuk  mendakwahkan  syariat  sebelumnya. 


C.  Nubuwah  Adalah  Karunia  llahi 

Nubuwah  atau  kenabian  bukanlah  sebuah  tujuan  yang 
dapat  dicapai  sehingga  manusia  bisa  sampai  padanya  dengan 
usaha  kcras.  Ia  juga  bukan  sebuah  kedudukan  yang  dapat 
diraih  dengan  sebuah  perjuangan.  Nubuwah  adalah  sebuah 
kedudukan  tinggi  dan  pangkat  khusus  yang  Allah  pillh  untuk 
siapa  yang  Dia  kehendaki,  murni  karena  karunia-Nya. 

Dia  Mempersiapkannya  agar  mampu  mengembannya,  men* 
jaganya  dari  pengaruh  setan  dan  dari  kesyirikan  sebagai  anugerah 
dan  rahmat  dari-Nya  tanpa  perlu  sebuah  usaha  darinya  untuk 
mendapatkannya  dan  meraih  kemuliannya. 

Nubuwah  adalah  karunia  ilahi  dan  nikmat  rabbani, 
sebagaimana  firman  Allah: 


fSi;  ^  ^i\  £  jji  HfJji 

*  ^  I  »»•  ««  ^  ^  i*'i  ^  ^ 


*  t 


” Mereka  itu  adalah  orang-orangyang  telah  diberi  nikmat  oleh 
Allah,  yaitu  para  nabi  dari  keturunan  Adam,  dan  dari  orang- 
orang  yang  kami  angkat  bersama  Nuh,  dan  dari  keturunan 
Ibrahim  dan  Israil,  dan  dari  orang-orangyang  telah  kami  beri 
petunjuk dan  telah  Kami pilih.” (Maryam:  58). 


Dia  m  juga  berfirman  kepada  Musa: 

©  JidJiUkiT  a! 


" Sesungguhnya  Aku  memilih  (melebihkan)  kamu  atas 
manusia  yang  lain  (pada  masamu)  untuk  membawa 
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risalah-Ku  dan  untuk  berbicara  langsung  dengan-Ku ." 
(Al-A’r&f:  144). 

Dia  m  juga  menceritakan  perkataan  Ya'qub  kepada  anaknya, 
Yusuf 

QidJfc  JCXperJM \jS', 

"Dan  demikianlah  Rabb-mu,  memllihmu  (untuk  menjadi 
Nabi). "  CYflsuf:  6). 


Dia  juga  mengingkari  orang-orang  yang  berpandangan  bah- 
wa  salah  seorang  pemuka  kaum  di  Mekah  dan  Thaif,  yaitu  Al- 
Walid  bin  Al-Mughirah  dan  Urwah  bin  Mas’ud  Ats-Tsaqafi,  lebih 
berhak  menjadi  nabi.  Dia  mewahyukan  kepada  Muhammad 
dan  menjelaskan  bahwa  Dialah  Rabb  yang  Maha  Mengatur 
urusan  makhluk  dan  yang  Membagi  rezeki  mereka.  Tidak  seorang 
pun  berhak  ikut  campur  dalam  menentukan  siapa  yang  berhak 
mcndapat  rahmat,  menjadi  nabi  dan  mengemban  risalah.  Allah 
bi  berfirman  mengenai  mereka: 


f  *  ’>  'U,  -  J. 

Li-w-J  £j>-  i 


"  *  . *  f  I  " 

1^3  jjT  5  '^pS\  <J| 


"Dan  mereka  berkata,  ‘Mengapa  Al-Qur'an  ini  tidak 
diturunkan  kepada  seorang  besardari  salah  satu  dua  negeri 
(Mekah  dan  Thaif)  ini V  Apakah  mereka  yang  membagi- 
bagi  rahmat  Rabb-mu?  Kami  telah  menentukan  antara 
mereka  penghidupan  mereka  dalam  kehidupan  dunia." 
(Az-Zukhruf:  31  -  32). 


Allah  m  mengancam  orang-orang  yang  melampaui  batas 
yang  mengatakan,  “Kami  tidak  akan  beriman  hingga  kami  diberi 
seperti  yang  diberikan  kepada  rasul-rasul  Allah."  Yaitu: 
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"Apabila  datang  sesuatu  ayat  kepada  mereka,  mereka 
berkata,  ’ Kami  tidak  akan  beriman  sehingga  diberikan 
kepada  kami  yang  serupa  dengan  apa  yang  telah  diberikan 
kepada  utusan-utusan  Allah/  Allah  lebih  mengetahui  di 
mana  Dia  menempatkan  tugas  kerasulan.  Orang-orang 
yang  berdosa,  nanti  akan  ditimpa  kehinaan  di  sisi  Allah 
dan  siksa  yang  keras  disebabkan  mereka  selalu  membuat 
tipu  daya."(Al-An'&m:  124). 


Ayat-ayat  tersebut  secara  jelas  menyebutkan  bahwa  nubuwah 
tidaklah  didapat  dengan  kedudukan  atau  usaha.  Ia  adalah  nikmat 
dan  rahmat  Allah  yang  Dia  berikan  untuk  sebagian  makhluk-Nya 
dengan  ilmu  dan  hikmah-Nya.  Bukan  untuk  orang  yang  mencari 
dan  menginginkannya. 


D.  Sifat-Sifat  Rasul  dan  Mukjizat  Mereka 
1.  Sifat-Sifat  Rasul 

Dari  definisi  yang  telah  disebutkan,  kita  tahu  bahwa  Rasul 
adalah  seorangyang  merdeka,  berkelamin  laki-laki,  yang  Allah  piiih 
di  antara  manusia  yang  paling  baik  nasabnya.  Dia  menjadikannya 
berakal  sempurna,  berhati  suci,  dan  diciptakan  paling  mulia,  untuk 
menunaikan  tugas-tugas  agung,  di  antaranya;  menerima  wahyu, 
melaksanakan  dan  menyampaikannya,  serta  memimpin  umat. 
Sifat  dan  akhlak  mereka  menjadi  teladan  yang  paling  baik. 

Berbicara  mengenai  sifat-sifat  tentu  sangatlah  panjang. 
Namun  begitu,  kami  akan  menyebutkan  sebagian  sifat-sifat 
mereka  sebagai  berikut: 
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a.  Jujur  (shidiq) 

Allah  Ta’ala  menceritakan  para  Rasul-Nya  bahwa  mereka 
adalah  orang-orang  jujur.  Dia  berfirman: 


"Inilah  yang  dijanjikan  (Rabb)  yang  Maha  Pemurah  dan 
benarlah  Rasul-Rasul  (Nya)"{  YSsIn:  52). 


Dia  menylfati  sebagian  mereka  dengan  sifat  itu. 
Dia  berfirman  tentang  khalil-Nya,  Nabi  Ibrahim 


Ceritakanlah  (hai  Muhammad)  kisah  Ibrahim  di  dalarn 
Al-Kitab  (Al-Qur'an)  ini.  Sesungguhnya  ia  adalah  seorang 
yang sangat  jujur  lagi  seorang  nabi.” (Maryam:  41). 


Dia  berfirman  mengenai  Nabi  Ismail 

o  zp  VjLj 


"Dan  ceritakanlah  (hai  Muhammad  kepada  mereka)  kisah 
Ismail  (yang  tersebut)  di  dalam  Al-Qur'an.  Sesungguhnya 
ia  adalah  seorang  yang  benar  janjinya,  dan  dia  adalah 
seorang  Rasul  dan  Nabi."  (Maryam:  54). 


Dia  berfirman  mengenai  Nabi  Idris  jj££: 


"Dan  ceritakanlah  (hai Muhammad  kepada  mereka,  kisah) 
Idris  (yang  tersebut)  di  dalam  Al-Quran.  Sesungguhnya  ia 
adalah  seorang  yang  sangat  membenarkan  dan  seorang 
(Maryam:  56). 
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Dia  berflrman  mengenai  Nabi  kita  jg: 


"Dan  oran#  yang  membawa  kebenaran  (Muhammad) 
dan  membenarkannya,  mereka  itulah  orang-orang  yang 
bertakwa. "  (Az-Zumar:  33). 


Tidak  diragukan  bahwa  ash-shidiq,  kejujuran  adalah  inti 
risalah  dan  dakwah.  Dengannya  segala  urusan  akan  lurus  dan 
membuahkan  amalan.  Adapun  dusta  adalah  sifat  negatif  yang 
dihindari  oleh  para  makhluk  yang  paling  mulia  dan  merupakan 
sebuah  kemaksiatan  yang  mereka  waspadai. 

b.  Sabar 


Allah  am  mengutus  Rasul-Rasul-Nya  kepada  manusia  sebagai 

pemberikabargembiradanperingatan.menyerumerekauntuktaat 

kepada  Allah  dan  memperingatkan  mereka  agar  tidak  menyalahi 
perintah-Nya.  Ini  tentu  tugas  yang  berat  dan  sulit.  Tidak  setiap 
orang  dapat  mengembannya.  Tetapi,  mereka  adalah  orang-orang 
pilihan  yang  pantas  untuk  memikulnya. 

Dalam  berdakwah,  para  Rasul  menemui  berbagai  macam 
rintangan  dan  siksaan.  Namun,  itu  semua  tidak  mampu  menyu- 
rutkan  semangat  mereka  dan  menghentikan  langkah  kaki  mereka. 
Allah  Ta’ala  mengabarkan  kepada  kita  kisah-kisah  sebagian 
Nabi  berikut  siksaan  yang  mereka  jumpai  dalam  berdakwah  dan 
kesabaran  mereka  dalam  memenangkan  al-haq  dan  meninggikan 
kalimat  Allah  Ta’ala. 


Dia  menyuruh  Nabi-Nya,  Muhammad  untuk  bersabar 
sebagaimana  sabarnya  para  Rasul  ulul  ’azmi.  Dia  berfirman: 

\  i  •  '  i  *  !.■?  -  •  -V!  t  t.t 


(*^  J^**-*-5  V5  Crf  ^0*^  'W  ^ 
jtjf d  JJ  c. 


"Maka  bersabarlah  kau  seperti  orang-orang  yang  mem- 
punyai  keteguhan  hati  dari  rasul-rasul yang  telah  bersabar 
dan  janganlah  kamu  meminta  disegerakan  (azab)  bagi 
mereka.  Pada  hari  mereka  melihat  azab  yang  diancamkan 
kepada  mereka  (merasa)  seolah-olah  tidak  tinggal  (di 
dunia)  melainkan  sesaat  pada  slang  hari.  (Inilah)  suatu 
pelajaran  yang  cukup,  maka  tidak  dibinasakan  melainkan 
kaum  yangfasik. "  (Al-Ahqaf:  35). 

Dia  juga  memerintahkan  untuk  memaparkan  kisah  yang 
Allah  ceritakan  mengenai  apa  yang  terjadi  pada  Nabi  Nuh, 
Ibrahim,  Musa,  dan  Isa,  bersama  umat  mereka,  berikut  rintangan 
dan  siksaan  yang  mereka  hadapi.  Mereka  semua  bersabar  dan 
bersabar  hingga  Allah  1'a’ala  memenangkan  urusan-Nya. 

Sungguh,  dalam  perjalanan  hidup  Nabi  kita,  Muhammad 
jg,  terdapat  teladan  yang  paling  baik  dalam  hal  sabar.  Beliau 
telah  diingkari,  disiksa,  bahkan  diboikot  oleh  kaumnya  sendiri. 
Namun  begitu,  beliau  senantiasa  bersabar  hingga  Allah  Ta’ala 
memenangkan  agama-Nya  dan  meninggikan  kalimat-Nya. 

Tentu  kisah-kisah  tersebut  tidaklah  cukup  untuk  diceritakan 
secara  rinci  dalam  lembaran-lembaran  yang  sangat  terbatas  ini. 
Tetapi,  semuanya  itu  terdapat  di  dalam  kitabullah.  Al-Qur’an. 

2.  Mukjizat  Para  Rasul 

Allah  to  menciptakanmanusiadanmemberinyakeistimewaan 

berupa  akal.  Akal  inilah  yang  menjadi  salah  satu  syarat  taklif, 
dan  karenanya  amalannya  akan  dihisab.  Dengan  akal,  manusia 
dapat  membedakan  banyak  hal,  antara  yang  bermanfaat  dan  yang 
berbahaya. 

Karenanya,  apabila  ada  seorang  yang  mengatakan  bahwa 
ia  diutus  oleh  Allah  untuk  memberi  hidayah  kepada  manusia 
dan  menuntun  mereka  ke  jalan  yang  dapat  membawa  pada 
kebahagiaan  di  dunia  dan  di  akhirat,  maka  baginya  keberuntungan 
atau  justru  sebaliknya,  kehancuran. 
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Karena  itu,  keadaan  penyeru  dan  dakwahnya  perlu  dilihat. 
Allah  telah  memberikan  kelstimewaan  kepada  para  Rasul-Nya 
di  atas  segenap  makhluk.  Dia  a*  secara  khusus  menjaga  mereka 
dari  tipu  daya  setan  hingga  setan-setan  itu  tidak  kuasa  mengubah 
fitrah  mereka.  Para  Rasul  memiliki  keistimewan  atas  kaumnya. 
Perjalanan  hidup  mereka  harum  semerbak  dan  fitrah  mereka  suci. 

Apabila  semua  sifat  tersebut  digabungkan  dengan  ajaran 
yang  mereka  serukan,  maka  akan  menjadl  bukti  yang  sangat  jelas 
atas  kebenaran  mereka,  bagi  siapa  saja  yang  telah  Allah  terangi 
bashirah-nya.. 

Lebih  dari  itu,  Allah  Ta'ala  menguatkan  mereka  dengan 
memberikan  sesuatu  yang  pasti  diimani  oleh  akal.  Mereka 
datang  dengan  membawa  bukti-bukti  yang  sangat  hebat,  yang 
hanya  mampu  dilakukan  oleh  Allah  karena  seluruh  alam  semesta 
ini  milik-Nya  semata.  Dialah  Zat  yang  menentukan  segala 
sesuatu,  membuatnya  berjalan  mengikuti  satu  aturan  khusus 
yang  tidak  dapat  diubah  oleh  siapa  pun. 

Apabila  Allah  hendak  mendukung  seorang  hamba  untuk 
membuktikan  kebenaran  bl’tsah- nya,  Dia  akan  memberikan 
kepadanya  sesuatu  yang  dipercaya  manusia  hanya  khusus 
dimiliki  secara  sempurna  oleh  Allah  semata,  seperti  ilmu, 
kemampuan,  atau  perlindungan. 

Sungguh,  ilmu  Allah  itu  benar-benar  meliputi  segala  sesuatu. 
Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu  dan  Mahakaya  atas  atas 
alam  semesta.  Di  dalam  firman-Nya,  Allah  menyuruh  Rasul- 
Nya,  Muhammad  untuk  tidak  mengaku-aku  memiliki  tlga  hal 
berikut: 


%  piif  %  &  oJ>-  isjuj-  &  V  j» 

ijj  ^  ji  H  -3  j  c/'  bjlui  aJ  & 
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Katakanlah,  Aku  tidak  mengatakan  kepadamu,  bahiva 
perbendaharaan  Allah  ada  padaku,  dan  tidak  (pula)  aku 
mengetahui  yang  gaib  dan  tidak  (pula)  aku  mengatakan 
kepadamu  bahwa  aku  seorang  malaikat.  Aku  tidak 
mengikuti  kecuali  apa  yang  diusahyukan  kepadaku 
(Al-An'&m:  50). 

Apabila  seorang  Rasul  bisa  melakukan  salah  satu  dari  ketiga 
hal  tersebut,  sejatinya  itu  adalah  perbuatan  Allah.  Sebab,  hal  Itu 
di  luar  kemampuan  manusia.  Hal  tersebut  menjadi  bukti  kongkrit 
manakala  dihubungkan  dengan  seorang  Rasul  yang  dlketahui 
sesuai  dengan  Rasul-Rasul  sebelumnya  dan  sifat  dakwah 
mereka.  Maka  umat  yang  didatangi  Rasul — seperti  ini — wajib 
mengikutinya.  Jika  tidak,  mereka  layak  mendapat  siksa  Allah  ms  . 

Tanda-tanda  dan  ciri-ciri  kebenaran  mereka  sangat  banyak. 
Ada  yang  berujung  pada  kebenarannya,  dan  ada  yang  bersifat 
menguatkan  kebenarannya  dan  menguatkan  keimanan  kaum 
mukminin  kepada  mereka. 

Deflnlsl  Mukjizat  Rasul 

Mukjizat  adalah  setiap  peristiwa  luar  biasa  yang  Allah 
tampakkan  pada  diri  para  Nabi  dan  Rasul,  serta  tidak  dapat 
dilakukan  oleh  manusia  pada  umumnya. 

Ada  banyak  peristiwa  yang  terjadi  pada  diri  para  Nabi  dan  Rasul 
Allahyang  menjadi  hujjah,  serta  mengharuskanakaluntuktunduk, 
menerima,  dan  membenarkan  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul,  baik 
atas  permintaan  kaumnya  maupun  tidak.  Mukjizat-mukjizat  itu 
berupa: 

1.  llmu 

Seperti,  berita  tentang  hal-hal  gaib  pada  masa  lalu  atau 
yang  akan  datang.  Seperti  berita  yang  disampaikan  Nabi  Isa  sjjg* 
kepada  kaumnya  mengenai  apa  yang  mereka  makan  dan  mereka 
simpan  di  rumah-rumah  mereka.  Berita  yang  Rasul  sampaikan 
perihal  umat-umat  terdahulu  yang  kisahnya  disebutkan  di  dalam 
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Al-Qur'an.  Juga  terjadinya  berbagai  fitnah  dan  tanda-tanda 
kiamat  yang  akan  terjadi  pada  kemudian  hari,  yang  kesemuanya 
disebutkan  dalam  banyak  hadits  beliau. 

2.  Kemampuan 

Seperti,  kemampuan  mengubah  tongkat  menjadi  ular.  Ini 
adalah  mukjizat  Nabi  Musa  yang  ditunjukkan  kepada  Fir’aun 
dan  para  pengikutnya.  Kemampuan  mcnyembuhkan  orang  buta — 
sejak  lahir — dan  tuli  serta  menghidupkan  orang  yang  sudah  mati 
adalah  mukjizat  Nabi  Isa  Jjttipi.  Begitu  juga  kemampuan  membelah 
bulan  yang  merupakan  salah  satu  mukjizat  Rasul  kita,  Muhammad 

m 

3.  Perlindungan 

Seperti,  terlindunginya  Rasulullah  ^5  dari  orang-orang  yang 
ingin  mencelakai  beliau  di  banyak  tempat  di  Mekah,  seperti  pada 
malam  beliau  hendak  pergi  berhijrah,  ketika  di  gua  Hira\  atau 
dalam  perjalanan  menuju  kota  Madinah.  Yaitu,  ketika  Suraqah  bln 
Malik  berhasil  menyusul  beliau.  Begitu  juga  ketika  di  Madinah. 
Tepatnya,  saat  orang-orang  Yahudi  berniat  membunuh  beliau, 
dan  lain  sebagainya.  Semua  itu  menunjukkan  bahwa  Allah  Ta’ala 
melindungi  Rasul-Nya  hingga  beliau  tidak  pcrlu  perlindungan 
orang  lain. 

E.  Mengimani  Seluruh  Rasul 

Makna  mengimani  mereka  ialah,  percaya  penuh  bahwa  Allah 
Ta'ala  mengutus  seorang  Rasul  pada  setiap  umat  untuk  menyeru 
mereka  agar  beribadah  kepada  Allah  semata,  tidakmenyekutukan- 
Nya,  serta  mengingkari  sesembahan  lain  selain-Nya. 

Mereka  adalah  orang-orang  yang  jujur  dan  benar,  mulia, 
baik,  mendapat  petunjuk,  dan  menunjuki  orang  lain.  Mereka 
menyampaikan  seluruh  risalah  Allah,  tidak  menyembunyikan  dan 
tidak  mengubahnya  sedikit  pun.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


226  |  Kitab  Tauhitt 


j  liiij  -^3  oyjl  £i£jT  MJ  J—JjT  ji-  iy$i 
%LwT  ljlta^-Tj  'AT  IjStf  V;  jlf  ji. 
4^1  ^  ili  ^  ^AT  tfii  ^  ^ 
^  ijjfctt  ^VT  4  1^ 


Maka  tidakada  kewajibanatas  para  Rasul  selain  menyam- 
paikan  (amanat  Allah)  dengan  terang.  Dan  sesungguhnya 
Kami  telah  mengutus  Rasul  pada  tiap-tiap  umat  (untuk 
menyerukan),  ‘ Beribadahlah  kepada  Allah  ( saja )  dan 
jauhilah  thaghut  itu’,  maka  di  antara  umat  itu  ada  orang- 
orang  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah  dan  ada  pula  di 
antaranya  orang-orangyang  telah  pasti  kesesatan  baginya. 
Maka  berjalanlah  karnu  di  muka  bumi  dan  perhatikanlah 
bagaimana  kesudahan  orang-orang  yang  mendustakan 
(rasul-rasul). "  (An-Nahl:  35  -  36). 


Sebagian  mereka  lebih  utama  darl  sebagian  yang  lain.  Dia 
berfirman: 


ST  ^  &  '<4^.  dJJ 

"T?  ^  ->  «•  j 
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" Rasul-rasul  itu  Kami  lebihkan  sebagian  (dari)  mereka 
atas  sebagian  yang  lain.  Di  antara  mereka  ada  yang  Allah 
berkata-kata  (langsung dengannya)  dan  sebagiannya  Allah 
meninggikannya  beberapa  derajat.  Dan  Kami  berikan 
kepada  Isa  putera  Maryam  beberapa  mukjizat  serta  Kami 
perkuatdia  dengan  Ruhul  Qudus. "(Al-Baqarah:  253). 
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Allah  ism  menjadikan  Nabi  Ibrahim  dan  Muhammad 
sebagai  kckasih-Nya,  berbicara  langsung  dengan  Musa  ^ 
serta  mengangkat  (derajat)  Nabi  Idris  y&tti  ke  tempat  yang  tinggi 

Mengimani  mereka  secara  keseluruhan  hukumnya  wajib 
Siapa  yang  mengingkari  salah  satu  dari  mereka,  berani  ia 
mengingkari  seluruh  Rasul  sekaligus  mengingkari  Zat  Yang  telah 
mengutus  mereka;  Allah  tm .  Dia  berfirman: 


Cr?  ^  t3^j  'y 

— lUll-J  13  si-bl LJJisIj 


13 j  ivj 


H Rasul  telah  beriman  kepada  Al-Qur'an  yang  diturunkan 
kepadanya  dari  Rabh-nya,  demikian  pula  orang-orang 
yang  beriman.  Semuanya  beriman  kepada  Allah,  malaikat- 
malaikat-Nya.  kitab-kitab-Nya,  dan  rasul-rasul-Nya. 
(Mereka  mengatakan),  'Kami  tidak  membeda-bedakan 
antara  seseorang  pun  (dengan  yang  lain )  dari  rasul-rasul- 
Nya’.  dan  mereka  mengatakan.  ' Kami  dengar  dan  kami 
taat.‘  (Mereka  berdoa),  ’Ampunilah  kami,  ya  Rabb  kami, 
dan  kepada-Mu  tempat  kembali’.u  (Al-Baqarah:  285). 


O'  3  b/j&i  y-JklT  oj 

jj  &  urn 

’A  ©  V-  ^  CW  bMi  o' 
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" Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah  dan 
rasul-rasul-Nya,  dan  bermaksud  memperbedakan  antara 
(keimanan  kepada)  Allah  dan  rasul-rasul-Nya,  dengan 
mengatakan,  ’Kami  beriman  kepada  yang  sebagian  dan 
kami  kafir  terhadap  sebagian  (yang  lain)',  serta  bermaksud 
(dengan  perkataan  itu)  mengambil  jalan  (tengah)  di  antara 
yang  demikian  (iman  atau  kafir).  Merekalah  orang-orang 
yang  kafir  sebenar-benarnya.  Kami  telah  menyediakan 
untuk  orang-orangyang  kafir  itu  siksaanyang  menghinakan. 
Orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  para  Rasul- 
Nya  dan  tidak  membeda-bedakan  seorang  pun  di  antara 
mereka.  Kelak  Allah  akan  memberikan  kepada  mereka 
pahalanya.  Dan  adalah  Allah  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang. "  (An-NisS':  150-152). 


Kita  wajib  mengimani  mereka  secara  umum,  baik  yang 
diketahui  maupun  yang  tidak  diketahui.  Juga  mengimani  mereka 
secara  khusus,  yaitu  mereka  yang  Allah  sebutkan  namanya.  DI 
dalam  Al-Qur’an  Al-Karim  disebutkan  dua  puluh  sekian  nama, 
yaitu  Nuh,  Idris,  Shalih,  Ibrahim,  Hud,  Luth,  Yunus,  Ismail,  Ishaq, 
Ya'qub,  Yusuf,  Ayyub,  Syu’aib,  Musa,  Harun,  Ilyasa’,  Dzulkifli, 
Dawud,  Zakaria,  Sulaiman,  Ilyas,  Yahya,  Isa,  dan  Muhammad, 
semoga  shalawat  serta  salam  dilimpahkan  kepada  mereka  semua. 


Selain  mengimani  mereka,  kita  juga  wajib  meyakini  bahwa 
Allah  juga  mengutus  para  Rasul  lain  selain  mereka.  Dia 
berfirman: 


<  !• 
O* 
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Dan  sesungguhnya  telah  Kami  utus  beberapa  orang  Rasul 
sebelum  kamu,  di  antara  mereka  adayang  kami  ceritakan 
kepadamu  dan  di  antara  mereka  ada  (pula)  yang  tidak 
kami  ceritakan  kepadamu. ”  (Al-Mukmin:  78). 
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Inti  Iman  kepada  para  Rasul  ialah  menaati  mereka  dengan 
cara  menglkuti  seluruh  perintah,  menjauhi  seluruh  larangan 
dan  meniti  manhaj  mereka.  Mereka  adalah  orang-orang  yang 
menyampaikan  (wahyu)  dari  Allah,  suri  teladan  bagl  umat,  dan 
Allah  telah  melindungi  mereka  dari  kesalahan.  Dia  berfirman 
kepada  Nabi-Nya 


P  ypi  »T  'AT  o JP  At  oj  -J3 

atj  ‘pa 


©  TviJ.-5  '-IT  oji  \'p  oji 


"Katakanlah,  ‘Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah, 
ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  dan  mengampuni 
dosa-dosamu.’  Allah  Malta  Pengampun  lagi  Malta 
Penyayang.  Katakanlah,  Taatilah  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Jika  kamu  berpaling,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak 
menyukai  orang-orang  kafir’, "  (Ali-  ’Imran:  31-32). 


Jadi,  cara  menaati  Allah  dan  beribadah  kepada-Nya  ialah 
dengan  mengikuti  dan  meneladani  para  Rasul. 

Mengagungkan  mereka  melebihi  kedudukan  yang  Allah 
berikan  kepada  mereka  tidak  termasuk  cara  mengimani  mereka. 
Mereka  hanyalah  para  hamba  dari  golongan  manusia.  Allah 
memilih  dan  menyiapkan  mereka  untuk  mengemban  risalah-Nya. 
Mereka  memiliki  tabiat  sebagaimana  manusia  pada  umumnya, 
dan  sama  sekali  tidak  memiliki  sifat  ilahiyah  (ketuhanan). 

Pengetah  uan  mereka  tentanghalgaibhanya  sebatasyang  Allah 
beritahukan  kepada  mereka,  tidak  lebih  dari  itu.  Allah  berfirman 
menyuruh  Rasul-Nya,  Muhammad  jg,  untukmenyampaikan  pada 
umatnya: 


©  dl  AAPAP  -J» 
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Katakanlah,  Sesungguhnya  aku  ini  hanyalah  manusia 
biasa  seperti  kamu,  yang  diwahyukan  kepadaku "  (Al- 
Kahfi:  110). 


%  C-U-H  ijjif  V  JS 
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" Katakanlah ,  ' Aku  tidak  mengatakan  kepadamu,  bahwa 
perbendaharaan  Allah  ada  padaku,  dan  tidak  (pula)  aku 
mengetahui  yang  gaib  dan  tidak  (pula)  aku  mengatakan 
kepadamu  bahwa  aku  seorang  malaikat.  Aku  hanya 
mengikuti  apa  yang  diwahyukan  kepadaku."  (Al-An’&m* 
50). 


Allah  berfirman  menceritakan  perkataan  Nabi  Nuh  untuk 
kaumnya: 

&»'  %  %  &(&■***  }Si  0 U»f  % 
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"Dan  aku  tidak  mengatakan  kepada  kamu  (bahwa),  'Aku 
mempunyai  guclang-gudang  rezeki  dan  kekayaan  dari 
Allah,  dan  aku  tiada  mengetahui  yang  gaib',  dan  tidak 
(pula)  aku  mengatakan,  ' Bahwa  sesungguhnya  aku  adalah 
malaikat’,  dan  tidak  juga  aku  mengatakan  kepada  orang- 
orang  yang  dipandang  hina  oleh  penglihatanmu:  'Sekali- 
kali  Allah  tidak  akan  mendatangkan  kebaikan  kepada 
mereka’.  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  ada  pada  diri 
mereka;  sesungguhnya  aku,  kalau  begitu  benar-benar 
termasuk  orang-orang yang zalim." ( HOd:  31). 


Seluruh  Rasul,  dari  awal  sampai  akhir,  menafikan  sifat 
ilahiyah  dari  diri  mereka  dan  menjelaskan  bahwa  mereka 
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bukanlah  malaikat,  tidak  mengetahui  yang  gaib,  dan  tidak 
memiliki  perbendaharaan  Allah  Ta'ala.  Mereka  semua  hanyalah 
manusia  yang  Allah  beri  keistimewaan  untuk  menerima  wahyu 
Mereka  adalah  manusia  dengan  derajat  paling  tinggi,  yang 
memurnikan  ibadah  hanya  kepada  Allah  Rabb  semesta  alam. 


F.  Mengimani  Muhammad  Sebagai  Nabi  dan  Rasul 

Allah  telah  menyempurnakam  agama  dan  nikmat-Nya  untuk 
kita.  Meridhai  Islam  menjadi  agama  kita  melalui  tangan  orang 
yang  telah  diutus  sebagai  rahmat  bagi  seluruh  alam.  Nabi  kita, 
Muhammad  jfe,  adalah  Rasul  yang  diutus  kepada  Jin  dan  manusia 
untukmemberikabargembiradanperingatan.danmenyeru  untuk 
beribadah  kepada  Allah  dengan  izin-Nya,  serta  sebagai  pelita  yang 
menerangi. 


Setiap  orangyang  mengetahui  kerasulan  beliau,  tapi  tidak  mau 
mengimani  beliau  maka  patut  mendapat  azab  Allah  seperti  halnya 
orang  kafir.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


"Pa/Ja  hari  ini  telah  Kusempurnakan  untuk  kamu  agama- 
mu,  dan  telah  Kucukupkan  kepadam u  nikmat-Ku,  dan  telah 
Kuridhai  Islam  itu  jadi  agama  bagi  mu."  (Al-M£idah:  3). 


a«!  j  Cl 
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"Muhammad  itu  sekali-kali  bukanlah  bapak  dari  seorang 
laki-laki  di  antara  kamu,  tetapi  dia  adalah  Rasulullah  dan 
penutup  nabi  -  nabi,  dan  adalah  Allah  Maha  Mengetahui 
segala  sesuatu. "  (Al-Ahzab:  40). 
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Hadits-hadits  yang  menunjukkan  telah  berakhirnya  kenabian 
banyak  sekali  jumlahnya.  Di  antaranya  ialah  sabda  beiiau  ig: 


&  yUz  \f\j  uj  cl^J  u  ;uj.!  ^  Si 

u}  ^  J-&  ^  jji  - 


j4j  ^jui 


Sesungguhnya  aku  memiliki  banyak  nama  (sebutan).  Aku 
adalah  Muhammad,  Ahmad,  Al-Mdfai;  denganku  Allah 
menghapus  kekafiran,  Al-Udsyir;  manusia  (kelak)  akan 


dikumpulkan  di  hadapanku,  dan  Al-’Aqib;  (nabi  terakhir) 
dan  tidak  ada  Nabi  setelahnya ,"li 


y  s-U-IVl  Jip 
^>1^51  o— 
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"Aku  diberi  enam  keistimewaan  atas  para  Nabi  lain; 
aku  diberi  kalimat  yang  singkat  tapi  padat  (jawami'ul 
kalim),  diberi  kemenangan  dengan  rasa  takut  (yang 
dicampakkan  dalam  hati  musuh),  dihalalkan  untukku 
ghanimah,  dijadikan  tanah  suci  bagiku  dan  sebagai 
tempat  sujud,  aku  diutus  kepada  seluruh  makhluk,  dan 
aku  penutup  para  Nabi."1* 


Ayat-ayat  dan  hadis-hadis  tersebut  di  atas  secara  jelas 
menunjukkan  bahwa  Allah  Ta'ala  telah  menyempurnakan 
nikmat-Nya  untuk  kita  dengan  cara  menunjukkan  jalan  yang 
paling  lurus  kepada  kita.  Dia  sempurnakan  agama  kita  sehingga 
kita  tidak  butuh  lagi  pada  agama  selainnya,  juga  tidak  butuh 
lagi  pada  Nabi  lain  selain  kepada  Nabi  kita.  Oleh  karena  itu,  Dia 
menjadikan  beiiau  sebagai  penutup  para  Nabi. 


23  Shahih  Muslim,  IV/1 828. 1 1  tat  pula  Sbshlh  Bukhari.  Wl  88. 

24  Shahih  Muslim,  1/371 .  Litat  pula.  Musnsd  Imam  Ahmad,  11/412. 
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Sesuatu  yang  halal  ialah  apa  yang  beliau  halalkan.  Dan 
sesuatu  yang  haram  ialah  apa  yang  beliau  haramkan.  Tidak  ada 
agama  (yang  sah)  selain  yang  beliau  syariatkan.  Beliau  adalah 
utusan  Allah  untuk  seluruh  makhluk.  Dia  berfirman  menyuruh 
Rasul-Nya  untuk  menyampaikan  pada  manusia: 


" Katakanlah ,  ’Hai  manusia,  sesungguhnya  aku  adalah 
utusan  Allah  kepadamu  semua'.“  (Al-A'rflf:  158). 


" Dan  Al-Qur’an  ini  diwahyukan  kepadaku  supaya  dengan 
dia  aku  memberi  peringatan  kepadamu  dan  kepada  orang- 
orangyangsampaiAl-Qur'an  (kepadanya).  "(Al-An'dm:  19). 


", Dan  Kami  tidak  mengutus  kamu,  melainkan  kepada  umat 
manusia  seluruhnya  sebagai  pembawa  berita  gembira  dan 
sebagai pemberi peringatan." (Saba':  28). 


Dalam  hadits  yang  telah  tersebut  di  atas,  Nabi  sg  bersabda, 
"Dan  aku  diutus  kepada  seluruh  makhluk.  "  Beliau  juga  bersabda: 

jJ-\  ^  £— 1*  V  J-Ai 
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"Demi Zat yang jiwa  Muhammad  ada  di  tangan-Nya,  tidak 
seorang  pun  dari  umat  ini;  Yahudi  atau  Nasrani,  yang 
pernah  mendengar  tentangku,  kemudian  ia  meninggal 
dunia  dalam  kondisi  tidak  beriman  kepada  (ajaran)  yang 
kubawa,  melainkan  ia  termasuk penghuni  neraka .'** 


25  Shihth  Muslim,  1/1 54. 
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Syahadat,  kesaksian  bahwa  Allah-lah  satu-satunya  Zat  yang 
berhak  diibadahi  dan  bahwa  Muhammad  utusan-Nya  adalah 
rukun  Islam  yang  pertama.  Allah  tidak  menerima  agama  lain 
selain  agama  Islam.  Rasulullah  bersabda: 


iiuj  i  v  o!  fscvi  ^ 


" Islam  berdiri  di  atas  lima  (pondasi);  bersaksi  bahwa  tidak 
ada  ilah  (yang  berhak  diibadahi)  selain  Allah  dan  bahwa 
Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya,  mendirikan 
shalat,  menunaikan  zakat,  haji  ke  baitullah,  dan  puasa  di 
bulan  Ramadhan ,"*• 


Untuk  menegakkan  hujjah  (bukti)  bagi  seluruh  manusia 
hingga  hari  kiamat,  Allah  Ta’ala  menjadikan  Al-Qur’an — yang 
merupakan  bukti  terkuat  akan  kebenaran  beliau — sebagai 
mukjizat  yang  kekal.  Allah  telah  menjamin  akan  menjaga  dan 
melindunglnya  dari  tangan-tangan  orang  jahil  agar  tetap  menjadi 
bukti  kebenaran  bagi  Muhammad  jgg,  dan  agar  menjadi  hujjah 
bagi  Allah  atas  seluruh  makhluk-Nya  hingga  hari  Kiamat. 

d*  - 

Soal-Soal 
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1.  Apa  makna  Nabi  secara  etimologi  dan  terminologi? 

'  •  .•  jp>t  J 

2.  Apa  makna  Rasul  secara  etimologi  dan  terminologi?  Serta  Apa 
beda  Nabi  dengan  Rasul? 

3.  Kenabian  didapat  dengan  usaha  atau  apa? 

4.  Sebutkan  sebagian  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Rasul  pasti 

memiliki  sifat  shidiq  (jujur)!  _ ' 

.  .  •  9 .  ’  -  •  •  -•v  .  *  .  ;*■ .  *  *'’■  ‘-Hg# 

5.  Dengan  apa  mukjizat  diketahui?  Sebutkan  contoh-contoh 
mukjizat  Rasul! 

**- _ 4* 

26  Shihih  Muslim ,  1/45.  Lihat  pula,  Shjhih  Bukhari,  |/1 3. 
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6.  Apa  makna  beriman  kepada  Rasul  secara  uraum  dan  khusus? 

! 

_  *  t  ■  I 1  .LS nn  rrn  m  i  n  n  n  DfkCllI 


7.  Apakah  berlebihan  dalam  mengagungkan  Rasul  termasuk 
bagian  dari  iman  kepadanya?  Kenapa? 

r  .v  \  .  .  »  -  »-  , 

8.  Sebutkan  sebagian  ciri  khusus  risalah  Muhammad! 

9.  Kenapa  Allah  hanya  menjaga  Al-Qur'an  Al-Karim,  sementara 
kitab-kitab  lain  yang  Dia  turunkan  kepada  para  Rasul  tidak? 


•lUAl  **•  t  k  i  it  A  <  'i  *  *  >  *  '■  >' 
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KITABTAUHID  II 


BAB  VI 

IMAN  KEPADA  HARI  AKHIR 


A.  Iman  Kepada  Hari  Akhir  dan  Maksudnya 

Iman  kepada  hari  Akhir  adalah  rukun  iman  yang  kelima. 
Maknanya  ialah  percaya  penuh  bahwa  semua  yang  Allah 
beritahukan  di  dalam  kitab-Nya  dan  yang  Rasul  beritahukan 
mengenai  kehidupan  setelah  mati  adalah  benar.  Yaitu  tentang 
adanya  fltnah  kubur,  berikut  azab  dan  nikmat  yang  ada 
di  dalamnya.  luga  tentang  adanya  kebangkitan  ( al-ba’ts ), 
pengumpulan  ( al-hasyr ),  dibagikannya  cacatan  amal  {ash- 
shuhufi,  perhitungan  ( al-hisab ),  timbangan  ( al-mizan ),  telaga 
( al-haudh ),  jembatan  {ash- shir Ath),  syafaat,  juga  adanya  surga 
dan  neraka  yang  Allah  persiapkan  untuk  para  penghuni  keduanya 
di  akhirat. 

Dalil-dalil  yang  mewajibkan  iman  kepada  hari  Akhir  ini  sangat 
banyak.  Ada  yang  disebutkan  secara  umum  dalam  hal  mengimani 
perkara-perkara  akhirat,  baik  pujian  bagi  orang-orang  yang 
mengimani  hari  Akhir  atau  perintah  untuk  beriman  kepadanya. 
Ada  pula  yang  disebutkan  secara  khusus  mengenai  sebagian 
urusan  akhirat  seperti  azab  dan  nikmat  alam  kubur,  kebangkitan, 
pengumpulan,  danlainnya.Semuadaliltentangitubanyakterdapat 
dalam  Al-Qur'an  dan  As-Sunah  yang  suci. 
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1.  Dalil  umum 
a.  Firman  Allah  Ta'ala: 


• — ) Ij  ^  itj  oijXJl  £)J 
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"Sesungguhnya  orang-orang  Mukmin.  orang-orang 
Yahudi,  orang-orang  Nasrani  dan  orang-orang  Sh&biinP, 
siapa  saja  di  antara  mereka  yang  benar-benar  beriman 
kepada  Allah,  hari  Akhir  dan  beramal  saleh,  mereka 
akan  menerima  pahala  dari  Rabb  mereka.  Tidak  ada 
kekhawatiran  kepada  mereka,  dan  tidak  (pula)  mereka 
bersedlh  /iofi.**(Al-Baqarah:  62). 


b.  Firman  Allah  Ta'ala: 


v>iir3  jj  \J~  0f  *]t  jj 
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27  Shabiin  ialah  orang-orang  yang  mengikuti  synri’at  nabi-nabi  r.aman  dahulu  atau 
orang-orang  yang  menyembah  bintang  atau  dewa-dewa. 
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" Bukanlah  menghadapkan  wajahmu  ke  arah  timur 
dan  barat  itu  suatu  kebajikan,  tetapi  kebajikan  itu  ialah 
beriman  kepada  Allah,  hari  Akhlr,  malaikat- malaikat, 
kitab-kitab,  nabi-nabi  dan  memberikan  harta  yang 
dicinlai  kepada  kerabatnya,  anak-anak  yatim,  orang- 
orang miskin,  musafir  (yang memerlukan  pertolongan)  dan 
orang-orang  yang  meminta-minta;  dan  (memerdekakan) 
hamba  sahaya,  mendirikan  shalat,  dan  menunaikan 
zakat;  dan  orang-orang  yang  menepati  janjlnya  apabila  ia 
berjanji,  dan  orang-orang  yang  sabar  dalam  kesempitan, 
penderitaan  dan  dalam  peperangan.  Mereka  itulah  orang- 
orang  yang  benar  (imannya);  dan  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  bertakwa.  “  (Al-Baqarah:  1 77). 

c.  Jawaban  Rasul  saat  malaikat  Jibril  bertanya  mengenai  definisi 
iman,  ” Beriman  kepada  Allah,  malaikat- malaikat-Nya.  kitab- 
kitab-Nya,  para  Rasul-Nya,  hari  Akhir,  dan  beriman  kepada 
takdir;  yang  baik  maupun  yang  buruk. 

2.  Dalil  Khusus  Mengenai  Sebagian  Urusan  Akhirat: 

a.  Firman  Allah  Ta’ala  mengenai  al-ba'ts  (kebangkitan): 


"Kemudian,  sesungguhnya  kalian  semuaakandibangkitkan 
(dari  kuburmu)  pada  hari  Kiamat.  ”  (Al-MukminQn:  1 6). 

b.  Finnan  Allah  Ta’ala  mengenai  al-hisab  (perhitungan): 

o^l 

w Cr* 
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28  Shthih  Muslim,  |/36.  37. 
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"Hai  manusia,  sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  dengan 
sungguh-sungguh  menuju  Rabbmu,  maka  pasti  kamu  akan 
menemui-Nya.  Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya 
dari  sebelah  kanannya  maka  dia  akan  diperiksa  dengan 
pemeriksaan  yang  mudah.  Dan  dia  akan  kembali  kepada 
kaumnya  (yang  sama-sama  beriman)  dengan  gembira. 

Adapun  orang-orang  yang  diberikan  kitabnya  dari 
belakang  maka  dia  akan  berteriak,  ' Celakalah  aku\  Dan 
dia  akan  masuk  ke  dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka)." 
(Al-InsyiqSq:  6  - 12). 

I 

Ayat-ayat  tersebut  menunjukkan  adanya  balasan  atas  amal 
perbuatan,  perhitungan  yang  mudah,  diberikannya  catatan 
amal  dari  arah  sebelah  kanan  dan  kegemblran  bagi  orang-orang 
yang  berbuat  kebajikan.  Juga  adanya  perhitungan  yang  sulit, 
diberikannya  catatan  amal  dari  arah  belakang  dengan  tangan 
kiri  bagi  mcreka  yang  memiliki  amalan  buruk,  dan  setelah  itu 
dimasukkan  ke  dalam  neraka  sa'tr. 

c.  Firman  Allah  Ta'ala: 

<Vv;Ufbj 

” Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  nikmat 
y«ngbflnyafc."(Al-Kautsar:  1). 

Al-Kautsar  (nikmat  yang  banyak)  ialah  Al-Haudh  (telaga) 
yang  diberikan  kepada  Rasulullah  ig  dan  akan  diminum  oleh 
umat  beliau,  kecuali  yang  menyelisihi  sunahnya. 

B.  Manhaj  Al-Qur'an  dalam  Menetapkan  Hari  Kebang- 
kitan 

Kebangkitan  setelah  mati  termasuk  satu  perkara  yang 
diingkari  mayoritas  kaum  jahiliyah.  Mereka  bcrpandangan  bahwa 
manusia  mustahil  hidup  kembali  setelah  tubuhnya  hancur  lebur 
menjadl  tanah.  Allah  memberitahukan  sikap  mereka  di  dalam 
firman-Nya: 
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Dan  jika  (ada  sesuatu)  yang  kamu  herankan,  maka  yang 
patut  mengherankan  adalah  ucapan  mereka,  'Apabila 
kami  telah  menjadi  tanah,  apakah  kami  sesungguhnya 
akan  ( dikembalikan )  menjadi  makhluk yangbaru?' Orang- 
orang  itulah  yang  kafir  kepada  Rabbnya;  dan  orang-orang 
itulah  (yang  dilekatkan)  belenggu  di  lehernya;  mereka 
itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya 
(Ar-Ra’d:  5). 


L»*l  l  L--£=aj  U”*  lijl  \jj (i 
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"Mereka  berkata,  Apakah  betul,  apabila  kami  telah  mati 
dan  kami  telah  menjadi  tanah  dan  tulangbelulang,  apakah 
kami benar-benar  akan  dibangkitkan? Sesungguhnya  kami 
dan  bapak-bapak  kami  telah  diberi  ancaman  (dengan)  ini 
dahulu.  Ini  tidak  lain  hanyalah  dongengan  orang-orang 
dahulu  kala'. " (Al-MukminGn:  82  -  83). 


"Apakah  kami  setelah  mati  dan  setelah  menjadi  tanah 
(kami  akan  kembali  lagi)?  Itu  adalah  suatu  pengembalian 
yang  tidak  mungkin.” (Q&f:  3). 
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"Dan  mereka  berkata,  ‘Apakah  bila  kami  telah  lenyap 
(hancur)  dalam  tanah,  kami  benar-benar  akan  berada 
dalarn  ciptaan  yang  baru?‘  bahkan  mereka  ingkar  akan 
menemui  Rabbnya.  "(As-Sajdah:  10). 


Ayat-ayatyangdi  dalamnya  Allah  menyebutkan  pengingkaran 
kaum  musyrikin  terhadap  adanya  kebangkitan  jauh  lebih  banyak 
daripadayang  kami  sebutkan.  Semuanya  berisi  keingkaran  mereka 
terhadap  kehidupan  akhirat  dan  perhitungan  amalyang  dijanjikan 
oleh  Allah. 


Al-Qur'an  telah  menguatkan  adanya  hari  kebangkitan  dan 
membantah  mereka  yang  ingkar  terhadapnya  dengan  bukti  nyata 
yang  memaksa  akal  untuk  tunduk  dan  menerimanya.  Bahkan, 
sebagian  besar  bukti  itu  dapat  terlihat,  dirasa  oleh  indera,  dan 
dengan  sangat  mudah  diterima  oleh  akal.  Di  antaranya  adayang 
terjadi  dalam  kondisi  tertentu  yang  disebutkan  dalam  Al-Qur’an. 
Bukti-bukti  itu  ada  empat: 

1 .  Bukti  dengan  penciptaan  langit  dan  bumi. 

Makhluk-makhluk  yang  agung  itu — dengan  segala 
kecermatan  dan  kesempurnaan  yang  ada  padanya — menjadi 
saksi  atas  kekuasaan  mutlak  sang  Khaliq.  Pastinya,  Dia  juga 
mampu  untuk  menciptakan  makhluk  yang  jauh  lebih  kecil 
darinya.  Allah  Ta’ala  berfirman  menjelaskan  hal  ini: 


•A 
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Dan  apakah  mereka  tidak  memerhatikan  bahwa  Allah 
yang  menciptakan  langit  dan  bumi  adalah  kuasa  (pula) 
menciptakan  yang  serupa  dengan  mereka,  dan  Dia  telah 
menetapkan  waktu  yang  tertentu  bagi  mereka  yang  tidak 
ada  keraguan  padanya?  Maka  orang-orang  zalim  itu  tidak 
menghendaki  kecuali  kekafiran." (AX-lsrh’:  99). 


fn  -* . 


"Sesungguhnya  penciptaan  langit  dan  bumi  lebih  besar 
daripada  penciptaan  manusia,  tetapi  kebanyakan  manusia 
tidak  mengetahui.  "  (Al-Mukmin:  57). 


Ayat-ayat  yang  senada  dengan  itu  banyak  sekaii.  Di  dalamnya 
Allah  menjelaskan  bahwa  menciptakan  manusia  dan  meng- 
hidupkannya  kembali  setelah  ia  mati  jauh  lebih  mudah  daripada 
menciptakan  makhluk*makhluk  yang  agung  ini  (langit  dan  bumi). 
Semuanya  sangatlah  mudah  baginya. 

2.  Bukti  adanya  kebangkitan  dengan  penciptaan  manusia  per- 
tama  kali. 


Sebab,  Zat  yang  telah  menciptakannya  kali  pertama  tentu 
lebih  mampu  membuatnya  kembali  hidup  untuk  kedua  kali. 
Keterangan  mengenai  hal  ini  banyak  sekaii  disebutkan  di  dalam 
Al-Qur'an  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam  firman-Nya: 

Cr?  bp  {jA  4  ££  oj  lIlT 


QA  p  3^  QA  P  C->I \j 

U\  ftai  4  JiSj  effi  JJ& 


<  *•  -  -  r 


*  i 


Cr*  p=*~?3 

f  t  "’T  tv-f  rti  #  ^ _ -  » 

O?  pi  cPj1  jj  Cr* 

'  i, 


-r1? 


Kllab  Tauhid  |  243 


"Hai  manusia,  jika  kamu  dalam  keraguan  tentang 
kebangkitan  (dari  kubur)  maka  (ketahuilah)  sesungguhnya 
Kami  telah  menjadikan  kamu  dari  tanah,  kemudian  dari 
setetes  mani,  kemudian  dari  segumpal  darah,  kemudian 
dari  segumpal  daging  yang  sempurna  kejadiannya  dan 
yang  tidak  sempurna,  agar  Kami  jelaskan  kepada  kamu 
dan  Kami  tetapkan  dalam  rahim,  apa  yang  Kami  kehendaki 
sampai  waktu  yang  sudah  ditentukan.  Kemudian  Kami 
keluarkan  kamu  sebagai  bayi.  Kemudian  (dengan  ber - 
angsur-  angsur)  kamu  sampailah  kepada  kedewasaan. 
Dan  di  antara  kamu  ada  yang  diwafatkan  dan  (adapula) 
di  antara  kamu  yang  dipanjangkan  umurnya  sampai 
pikun,  supaya  dia  tidak  mengetahui  lagi  sesuatu  pun  yang 
dahulunya  telah  diketahuinya. "  (Al-Uajj:  5). 
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"Dan  Dialahyangmenciptakan  (manusia)  dari permulaan, 
kemudian  mengembalikan  (menghidupkan)nya  kembali. 
Dan  menghidupkan  kembali  itu  adalah  lebih  mudah 
bagi-Nya.  Dan  bagi-Nyalah  sifat yang  Mahatinggi  di  langit 
dan  di  bumi;  dan  Dialah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Bijaksana. "  (Ar-ROm:  27). 


++  * 
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” Dan  apakah  rnanusia  tidak  memerhatikan  bahwa  Kami 
menciptakannya  dari  setitik  air  (mani),  maka  tiba-tiba  ia 
menjadi  penantang  yang  nyata!  Dan  ia  membuat  perum- 
p  am  cum  bagi  Kami;  dan  dia  lupa  kepada  kejadiannya; 
ia  berkata,  Siapakah  yang  dapat  menghidupkan  tulang 
belulang  yang  telah  hancur  luluh?'  Katakanlah,  'Ia  akan 
dihidupkan  oleh  Rabb  yang  menciptakannya  kali  pertama. 
Dan  Dia  Maha  Mengetahui  tentang  segala  makhluk." 
(Yastn:  77  -  79). 


O  ***■  jjVf jkj'w 


'Maka  apakah  Kami  letlh  dengan  penciptaan  yang 
pertama?  Sebenarnya  mereka  dalam  keadaan  ragu-ragu 
tentang  penciptaan  yang  baru. n  (Qaf:  15). 

Ayat-ayat  yang  kami  sebutkan  di  atas  juga  ayat  semisal  yang 
tidak  kami  sebutkan  mengundang  perhatian  orang-orang  yang 
mengingkari  adanya  kebangkitan  agar  mereka  melihat  pada  diri 
sendiri  dari  mana  mereka  dicipta  pertama  kali  dan  tahapan- 
tahapan  yang  berubah-ubah  yang  mereka  lalui  dalam  penciptaan. 
Zat  yang  mampu  menciptakan  untuk  pertama  kali  tentu  tidak 
akan  kesulitan  untuk  mengulanginya  Iain  kali.  Hal  itu  pasti  lebih 
mudah  daripada  mencipta  untuk  pertama  kali. 

Perbedaan  ini  bila  ditinjau  dari  akal  dan  kebiasaan  rnanusia. 
Sedang  bagi  Allah,  tidak  ada  sesuatu  yang  lebih  mudah  daripada 
yang  lain.  Sebab,  hakikatnya  segala  sesuatu  itu  mudah  baginya. 

3.  Allah  memberikandalil  dalam  Al-Qur'anmengenai  adanya  ke- 
bangkitansetelahkematiandenganbuktidapatdihidupkannya 
kembali  bumi  yang  telah  mati. 

Hal  itu  terdapat  dalam  banyak  ayat,  di  antaranya  ialah  firman 
Allah  Ta'ala: 
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" Dan  Dialah  yang  meniupkan  angin  sebagai  pembawa 
berita  gembira  sebelum  kedatangan  rahmat-Nya  (hujan); 
hingga  apabila  angin  itu  telah  membawa  awan  mendung, 
Kami  halau  ke  suatu  daerah  yang  tandus,  lalu  Kami 
turunkan  hujan  di  daerah  itu,  maka  Kami  keluarkan 
dengan  sebab  hujan  itu  berbagai  macam  buah-buahan. 
Seperti  itulah  Kami  membangkitkan  orang-orang  yang 
telah  mati,  mudah-mudahan kamu  mengambilpelajaran." 
(Al-A’rSf:  57). 
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"Dan  kamu  lihat  bumi  ini  kering,  kemudian  apabila  telah 
Kami  turunkan  air  di  atasnya,  hiduplah  bumi  itu  dan 
suburlah  serta  menumbuhkan  berbagai  macam  tumbuh- 
tumbuhan  yang  indah. " (Al-Hajj:  5). 
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"Dan  yang  menurunkan  air  dari  langit  menurut  kadar 
(yang  diperlukan)  lalu  Kami  hidupkan  dengan  air  itu 
negeri  yang  mati,  seperti  itulah  kamu  akan  dikeluarkan 
(dari  dalam  Jtubur)."(Az-Zukhruf:  11). 
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Ayat-ayat  tersebut  dan  yang  semisal  menerangkan  bahwa 
menghidupkan  kembali  setelah  mati  adalah  sesuatu  yang 
sangat  mungkin  dilakukan  oleh  Zat  Yang  Maha  Mengatur  segala 
urusan.  Bukti  kongkritnya  ada  di  depan  mata  kalian.  Kalian  dapat 
melihatnya  kapan  pun.  Misal,  tanah  tandus  dan  gersang  yang 
semula  tidak  ada  kehidupan  di  dalamnya  yang  Allah  kirimi  hujan 
kemudian  setelah  itu  berubah  menjadi  tanah  yang  hijau  nan 
indah,  ditumbuhi  pepohonan  yang  penuh  dengan  buah-buahan. 
Zat  yang  mampu  melakukan  hal  seperti  ini  tentunya  juga  mampu 
untuk  menciptakan  dan  menghidupkan  kembali  jasad-jasad 
yang  hancur  lebur.  Dan  Dia  Maha  Mengetahui  tentang  semua 
makhluk. 


4.  Bukti  ini  disebutkan  dalam  Al-Qur’an  Al-Karim,  bahwa  Allah 
Ta'ala  pernah  menghidupkan  kembali  orang  yang  telah  mati. 


Ini  merupakan  satu  tanda  kekuasaan  Allah  yang  memaksa 
orang-orang  yang  mengingkari  agama-Nya  mengakui  bahwa  apa 
yang  disampaikan  para  Rasul  itu  benar.  Dan  hal  itu  menambah 
keimanan  kaum  mukminin.  Di  antaranya  ialah  yang  Allah 
kabarkan  dalam  firman-Nya: 
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”, Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  membunuh  seorang  manusla 
lalu  kamu  saling  tuduh  menuduh  tentang  itu.  Dan  Allah 
hendak  menyingkapkan  apa  yang  selama  ini  kamu 
sembunyikan.  Lalu  Kami  berfirman,  ’Pukullah  mayat  itu 
dengan  sebagian  organ  sapi  betina  itu.  Demikianlah  Allah 
menghidupkan  kembali  orang-orang  yang  telah  mati,  dan 
memperlihatkan  padamu  tanda-tanda  kekuasaan-Nya 
agar  kamu  mengerti‘.‘ '  (Al-Baqarah:  72  -  73). 
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" Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang 
keluar  dari  kampung  halaman  mereka,  sedang  mereka 
beribu-ribu  (jumlahnya)  karena  takut  mati;  maka  Allah 
berfirman  kepada  mereka,  'Matilah  kamu'.  Kemudian Allah 
menghidupkan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  mempunyai 
karunia  terhadap  manusia  tetapi  kebanyakan  manusia 
tidak  bersyukur. "  (Al-Baqarah:  243). 
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"Atau  apakah  (kamu  tidak  memperhatikan)  orang 
yang  melalui  suatu  negeri  yang  (temboknya)  telah 
roboh  menutupi  atapnya.  la  berkata,  'Bagaimana  Allah 
menghidupkan  kembali  negeri  ini  setelah  hancur?'  Maka 
Allah  mematikan  orang  itu  seratus  tahun,  kemudian 
menghidupkannya  kembali.  Allah  bertanya,  'Berapakah 
lamanya  kamu  tinggal  di  sini?'  Ia  menjawab,  'Saya 
tinggal  di  sini  sehari  atau  setengah  hari.' Allah  berfirman, 
Sebenarnya  kamu  telah  tinggal  di  sini  seratus  tahun 
lamanya;  Lihatlah  kepada  makanan  dan  minumanmu 
yang  belum  lagi  berubah;  dan  lihatlah  kepada  keledai 
kamu  (yang  telah  menjadi  tulang  belulang);  Kami 
akan  menjadikan  kamu  tanda  kekuasaan  Kami  bagi 
manusia;  dan  lihatlah  kepada  tulang  belulang  keledai  itu, 
kemudian  Kami  menyusunnya  kembali,  Kemudian  Kami 
membalutnya  dengan  daging.’  Maka  tatkala  telah  nyata 
kepadanya  (bagaimana  Allah  menghidupkan  yang  telah 
mati)  ia  pun  berkata,  'Sayayakin  bahwa  Allah  Mahakuasa 
atassegala  sesuatu.’ Dan  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  berkata, 
’Ya  Rabbku,  perlihatkanlah  kepadaku  bagaimana  Engkau 
menghidupkan  orang-orang  mati.’  Allah  berfirman, 
'Belum  yakinkah  kamu?'  Ibrahim  menjawab,  'Aku  telah 
meyakinkannya,  akan  tetapi  agar  hatiku  tetap  mantap 
(dengan  imanku).’  Allah  berfirman,  '(Kalau  demikian) 
ambillah  empat  ekor  burung,  lalu  cincanglah  semuanya 
olehmu.  (Allah  berfirman),  ’Lalu  letakkan  diatas  tiap-tiap 
satu  bukit  satu  bagian  dari  bagian-bagian  itu,  kemudian 
panggillah  mereka,  niscaya  mereka  datang  kepadamu 
dengan  segera.’ Dan  ketahuilah  bahwa Allah  Maha Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana. "  (Al-Baqarah:  259  -  260). 

Bukti  serupa  juga  diberikan  kepada  Nabi  Isa  sebagai  mukjizat 
baginya.  Ia  bisa  menghidupkan  orang  yang  sudah  mati  dengan 
izin  Allah  Ta'ala.  Hal  ini  secara  jelas  menunjukkan  adanya 
kebangkitan.  Sebab,  Zat  yang  mampu  menghidupkan  kembali 


Klt+b  TaukU  |  249 


seorang  yang  telah  mati,  pasti  juga  mampu  menghidupkan 
kembali  seluruh  manusia.  Hal  ini  ditegaskan  Allah  dalam 
firman-Nya: 
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” Tidaklah  Allah  menciptakan  dan  membangkitkan 
kamu  (dari  dalam  kubur)  itu  melainkan  hanyalah  seperti 
(menciptakan  dan  membangkitkan)  satu  jiwa  saja. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat” 
(Luqman:  28). 

Karena  pentingnya  iman  kepada  kebangkitan  di  samping 
kehidupan  dunia,  yaitu  agar  hikmah  ilahi  terwujud,  serta  adanya 
orang-orang  yang  mengingkarinya,  maka  dalil-dalil  dalam  Al- 
Qur’an  juga  diberikan  dalam  banyak  ragam.  Bilamana  kebutuhan 
mendesak,  maka  dalil-dalil  yang  diberikan  pun  semakin  jelas.  Hal 
ini  sebagai  bentuk  kasih  sayang  Allah  terhadap  hamba-Nya. 


C.  Apa  Setelah  Kematian? 

Pertanyaan  dua  malaikat  serta  nikmat  dan  azab  kubur. 

Al-Qabru  adalah  bentuk  tunggal  dari  Al-Qubdr.  Qabaral 
mayyita  berarti  ia  memendamnya. 

Ada  banyak  hadis  Kasulullah  ste  yang  menetapkan  adanya 
pertanyaan  dua  malaikat  serta  nikmat  dan  azab  kubur.  Maka, 
mengimani  semua  itu  hukumnya  wajib. 

Nikmat  dan  azab  kubur  diberikan  kepada  ruh  dan  jasad 
tergantung  kedekatan  hubungan  keduanya  dalam  kehidupan 
di  alam  barzakh .**  Hubungan  keduanya  di  dalamnya  berbeda 
dengan  ketika  di  dunia  dan  di  akhirat.  Jadi,  hukum-hukum  dalam 
kehidupan  alam  barzakh  berlaku  untuk  ruh,  sementara  jasad 
hanya  mengikutinya.  Lain  halnya  dengan  kehidupan  dunia. 

29  Barzakh,  pemisah  antara  dua  Hal.  Yartu.  anta/a  mati  hirvgga  Had  Klamal.  Maka. 

barangsiapa  yang  meninggal  dunia,  beta'll  la  mas.uk  ke  alam  barzakh. 
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Atas  dasar  itu  dapat  dipahami  bahwa  nikmat  dan  azab  kubur 
diberikan  kepada  yang  berhak  menerimanya.  Baik  ia  dikubur 
atau  tidak,  mati  karena  diterkam  binatang  buas,  terbakar  hingga 
menjadi  abu,  tenggelam  dalam  lautan,  atau  lainnya.  Daiil 
mengenai  hal  ini  sangat  banyak  sekali,  di  antaranya: 
a.  Firman  Allah  Ta'ala: 
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“Allah  meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman 
dengan  ucapan  yang  teguh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia 
dan  di  akhirat;  dan  Allah  menyesatkan  orang-orang  yang 
zalim  dan  berbuat  apa  yang  Dia  kehendaki. "  (Ibrahim:  27). 


Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Al- 
Barra’  bin  Azib,  dari  Nabi  beliau  bersabda,  "Allah  berfirman, 
'Allah  meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan 
ucapan  yang  teguh,' Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  azab  kubur. 
Seseorang  yang  telah  meninggal  ditanya,  ’Siapa  Rabbmu?’  ’Allah 
Rabbku  dan  Muhammad  Nabiku,’  jawabnya.  Maka  itulah  makna 
firman  Allah,  'Allah  meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang 
beriman  dengan  ucapan  yang  teguh'.”30 

Tafsiran  yang  terdapat  di  dalam  hadits  tersebut  menunjukkan 
adanya  pertanyaan  di  dalam  kubur.  Dan  ini  diperjelas  dalil-dalil 
berikut: 

b.  Muslim  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Qatadah,  dari 
Anas  bin  Malik  bahwa  Nabi  bersabda,  "Apabila  seorang 
hamba  (yang  meninggal)  diletakkan  di  dalam  kuburnya 
lalu  ditinggal  pergi  oleh  para  pengantarnya,  sungguh  ia 
mendengar  suara  langkah  kakinya.  Kemudian  dua  malaikat 
mendatanginya,  mendudukkannya,  lalu  bertanya  kepadanya. 


30  Sh*hih  Mutlim,  IV/2201 . 
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’Menurutmu,  siapa  orang  ini?'  Jika  ia  seorang  mukmin,  pasti 
akart  menjawab,  'Aku  bersaksi  bahwa  ia  adalah  harnba  dan 
Rasul  Allah.’  Malaikat  itu  berkata,  ‘Lihatlah  tempatmu  di 
neraka,  (karena  jawabanmu  itu)  Allah  telah  menggantinya 
dengan  sebuah  tempat  untukmu  di  surga.’  Lalu,  ia  melihat 
kedua  tempatnya  (di  neraka  dan  di  surga).” 

Qatadah  menyebutkan  bahwa  kuburnya  kemudian  diperluas 
sebanyak  tujuh  puluh  hasta  dan  dipenuhi  dengan  berbagai 
nikmat  hingga  hari  mereka  dibangkitkan.51 

c.  Bukhari  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  ”Nabi  3^  pernah  melewati  dua  buah  kuburan, 
kemudian  bersabda,  ’Sungguh,  kedua  (penghuni kubur  ini)  sedang 
disiksa.  Keduanya  tidak  disiksa  karena  perkara  besar  (menurut 
mereka).  Ya,  yang  pertama  disiksa  karena  gemar  melakukan  adu 
domba.  Sementara  yang  kedua  disiksa  karena  tidak  menjaga 
(pakaiannya)  dari  air  kencingnya  (sehingga  terkena  najis).'  Lalu 
beliau  mengambil  sebuah  dahan  kurma,  membelahnya  menjadi 
dua,  lalu  menancapkannya  pada  (dua)  kubur  seraya  bersabda, 
'Semoga  ia  dapat  meringankan  keduanya  selagi  belum  kering."*1 

d.  BukharimeriwayatkandengansanadnyadariAbuHurairah  tea 
bahwa  Rasulullah  jfr  berdoa: 


*  *  r  ^  |  * 


*  ouJt; 

Ya  Allah,  sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa 
kubur,  dari  siksa  neraka,  dari  fitnah  kehidupan  dan 
kematian,  dan  dari  fitnah  Al-Masih  DajjaL **» 


Dalil-dalil  tersebut  dan  yang  semisal  menunjukkan  bahwa 
orang  yang  telah  meninggal  akan  diuji  di  dalam  kuburnya.  Siapa 
yang  (imannya)  diteguhkan  oleh  Allah  Ta’ala  sehingga  dapat 


31  Shahih  Muslim,  IV/2200,  2201 .  Lihat  pula  Shahih  Bukhari,  11/123. 

32  Shahih  Bukhari,  11/1 34. 

33  Shahih  Bukhari.  11/1 24.  lihal  pula,  Shahih  Muslim,  IV/2200. 
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menjawab  dengan  benar  maka  kuburnya  akan  diluaskan  dan  ia 
diberi  kenikmatan  akhirat. 


Siapa  yang  perjalanan  dalam  kehidupan  dunianya 
menyimpang  dari  kebenaran,  ia  tidak  akan  dapat  menjawab 
pertanyaan  dua  malaikat  dengan  benar.  Lalu  ia  dipukul  dengan 
godam  besi,  kuburnya  dipersempit,  dan  ia  akan  mendapat  siksa 
(kubur)  hingga  hari  Kiamat  atau  sampai  batas  waktu  tertentu 
sesuai  dengan  dosa-dosanya.  Siksa  kubur  ada  dua; 


Pertama,  abadi.  Artinya,  tidak  terputus  hingga  hari  Kiamat. 
Siksa  kubur  seperti  ini  diberikan  kepada  orang-orang  kafir, 
munaflk,  dan  sebagian  ahli  maksiat  sebagaimana  dikabarkan 
Allah  dalam  firman-Nya  mengenai  Fir’aun  dan  kaumnya: 


iiLUT  fjJG  )  ^  jllfi 


"Kepada  mereka  dinampakkan  neraka  pada  pagi  dan 
petang,  dan  pada  hari  terjadinya  Kiamat .  (Dikatakan 
kepada  malaikat),  'Masukkanlah  Fir'aun  dan  kaumnya  ke 
dalam  azab yang sangat keros’" (Al-Mukmin:  46). 


Kedua,  bersifat  sementara  kemudian  terhenti.  Yaitu,  siksa 
yang  diberikan  kepada  sebagian  ahli  maksiat  yang  ringan  dosanya. 
la  disiksa  sesuai  dengan  dosanya.  Kemudian  siksa  itu  diringankan 
atau  dihentikan  darinya  karena  siksa  diberikan  kepadanya  hanya 
sebatas  itu.  Atau  karena  adanya  sebagian  pelebur  dosa  baginya 
setelah  ia  meninggal,  baik  itu  berupa  doa  anak  saleh,  sedekah 
jariyah  yang  ditinggalkannyadldunia,  atau  ilmuyang  bermanfaat. 
Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. 


D.  Kiamat  dan  Tanda-Tandanya 

Al-Qiydmah  adalah  sebuah  ungkapan  terjadinya  kiamat  yang 
disebutkan  di  dalam  firman-Nya: 

AS-  L-J I 
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“ Dan  pada  hari  terjadinya  Kiamat.  "  (Al-Mukmin:  46). 


Di  dalam  Al-Qur’an,  Kiamat  disebutkan  dengan  beberapa 
nama;  al-qdri'ah,  al-ghdsyiyah,  ath-thdmmah,  al-wdqi'ah,  al- 
Ildqqah,  ash-sh&khah,  yaumul hisah,  dan  yaumud  dtn.  Dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  Kiamat  pasti  terjadi  sangat  banyak,  yaitu: 


a.  Firman  Allah  Ta'ala: 

4  o* 


,  9- 


« _ I  4jj| 


,tj  *5  Isi;  oij 


" Dart  sesungguhnya  hari  Kiamat  itu  pastilah  datang,  tak 
ada  keraguan  padanya;  dan  bahwa  Allah  membangkitkan 
semua  orangdi  dalam  Jtubwr."(Al-Hajj:  7). 


b.  Firman  Allah  Ta’ala: 


•5  -3  iiLUT  Sj 


"Sesungguhnya  hari  Kiamat  pasti  datang,  tidak  ada 
keraguan  tentangnya,  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
beriman.” (AI-Mukmin:  59). 


c.  Firman  Allah  Ta'ala: 


lelah  dekat  datangnya  saat itu  (Kiamat)  dan  telah  terbelah 
bulan.  “  (AI-Qamar:  1). 


d.  Sabda  Rasulullah  fa,  "(Jarak)  antara  aku  diutus dan  terjadinya 
hari  Kiamat  ialah  seperti  (jarak)  dua  jari  ini. "  Beliau  lantas 
memberi  isyarat  dengan  jari  telunjuk  dan  jari  tengah* 


34  l  iK at,  Shahih  Bukhari,  VI/206  dan  Shahih  Muslim,  11/592 
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Meskipun  Kiamat  pasti  terjadi  dan  wajib  diimani,  tetapi 
pengetahuan  tentang  kapan  waktu  terjadinya  hanya  dimiliki 
Allah.  Dia  tidak  memberitahukan  kepada  seorang  pun  kapan 
terjadinya.  Dla  hanya  memberitahukan  tanda-tanda  yang 
menunjukkan  kedekatan  waktu  terjadinya. 

1.  Dalll  bahwa  Kiamat  Hanya  Diketahul  Oleh  Allah 

Dalil  yang  menunjukkan  hal  ini  banyak  sekali,  di  antaranya; 
a.  Firman  Allah  Ta’ala: 


l^lc-  LioJ  JJbjliZs 

j  vliil  >  -Jj  Ifi^J  Kjk-  Si 

-jS  1&.  i£‘sr  3jsJzzs/(&;  -3]  -JjJi 

(o-o)  *3  ^.uT i  g 


" Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang  kiamat,  'Bilakah 
terjadinya?'  Katakanlah,  'Sesungguhnya  pengetahuan 
tentang  kiamat  itu  adalah  pada  sisi  Rabbku;  tidak  seorang 
pun  yang  dapat  menjelaskan  waktu  kedatangannya  selain 
Dia.  Kiamat  itu  amat  berat  (huru-haranya  bagi  makhluk ) 
yang  di  langit  dan  di  bumi.  Kiamat  itu  tidak  akan  datang 
kepadamu  melainkan  dengan  tiba-tiba.’  Mereka  bertanya 
kepadamu  seakan- akan  kamu  benar-benar  mengetahuinya. 
Katakanlah,  'Sesungguhnya  pengetahuan  tentang  hari 
Kiamat  itu  adalah  di  sisi  Allah,  tetapi  kebanyakan  manusia 
tidak  mengetahui’”  (Al-A’raf:  187). 

b.  Firman  Allah  Ta’ala: 

<£-L~3\  ,aJL^P  -Oil 

Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah 
pengetahuan  tentang  hari  Kiamat.”  (Luqman:  34). 
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c.  Firman  Allah  Ta'ala: 

C.J  l&\  1+lL  UjJ  ’J3  aSUUl  Js>  ^iIjT 

.*  ? '  Si 


"Manusia  bertanya  kepadamu  tentang  hari  berbangkit. 
Katakanlah,  ’Sesungguhnya  pengetahuan  tentang  hari 
berbangkit  itu  hanya  di  sisl  Allah’.  Dan  tahukah  kamu  (hai 
Muhammad),  boleh  jadi  hari  berbangkit  itu  sudah  dekat 
u/flJtrunya."(A)-Ahz4b:  63). 


2.  Tanda-Tanda  Kiamat 

Ketika  kebijaksaan  Allah  menghendaki  penyembunyian 
kapan  waktu  terjadinya  Kiamat,  Dia  memberitahukan  tanda- 
tanda  kedekatan  waktunya  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad  £5. 
Lantas,  beliau  memberitahukan  kepada  kita  tanda-tandanya 
yang  banyak.  Apabila  tanda-tanda  itu  telah  tampak,  berarti  waktu 
terjadinya  kiamat  sudah  dekat.  Tanda-tanda  itu  ada  dua; 

a.  Sughrd  (kecil),  tanda-tanda  yang  menunjukkan  bahwa  waktu 
Kiamat  sudah  dekat. 

b.  Kubra  (besar),  tanda-tanda  yang  menunjukkan  bahwa  kiamat 
sudah  ada  di  hadapan  dan  sangat  dekat. 

Di  antara  tanda-tanda  Kiamat  kecil  ialah  sebagai  berikut: 

a.  Di  dalam  hadits  Jibril  $£%  disebutkan.  Yaitu,  ketika  Jibril 
bertanya  kepada  beliau  "Kapan  kiamat  terjadi?"  Beliau 
menjawab,  ’’Orang  yang  ditanyai  tidak  lebih  tahu  dari  yang 
bertanya.  Tetapi  aku  akan  memberitahukan  kepadamu 
tanda-tandanya  (asyrdlhihd*3).  Yaitu,  bila  budak  wanita 
telah  melahirkan  tuannya,  dan  bila  para  penggembala  sudah 
saling  membanggakan  bangunan. 

35  Al-Asyrith  adalah  benluk  jama It  dari  syarth.  Al-Asyrilh  berarti  AI-’AJSmit  (tanda-tandal- 
Aj-MuqackUmjH  (pendahuluannya)  alau  perkara  perkara  kecil  yang  mendabuloinya 
tebclum  yang  betar. 

36  Shahth  Bukhari,  1/20.  Uhat  pula,  Shahth  Muslim,  1/39. 
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b.  Kaum  Muslimin  perang  melawan  kaum  Yahudi,  dan  kaum 
Muslimin  mengalahkan  mereka.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh 
sebuah  hadits  riwayat  Muslim  dengan  sanadnya,  dari  Abu 
Hurairah  m»  bahwa  Rasulullah  3^  bersabda,  "Kiamat  tidak 
akan  terjadi  sebelum  kaum  Muslimin  memerangi  kaum 
Yahudi .  Kaum  Muslimin  membunuhi  mereka  hingga  ada 
seorang  Yahudi  bersembunyi  di  balik  batu  dan  pohon,  lalu 
batu  dan  pohon  itu  berkata  kepada  muslim,  Wahai  Muslim, 
wahai  hamba  Allah,  ini  ada  seorang  Yahudi  bersembunyi 
di  belakangku,  kemarilah  dan  bunuhlah  ia.  Kecuali  pohon 
ghorqot.  Karena  ia  termasuk  pohon  milikorang  Yahudi"'*7 

Tanda-tanda  Kiamat  yang  kecil  berikut  dalil-dalilnya  yang 
diberitahukan  Rasulullah  jjis  sangatlahbanyak.  Seperti,  pendeknya 
waktu,  sedikitnya  amalan,  munculnya  pelbagai  fitnah  dan  cobaan, 
banyaknya  perzinaan,  kefasikan,  dan  lain  sebagainya. 

Adapun  dl  antara  tanda-tanda  Kiamat  yang  besar  ialah 
sebagai  berikut: 

a.  Munculnya  Dajjal.  Rasulullah  sji;  telah  mengabarkan  perihal 
keluarnya  Dajjal  dalam  banyak  hadits  mutawatir.  Para 
Nabi  yang  lain  juga  mengingatkan  kaumnya  akan  hal  ini. 
Bahkan,  Rasulullah  jfe  memberitahukan  bahwa  fitnah  Dajjal 
termasuk  fitnah  paling  besar  yang  pernah  ada  dari  semenjak 
Nabi  Adam  diciptakan  hingga  hari  Kiamat.  Dalam  doa, 
beliau  juga  memohon  perlindungan  dari  fitnah  Dajjal,  dan 
memerintahkan  urnat  untuk  memanjatkan  doa  serupa.  Di 
antara  hadits  yang  mengingatkan  (umat)  darinya  ialah  sebuah 
hadits  riwayat  Bukhari  dan  Muslim,  dari  Anas  bin  Malik 
ia  berkata,  Nabi  bersabda,  "Seorang  Nabi  yang  diutus  past' 

mengingatkan  umatnyadari  (makhluk) yang buta sebelah  lagi 
pendusta  (Dajjal).  Ketahuilah,  sesungguhnya  mata  (Dajjal) 
itu  buta  sebelah,  sementara  Rabb  kalian  tidak  buta  sebelah. 
Dan  di  antara  kedua  mata  (Dajjal)  terdapat  tulisan,  ’kafir’."** 

3?  Shahih  Muslim.  IV/2239.  lihat  pula,  Shahih  Bukhari,  IV/51 . 

38  Shahih  Bukhari.  1X/75.76.  llhM  pula,  Muslim,  (V/2248. 
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b.  Turunnya  Nabi  Isa  di  menara  putih,  sebelah  timur 

Damaskus.  Ia  lantas  membunuh  Dajjal,  menyeru  pada  agarna 
Islam,  memerintah  dengan  hukum  Islam,  menghancurkan 
salib,  membunuhi  babi,  dan  menghapus  jizyah.  Dalil-dalil 
mengenai  hal  ini  sangat  banyak.  Di  antaranya  ialah  yang 
diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim,  dari  Abu  Hurairah 
aei  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Kiamat  tidak  akan  terjadi 
sebelum  Nabi  Isa,  putra  Maryam  turun  kepada  kalian  sebagai 
penguasayangadil.  Lalu  ia  menghancurkan  salib,  membunuhi 
babi,  menghapus  jizyah  hingga  harta  benda  jadi  melimpah 
ruah  dan  tidak  seorang  pun  yang  mau  menerimanya  lagi 
(dari  orang  lain).  "** 


c. 


Matahari  terbil  dari  barat.  Inilah  tanda  Kiamat  yang  paling 
dekat  dan  awal  mula  berubahnya  hukum  alam  yang  sebe- 
lumnya  berjalan.  Karena  begitu  dahsyatnya  dampak  yang 
timbul  pada  tanda  Kiamat  yang  satu  ini  dan  putusnya  harapan 
manusia,  maka  saat  meLihatnya  mereka  semua  pun  rnerasa 
sangat  ketakutan  kemudian  beriman.  Tetapi,  iman  tidak  lagi 
bermanfaat  (diterima)  bagi  yang  sebelumnya  tidak  beriman. 
Sebagaimana  firman  Allah: 


^  zjy 3*  ^s^lLjT o'  Vj  zy* 

£-e^J  V  dX/j  O-i-jU  Yjj  dJu J 


.  •» 


”Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan 
malaikat  kepada  mereka  (untuk  mencabut  nyawa  mereka) 
atau  kedatangan  (siksa)  Rabbmu  atau  kedatangan  bebe- 
rapa  ayat  Rabbmu.  Pada  hari  datangnya  ayat  dari 
Rabbmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  bagi 


39  Shahih  Bukhari,  111/1  78.  lihal  pula,  Shahih  Muslim,  I/I  36. 
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dirinya  sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia 
(belu m)  mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya. 
Katakanlah,  Tunggulah  olehmu,  sesungguhnya  Kami  pun 
men  u  nggu "  (Al- An’am:  158). 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
m  bahwa  Rasulullah  bersabda: 


ISO,  UU  ^  Jj.  UlUi  V 

“Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  matahari  terbit  dari 
barat.  Bila  matahari  telah  terbit  dari  barat,  semua  manusia 
pun  beriman.  Padahal,  hari  itu  iman  tidak  lagi  bermanfaat 
(diterima)  bagi  yang  sebelumnya  tidak  beriman  atau 


berbuat  kebaikan  pada  saat  beriman.’'40 

Masih  banyak  lagi  tanda-tanda  Kiamat  selain  yang  kami 
sebutkan.  Seperti,  munculnya  Imam  Mahdi,  keluarnya  binatang 
melata,  asap  serta  api  di  negeri  Hijaz,  dan  lain  sebagainya.  Semua 
peristiwa  tersebut  terjadi  sangat  berdekatan,  lalu  berakhir  dengan 
hancurnya  dunia  dan  matinya  seluruh  makhluk.  Allah  berfirman: 


<4  <4  o*  4 

(13  liji  C$j>.  I  <3  ;X i  J* 


“Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  yang  di 
langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah. 
Kemudian  ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi,  maka  tiba-tiba 
mereka  berdiri  menunggu  (putusannya  masing-masing).“ 
(Az-Zumar:  68). 


<0  Shahth  Muslim,  1/1 37.  liha»  put*,  Shohih  Bukhari.  V1IV1 32. 
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Kasulullah  ^5  pernah  ditanyai  tentang  ash-shUr,  sangkakala 
Beliau  pun  menjawab,  "Sebuah  tanduk  yang  ditiup .'*>  Dan  yang 
meniup  adalah  malaikat  Israfll  (Setelah  ditiup)  maka  matilah 
seluruh  makhluk  yang  ada  dl  langit  dan  di  bumi,  selain  yang  Allah 
kehendaki42.  WallAhu  A’lam. 

E.  Kebangkitan  Dan  Pengumpulan 

Setelah  mengetahui  daiil-dalil  adanya  al-ba’ts,  kebangkitan. 
maka  di  sini  kami  hendak  membahas  bentuknya.  Setelah 
sangkakala  ditiup  untuk  kali  pertama  dan  seluruh  makhluk  rnatl, 
mereka  lantas  menunggu  untuk  bcberapa  masa  sebelum  akhirnya 
dibangkitkan. 

Hal  ini  sebagaimana  disebutkan  dalam  sebuah  hadits  yang 
disepakati  kesahihannya.  Diriwaayatkan  dari  Abu  Hurairah  m* 
bahwa  Rasulullah  jg  bersabda,  "( Jarak )  antara  dua  tiupan  ialah 
empat  puluh.  Para  shahabat  bertanya,  ’Wahai  Abu  Hurairah, 
empat  puluh  hari?'  Ia  (Abu  Hurairah)  berkata,  'Aku  menolak 
(bukan) ."'  'Empat  puluh  bulan?’  tanya  mereka.  Ia  menjawab, 
'Bukan.'  'Empat  puluh  tahun?'  tanya  mereka.  Ia  menjawab  lagi, 
'Bukan.'  Kemudian  Allah  menurunkan  air  dari  langit  dan  kalian 
pun  bermunculan  seperti  tumbuhnya  sayuran.  Dan  seluruh 
unggota  tubuh  manusia  pasti akan  hancur selain  satu  jenis  tulang. 
Yaitu,  ajbudz  dzanab  (tulang  ekor).  Karena,  darinya  (tubuhnya) 
akan  disusun  kembali  kelak  di  hari  kiamat. *** 


4 1  Lihat,  Musnad  Imam  Ahmad.  11/1 62,  192. 

42  Ilia  man  syi-Allah  (kecuali  yang  Allah  kehendaki).  Dalam  hal  ini  ada  lima  pendapat; 
Pendapjt  Pertama:  Ketika  sangkakala  kematian  dump,  maka  matilah  seluruh  makhluk 
yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  selain  malaikat  Jfcril.  Mikail,  Israfil,  dan  malaikat  maut. 
Kemudian  Allah  mematikan  malaikat  Mlkatl  don  luafil,  hincga  yang  tcrsisa  hanya  tinggal 
malaikat  Jibril  dan  malaikat  maut.  Setelah  ilu  Allah  mematikan  malaikat  Jibnl. 

Pendopot  Kedua  Mereka  adalah  para  syuhada’.  Allah  Ta'ala  berf.rman,  ' Bahkan  mereka 
ilu  hidup  didst  Habhnya’  (Ali.'lmrkn:  169).  Abu  Hurairah  ra  meriwayatka-n  dari  Nabl 
Saw,  beliau  bersabda,  “Mereka  adalah  para  syuhada  yang  bcrkalung  pedang  di  sekeliling 
' Any “ 

Pendapat  Ketlgo:  Jabir  berkata,  'Vang  dikecualikan  adalah  Musa  as.  Sebab,  ia  sudah 
pernah  jatuh  pingsan  (sha'iqa).  maka  ia  tidak  akan  mengalaminya  lagi  untuk  kedua  kali.* 
Pendapat  Keempat;  Mereka  adalah  para  bidadari,  para  penshuni  'Arsy  dan  Kursi. 
Pendopot  Kelima:  Qatadah  berkata,  'Allah  lebih  lahu  siapa  mereka.'  (Lihat,  Tahir 
Ar-RSli,  XHI/JB7). 

43  Artinya,  menolak  untuk  memastikan  selain  hanya  empat  puluh  sala. 

44  Shahih  Muslim,  IV/2270,  2271 . 
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Apabila  tulang  ekor  telah  tumbuh  dan  jasad  telah  kembali 
(tersusun)  seperti  semula,  sangkakala  pun  ditiup  untuk  kedua 
kalinya  hingga  setiap  nyawa  kembali  pada  jasadnya  masing- 
masing.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


"Dan  apabila  ruh-ruh  dipertemukan  ( dengan  tubuh)." 
(At-Takwtr:  7). 


Pertama  Allah  berfirman: 

££  bj  TO* \j£j 


i  * 


"Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama, 
begitulah  Kami  akan  mengulanginya.  Itulah  suatu  janji 
yang  pasti  Kami  tepati.  Sesungguhnya  Kamilah  yang  akan 
melaksanakannya.  (Al-Anbiya’:  104). 


<J}  ^  (J*  iSjS  j^T  ^  ^3 

j  v»jT  1  wi_p3 


"Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  tiba-tiba  mereka  ke- 
luar  dengan  segera  dari  kuburnya  (menuju)  kepada 
Rabb  mereka.  Mereka  berkata,  Aduhai  celakalah  kami! 
Siapakah  yang  membangkitkan  kami  dari  tempat-tidur 
kami  (kubur)?’,  inilah  yang  dijanjikan  (Rabb)  yang  Maha 
Pemurah  dan  benarlah  Rasul -  rasul(Nya)."  (Y&sln:  51  -52). 


“( Yaitu )  pada  hari  mereka  mendengar  teriakan  dengan 
sebenar-benarnya.  Itulah  hart  keluar  (dari  kubur)." 
(QSf:  42). 
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"(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Rabb 
semesta  alam?"(Al-Muthaffifin:  6). 


Dan  ayat-ayat  lain  dalam  hal  ini  sangat  banyak  sekali. 

Setelah  dibangkitkan,  seluruh  makhluk  digiring  ke  padang 
Mahsyar.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


"(Yaitu)  pada  hari  bumi  terbelah-belah  menampakkan 
mereka  (lalu  mereka  keluar)  dengan  cepat.  Yang 
demikian  itu  adalah  pengumpulan  yang  mudah  bagi 
Kami."  (Q&f:  44). 


“Dan  (ingatlah)  akan  hari  (yang  ketika  itu)  Kami 
perjalankan  gunung-gunung  dan  kamu  akan  dapat 
melihat  bumi  itu  datar  dan  Kami  kumpulkan  seluruh 
manusia,  dan  tidak  Kami  tinggalkan  seorang  pun  dari 
mereka. "  (Al-Kahfi:  47). 


oAi^i  \-Jdi  ju  otr  f >3 

Oir^  Uj  Jii  .Ub  \yjS  jj 


” Dan  (ingatlah)  akan  hari  (yang  di  waktu  itu)  Allah 
mengumpulkan  mereka,  (mereka  merasa  di  hari  itu)  se- 
akan-akan  mereka  tidak  pernah  berdiam  (di  dunia) 
kecuali  hanya  sesaat  di  siang  hari,  (di  waktu  itu)  mereka 
saling  berkenalan.  Sesungguhnya  rugilah  orang-orang 
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yang  mendustakan  pertemuan  mereka  dengan  Allah  dan 
mereka  tidak  mendapat  petunjuk.  “  (YOnus:  45). 

Beberapa  ayat  tersebut  di  atas  menunjukkan  bahwa  pengum- 
pulan  ( al-hnsyr )  termasuk  peristiwa  yang  benar-benar  terjadi  di 
akhirat.  Yaitu,  pengumpulan  di  padang  Mahsyar  dari  berbagai 
tempat  mereka  dibangkitkan  dengan  cara  yang  berbeda-beda. 

Di  sana  seluruh  makhluk  berdiri  lama  sekali  menunggu  kepu- 
tusan  hukum.  Kondisi  mereka  berbeda-beda,  mencerminkan 
kondisi  mereka  sewaktu  di  dunia.  Amalan  seluruh  manusia 
ditampakkan.  Tidak  ada  satu  pun  yang  tersembunyi.  Mereka  juga 
merasasangatketakutandankesusahan.  Mereka  punmencari-cari 
orangyang  dapat  memberi  syafaat  untuk  mereka  agar  ia  memohon 
kepada  Rabb  untuk  segera  memberi  keputusan  di  antara  mereka. 

Mereka  pergi  menemui  bapak  mereka,  Nabi  Adam 
Tapi  sayang,  ia  malah  menyuruh  mereka  pergi  menemui  Nabi 
Nuh  ygt.  Nuh  menyuruh  mereka  pergi  menemui  Nabi  Ibrahim. 
Dan  Nabi  Ibrahim  pun  menyuruh  mereka  pergi  menemui  Nabi 
Musa.  Semua  beralasan  bahwa  pada  hari  itu  Allah  akan  murka 
besar  karena  dosa-dosa  yang  mereka  lakukan.  Belum  pernah  Dia 
murka  seperti  itu,  sebelum  atau  sesudahnya.  Nabi  Musa  juga 
menyuruh  mereka  pergi  menemui  Nabi  Isa  ijggs.  Nabi  Isa  pun 
beralasan  yang  sama.  Allah  hari  itu  sedang  murka  besar.  Belum 
pernah  Dia  murka  seperti  itu,  sebelum  atau  sesudahnya.  Lantas 
ia  menyuruh  mereka  pergi  menemui  Muhammad  Beliau  pun 
memberi  syafaat.  Dan  Allah  kemudian  mengizinkan  diputuskan 
hukum  pada  segenap  makhluk.”**  Dan  Allah,  Zat  Yang  Maha 
cepat  perhitungan-Nya. 

Berikut  kami  sebutkan  dalil-dalil  mengenai  beberapa 
peristiwa  yang  terjadi  pada  hari  Kiamat  sebelum  manusia  masuk 
ke  dalam  surga  atau  neraka. 


45  Silahkan  rrxrrujuk  pada  hadiis  syafaat  dalam  krtab-kitab  hadits  seperti.  Bukhari,  IX/179, 
1 00.  Muslim,  1/184  -  186.  serU  Musnad  Imam  Ahmad,  H/435  -  436. 


KUah  Tautud  |  263 


1 .  DItampakkannya  amal  dan  hlsab 


Maksudnya,  Allah  tat  menampakkan  semua  amalan  yang 
dilakukan  manusia  ketika  hidup  di  dunia,  dan  memintanya  un- 
tuk  mengakuinya.  Dla  juga  meng-qishash  satu  sama  lain  dan 
memutuskan  hukum  di  antara  mereka.  Dan  itu  semua  sangat 
mudah  bagi  Allah.  Dalil-dalil  mengenai  hal  ini  banyak  disebutkan 
di  dalam  Al-Qur’an  dan  As-Sunah.  Seperti  firman  Allah  Ta'ala: 


"Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  umat- 
umat  yang  telah  diutus  rasul-rasul  kepada  mereka  dan 
sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  (pula)  rasul-rasul 
(Kami)."  (Al- A’ r&f:  6). 


CS  [ijl'-i-g.  HJ  lli  itj 


D  a*  v? 


"Dan  mereka  akan  dibawa  ke  hadapan  Rabbmu  dengan 
berbaris.  Sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami 
sebagairnana  Kami  menciptakan  kamu  pada  kali  yang 
pertama;  bahkan  kamu  mengatakan  bahwa  Kami  sekali- 
kali  tidak  akan  menetapkan  bagi  kamu  waktu  (memenuhi) 
perjanjian. " (Al-Kahfi:  48). 


Ivrli  rib.  s; 


"Pada  hari  ini  tiap-tiap  jiwa  diberi  balasan  dengan  apa 
yang  diusahakannya.  Tidak  ada  yang  dirugikan  pada 
hari  ini.  Sesungguhnya  Allah  amat  cepat  hisabnya.”  (Al- 
Mukmin:  17). 
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UJ*  2,j  p  QJ^Uj 

" Sesungguhnya  kepada  Kami-lah  kembali  mereka.  Kemu- 
dian  sesungguhnya  kewajiban  Kami-lah  menghisab  mere¬ 
ka.  "  (Al-Ghasyiyah:  25  -  26). 


Allah  m  sendiri*lah  yang  akan  menghisab  seluruh  makhluk. 
Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  'Adi  bin  Hatim,  ia 
berkata,  Rasulullah  fa,  bersabda: 


t  *  , 


*  ' 


t  > 


■jj, >>  .0^  ^  j_p  VI  lii  jtfS.  U 

U  Vi  vi  iL.  ;U1  >53  u  V\  ^  ^  1L. 

I  ^  f  / 

333  3&1  ^3  ;ul-  y&\  h\  ^  >1:3 

" » 


Tidak  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  pasti  akan  di- 
ajak  bicara  oleh  Rabbnya,  tanpa  penerjemah  antara 
dia  dengan-Nya.  Bila  ia  melihat  ke  sebelah  kanan, 
yang  terlihat  hanyalah  amalan  yang  dulu  ia  kerjakan. 
Demikian  pula  bila  ia  melihat  ke  sebelah  kiri,  yang  terlihat 
hanyalah  perbuatannya.  Dan  bila  ia  melihat  apa  yangada 
di  hadapannya,  maka  yang  terlihat  hanyalah  api  neraka. 
Karena  itu,  takutlah  kalian  (kepada  Allah)  meski  hanya 
dengan  (bersedekah)  separuh  kurma ."** 


Ia  kemudian  diberi  kitab  berisi  catatan  (amalan)  yang  ditulis 
oleh  para  malaikat  yang  mengawasi  Bani  Adam  agar  setlap  orang 
membacakan  tulisan  yang  terdapat  di  dalamnya  dan  agar  setiap 
orang  mengetahui  amal  masing-masing.  Allah  mengabarkan 
mengenai  hal  ini  dalam  firman-Nya: 


<6  shthih  Bukhari.  IX/1 61 .  Shahih  Muslim.  IV703.704. 
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LL.  ^2*  A.*  (Ss*  £_*>Jjj 

"ilj  Sj+Jl^o  j2 \ju  V  <._  .’•?  ^-=*J  I  I  jlla  JC.  UiL^ij  jj jJjijj 

JJy^i  V3  i/yp  '^*-p  ^  L^ukj^l  Vi  o^yS 


" Dan  diletakkanlah  kitab,  lalu  kamu  akxin  melitiat  orang- 
orang  bcrsalah  ketakutan  terhadap  apa  yang  (tertulis)  di 
dalamnya,  dan  mereka  berkata,  'Aduhai  celaka  kami, 
kitab  apakah  ini  yang  tidak  meninggalkan  yang  kecil  dan 
tidak  (pula)  yang  besar,  melainkan  ia  mencatat  semuanya; 
dan  mereka  dapati  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  ada 
(tertulis).  Dan  Rabbmu  tidak  menganiaya  seorang  pun'." 
(Al-Kahfi:  49). 


Setiap  orang  kemudian  mcngetahui  kondisi  dirinya,  begitu 
juga  semua  orang  ketika  kitab  catatan  amal  dibaglkan.  Barang 
siapa  yang  diberi  kitab  catatan  amalnya  dari  sisi  kanan,  berarti  ia 
termasuk  orang  yang  beruntung  dan  dihisab  dengan  mudah.  Dan 
barang  siapa  yang  diberi  kitab  catatan  amalnya  dari  sisi  kiri,  dari 
hclakang  punggungnya,  berarti  hisabnya  sulit.  Barang  siapa  yang 
dimintai  keterangan  dalam  hisabnya,  ia  pasti  celaka. 

Imam  Bukhari,  Muslim,  dan  selainnya  meriwayatkan  dari 
Aisyah  ,  ia  berkata,  Rasulullah  ig  bersabda,  " Tidak  seorang 
pun  dihisab  kecuali  ia  pasti  akan  celaka.  Aku  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  kiranya  Allah  menjadikan  aku  sebagai  tebusan 
bagimu,  bukankah  Dia  berfirman:  Adapun  orang  yang  diberikan 
kitabnya  dan  sebelah  kanannya.  Maka  dia  akan  diperiksa  dengan 
pemeriksaan  yang  mudah?'  Beliau  menjawab,  ’Itu  hanyalah 
(amalan)  yang  diperlihatkan  kepada  mereka.  Maka,  barang  siapa 
yang  dimintai  keterangan  dalam  hisab.  ia  pasti  celaka.  ‘“47 


*7  Shahih  Bukhari,  VI/208.  Lihat  pula,  Shahlh  Muslim,  IV/2204  -  2205. 
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Di  antara  karunia  dan  kelembutan  Allah  terhadap  orang-orang 
yang  beriman,  Dia  tidak  menginterogasi  mereka  ketika  amalan 
mereka  dihitung.  Dia  hanya  memperlihatkan  kepada  mereka  dan 
meminta  mereka  mengakuinya.  Yaitu,  amalan  mereka  yang  Dia 
tutupi  ketika  masih  dl  dunia,  dan  Dia  tidak  memperlihatkannya 
kepada  orang  lain  di  tempat  itu  (padang  mahsyar).  Dia  berfirman 
kepada  orang-orang  beriman,  ", Sungguh ,  Aku  telah  menutupi 
(, amalan )  itu  di  dunia,  dan  hari  ini  Aku  telah  mengampuninya.” 

Lain  halnya  dengan  orang-orang  kafir.  Allah  memanggil 
mereka  di  hadapan  manusia,  sebagaimana  riwayat  dari  Ibnu 
Umar,  bahwa  ia  pemah  ditanya,  "Bagaimana  yang  kau  dengar 
dari  Rasulullah  -j$5  perihal  an-najwaV  Ibnu  Umar  menjawab, 
“Aku  mendengar  beliau  bersabda,  ‘Pada  hari  Kiamat,  seorang 
mukmin  didekatkan  pada  Rabbnya.  Lalu,  Dia  memberikan 
ampunan-Nya  dan  membuatnya  mengakui  dosa-dosanya  seraya 
berfirman,  'Kamu  tahu  dosa  ini?’  Ia  menjawab,  'Ya,  wahai  Rabb 
hamba  mengetahuinya.’  Dia  berfirman,  'Aku  telah  menutupinya 
untukmu  di  dunia  dan  hari  ini  Aku  telah  mengampuninya.'  Lalu  ia 
diberi  catatan  amal  kebajikannya.  Adapun  orang-orang  kafir  dan 
munafik,  mereka  dipanggil  di  hadapan  seluruh  makhluk.  Mereka 
adalah  orang-orang  yang  telah  mendustakan  Allah.”** 


Allah  menghitung  seluruh  amalan  makhluk,  yang  baik 
maupun  yang  buruk.  Dia  berfirman: 


JUi.  0^  cr*3 


jCji 


Ov  )j  * 


” Barang  siapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat 
dzarah-pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya. 
Dan  barang  siapa  yang  mengerjakan  kejahatan  sebesar 
dzarah-pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya 
pula."  (Az-Zalzalah:  7  -  8). 


*a  Shahih  Muslim,  IV/2120.  LiKat  pula.  Shahih  Bukhari,  VV/93. 
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*7Wa  hari  ketika  Allah  membangkitkan  mereka  semuanya, 
lalu  Dia  memberitakan  kepada  mereka  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan,  Allah  mengumpulkan  (mencatat)  arnal 
perbuatan  itu,  padahal  mereka  telah  melupakannya.  Dan 
Allah  Maha  Menyaksikan  segala  sesuatu. "  (Al-Mujadilah:  6). 


Setiap  orang  akan  melihat  seluruh  amalan  yang  telah  diper- 
buatnya.  Ia  tidak  mungkin  dapat  memungkirinya.  Sebab,  bumi 
akan  menjadi  saksi,  dan  anggota  badan  juga  akan  berbicara.  Allah 
Ta’ala  berfirman: 


i4jui(  o-i 


.U 


Apabila  bumi  diguncangkan  dengan  guncangan  (yang 
dahsyat).  Dan  bumi  telah  mengeluarkan  beban-beban  berat 
(yang  dikandung)nya.  Dan  manusia  bertanya,  ’Mengapa 
bumi  (menjadi  begini)?  Pada  hari  itu  bumi  menceritakan 
beritanya.”  (Az-7.a\za\ah:  1  -4). 


" Pada  hari  ini  Kami  tutup  mulut  mereka;  dan  berkatalah 
kepada  Kami  tangan  mereka  dan  memberi  kesaksianlah 
kaki  mereka  terhadap  apa  yang  dahulu  mereka  usahakan.  ” 
(YSstn:  65). 


Suasana  kala  itu  sangat  menakutkan.  Maka,  orangyang  cerdik 
ialah  yang  mampu  menundukkan  hawa  nafsunya  kemudian 
beramal  untuk  kehidupan  setelah  mati.  Sedang  orang  yang  lemah 
ialah  yang  mengikuti  hawa  nafsu  dan  berharap  banyak  hal  kepada 
Allah. 
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2.  Al-Uaudh  (Telaga) 


Al-Haudh  ialah,  tempat  air  berkumpul.  Jamaknya  adalah 
Riyadh.  Maksud  al-haudh  di  sini  adalah  telaga  agung  yang 
pada  hari  Kiamat  kelak  diminum  oleh  umat  Muhammad  jg, 
kecuali  mereka  yang  menyelisihi  petunjuk  beliau  dan  mengganti 
agamanya,  murtad  sepeninggal  beliau.  Ada  banyak  hadlts  yang 
menceritakan  perihal  al-haudh  dan  sifatnya,  dl  antaranya  ialah: 


a. 


Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dengan  sanad 
keduanya,  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Nabi  jg  bersabda: 


'-“S'  J-I*  O' 


"Sungguh,  luas  telagaku  ialah  seperti  jarak  antara  Ailah 
dengan  Shan’a,  Yaman.  Di  dalamnya  terdapat  kendi-kendi 
sebanyak  bilangan  bintang-bintang  di  langit 


b. 


c. 


Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dengan  sanad 
keduanya,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  ia  berkata,  “Aku  men- 
dengar  Jundub  berkata,  ‘Aku  mendengar  Nabi  bersabda: 


11  Vil 

‘Aku  sampai  lebih  dahulu  (daripada)  kalian  di  telaga.'"** 

Dalam  Shahihain  dan  selainnya  disebutkan  bahwa  Rasulullah 
sfc  bersabda — saat  beliau  berada  di  tengah-tengah  para 
shahabat: 


-)d\  yji i  Ji  Ji 

U  ijjji  Sj  ,*M  Jj£»  vj  li'  J'jr J 


49  Shahih  Bukhari,  VIH/1 49.  Shahih  Muslim,  IV/1 800. 

50  Shahih  Bukhari,  V1H/1 51 .  Shahih  Muslim.  IV/1  792. 
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" Sungguh ,  aku  berada  di  telaga  menunggu  siapa  di  antara 
kalian  yang  datang  kepadaku.  Dan  demi  Allah,  ada 
banyak  orang  yang  dijauhkan  dariku  sampai-sampai  aku 
mengatakan,  ’Wahai  Rabb,  (ia)  dari  golonganku,  (ia)  dari 
golongan  umatku.'  Dia  berkata,  'Kau  tidak  tahu  apa  yang 
mereka  perbuat  sepeninggalrnu.  Mereka  kembali  kepada 
kekafiran  (murtad)'.'*1 

Di  dalam  hadits-hadits  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas 
terdapat  petunjuk  adanya  telaga  Rasul  #5  dan  disebutkan  pula 
sebagian  cirinya.  Di  antara  ciri  telaga  yang  tercantum  di  dalam 
beberapa  hadits  tersebut  ialah  bentuknya  sangat  besar  dan  luas, 
panjang  dan  lebarnya  sama.  Jarak  antara  satu  sudut  ke  sudut  lain 
seluas  perjalanan  sebulan.  Airnya  mengalir  dari  Nahr  Kautsar.  Di 
dalamnya  terdapat  dua  pancuran  dari  surga.  Airnya  lebih  putih 
daripada  air  susu,  lebih  dingin  daripada  es,  lebih  manis  daripada 
madu,  lebih  wangi  daripada  minyak  kesturi,  dan  cangkirnya 
sebanyak  bintang  di  langit.  Barang  siapa  yang  meminum  darinya, 
ia  tidak  akan  kehausan  selama-lamanya. 

Setiap  Muslim  wajib  beriman  dengan  adanya  telaga  dengan 
segala  ciri-cirinya  ini.  Karena  hal  itu  ditetapkan  berdasarkan  hadits 
sahih  dari  Rasulullah  yang  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya. 
Secara  lahiriyah  ia  benar-benar  ada  seperti  yang  dipahami  dari 
lafadz  (dalil)  yang  menyebutkannya,  tanpa  ada  takwil. 

3.  AJ-Miz&n*1 

Al-Mizdn  ialah  sebuah  alat  untuk  mengctahui  takaran  atau 
ukuran. 

Maksud  al-mizdn  di  slni  ialah  timbangan  yang  sebenarnya. 
memiliki  dua  neraca  untuk  menimbang  amalan  hamba  setelah 
dihisab,  diakui,  dan  dipcrlihatkan  kepada  Bani  Adam. 


51  Shahlh  Muslim,  IV/1 794.  LiKal  puli,  Shahih  Bukhari,  VIH/151,  1 52. 

52  Timbangan 
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Timbangan  merupakan  bukti  keadilan  Rabb  sehingga 
tidak  ada  seorang  pun  yang  merasa  dizalimi  sedikit  pun.  Allah 
mendatangkan  amalan  manusia  meski  hanya  sebesar  biji  sawi 
untuk  diperlihatkan  ukurannya  agar  balasannya  pun  setimpal 
dengannya.  Timbangan  itu  bisa  jadi  berjumlah  banyak,  atau 
hanya  satu.  Dan  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu. 

Banyak  sekali  dalil-dalil  yang  menunjukkan  adanya 
timbangan  dan  ditimbangnya  amal.  Di  antaranya  ialah; 
a.  Firman  Allah  Ta’ala: 


gfo  1  y  IT  LL>  I 


"Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran  (keadilan). 
Barang  siapa  berat  timbangan  kebaikannya  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  beruntung.  Dan  siapa  yang 
ringan  timbangan  kebaikannya  maka  itulah  orang-orang 
yang  merugikan  dirinya  sendiri,  karena  mereka  selalu 
mengingkari  ayat-ayat  kami. "  (Al-A’rM:  8  -  9). 


b.  Firman  Allah  Ta’ala: 


"Kami  akan  memasang  timbangan  yang  tepat  pada  hari 
Kiamat,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  dirugikan 
barang  sedikit  pun.  Dan  jika  (amalan  itu)  hanya  seberat 
biji  sawi  pun,  Kami  pasti  mendatangkan  (pahala)nya. 
Dan  cukuplah  Kami  sebagai  pembuat  perhltungan 
(Al-AnbiyS*:  47). 
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c. 


Firman  Allah  Ta'ala: 


4  ’^Ju\ \-^  3ijJr -l^fc  /aL^  <iIS-  ^3 


" Barang  siapa  yang  berat  timbangan  (kebaikan)nya  maka 
mereka  itulah  orang-orang yang mendapat  keberuntungan. 
Dan  barang  siapa  yang  ringan  timbangannya  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  merugikan  dirinya  sendiri.  Mereka 
kekaldidalam  nerakajahanam.  "(Al-MukminQn:  102-103). 


d.  Firman  Allah  Ta’ala: 


■  #  .  I#  •  _Q,  *  *  .  ^  "  9  I  *. 

4  j-63  <Jjy)  oJ-5-» 

^  ^*3  ©  li  o. 


^  dti 


Or* 


"Dan  adapun  orang-orang  yang  berat  timbangan  (ke- 
baikan)nya.  Maka  dia  berada  dalam  kehidupan  yang 
memuaskan.  Dan  adapun  orang-orang  yang  ringan  tim¬ 
bangan  (kebaikan)nya.  Maka  tempat  kembalinya  adalah 
neraka  Hawiyah.  Tahukah  kamu  apakah  neraka  Hawiyah 
itu?  (Yaitu)  api  yangsangat  panas."(Al-Qari’ah:  6-  11). 


Ayat-ayat  tersebut  menunjukkan  kebenaran  adanya 
timbangan,  setiap  amal  ditimbang,  keberuntungan  bagi  yang 
timbangan  (kebaikan)nya  berat  dan  kerugian  bagi  yang  timbangan 
(kebaikan)nya  ringan.  Amalan  yang  ditimbang  pada  hari  kiamat 
adalah  abstrak,  tidak  berbentuk  dan  tidak  dapat  ditimbang  di 
dunia,  tetapi  pada  saat  itu  (di  akhirat)  dapat  ditimbang. 

Sebab,  standar  kehidupan  akhirat  tidak  seperti  kehidupan 
kita  sekarang.  Selain  itu,  berat  dan  ringanya  amalan  tersebut 
juga  berbeda-beda,  tergantung  keikhlasan  dan  niatan  yang 


272  |  Kttab  TauhtJ 


mengiringinya.  Standar  nilai  timbangan  bukan  hanya  amalan 
semata,  tapi  juga  niat  yang  mengiringinya. 

Banyak  sekali  manusia  yang  datang  dengan  membawa  kalimat 
syahadat  meski  amal  buruknya  jauh  lebih  banyak  daripada  amal 
baiknya.  Padahal,  syahadat  akan  lebih  berat  jika  diletakkan  pada 
satu  neraca  timbangan  daripada  langit  dan  bumi  beserta  isinya 

yangdiletakkanpadasatuneracatimbanganyanglainsebagaimana 

disebutkan  dalam  sebuah  hadits.  Walldhu  A'lam. 


4.  Ash-Shlr&th ** 


Ash-Shirdth  berarti  jalan.  Bisa  juga  dilafalkan  dengan  meng- 
gunakan  huruf  sin, 

Maksudnya  ialah  jembatan  yang  dibentangkan  di  atas  neraka 
Jahanam  sebagai  jalan  menuju  surga.  Semua  manusia  pasti  akan 
berjalan  di  atas  shirat.  Dan  mereka  tidak  mungkin  akan  sampai  ke 
surga  sebelum  melewatinya.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


0)3 


" Dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  melainkan  men- 
datangi  neraka  itu.  Hal  itu  bagi  Rabbmu  adalah  suatu 
kepastian  yang  sudah  ditetapkan.  ”  (Maryam:  71). 


Rasulullah  menjelaskan  bahwa  maksudnya  ialah  berjalan 
di  atas  shirath.  Sebuah  momentum  yang  sangat  menakutkan.  Hal 
itu  membuat  seseorang  lupa  keluarga  dan  sanak  saudara,  hingga 
ia  selamat  darinya. 

Keberhasilan  seseorang  melewati  shirath  terpulang  pada 
keistiqamahannya  meniti  jalan  yang  lurus,  shirdthal  mustaqim. 
Jalan  orang-orang  yang  mendapat  nikmat.  Barang  siapa  yang 
istiqamah  berjalan  di  atas  agama  Allah,  agama  yang  diridai-Nya, 
yaitu  jalan  maknawi,  ia  pasti  bisa  melewati  jalan  hissi,  yang  dapat 
diindera,  sesuai  keistiqamahannya. 


S3  letnbatan 
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Barang  siapa  yang  menyimpang  dari  jalan  yang  lurus  waktu 
senggang  di  dunia,  ia  pasti  akan  tergelincir  di  atas  jalan  yang 
licin  di  saat  yang  susah.  Padahal  ia  telah  kehilangan  sarana  agar 
kuat  berjalan  di  atasnya,  yaitu  amal  kebajikan.  Di  antara  dalil 
yang  menjelaskan  adanya  shirath,  sifatnya,  dan  kepastian  dalarn 
menyeberanginya  ialah  sebagai  berikut: 

a.  Abu  Hurairah  ten  meriwayatkan  dalam  sebuah  hadits  yang 
panjang.bahwaNabi  jfe  bersabda,  "...  dan  Shirath  dibentang- 
kan  di  atas  neraka  Jahanam,  lain  aku  dan  umatku-lah  yang 
pertama-tama  melintasinya.  Hari  itu  yang  bisa  berbicara 
hanyalah  para  Rasul.  Dan  doa  para  Rasul  hari  itu  hanyalah, 
'Ya  Allah,  selamatkanlah,  selamatkan.’  Sementara  di  dalam 
neraka  Jahanam  terdapat  pengait-pengait  seperti  duri  pohon 
Sa’dan **.  Apa  kalian  pernah  melihat  pohon  Sa'dan?  Tanya 
beliau.  ’Ya,  wahai Rasulullah,’ jawab para shahabat.  Pengait- 
pengait  itu  seperti  duri  pohon  Sa’dan,  bedanya  ukuran 
besarnya  hanya  Allah  yang  tahu.  Ia  rnerenggut  manusia 
sesuai  amalnya.  Di  antara  mereka  seorang  rnukmin  yang 
selamat — tidak  direnggut — karena  amalnya .  Dan  ada  juga 
orangyangdihukum  (di  dalamnya)  kemudian  diselamatkan 
(diangkat)....** 

b.  Abu  Hurairah  dan  Hudzaifah  meriwayatkan  bahwa 
Rasulullah  jgg  bersabda — dalam  hadits  syafaat — ,  "...  lalu 
mereka  mendatangi  Muhammad  $&.  Beliau  pun  berdiri  dan 
kemudian  beliau  diizinkan  (untuk  memberi  syafaat).  Dan 
diutuslah  amanatdan  rahmat  hingga  keduanya  berdiri  didua 
sisi  shirath,  kanan  dan  kiri.  Lalu  orang  yang  paling  pertama 
di  antara  kalian  melintasi  (shirath)  secepat  kilat.  Aku  berkata, 
Bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusan  bagi  Anda.  Secepat  kilat 
bagaimana?  Beliau  menjawab,  ’Tidakkah  kalian  pernah 
melihat  kilat  yang  berlalu  dalam  sekejap?’  Setelahnya  secepat 
ungin,  kemudian  secepat  burung,  dan  secepat  jalannya 

54  Potton  pcnuh  duri. 

5 5  Shjhih  Muslim,  1/163-1 66.  Lihat  pula.  Shjhih  Bukhari.  Vlll/1 46  -  1 48. 
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orang  dewasa.  Amal-amal-lah  yang  membawa  mereka  lari. 
Sementara  Nabi  kalian  berdiri  di  ujung  shirath  seraya  berdoa, 
'WahaiRabb,  selamatkanlah,  selamatkanlah.’ Hingga sampai 
pada  para  hamba  yang  lemah  (sedikit)  amalannya.  Hingga 
ada  seorang  yang  hanya  bisa  berjalan  dengan  merangkak. 
Padahal,  di  kedua  sisi  shirath  terdapat  pengait-pengait  yang 
tergantung  lagi  siap  diperintah  untuk  mengambil  siapa 
pun  yang  diperintah  untuk  diambil.  Hingga  ada  orang  yang 
tercabik-cabik  tapi  masih  selamat.  Dan  ada  pula  orang  yang 
terkoyak-koyak  lalu  (terlempar)  ke  dalam  neraka. 

Hadits-hadits  tersebut  diatasmenjadidaliladanya  shirath  dan 
ciri-cirinya,  serta  betapa  ngerinya  (suasana)  di  padang  Mahsyar. 
Dan  amalan  adalah  sarana  agar  seseorang  dapat  melintasi  shirath 
dan  selamat.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


\  OdA)l 


Kemudian  Kami  akan  menyelamatkan  orang-orang  yang 
bertakwa  dan  membiarkan  orang-orang  yang  zalim  di 
dalam  neraka  dalam  keadaan  berlutut." (Maryam:  72). 


Artinya,  Allah  menyelamatkan  mereka  setelah  memasukinya. 
dan  membiarkan  orang-orang  zalim  berlutut  di  dalam  neraka 
hingga  tidak  dapat  melaluinya. 

Perlu  diperhatikan  dari  perkara-perkara  hari  Akhir  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya  bahwa  hakikat  perkara-perkara 
tersebut  adalah  samar  dan  tidak  masuk  akal.  Karena  memang 
kesemuanya  tidak  ada  contoh  dalam  realita  dan  dapat  disaksikan 
dari  berbagai  sisi.  Karenanya,  seorang  Muslim  tidak boleh  terlalu 
dalam  berbicara  mengenai  perkara-perkara  tersebut  berikut 
bentuknya,  dan  menyerahkan  pengetahuan  tentangnya  hanya 
kepada  Allah  Ta’ala. 


s<>  Shahih  Mmlim.  1/186-1 67. 


5.  Syafa'at 

Asy-Syafu  artinya  menggabungkan  sesuatu  dengan  yang 
semisal  dengannya. 

Asy-Sya/d'afsecaraetimologiberarti,wasilahdanpermohonan. 

Adapun  secara  terminologi  berarti  memintakan  kebaikan 
untuk  orang  lain.  Atau,  bergabung  dengan  orang  lain  dengan 
tujuan  untuk  menolong  dan  memohonkan  (sesuatu)  untuknya. 

Makna  ini  kebanyakan  dipakai  dalam  hal  bergabungnya  orang 
yang  lebih  terhormat  dan  lebih  tinggi  derajatnya  kepada  orang 
yang  lebih  rendah  derajatnya. 


Di  antara  contoh  syafa’at  ialah  doa  dan  permohonan  se- 
orang  muslim  kepada  Allah  untuk  saudaranya  seiman  agar  Dia 
menunjukinya  pada  kebenaran,  menghindarkannya  dari  baha- 
ya,  atau  mengampuni  kesalahan-kesalahannya.  Baik  itu  dalam 
kehidupan  dunia;  dari  orang  yang  masih  hidup  untuk  saudaranya 
yang  masih  hidup,  atau  dari  orang  yang  masih  hidup  untuk 
saudaranya  yang  telah  meninggal;  atau  kelak  di  hari  kiatnat. 
Syafa'at  termasuk  salah  satu  sebab  Allah  merahmati  hamba-Nya. 
Ahli  tauhid  berhak  mendapatkannya,  sedangkan  ahli  syirik  tidak 
berhak.  Dia  berfirman: 

Si',  "  "  I  <  |  i.t  *  i  '  ^  ^  f  <  *  "  .1  ' •J’  4  , 

t.  LSo  <4^  ^  *^1  Oj 


" Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik, 
dan  dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik) 
itu,  bagi  siapa yang dikehendaki-Nya. " (An-Nisa’:  48). 


Syafa'at  dari  Allah  berbeda  dengan  syafa'at  dari  selain-Nya. 
Karenanya,  syafa’at  memiliki  dua  syarat: 

Syarat  Pcrtuma,  izin  Allah  bagi  pemberi  syafa'at  untuk 
memberikan  syafa’at.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


Jj  *5j 
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Tiada  yang  dapat  memberi  syafa'at  di  sisi  Allah  tanpa 
izin-Nya?”  (Al-Baqarah:  255). 


^  Cr^J*  ^  'ilj  ajcjLiJI  ^jbJ)  V  £r*'yi 


"Pada  hari  itu  tidak  berguna  syafa’at,  kecuali  (syafa'at) 
orang  yang  Allah  Maha  Pemurah  telah  memberi  izin 
kepadanya,  dan  Dia  telah  meridai  perkataannya.  ” 
(Thaha:  109). 


4  f  •  X  4  i  -r  < 


“Dan  tiadalah  berguna  syafa'at  di  sisi  Allah  melainkan 
bagi  orang  yang  telah  diizinkan-Nya  memperoleh  syafa’at 
itu. "(Saba':  23). 


“Dan  berapa  banyaknya  malaikat  di  langit,  syafaat 
mereka  sedikit  pun  tidak  berguna,  kecuali  sesudah  Allah 
mengizinkan  bagi  orang  yang  dikehendaki  dan  diridai 
(Nya).”  (An- Najm:  26). 


Penghulu  syafa’at  bersabda  dalam  had  its  syafa’at  yang 
sangat  panjang,  "Aku  lantas  memohon  izin  kepada  Rabbku,  dan 
aku  pun  diizinkan-Nya.  Dia  lalu  mengilhamkan  puji-pujian 
yang  kugunakan  untuk  memuji-Nya,  dan  tidak  mengingatnya 
sekarang.  Aku  pun  memuji-Nya  dengan  puji-pujian  tersebut  dan 
aku  tersungkur  sujud  untuk-Nya.  Lalu  Dia  berkata  kepadaku, 
’Wahai  Muhammad,  angkatlah  kepalamu,  katakanlah  maka 
perkataanmu  akan  didengar,  mintalah  maka  pasti  akan 
diberikan,  dan  mintalah  syafaat  maka  kau  akan  diberi  syafaat’." 
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Syarat  Kedua,  rida  AJlah  bagi  orang  yang  mendapat  syafaat 
Dan  rida-Nya  hanya  dapat  diraih  dengan  mengikuti  seluruh 
perintah-Nya  dan  menjauhi  seluruh  larangan-Nya.  Ainalan 
yang  diperintahkan-Nya  berarti  diridai  serta  dicintai,  dan  yang 
dilarang  oleh-Nya  berarti  dibenci  dan  terbuang.  Daiil  mengenai 
hal  ini  banyak  sekali,  di  antaranya  ialah  firman  Allah; 

O  '3j  % 


"Dan  mereka  tiada  memberi  syafa’at  melainkan  kepada 
orang  yang  diridai  Allah. "  (Al-AnbiyS’:  28). 


A.  1' Jril  1  L» 

"Orang-orang  yang  zalim  tidak  mempunyai  teman  setia 
seorang  pun  dan  tidak  (pula)  mempunyai  seorang pemberi 
syafa’at  yang  diterima  syafa’atnya.  "(Al-Mukmin:  18). 


.  *» 


"Maka  tidak  berguna  lagi  bagi  mereka  syafa’at  dari  orang- 
orang  yang  memberikan  syafa  af. "  (Al-  M  ud  atsir:  48). 


Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan  sanadnya,  dari  Abu 
Hurairah  as*  bahwa  Rasulullah  sfc  bersabda: 


y  Jr  Jjg  1;^  y  Ji 

CjA  o*  0|  iilb  fji  tj'y  •sAaI- 

&S.  Jjw  Aji  V  l/\ 


"Semua  Nabi  memiliki  satu  doa  (yang  diyakini)  mustajab, 
dan  mereka  semua  telah  buru-buru  memanjatkan  doa 
yang  mustajab  tersebut.  Sementara  aku  menyimpan  doaku 
sebagai  syafa' at  bagi  umatku  kelak  di  harl  Kiamat.  Syafa’at 
akan  diperoleh — jika  Allah  berkehendak — oleh  setiap 
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orang  dari  umatku  yang  meninggal  dalam  keadaan  tidak 
mempersekutukan  Allah  dengan  suatu  apa  pun. 

Dalil  atas  kedua  syarat  di  atas  sangat  banyak.  Semua 
menjelaskan  bahwa  syafa’at  yang  ada  di  sisi  Allah  pada  hari 
Kiamat  hanya  untuk  orang  yang  Dia  izinkan  memberi  syafa'at. 
Dan  Dia  hanya  akan  memberi  izin  kepada  para  wali  yang  diridai 
dan  dipilih-Nya.  Kemudian,  mereka  hanya  akan  memberikan 
syafa'at  kepada  ahli  tauhid  yang  diridai-Nya. 

Syafa’at  juga  akan  diberikan  kepada  orang  yang  mengucapkan 
Id  HAha  illalldh.  Meski  telah  masuk  neraka,  ia  akan  dikeluarkan 
darinya.  Syafa’at  tidak  akan  diberikan  kepada  orang  musyrik. 
Syafa’at  hanya  milik  Allah  semata.  Dia  berfirman: 


" Katakanlah ,  ’Hanya  kepunyaan  Allah  syafaat  itu  semua- 
nya.’” (Az-Zumar:  44). 

Maksudnya,  hanya  boleh  diminta  dari-Nya. 


F.  Macam-Macam  Syafa'at 

Syafaat  ada  delapan  macam: 


1.  Syafa'at  paling  agung 

Syafa’at  ini  hanya  diberikan  khusus  kepada  Nabi  Yaitu, 
sebuah  tempat  yang  terpuji  yang  Allah  janjikan  kepada  beliau 
dalam  firman-Nya: 


1^2  tZUu&JjdlLZ;  of 


"Mudah-mudahan  Iiabb-mu  mengangkat  kamu  ke  tempat 
yang  terpuji.”  (Al-IsrS':  79). 


57  Shahih  Muslim,  Vi  89. 
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Syafa'at  ini  diberikan  ketika  seluruh  manusia  merasakan 
kesusahan  yang  amat  sangat  di  padang  Mahsyar.  Mereka 
mencari-cari  syafa'at  agar  putusan  di  antara  mereka  segera 
diberikan.  Mereka  mendatangi  Nabi  Adam,  kemudian,  Nabi  Nuh, 
kemudian  Nabi  Ibrahim,  kemudian  Nabi  Musa,  kemudian  Nabi 
Isa,  tapi  semua  mengatakan,  ’nafsi,  nafsi hingga  sampai  pada 
giliran  Nabi  kita,  Muhammad  Beliau  pun  mengatakan,  'Aku 
akan  melakukannya.”’" 

2.  Syafa’at  untuk  ahli  surga  agar  mereka  segera  memasukinya. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan  sanadnya,  dari  Anas  bin 
Malik.  Ia  berkata  bahwa  Rasulullah  0&  bersabda,  "Aku  orang 
pertama  yang  akan  memberl  syafa'at  untuk  masuk  surga,  dan 
aku  Nabi  yang  paling  banyak  pengikutnya.  "B0 

3.  Syafaat  untuk  mereka  yang  amal  baik  dan  buruknya  seimbang 
agar  dimasukkan  ke  dalam  surga. 

4.  Syafaat  untuk  mengangkat  derajat  beberapa  golongan  ahli 
surga  melebihi  yang  semestinya. 

5.  Syafaat  untuk  mereka  yang  hendak  dimasukkan  ke  neraka 
agar  tidak  jadi  dimasukkan  ke  dalamnya. 

6.  Syafaat  untuk  beberapa  kaum  agar  dimasukkan  ke  dalam 
surga  tanpa  dihisab.  Di  antara  dalil  syafaat  jenis  ini  ialah  sabda 
Nabi  3s  untuk  Ukasyah  bin  Mihshan  saat  minta  didoakan 
oleh  Nabi  agar  dimasukkan  ke  dalam  70.  000  orang  yang 
masuk  surga  tanpa  hisab,  "Via  Allah,  jadikanlah  ia  termasuk 
dari  mereka."  Lalu  Allah  berkata  kepada  Muhammad  jg 
dalam  hadits  syafaat,  "Masukkan  sebagian  dari  umatmu  ke 
dalam  surga  tanpa  hisab  dari  pintu  surga  sebelah  kanan. 
Tentunya  ini  setelah  syafaat  diberikan. 


SB  Diriku,  diriku-lah  yang  mestinya  dlberi  syala'aL 

59  Lihai,  Shahih  Bukhari,  IX/1 79,  I  BO.  dan  Shahih  Muslim,  |/1  BO  -  1 87. 

60  Shahih  Muslim,  VI  88. 

6 1  Shahih  Muslim,  VI  B5  -  1 86. 
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7.  Syafaat  untuk  ahli  tauhid  pelaku  dosa-dosa  besar  yang  telah 
dimasukkan  ke  dalam  api  neraka  agar  mereka  dikeluarkan 
dannya.  Sebagaimana  hal  itu  secara  jelas  disebutkan  dalam 
banyak  hadits  mutawatir.  Syafaat  ini  bersifat  umum,  berulang 
kali  diberikan  oleh  RasuluUah  «,  juga  para  malaikat,  para 

Nabi,  dan  orang-orang  mukmin  sebagaimana  dijelaskan  oleh 
hadits-hadits  syafaat.82 

8.  Syafaat  RasuluUah  agar  azab  yang  ditimpakan  kepada 
paman  beliau,  Abu  Thalib,  diringankan.  Imam  Bukhari  dan 
Muslim  meriwayatkan  dengan  sanad  keduanya  darl  Abu  Sa’id 
Al-Khudri  as*  bahwa  ketika  nama  paman  Rasul,  Abu  Thalib, 
disebutkan  di  hadapan  beliau,  beliau  bersabda,  “Semoga 
syafa  atku  kelak  di  hari  Kiamat  bermanfaat  baginya  hingga 
ia  ditempatkan  di  serambi  neraka  yang  membuat  otaknya 
mendidih.  Tapi,  syafaat  beliau  untuk  mengeluarkan  dari 
neraka  ini  tidak  bermanfaat  baginya  karena  ia  mati  dalam 
keadaan  tidak  bertauhid,  musyrik.  WallAhu  A’lam. 


62  Lihai,  Shjhih  Bukhjn,  IX/1 85  -  161.  dan  Shohih  Muslim,  Vl  79  -  1 64. 
6J  Sfu/ttYt  Bukhjfi.  Vltl/144,  dan  Shobth  Muslim,  VI 79  -  1 64. 
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1 .  Apa  makna  iman  kepada  hari  Akhir?  Sebutkan  dalilnya! 

2.  Bagaimana  sikap  orang-orang  musyrik  terhadap  keyakinan 
akan  adanya  kebangkitan?  Sebutkan  dalilnya! 

3.  Sebutkan  cara  Al-Qur'an  dalanrv  membantah  mereka  yang 
mengingkari  adanya  kebangkitan! 

4.  Kenapa  dalam  Al-Qur'an  banyak  disebutkan  dalil  tentang 
adanya  kebangkitan? 

5.  Apa  hukum  mengimani  adanya  pertanyaan  dua  malaikat, 
serta  nlkmat  dan  azab  kubur?  Sebutkan  dalilnya! 

6.  Sebutkan  macam-macam  azab  kubur  berikut  dalilnya! 

7.  Apa  makna  kiamat?Apa  saja  nama-namanya  yang  lain  dalam 
Al-Qur'an? 

8.  Apakah  waktu  terjadinya  Kiamat  diketahui?  Kuatkan  argumen 
Anda  dengan  dalil! 

9.  Sebutkan  sebagian  tanda-tanda  Kiamat  kecil  dan  besar,  serta 
perbedaan  antara  keduanya! 

10.  Apa  itu  ash-shQrt  Apa  makna  tiupannya,  berapa  kali  ia  ditiup, 
dan  siapa  yang  meniupnya? 

11.  Kapan  kebangkitan  terjadi?  Sebutkan  dalilnya! 

12.  Apa  makna  «/-iiasyr(pengumpulan)  dan  bagaimana  manusia 
dikumpulkan? 

13.  Apa  itu  al-'ardh  dan  «/-ii/s«b?  Apa  dalilnya? 

14.  Apakah  orang  yang  kitabnya  diberikan  dari  arah  kanan  ji  ja 
akan  dihisab?  Sebutkan  dalilnya! 

15.  Apa  makna  firman  Allah  Ta'ala,  "Pada  hari  ini  Kami  tutup 
mulut  mereka;  dan  berkatalah  kepada  Kami  tangan  mereka 
dan  memberi  kesaksianlah  kaki  mereka  terhadap  apa  yang 
dahulu  mereka  usahakan. "  (Yastn:  65). 
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16.  Apa  itu  al-haudht  Sebutkan  beberapa  dalil  tentang 
keberadaannya! 

— 

17.  Sebutkansifat-sifat«/-2iaud/i!Apayangmenghalangiseseorang 
hingga  tidak  dapat  mendatangi  kaudhl 

18.  Apakah  mizan  itu  benar  adanya  (hakiki)?  Sebutkan  dalilnya! 

19.  Apakah  amalan  bisa  ditimbang?  Dan  bagaimana  hal  itu  bisa 
terjadi  di  hari  Kiamat? 

*  ’•  ./Tvh v’  .V  .'71'  J  -  •  1 

20.  Apa  itu  shirdth ?  Adakah  orang  yang  masuk  surga  tanpa 

melewati  shirdth ?  Sebutkan  dalilnya! 

21.  Sebutkan  beberapa  dalil  yang  menetapkan  adanya  shirdth 


berikut  sifat-sifatnya! 


22.  Apa  itu  syafaat?  Apa  syarat  dan  panghalangnya? 

23.  Sebutkan  beberapa  dalil  tentang  penghalang  seseorang  untuk 
mendapatkan  syafaat! 

24.  Apakah  syafaat  dapat  diminta  dari  selain  Allah?  Kenapa? 
Sebutkan  dalilnya! 

25.  Berapa  macam  syafaat?  Syafaat  apa  yang  khusus  diberikan 
kepada  Nabi  jg? 

•  -  •  «  •  :  .  .  -  •-  .VlVV’.:.-  »*..  *Wt*h 
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BAB  VI I 

IMAN  KEPADA  QADHA'  DAN  QADAR 


A.  Defmisi  Qadha'  dan  Qadar 

Secara  bahasa,  qadha' mengandung  beberapa  makna  berbeda 
sesuai  konteks  kalimatnya.  Di  antaranya  berarti; 

a.  Memutuskan  hukum  (al-kukmu).  Qadhd  yaqdht  qadhdan, 
berarti  menghukumi. 

b.  Perintah  ( al-amr ).  Allah  Ta'ala  berfirman: 

"Dan  Rabbmu  telah  memerintahkan  supaya  kamu  jangan 
beribadah  selain  kepada-Nya. "  (Al-IsrS’:  23). 


c. 


Kabar.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  firman-Nya: 


»  t  **  z',*  '  -  ,  - 

J*'-5 


>1 


iVf  sLU'S 


) 


c 


"Dan  telah  Kami  wahyukan  kepadanya  (Luth)  perkara  itu, 
yaitu  bahwa  rnereka  akan  ditumpas  habis  di  waktu  subuh. " 
(Al-Hijr:  66).  Artinya,  Kami  mengabarkan  kepadanya. 


Dan  maksud  qadha’  di  sin!  ialah  makna  pertama: 
memutuskan  hukum. 

Qadar  ialah  takdir.  Ketentuan  takdir  segala  sesuatu 
sebelum  terjadi  dan  penulisannya  di  Lauh  Mahfuzh.  Allah 
Ta'ala  berfirman: 


"Dan  Dia  menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya. "  (Fushshilat:  10). 
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Penjelasan  Deflnisi 

Hukum  yang  Allah  berlakukan  bagi  alam  dan  dijadikan 
berjalan  sesuai  konsekwensinya  merupakan  sunatullah  yang  Dia 
hubungkan  dengan  sebab  akibat  semenjak  Dia  menghendakinya 
hingga  selamanya.  Jadi,  segala  yang  terjadi  di  alam  ini  sesuai 
dengan  takdir  terdahulu  yang  telah  Allah  atur  dan  tentukan. 
Sesuatu  yang  terjadi  berarti  ia  telah  ditakdirkan  dan  diputuskan. 
Adapun  yang  tidak  terjadi,  berarti  tidak  ditakdirkan  dan 
diputuskan.  Semua  yang  tidak  mengenaimu  pasti  tidak  akan 
mengenaimu,  dan  semua  yang  mengenaimu  tidak  mungkln  tidak 
mengenaimu. 


B.  Beriman  Kepada  Qadha'  dan  Qadar  Allah 

Iman  kepada  qadha’  dan  qadar  Allah  adalah  rukun  iman  yang 
kcenam,  sebagaimana  jawaban  Rasulullah  saat  Jibril  bertanya 
kepada  beliau  tentang  iman.  Beliau  bersabda,  " Beriman  kepada 
Allah,  malaikat-malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  para  Rasul-Nya, 
beriman  kepada  hari  Akhir,  serta  takdir-Nya;  yang  balk  maupun 
yang  buruk.’*4 


Makna  iman  kepada  takdir  ialah  percaya  penuh  bahwa  segala 
kejadian,  yang  baik  dan  yang  buruk  adalah  sesuai  dengan  qadha’ 
dan  qadar  Allah.  Dia  berfirman: 


,4  ’b/J  4  Yj  4  o?  CJ^o\ 


" Tiada  suatu  bencana  pun  yang  menimpa  di  bumi 
dan  (tidak  pula)  pada  dirimu  sendiri  melainkan  telah 


64  Shahlh  Muslim,  1/37.  lihat  pula  Shahih  Bukhari,  1/1 9  -  20. 
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tertulis  di  dalam  Kitab  (Lauhul  Mahfuzh)  sebelum  Kami 
menciptakannya.  Sesungguhnya  yang  demikian  itu 
adalah  mudah  bagi  Allah.  (Kami  jelaskan  yang  demikian 
itu)  supaya  kamu  jangan  berduka  cita  terhadap  apa 
yang  luput  dari  kamu,  dan  supaya  kamu  jangan  terlalu 
gembira  terhadap  apa  yang  diberikan-Nya  kepadamu. 
Dan  Allah  tidak  menyukai  setiap  orang  yang  sombong  lagi 
membanggakan  diri."  (Al-Uadid:  22  -  23). 


Ayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  segala  yang  terjadl  di  ufuk 
timur  dan  barat,  serta  yang  menimpa  seluruh  manusia,  yang 
baik  maupun  yang  buruk,  adalah  telah  ditentukan  oleh  Allah 

m 

dan  telah  tertulis  (di  dalam  Lauhul  Mahfuzh)  sebelum  seluruh 
makhluk  diciptakan.  Sehingga,  luputnya  sesuatu  yang  dicintai 
tidak  membuat  seseorang  bersedih.  Pun  demikian  bila  berhasil 
didapatkannya,  tidak  membuatnya  bersenang. 


Zaid  bin  Tsabit  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  bersabda: 

%  $  {jit  >  ji!  iLi  o!  $ 

Xu  ^  ^  lS\sr 

JU-  XiL.  iui  iii  U  Xli  j  Zsjo)  \J>i  jJ-\  jL. 

w  /  *  *  +  g  '  *  *  * 

p  U  oij  p  Xl*L<*i  U  o) 

jiiii  u*  ^  X-*  oi  Xu*} 

‘Sekiranya  Allah  (berkehendak)  mengazab  seluruh 
penghuni  langit  dan  bumi,  sungguh  Dia  akan  mengazab 
mereka  semua  tanpa  berbuat  zalim  kepada  mereka. 
Dan  sekiranya  Dia  merahmati  mereka,  maka  sungguh 
rahmat-Nya  lebih  baik  daripada  seluruh  amalan  mereka. 
Sekiranya  kamu  memiliki  emas  sebesar  gunung  Uhud, 
atau  seperti gunung  Uhud,  lalu  kamu  menginfakkannya  di 
jalan  Allah,  sungguh  Dia  tidak  akan  menerimanya  darimu 
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hingga  kamu  beriman  dengan  takdir  dan  mengetahui 
bahwa  segala  yang  menimpamu  tidak  mungkin  akan 
meleset  darimu,  dan  segala  yang  meleset  darimu  tidaklah 
mungkin  akan  mengenaimu.  Bila  kamu  meninggal  tidak 
dalam  kondisi  seperti  ini,  kau  pasti  akan  masuk  neraka .'** 


Abu  Hurairah  tt*  meriwayatkan,  ia  berkata,  Rasulullah  jg 
bersabda: 


"Seorang  Mukmin  yang  kuat  itu  lebih  baik  dan  lebih 
dicintai  Allah  daripada  seorang  Mukmin  yang  lemah, 
dan  dalam  diri  masing-masing  pasti  terdapat  kebaikan. 
Bersungguh-sungguhlah  untuk  memperoleh  apa  yang 
berrnanfaat  bagirnu,  mohonlah  bantuan  kepada  Allah  dan 
jangan  lemah  semangat.  Apabila  sesuatu — apapun  itu— 
menimpamu,  maka  jangan  kau  katakan,  'Seandainya  aku 
berbuat  begini,  tentu  yang  terjadi  akan  begini  dan  begini.' 
Akan  tetapi  katakanlah,  'Allah  telah  menghendaki,  dan 
Dia  melakukan  segala  yang Dia  kehendaki.' Sungguh,  kata 
seandainya'  itu  akan  membuka  pintu  perbuatan  setan.  "•* 


Segala  yang  telah  ditakdirkan  oleh  Allah  pasti  mengandung — 
paling  tidak  sebuah  hikmah  yang  hanya  diketahui  oleh-Nya. 
Allah  tidak  akan  menciptakan  keburukan  murni  yang  tidak 
membuahkan  satu  kemaslahatan.  Keburukan  yang  murni  tidak 
dinisbatkan  kepada-Nya.  Akan  tetapi,  ia  termasuk dalam  makhluk 
Allah  secara  umum. 


65  MusruKi  lmtm  Ahrntd.  V/1  85.  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Majah  dan  Abu  Dawvd. 

66  Shthlh  Muslim,  IV/2052. 
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Apabila  segala  sesuatu  disandarkan  kepada  Allah,  rnaka  ia 
adalah  keadilan,  hikrnah,  dan  rahmat.  Keburukan  murni  sama 
sekali  cidak  masuk  dalam  sifat-sifat  dan  perbuatan-Nya.  Dia-lah 
pemilik  kesempurnaan  mutlak.  Dalil  hal  ini  adalah  firman  Allah 
Ta’ala: 


t  «  %  **  <  1*^1  +  f  T  ^  f  ^  ^  +  f  r# 


IL' 

ii-7. 


"Apasaja  nikmatyangkamu  peroleh adalah  dari Allah,  dan 
apa  saja  bencanayang  menimpamumaka  dari  (kesalahan) 
dirimu  sendiri. "  (An-NUS':  79). 


Artinya,  segala  kebaikan  dan  kenikmatan  yang  diterima 
manusia  semua  berasal  dari  Allah.  Dan  segala  keburukan  yang 
menimpanya  disebabkan  karena  dosa-dosa  dan  kemaksiatannya. 
Tidak  seorang  pun  yang  bias  berlari  dari  takdir  yang  telah 
ditetapkan  untuknya.  Sebab,  Allah-lah  pencipta  seluruh  hamba. 
Tiada  yang  terjadidi  dalam  kekuasaan-Nya  selainyangdiinginkan- 
Nya.  Dan  Dia  tidak  meridhai  kekufuran  untuk  hamba-Nya. 

Dia  telah  mengaruniai  mereka  kemampuan  dan  ikhtiyar 
sehingga  perbuatan  mereka  terjadi  karena  kemampuan  dan 
iradah  (keinginan)  mereka.  Dcngan  rahmat-Nya  Dia  memberi 
hidayah  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan  dengan 
kebijakan-Nya  Dia  menyesatkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya. 

Dia  tidak  ditanyai  mengenai  apa  yang  diperbuat-Nya  sedang 
mereka  pasti  akan  ditanyai. 


C.  Tingkatan  Iman  Kepada  Takdir 

Iman  kepada  takdir  memiliki  empat  tingkatan: 

Tingkatan  Pertama: 

Mengimani  ilmu  Allah,  sifat-Nya  yang  azali.  Dia 
mengetahui  segala  sesuatu  dan  ilmu-Nya  meliputi  segala  sesuatu. 
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Tidak  ada  satu  makhluk  sekecil  apa  pun  di  langit  dan  di  bumi 
yang  samar  bagi-Nya.  Dia  m  mengetahui  seluruh  makhluk-Nya 
sejak  sebelum  diciptakan.  Dia  juga  mengetahui  kondisi  mereka 
nantinya,  baik  yang  tersembunyi  maupun  yang  terlihat  jelas 
Dalilnya  sangat  banyak,  di  antaranya: 

a.  Firman  Allah  Ta’ala: 

ai^>T  jfj 

" Dan  sesungguhnya  Allah  ilmu-Nya  benar-benar  meliputi 
sega/a  sesunru.’’(Ath-Thalaq:  12). 


b.  Firman  Allah  Ta'ala: 

.  *  - 


>  VJ  aJ]  V  cfjji  ^T> 


" Dialah  Allah  yang  tiada  ilah  selain  Dia,  yang  mengetahui 
yang  gaib  dan  yang  nyata. "  (Al-JJasyr:  22). 


c.  Firman  Allah  Ta’ala: 


"Yang  mengetahui  yang  gaib.  Tidak  ada  yang  tersembunyi 
daripada-Nya  sebesar  zarah  pun  yang  ada  di  langit  dan 
yang  ada  di  bumi  dan  tidak  ada  (pula)  yang  lebih  kecil  dari 
itu  dan  yang  lebih  besar.”  (Saba’:  3). 


d.  Firman  Allah  Ta’ala: 


_ _ %  'y*  *^j  1$ ^3L (LA  AjcS’j 


<4  V3  .la.i-13  L«3 


*  *  + 


.  --T7 
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"Dan  pada  sisi  Allah-lah  kunci-kunci  semua  yang  gaib ; 
tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri.  Dan 
Dia  mengetahui  apa  yang  di  daratan  dan  di  lautan, 
dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur  melainkan  Dia 
mengetahuinya  (pula),  dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun 
da  lam  kegelapan  bumi,  dan  tidak  sesuatu  yang  basah  atau 
yang  kering,  melainkan  tertulis  dalam  kitab  yang  nyata 

(Lauh  Mahfudz )*  (Al-An’am:  59). 

» 

e.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dan  selainnya. 
Ibnu  Abbas  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Rasulullah  ^  pemah 
ditanya  perihal  anak-anak  kaum  musyrikin.  Beliau  pun  men- 
jawab,  'Allah  lebih  tahu  mengenai  apa  yang  akan  mereka  ker- 
jakan  semenjak  Dia  menciptakan  mereka. 

Semua  dalil  tersebut  di  atas  menunjukkan  pada  ilmu  Allah 
dan  bahwa  ilmu-Nya  meliputi  segala  sesuatu;  yang  terlihat 
maupun  yang  tidak  terlihat;  yang  sudah  atau  yang  belum  terjadi, 
serta  yang  tidak  terjadi  bagaimana  bila  terjadi,  semuanya  sangat 
jelas  bagi-Nya. 

Tingkatan  Kedua: 

Mengimani  bahwa  Allah  Ta’ala  sebelumnya  telah  menulis  tak- 
dir  semua  makhluk-Nya  di  Lauhul  Mahfuzh,  tidak  ada  satu  pun 
yang  terlupa  oleh-Nya.  Dalil-dalll  mengenai  hal  ini  banyak  sekali, 
diantaranya: 

a.  Firman  Allah  Ta’ala: 


^  o)  Li  o'  tS?3  \je  v=» 


“Tiada  suatu  bencana  pun  yang  menimpa  di  bumi 
dan  (tidak  pula)  pada  dirimu  sendiri  melainkan  telah 
tertulis  dalam  Kitab  (Lauhul  Mahfuzh)  sebelum  Kami 
menciptakannya.  Sesungguhnya  yang  demikian  itu 
adalah  mudah  bagi  Allah."  (Al-Rndid:  22). 


67  MR  Muslim,  IV/2049.  Likal  puls,  Shshih  8ukh»rl,  bsb  Taqdtr,  Vtll/1 53. 
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b.  Firman  Allah  Ta’ala: 


-£u*  6j  V:  V?3  ju^-  jjf 

$  <J fa  oj  ^r-^T  4 


"Apakah  kamu  tidak  mengetahui  bahwa  sesungguhnya 
Allah  mengetahui  apasaja  yang adadi  langit  dan  di  bumi? 
Bahwa  yang  demikian  itu  terdapat  dalam  sebuah  Kitab 
(Lauh  Mahfuzh).  Sesungguhnya  yang  demikian  itu  amat 
mudah  bagi  Allah. ” (Al-Hajj:  70). 


c.  Firman  Allah  Ta’ala: 

&&  V$  *>0^1  4 

ft?  <4!  Cr?  4  li 


" Dan  tiadalah  binatang-binatang  yang  ada  di  bumi  dan 
burung-burung  yang  terbang  dengan  kedua  sayapnya, 
melainkan  umat  (juga)  seperti  kamu.  Tiadalah  Kami 
alpakan  sesuatu  pun  dalam  Al-Kitab.  Kemudian  kepada 
Rabblah  mereka  dihimpunkan.  "  (Al-An’&m:  38). 


d. 


Sabda  Rasulullah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad 
dan  selainnya,  dari  Ubadah  bin  Shamit: 


ic-LJl  fjis  jl  Uj  U  .JJJs'U  :  JU 


"(Makhluk)  yang  pertarna  kali  Allah  ciptakan  adalah  al- 
qalam  (pena).  Lalu  Dia  berfirman  kepadanya,  ‘Tulislah!’ 
Pena  bertanya,  'Apa  yang  harus  kutulis V  Dia  berkata, 
‘Tulislah  semua  yang  akan  terjadi  dan  yang  akan  ada 
hingga  hari  kiamat. 


68  Mvtnad  Imam  Ahmad.  V/3 1 7.  tihal  pula.  Kitabus  Syari'ah,  Al-Ajuri;  1 77,  1 78,  1 86,  67- 


292  |  Kitab  Tauhid 


Sabda  Rasulullah  yang  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dengan 
sanadnya,  dari  Ali  a#: 

Jiii  y  j\  jUi  y  JL>-I  y  l£L-  U 

iju  M»  Jp;  (  JS2  v!  :f^ii  ^  j^j 


"Tidak  seorang  pun  dari  kalian  melainkan  telah  dituliskan 
baginya  sebuah  tempat  di  neraka  atau  di  surga.  Salah 
seorang  shahabat  pun  bertanya,  ’Kenapa  kita  tidak  pasrah 
saja,  wahai  Rasulullah?'  Beliau  menjawab,  ’Jangan, 
beramallah.  Karena  semua  akan  dimudahkan!"  Kemudian 
beliau  membaca  ayat: 


‘Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan 
Allah)  dan  bertakwa.  Dan  membenarkan  adanya  pahala 
yang  terbaik  (surga).  Maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan 
baginya  jalan  yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang 
bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup.  Serta  mendustakan 
pahala  terbaik.  Maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan 
baginya  (jalan)  yang sukar.’ ( Al-Lail:  5—  10). 

Dalil-dalil  tersebut  di  atas  secara  jelas  menerangkan  bahwa 
Allah  Tabdroka  wa  Ta’dla  telah  menulis  (takdir)  segala  sesuatu 
sebelum  penciptaan.  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  terlewatkan. 
Dan  hal  itu  teramat  sangat  mudah  bagi  Allah,  Zat  yang  tiada 
sesuatu  pun  yang  terlihat  samar  bagi-Nya. 
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Tingkatan  Ketiga: 


Mengimani  kehendak  Allah  yang  pasti  terjadi  dan  kekuasaan- 
Nya  yang  penuh.  Segala  yang  Dia  kehendaki,  dengan  kekuasaan- 
Nya  pasti  terjadi.  Begitu  pula  segala  yang  tidak  Dia  kehendaki 
pasti  tidak  akan  terjadi.  Karena  Dia  tidak  berkehendak,  bukan 
karena  Dia  tidak  kuasa.  Sebab,  tiada  sesuatu  pun  yang  dapat 
melemahkan-Nya.  Dia  berfirman: 


"Dan  tiada  sesuatu  pun  yang  dapat  melemahkan  Allah 
baik  di  langit  maupun  di  bumi.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
mengetahui  lagi  Mahakuasa.”  (Fathin  44). 


Dalil-dalil  mengenai  kehendak  penuh  Allah  sangat  banyak,  di 
antaranya; 

a.  Firman  Allah  Ta’ala: 


Dan  karnu  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh 
jalan  itu)  kecuali  apabila  dikehendaki  Allah,  Rabb 
semesta  alam."  (At-Takwir:  29). 


b.  Firman  Allah  Ta’ala: 


.  t 


Barang  siapa  yang  Allah  mengehendaki  (kesesatannya), 
niscaya  Dia  menyesatkan-Nya.  Dan  barang  siapa  yang 
Dia  kehendaki  (untuk  diberi  petunjuk),  niscaya  Dia 
menjadikannya  berada  di  atas  jalan  yang  lurus 
(Al-An’am:  39). 
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c  firman  Allah  Ta’ ala: 


"Sekiranya  Allah  menghendaki,  niscaya  kamu  dijadikan- 
tfya  satu  umat  (saja) .“  (Al-M&idah:  48). 


d.  Firman  Allah  Ta'ala: 


©  o ££  J  &  o»  sijfTSj 


" Sesungguhnya  keadaan-Nya  apahila  Dia  menghendaki 
sesuatu  hanyalah  berkata  kepadanya,  ’Jadilah!’  Maka 
terjadilah  ia.“ (Y4stn:  82). 


e. 


SabdaRasulullah*g,yangdiriwayatkanolehImamBukharidan 
Muslim  dengan  sanad  keduanya:  Mu’awiyah  bin  Abi  Sufyan 
meriwayatkan,  beliau  bersabda: 


^ It  i  ^ • -  V  '  •  * 


” Barang  siapa  yang  Allah  kehendaki  kebaikan  baginya, 
maka  Dia  akan  memahamkannya  (ilmu)  agama.  **» 


Dalil-dalil  tersebut  menunjukkan  jelasnya  keumuman  kehen- 
dak  Allah.  Semua  yang  terjadi  di  alam  semesta  ini  adalah  atas 
kehendak  Allah  aw ,  dengan  iradah  kauniyah-Nya.  Oia-lah  satu- 
satunya  Pencipta,  Penguasa,  dan  Pengatur.  Yang  berlaku  dalam 
kekuasaan-Nya  hanyalah  kehendak-Nya.  Tidak  ada  yang  mampu 
menolak  ketentuan-Nya.  Tidak  ada  yang  mampu  menolak 
keputusannya.  Tidak  ada  yang  berhak  mengoreksi  hukum-Nya. 
Dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  dapat  melemahkan-Nya. 

Tingkatan  Keempat: 

Mengimani  bahwa  Allah  Pencipta  segala  sesuatu.  Tidak  ada 
pencipta  dan  tuhan  lain  selain-Nya.  Hal  ini  ditunjukkan  beberapa 
dalil  sebagai  berikut: 


69  Shahih  Bukhari,  1/27  dan  Shihth  Muslim,  111/1 524. 
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a.  Firman  Allah  Ta’ala: 


J  #* 


u£  >*3  *  J-^=*  2>T 


"Allah  menciptakan  segala  sesuatu  dan  Dia  memelihara 
segala  sesuatu.  ”  (Az-Zumar:  62). 


b.  Firman  Allah  Ta'ala: 

-*0  jjl?  i_l ^~=» 

"Dan  Dia  telah  menciptakan  segala  sesuatu,  dan  Dia 
menetapkan  ukuran-  ukurannya  dengan  serapi-rapinya. " 
(Al-FurqSn:  2). 


c.  Firman  Allah  Ta’ala: 

I  S  .Jj  ajo  jlL>«jT 

“Segala  puji  bagi  Allah,  Rabb  semesta  alam."  (Al-Fatihah:  2). 

d.  Firman  Allah  Ta'ala: 


"Allah  Pencipta  langit  dan  bum/,”(Al-Baqarah:  1 17). 

e.  Firman  Allah  Ta’ala: 

at 3 

Allah- lah  yang  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu 
perbuat  /7w."(Ash-Shaff3t:  96). 


f. 


Sabda  Rasul  Sg: 


Allah  lah  yang  menciptakan  semua  pembuat  berikut  hasil 
buatannya.  "70 


70  MutUdrok  Hakim,  1/31 ,  32.  Ma/ma'ui  ZawM.  VU/1 97. 
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Dalam  beberapa  ayat  dan  hadits  tersebut  terdapat  nash  yang 
jelas  bahwa  Allah  lah  yang  menakdirkan  dan  menclptakan 
segala  sesuatu.  Dia-lah  yang  meliputi  seluruh  makhluk  dengan 
pertolongan  dan  pemeliharaan-Nya.  Dia-lah  yang  telah  menak¬ 
dirkan  dan  menciptakan  alam  semesta  tanpa  ada  contoh  sebe- 
lumnya.  Dia  anugerahi  sebagian  makhluk-Nya  kemampuan 
dan  perbuatan.  Allah  **  Pencipta  orang  yang  berbuat  sekaligus 
perbuatannya.  Dia  Maha  Mencipta  lagi  Maha  Mengetahui. 


D.  Macam-Macam  Takdir 

Takdir  ada  empat  macam,  semuanya  termasuk  kandungan 
dari  suratan  takdir  secara  umum  dan  kesemuanya  kembali  pada 
ilmu  Allah  Ta’ala  yang  mencakup  segala  hal. 


Pertama,  takdir  azali. 


Yaitu,  takdir  seluruh  makhluk  secara  umum,  yang  ditulis 
50.000  tahun  sebelum  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi. 
Tepatnya,  ketika  Dia  menciptakan  pena  dan  memerintahkannya 
untuk  menulis  segala  hal  yang  ada  dan  terjadi  hingga  hari  kiamat. 
Dalil  takdir  macam  ini  ialah  firman  Allah  Ta’ala: 


<  »  * 
4  ■*!  r5^1 


"ij  4 

* 


t»  OL 

O'  Cr?  ,y^~r=‘ 


" Tiada  suatu  bencana  pun  yang  menimpa  di  bumi  dan  (tidak 
pula)  pada  dirimu  sendiri  melainkan  telah  tertulis  dalam 
Kitab  ( Lauhul  Mahfuzh)  sebelum  kami  menciptakannya." 
(Al-iiadid:  22). 


Sabda  Rasul  sfe; 


oi  p  5»u;  pi 


"Allah  telah  menulis  takdir  seluruh  makhluk  lima  puluh 
ribu  tahun  sebelum  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi. 
Dan  Arsy-Nya  berada  di  atas  air. " 

Dan  masih  banyak  lagi  dalil-dalil  lainnya. 
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Kedua,  takdlr  'umuri. 


Yaitu  takdir  yang  berlaku  bagi  manusla  sejak  pertama 
kali  hidup,  ketika  pembentukan  nuthfah  sampai  masa-masa 
setelahnya.  Takdir  ini  umum,  mencakup  rezeki,  amal,  bahagia 
atau  sengsara.  Dalil  takdir  ini  ialah  sabda  Rasul 


(yL»j  ol  aUIJ*  j\ 

+  +  +  *  ^  '  I  >  ^  '■,l,  ^ 

«£_<>  j!  £>'  >  I45j  15  Ijh  u  J*. 
J*J  oU  J*1  Ji**  jUi 

•i '  ^  ^ i ^  *  •  i  #* r  *  ^ f  i  **  s  <  &  >  ? 

AJP'  , - - f  j'  £_'j^  OjX*  U  {yj- 

4 jUl  J>l  t  s->U£Jl 

*  *  +  *  * 


"Sungguh,  seorang  dari  kalian  dihimpun  dalam  perut 
ibunya  selama  empat  puluh  hari,  kemudian  menjadi 
’alaqah  (segumpal  darah)  selama  itu  pula  (empat  puluh 
hari),  kemudian  menjadi  mudhghah  (segumpal  daging) 
selama  itu  pula,  kemudian  Allah  mengutus  malaikat  dan 
memerintahkannya  dengan  empat  hal;  rezekinya,  ajalnya, 
sengsara  dan  bahugianya.  Demi  Allah,  sungguh  salah 
seorang  di  antara  kalian — atau  seorang  lelaki — beramal 
dengan  amalan  ahli  neraka  hingga  ketika  jarak  antara  dia 
dan  neraka  hanya  tinggal  sedepa  atau  sehasta,  lalu  catatan 
(takdir)  nya  mendahuluinyasehingga  ia  melakukan  amalan 
ahli  surga,  dan  ia  pun  masuk  ke  dalamnya.  Dan  sungguh 
seseorang  beramal  dengan  amalan  ahli  surga  hingga  ketika 
jarak  antara  dia  dan  surga  hanya  tinggal  satu  atau  dua 
hasta,  lalu  catatan  (takdir)nya  mendahuluinya  sehingga 
ia  melakukan  amalan  ahli  neraka,  dan  ia  pun  masuk  ke 
dalamnya.  Takdir  ini  lebih  khusus  bila  dibanding  dengan 
yang  ada  di  Lauh  Mahfuzh. 


71  Shahlh  Bukhari.  VI I VI 52.  dan  Shshih  Muslim.  IV/36. 
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Ketiga,  takdlr  tahunan. 


Yaitu  takdir  yang  ditulis  pada  lailatul  qadr  (malam  qadar), 
setiap  tahun.  Allah  Ta’ala  berflrman: 

&  4  o-  ‘Jt  jfil  tpi 


" Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh 
hikmah.  (Yaitu)  urusan  yang  besar  dari  sisi  Kami. 
Sesungguhnya  Kami  adalah  yang  mengutus  rasul-rasul 
(Ad-Dukhan:  4  -  5). 


Paraahlitafsirmenyebutkanbahwapadamalam  lailatulqadar 
iniseluruhkebaikan.keburukan.rezeki.ajal,  dan  lainnya  yang  akan 
terjadi  dalarn  setahun  ditulis  ulang  untuk  menyendirikan  kejadian 
dan  peristiwa  yang  terjadi  dalam  tahun  itu  dari  semua  yang  tertulis 
di  Lauh  Mahfuzh,  serta  dari  takdir  'umuri  yang  telah  ditetapkan 
khusus  bagi  setiap  manusia.  Dan  Allah  Maha  Menjaga  segala 
sesuatu. 

Keempat,  takdir  harian: 

Yaitu  segala  peristiwa  yang  ditakdirkan  terjadi  dalam  sehari. 
Baik  itu  penciptaan,  rezeki,  hidup  dan  matinya  (seseorang), 
pengampunan  dosa  dan  dihilangkannya  kesusahan.  Allah  Ta’ala 
berfirman: 


“Setiap  waktu  Dia  dalam  kesibukan." (Ar-Rahm&n:  29). 

Yakni,  urusan-Nya  menyangkut  makhluk-Nya. 

Takdir  yaumi  ini,  serta  dua  macam  takdir  sebelumnya; 
tahunan  dan  harian  adalah  rincian  dari  takdir  azali. 
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E.  Larangan  Bicara  Takdir  Terlalu  Detail 

Beriman  kepada  takdir,  yang  baik  maupun  yang  buruk 
termasuk  rukun  iman.  Takdir  adalah  aturan  tauhid.  Sedangkan 
iman  kepada  sebab-sebab  yang  menghantar  pada  takdir  baik  dan 
buruk  adalah  aturan  syariat.  Perkara  dunia  dan  agama  tidak  akan 
lurus  dan  benar  tanpa  iman  kepada  tauhid  dan  syariat. 

Demikianlah  yang  Rasulullah  jfe  tegaskan  kepada  seorang 
shahabat  yang  bertanya  kepada  beliau,  "Kenapa  kita  tidak  pasrah 
saja  kepada  ketentuan  yang  telah  ditetapkan  bagi  kita  dan  tidak 
usah  beramal?"  Beliau  menjawab,  “ Beramallah  kalian!  Sebab, 
semua  pasti  akan  dimudahkan.  Orang-orang  yang  berbahagia 
(ahli  surga)  akan  dimudahkan  untuk  mengamalkan  amalan 
mereka  yang  akan  mendapat  kebahagiaan.  Dan  orang-orang  yang 
sengsara  (ahli  neraka)  akan  dimudahkan  untuk  mengamalkan 
amalan  mereka  yang  akan  mendapat  kesengsaraan.”  Kemudian 
beliau  membaca: 


"Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan 
Allah)  dan  bertakwa.  Dan  membenarkan  adanya  pahala 
yang  terbaik  (surga).  Maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan 
baginya  jalan  yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang 
bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup.  Serta  mendustakan 
pahala  terbaik.  Maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan 
baginya  (jalan)  yang  sukar.  ”  (Al-Lail:  5-10). 

Sabda  Rasulullah  ini  memerintahkan  kita  untuk  beramal 
dan  melarang  kita  pasrah.  Amalan  yang  dilakukan  manusia  me- 
nunjukkan  bahwa  hal  itu  sebelumnya  telah  dikehendaki  dan 
ditakdirkan  Allah  baginya.  Dia-lah  Pencipta  sebab  dan  akibat  juga 
Pencipta  segala  sesuatu.  Zat  yang  tidak  akan  ditanyai  tentang  apa 
yang  Dia  perbuat. 
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Takdir  adalah  rahasia  Allah.  Dia  tidak  memberitahukannya 
kepada  malaikat  yang  terdekat  atau  seorang  Nabi  yang  diutus. 
Ada  banyak  nash  yang  menerangkan  masalah  takdir.  Sebagian 
telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tingkatan  takdir.  Sebagian 
dari  dalil-dalil  itu  ada  menafikan  kezaliman  Allah  Ta’ala.  Seperti 
firman-Nya: 


"Dan  Kami  tidaklah  menganiaya  mereka  tetapi  merekalah 
yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri. "  (Az-Zukhruf:  76). 


O jjIji  £1 ^  Sf  '-IT  oj 


"Sesungguhnya  Allah  tidak  berbuat  zalim  kepada  manusia 
sedikit  pun,  tetapi  manusia  itulah  yang  berbuat  zalim 
kepada  diri  mereka  sendiri. "  (Ytinus:  44). 

Di  antara  dalil-dalil  itu  ada  pula  yang  menetapkan 
kemampuan  dan  kehendak  serta  menyandarkan  perbuatan 
kepada  hamba.  Hal  ini  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan 
mengenai  Mazhab  Salaf  dalam  Qadha’  dan  Qadar.  Dari  keterangan 
tersebut,  pembaca  dengan  beragam  tingkatan  dapat  mengerti— 
tentunya  sesuai  dengan  kemampuan  masing-masing — sedikit 
banyak  mengenai  takdir. 

Hal  itu  akan  membimbing  mereka  untuk  mengimani  dan 
menerima  semua  yang  Allah  sembunyikan  dari  mereka.  Suatu 
perkara  gaib  yang  diimani  oleh  orang-orang  bertakwa  yang 
menerima  ilmu  Allah  yang  sempurna,  kekuasaan-Nya  atas  segala 
sesuatu,  dan  ciptaan-Nya.  Bila  Dia  berkehendak,  pasti  akan 
terjadi.  Bila  tidak,  pasti  juga  tidak  akan  terjadi. 

Rasul  yang  bijak  dan  perhatian  terhadap  umatnya  telah 
mengingatkan  hal  itu  kepada  mereka.  Karena  hal  tersebut  dapat 
menghantarkan  mereka  pada  jalan  yang  licin  dan  berbahaya. 
Beliau  jgj  melarang  mereka  berbicara  terlalu  detail  dalam  masalah 
takdir.  Karena  hal  itu  dapat  memicu  mereka  untuk  mengkiaskan 
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(menyamakan)  Allah  dengan  makhluk-Nya  yang  dapat  diindera 
dan  dilihat,  yang  sebagiannya  menyebabkan  timbulnya  paham 
materialistic.  Ini  adalah  jalan  yang  sangat  berbahaya  yang  dapat 
menghantarkan  manusia  untuk  menantang  Allah,  sang  Penguasa 
dan  Pengatur,  serta  menjerumuskan  ke  dalarn  kebingungan  dan 
kesesatan. 


Manusia  akan  mendapatkan  ketenangan  hati  bila  ia  patuh, 
tidak  terlalu  mendalam  ketika  membicarakan  takdir,  dan 
menjadikan  perintah  syariat  yang  dipcrolehnya  sebagai  petunjuk 
yang  membimbingnya  untuk  berserah  diri  dan  rida  terhadap 
sesuatu  yang  tidak  diperolehnya.  Al-Qur’an  juga  memerhatikan 
masalah  seperti  ini,  yakni  masalah  ruh.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


■Zji  IjJfjto; 


"Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentangruh.  Katakanlah, 
‘Ruh  itu  termasuk  urusan  Rabb-ku,  dan  tidaklah  kamu 
diberi pengetahuan  melainkan  sedikit.’" (Al-Isr&':  85), 


Artinya,  kalian  hanya  diberi  sedikit  pengetahuan  mengenai 
ruh.  Dengan  ilmu  yang  sedikit  itu  kalian  tidak  mungkin  dapat 
mengetahui  hakikat  ruh.  Kalian  hanya  mungkin  mengetahui 
pengaruhnya  saat  ia  berada  dalam  jasad. 


F.  Mazhab  Salaf  Dalam  Qadha'  dan  Qadar 

Kaum  salaf  tidak  menyelisihi  kebenaran  dalam  hal  qadha’  dan 
qadar.  Mereka  mengatakan  bahwa  Allah  adalah  Pencipta  segala 
sesuatu,  Rabb  dan  Pemiliknya.  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  keluar 
dari  hal  itu.  Segala  sesuatu  yang  Allah  kehendaki  pasti  terjadi,  dan 
yang  tidak  Dia  kehendaki  pasti  tidak  akan  terjadi. 

Semua  yang  ada  di  alam  raya  ini  atas  kehendak  dan  kekuasaan- 
Nya.  Kehendak-Nyatidakakanmampudihalangiolehsesuatupun. 
Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu.  Maha  Mengetahui  yangsudah 
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terjadi  dan  yang  belum  terjadi,  dan  yang  tidak  terjadi  bagaimana 
bila  itu  terjadi.  Dia  telah  menuiis  seluruh  yang  ada  sebelum  Dia 
menciptakan;  semua  perbuatan,  rezeki,  ajal,  bahagia  dan  sengsara, 
serta  yang  lainnya.  Allah  Ta’ala  berflrman: 


Dan  jika  Allah  menimpakan  sesuatu  kemudaratan 
kepadamu  maka  tidak  ada  yang  menghilangkannya 
melainkan  Dia  sendiri.  Dan  jika  Dia  mendatangkan 
kehaikan  kepadamu,  maka  Dia  Mahakuasa  atas  tiap-tiap 
sesuatu."  (Al- An’  &m:  17). 


Katakanlah,  Sekali-kali  tidak  akan  menimpa  kami 
melainkan  apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  untuk  kami." 
(At-Taubah:  51). 


P-frl  rets  £  Jfe 

I  jjjuj  ^)T( 


"Dan  Rabbmu  menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan 
memiUhnya.  Sekali-kali  tidak  ada  pilihan  bagi  mereka. 
Mahasuci  Allah  dan  Mahatinggi  dari  apa  yang  mereka 
persekutukan  (dengan  Dia)." (Al-Qashash:  68). 


Dalil-dalil  tersebut  menunjukkan  bahwa  seluruh  peristiwa 
yang  terjadi  di  alam  raya  ini  telah  ditakdirkan  oleh  Allah 
dan  tertulis  di  slsi*Nya.  Konsekwensi  rububiyah- Nya  adalah 
mutlak.  Dia  si«  tidak  ditanyai  mengenai  apa  yang  Dia  perbuat, 
sedangkan  manusia  akan  ditanyai.  Dia-lah  Zat  Yang  Maha 
Bijaksana  lagi  Mahatahu. 
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Dia  mengatur  segala  sesuatu  dengan  ilmu  dan  hikmah- 
Nya  sehingga  Dia  menjadikan  seluruh  perbuatan  yang  terjadi. 
Kekuasaan  dan  kehendak  selain-Nya  tidak  berlaku  padanya, 
seperti  kehidupan,  kematian,  sifat-sifat  makhluk;  bentuk,  panjang 
pendek,  dan  lainnya.  Begitu  pula  musibah  dan  bala'  yang  terjadi. 
Allah  berfirman: 


4  1/j  1  4  “ij  4  Cr?  s-'Lil  "C 

U  o'  J 3^ 


"Tiada  suatu  bencana  pun  yang  menimpa  di  bumi 
dan  (tidak  pula)  pada  dirimu  sendiri  melainkan  telah 
tertulis  di  dalam  Kitab  (Lauhul  Mahfuzh)  sebelum  Kami 
menciptakannya.  Sesungguhnya  yang  demikian  itu  adalah 
mudah  bagi Allah.” (Al-Uadid:  22). 


Semua  perbuatan,  sifat,  peristiwa  yang  terjadi  di  luar 
kehendak  dan  kemampuan  manusia  bukan  termasuk  taklif  dari 
Allah  dan  tidak  akan  disandarkan  padanya  sedikit  pun.  Akan 
tetapi,  banyak  juga  perbuatan  yang  ditakdirkan  untuk  manusia 
dan  bisa  dia  lakukan  dengan  karunia  dan  ujian  dari  Allah  yang 
di  dalamnya  mengandung  hikmah  ilahi,  yaitu  pahala.  Allah 
berfirman: 


Agar  Dia  menguji  siapakalt  di  antara  kamu  yang  lebih 
baik amalnya." ( HOd:  7). 


Manusia  mendapati  dirinya  mampu  melakukan  dan  mening- 
galkan  perbuatan-perbuatan  itu.  Perbuatan  itu  pun  benar-benar 
menjadi  perbuatannya  sendiri  sebagaimana  yang  dikehendaki 
dan  diinginkannya.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


t  » 


g*...  y&y* 
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”Dan  katakanlah,  'Kebenaran  itu  datangnya  dari  Rabbmu, 
maka  barang  siapa  yang  ingin  (beriman)  hendaklah  ia 
beriman,  dan  barang  siapa  yang  ingin  (kafir),  biarlah  ia 
Jka/Tr’."(Al-Kahfi:  29). 


"Tiap-tiap  manusia  terikat  dengan  apa  yang  dikerja - 
kannya.”  (Ath-ThQr:  21). 

o  i  •  lL 

“(Yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kalian  yang  mau  menempuh 
jalan  yang  lurus.  ”  (At-Takwtr:  28). 

Karena  manusia  dapat  memilih  perbuatannya  sendiri — iman 
dan  istiqamah,  atau  sebaliknya — maka  pertanyaan  (malaikat), 
hisab,  pahala,  dan  siksa  itu  ada.  Tetapi,  ini  semua  bukan 
berarti  bahwa  seluruh  perbuatan  manusia  tersebut  keluar  dari 
kuasa  Allah.  Manusia  tidak  akan  mampu,  kecuali  bila  Allah 
memberinya  kcmampuan.  Ia  tidak  akan  mempunyai  keinginan 
untuk  berbuat  kecuali  jika  Allah  menghendaki  perbuatannya. 
Hal  ini  sebagaimana  ditunjukkan  dalil-dalil  terdahulu.  Jadi, 
Allah  adalah  Pencipta  segala  sesuatu.  Pencipta  manusia  berikut 
amalannya,  dan  Dia  mengaitkan  antara  sebab  dan  akibat. 

Manusia  memiliki  kuasa  dan  kehendak,  tetapi  kuasa 
dan  kehendaknya  itu  mengikuti  kuasa  dan  kehendak  Allah. 
Penyandaran  perbuatan  kepada  Allah  at  itu  benar  adanya, 
sebagaimana  penyandaran  perbuatan  kepada  manusia  juga 
benar.  Seluruh  perbuatan  Allah  itu  baik.  Seluruh  perbuatan  dari 
Allah  tidak  ada  yang  buruk,  bagaimana  pun.  Sebab.  Dia  tidak 
pernah  menciptakan  keburukan  murni.  Hikmah-Nya  menolak  hal 
itu.  Karena  jika  begitu.  maka  tidak  ada  kebaikan  pada  makhluk- 
Nya. 

Dia  Mahasuci.  Di  tangan-Nya  seluruh  kebaikan.  Keburukan 
tidak  disandarkan  pada-Nya.  Keburukan  yang  disandarkan 
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kepada-Nya  bukanlah  keburukan.  Dan  penyandaran  kepada- 
Nya — dari  sisi  penciptaan  dan  kehendak — bukanlah  keburukan. 
Dia  Ta’ala  Zat  Yang  Mahabljak  dan  Maha  Adil.  Meletakkan 
segala  sesuatu  pada  tempatnya  secara  patut.  Perbuatan  buruk 
itu  blla  disandarkan  kepada  hamba  karena  ia  akan  mengalami 
kebinasaan  bila  mengerjakannya.  Hal  ini  sebagaimana  difirman 
oleh-Nya: 


"Dan  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu  niaka 
adalah  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri, 
dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan- 
kesalahanmu)."  (Asy-SydrS:  30). 


Rasulullah  *g  bersabda: 


is I  j4  ‘Jj'i  ift  j  & 


"Seluruh  kebaikan  ada  di  tangan-Mu,  dan  keburukan 
tidak  disandarkan  kepada- Mu.  *w 


Artinya,  seluruh  keburukan  yang  ada  di  alam  semesta  ini 
tidak  disandarkan  kepada  Allah  sebab  semua  terpulang  pada 
dosa  yang  bersumber  dari  hamba.  Karenanya,  keburukan  tidak 
dikembalikan  pada  Asma’  dan  Sifat  Allah,  tctapi  dikembalikan 
kepada  makhluk-makhluk-Nya.  Wallahu  A'lam. 
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Kesimpulan  Madzhab  Salaf  Dalam  Masalah  Qadha'  dan 
Qadar 

Semua  terangkum  dalam  poln-poin  berikut  ini: 

a.  Iman  kepada  rububiyah  Allah  secara  rnutlak.  Dia-lah  Rabb 
yang  telah  menciptakan  segala  sesuatu,  mengajarinya, 
menakdirkannya,  menghendaki  dan  menulisnya. 

b.  Hamba  memiliki  kuasa,  kehendak,  dan  pilihan.  Dengannya 
perbuata  n  nya  terlaksana.  Maka  karenanya  ada  pahaladan  siksa. 

c.  Kuasa  dan  kehendak  manusia  yang  dengannya  perbuatannya 
terlaksana,  tidak  keluar  dari  kuasa  dan  kehendak  Allah. 
Dialah  yang  memberi  semua  itu  dan  menjadikannya  mampu 
membedakan  dan  memilih.  Jadi,  pekerjaan  apa  pun  yang  ia 
pilih  pasti  tidak  luput  dari  kehendak,  kuasa,  dan  ciptaan-Nya. 

d.  Beriman  kepada  takdir  yang  baik  maupun  yang  buruk 
berdasar  penyandarannya  pada  makhluk.  Adapun  menurut 
sang  Pencipta,  maka  seluruh  takdir  itu  baik,  dan  keburukan 
tidak  dinisbatkan  kepada-Nya.  Jadi,  ilmu  Allah,  kehendak, 
ketetapan,  dan  ciptaan-Nya  untuk  segala  sesuatu  adalah  bijak, 
adil,  rahmat,  dan  baik.  Keburukan  tidak  termasuk  dalam  sifat 
dan  perbuatan-Nya.  Tidak  ada  kekurangan  dan  keburukan 
pada  Zat-Nya.  Dialah  Pemilik  kesempurnaan  dan  keagungan 
rnutlak.  Keburukan  tidak  disandarkan  pada  diri-Nya  sendiri 
meski  keburukan  termasuk  ciptaan  pada  segala  sesuatu.  Akan 
tetapi,  pencipataan  itu  sendiri  bukanlah  sebuah  keburukan. 

G.  Beralasan  Dengan  Qadha'  Dan  Qadar  Untuk  Maksiat 

Orang  yang  mengetahui  makna  qadha’  dan  qadar  berikut 
tingkatannya  serta  memahami  dengan  benar  masalah  ini, 
pasti  akan  dengan  mudah  memahami  hal-hal  yang  seringkali 
sulit  dimengerti  oleh  mereka  yang  memiliki  pemahaman 
dangkal  dalam  permasalahan  ini.  Contoh,  sebagian  orang  yang 
beralasan  dengan  takdir  ketika  mereka  meninggalkan  perintah 
atau  melanggar  larangan  bahwa  itu  semua  telah  ditetapkan 
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dan  ditakdirkan.  Mereka  melihat  hal  iiu  sebagai  penghibur  dan 
untuk  menenangkan  diri.  Mereka  juga  rnengklaim  bahwa  hal  ini 
termasuk  bagian  dari  iman  kepada  qadha'  dan  qadar. 

Alasan  tersebut  jelas  kesalahan  besar  dalam  memahami  salah 
satu  rukun  iman.  Tepatnya,  iman  kepada  takdir  dari  Allah,  yang 
baik  maupun  yang  buruk,  yang  manis  ataupun  yang  pahit.  Semua 
telah  kita  pahamkan  di  awal  secara  global,  dan  kiranya  tidak  perlu 
diulangi.  Di  sini,  kami  hanya  bermaksud  menjelaskan  hukum 
beralasan  dengan  qadha  dan  qadar  dalam  hal  maksiat,  baik  itu 
berupa  meninggalkan  perintah  atau  melanggar  larangan: 

a.  Allah  adalahPencipta  segalasesuatu.  Segalayangdikehendaki- 
Nya  pasti  akan  terjadi.  Dan  segala  yang  tidak  dikehendaki-Nya 
past!  tidak  akan  terjadi.  Hanya  Allah  saja — Zat  dan  Sifat-Nya — 
yang  bukan  makhluk,  sementara  selain-Nya  adalah  makhluk 
bagi-Nya.  Dia-lah  satu-satunya  Pencipta.  Dan  di  antara  bagian 
dari  ciptaan-Nya  adalah  kebaikan  dan  kejelekan  serta  yang 
baik  dan  yang  buruk. 


b. 


Hikmah  Allah  menjadikan  sebagian  makhluk  sebagai  mukallaf 
ialah  dengan  tujuan  sebagaimana  yang  disebut  dalam  finnan- 
Nya: 


"Agar  Dia  menguji  siapakah  di  antara  kamu  yang  lebih 
baik  arnalnya. "  (HOd:  7). 


Hjr 


Ji  * 


jli  <_s  jJ1 


’ Yang  menjadikan  mati  dan  hidup,  supaya  Dia  menguji 
kamu;  siapa  di  antara  kamu  yang  lebih  baik  arnalnya.  Dan 
Dia  Malta  Perkasa  lagi Malta  Pengampun. H  (Al-Mulk:  2). 
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\jLjr*-—  cli*. >0  *j£lj  ^  i^jT  LiU-  b) 


"Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia 
dari  setetes  mani  yang  bercampur  yang  Kami  hendak 
mengujinya  (dengan  perintah  dan  larangan),  karena  itu 
Kami  jadikan  dia  mendengar  dan  melihat." (Al-Insan:  2). 

Ayat-ayat  di  atas  menunjukkan  bahwa  manusia  diciptakan 
untuk  diuji  agar  ia  beramal  sebaik-baiknya.  Hal  ini  menuntut 
kemampuandanketidakmampuannya  untuk  melaksanakan  yang 
diperintahkan,  setelah  mengetahuinya.  Dan  kemampuannya  ada 
karena  karunia  yang  Allah  berikan  kcpadanya  berupa: 

1.  Akal  yang  merupakan  tumpuan  taklif.  Jadi,  orang  yang  berakal 
adalah  orang  yang  mukallaf.  Bila  akalnya  hilang,  ia  pun  tidak 
lagi  mukallaf. 

2.  Adanya  alat  yang  menjadi  sarana  memberdayakan  kemam¬ 
puannya.  Yaitu,  sehat,  kelapangan,  dan  kemampuan. 

Adapun  maksud,  ma'rifah  (pengetahuan)  ialah  ilmu 
tentang  materi  ujian.  Allah  telah  memberikan  sumber-sumber 
pengetahuan  yang  bermacam-macam.  Ada  yang  berasal  dari 
tabiat  manusia  itu  sendiri  atau  dari  faktor  luar.  Jadi,  motivasi 
kebaikan  itu  bersumber  dari  fitrah,  akal,  dan  wahyu  yang  Allah 
berikan  kepada  para  Rasul  untuk  disampaikan  kepada  umat 
manusia. 

Sedangkan  motivasi  kejahatan  itu  berasal  dari  setan  yang 
memanfaatkan  keinginan  hawa  nafsu.  Allah  a*  telah  memberikan 
kemampuan  kepada  setan  untuk  mengganggu  dan  memengaruhi 
manusia.  Sebagaimana  Dia  juga  memerintahkan  manusia  untuk 
berlindung  dari  kejahatannya.  Dia  berfirman: 
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^  lilt  <J)  O  ^  o  sr 1 vv#  yi 

_ |  c£*^  t^)  (^r  ^ 

O  v/'^Tj  Cr?  O  >y— 

” Katakanlah ,  'Aku  berlidung  kepada  Rabb  (yang 
memelihara  dan  menguasai)  manusia.  Raja  manusia. 
llah  manusia.  Dari  kejahatan  (bisikan)  setan  yang  biasa 
bersembunyi.  Yang  membisikkan  (kejahatan)  ke  dalam 
dada  manusia.  Dari  (golongan)  jin  dan  manusia’." 
(An-N&s:  1-6). 

Nabi  bersabda,  "Sesungguhnya  setan  bergerak  di  dalam 
diri  manusia  mengikuti  aliran  darah.  ”** 

Allah  km,  Zat  Yang  Maha  Bijak  dan  Maha  Adil.  Dia  memiliki 
hujah  yang  sangat  kuat  di  hadapan  hamba-Nya.  Dia  menjadikan 
motivasi  kebaikan  lebih  banyak  daripada  motivasi  kejahatan.  Dia 
juga  telah  menjelaskan  dua  jalan.  Dia  berfirman: 

aixjJlAj 

“Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan." 
(Al-Balad:  10). 

Setelah  itu,  manusia  meniti  jalan  mana  saja  yang  dia  kehendaki 
sesuai  pilihannya  sendirL  Siapa  yang  meniti  jalan  kebaikan  karena 
memenuhi  ajakan  kebaikan  yang  lebih  dominan  daripada  ajakan 
kejelekan,  maka  ia  berhak  mendapatkan  pahala.  Dan  barang 
siapa  yang  meniti  jalan  kejelekan  karena  mengikuti  ajakannya  dan 
mengabaikan  ajakan  pada  kebaikan,  maka  ia  berhak  mendapat 
siksa.  Semua  perbuatannya  terjadi  atas  pilihannya  sendiri.  Ia  sadar 
bahwa  dirinya  tidak  dipaksa  untuk  melakukan  atau  meninggalkan. 
Dengan  kata  lain,  jika  mau,  ia  tidak  akan  berbuat.  Ini  semua  dapat 
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diketahui  dengan  jelas  dan  dapat  dirasakan  oleh  setiap  manusia. 
Selain  itu,  ada  banyak  dalil  dari  Al-Qur’an  dan  As-Sunah  yang  telah 
disebutkan  mengenai  hal  itu. 


Selanjutnya,  perbuatan  hamba,  yang  baik  maupun  buruk, 
tidak  menafikan  penisbatannya  kepada  Allah.  Karena,  Dia-lah 
Pencipta  semua  sebab  yang  semua  perbuatan  terjadi  karenanya. 

Barangsiapa  yang  beralasan  dengan  takdir  maka  alasannya  itu 
terbantah  dan  ditolak.  Allah  Ta'ala  telah  mencela  kaum  musyrikin 
yang  beralasan  dengan  kehendak  Allah  atas  kekaflran  mereka.  Dia 
berfirman: 


iSjUi;  %  t  at  ;U  -j  i /ji!  ^jjf  'j ijn 

u :>  -i', 

Jk.  -J.  yi  yi  *\sJz  ljlii 

b*  ©  o) 3  o)  LiJ 


"Orang-orang yang  mempersekutukan  Allah,  akan  menga- 
takan,  'Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak- 
bapak  kami  tidak  mempersekutukan- Nya  dan  tidak  (pula) 
kami  mengharamkan  sesuatu  pun.'  Demikian  orang-orang 
sebelum  mereka  telah  mendustakan  (para  rasul)  sampai 
mereka  merasakan  siksaan  Kami.  Katakanlah,  'Adakah 
kamu  mempunyai  sesuatu  pengetahuan  sehingga  dapat 
kamu  mengemukakannya  kepada  kami?'  Kamu  tidak 
mengikuti  kecuali  persangkaan  belaka,  dan  kamu  tidak 
lain  hanyalah  berdusta.  Katakanlah,  'Allah  mempunyai 
hujah  yang  jelas  lagi  kuat;  maka  jika  Dia  menghendaki, 
pasti  Dia  memberi  petunjuk  kepada  kamu  semua  nya’." 
(Al-An'&m:  148-149). 
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-&S  of  ;U  3J  ijfcif  jii3 

of  ‘-tte*  of  &!>•  ^3  Vi  o^*  ‘<1^* 

VI  <J*  D4*  ^$4*  cr?  CjL>i^  cU^  »i-U’ar 

O^'T^iT 


’’Dan  berkatalah  orang-orang  musyrik,  ’Jika  Allah  meng. 
hendaki,  niscaya  kami  tidakakan  menyembah  sesuatu  pun 
selain  Dia,  baik  kami  maupun  bapak-bapak  kami,  dan 
tidak  pula  kami  mengharamkan  sesuatu  pun  tanpa  (izin)- 
Nya\  Demikianlah  yang  diperbuat  orang-orang  sebelum 
mereka;  maka  tidak  ada  kewajiban  atas  para  Rasul,  selain 
menyampaikan  (amanat  Allah)  dengan  terang.  ”  (An-Nahl: 
35). 


Orang-orang  musyrik  itu  bcralasan  dengan  kehendak  Allah 
atas  rida  dan  kecintaan-Nya.  Mereka  menjadikan  kehendak- 
Nya  sebagai  tanda  rida-Nya.  Padahal,  Allah  ta  tidak  mencintai 
dan  meridai  kesyirikan.  Bahkan  sebaliknya,  Dia  membenci  dan 
melarangnya.  Apa  yang  Dia  perintah  berarti  itu  sesuatu  yang 
dicintai  dan  diridai-Nya.  sedangkan  apa  yang  Dia  larang  berarti 
sesuatu  itu  yang  dibencl  dan  dicela-Nya.  Kondisi  sesuatu  yang 
dibenci  dan  dicela  tidak  mcngeluarkannya  dari  kehendak  Allah 
secara  umum  yang  meliputi  segala  sesuatu. 

Beralasan  dengan  takdir  berarti  menyia-nyiakan  arti  pahala 
bagi  amalan  dan  hikmah  diciptakannya  surga  dan  neraka.  Allah 
Ta'ala  berfirman: 


312  |  Kttah  Tmhtd 


" Dan  jikalau  Rabbmu  menghendaki,  tentulah  beriman 
semua  orangyangdi  muka  bumi seluruhnya.  Maka  apakah 
kamu  (hendak)  memaksa  manusia  supaya  mereka  menjadi 
orang- orang  yang  beriman  semuanya?"  (YQnus:  99). 

Akan  tctapi,  kehendak-Nya  menuntut  adartya  taklif. 

Kemudian,  orang  yang  beralasan  dengan  qadha'  dan  qadar 
tidakmaumenerima  alasan  serupadarioranglain  yang  mengambil 
hartanya  atau  benda  lain.  Sebaliknya,  ia  tetap  menuntut  haknya 
dikembalikan  dan  meminta  orang  yang  menentangnya  untuk 
dihukum.  Sekiranya  takdir  dapat  dijadikan  alasan,  tentu  ia  bisa 
menjadi  alasan  bagi  semua  orang,  dalam  segala  perkara  dan 
kondisi. 

H.  Hukum  Beralasan  Dengan  Takdir  Saat  Mendapat 
Musibah 

Beralasan  dengan  takdir  saat  mendapat  musibah  hukumnya 
boleh.  Semua  musibah  yang  ditakdirkan  menimpa  manusia 
wajlb  diterima  dan  diridai.  Sebab,  hal  itu  termasuk  rida  kepada 
Allah.  Hal  ini  ditunjukkan  hadis  perdebatan  antara  Nabi  Adam 
dan  Nabi  Musa  'alaihimas  saldm.  Rasulullah  bersabda, 
"Nabi  Adam  dan  Nabi  Musa  beradu  argumen.  Nabi  Musa 
berkata,  ’Wahai  Adam,  kamu  adalah  bapak  kami.  Kenapa 
kamu  membuat  kami  merugi  dan  mengeluarkan  kami  dari 
surga.'  Nabi  Adam  pun  menjawab,  ' Kamu  adalah  Musa.  Allah 
telah  memilihmu  dengan  kalam-Nya  dan  menuliskan  (Taurat) 
untukmu  dengan  tangan-Nya.  Kenapa  kau  mencela  suatu  yang 
telah  Allah  tetapkan  untukku  empat  puluh  tahun  sebelum 
Dia  menciptakanku V  Nabi  ^5  melanjutkan  sabdanya,  'Adam 
mengalahkan  alasan  Musa.  Adam  mengalahkan  alasan  Musa.  "’*• 

Nabi  Adam  beralasan  dengan  takdir  atas  musibah  yang 
menimpanya,  yaitu  dikeluarkan  dari  surga,  karena  Musa 
menyalahkannya  karena  hal  itu.  la  berkata,  "Kenapa  kau 
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mengeluarkan  kami  dari  surga?"  Dan  alasan  dengan  takdir  jtu 
menjadi  alasan  bagi  Nabi  Adam  untuk  mengalahkan  protes 
Nabi  Musa. 


Allah  tfg  telah  menetapkan  bagi  Adam  dan  keturunannya 
untuk  hidup  di  muka  bumi.  Dia  menciptakan  mereka  untuk 
hldup  di  burnt  Dia  berfirman: 


i>ui  4  Jf  £ 

^4^43  44  ^4  J* 

O  V  U  4)  Jii  Jil  '-Aik  d 


"Ingatlah  ketika  Rabbmu  berfirman  kepada  para  malaikat, 
’Sesungguhnya  Aku  hendak  menjadikan  seorang  khalifah 
di  muka  bumi.’ Mereka  berkata,  'Mengapa  Engkau  hendak 
menjadikan  (khalifah)  di  bumi  itu  orang  yang  akan 
membuat  kerusakan  padanya  dan  menumpahkan  darah, 
padahal kami senantiasa  bertasbih  dengan  memuji Engkau 
dan  mensucikan  Engkau?’ Rabb  berfirman,  ’Sesungguhnya 
Aku  mengetahui  apa  yang  tidak  kamu  ketahui.m  (Al- 
Baqarah:  30). 


Hujah  Adam  mengalahkan  hujah  Musa.  Bantahan  Musa 
terhadap  Adam  bukanlah  atas  maksiat  yang  dilakukannya,  yaitu 
memakan  buah  khuldi.  Sebab  ia  tidak  dicela  melakukan  hal  itu. 
Musaiebih  tahu  untuk  tidak  mcncela  Adam  karenadosa  yang  telah 
dimintakan  ampun  dan  Allah  pun  mengampuninya.  Dan  Adam 
juga  lebih  tahu  untuk  tidak  beralasan  dengan  takdir  bahwa  seorang 
yang  berbuat  dosa  tidak  mendapat  cela.  Walldhu  A’lam. 
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Soal-Soal 


Sebutkan  deflnisi  qadha'  dan  qadar  sccara  etimologi  dan 
terminologi? 

Apa  makna  iman  kepada  qadar  dan  apa  dalil  wajibnya  Iman 
kepada  qadar? 

Apa  maksud  keburukan  tidak  dinisbatkan  kepada  Allah? 
Berapa  tingkatan  iman  kepada  takdlr?  Sebutkan  secara  urut! 

Apa  makna  sabda  Nabi  mengenai  anak  orang  musyrik,  * Allah 
lebih  tahu  apa  yang  akan  mereka  lakukan. '? 

Apakah.  catatan  takdir  bertentangan  dengan  perintah  dan 
larangan?  Kenapa? 

Apakah  kehendak  Allah  terhadap  segala  sesuatu  itu  bisa 
dipahami  sebagai  paksaan?  Kenapa? 

Apakahpenciptaan  Allah  terhadapsegalasesuatultubermakna 
hambatidakmemilikiqurfrah(kemampuan)?Perkuatjawaban 
Anda  dengan  dalil! 

Sebutkan  macam-macam  takdir,  serta  apa  dalil  takdir  Am 
(tahunan)? 

Apa  dalil  takdir  ' umuri  dan  apa  manfaatnya? 

Apa  faedah  yang  dapat  diambil  dari  iman  kepada  tingkatan 
takdir? 

•  0, 

Apa  kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  sabda  Nabi 
” Beramalah ,  sebab  segala  sesuatu  akan  dimudahkan," 
padahal,  iman  kepada  takdir  itu  wajib? 

Apa  manfaat  larangan  terlalu  dalam  membicarakan 
permasalahan  takdir? 

Bagaimana  pendapat  salaf  mengenai  qadha’  dan  qadar? 
Sebutkan  dalilnya! 
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15.  Apa  makna  bahwa  keburukan  tidak  dlkembalikan  kepada 
Allah,  sementara  beriman  kepada  takdir  yang  baik  maupun 
yang  buruk  hukumnya  wajlb? 

16.  Kenapa  beralasan  dengan  takdir  dalam  hal  maksiat  tidak 
diperbolehkan? 

■ 

17.  Apakah  pendorong  kebaikan  dan  keburukan  dalam  diri 
manusia? 

. 

18.  Apa  maksud  beralasan  dengan  takdir  berarti  menyia-nyiakan 
makna  pahala  bagi  amalan? 

19.  Apa  hukum  beralasan  dengan  takdir  dalam  hal  musibah? 
Kenapa? 

,  .  •  ■_£  . 


BAB  VIII 

PENGARUH  I  MAN  DALAM 
KEHIDUPAN  INDIVIDU 
DAN  JAMAAH 


Manusia  terdiri  dari  jasad  dan  ruh.  Dalam  dirinya 
terdapat  instink  alami  yang  menjadi  kebutuhan  jasad, 
juga  naluri  dan  keinginan  yang  menjadi  kebutuhan 
ruh  (jiwa).  Bila  keinginan-keinginannya  dibiarkan  begitu  saja 
tanpa  kendali,  tentu  ia  akan  menjadi  faktor  pemicu  kekacauan 
dan  keguncangan  serta  membantu  tersebarnya  kerusakan  di 
muka  bumi  yang  diakibatkan  oleh  benturan  berbagai  keinginan 
dan  ambisi  untuk  merealisasikannya. 

Allah  ta*  telah  memberi  manusia  kelebihan  dibanding 
makhluk  lainnya  dengan  akal,  meneranginya  dengan  fitrah,  dan 
menyempurnakannya  dengan  kenabian.  Menurut  tabiatnya, 
manusia  adalah  makhluk  yang  beradab.  Setiap  individu  wajib 
memiliki  perasaan  yang  membangun  bagi  masyarakatnya. 
Jika  mau  mengambil,  ia  juga  harus  mau  memberi.  Jika  orang 
lain  membantu  memenuhi  kebutuhannya,  ia  juga  harus  ambil 
bagian  dalam  membantu  keperluan  mereka. 

Akan  tetapi,  kecintaan  terhadap  materi,  pengetahuan  serta 
kekuatan  beramal  manusia  yang  berbeda-beda  menjadikan 
banyak  orang  menghindari  kebenaran  baik  itu  karena  malas, 
salah  bertindak,  atau  memang  sengaja  menipu.  Kemudian  ia 
menempuh  berbagai  cara  untuk  merealisasikan  keinginan  dan 
ambisi. 

Kejahatan  pasti  dirancang  secara  rahasia,  dalam  kegelapan, 
dan  jauh  dari  pandangan  mata.  Sekiranya  keadilan  dapat 
diterapkan  di  tengah-tengah  masyarakat  ia  belum  tentu  dapat 
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mengatasi  perkara  ini  karena  tidaklah  nampak  di  permukaan 
masyarakat  dan  tidak  mungkin  dapat  diatasi  dan  diatur  selain 
dengan  kekuatan  internal  dan  pengawas  yang  selalu  mengawasi. 
Dan  itu  tidak  lain  adalah  agama  dan  cahaya  iman, 

Dengan  itu,  individu  masyarakat  akan  senantiasa  merasa 
diawasi  oleh  Zat  Yang  Maha  Mengetahui  yang  gaib.  Zat  yang  akan 
membalas  amalan  semua  orang,  dan  tidak  sesuatu  pun  di  bumi 
maupun  di  langit  yang  tersembunyi  dari-Nya.  Ajaran-ajaran 
sarnawi  datang  untuk  mengajak  manusia  meraih  kebahagiaan, 
memperhatikan  jasad  dan  ruh  manusia,  serta  menggambarkan 
satu  jalan  baginya  yang  bisa  ia  tempuh  untuk  merealisasikan 
keinginan-keinginannya. 

Islam  mengharamkan  pembunuhan  dan  kerahiban.  Ia  meme- 

rintahkanmanusiamenikmatirezekiyangbaikdanmcngharamkan 

yang  buruk;  memerintahkan  untuk  beribadah  kepada-Nya  dan 

mengikhlaskan  agama  hanyauntuk-Nya,  serta  melarangkekafiran, 
kefasikan,  dan  maksiat  dalam  banyak  ayat  Al-Qur’an.  Pembawa 
petunjuk  umat  ini,  Muhammad  3^,  telah  berlepas  diri  dari  orang- 
orang  ingin  beramal  melebihi  yang  Rasul  kerjakan  tanpa  memberi 
waktu  istirahat  untuk  tubuh  mereka. 

Anas  bin  Malik  meriwayatkan  bahwa  ada  tiga  orang  laki-laki 
datang  ke  rumah  para  istri  Nabi  untuk  menanyakan  ibadah 
beliau  Ketika  diberitahu,  seakan-akan  mereka  menganggapnya 

hanya  sedikit  seraya  mengatakan,  "Sudahkah  kita  meneladani 
Nabi  U55,  padahal  dosa  beliau  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang  telah  diampuni?"  Maka  salah  seorang  dari  mereka  berkata, 
Sungguh,  aku  akan  melaksanakan  shalat  malam  selamanya.” 
Temannya  menimpali,  Aku  akan  berpuasa  sepanjang  tahun 
tanpa  berbuka."  Temannya  yang  lain  juga  berkata,  BAku  akan 
menjauhi  wanita  dan  tidak  akan  menikah  selamanya."  Kemudian 
Rasul  datang  dan  bersabda,  "Kaliankah  yang  mengatakan  begini 
dan  begini ?  Demi  Allah,  aku  adalah  orang  yang  paling  takut 
dan  paling  bertakwa  kepada  Allah  daripada  kalian,  tetapi  aku 


318  |  Kimb  Tauhkt 


berpuasa  dan  berbuka,  melaksanakan  shalat  (malam)  dan  juga 
tidur.  Aku  juga  menikahi  wanita.  Maka,  barang  siapa  yang 
membenci  sunahku,  ia  bukan  dari golonganku.”n 

Hadis-hadis  yang  semakna  dengan  ini  sangat  banyak. 

Agama  itu  seumpama  istana  megah,  tinggi,  kokoh  dan 
sempurna.  Di  dalamnya  tersedia  semua  fasilitas  kehidupan.  Berisi 
kebahagiaan  di  kehidupan  dunia  dan  berujung  pada  kehidupan 
yang  lebih  mulia,  lebih  balk,  dan  lebih  sempurna  darinya  di  alam 
akhirat.  Semua  kebahagiaan  tersebut  tidak  diberikan  sebagai 
balasan  sebagaimana  harga  menggantikan  barang.  Sebab, 
kehidupan  yang  serba  terbatas  ini,  tentu  tidak  sebanding  dengan 
kehidupanyang  abadi  dan  penuh  kenikmatan.  Semua  itu  diberikan 
sebagai  karunia  dan  rahmat  dari  Allah  bagi  mereka  yang  benar- 
benar  beriman  kepada-Nya,  kepada  malaikat-Nya,  kitab-kitab- 
Nya,  para  Rasul-Nya,  hari  Akhir,  serta  beriman  kepada  takdiryang 
baik  maupun  yang  buruk. 

Melaksanakan  salah  satu  rukun  irnan  akan  membuahkan  hasil 
yang  sangat  banyak.  Pertama,  bagi  individu  (yang  melakukan). 
Dan  kedua,  bagi  masyarakat  secara  umum.  Rukun-rukun  iman 
berkaitan  satu  sama  lain.  Oleh  karena  itu,  mengingkari  satu  rukun 
iman  saja  dianggap  mengingkari  semuanya.  Iman  kepada  salah 
satunya  saja  tidak  akan  bermanfaat  dan  membuahkan  hasil  bagi 
pelakunya  bila  tidak  diiringi  dengan  mengimani  seluruh  rukun. 


Manusia  dicipta  untuk  diuji.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


" Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dari 
setetes  maniyangbercampuryangkami  hendak  mengujinya 
(dengan  perintah  dan  larangan),  karena  itu  Kami  jadikan 
dia  mendengar  dan  melihat. "  (Al-Insin:  2). 

75  Shahih  Bukhari,  VU/2.  lihat  pula,  Shahih  Muslim,  U/1 020. 
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Allah  m  telah  memberikan  perlengkapan  selazimnya  untuk 
menerima  ujian  ini.  Dia  menjadikan  manusia  berakal,  dapat 
melihat,  mendengar,  dan  bergerak.  Dia  memberikan  kepadanya 
keinginan  dan  ambisi,  juga  jasad  dan  ruh.  Dia  mengutus  para 
Rasul  untuk  menjelaskan  jalan  yang  lurus  kepadanya.  Jalan  yang 
semestinya  ia  tempuh  untuk  meraih  kehidupan  di  dunia  agar  di 
akhirat  kelak  ia  juga  mendapatkan  kenikmatan  yang  kekal.  Dia 
juga  mengingatkan  mereka  untuk  tidak  menempuh  banyak  jalan 
yang  menghantarkan  pada  siksa  neraka.  Allah  Ta’ala  berfirman 
menjelaskan  hal  itu: 


Jljjjrf  y*  oj  o'  -Ldj'  ~^3  <3j 3  erf 


»  *  *  *  • 


"Dan  Aku  r/rfak  menciptakan  jin  dan  manusia 
melainkan  supaya  mereka  mengabdi  kepada-Ku.  Aku 
tidak  menghendaki  rezeki  sedikit  pun  dari  mereka  dan 
Aku  tidak  menghendaki  supaya  mereka  memberi-Ku 
makan.  Sesungguhnya  Allah,  Dialah  Maha  pemberi 
rezeki  yang  mempunyai  kekuatan  lagi  sangat  kokoh.” 
(Adz-Dzariyat:  56  -  58). 


Keluar  dari  ibadah  berarti  keluar  dari  jalan  yang  lurus.  Dan 
ibadah  yang  benar  ialah  ibadah  yang  baik  yang  di  dalamnya 
terdapat  keikhlasan  dan  ittiba'.  Ikhlas  dalam  berniat  dan  ittiba’ 
dengan  melazimi  ajaran-ajaran  samawi.  Sebagaimana  firman 
Allah: 


" Agar  Dia  menguji  siapakah  di  antara  kalian  yang  lebih 
baik  amalnya.” ( HOd:  7). 
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Ujian  untuk  mengetahui  siapa  yang  paling  baik  amalnya. 
Yaitu.  dengan  mcnjalankan  perintah,  dan  meninggalkan  larangan. 

Atas  dasar  ini,  iman  kepada  seluruh  rukun  iman  merupakan 
satu  kesatuan  yang  saling  melengkapi.  Satu  sama  lain  saling  terkait 
dan  tidak  bisa  dipisahkan. 


Pengaruh  iman  pada  masing-masing  rukun  juga  merupakan 
pengaruh  bagi  rukun  yang  lain.  Karenanya,  dalam  realisasinya  satu 
rukun  dengan  rukun  yang  lain  tidak  dapat  dipisahkan.  Begitu  pula 
dengan  dampaknya  bagi  individu  dan  masyarakat.  Sebab,  individu 
merupakan  faktor  pertama  terbangunnya  tatanan  masyarakat. 
Untuk  itu,  ajaran-ajaran  sarnawi  datang  untuk  menegakkan 
pribadi  muslim  karena  kebaikan  mereka  menjadi  kebaikan  pula 
bagi  masyarakat.  Di  antara  pengaruh  tersebut  ialah: 


a. 


Iman  kepada  Allah  adalah  ruhnya  hati,  yang  memasok 
kekuatan  kepadanya  untuk  menaiki  tangga  kesempurnaan 
serta  motivator  bagi  pribadi  untuk  menghiasi  diri  dengan  sifat- 
sifat  yangbaikdan  membersihkan  diri  dari  sifat-sifat  yang  hina 
dan  perkara  yang  tidak  berguna.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


,  Jfi  + 


O-’lUaiT  £ 
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"Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami 
hidupkan  dan  Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang 
terang,  yang  dengan  cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di 
tengah-tengah  masyarakat  manusia,  serupa  dengan  orang 
yang  keadaannya  berada  dalam  gelap  gulita  yang  sekali- 
kali  tidak  dapat  keluar  dari  padanya?  Demikianlah  Kami 
jadikan  orang  yang  kafir  itu  memandang  baik  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan. "  (Al-An’am:  122). 
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b.  Iman  adaiah  sumber  ketenangan  dan  ketentraman  bagi 
pribadi  Muslim.  Sebab,  ia  sejalan  dengan  fltrah  dan  sesuai 
dengan  tabiatnya.  la  adaiah  sumber  kesuksesan  dan 
kebahagiaan  bagi  masyarakat  karena  ia  menguatkan  ikatan 
masyarakat,  mengeratkan  hubungan,  menyucikan  perasaan- 
perasaan,  dan  membawanya  naik  menuju  puncak  kemuliaan. 
Yaitu,  nikmat  rela  (menerima)  pada  segaia  kondisi  dan 
keadaan;  lapang  atau  sempit,  mudah  atau  susah,  senang  atau 
sedih  sebagai  bukti  iman  kepada  ketentuan  dan  kebijakan 
Allah.  Dia  Ta’ala  berfirman: 


"Bolehjadi  kamu  membenci  sesuatu,  padahal  ia  amatbaik 
bagimu,  dan  boleh  jadi  (pula)  kamu  menyukai  sesuatu, 
padahal  ia  amat  buruk  bagimu.  Allah  mengetahui,  sedang 
kamu  tidak  mtr/igefa/m/.”(Al-Baqarah:  216). 


Shuhaib  meriwayatkan,  Rasulullah  £5  bersabda: 


a  ir 


Perkara  seorang  mukmin  itu  sungguh  menakjubkan. 
Seluruh  perkaranya  balk  baginya.  Yang  demikian  itu 
hanya  dimiliki  orang  mukmin.  Jika  mendapat  sesuatu 
yang  menyenangkan.  ia  bersyukur,  dan  syukurnya  itu  baik 
baginya .  Dan  jika  tertimpa  sesuatu  yang  menyedihkan  ia 
bersabar,  dan  sabarnya  itu  baik  baginya."™ 


76  Shjhih  MosJim,  fV/2295.  AU*nsd  Imam  Ahmad,  IV/332,  333;  V(/1 5(  ,  6. 
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Seorang  mukmin  yang  merasakan  perasaan  ini  akan 
memiliki  hati  yang  tenang,  badan  dan  jiwa  yang  bahagia. 
Hidupnya  penuh  kebahagiaan,  rida,  dan  ketenangan.  Tentram 
karena  rahmat  dan  keadilan  Allah,  karena  Dialah  tumpuan 
harapannya,  sandarannya,  dan  permata  hatinya. 

c.  iman  menyucikan  jiwa  dari  keraguan  dan  khurafat  sehingga 
ia  menjadi  suci  seperti  fitrahnya  dan  bernilai  tinggi  karena 
kemuliaan  yang  dimilikinya.  Segala  ketundukan  dan 
kepatuhan  hanya  mengarah  pada  sang  Khalik,  Pemilik  karunia 
yang  diberikan  kepadanya  dan  kepada  seluruh  makhluk,  serta 
yangmenjamin  kemaslahatan  mereka. 

Bilajiwatelah  merasakan  keutuhanpenclptaan  serta  terjamin- 
nyarezeki.tentunyaikatan-ikatankeraguan.ketakutandanharapan 
terhadap  makhluk  akan  hilang.  Baik  terhadap  para  pemlmpin 
manusia.atauterhadapbenda-bendaalamsepertibintang.pohon, 
batu,  dan  lainnya,  serta  kuburan  berikut  penghuni  nya  yang  diada* 
adakan  atas  dasar  takhayul. 


Jiwa  akanbergantungkepadaZatYangMahabenar,  Allah.  Serta 
berpaling  dari  selain-Nya.  Dengan  begitu,  tempat  bergantung  dan 
tujuan  seluruh  manusia  akan  menyatu  hingga  pemicu-pemicu 
persaingan  dan  perselisihan  pun  akan  hilang. 


d.  Tampak  mulia  dan  tegar.  Sungguh,  orang  yang  percaya  bahwa 
dunia  adalah  ladang  akhirat  sebagaimana  yang  difirmankan 
Allah: 


", Dan  dirikanlah  shulat  dan  tunaikanlah  zakat.  Kebaikan 
apa  saja  yang  kamu  usahakan  bagi  dirimu,  tentu  kamu 
akan  mendapat  pahalanya  pada  sisi  Allah.  Sesungguhnya 
Alah  Maha  Melihat  apa-apa  yang  kamu  kerjakan." 
(Al-Baqarah:  110). 
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“Barang  siapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat 
dzarah  pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya. 
Dan  barang  siapa  yang  mengerjakan  kejahatan  sebesar 
dzarah  pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya 
pula. "(Az-Zalzalah:  7-  8). 


Selain  itu  juga  percaya  bahwa  segala  hal  yang  meleset 
darinya  maka  tidak  akan  mungkin  mengenalnya,  dan  segala 
yang  mengenainya  tidak  akan  mungkin  meleset  darinya.  Ia  akan 
mencabut  segala  pemicu  dan  segala  macam  ketakutan  dari  dalam 
hatinya.  Ia  tidak  rela  terhina  dan  direndahkan.  Ia  juga  tidak  akan 
tahan  menjadi  pecundang  dan  berada  dalam  penindasan. 

Dari  sini  dapat  kita  mengerti  dengan  jelas  bagaimana  ke- 
menangan-kemenangan  besar  diraih  Rasulullah  dan  para  sha- 
habatnya.  Sungguh,  seluruh  kekuatan  bumi  tidak  akan  mampu 
menghadang  orang  yang  di  dalam  hatinya  terpancar  cahaya  iman 
dan  selalu  merasa  diawasi  oleh  Allah  dalam  beramal.  Sebab,  yang 
ia  cari  adalah  kehidupan  akhirat. 

Kita  juga  tahu  bagaimana  para  Nabi  sendirian  menghadapi 
kaum  mereka  yang  bersatu,  tanpa  peduli  dengan  jumlah 
dan  kekuatan  mereka.  Dalam  banyak  kesempatan,  Ibrahim 
Khaliluilah,  dan  Hud  menerangkan  dengan  jelas  hal  itu  dan 
menampakkan  kekuatan  iman  yang  hakiki. 

e.  Terlihat  bagus  dengan  akhlak  mulia.  Sungguh,  keimanan 
seseorang  terhadap  kehidupan  setelah  mati  bahwa  kelak  ia 
akan  memperoleh  balasan  dari  amalan  yang  diperbuatnya 
maka  hal  itu  membuatnya  merasa  bahwa  hidupnya 
memiliki  visi  dan  misi  yang  mulia.  Sesuatu  yang  kemudian 
akan  mendorongnya  beramal;  melaksanakan  kebajikan 
dan  menghiasi  diri  dengan  sifat-sifat  mulia  serta  menjauhi 
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keburukan  dan  sifat-sifat  yang  tercela.  Dengan  begitu  akan 
terlahir  pribadi  unggulan,  masyarakat  yang  mulia,  dan  negara 
yang  maju. 


f.  Bersungguh-sungguh  dan  semangat  beramal.  Sungguh,  orang 
yang  beriman  pada  qadha’  dan  qadar  Allah,  mengetahui 
hqbungan  sebab-akibat,  nilai,  kedudukan,  dan  keutamaan 
amal,  akan  memahami  bahwa  petunjuk  untuk  mengambil 
sebab  yang  dapat  menghantarkan  pada  tujuan  termasuk 
taufiq  yang  Allah  anugerahkan  kepada  manusia. 

Ia  tidak  akan  berputus  asa  bila  ada  sesuatu  yang  tldak  dapat 
ia  capai.  Ia  juga  tidak  akan  lupa  diri  dan  sombong  bila  berhasil 
mendapat  harta  dunia.  Sebagai  bukti  keimanan  terhadap  firman 
Allah  Ta’ala: 


<4  ^  ij  erf 


" Tiada  suatu  bencana  pun  yang  tnenimpa  di  bumi  dan 
(tidak  pula)  pada  dirimu  sendiri  melainkan  telah  tertulis 
dalam  Kitab  (Lauhul  Mahfuzh)  sebelurn  Kami  men- 
ciptakannya.  Sesungguhnya  yang  demikian  itu  adalah 
mudah  bagi  Allah.  (Kami  jelaskan  yang  demikian  itu) 
supaya  kamu  jangan  berduka  cita  terhadap  apa  yang 
luput  dari  kamu,  dan  supaya  kamu  jangan  terlalu 
gembira  terhadap  apa  yang  diberikan-Nya  kepadamu. 
Dan  Allah  tidak  menyukai  setiap  orang  yang  sombong  lagi 
membanggakan  diri.” (Al-Uadid:  22  -  23). 


Walldhu  a’lam  washallalldhu  ’ala  Muhammadi  u/a  ‘ ala 
shahbihi  wa  sallama. 
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r  Soal-Soal 

1.  Apa  kesenangan-kesenangan  jasad  dan  ruh? 

2.  Apa  yang  membedakan  manusia  dengan  scluruh  makhluk? 

3.  Apa  saja  faktor  perusak  bagi  manusia? 

1  f  C*.  ■  \  -  r  *  t  1  .  - ■  - 

4.  Bagaimanacarayangdibenarkandalammemenuhikeinginan- 
keinginan  jasad  dan  ruh?  Sebutkan  daliinya! 

5.  Apakahorangyangberimankepadasebagianrukunimanjuga 
disebut  mukmin? 

6.  Apa  tujuan  manusia  diciptakan?  Dan  bagaim^na  jalan  yang 
telah  digariskan  baginya? 

7.  Kenapa  Islam  sangat  perhatian  dengan  pembentukan  pribadi 
muslim? 

8.  Bagaimana  iman  dianggap  sebagai  ruhnya  hati? 

9.  Kenapaimandapatmemberikankctenangandanketentraman? 

10.  Apa  saja  penyebab  manusia  tergantung  pada  khurafat  dan 
munculnya  paganisme  di  tengah  mereka? 

1 1 .  Apa  saja  dampak  iman  kepada  qadha’  dan  qadar  serta  balasan 
atasamaianterhadappribadimuslimdanjamaah(masyarakat(? 

12.  Rukun  iman  manakah  yang  memotivasi  seseorang  untuk 
berakhlak  mulia? 

13.  Kenapa  iman  kepada  qadha’  dan  qadar  tidak  menyebabkan 
orang  malas? 
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BAB  1 

PENYIMPANGAN  DALAM 

kehidupan  man  us  la, 

SEKILAS  SEJARAH  KEKAFIRAN, 
ILHAD,  SYIR1K,  DAN  NIFAK 


Bab  ini  mencakup  beberapa  pasal  sebagai  berikut: 

I.  Penyimpangan  dalam  kehidupan  manusia. 

II.  Syirik,  definisi,  dan  jenisnya. 

III.  Kufur,  definisi,  dan  jenisnya. 

IV.  Nifak,  definisi,  dan  jenisnya. 

V.  Penjelasanhakikatjahiliyah,kefasikan,kesesatan,  r/dc/ah,  serta 

macam  dan  hukumnya. 


PENYIMPANGAN  DALAM  KEHIDUPAN  MANUSIA 


Umat  manusia  pada  mulanya  bertauhid.  Sebuah  fitrah 
yang  Allah  karuniakan  untuk  manusia.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

auT 

Qj  ....  ^ 
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“Maka  hadapkanlah  wajahmu  dengan  lurus  kepada  agama 
Allah;  (tetaplah  atas)  fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan 
manusia  menurut  fitrah  itu.  Tidak  ada  perubahan  pada 
fitrah  Allah. "  (Ar-ROm:  30). 


Rasulullah  jfe  bersabda: 


* 


j  jl  jJLp  jJjj  Vl  IS” 

a*  a*  •*  +  %  0  ^ 


"Setiap  anak  dilahirkan  dalam  keadaan  fitrah  (suci). 
Kemudian  kedua  orang  tuanyalah  yang  menjadikannya 
Yahudi,  Nasrani,  atau  Majusi 


Jadi,  kesyirikan  adalah  faktor  luar  yang  masuk  ke  dalam  fitrah 
manusia. 

Kesyirikan  dan  penyimpangan  akidah  pertama  kali  terjadi 
pada  kaum  Nuh.  Mereka  menyembah  patung-patung.  Kemudian 
muncul  Amru  bin  Luhay  Al-Khuza'i.  Dialah  orang  yang  mengubah 
agama  Ibrahim  dan  membawa  patung-patung  ke  tanah  Arab, 
khususnya  tanah  Hijaz,  hingga  patung-patung  itu  disembah  selain 
Allah  dan  kesyirikan  menyebar  ke  negeri-negeri  suci  tersebut  dan 
sekitarnya.  Kemudian  Allah  mengutus  Nabi-Nya,  Muhammad  $3 
penutup  para  Nabi,  untuk  menyeru  umat  manusia  kepada  tauhid 
dan  mengikuti  ajaran  Nabi  Ibrahim. 

Beliau  jgg  berjuang  di  jalan  Allah  dengan  sungguh-sungguh 
hingga  akidah  tauhid  dan  milah  Ibrahim  kembali  dianut.  Beliau 
hancurkanpatung-patungdandengannyaAllahmenyempurnakan 
agama  dan  menyempurnakan  nikmat-Nya  bagi  seluruh  alam. 

Selanjutnya,  generasi  pertama  umat  ini  yang  hidup  di  masa 
keemasanberjalanmenitimanho/beliau.Sampaiketikakebodohan 
merebak  pada  generasi  terakhir  dan  ajaran  agama  lain  mencemari. 
Akhirnya,  kesyirikan  kembali  menimpa  mayoritas  umat  ini  karena 
ulah  para  penyeru  kesesatan  serta  akibat  dibangunnya  kuburan 


HR  Bukhari  Muslim,  dari  hadits  Abu  Hurairah  ra. 
2  Jalan  hidup. 
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para  wali  dan  orang-orang  saleh  sebagai  bentuk  pengagungan 
dan  kecintaan  kepada  mereka.  Di  atas  kuburan  mereka  dibangun 
patung  untuk  mengenang  mereka  yang  selanjutnya  dijadikan 
sebagai  sesembahan  yang  disembah  selain  Allah  dengan  berbagai 
bentuk  tarjarrub  seperti  doa,  meminta  pertolongan,  menyembelih 
(kurban),  dan  bernadzar  untuk  kedudukan  mereka.  Ini  semua 
merupakan  bentuk  kesyirikan  dalam  ibadah. 


Adapun  terhadap  tauhid  rububiyah,  mereka  semua 
mengakuinya.  Hanya  sedikit  dari  mereka  yang  mengingkarinya. 
Seperti,  Fir'aun,  serta  kaum  atheis  dan  komunis  pada  zaman 
ini.  Pengingkaran  mereka  itu  hanya  dilatarbelakangi  oleh 
kesombongan  mereka.  Sebab  jika  tidak,  tentu  mereka  tidak 
mengakuinya  dalam  hati  mereka  sebagaimana  yang  difirmankan 
Allah  Ta'ala: 


\Ar'  i  i  \ T'r'i’'.*' 


" Dan  mereka  mengingkarinya  karena  kezaliman  dan 
kesombongan  (mereka)  padahal  hati  mereka  meyakini 
(kebenaran)nya."  { An-Naml:  14). 


SYIRIK,  DEFINISI  DAN  MACAMNYA 


A.  Definisi  Syirik 

Syirik  ialah  menyamakan  selain  Allah  dengan  Allah  dalam  hal- 
hal  yang  seharusnya  ditujukan  khusus  untuk  Allah,  seperti  berdoa 
meminta  kepada  selain  Allah  di  samping  berdoa  memohon  kepada 
Allah.  Atau,  memalingkan  suatu  ibadah  tertentu  seperti  dzabh 
(penyembelihan  kurban),  bernadzar,  doa  dan  lain  sebagainya 
kepada  selain  Allah. 

Barangsiapayangberibadah  kepada  selain  Allahberartiiatelah 
meletakkan  ibadah  tidak  pada  tempatnya  dan  memberikannya 
kepada  yang  tidak  berhak  menerimanya.  Allah  Ta'ala  berfirman: 
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o  ££*■  4>ijT 

“Sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar- 
benar  kezaliman  yang  besar. "  (Luqman:  13). 


Allah  tidak  akan  mengampunl  orang  musyrik  yang  mati  di  atas 
kesyirlkannya.  Dia  Ta'ala  berfirman: 

Oj-5  U  o1  y  4l»l  oj 

t 

•  •  •  ^ LmO 


“Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik, 
dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik) 
itu  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki. "  (An-Nisfi':  48). 

Selain  itu,  surga  juga  diharamkan  atas  orang  musyrik.  Allah 
Ta’ala  berfirman: 


“Sesungguhnya  orang  yang  mempersekutukan  (sesuatu 
dengan)  Allah,  maka  pasti  Allah  mengharamkan  kepada- 
nya  surga,  dan  tempatnya  ialah  neraka.  Tidaklah  ada  bagi 
orang-orang zalim  itu  seorang penolong pun.“ (Al-M&idah: 
72). 


Kesylrikan  akan  menghapus  seluruh  amal  kebajikan.  Allah 
Ta’ala  berfirman: 

»>> o  L*  Jq?>J 

Seandainya  mereka  mempersekutukan  Allah,  niscaya 
lenyaplah  dari  mereka  amalan  yang  telah  mereka 
kerjakan.”  (Al- An’ &m:  88). 


1jS>i  j>i 
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•liyd  b) 


oi-Ut  j|3  ^-UJ  -^3 


©OV^-^Cr? 


"Dan  sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadamu 
dan  kepada  ( nabi-nabi )  yang  sebelummu,  ‘Jika  kamu 
mempersekutukan  (Allah),  niscaya  hapuslah  amalmu 
dan  tentulah  kamu  termasuk  orang-orang yang  merugi.” 
(Az-Zumar:  65). 


Darah  dan  harta  orang  musyrik  hukumnya  halal  (ia  boleh 
dibunuh  dan  diambll  hartanya — penrj).  Allah  Ta'ala  berfirman: 


E  * .  *  *  \  . '  *  *  • 
j-^==  ^ 


“Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  di  mana  saja 
kamu  jumpai  mereka,  dan  tangkaplah  mereka.  Kepunglah 
mereka  dan  intailah  ditempat  pengintaian.  ”  (At-Taubah:  5). 


Nabi  sfc  bersabda: 


yu  iSu  .  it  vi  i  v  \Jj%  j-ilii  j;iif  o!  o>t 

Vt  l  I  .  <U\  Vt  ill  V 


“Afcu  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  hingga 


mereka  mau  mengatakan  La  ildha  illallah.  Bila  mereka 
mau  mengatakan  LA  ildha  illalldh,  maka  darah  dan  harta 
mereka  mendapat  perlindungan  dariku  kecuali  yang  ada 
haknya  (untuk  dikeluarkan)."3 4 


Jadi,  syirik  adalah  dosa  yang  paling  besar.  Nabi  jg  bersabda, 
"Maukah  kalian  kuberitahu  mengenai  dosa  yang  paling  besar V 
Para  shahabat  menjawab,  ’Ya,  wahai  Rasulullah.'  Beliau  bersabda, 
( Yaitu)  menyekutukan  Allah  dan  durhaka  kepada  kedua  orang  tua. 

3  HR  Bufctarf 

4  HR  Bukhari  dan  Muslim. 
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Syirik  adalah  sebuah  kekurangan  dan  aib  yang  telah 
Allah  sucikan  dari  dlri-Nya.  Karenanya,  barangslapa  yang 
menyekutukan  Allah  berarti  ia  telah  menetapkan  sesuatu 
yang  telah  Dia  sucikan  dari  diri-Nya.  Dan  ini  adalah  puncak 
pembangkangan,  kesombongan,  dan  permusuhan  kepada  Allah. 


B.  Macam-Macam  Syirik 

Syirik  ada  dua  macam: 

1.  Syirik  Besar 

Syirik  besar  dapat  mengeluarkan  pelakunya  dari  Islam  dan 
menempatkannya  kekal  di  dalam  neraka  bila  hingga  meninggal 
dunia  ia  belum  bertobat  darinya. 

Definisi  syirik  besar  ialah  memalingkan  suatu  ibadah  untuk 
selain  Allah.  Seperti,  berdoa  memohon  kepada  selain  Allah, 
bertaqarrub  dengan  menyembelih  kurban  dan  ber nadzar  untuk 
selain  Allah,  baik  itu  untuk  kuburan,  jin,  ataupun  setan. 


Juga  termasuk  syirik  besar  ialah  takut  kepada  orang  yang 
telah  mati,  jin,  atau  setan,  kalau-kalau  mereka  semua  akan 
membahayakannyaataumembuatnyasakit.Begitujugamengharap 
kepada  selain  Allah  untuk  melakukan  hal-hal  yang  hanya  dapat 
dilakukan  oleh  Allah,  seperti  memenuhi  segala  kebutuhan  dan 
menghilangkan  segala  kesusahan.  Semua  hal  tersebut  marak 
dilakukan  di  sekitar  bangunan  yang  didirikan  di  atas  kuburan  para 
wali  dan  orang-orang  saleh  di  sebagian  wilayah  Islam.  Allah  Ta’ala 
berflrman: 


f  *  t  *  -  o  -  « r  * 

S/j  Ct  4lbl  „  •  Jp 


*  *t  *  *■  c 


"Dan  mereka  menyembah  selain  daripada  Allah  apa  yang 
tidak  dapat  mendatangkan  kemudaratan  kepada  mereka 
dan  tidak  (pula)  kemanfaatan,  dan  mereka  berkata, 
Mereka  itu  adalah  pemberi  syafa'at  kepada  kami  di  sisi 
Allah’.  Katakanlah.  ‘Apakah  kamu  mengabarkan  kepada 
Allah  apa  yang  tidak  diketahui-Nya  baik  di  langit  dan 
tidak  (pula)  di  bumi?' Mahasuci  Allah  dan  Mahatinggi  dari 
apa  yang  mereka  mempersekutukan  (itu)."  (Yunus:  18). 


Syirik  besar  ada  empat  macam: 

J.  Syirkud  Da'wah  (syirik  doa).  Berdoa  memohon  kepada 
selain  Allah  di  samping  memohon  kepada  Allah.  Allah  Ta'ala 
berfirman: 


"Maka  apahila  mereka  naik  kapal  mereka  berdoa  kepada 
Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya.  Maka 
tatkala  Allah  menyelamatkan  mereka  sampai  ke  darat, 
tiba-tiba  mereka  (kembali)  mempersekutukan  (Allah)." 
(Al-’AnkabQt:  65). 


2.  Syirkun  Niyyah  wal  I  rad  ah  wal  Qashd  (syirik  niat),  yaitu 
memperuntukkan  dan  meniatkan  suatu  ibadah  kepada  selain 
Allah.  Allah  Ta'ala  berfirman: 

^.LLpI  Mji  O*  CT* 

^  'ns?  1  4 
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" Barangsiapa  yang  menghendaki  kehidupan  dunia  dan 
perhiasannya,  niscaya  Kami  berikan  kepada  mereka 
balasan  pekerjaan  mereka  di  dunia  dengan  sempurna 
dan  mereka  di  dunia  itu  tidak  akan  dirugikan.  Itulah 
orang-orang  yang  tidak  memperoleh  di  akhirat,  kecuali 
neraka  dan  lenyaplah  di  akhirat  itu  apa  yang  telah 
mereka  usahakan  di  dunia  dan  sia-sialah  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan.  (HOd:  15-16). 

3.  Syirkuth  Thd'ah  (syirik  kelaatan);  yaitu  menaati  selain  Allah 
dalam  berrnaksiat  kepada-Nya.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


“ Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib- 
rahib  mereka  sebagai  Tuhan  selain  Allah  dan  (juga  mereka 
mempertuhankan)  Al-Masih  putra  Maryam,  padahal 
mereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  yang  Esa,  tidak 
ada  Tuhan  (yang  berhak  diibadahi)  selain  Dia.  Mahasuci 
Allah  dari  apa  yang  mereka  persekutukan. "  (Taubah:  31). 


4.  Syirkul Mahabbah  (syirik  kecintaan);  menyamakan  kecintaan 
kepada  selain  Allah  dengan  kecintaan  kepada-Nya.  Allah 
Ta'ala  berfirman: 


6i:bi  M  _ 

Cfttf  aS  &  Aif  \&\ ;  ^ 

Ms  A  »jfli  of  ij 
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" Dan  di  antara  manusia  ada  orang-orang  yang  menyembah 
tandingan-tandingan  selain  Allah;  mereka  mencintainya 
sebagaimana  mereka  mencintai Allah.  Adapun  orang-orang 
yang  beriman  lebih  cinta  kepada  Allah.  Dan  seandainya 
orang-orang  yang  berbuat  zalim  itu  mengetahui  ketika 
mereka  melihat  siksa  (pada  hari  kiamat),  bahwa  kekuatan 
itu  kepunyaan  Allah  semuanya,  dan  bahwa  Allah  amatberat 
siksaan-Nya  (niscaya  mereka  menyesal).  "{Al-Baqarah:  165). 

2.  Syirik  Kecil. 

Syirlk  kecil  tidak  sampai  mengeluarkan  pelakunya  dari  Islam 
tapi  dapat  mengurangi  (nilai)  tauhid  dan  dapat  menjadi  perantara 
kepada  syirik  besar. 

Syirik  kecil  terbagi  menjadi  dua: 

I.  Syirik  Dzahir  (Syirik  yang  nampak);  berupa  perkataan  dan 
perbuatan. 

Contoh  perkataan,  seperti  bersumpah  dengan  nama  selain 
Allah.  Rasulullah  ssfe  bersabda,  "Barang  siapa  bersumpah  dengan 
nama  selain  Allah,  sungguh  ia  telah  berbuat  kekufuran  atau 
kesyirikan .**  Atau  berkata;  Maa  Syaa- Allah  wa  Syi’ta  (Atas 
kehendak  Allah  dan  kchendakmu). 

Ketika  seorang  lelaki  mengatakan  hal  itu  kepada  Nabi  jfcs, 
beliau  bersabda,  "Apa  kau  ingin  menjadikanku  sebagai  tandingan 
Allah?  Katakanlah,  ’Hanya  atas  kehendak  Allah  saja.  "*  Juga 
ucapan;  Laulalldh  wa  fuldn  (Kalau  bukan  karena  dan  si  fulan). 

Perkataan  yang  dibenarkan  (dari  dua  contoh  di  atas)  ialah  Maa 
Syaa-Allah  tsumma  fuldn,  dan,  Laulalldh  tsumma  fuldn.  Sebab, 
katasambungrsu/rtma(kemudian),berfungsiuntukmenunjukkan 
urutan.  Artinya,  kehendak  hamba  mengikuti  kehendak  Allah. 
Sebagaimana  firman  Allah: 


HR  Tlrmktzi.  dan  ia  nrwn^wiankannya.  Hadits  ml  dii/iah/Mcan  ol«h  Hakim. 
HR  Masai. 
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" Dan  kamu  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh 
jalan  Itu)  kecuali  apabila  itu  dikehendaki  Allah,  Rabb 
semesta  alam.  "(At-Takwir:  29). 

Adapun  kata  sambungu/a  (dan)  berfungsiuntukmenunjukkan 
persamaan  dan  persekutuan.  Tidak  menunjukkan  urutan. 

Termasukdalamlaranganiniialahucapan;rufaittfrfap<?/ioto/ig 
bagiku  kecuali  Allah  dan  engkau,  dan  Ini  berkat  Allah  dan  engkau. 

Adapun  contoh  perbuatan  ialah,  seperti  mengenakan  kalung 
atau  benang  untukmengusirdan  menangkal  bala',  memakai  jimat 
karena  khawatir  terkena  penyakit  'ain,  dan  perbuatan  lainnya. 

Apabila  pelaku  meyakini  bahwa  benda-benda  tersebut  hanya 
sarana  untuk  mengusir  dan  menangkal  bala',  maka  perbuatannya 
ini  termasuk  syirik  kecil.  Sebab,  Allah  tidak  menjadikan  benda- 
benda  tersebut  sebagai  sarana  (untuk  mengusir  dan  menangkal 
bala’). 

Namun,  jika  ia  meyakini  bahwa  benda-benda  itu  dapat 
menolak  bala’  dan  mengusirnya,  maka  perbuatannya  ini  termasuk 
syirik  besar  karena  ia  telah  bergantung  kepada  selain  Allah. 

2.  Syirik  Khafiy  (Tidak  Nampak).  Yaitu,  kesyirikan  yang  ter- 
dapat  pada  keinginan  dan  niat,  seperti  riya’  (ingin  dilihat 
orang)  dan  sum’ah  (ingin  didengar  orang).  Sebagaimuna 
seseorangyang  mengamalkan  suatu  amalan  yang  (mestinya) 
untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  tetapi  ia  malah  meng- 
inginkannya  agar  mendapat  pujian  dari  manusia.  Misalnya 
memperbagus  shalat  atau  bersedekah  agar  dipuji  manusia, 
atau  dengan  melafadzkan  zikir  dan  membagus-baguskan 
suaranya  dalam  membaca  Al-Qur’an  agar  didengar  orang 
kemudian  mereka  memuji  dan  menyanjungnya. 
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Apabila  riya'  bercampur  dengan  suatu  amalan,  maka  ia 
akan  menjadikannya  batal,  tertolak.  Karenanya,  dalam  beramal 
seseorang  harus  ikhlas.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


^  5  Mj  ^4Jj  Uli  >:  11  ulj  -Ji 

VUi  ;'UJ  b£  cr-i 

^  f  »  .  -  I  •  J 

IjL^i  o^lou 


“Katakanlah,  'Sesungguhnya  aku  ini  manusia  biasa  se- 
perti  kamu,  yang  diwahyukan  kepadaku  bahwa  sesung¬ 
guhnya  Tuhanmu  adalah  Tuhan  yang  Esa.  Barang 
siapa  mengharap  perjumpaan  dengan  Tuhannya,  maka 
hendaklah  ia  mengerjakan  amal  saleh  dan  janganlah 
mempersekutukan  seorang  pun  dalam  beribadah  kepada 
Rabb-nya».  (Al-Kahfi:  110). 


Nabi  bersabda,  "Sesuatu  yang  paling  aku  khawatirkan 
menimpa  kalian  ialah  syirik  kecil Para  shahabat  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah,  apa  itu  syirik  kecil?"  Bellau  menjawab,  “Riya’"7 

Termasuk  dalam  kategorl  syirik  khafiy  ialah  beramal  untuk 
meraih  keinginan  duniawi.  Seperti  seorang  yang  berhaji  atau 
berjihad  agar  memperoleh  keuntungan  harta.  Nabi  s&  bersabda, 
“Celakalah  hamba  dinar,  celakalah  hamba  dirham,  celakalah 
harnba  khamishah,  dan  celakalah  hamba  khamilah,  bila  diberi  ia 
senang  dan  jika  tidak  diberi  ia  akan  marah.  ’’  (] 


7  HR  Ahmad.  Thabrani,  dan  Baghawt  dalam  syarbvi  Sunnah. 

8  HR  Bukhari. 


Kilab  Tauhid  |  337 


KUFUR,  DEFINISI  DAN  MACAMNYA 


A.  Definisi  Kufur 


Al-Kufr  secara  bahasa  berarti  penutup.  Sedang  menurut 
definisi  syar’i  berarti  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya, 
baik  dengan  mendustakannya  ataupun  tidak. 


B.  Macam  Kufur 

Kekufuran  ada  dua  macam: 


1 .  Kufur  akbar  (kufur  bcsar) 

Kufur  akbar  dapat  mengeluarkan  pelaku  dari  agama  Islam. 
Kufur  jenis  ini  terbagi  lagi  menjadi  lima: 


1. 


Kufrut  Takdziib  (kafir  karena  mendustakan).  Dalilnya  ialah 
firman  Allah  Ta’ala: 


3»JL;  IS 


•  jl  U.A  ^=3  *X>\  jJjC- 

*  * 

y  II  .  #|f  .*r f 

Jr-J'  UJ 


“Dan  siapakah  yang  lebih  zalim  daripada  orang-orang 
yang  mengada-adakan  kedustaan  terhadap  Allah  atau 
mendustakan  yang  hak  tatkala  yang  hak  itu  datang 
kepadanya?  Bukankah  dalarn  neraka  Jahanarn  itu  ada 
tempat  bagi  orang-orang  yang  *n/ir?’*(Al-’Ankabuut:  68). 


2. 


Kufrul  Iibaa’  wal  Istikbaar  ma’at  Tashdiiq  (kafir  karena 
menolak  dan  sombong,  tapi  disertai  dengan  pembenaran). 
Dalilnya  ialah  firman  Allah  Ta’ala: 


T  jiC/uil  His  3>]3 


" Dan  ( ingatlah )  ketika  Kami  berfirman  kepada  para 
malaikat,  ‘Sujudlah  kamu  kepada  Adam!’  Maka 
sujudlah  mereka  kecuali  Jblis;  ia  enggan  dan  takabur. 
Dan  ia  termasuk  golongan  orang-orang  yang  kafir." 
(Al-Baqarah:  34). 


3.  Kufrusy  Syakk  (kafir  karena  ragu).  Dalilnya  ialah  firman  Allah 
Ta'ala: 

ij  o'  it' t  ini . ;  ...kj  >3  jiij 

Jj  o&  iijfi  tj  @1  lluf  l»jui 

>»J  LU;..  tjji-  O-W’’^  <33 

p  jliaj  <J>  S^'jj  Of  cS3Hj 

r ^  jslyil  %  <33  2>T  >  XSCJ  ^  -ii-3 


"Dan  Dia  memasuki  kebunnya  sedang  dia  zalim  terhadap 
dirinya  sendiri;  ia  berkata ,  ‘Aku  kira  kebun  ini  tidak 
akan  binasa  selama-lamanya.  Dan  aku  tidak  mengira 
hari  Kiamat  itu  akan  datang.  Dan  jika  sekiranya  aku 
kembalikan  kepada  Tuhanku,  pasti  aku  akan  mendapat 
tempatkembali  yang  lebih  baik  daripada  kebun-kebun  itu’. 
Kawannya  (yang  mukmin)  berkata  kepadanya  ketika  dia 
bercakap-cakap  dengannya,  ‘Apakah  kamu  kafir  kepada 
(tuhan)  yang  menciptakan  kamu  dari  taruih,  kemudian 
dari  setetes  air  mani,  lalu  Dia  menjadikan  kamu  seorang 
laki-laki  yang  sempurna?  Tetapi  aku  (percaya  bahwa) 
Dialah  Allah,  Rabbku,  dan  aku  tidak  mempersekutukan 
seorang  pun  dengan  Rabbku."  (Al-Kahfi:  35  -  38). 
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4, 


Kufrul  I’rddh  (kafir  karena  berpaling).  Dalilnya  ialah  firman 
Allah  Ta’ala: 


ijjajl  Ui  qiAJTj 


“ Dan  orang-orang  yang  kafir  berpaling  dari  apa  yang 
diperingatkan  kepada  mereka.  "  (Al-Ahqaf:  3). 


5. 


Kufrun  Nifaaq  (kafir  karena  nifak).  Dalilnya  ialah  firman  Allah 
Ta’ala: 


•5  jJJ  i,>r  r  r&  'iu.'i 


-  r/  - 


"Yang  demikian  itu  adalah  karena  bahwa  sesungguhnya 
mereka  telah  beriman,  kemudian  menjadi  kafir  (lagi) 
lalu  hati  mereka  dikunci  mati;  karena  itu  mereka  tidak 
dapat  mengerti."  (Al-MunSfiqQn:  3). 


2.  Kufur  ashghar  (kufur  kecil) 


Kufur  kecil  tidak  sampai  mengeluarkan  pelakunya  dari  aga- 
ma  Islam.  Kufur  ini  bersifat  amali  (amalan).  Yaitu,  dosa-dosa 
yang  disebutkan  dalam  Al-Kitab  dan  As-Sunnah  sebagai  sebuah 
kekufurantapi  tidak  sampai  pada  fcu/wr«fcb«r.Sepertikufurnikinat 
yang  disebutkan  dalam  firman  Allah: 


•  a  J  »  f  ^  < 


0 


" Mereka  mengetahui  nikmat  Allah,  kemudian  mereka 
mengingkarinya  dan  kebanyakan  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  kafir. "  (An-Nahl:  83). 

Begitu  juga  membunuh  yang  disebutkan  dalam  sabda  Nabi  sfe: 
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"Menghina  seorang  mukmin  adalah  sebuah  kefasikan  dan 
membunuhnya  adalah  sebuah  kekufuran.  "* 


Juga  yang  dlsebutkan  dalam  sabda  beliau: 


(►£-***?  '-T> J-^U  \j\j&  cJjJu  \j*s>r'j>  S/ 


" Janganlah  kalian  kembali  menjadi  kafir  sepeninggalku, 
sebagian  kalian  menebas  leher  sebagian  yang  lain.  ",0 


Contoh  lain,  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah.  Nabi  s£s 
bersabda: 


“Barang  siapa  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah 
berarti  ia  telah  kafir  atau  musyrik.”11 


Allah  mengatcgorikan  pelaku  dosa  besar  sebagai  seorang 
mukmin. 


<4  jySCllc.  OiUjT 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kamu 
qishash  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  dibunuh." 
(Al-Baqarah:  178). 


Allah  Ta’ala  tidak  mengeluarkan  seorang  pembunuh  dari 
golongan  orang-orang  yang  beriman,  bahkan  Dia  menjadikannya 
sebagai  saudara  bagi  wali  (yang  berhak)  meng-qishashnya.  Allah 
berfirman: 


5J]  <tp?\  ^ja  Iff*  ,j-*j 

3*  — ; 


9  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

*0  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

1 '  HR  Tirmidai  dan  ia  menhasankannya,  Dan  dishahi/ikan  oleh  Hakim. 
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“Maka  barang  siapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari 
saudaranya,  hendaklah  ( yang  mema>afkan)  mengikuti 
dengan  cara  yang  balk,  dan  hendaklah  (yang  diberi  maaf) 
membayar  (diat)  kepada  yang  memberi  maaf  dengan  cara 
yangbaik  fpuZaJ."  (Al-Baqarah:  178). 


Tentu,  yang  dimaksud  ialah  saudara  satu  agama  (seiman). 
Allah  m  berfirman: 


“Dan  kalau  adaduagolongan  dari  merekayangberiman  itu 
berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya T 
(Al-HujurSt:  9). 


Sampai  firman  Ta’ala: 

...  OW  »>>-) 


“Orang-orang  beriman  itu  sesungguhnya  bersaudara. 
Karena  itu  damaikanlah  (perbaikilah  hubungan)  antara 
kedua  saudaramu  /ru.  "(Al-Hujunkt:  10). 


C.  Inti  Perbedaan  Antara  Kufur  Besar  dan  Kufur  Kecil 

1.  Kufur  besar  dapat  mengeluarkan  pelakunya  dari  Islam  dan 
dapat  menghapus  seluruh  amalnya.  Sedangkan  kufur  kecil 
tidak  sampai  mengeluarkan  pelakunya  dari  Islam  dan  tidak 
menghapus  amalnya.  Hanya  saja  ia  dapat  mengurangi 
(pahala)  amal-amalnya  sesuai  kadar  kekafirannya.  dan 
pelakunya  terancam  disiksa. 

2.  Kufur  besar  dapat  menyebabkan  pelakunya  kekal  di  neraka. 
Sementara  apabila  pelaku  kufur  kecil  sampai  masuk  neraka, 
ia  tidak  dapat  menyebabkannya  kekal  di  dalamnya.  Dan, 
bisa  jadi  Allah  mengampuninya  dan  sama  sekali  tidak 
memasukkannya  ke  dalam  neraka. 

3.  Kufur  besar  dapat  menghalalkan  darah  dan  harta  (pelakunya)r 
sedangkan  kufur  kecil  tidak. 
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4.  Kufur  besar  mengharuskan  adanya  permusuhan  murni 
antara  pelakunya  dengan  orang-orang  beriman.  Karenanya 
scorang  Mukmin  tidak  boleh  mencintai  dan  bersahabat 
dengannya,  meskupun  ia  keluarga  yang  paling  dekat.  Adapun 
pelaku  kufur  kecil,  maka  bersahabat  dengannya  tidak  dilarang 
secara  mutlak.  Ia  dicintai  dan  dijadikan  teman  sesuai  dengan 
kadar  keimanannya,  serta  dibenci  dan  dimusuhi  sesuai  kadar 
pembangkangannya.  Demikian  juga  dengan  syirik  besar  dan 
syirik  kecil. 


nifak,  definisi  dan  macamnya 


A.  Definisi  Nifak 

Secara  bahasa,  kata  nifak  berasal  dari  kata  ndfiqdK,  lobang 
tempat  keluar  hewan  sejenis  tikus  (yarbu1)  dari  sarangnya,  jika 
hendak  ditangkap  dari  satu  lobang  maka  ia  akan  berlari  ke  lobang 
lainnya  dan  keluar  darinya.  Ada  yang  berpendapat,  nifak  berasal 
dari  kata  an-nafaq-,  lobang  terowongan  yang  digunakan  untuk 
bersembunyi. 

Sedang  menurut  pengertian  syar'i,  makna  nifak  ialah 
menampakkan  keislaman  dan  kebaikan  serta  menyembunyikan 
kekafiran  dan  keburukan. 

B.  Macam-Macam  Nifak 

Nifak  ada  dua: 

1.  Nifak  i'tiqadi  (nifak  keyakinan). 

Disebut  juga  dengan  nifak  besar.  Yaitu,  menampakkan 
keislaman  dan  menyembunyikan  kekafiran.  Nifak  jenis  ini  dapat 
menyebabkan  pelakunya  keluar  dari  agama  Islam  secara  total  dan 
menempatkannya  di  neraka  yang  paling  bawah.  Allah  menyifati 
pelakunya  dengan  segala  sifat  buruk;  kafir,  tidak  mempunyai  irnan, 
tindakan  mengolok-olok  dan  mengejek  Islam  dan  pemeluknya, 
serta  kecenderungan  total  kepada  musuh-musuh  Islam  karena 
keikutsertaan  mereka  dalam  memusuhi  Islam. 
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Mereka  akan  senantiasa  ada  di  setiap  masa.  Terlebih  saat 
Islam  kuat  dan  mereka  tidak  mampu  melawannya  secara  terang- 
terangan.  Dalam  kondisi  seperti  ini  mereka  akan  berusaha 
menyusup  ke  dalam  Islam  untuk  melancarkan  tipu  daya  yang 
ditujukan  kepada  Islam  dan  kaum  muslimin  dan  agar  mereka 
dapat  hidup  berdampingan  dengan  orang-orang  Islam  serta 
mengamankan  darah  (nyawa)  dan  harta  mereka. 

Seorangmunafikakanmenampakkankeimanan  kepada  Allah, 
para  Malaikat,  Kitab-Kitab-Nya,  para  Rasul-Nya,  dan  keimanan 
pada  Hari  Akhir.  Padahal  dalam  batinnya  ia  terlepas  dari  itu  semua 
dan  mendustakannya. 

Nifak  jenis  ini  ada  cmpat  macam: 


a.  Mendustakan  Rasul  atau  mendustakan  sebagian  ajaran  yang 
beliau  bawa. 

b.  Membenci  Rasul  atau  membenci  sebagian  ajaran  yang  beliau 
bawa. 

c.  Senang  jika  melihat  agama  Islam  kemunduran. 

d.  Tidak  senang  melihat  Islam  menang. 

2.  Nifak  amali 


Yaitu,melakukansuatuamalanorang-orangmunafikdengan 
masih  menyisakan  iman  di  dalam  hati.  Nifak  jenis  ini  tidak 
sampai  menyebabkan  pelakunya  keluar  dari  Islam.  Hanya  saja  ia 
dapat  menghantarnya  pada  hal  tersebut.  Di  dalam  diri  pelakunya 
terdapat  imandan  nifak.  Semakin  banyak  ia  mengerjakan  amalan 
(nifak)  ini,  itu  akan  menyebabkannya  menjadi  seorang  munafik 
tulen.  Daliinya  ialah  sabda  Nabi  jg: 


aj  oiir  ^  CjU.  6ir  v  ^  & 
*  *  *  +  +  +  + 

iilj  Ob1-  a  i  .si  ■»-  O 

jjj’  JUklp 
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'Ada  empat  slfat,  jika  kesemuanya  ada  dalam  diri  seseorang 
maka  ia  seorang  munafik  tulen.  Barang  siapa  dalam  dirinya 
terdapat  salah  sifat  itu,  berarti  dalam  dirinya  ada  satu 
sifat  kemunafikan  hingga  ia  meninggalkannya,  yaitu  jika 
dipercaya  ia  berkhianat,  jika  berbicara  ia  berdusta,  jika 
berjanjiia  menyalahinya,  dan  jika  bertikai  ia  berkata  kotor.  "** 

Sungguh,  di  dalam  diri  seorang  hamba  terkadang  ada  sifat-sifat 

yangbaikdanyangburuk.jugasifat-sifatorangberiman.orangkafir 

dan  munafik.  Ia  akan  mendapat  pahala  dan  siksa  sesuai  dengan 
konsekwensi  perbuatanyang  dilakukannya.  Contoh,  malas  shalat 
berjamaah  di  masjid.  Perbuatan  tersebut  termasuk  salah  satu  sifat 
orang  munafik. 

Sifat  nifak  sangat  berbahaya.  Para  shahabat  begitu  takut  dan 
khawatir  kalau-kalau  dirinya  terjerumus  ke  dalamnya.  Ibnu  Abi 
Malikah  berkata,  "Aku  pernah  bertemu  tiga  puluh  orang  shahabat. 

Seluruhnya  takut  dan  khawatir  kalau-kalau  kemunafikan  ad  a  dalam 

diri  mereka." 

C.  Perbedaan  Antara  Nifak  Besar  dan  Kecil 

1.  Nifak  besar  dapat  menyebabkan  pelakunya  keluar  darl  Islam, 
sedang  nifak  kecil  tidak. 

2.  Nifak  besar  adalah  perbedaan  batin  dan  lahir  dalam  persoalan 
akidah,  sedang  nifak  kecil  adalah  perbedaan  batin  dan  lahir 
dalam  amal,  bukan  akidah. 

3.  Nifak  besar  tidak  akan  dilakukan  orang  beriman.  Sedang  nifak 
kecil  terkadang  dilakukan  seorang  mukmin. 

4.  Biasanya,  pelaku  nifak  besar  tidak  akan  bertobat.  Kalaupun 
bertobat,  diterima  atau  tidaknya  tobatnya  diperselisihkan  di 
hadapan  hakim.  Lain  halnya  dengan  nifak  kecil,  pelakunya 
dimungkinkan  bertobat  kepada  Allah  dan  Allah  pun  menerima 
tobatnya. 


1 2  HR  Muttafaq  'Alaih. 
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PENJELASAN  HAKIKAT  JAHILIYAH,  KEFASIKAN, 
RIDDAH;  MACAM  DAN  HUKUM-HUKUMNYA 


A.  Jahiliyah 

Yaltu  kondisi  orang-orang  Arab  sebelum  Islam  datang; 
bodoh  tentang  Allah,  Rasul-Rasul-Nya,  dan  syariat  agama.  Kata 
jahiliyah  dlnisbatkan  kepada  jahl  (bodoh),  artinya  tidak  memiliki 
pengetahuan.  Jahiliyah  terbagi  menjadi  dua  macam: 

a.  Jahiliyah  umum,  yaitu  sebelum  Rasulullah  Muhammad  gx 
diutus,  dan  berakhir  dengan  diutusnya  beliau  jg. 


b. 


Jahiliyah  khusus,  yaitu  yang  terjadi  di  beberapa  negara  dan 
pada  sebagian  orang.  Jahiliyah  semacam  ini  masih  ada  hingga 
sekarang.  Karenanya,  Rasul  s6  bersabda: 


” Ada  empat  hal  dalam  umatku  yang  termasuk  perkara 
jahiliyah."'3 


Beliau  jfe  juga  pernah  bersabda  kepada  Abu  Dzar: 

dJL* 

+  +  «*  $ 

"Engkau  adalah  seorang  yang  dalam  dirimu  ada  kejahi- 
liyahan.  "»« 


Dengan  ini,  jelaslah  kekeliruan  mereka  yang  menggeneralisir 
kejahiliyahan  masa  sekarang  dengan  mengatakan,  "Kcjahiliyahan 
abad  ini,”  atau  yang  semisal.  Seharusnya  mereka  mengatakan, 
Kejahiliyahan  sebagian  atau  mayoritas  orang  pada  abad  ini.” 
Sikap  yang  menggeneralisir  tersebut  tidak  dapat  dibenarkan  dan 
tidak  dibolehkan  karena  kejahiliyahan  umum  telah  hilang  dengan 
diutusnya  Nabl  gg. 


13  HR  Muslim. 

14  HR  Bukhari  dan  Muslim. 
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B.  Kafasikan 

Al-fisqu  secara  bahasa  berarti  al-khuruj,  keluar.  Sedang  secara 
syar’i  berarti  keluar  dari  ketaatan  kepada  Allah. 

Kefasikan  ada  dua  macam: 

Pertama,  kefasikan  yang  dapat  menyebabkan  pelakunya 
pindah  agama,  yakni  kufur.  Karenanya,  kafir  juga  disebut  fasik. 
Demikian  Allah  Ta  ala  menyebut  Iblis  dalam  firman*Nya: 

jm\  (3— a-» 

“Maka  ia  mendurhakai  perintah  Rabbnya.  “  (Al-Kahfi:  50). 

Artinya,  kefasikan  darinya  itu  adalah  sebuah  kekufuran. 

Allah  Ta'ala  juga  berfirman: 


“Dan  adapun  o rang- orang  yang  fasik  (kafir)  maka  tempat 
mereka  adalah  Jahanam.  "  (As-Sajdah:  20). 


Yang  Allah  maksudkan  ialah  orang-orang  kafir.  Hal  itu 
ditunjukkan  di  dalam  firman-Nya: 


W*  f4J  cWj  tpi  li-W*  i of  Ijiljf  Ur 


csoll  jUI 


"Setiap  kali  mereka  hendak  keluar  daripadanya.  mereka 
dikembalikan  ke  dalamnya  dan  dikatakan  kepada  mereka, 
'Rasakanlah  siksa  neraka  yang  dahulu  kamu  dustakan. 
(As-Sajdah:  20). 

Kedua,  kefasikan  yang  tidak  menyebabkan  pelakunya  pindah 
agama.  Karenanya,  orang  Islam  yang  bermaksiat  dinamakan 
orang  fasik.  Sebab,  kefasikannya  tidak  sampai  mengeluarkannya 
dari  Islam.  Allah  Ta'ala  berfirman: 
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I  JUl  5-LLpi.  ijjLJL*  *ilj  0-U>“ 


"Dan  orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang 
baik-baik  (berbuat  zina)  dan  mereka  tidak  mendatangkan 
empat  orang  saksi,  maka  deralah  mereka  (yang  menuduh 
itu)  delapan  puluh  kali  dera.  Dan  janganlah  kamu  terima 
kesaksian  mereka  buat  selama-lamanya.  Dan  mereka 
itulah  orang-orang  yang  fasik.”  (An-NQr:  4). 


Allah  juga  berfirman: 

Vj  W  £J-I  ,»  cr*i 


"B  a  rang  siapa  yang  menetapkan  niatnya  dalam  bulan 
itu  akan  mengerjakan  haji  maka  tidak  boleh  rafats, 
berbuat  fasik  dan  berbantah-bantahan  di  dalam  masa 
mengerjakan  haji.”  (Al-Baqarah:  197). 

Para  ulama  berkata  menafsirkan  kata  al-fusdq  di  dalam  ayat 
ini,  "lalah  kemaksiatan."1* 


C.  Adh-Dhaldl :  Kcscsatan 

lalah  menyimpang  dari  jalan  yang  lurus.  Kesesatan  adalah 
anonim  petunjuk.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

* 

t  .. 

.... 


1 5  KMbtil  imart,  Syaikhul  Islam  Ibou  Taimiyah,  278. 
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“Barangsiapa  yang  berbuat  sesuai  dengan  hidayah  (Allah), 
maka  sesungguhnya  Dia  berbuat  itu  untuk  (keselamatan) 
dirinya  sendiri;  dan  barangsiapa  yang  sesat  maka 
sesungguhnya  Dia  tersesat  bagi  (kerugian)  dirinya  sendiri. " 
(Al-IsrS’:  15). 


1. 


Adh-Dhaldl  diidentikkan  dengan  beberapa  arti: 


Terkadangdiartikankekafiran.Sebagaimanadisebutkandalam 

firman-Nya: 


", Barangsiapa  yang  kafir  kepada  Allah,  malaikat-malaikat- 
Nya,  kitab-kitab-Nya,  rasul-rasul-Nya,  dan  hari  akhir, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  telah  sesat  sejauh-jauhnya. " 
(An-NisS’:  136). 


2. 


Terkadang  diartikan  kesyirikan.  Sebagaimana  disebutkan 
dalam  firman-Nya: 


IjLjAJ  -Li#  j 


“Barangsiapa  yang  mempersekutukan  (sesuatu) 
dengan  Allah,  maka  ia  telah  tersesat  sejauh-jauhnya.” 
(An-Nisfi’:  116). 


3.  Terkadang  diartikan  penyelewengan  yang  tidak  sampai  pada 
tingkat  kekufuran.  Seperti  sebutan  "Kelompok-kelompok 
yang  sesat,"  artinya  yang  menyeleweng  (dari  kebenaran). 

4.  Terkadang  diartikan  kekeliruan.  Seperti  perkataan  Musa  5^5* 
yang  disebutkan  di  dalam  firman-Nya: 

£ r?  ^'3 

“(Musa)  berkata,  Aku  telah  melakukannya,  ketika  itu  aku 
termasuk  orang- orang  yang  khilaf.“  (Asy-Syu’ara’:  20). 
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5. 


Terkadang  diartikan  lupa.  Seperti  yang  disebutkan  dalam 
firman-Nya: 


“Supaya  jika  salah  satu  lupa  maka  yang  seorang 
mengingatkan  yang  /a/n."(Al-Baqarah:  282). 


6.  Terkadang  diartikan  hilang.  Seperti  ungkapan.  " Dhdllatul Ibif 
(Unta  yang  hilang). 


D.  Ar-Riddali 


Ar-Riddah  secara  bahasa  berarti,  Ar-Rujt Y:  kembali.  Secara 
istilah  berarti  kafir  setelah  sebelumnya  Islam.  Allah  Ta’ala 
berfirman: 


„  ^  * 

>J 


-  .  >  > 


Cr*J 


dD  " 


LfrJ  jLjT 


"Barangsiapa  yang  murtad  di  antara  kamu  dari 
agamanya,  lalu  dia  mati  dalam  kekafiran,  maka  mereka 
itulah  yang  sia-sia  amalannya  di  dunia  dan  di  akhirat, 
dan  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di 
da/amnya."  (Al-Baqarah:  217). 


1.  Riddah  ada  empat  macam: 

a.  Riddah  karena  ucapan.  Contoh,  menjelek-jelekkan  Allah 
m.  Rasul-Nya  para  Malaikat-Nya,  atau  salah  seorang 
utusan-Nya.  Atau,  mengaku  mengetahui  yang  gaib,  mengaku 
seorang  Nabi  maupun  membenarkan  orang  yang  mengaku 
Nabi.  Atau,  berdoa  memohon  kepada  selain  Allah,  memohon 
pertolongan  dan  perlindungan  kepadanya  dalam  hal-hal 
yang  hanya  mampu  dilakukan  oleh  Allah. 
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b.  Riddah  karena  perbuatan.  Contoh,  sujud  pada  patung,  po- 
hon,  batu  dan  kuburan,  serta  menyembelih  hewan  untuk 
dipersembahkan  kepadanya.  Membuang  Al-Qur’an  di 
tempat  yang  kotor,  mempelajari  dan  mengajarkan  ilmu  sihir, 
dan  berhukum  pada  selain  hukum  Allah  dengan  menyakini 
kebolehannya. 

c.  Riddah  karena  akidah  (keyakinan).  Contoh,  meyakini  adanya 
sekutu  bagi  Allah.  Atau  meyakini  kalau  zina,  meminum 
khamer,  dan  riba  itu  halal.  Atau  meyakini  bahwa  memakan 
rotl  itu  haram,  hukum  melaksanakan  shalat  Itu  tidak  wajib, 
atau  segala  hal  yang  telah  disepakati  secara  pasti  kehalalan, 
keharaman,  maupun  kewajibannya  dan  diketahui  oleh 
semua  orang. 

d.  Riddah  karena  meragukan  sesuatu  yang  telah  tersebut  di 
atas.  Contoh.  orang  yang  meragukan  keharaman  syirik, 
zina,  dan  khamer.  Meragukan  kehalalan  (memakan)  roti, 
meragukan  risalah  Nabi  atau  para  Nabi  yang  lain,  atau 
meragukan  kebenarannya,  atau  meragukan  dinul  Islam  serta 
kelayakannya  diterapkan  pada  zaman  sekarang. 

2.  Konsekwensi  Hukum  Orang  yang  Murtad 

a.  Disuruh  untuk  bertobat.  Jika  ia  mau  bertobat  dan  kembali 
kepada  Islam  dalam  waktu  tiga  hari,  maka  tobatnya  diterima 
dan  ia  dibiarkan  (tidak  boleh  dibunuh). 

b.  Apabila  tidak  mau  bertobat,  maka  ia  wajib  dibunuh.  Hal  ini 
didasarkan  pada  sabda  Nabi 

>  ***  i  r 

* 

”Siapa  yang  mengganti  agamanya  maka  bunuhlah  ia. 

c.  Dilarang  membelanjakan  hartanya  pada  saat  ia  diminta 
untuk  bertobat.  Bila  ia  mau  kembali  memeluk  Islam,  maka 
hartanya  pun  kembali  menjadi  miliknya.  Namun  jika  tidak, 
maka  hartanya  menjadi  fa'i  milik  baitul  mal  semenjak 


U>  HR  Bukhari  don  Abu  Dawud, 
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ia  dibunuh  atau  mati  dalam  keadaan  murtad.  Bahkan 
ada  yang  berpendapat  bahwa  semenjak  ia  murtad  maka 
hartanya  dibelanjakan  untuk  keperluan  kaum  rnuslimin. 

d.  Terputusnya  hak  waris  mewarisi  antara  ia  dan  kerabatnya.  la 
tidak  boleh  mewarisi  harta  kerabatnya,  begitu  pula  sebaliknya. 

e.  Apabila  ia  mati  atau  dibunuh  dalam  keadaan  masih  murtad, 
makajasadnya  tidak  boleh  dimandikan,  dishalatkan,  rnaupun 
dikuburkan  di  pemakaman  kaum  rnuslimin.  Sebaliknya, 
jasadnya  harus  dikuburkan  di  pemakaman  orang-orang  kafir, 
atau  dipendam  di  mana  saja,  selain  di  pemakaman  kaum 
rnuslimin. 


m 

r 


Soal-Soal  Bab  I 


2. 

3. 

4. 

5. 

6. 


8. 


9. 


Apa  asal  ajaran  anak  cucu  Adam,  tauhid  atau  syirik?  Kuatkan 
jawaban  Anda  dengan  dalil! 

Apa  penyebab  agama  yang  benar  berubah  menjadi  tidak 
benar?  Kapan  perubahan  pada  Bani  Adam  itu  terjadi  dan  apa 
penyebabnya? 

Apa  definisi  syirik  dan  kenapa  syirik  menjadi  kelaliman  yang 
paling  besar?  Scbutkan  dalilnya! 

Sebutkan  macam-macam  syirik  berikut  definisi  dan  dalilnya! 

v  -  *  •  i  *  *  *  •  *’T 

Apa  definisi  kufur?  Sebutkan  macam-macamnya  disertai 
dengan  dalill 

Sebutkan  perbedaan-perbedaan  di  antara  macam-macam 
kufur! 

Apa  definisi  nifak?  Sebutkan  macam-macamnya  disertai 
dengan  dalil! 

Sebutkan  perbedaan-perbedaan  di  antara  macam-macam 
nifak! 

*  • 

Apa  defln  isi  jahiliyah?  Apakah  setelah  Nabi  jg  diutus,  jahiliyah 
masih  tersisa?  Sebutkan  dalilnya! _ ^ 
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10.  Apakah  menggeneralisir  kejahiliyahan  untuk  semua  orang 
setelah  diutusnya  Nabi  dapat  dibenarkan?  Kenapa? 

11.  Apa  defmisi  kefasikan?  Sebuikan  macam-macamnya  disertai 
dengan  dalll! 


12.  Apa  aennisl  kesesatan?  Sebutkan  macam-macamnya  disertai 
dengan  dalil!. 

13.  Apa  dcfinisi  Riddah  dan  sebutkan  macam-macamnyal 

14.  Sebutkan  konsekwensi  hukum  orang  yane  murtad! 
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BAB  II 

UCAPAN  DAN  AMALAN  YANG  DAPAT 
MENGHAPUS  DAN  MENGURANGI 

TAUHID 


Bab  IniTerdiri  Dari  Beberapa  Pasal: 

I.  Mengaku  mengetahui  yang  gaib  dengan  membaca  garis 
telapak  tangan,  air  pada  cangkir,  ilmu  nujum,  atau  lainnya. 

II.  Sihir,  perdukunan,  dan  paranormal. 

III.  Mempersembahkan  hewan  kurban  dan  nadzar  serta  hadiah- 
hadiah  untuk  tempat-tempat  ziarah,  kuburan,  dan  meng- 
agungkannya. 

IV.  Mengagungkan  patung-patung  dan  tugu  peringatan. 

V.  Memperolok-olokagamadanmenginjak-injakkehormatan- 
nya. 

VI.  Berhukum  dengan  selain  hukum  yang  diturunkan  Allah. 

VII.  Mengaku  memiliki  hak  membuat  syariat,  serta  menetapkan 
hukum  halal  dan  haram. 

VIII.  Bergabung  dengan  paham-paham  atheis  dan  kelompok- 
kelompok  jahiliyah. 

IX.  Berpandangan  hidup  materialistis. 

X.  Ar-Ruq&  CJampi-Jampi)  Dan  At-Tam&im  (Jimat). 

XI.  Bersumpah  dengan  selain  nama  Allah,  ber -tawasul  dan 
memohon  pertolongan  kepada  selain  Allah. 
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MENGAKU  MENGETAHUI  YANG  GAIB  DENGAN 
MEMBACA  GARIS  TELAPAK  TANGAN,  AIR  PAOA 
CANGKIR,  ILMU  NUJUM,  ATAU  LAINNYA 


Yang  dimaksud  dengan  al-ghaib  ialah  segala  hal  yang 
tersembunyi  dari  manusia,  baik  yang  akan  datang  atau  yang  telah 
laiu,  tidak  dapat  mereka  lihat  dan  hanya  diketahui  oleh  Allah. 
Allah  Ta’ala  berflrman: 


" Katakanlah ,  'Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di 
bumi  yang  mengetahui  perkara  yanggaib,  kecuali  Allah. 
(An-Naml:  65). 


Tidak  ada  yang  mengetahui  perkara  gaib  selain  Allah. 
TerkadangDiamemperlihatkanperkaragaibyangdikehendakinya 
kepada  para  Rasul-Nya  untuk  sebuah  hikmah  dan  kemaslahatan. 
Allah  Ta'ala  berfirman: 


•5j 


I  V  f  " 

I  \  4m 


•  J  v  J  |  _ 


»  < 


“(Dia  adalah  Tuhan)  yang  mengetahui  yang  gaib,  maka 
Dia  tidak  memperlihatkan  tentang  yang  gaib  itu  kepada 
seorang  pun.  Kecuali  kepada  Rasul  yang  Dia  ridai." 
(Al-Jin:  26-27). 


Artinya,  Dia  tidak  akan  memperlihatkan  hal  gaib  kecuali 
kepada  siapa  yang  Dia  pilih  untuk  menyampaikan  risalah-Nya. 
Dia  akan  menampakkan  untuknya  hal  gaib  yang  Dia  kehendaki. 
Sebab,  bukti  kenabiannya  ialah  adanya  mukjizat-mukjizat,  yang 
di  antaranya  berupa  pengetahuan  tentang  hal  gaib  yang  Allah 
perlihatkan  kepadanya.  Dan  hal  ini  berlaku  umum  untuk  semua 
utusan-Nya,  baik  dari  kalangan  malaikat  maupun  manusia. 
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Allah  tidak  akan  memperlihatkannya  kepada  selain  keduanya 
berdasarkan  dalil  yang  telah  membatasinya. 

Jadi,  barangsiapa  yang  mengaku  mengetahul  perkara  galb 
melului  perantara  selain  dari  para  Rasul  yang  telah  dikecualikan- 
Nya,  berartl  la  pendusta  dan  telah  kafir — baik  ia  mengaku 
mengetahuinya  melalui  cara  mernbaca  garis  pada  telapak  tangan, 
air  dalam  cangkir,  perdukunan,  sihir,  ilmu  nujum,  atau  lainnya. 
Inilah  yang  seringkali  dilakukan  oleh  para  tukang  sihir  dan  para 
pembohong  dalam  memberltahukan  dl  mana  barang  yang  hilang 
berada,  sesuatu  yang  gaib,  atau  penyebab  darl  sebuah  penyakit. 
Mereka  mengatakan,  ”Si  fulan  mengirim  Ini  dan  itu  kepadamu, 
sehingga  kamu  sakit."  Padahal,  sebenarnya  mereka  menggunakan 
bantuan  jin  dan  setan.  Tetapl,  mereka  menampakkan  kepada 
manusia  seolah  hal  itu  dia  dapat  dari  cara-cara  tersebut  di  atas 
untuk  mengelabuhi  dan  menipu  manusia. 

Pengetahuan  tentang  hal  gaib  itu  terkadang  mereka  dapat 
dari  ilmu  nujum.  Yaitu  menjadikan  ihwal  perbintangan  (zodiak) 
sebagai  petunjuk  terjadinya  berbagai  peristiwa  di  bumi.  Mereka 
mengatakan,  "Barang  siapa  menikah  dengan  seorang  yang 
berzodiak  ini  dan  itu,  maka  ia  akan  mengalami  ini  dan  itu.  Barang 
siapa  bepergian  dengan  orang  yang  berzodiak  ini  dan  itu  maka 
ia  akan  mendapat  ini  dan  itu.  Barang  siapa  lahir  dengan  zodiak 
ini  dan  itu  maka  ia  akan  bahagia  atau  sengsara."  Seperti  yang 
dimuat  di  dalam  beberapa  majalah  tidak  bermutu  yang  berisi 
tahayul-tahayul  seputar  perbintangan  dan  nasib  yang  terdapat  di 
dalamnya. 

Sebagian  orang  yang  tidak  mengerti  agama  dan  yang  lemah 
imannya  pergi  ke  ahli  nujum  untuk  menanyakan  masa  depan 
dan  nasib  yang  akan  dialaminya,  untuk  menanyakan  perihal 
pernikahannya  dan  lainnya.  Padahal,  barang  siapa  yang  mengaku 
mengetahui  yang  gaib  atau  percaya  kepada  orang  yang  mengaku 
mengetahui  hal  gaib,  berarti  ia  musyrik  dan  kafir.  Sebab,  ia 
mengaku  bersekutu  dengan  Allah  dalam  hal-hal  yang  menjadi 
kekhususan-Nya. 
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Bintang-bintang  hanyaiah  makhluk  yang  tunduk  kepad 
Allah.  Ia  tidak  memlliki  kuasa  sama  sekali.  la  juga  tldak  dapa^ 
menunjukkan  kesengsaraan  atau  kebahagiaan  seseorang,  jUf?a 
kematian  atau  kehidupannya.  Ini  semua  tidak  lain  hanyaiah  ulah 
setan  yang  mencuri  pendengaran  (tentang  takdir  Allah). 


SIHIR,  PERDUKUNAN,  DAN  PARANORMAL 


Kesemuanya  adalah  amalan  setan  yang  diharamkan,  dapat 
mengurangi  tauhid  bahkan  membatalkannya,  karena  semuanya 
tidak  akan  dapat  terlaksana  kecuali  dengan  perkara-perkara 
syirik. 

A.  Sihir 

Secara  bahasa,  sihir  adalah  segala  hal  yang  halus  dan  lembut 
sebabnya.  Disebut  dengan  sihir  karena  terjadi  dengan  perkara 
yang  tersembunyi  yang  tidak  dapat  diketahui  oleh  penglihatan 
manusia. 

Secara  syar'i  berarti,  azimah,  jampi-jampi,  buhul-buhul, 
mantera,  obat-obatan,  dan  asap  (yang  dihembuskan).  Sihir  itu 
benar  adanya.  Di  antaranya  ada  yang  dapat  member!  pengaruh 
pada  jiwa  dan  badan  sehingga  membuat  orang  sakit,  meninggal, 
dan  berpisah  dari  pasangan. 

Pengaruh  sihir  dapat  terjadi  dengan  izin  Allah  yang  bersifat 
al-kauni  al-qadari  (alami  dan  kodrati).  Sihir  adalah  perbuatan 
setan.  Kebanyakannya  hanya  dapat  terlaksana  dengan 
kesyirikan  dan  mendekatkan  diri  kepada  ruh-ruh  jahat  dengan 
melakukan  hal-hal  yang  diinginkannya,  dan  pemanfaatannya 
dengan  menyekutukannya  dengan  Allah.  Karenanya,  Nabi  jfe 
menyandingkannya  dengan  syirik.  Beliau  bersabda,  " Hindarilah 
tujuh  hal  yang  dapat  membawa  pada  kehancuran.  "Para  shahabat 
bertanya,  "Apakah  tujuh  hal  itu?"  Beliau  menjawab,  "Menyekutukan 
Allah,  sihir, ...  ",7 


1 7  HR  Bukhari  dan  Muslim. 
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Sihir  termasuk  dalam  kategori  syirik  ditinjau  dua  sisi: 

Pertama,karenadidalamnyamenggunakanbantuanjin,keter- 
gantungan  dan  taqarrub  kepada  mereka  dengan  melakukan 
hal'halyangmerekainginkanagarmerekabersediamembantu 
pelaku  (tukang  sihir).  Jadi,  sihir  merupakan  ajaran  setan.  Allah 
berfirman: 


"Many a  setan-setan  lah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir). 
Mereka  mengajarkan  sihir  kepada  manusia."  (Al-Baqarah: 
102). 


Kedua,  karena  di  dalamnya  terdapat  pengakuan  mengetahui 
halyang  gaib,  dan  pengakuan  dapat  menyamai  Allah  dalam  hal 
itu  (mengetahui  yang  gaib).  Ini  adalah  sebuah  kekufuran  dan 
kesesatan.  Allah  berfirman: 

>i=>  4^  &  c  1 

Cj  J-iCj.  Jp*  Jjil 

*  * 

jiS^i  l_C^~  y'-^' 1 

*  ^  »  '  TT  '  I  ■'  < 

OX  -  •  j  O 

* 

4  /J  a  Jaij  Ef4i 14  -5j 

V  ‘;4iLf  1-  Ca  U  ^l4Jj  ^  ^ 
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Dan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh  syaitan- 
syaitan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman  (dan  mereka 
mengatakan  bahwa  Sulaiman  itu  mengerjakan  sihir), 
padahal  Sulaiman  tidak  kafir  (tidak  mengerjakan  sihir), 
hanya  syaitan-syaitanlah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir). 
Mereka  mengajarkan  sihir  kepada  manusia  dan  apa  yang 
diturunkan  kepada  dua  orang  malaikat  di  negeri  Babil  Yaitu 
Harut  dan  Marut,  sedang  keduanya  tidak  mengajarkan 
(sesuatu)  kepada  seorangpun  sebelum  mengatakan: 
"Sesungguhnya  Kami  hanya  cobaan  (bagimu),  sebab  itu 
janganlah  kamu  kafir".  Maka  mereka  mempelajari  dari 
kedua  Malaikat  itu  apa  yang  dengan  sih  ir  itu,  mereka  dapat 
menceraikan  antara  seorang  (suami)  dengan  isterinya.  Dan 
mereka  itu  (ahli  sihir)  tidak  member i  mudharat  dengan 
sihirnya  kepada  seorangpun,  kecuali  dengan  izin  Allah. 
Dan  mereka  mempelajari  sesuatu  yang  tidak  memberi 
mudharat  kepada nya  dan  tidak  memberi  manfaat.  Demi, 
Sesungguhnya  mereka  telah  meyakini  bahwa  Barangsiapa 
yang  menukarnya  (kitab  Allah)  dengan  sihir  itu,  tiadalah 
baginya  keuntungan  di  akhirat,  dan  amat  jahatlah 
perbuatan  mereka  menjual  dirinya  dengan  sihir,  kalau 
mereka  mengetahui.  (Al-Baqarah:  102). 

Jika  memang  demikian  adanya,  maka  jelas  sihir  adaiah  sebuah 
kekufuran  dan  kesyirikan  yang  dapat  membatalkan  akidah,  dan 
pelakunya  wajib  dibunuh  sebagaimana  yang  diiakukan  oleh  para 
pemuka  shahabat  radhiyalldhu  'anhum. 

Hari  ini  banyak  manusia  yang  menganggap  remeh  perma- 
salahan  sihir  dan  tukang  sihir.  Bahkan  mereka  menganggap  hal  itu 
sebagai  sebuah  keahlian  yang  patut  dibanggakan,  dan  pelakunya 
berhak  mendapatkan  hadiah  dan  dukungan.  Mereka  adakan 
berbagai  pertemuan,  perayaan,  pertandingan  bagi  para  tukang 
sihir  yang  dihadiri  oleh  ribuan  penonton  dan  penggemar.  Ini  jelas 

sebuahkebodohandalamagama.peiecehanakidah,  dan  dukungan 

bagi  orang-orang  yang  melakukannya. 
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B.  Perdukunan  dan  Paranormal 


Keduanya  sama-sama  berarti  pengakuan  mengetahui  ilmu 
gaib  dan  mengetahui  perkara  yang  gaib,  seperti  peristiwa  yang 
akan  terjadi  di  muka  burn!  dan  akibatnya,  dan  tempat  di  mana 
barang  yang  hilang  berada.  Semuanya  diketahui  melalui  bantuan 
setan  yang  mencuri  pendengaran  dari  langit.  Allah  berfirman: 


IF  'J*  Lfc  ©  £y*  iF 


" Maukah  Aku  beritakan  kepadamu,  kepada  siapa 
setan-setan  itu  turun?  Mereka  turun  kepada  tiap-tiap 
pendusta  lagi  yang  banyak  dosa.  Mereka  menghadapkan 
pendengaran  (kepada  setan)  itu,  dan  kebanyakan  mereka 
adalah  orang-orang  pendusta. "(Asy-Syu’arS':  221  -223). 

Setan  mencuri  kalimat  yang  diucapkan  malaikat,  lalu  ia 
menyampaikannya  ke  telinga  dukun.  Kemudian  dukun  tersebut 
menambahi  kalimat  itu  dengan  ratusan  kebohongan.  Tapi 
manusia  tetap  mempercayalnya  lantaran  satu  kalimat  yang 
didengar  setan  dari  langit  itu. 

Allah  satu-satunya  Zat  Yang  Mengetahui  perkara  gaib.  Maka, 
barang  siapa  mengaku  dapat  menyamai-Nya  dalam  mengetahui 
perkara  yang  gaib,  baik  dengan  perdukunan  atau  selainnya,  atau 
mempercayai  orang  yang  mengaku  mengetahuinya,  berarti  ia 
telah  menjadikan  sekutu  bagi  Allah  dalam  hal-hal  yang  khusus 
bagi-Nya. 

Perdukunan  tidak  bisa  dilepaskan  dari  kesyirikan.  Sebab 
ia  merupakan  taqarrub  kepada  setan  dengan  melakukan  hal- 
hal  disenanginya.  Perdukunan  adalah  sebuah  syirik  rububiyah 
karena  mengaku  menyamai  ilmu  Allah,  dan  syirik  uluhiyah 
karena  ber tatfarrub  kepada  selain  Allah  dengan  suatu  ibadah. 
Abu  Hurairah  ra  meriwayatkan  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda: 
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"Barangsiapa  mendatangi dukun  lalu  ia  mempercayai  apa 
yang  dikatakannya,  sungguh  ia  telah  kafir  (mengingkari) 
ajaran  yang  telah  diturunkan  kepada  Muhammad 


Perlu  diperhatikan  dan  diwaspadai  pula  bahwa  para  tukang 
sihir,  dukun,  dan  paranormal  sejatinya  mereka  semua  itu 
orang-orang  yang  mempermainkan  akidah  umat  Islam.  Mereka 
menampakkan  diri  sebagai  dokter,  kemudian  menyuruh  pasien 
menyembelih  hewan — seperti  domba  atau  ayam  dengan  cirl- 
clri  tertentu — untuk  dipersembahkan  kepada  selain  Allah.  Atau 
mereka  menuliskan  mantra-mantra  syirik  dan  jampi-jampi  yang 
dibungkus  dan  dikalungkan  di  leher  pasien,  atau  diletakkan  di 
laci  atau  rumah  mereka. 


Sebagian  menampakkan  diri  sebagai  orang  yang  tahu  hal- 
hal  yang  gaib  dan  tempat  dimana  barang  yang  hilang  berada. 
Maka  orang-orang  yang  tidak  paham  agama  datang  menanyakan 
kepadanya  perihal  keberadaan  barang-barang  yang  hilang.  Ia  pun 
membcritahukan  keberadaannya  atau  bahkan  mengembalikannya 
kepada  mereka  melalui  perantara  setan-setan  yang  menjadi 
pembantunya. 

Sebagian  lagi  menampakkan  diri  sebagai  wali  yang  dapat 
melakukan  hal- hal  di  luar  kebiasaan  dan  memiliki  karamah,  seperti 
masuk  ke  dalam  api  tanpa  terbakar,  memukul  dirlnya  sendiri 
dengan  pedang  (kebal  senjata),  dilindas  tnobil  tanpa  terluka,  atau 
keanehan  lain  yang  hakikatnya  sebuah  sihir  yang  dilakukan  oleh 
setan  melalui  perantara  mereka  untuk  menyesatkan  manusia. 
Atau,  itu  semua  hanyalah  ilusi  yang  sama  sekali  tidak  nyata. 
Sebuah  tipuan  halus  yang  diperagakannya  di  hadapan  khalayak 
seperti  yang  dilakukan  para  tukang  sihir  Fir'aun  terhadap  tali-tali 
dan  tongkat  (yang  disihir  menjadi  ular). 


1 8  HR  Abu  Dawud. 
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Syaikhul  Islam  menceritakan  perdebatannya  dengan  para 
tukang  sihir  bathaihiyyah  ahmadiyah  (rifa’iyyah),  "la  (syaikh 
BathSihiyyah)  berkata  dengan  suara  lantang,  ’Kami  bisa  melakukan 
begin!  dan  begini.’  Ia  mengaku  dapat  melakukan  hal-hal  yang  luar 
biasa  sepertl  masuk  ke  dalam  api  (tanpa  terbakar),  dan  hanya  mereka 
yang  bisa  melakukan  hal  itu.  Karenanya,  orang-orang  mestinya 
menyerahkan  permasalahan  mereka  kepadanya. 

Syaikhul  Islam  berkata,  'Aku  pun  berkata  dengan  suara  lantang 
dan  marah,  ‘Aku  tantang  semua  orang  ahmadiyah  dl  seluruh  penjuru 
dunia,  dari  ujung  timur  hingga  ujung  barat.  Apapun  yang  dapat 
mereka  perbuat  terhadap  api,  aku  pun  dapat  berbuat  semisal  yang 
mereka  perbuat.  Dan  siapa  yang  terbakar  di  antara  kita,  berarti  ia 
kalah — atau  kalau  tidak  salah  kukatakan,  ’Ia  dilaknat  oleh  Allah.’ — 
tapi  setelah  masing-masing  tubuh  kita  dimandikan  dengan  cuka  yang 
dicampurkan  pada  air  panels  (hangat).’ 

Para  penguasa  dan  orang-orang  menanyakan  hal  itu  kepadaku. 
Aku  jawab,  ’Sebab,  mereka  memiliki  trik  untuk  mengelabui  manusia 
agar  dapat  menyentuh  api  yang  mereka  buat  dari  minyak  katak,  kulit 
kelapa,  dan  batu  pelicin.’ 

Orang-orang  pun  gempar  mendengar  itu.  Lantas  ia  (Syaikh 
Bathaihiyyah)  mau  unjuk  kebolehan  dalam  hal  api,  ia  berkata 
kepadaku,  ’Aku  dan  kamu,  mart  kita  sama-sama  bergulung  di  tanah 
setelah  tubuh  kita  dilumuri  belerang  (untuk  kemudian  dibakar).’ 

Kukatakan  kepadanya,  ’Berdiri!’  Kuulangi  perkataanku  beberapa 
kali  agar  ia  berdiri.  Lalu,  ketika  ia  hendak  melepas  baju,  kukatakan 
kepadanya,  ’ Jangan  dulu  dilepas,  sampal  kau  mandi  dengan  air  panas 
(hangat)  yang  dicampuri  cuka!’ 

Sejurus  kemudian,  ia  tampak  ragu  sebagaimana  kebiasaan 
mereka.  Ia  lantas  berkata  (untuk  menutupi  keraguannya),  ’Barang 
siapa  yang  menclntai  penguasa,  hendaklah  ia  membawakan  kayu 
atau  seikat  kayu  ke  sini.’ 

Aku  p>un  menyergahnya,  ’Ini  hanyalah  sebuah  upaya  untuk 
mengulur-ulur  waktu  dan  membuyarkan  kerumunan  orang,  serta 
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i=ti 


tidak  ada  kaitannya  sama  sc  kali  dcngan  ini  semua.  Karena  itu5, 
ambilkan  lcntcra  yang  telah  dinyalakan  lalu — sctclah  dicuci  dengan 
air  panas  dan  cuka — mari  kite  masakkan  jariku  dan  juga  jarimu  ke 
dalamnya.  Slapa  yang  jarinya  terbakar,  maka  semoga  la  dllaknat 
oleh  Allah — atau  berarti  ia  kalah.  Setelah  kukatakan  demikian,  ia 
pun  berubah  (pikiran)  dan  tunduk  (mengaku  kalah).’” 

Maksudnya  ialah,  bahwa  para  pendusta  itu  hanyalah  membohongi 
manusia  dengan  tipuan-tipuan  halus  semacam  ini. 


MEMPERSEMBAHKAN  HEWAN  KURBAN  DAN  NADZAR 
SERTA  HADI AH-HADIAH  UNTUKTEMPAT-TEMPAT 
ZIARAH,  KUBURAN,  DAN  MENGAGUNGKANNYA 


Nabi  &  telah  menutup  semua  jalan  yang  dapat 
menghantarkan  pada  kcsyirikan,  dan  beliau  senantiasa 
mengingatkan  hal  itu.  Di  antaranya  ialah  masalah  kuburan. 
Nabi  &5  telah  menetapkan  beberapa  ketentuan  yang  dapat 
mengantisipasi  agar  kuburan  tidak  disembah  dan  agar  orang- 
orang  tidak  berlebihan  dalam  mengagungkan  ahli  kubur.  Di 
antara  ketentuan  itu  ialah: 


1.  Nabi  telah  mengingatkan  umatnya  untuk  tidak  berlebihan 
dalam  mengagungkan  para  wali  dan  orang-orang  saleh. 
Karena  hal  itu  dapat  menghantarkan  pada  penyembahan 
terhadap  mereka. 


Beliau  jg  bersabda: 


jlii  6ir  ^  sijuiit  uju  j  juiij 


"Janganlah  kalian  berbuat  ghulu  (berlebihan).  Karena 
yang  menyebabkan  kaum  sebelum  kalian  binasa  adalah 
ghulu.  "*• 


19  HR  Ahmad,  Tkrmldzl,  dan  Ibnu  Majah. 
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Beliau  juga  bersabda: 


&  \jji  &  U  UjU  ^  J)  ur  ^ 

V;j  Jh 


"Janganlah  kalian  berlebihan  dalam  memujiku  sebagai- 
mana  kaum  Nasrani  berlebihan  dalam  memuji  (Isa) 
anak  Maryam.  Aku  hanyalah  seorang  hamba.  Karena  itu 
panggillah  aku,  Abdullah  dan  Rasul-Nya 


2.  BeliaiuSsjugamengingatkanumatnyauntuktidakmembangun 
kuburansebagaimanadisebutkandalamsebuahhaditsriwayat 

Abul  HiySj  Al-Asadi,  ia  berkata,  “Ali  bin  Abi  Thalib  pernah 
berkata  kepadaku,  "Maukah  kamu  kuutus  sebagaimana 
Rasulullah  mengutusku,  '(Yaitu)  jangan  kamu  biarkan 
patung-patung  itu  kecuali  kamu  menghancurkannya,  dan 
jangan  kau  biarkan  kuburan-kuburan  ditinggikan  kecuali 
kau  meratakannya  (dengan  tanah).  '"3t 

Beliau^  juga  melarangmemberinyabatukapurdanmembuat 

bangunan  di  atasnya.  Jabir  meriwayatkan,  "Rasulullah  jfe 
melarang  memberi  batu  kapur  pada  kuburan,  duduk  di  atasnya  (di 
atas  kuburan),  dan  membuat  bangunan  di  atasnya."*1 


3. 


Beliau  juga  mengingatkan  umatnya  untuk  tidak  shalat  di 
kuburan.  Aisyah  tN  meriwayatkan,  ia  berkata,  "Ketika  nyawa 
Rasulullah  ^  hendak  diambil,  beliau  menutupkan  kain  ke 
wajah  beliau.  Bila  hal  itu  menyesakkan  nafas,  beliau  pun 
membukanya.  Saat  dalam  kondisi  seperti  itu,  beliau  bersabda: 


"Semoga Allah  melaknatorang-orangyahudidan  nashrani. 
Mereka  jadikan  kuburan  para  Nabi  mereka  sebagai  masjid 
(tempat  beribadah)." 


20  HR  Bukhari. 

21  HR  Muslim. 

22  HR  Muslim. 
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Beliau  mengingatkan  (umatnya)  agar  tidak  berbuat  sepen 
yang  mereka  perbuat.  Dan  kalau  bukan  karena  hal  itu  tem 
kuburan  beliau  sudah  ditampakkan.  Hanya  saja  beliau  khawau* 
kalau  kuburan  beliau  dijadikan  masjid.  1 

Beliau  ag  bersabda: 


^  JJI*  \y\t  OlT 

” Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  orang-orang  sebelum 


kalian  telah  menjadikan  kuburan  para  Nabi  mereka 
sehagai  masjid.  Ketahuilah,  janganlah  kalian  menjadikan 
kuburan  sebagai  masjid  (tempat  beribadah).  Sungguh,  aku 
melarang  kalian  melakukan  hal  itu."23 


Menjadikan  kuburan  sebagai  masjid  artinya,  melaksanakan 
shalat  di  sana  meski  di  atasnya  tidak  dibangun  masjid.  Sebab, 
setiap  tempat  yang  dijadikan  untuk  shalat,  berarti  tempat  tersebut 
telah  dijadikan  sebagai  masjid.  Sebagaimana  sabda  beliau,  "Bumi 
(tanah)  dijadikan  untukku  sebagai  masjid  dan  tempat  yang  suci. 
Apalagi  bila  di  atasnya  dibangun  masjid,  maka  persoalannya  jadi 
lebih  besar. 

Bernazar  dan  mempersembahkan  hewan  kurban  untuk  tem- 
pat-tempat  ziarah  adalah  syirik  besar.  Karena  hal  itu  menyelisihi 
petunjuk  Nabi  ag  dalam  hal  perlakukan  yang  seharusnya 
diberikan  terhadap  kuburan,  yakni  tidakmembangunnya  ataupun 
mendirikan  bangunan  masjid  di  atasnya. 

Karena  dengan  dibangunnya  kubah  dan  di  sekelilingnya 
didirikan  masjid-masjid  dan  tempat-tcmpat  ziarah,  maka 
orang-orang  yang  tidak  mengerti  agama  akan  mengira  bahwa 
mereka  yang  ada  dalam  kubur  dapat  memberikan  manfaat 
dan  madarat,  dapat  menolong  orang  yang  meminta  tolong 


23  HR  Muslim  dalam  shthihn ya. 

24  HR  Bukhari. 
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kepada  mereka,  dan  dapat  memenuhi  kebutuhan  orang  yang 
bersandar  kepada  mereka.  Akhirnya,  orang-orang  yang  tidak 
inengerti  agama  itu  pun  bernazar  dan  mempersembahkan 
kurban  untuk  mereka.  Maka  kuburan-kuburan  itu  juga 
berubah  menjadi  sesembahan  yang  diibadahi  selain  Allah. 
Padahal,  Nabi  jg  telah  bersabda: 

"Ya  Allah,  janganlah  Engkau  jadikan  kuburanku  sebagai 
berhala  yang  diibadahi.  ”25 

Beliau  jgs  berdoa  dengan  doa  tersebut  tidak  lain  karena  hal 
itu  akan  terjadi  pada  selain  kuburan  beliau  Dan  sungguh 
hal  itu  memang  telah  terjadi  di  banyak  Negara  Islam.  Adapun 
pada  kuburan  beliau,  Allah  telah  menjaganya  berkat  doa  beliau 
5g.  Karena  kuburan  beliau  jg  berada  di  dalam  rumah  beliau, 
bukan  di  dalam  masjid.  Dan  rumah  beliau  dikelilingi  oleh 
tembok — sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnul  Qayyim  dalam 
kitab  Ndniyahnya; 

Allah,  Rabbul  'Alamin  pun  mengabulkan  doa  beliau 
Dia  iis  mengitari  kuburan  beliau  dengan  tiga  tembok 


MENGAGUNGKAN  PATUNG-PATUNG  DAN  TUGU 
PERINGATAN 


At-Tamdtsil jamak  dari  Timtsdl.  Yaitu,  gambar  fisik  berbentuk 
manusia,  hewan  atau  selainnya  yang  bernyawa.  An-Nushub 
asal  maknanya  ialah  tanda  atau  batu-batu  tempat  orang-orang 
musyrik  menyembelih  kurban.  An-Nushub  At-Tidzkdriyah  ialah 
gambar  atau  patung-patung  yang  diberdirikan  di  lapangan  dan 
sejenisnya  untuk  mengenang  seorang  jendcral  atau  pahlawan. 


25  HR  Malik  dan  Ahmad. 


Kitab  Tauhid  |  3 67 


Nabi  &  telah  melarang  umatnya  menggambar  sesuatu  yang 
bemyawa.  Karena  awal  mula  terjadinya  kesyirikan  di  muka 
bumi  disebabkan  oleh  gambar  dan  pembuatan  patung-patung. 
Alkisah,  dahulu  pada  zaman  Nabi  Nuh  ada  beberapa  orang  saleh. 
Ketika  mereka  meninggal  dunia,  kaum  mereka  sangat  bersedih 
atas  kematian  mereka.  Setan  pun  membisikkan  kepada  mereka, 
"Buatlah  patung-patung  di  tempat-tempat  mereka  mengadakan 
pertemuan  dan  namailah  patung-patung  itu  dengan  nama-nama 
mereka!” 


Mereka  pun  menuruti  bisikan  setan  tersebut,  namun  patung- 
patung  itu  tidak  sampai  disembah.  Hingga  ketika  orang-orang 
(yang  mendirikan  patung)  itu  meninggal  dunia  dan  ilmu  agama 
dilupakan,  barulah  patung-patung  itu  disembah.28 


Ketika  Allah  mengutus  Nabi  Nuh  beliau  melarang 

kesyirikan  yang  disebabkan  oleh  patung-patung  yang  didirikan 
tersebut.  Tetapi  kaumnya  tidak  mau  menerima  dakwah  beliau 
dan  bersikeras  menyembah  patung-patung  yang  didirikan  dan 
akhirnya  menjadi  berhala  yang  disembah.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


© 1^3 


"Dan  mereka  berkata,  ‘Jangan  sekali-kali  kamu  mening- 
galkan  (penyembahan)  tuhan-tuhan  kamu  dan  jangan 
pula  sekali-kali  kamu  rneninggalkan  (penyembahan) 
wadd,  dan  jangan  pula  suwwa’,  yaghuts,  ya'uq  dan  nasr 
(NOh:  23). 

Itulah  nama  orang-orang  yang  digambar  (dijadikan  patung) 
untuk  dikenang  dan  diagungkan.  Maka  lihatlah  akibat  yang 
disebabkan  oleh  kesyirikan  kepada  Allah  dan  menentang 
Rasul-Nya  dengan  membuat  patung-patung  itu.  Mereka  semua 
dihancurkan  dengan  air  bah,  dimurkai  Allah  dan  dibenci 
makhluk-Nya.  Cukuplah  peristiwa  tersebut  menunjukkan 


26  HR  Bukhari. 


368  |  Kltab  TauJtU 


betapa  bahayanya  permasalahan  gambar  dan  membuat 
patung.  Karenanya,  Nabi  ^  melaknat  para  tukang  gambar 
serta  mengabarkan  bahwa  merekalah  orang-orang  yang  akan 
menerima  azab  yang  paling  pedih  di  akhirat  kelak. 

Beliau  memerintahkan  umatnya  untuk  memberantas 
gambar-menggambar.  Juga  mengabarkan  bahwa  malaikat  tidak 
akan  mau  masuk  ke  dalam  rumah  yang  di  dalamnya  terdapat 
gambar  (makhluk  hidup).  Semua  itu  tidak  lain  karena  dampaknya 
yang  merusak  dan  mengancam  akidah  umat  Islam,  baik  gambar 
dan  petung-patung  tersebut  diletakkan  di  tengah-tengah  majelis, 
di  lapangan,  atau  di  taman.  Semuanya  diharamkan  syariat  karena 
dapat  menjadi  sarana  yang  menghantar  pada  kesyirikan  dan 
akidah  yang  rusak. 

Apabila  orang-orang  kafir  pada  hari  ini  melakukan  hal- 
hal  tersebut.  Itu  karena  mereka  tidak  mempunyai  akidah  yang 
harus  mereka  jaga.  Oleh  karena  itu,  kaum  muslimin  tidak  boleh 
ber-  tasyabbuh  dengan  orang  kafir  serta  ikut-ikutan  melakukan 
perbuatan  ini  demi  menjaga  akidah  mereka  yang  menjadi  sumber 
kekuatan  dan  kebahagiaan  mereka. 


MEMPEROLOK-OLOK  AGAMA  DAN  MENGINJAK- 
INJAK  KEHORMATANNYA 


Orang  memperolok-olok  agama  hukumnya  murtad  dan 
keluar  dari  Islam  secara  total.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


* 


•»  , 


....  ^ 
'  J 


-Ji 


*  'j-  •  ;  i  f  1 
i jiS  JL3  IjjJLSjo 


" Katakanlah ,  'Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayat-Nya  dan 
Rasul-Nya  kamu  selalu  berolok-olok?'  Tidak  usah  kamu 
minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah  beriman." 
(At-Taubah:  65  -  66). 
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Ayat  Ini  menunjukkan  bahwa  mengolok-olok  Allah  adalah 
sebuah  kekufuran.  mengolok-olok  Rasul  adalah  sebuah  kekufuran, 
dan  mengolok-olok  ajaran  agama  Islam  adalah  sebuah  kekufuran. 
Barang  siapa  mengolok-olok  salah  satunya  saja,  berarti  ia  telah 
mengolok-olok  kesemuanya.  Itulah  yang  terjadi  pada  orang-orang 
munaflk.  Mereka  mengolok-olok  Rasulullah  dan  para  shahabat 
beliau,  maka  turunlah  ayat  tersebut. 

Mengolok-olok  ada  dua  macam: 

Pertama,  mengolok-oloksecara  jelasdan  terang.  Sepertiyang 
menjadi  sebab  turunnya  ayat  tersebut.  Yaitu  perkataan  mereka, 
"Kami  belum  pernah  mendapati  orang  seperti  para  qurrd'  Al- 
Qur’an  ini.  Mereka  suka  makan,  suka  berdusta,  pengecut,"  dan 
olok-olokan  lain  yang  mereka  katakan.  Atau  ucapan,  "Agama 
kalian  ini  adalah  agama  kelima."  Atau,  "Agama  kalian  adalah 
agama  orang-orang  bodoh."  Atau  ucapan  seorang  saat  melihat 
mereka  yang  beramar  makruf  nahi  mungkar,  "Awas,  ada  ahli 
agama  datang,” — dengan  nada  mengejek.  Atau  ucapan  lain  yang 
serupa  dan  tak  terhitung,  yang  bahkan  lebih  jelek  dari  ucapan 
yang  menjadi  sebab  turunnya  ayat  tersebut  kepada  mereka. 

Kedua,  mengolok-olok  secara  tidak  langsung.  Contohnya 
sangat  banyak,  seperti  isyarat  dengan  mengedipkan  mata, 
menjulurkan  lidah,  memonyongkan  bibir,  dan  isyarat  dengan 
tangan  saat  Al-Qur’an  dan  hadits  Rasul  dibacakan,  atau  saat  ada 
orang  beramar  makruf  nahi  mungkar.27 

Contoh  yang  senada  dengan  ini  ialah  ungkapan  bahwa 
agama  Islam  tidak  relevan  diterapkan  pada  abad  20.  Islam  hanya 
relevan  diterapkan  pada  abad-abad  pertengahan.  Agama  Islam 
terbelakang  dan  kuno.  Hukuman  had  dan  fa'z/r(peringatan)nya 
sangat  kejam  dan  bengis.  Islam  lalim  dan  tidak  adil  terhadap 
hak-hak  kaum  wanita  karena  membolehkan  talak  dan  poligami- 
Juga  anggapan  bahwa  berhukum  dengan  undang-undang 
ivadh’i  (buatan  manusia)  lebih  baik  daripada  berhukum  dengan 
hukum-hukum  Islam. 


27  Ma/mu'atul  Tauhid  An-Nafdiyyah,  (409). 
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Atau,  ucapan  terhadap  orang-orang  yang  mendakwahkan 
tauhid  dan  menentang  pcribadatan  terhadap  kuburan  bahwa 
mereka  adalah  orang-orang  ekstrimis,  ingin  memecah  belah  umat, 

wahabi,  mazhab  kelima,  atau  ucapan  lain  semisal  yang  kesemuanya 

merupakan  pelecehan  terhadap  agama  dan  pemeluknya,  serta 
termasuk  mengolok-olok  akidah  yang  benar,  IA  hdula  wald 
quwwata  illd  billAh.  Begitu  juga  ejekan  terhadap  orang-orang  yang 
berpegang  teguh  pada  sunah  Rasul  dengan  mengatakan  bahwa 
agama  tidak  terletak  pada  rambut.  Scbuah  ejekan  terhadap  mereka 
yang  memelihara  jenggot.  Atau  ucapan-ucapan  buruk  lainnya. 


BERHUKUM  DENGAN  SELAIN  HUKUM  YANG 
DITURUNKAN  ALLAH 


Di  antara  konsekwensi  beriman  kepada  Allah  dan  beribadah 
kepada-Nya  ialah  tunduk  terhadap  hukum-hukum-Nya, 
menerima  seluruh  syariat-Nya,  dan  mengembalikan  segala  silang 
pendapat,  perbedaan  prinsip,  perseteruan,  perselisihan  dalam 
hal  darah,  harta,  dan  hak-hak  lainnya  kepada  Al-Qur’an  dan 
As-Sunah.  Sebab,  sejatinya  Allah-lah  sang  Hakim  dan  seluruh 
keputusan  hukum  dikembalikan  kepada-Nya.  Karenanya,  seluruh 
penguasa  wajib  berhukum  dengan  hukum  yang  telah  Allah 
turunkan.  Rakyat  juga  berkewajiban  meminta  keputusan  hukum 
yang  sesuai  dengan  hukum  yang  Allah  turunkan  dalam  kitab-Nya 
dan  sunah  Rasul-Nya. 


Allah  berfirman  mengenai  kewajiban  penguasa: 

^13^  iSj$  ijiif  Ijip  of  oi 


5>...  Jl&t  oi  oS 


" Sesungguhnya  Allah  memerintah  kamu  menyampaikan 
amanat  kepada  yang  berhak  menerimanya,  dan  (menyuruh 
kamu)  apabila  menetapkan  hukum  di  antara  rnanusia 
supaya  kamu  menetapkan  dengan  adi7.'’(An-Nisa’:  58). 
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Sedang  mengenai  kewajiban  rakyat,  Dia  berfxrman: 

<J3'3  £*jjf  i^(rj 

j^'3  &  jj  :*?  ^  a  oji  ^  ^Vr 

O-^'i  ^  'p£  oj 

<2^ 


"Hai  orang-orangyangberiman.  taatilah  Allah  dan  taatilah 
Rasul-(Nya),  dan  ulil  amri  di  antara  kamu.  kemudian 
jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang  sesuatu,  maka 
kcmbalikanlah  ia  kepada  Allah  (Al-Quran)  dan  Rasul 
(sunnahnya),  jika  kamu  benar-benar  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  kemudian.  Yang  demikian  itu  lebih  utama 
(bagimu)  dan  lebih  baik  akibatnya.  ”  (An-NisS’:  59). 


Kemudian  Dia  menjelaskan  bahwa  meminta  keputusan 
hukum  dengan  selain  hukum  yang  Allah  turunkan  tidak  akan 
menyatu  dengan  keimanan.  Allah  berfirman: 


“Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang 
mengaku  dirinya  telah  beriman  kepada  apa  yang  ditu- 
runkan  kepadamu  dan  kepada  apa  yang  diturunkan 
sebelum  kamu?  Mereka  hendak  berhakim  kepada  thaghut, 
padahal  mereka  telah  diperintah  mengingkari  thaghut 
du.  Ddan  setan  bermaksud  menyesatkan  mereka  (dengan) 
penyesatan  yang  sejauh-jauhnya. 


Apabila  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Marllah  kamu  (tun- 
duk)  kepada  hukum  yang  Allah  telah  turunkan  dan 
kepada  hukum  Rasul!'  Niscaya  kamu  lihat  orang-orang 
munafik  menghalangi  (manusia)  dengan  sekuat-kuatnya 
dari  (mendekati)  kamu. 
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Maka  bagaimanakah  halnya  apabila  mereka  (orang-orang 
munafik)  ditimpa  sesuatu  musibah  disebabkan  perbuatan 
tangan  mereka  sendiri,  kemudian  mereka  datang  kepa- 
damu  sambil  bersumpah,  Demi  Allah,  kami  sekali-kali 
tidak  menghendaki  selain  penyelesaian  yang  baik  dan 
perdamaian  yang  sempurna’. 

Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  Allah  mengetahui 
apa  yang  di  dalam  hati  mereka.  Karena  itu,  berpalinglah 
kamu  dari  mereka,  dan  berilah  mereka  pelajaran,  dan 
katakanlah  kepada  mereka  perkataan  yang  berbekas  pada 
jlwa  mereka. 

Dan  Kami  tidak  mengutus  seseorang  Rasul  melainkan 
untuk  ditaati  dengan  seizin  Allah.  Sesungguhnya  jika 
mereka  ketika  menganiaya  dirinya  datang  kepadamu, 
lalu  memohon  ampun  kepada  Allah,  dan  Rasul  pun 
memohonkan  ampun  untuk  mereka,  tentulah  mereka 
mendapati  Allah  Maha  Penerima  tobat  lagi  Maha 
Penyayang. 

Maka  derni  Tuhanmu,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak 
beriman  hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim 
terhadap  perkara  yang  mereka  perselisihkan,  kemudian 
mereka  tidak  merasa  dalam  hati  mereka  sesuatu  keberatan 
terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka 
menerima  dengan  sepenuhnya."  (An-Nisd':  60-65). 

Dikuatkan dengan  sumpah.Dia  v*  menafikankeimananorang 
yang  t  id  a  k  meminta  keputusan  hukum  kepada  Rasulullah,  rida  dan 
menerima  sepenuhnya  keputusan  beliau. 

Dia  juga  menghukumi  kafir,  fasik,  dan  zalim  terhadap  para 
penguasa  yang  tidak  memutuskan  hukum  dengan  hukum  yang 
telah  Allah  turunkan.  Allah  berfirman: 
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©  ajjt  Jjj\ LL  jJ 


Cr-J 


" Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan  menurut  apa  yang 
diturunkan  Allah,  Maka  mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  kafir. "  (Al-MSidah:  44) 


(iLlJjli  -OjT  Ujt\  LLj 


" Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara  menurut  apa 
yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang- 
orang yang  zalim.  “  (Al-M&idah:  45) 


r* 


wiAyjJjli  Jjjl 


r 


Cr-J 


" Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara  menurut  apa 
yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang- 
orang  yang  fasik.” (Al-M&idah:  47). 


Seluruh  perselisihan  dan  silang  pendapat  dalam  persoalan 
yang  bersifat  ijtihadi  di  antara  para  ulama  seharusnya  juga 
dikembalikan  kcpada  Al-Kitab  dan  As-Sunah.  Sehingga,  pendapat 
yang  diterima  hanyalah  yang  sesuai  dengan  Al-Kitab  dan  As- 
Sunah  tanpa  fanatisme  mazhab  atau  berpihak  kepada  imam 
mazhab  tertentu. 


Begitu  juga  terhadap  aduan  (ke  pengadilan)  dan  sengketa 
hak,  bukan  hanya  dalam  permasalahan-permasalahan  pribadi 
sebagaimana  yang  terdapat  di  beberapa  negara  yang  mengaku 
berlandaskan  Islam.  Sebab,  (yang  diperintahkan)  ialah  ber- 
islam  secara  menyeluruh,  bukan  sepotong-potong.  Allah  Ta'ala 
berflrman: 


....  <it£=.  j  I i^Li; 

“Hai  orang-orang  yang  beriman,  masuklah  kamu  ke  dalam 
Islam  keseluruhan!" (Al-Baqarah:  208). 
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Apakah  kamu  beriman  kepada  sebagian  Al-Kitab  (Taurat) 
dan  ingkar  terhadap  sebagian  yang  lain?”  (Al-Baqarah:  85). 


Para  penganut  mazhab  yang  ada,  semestinya  mengembalikan 
pendapat-pendapat  para  imam  mereka  kepada  AI-Qur’an  dan  As- 
Sunah,  yang  sesuai  dengan  keduanya  mereka  ambil,  selebihnya 
mereka  tolak  tanpa  sikap  fanatik  dan  berpihak.  Terlebih  dalam 
permasalahan  akidah.  Mereka  pun  mewasiatkan  demikian  dan 
inilah  mazhab  mereka.  Maka,  siapa  saja  yang  menyelisihinya, 
ia  bukan  pengikut  mereka  meski  berafiliasi  kepada  mereka.  dan 
sebaliknya  ia  termasuk  orang-orang  yang  dikatakan  Allah: 


“Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib- 
rahib  mereka  sebagai  Tuhan  selain  Allah  dan  (juga 
mereka  mempertuhankan)  Al-Masih  putra  Maryam ..." 
(At-Taubah:  31). 


Ayat  di  atas  tidak  hanya  untuk  orang-orang  Nasrani  saja. 
Sebaliknya,  ayat  tersebut  mencakup  setiap  orang  yang  berbuat 
serupa  dengan  perbuatan  mereka.  Maka  siapa  saja  yang 
menyalahi  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya  dengan  memutuskan 
hukum  atau  meminta  putusan  hukum  dengan  selain  hukum  yang 
Allah  turunkan  demi  menuruti  hawa  nafsu  dan  keinginannya  saja, 
sungguh  ia  telah  melepaskan  ikatan  Islam  dan  iman  dari  dirinya, 
meski  ia  mengaku  seorang  mukmin. 


Hukum  Orang  Yang  Berhukum  Dengan  Selain  Hukum 
Allah 


Allah  Ta'aia  berfirman: 

©  Oj^uSOT  Ji*  !o)T  Jjjf  Jj  Ja'} 


Kitah  Tauhld  |  375 


“ Barang  siapa  yang  tidak  memutuskan  menurut  apa  yang 
diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  kafir, "  (Al-Maidah:  44). 

Di  dalam  ayat  tersebut  dijelaskan  bahwa  berhukum  dengan 
selain  hukum  Allah  adalah  scbuah  kekufuran.  Kekufuran  tersebut 
bisa  kufur  besar  yang  menyebabkan  (pelakunya)  keluar  dari  Islam, 
atau  hanya  kufur  kecil  yang  tidak  sampai  menyebabkannya  keluar 
darl  Islam.  Hal  ini  tergantung  kondisi  penguasa  (pelaku).  Apabila 
ia  berkeyakinan  bahwa  memutuskan  hukum  dengan  hukum  Allah 
tidak  wajib  dan  berkeyakinan  demikian  atas  pilihannya  sendiri 
(bukankarenadipaksa),  atau  iameremehkanhukum-hukum  Allah 
dan  menganggap  hukum  dan  undang-undang  buatan  manusia 
lebih  baik  daripada  hukum  Allah.  Hukum  Allah  tidak  relevan 
diterapkan  pada  zaman  sekarang,  atau  ia  memutuskan  hukum 
dengan  selain  hukum  Allah  karena  ingin  mendapat  dukungan  dan 
disenangi  oleh  orang-orang  kafir  dan  munafik.  Maka,  semua  ini 
adalah  kufur  akbar  (besar). 

Adapun  apabila  ia  meyakini  bahwa  memutuskan  hukum 
dengan  hukum  Allah  adalah  wajib,  dan  ia  mengetahui  hukum 
Allah  dari  perkara  yang  sedang  dihadapinya  tapi  ia  tidak  mau 
memutuskandenganhukumyangdiketahuinyaitusertamengakui 
kalau  sejatinya  dirinya  pantas  mendapat  hukuman  maka  orang 
semacam  ini  adalah  orang  yang  bermaksiat  dan  telah  melakukan 
kufur  kecil. 

Namun,  jika  ia  tidak  mengetahui  hukum  Allah  dari  perkara 
yang  sedang  dihadapinya,  namun  ia  telah  berijtihad  dan  berusaha 
maksimal  untuk  mengetahuinya  tapi  ternyata  masih  juga  salah 
(dalam  memutuskan),  maka  orang  semacam  ini  hanya  mukhti' 
(orang  yang  keliru).  Ia  berhak  mendapat  satu  pahala  atas  ijtihad 
yang  dilakukannya,  dan  kekeliruannya  dimaafkan.2* 

Ini  jika  berkaitan  dalam  memutuskan  satu  kasus  tertentu. 
Lain  halnya  jika  dalam  memutuskan  hukum  secara  umum.  Ibnu 

28  Syarbut  Thabawiyah,  (363  -  364). 
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Taimiyah  rahimahullah  berkata,  "Apabila  seorang  penguasa 
memutuskan  hukum  uxnum  yang  berkenaan  dengan  agama 
kaum  muslimin,  lalu  ia  memutuskan  yang  hak  sebagai  sebuah 
kebatilan  dan  yang  batil  sebagai  sebuah  kebenaran,  sunnah 
dianggap  bid  ah  dan  bid'ah  dianggap  sunah,  yang  makruf  dinilai 
sebagai  kemungkaran  danyang  munkar  diniiai  sebagai  kebajikan, 
di  samping  itu;  melarang  perintah  Allah  dan  Rasul  dilaksanakan, 
serta  memerintahkan  agar  larangan  Allah  dan  Rasul  dilanggar, 
maka  ini  adalah  jenis  lain  yang  hanya  akan  dihukumi  oleh  Allah, 
Rabb  semesta  alam,  ilah  para  Rasul,  Penguasa  hari  pembalasan, 
milik-Nya  segala  puji  di  dunia  dan  di  akhirat.  Allah  berfirma: 


"Bagi-Nyalah  segala  penentuan  (hokum),  dan  hanya 
kepada-Nyalah  kamu  dikembalikan."  (Al-Qhashash:  88) 


*  +  ,•  I.  #  V  .  +  yl  i  f  C#  I 

(3^'  O&J  j  “3^  >1 _ SaJ' 


“Dia-lah  yang  mengutus  Rasul-Nya  dengan  memhawa 
petunjuk  dan  agama  yang  hak  agar  Dia  memenangkannya 
terhadap  semua  agama.  dan  cukuplah  Allah  sebagai 
saksi. "(Al-Fath:  28). 


Jadi,  siapa  saja  yang  menyingkirkan  syariat  Islam  dan  menem- 
patkan  undang-undang  buatan  manusia  sebagai  penggantinya 
maka  hal  itu  menjadi  bukti  kalau  ia  berpandangan  bahwa  undang- 
undang  (buatan  manusia  tersebut)  lebih  baik  dan  lebih  relevan 
untuk  diterapkan  daripada  syariat  Islam.  Dan  ini  jelas  sebuah 
kekufuran  besar  yang  menyebabkan  pelakunya  keluar  dari  Islam 
dan  tauhidnya  batal. 
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MENGAKU  MEMILIKI  HAK  MEMBUAT  SYARIAT 
SERTA  MENETAPKAN  HUKUM  HALAL  DAN  HARAM 


Membuat  undang-undang  yang  selanjutnya  diterapkan 
pada  hamba  dalam  melaksanakan  ibadah,  muamalah,  termasuk 
memutuskan  sengketa  dan  menyelesaikan  perseteruan  di  antara 
mereka  adalah  hak  Allah  semata,  Rabb  segenap  manusia  dan 
Pencipta  seluruh  makhluk.  Allah  as  berflrman: 


Q 0^)40  ai  jiVijJlii;]  Vi 


“Ingatlah,  penciptaan  dan  pemerintahan  hanyalah  hak - 
Nyo.  Mahasuci  Allah,  Rabb  semesra  alam. "  (Al-A’rflf:  54). 


Allah,  Zat  Yang  Maha  Mengetahui  apa  yang  terbaik  untuk 
hamba-Nya  sehingga  Dia  membuat  syariat  untuk  mereka.  Karena 
rububiyah- Nya  Allah  membuat  syariat  untuk  mereka  dan  karena 
kehambaannya  manusia  menerima  hukum-hukum-Nya  yang 
sejatinya  untuk  kemaslahatan  mereka  sendiri.  Allah  berfirman: 


&  oj  *T  jj  y#  ^  4  ^  Oji 

Jit, 


“Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang sesuatu, 
tnaka  kembalikanlah  ia  kepada  Allah  (Al-Quran)  dan  Rasul 
(sunahnya),  jika  kamu  benar-benar  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhir.  Yang  demikian  itu  lebih  utama  (bagimu) 
dan  lebih  baik  akibatnya.  "(An-NisS':  59). 


1  •;  >  *  #  -  •», 
51  3 


" Tentang  sesuatu  apa  pun  kamu  berselisih,  maka  pu- 
tusannya  (terserah)  kepada  Allah.  Itulah  Allah,  Rabbku. 
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Kepada-Nyalah  aku  bertawakkal  dan  kepada-Nyalah  aku 
kembali. "  (Asy-SyOra:  1 0). 


Allah  u*  tidaksukaapabilaparahambamenjadikanselain-Nya 
sebagai  pembuat  syariat.  Dia  berfirman: 


Apakah  mereka  mempunyai  sembahan-sembahan  selain 
Allah  yang  mensyariatkan  untuk  mereka  agama  yang  tidak 
diizinkan  Allah?"  ( Asy-SytirS:  21). 

Jadi,  barang  siapa  menerima  syariat  lain  (selain  syariat-Nya) 
berarti  ia  telah  menyekutukan  Allah  Ta’ala.  Ibadah-ibadah  yang 
tidak  pernah  disyariatkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya  adalah  bid'ah. 
Dan  setiap  bid’ah  itu  sesat.  Nabi  jg  bersabda: 


lj  £  ~  u  \Si  tj!\  j  -J. 


“ Barang  siapa  yang  mengada-ada  suatu  hal  yang  baru 
dalam  perkara  kami  ini  (agama)  yang  bukan  bagian 
darinya,  maka  ia  tertolak.  "2* 


Dalam  riwayat  lain  beliau  bersabda: 

%  £  J4I  sa  j-i  -J. 

" Barangsiapa  yang  mengamalkan  suatu  amalan  yang 
tidak  kami perintahkan,  maka  ia  (amalan  itu)  ditolak,"30 


Sesuatu  yang  tidak  pernah  disyariatkan  Allah  dan  Rasul- 
Nya  dalam  bidang  politik  atau  hukum  antar  sesama  manusia, 
maka  itu  adalah  hukum  thaghut  dan  hukum  jahiliyah.  Allah 
•dt  berfirman: 


29  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

JO  HR  Muslim. 
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y^_  U5^»-  4i)l  ^  ^3  Oy*-ri  <s^Sr^^ 


■> 't 


"  *.  * 

Oy^yi 


" Apakah  hukum  jahiliyah  yang  rnereka  kehendaki,  dan 
(hukum)  siapakah  yang  lebih  baik  daripada  (hukum)  Allah 
bagi  orang-orang  yang  yakin  ?"(AI-M&idah:  50). 

Dalam  menentukan  hukum  halal  dan  haram  juga  merupakan 
hak  Allah,  tidak  ada  seorang  pun  yang  berhak  ikut  campur  dalam 
menentukannya.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


“Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib- 
rahib  mereka  sehagai  Tuhan  selain  Allah  dan  (juga 
mereka  mempertuhankan)  Al-masih  putra  Maryam, 
padahal  rnereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  yang 
Esa,  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  diibadahi)  selain  Dia. 
Mahasuci  Allah  dari  apa  yang  mereka  persekutukan." 
(At-Taubah:  31). 

Dalam  sebuah  hadits  sahih  disebutkan  bahwa  Nabi  sfe  pernah 
membacakan  ayat  tersebut  kepada  ‘Adi  bin  Hatim  Ath-Tha'i 
ra.  Ia  pun  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kami  tidak  menyembah 
mereka.”  Beliau  bersabda,  “Bukankah  mereka  menghalalkanyang 
diharamkan  Allah  bagi  kalian  lalu  kalian  juga  menghalalkannya, 
dan  mengharamkan  yang  dihalalkan  Allah  lalu  kalian  juga 
mengharamkannya. "  la  berkata,  "Ya,”  Nabi  bersabda,  “ Itulah 
bentuk  peribadatan  kepada  mereka. 1,1 


3)  HR  Tirmtdzi,  Ibnu  Jarir,  dan  selain  kcduanya. 
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Jadi,  taati  kepada  mereka  selain  kepada  Allah  dalam  menen- 
tukan  hukum  halal  dan  haram  adalah  wujud  ibadah  kepada 
mereka  dan  sebuah  kesyirikan.  Syirik  besar  yang  menafikan 
tauhid.  Tauhid  yang  menjadi  bukti  kesaksian  bahwa  tiada  Ilah 
(yang  berhak  diibadahi)  selain  Allah.  Sebab,  di  antara  bukti 
(benarnya)  kesaksian  tersebut  ialah  pengakuan  bahwa  penentuan 
hukum  halal  dan  haram  adalah  hak  Allah. 

Apabila  terhadap  mereka  yang  menaati  para  ulama  dan 
ahli  ibadah  dalam  menentukan  hukum  halal  dan  haram  yang 
menyalahi  syariat  Allah  saja  demikian,  padahal  mereka  juga 
orang-orang  lebih  dekat  kepada  ilmu  dan  agama,  serta  kesalahan 
mereka  bisa  jadi  timbul  dari  sebuah  ijtihad  yang  kurang  tepat, 
tetapi  masih  mendapat  satu  pahala.  Lalu  bagaimana  dengan 
orang-orang  yang  menaati  hukum-hukum  buatan  manusia  yang 
notabene  dibuat  oleh  orang-orang  kafir  dan  atheis,  yang  dibawa 
ke  negeri  kaum  muslimin  lalu  diberlakukan  di  tengah-tengah 
mereka.  LA  Haula  walA  Quwwata  Ilia  BillAh. 

Sungguh,  orang  seperti  ini  berarti  telah  menjadikan  orang- 
orang  kafir  sebagai  sesembahan  selain  Allah,  yang  menetapkan 
hukum  untuknya,  membolehkan  yang  haram,  dan  memutuskan 
hukum  (sebuah  perkara)  di  tengah-tengah  umat  manusia. 


BERGABUNG  DENGAN  PAHAM-PAHAM  ATHEIS 
DAN  KELOMPOK-KELOMPOK  JAHILIYAH 


1 .  Bergabung  dengan  paham-paham  atheis  seperti  komunisme, 
sekulerisme,  kapitalisme  dan  paham  kufur  lainnya  termasuk 
sebuah  kemurtadan,  keluar  dari  agama  Islam.  Apabila  orang 
yang  bergabung  (dengan  paham  atheis)  tersebut  masih 
mengaku  Islam,  maka  perbuatannya  ini  termasuk  nifak  besar. 
Sebab,  orang-orang  munafik  itu  secara  lahir  mengaku  Islam, 
tetapi  dalam  batinnya  mereka  bersama  orang-orang  kafir. 
Allah  Ta'ala  berfirman: 
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Jj  Ijls-  lijj  £1;  i>fii  IjJii;  ^.jjr  iS|3 

Uj»J  bj  I3JI3  ^-giajrv^* 


* Dart  apabila  mereka  berjumpa  dengan  orang-orang 
yang  beriman,  mereka  mengatakan,  ‘Kami  telah 
beriman.’  Dan  apabila  mereka  kembali  kepada  setan- 
setan  mereka32,  mereka  mengatakan,  ‘Sesungguhnya 
kami  sependirian  dengan  kamu,  kami  hanyalah 
berolok-olok. (Al-Baqarah:  14). 

^Jl  \j5\i  &\  {ja  gsi  o«f  Op  ^  OiAtf 

JJI  Ijjti  4^5  otf  o]3  ^ 

....  ^ 


"(Yaitu)  orang-orang  yang  menunggu-nunggu  (peristiwa) 
yangakan  terjadi  pada  dirlmu  (hai  orang-orang  mukmin). 
Makajika  terjadi  bagirnu  kemenangan  dari  Allah,  mereka 
berkata,  ‘Bukankah  kami  (turut  berperang)  beserta  kamu?' 
Dan  jika  orang-orang  kafir  mendapat  keberuntungan 
(kemenangan),  mereka  berkata,  Bukankah  kami  turut 
memenangkanmu,  dan  membela  kamu  dari  orang-orang 
mukmin?"’  (An-Nisi':  141). 


Orang-orang  munaflk  penipu  itu  memiliki  dua  wajah.  Satu 
wajah  digunakan  untuk  menemui  orang-orang  mukmin  dan  satu 
wajah  lagi  untuk  menemui  teman-temannya  dari  kaum  atheis. 
Mereka  juga  memiliki  dua  lisan.  Pertama,  secara  iahiriyah  dapat 
diterima  kaum  muslimin.  Kedua,  untuk  membuka  rahasia  mereka 
yang  tersembunyi. 


32  Makiudnya,  pemimpln pemimpin  mereka. 
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jj  IjU-  iSj3  1L1;  ijiii  Ijiii;  ij-aJ  iS)3 

‘J-  Ulj  ^  bj  IjJlJ 


"Dan  bila  mereka  berjumpa  dengan  orang-orang  yang 
beriman,  mereka  mengatakan,  'Kami  telah  beriman’.  Dan 
bila  mereka  kembali  kepada  setan-setan  mereka,  mereka 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  kami  sependirian  dengan 
kamu,  kami  hanyalah  berolok-olok.’” (Al-Baqarah:  14). 


Mereka  berpalingdariAl-Qur’an  dan  As-Sunah  untuk  mengo- 
lok-olok  dan  menghina  pengikutnya.  Mereka  juga  tldak  mau 
tunduk  pada  hukum  keduanya  karena  merasa  bangga  dengan  ilmu 
yang  mereka  miliki.  Ilmu  yang  hanya  akan  menambah  mereka 
semakin  jahat  dan  sombong.  Karenanya  Anda  dapat  melihat 
mereka  senantiasa  mengolok-olok  orang-orang  yang  berpegang 
teguh  pada  wahyu. 


"Allah  akan  (membalas)  olok-olokan  mereka  dan 
membiarkan  mereka  terornbang-ambing  dalam  kesesatan 
mereka.  "(Al-Baqarah:  15).33 

Allah  juga  memerintahkan  umat-Nya  untuk  ber-intimd, 
bergabung' kepada  orang-orang  mukmin. 


"Hai  orang-orang  yang  beriman  bertakwalah  kepada  Allah, 
dan  hendaklah  kamu  bersama  orang-orang  yang  benar." 
(At-Taubah:  119). 

Paham-paham  atheis  adalah  paham  yang  menyimpang 
karena  didirikan  di  atas  kebatilan.  Paham  komunlsme  tidak 


3  3  Sifotul  Munifittfn,  Ibnul  Qayyim,  him.  1 9. 
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mengakui  adanya  Al-Khaliq,  Pencipta  dan  menentang  agama- 
agama  samawi.  Darang  siapa  yang  akalnya  menerima  kehidupan 
tanpa  akidah,  serta  mengingkari  perkara-perkara  yang  sudah 
pasti  benar  menurut  akal,  berarti  ia  telah  menyia-nyiakan 
akalnya  sendiri. 

Sekulerisme  adalah  paham  yang  menentang  seluruh  agama 
dan  hanya  berpegang  pada  hal-hal  yang  bersifat  materi  dan  tidak 
memiliki  orientasi  dan  tujuan  dalam  hidup  ini  selain  kehidupan 
hewani. 


Kapitalisme  adalah  sebuah  paham  yang  ambisinya  hanya 
mengumpulkan  harta  dengan  cara  apa  saja.  T  idak  pernah  peduli 
dengan  halal  dan  haram  dan  tidakmemilik  belas  kasihan  terhadap 
orang  fakir  dan  miskin.  Dasar  perekonomian  mereka  didirikan  di 
atas  sistem  riba.  Itu  berarti  menentang  Allah  dan  Rasul-Nya.  Yang 
itu  berarti  penghancuran  negara  dan  rakyatnya,  dan  penghisapan 
darah  pada  bangsa-bangsa  yang  miskin. 


Orangyang  menggunakan  akalnya  tentu  tidakakanmau  hidup 
di  atas  paham-paham  seperti  ini;  tanpa  akal,  tanpa  agama,  tanpa 

tujuanhidupyangbenaryangscnantiasadijagadandiperjuangkan. 

Terlebih  jika  dalam  akal  tersebut  masih  ada  sedikit  keimanan. 


Paham-paham  semacam  ini  masuk  ke  negeri-negeri  kaum 

musliminsaatmayoritas  mereka  meninggalkan  agama  yangbenar, 

terbiasa  dengan  kelalaian,  dan  hidup  selalu  menjadi  pengekor. 

2.  Ber  -intimd’  (bergabung)  dengan  kelompok-kelompok 
jahiliyah  dan  nasionalis  adalah  sebuah  kekufuran  dan 
kemurtadan.  Sebab,  Islam  menentang  ’ashabiyah  (fanatisme 
golongan)  dan  semangat  kebangsaan  yang  keterlaluan.  Allah 
Ta’ala  berfirman: 


CJl  fJ^-3  /i  J.  bi  4k 

;£.>=;  oj  "iyjUy  J pi 


384  |  KUab  Tatikid 


"Hai  manusia,  sesungguhnya  Kami  menciptakan  kalian 
dari  seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan  dan 
menjadikan  kalian  berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku 
supaya  kamu  saling  kenal-mengenal.  Sesungguhnya  orang 
yang  paling  mulia  di  antara  kalian  di  sisi  Allah  ialah  orang 
yang  paling  bertakwa  di  antara  kamu.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal."  (Al-Hujur&t:  13). 


Nabi  sg  juga  bersabda,  " Bukan  dari  golongan  kami  orang 
yang  mengajak  pada  fanatisme.  Bukan  dari  golongan  kami  orang 
yang  berperang  karena  fanatik,  dan  bukan  dari  golongan  kami 
orang  marah  karena  fanatik."34  Beliau  juga  bersabda,  " Sungguh , 
Allah  telah  menghilangkan  ’ashabiyah  (fanatisme )  jahiliyah  dan 
bangga  terhadap  nenek  moyang  dari  diri  kalian.  Sungguh,  yang 
ada  hanyalah  seorang  mukmin  yang  bertaqu/a  atau  pendosa  yang 
celaka.  Manusia  adalah  anak  cucu  Nabi  Adam  dan  Nabi  Adam 
diciptakan  dari  tanah.  Karenanya,  tidak  ada  keutamaan  bagi 
orang  Arab  atas  'Ajam  ( non-Arab )  kecuali  dengan  taqwa."35 


Fanatik  golongan  inilah  yang  memecah  belah  umat,  padahal 
Allah  Ta'ala  memerintahkan  umat-Nya  untuk  bersatu,  saling 
tolong-menolongdalamkebajikandanketaqwaan.sertamelarang 
umat-Nya  berpecah  belah  dan  berselisih.  Allah  w  berfirman: 


**  •  fr 


^>*■.■^■>13  *lJLpi  a 


ffr  .f  .»  i 


aX>\ 


©  b’>.J 


"Dan  berpeganglah  kalian  semuanya  kepada  tali  (agama) 
Allah,  dan  janganlah  kamu  bercerai  berai!  Dan  ingatlah 
akan  nikmat  Allah  kepadamu  ketika  kamu  dahulu  (masa 
Jahiliyah)  bermusuh-musuhan  lalu  Allah  mempersatukan 


34  HR  Muslim. 

35  HR  Tirmidzi  dan  velainrvya. 


Ktlab  Tauhid  |  385 


hati  kalian,  maka  menjadilah  kalian  orang-orang  yang 
bersaudara  karena  nikmat-Nya.” [Mi  'Imran:  103). 

Allah  menginginkan  kita  menjadi  satu  kelompok  saja.  Yaitu, 
hizbull&h  (kelompok  Allah)  yang  beruntung.  Namun,  setelah 
dijajah  Eropa  secara  politlk  dan  budaya,  dunia  Islam  menjadi 
tundukterhadappahamfanatismedarah(keturunan),  gender,  dan 
nasionalisme.  Dunia  Islam  juga  mempercayainya  sebagai  sebuah 
fenomena  ilmiyah,  realita  yang  diakui,  dan  fakta  yang  memang 
tidak  bisa  dihindari. 


Rakyat-rakyatnya  begitu  termotivasi  untuk  menghidupkan 
fanatisme-fanatisme  yang  telah  dipadamkan  oleh  Islam  ini, 
melantunkannya,  menghidupkan  slogan-slogannya,  dan  bangga 
dengan  masanya  yang  datang  sebelum  Islam.  Masa  yang  dinamai 
oleh  Islam  dengan  masa  kejahiliyahan.  Allah  telah  mengeluarkan 
kaum  muslimin  darinya,  dan  Dia  senantiasa  mengingatkan  mereka 
agar  mensyukuri  nikmat  tersebut. 


Lazimnya,  ketika  seorang  Mukmin  ingat  atau  diingatkan 
kembali  akan  kejahiliyahan  masa  silam  atau  sekarang,  ia  merasa 
benci,  muak,  marah,  dan  murka  terhadapnya.  Bukankah  seorang 
narapidana  yang  telah  dibebaskan  akan  merasa  geram  menahan 
amarah  ketika  diingatkan  kembali  hari-hari  ketika  dibui,  disiksa, 
dan  dihinakan?  Bukankah  orang  yang  telah  sembuh  dari  sakit 
parah  dan  lama,  bahkan  di  ambang  kematian,  hatinya  akan 
tersentak  dan  rona  mukanya  akan  berubah  ketika  teringat  hari- 
hari  saat  ia  terbaring  sakit? 


Wajib  diketahui  bahwa  adanya  golongan-golongan  ini 
merupakan  sebuah  azab  yang  Allah  turunkan  untuk  mereka  yang 
menolak  syariat  dan  ingkar  terhadap  din-Nya.  Dia  a*  berfirman: 


j  iSi-ji  Ji  Oii  -fJQi.  of  j?uj“  >  -Ji 

A 
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" Katakanlah ,  ‘Dia-lah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan 
azab  kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu 
atau  Dia  mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan 
(yang  salingbertentangart)  dan  merasakan  kepada  sebagian 
kamu  keganasan  sebahagian  yang  lain..."  (Al-An’^m:  65). 


Nabi  jgg  juga  bersabda: 

\^r  ^  4)  JjJi  iL  &1S\  J  Uj 

^  in 


" Dan  selama  para  penguasa  mereka  tidak  memutuskan 
hukum  dengan  (hukum-hukum)  yang  ada  dalam 
Kitabullah  dan  mereka  memilih-milih  dari  apa  yang  Allah 
turunkan,  Allah  pasti  akan  menurunkan  malapetaka  di 
tengah-tengah  mereka ."M 


Sungguh,  fanatisme  golongan  dapat  menyebabkan 
seseorang  menolak  kebenaran  yang  ada  pada  orang  lain.  Ini 
persis  seperti  kondisi  orang-orang  Yahudi  yang  dikatakan  Allah 
dalam  firman-Nya: 


Opt  Lh  1 Jd  ®  LL,  \jL is  &  &J3 


“Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Berimanlah 
kepada  Al-Quran  yang diturunkan  Allah.’ Mereka  berkata, 
’ Kami  hanya  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada 
kami.’  Mereka  kafir  kepada  Al-Quran  yang  diturunkan 
sesudahnya,  dan  Al-Quran  itu  adalah  (Kitab)  yang  hak; 
yang  membenarkan  apa  yang  ada  pada  mereka ... 
(Al-Baqarah:  91). 
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36  Diambil  dari  hadits  rtwayat  Ibrvu  Majah, 


Juga  persis  seperti  kondisi  orang-orang  jahiliyah  yang 
menolak  kebenaran  yang  dibawa  Rasul  karcna  mereka  fanatik 
dengan  ajaran-ajaran  nenek  moyang  mereka. 


iMjf  z  -jj  at  z  i  jujj  jj  1S13 


“ Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  'Ikutilah  apa 
yang  telah  diturunkan  Allah!’  Mereka  menjawab,  ‘(Tldak), 
tetapi  kami  hanya  mengikuti  apa  yang  telah  kami  dapati 
dari  (perbuatan)  nenek  moyang  kami. (Al-Baqarah:  170). 


Mereka  ingin  mengganti  Islam  yang  telah  dianugerahkan  Allah 
kepada  umat  manusia  dengan  kelompok-kelompok  tersebut. 


IDE0L0GI  MATERIALISTS 


Sudut  pandang  manusia  terhadap  kchidupan  dunia  ada  dua; 
pandangan  hidup  materialistis  dan  pandangan  hidup  yang  benar. 
Keduanya  memiliki  dampaknya  tersendiri. 

A.  Makna  ideologi  materialistis 

Yaitu  manusia  yang  menggunakan  pikirannya  hanya  untuk 
memikirkan  bagaimana  mendapatkan  kenikmatan  hidup  di 
dunia  sehingga  seluruh  aktifitasnya  hanya  untuk  mencapai  itu 
semua.  Akalnya  tidak  pernah  memikirkan  hukuman-hukuman 
(di  akhirat).  Ia  tidak  pernah  beramal  untuk  akhirat,  tidak  pernah 
mempedulikannya,  bahkan  tidak  tahu  bahwa  Allah  menjadikan 
kehidupan  dunia  sebagai  ladang  bagi  kehidupan  akhirat,  sebagai 
tempatuntukberamal.danakhiratsebagaitempatuntukmenerima 
balasan. 

Barang  siapa  yang  dalam  kehidupan  dunia  ini  sibuk  dengan 
amal  saleh,  maka  ia  beruntung  di  dunia  dan  akhirat.  Dan  barang 
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siapa  yang  menyia-nyiakan  kehidupannya  di  dunia,  maka  akhirat- 
nya  juga  akan  sia-sia  (rugi).  Allah  Ta'ala  berfirman: 


I  P  V  P  -  9  P  V  *  +  *  ^  .  i  *0 

jjk  3 1 J  lb  jJ  I  j* 


" Rugilah  ia  di  dunia  dan  di  akhirat.  Yang  demikian  itu 
adalah  kerugian  yang  nyata. "  (Al-tLajj:  1 1). 


Allah  tidak  menciptakan  dunia  ini  dengan  sia-sia.  Dia  men- 
ciptakannya  untuk  sebuah  hikmah  yang  agung.  Allah  Ta'ala 
berfirman: 


ij&j  o$JT  jj£  cf.ii 


"Yang  menjadikan  mati  dan  hidup,  supaya  Dia  menguji 
kalian;  siapa  di  antara  kalian  yang  lebih  baik  amalnya. 
Dan  Dia  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pengampun." 
(Al-Mulk:  2). 


Dia  juga  berfirman: 

d  ty,  j~yj\  jp  £  bj 

4^ 


“Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  apa  yang  di  bumi 
sebagai  perhiasan  baginya.  agar  Kami  menguji  mereka 
siapakah  di  antara  mereka  yang  terbaik  perbuatannya. 
(Al-Kahfi:  7). 

Di  dalam  kehidupan  dunia  ini  Allah  telah  menciptakan  banyak 
kenikmatan  yang  bersifat  sementara  dan  perhiasan  yang  nampak, 
baik  itu  berupa  harta,  anak,  pangkat,  kekuasaan,  dan  kesenangan- 
kesenangan  lain  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah. 

Di  antara  manusia— bahkan  mayoritasnya— melihat  dunia 
hanya  dari  lahiriyah  dan  sisi  indahnya  saja.  Ia  memuaskan 
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hawa  nafsunya  terhadapnya  tanpa  memikirkan  apa  yang  ada 
di  dalamnya.  la  sibuk  untuk  mendapatkan,  menumpuk  dan 
menikmatinya  daripada  beramal  untuk  kehidupan  setelahnya 
Bahkan  la  tidak  percaya  kalau  ada  kehidupan  lain  setelahnya! 
Sebagaimana  difirrnankan  Allah: 


" Dan  tentu  mereka  akan  mengatakan  (pula),  ‘Hidup 
hanyalah  kehidupan  kita  di  dunia  ini  saja,  dan  kita  sekali- 
sekali  tidak  akan  dibangkitkan.  ”'(A1-An’am:  29). 


Allah  mengancam  orang  yang  berpandangan  seperti  ini 
terhadap  dunia  seraya  berfirman: 


Ij  i  |JlI 

\jjLd=* 


^  ijLzfj 


Sesungguhnya  orang-orang  yang  tidak  mengharapkan 
(tidak  percaya  akan)  pertemuan  dengan  Kami,  dan  merasa 
puas  dengan  kehidupan  dunia  serta  merasa  tenteram 
dengan  kehidupan  itu  dan  orang-orang  yang  melalaikan 
ayat-ayat  Kami,  mereka  itu  tempatnya  ialah  neraka, 
karena  apa  yang  selalu  mereka  kerjakan. "  (YQnus:  7  -  8). 


r  ft-*-* 1  rpl  ^^03  IjJ  J* 

4  ’A  J-3  ifetf 

0K3  ^  c;  jiiT  5>S/T 


" Barang  siapa  yang  menghendaki  kehidupan  dunia  dan 
perhiasannya,  niscaya  Kami  berikan  kepada  mereka 
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balasan  pekerjaan  mereka  di  dunia  dengan  sempurna 
dan  mereka  di  dunia  itu  tidak  akan  dirugikan.  Itulah 
orang-orang  yang  tidak  memperoleh  di  akhirat,  kecuali 
neraka  dan  lenyaplah  di  akhirat  itu  apayang  telah  mereka 
usahakan  di  dunia  dan  sia-sialah  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan."  (HQd:  15-16). 


Ancaman  ini  berlaku  bagi  seluruh  orang  yang  perpandangan 
seperti  ini  (materialis),  baik  mereka  yang  melaksanakan  amalan 
ukhrawi  tapi  untuk  tujuan  duniawi  seperti  orang-orang  munafik 
danyang  amalannya  ingin  dilihat  dan  dipuji  orang  lain  (riya’),  atau 
orang-orang  kafir  yang  tidak  percaya  adanya  hari  kebangkitan  dan 
frisab  seperti  kondisi  kaum  jahiliyah  dan  para  penganut  ajaran 
yang  merusak  seperti,  kapitalisme,  komunisme,  sekulerisme  dan 
atheisme. 


Merekalah  orang-orang  yang  tidak  mengetahui  nilai 
kehidupan  dunia  dan  pandangan  mereka  terhadap  dunia  tidak 
lebih  dari  pandangan  binatang.  Bahkan  lebih  sesat  karena 
mereka  tidak  menggunakan  akal  mereka,  tidak  memaksimalkan 
kemampuan  mereka,  dan  hanya  menghabiskan  waktu  mereka 
secara  sia-sia.  Mereka  tidak  beramal  untuk  tempat  kembali  yang 
tengah  menanti  dan  pasti  dijalaninya. 


Binatang  tidak  memiliki  tempat  kembali  yang  sedang 
menantinya,  disamping  tidak  memiliki  akal  yangdapatdigunakan 
untuk  berpikir  sebagaimana  manusia.  Karenanya  Allah  Ta’ala 
berfirman  mengenai  mereka: 


■r*b) 


jjLZju  j  I 


*4  o'  v- 


i  if  'i/j 


“Atau  apakah  kamu  mengira  bahwa  kebanyakan  mereka 
itu  mendengar  atau  memahami?  Mereka  itu  tidak  lain, 
hanya lah  seperti  binatang  ternak,  bahkan  mereka  lebih 
sesat  jalannya  (dari  binatang  ternak  itu).” (Al-Furq&n:  44). 
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Allah  juga  menyebut  orang  yang  berpandangan  hidup  seperti 
ini  dengan  sebutan  tidak  berilmu  (bodoh).  Allah  berfirman: 


jJj\  rgjj  A'jJ-i  V 

l/>  »>>■  Vi  ^ 


“(Sebagai)  janji  yang  sebenarnya  dari  Allah.  Allah  tidak 
akan  menyalahi  janji-Nya,  tetapi  kebanyakan  manusia 
tidak  mengetahui.  Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir 
(saja)  dari  kehidupan  dunia,  sedang  mereka  tentang 
( kehidupan )  akhirat adalah  lalai."  (Ar-RQm:  6-7). 


Meski  ahli  dalam  menemukan  (ilmu-ilmu  baru)  dan  ber- 
pengalaman  di  bidang  perindustrian,  tetapi  sejatinya  mereka 
itu  orang-orang  bodoh  yang  tidak  berhak  disebut  cendekia 
karena  keilmuan  mereka  hanya  sebatas  pengetahuan  terhadap 
kehidupan  dunia.  Ini  adalah  ilmu  pengetahuan  yang  tidak 
sempuma,  sehingga  pcmiliknya  tidak  berhak  disebut  dengan 
sebutan  yang  mulia  itu,  ulama.  Sebutan  ini  (ulama)  hanya  patut 
diberikan  kepada  mereka  yang  mengenal  Allah  dan  takut  kepada- 
Nya.  Sebagaimana  firman  Allah: 

* j  *  -  •:  * 

....  IjLJLJI  oj>L_c-  4JJ I 

“Sesungguhnya  yang  takut  kepada  Allah  di  antara  hamba- 
hamba-Nya,  hanyalah  u/«wa."(Fathir:  28). 


Contoh  lain  dari  pandangan  materials  terhadap  dunia  ialah 
sebagaimana  yang  Allah  sebutkan  dalam  kisah  Qarun  berikut 
kekayaan  yang  diberikan  kepadanya. 


>  -  .<  ,  ,  , 
jOI  J  0jy3 


*  *  ^  .fr  ' * ' '  \ 

■ — : — J19  <4  J* 

ft  JL 

~  ^ 
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“Maka  keluarlah  Qarun  kepada  kaumnya  dalam  kerne- 
gahannya.  Berkatalah  orang-orang  yang  menghendaki 
kehidupan  dunia,  Andai  kita  mempunyai  seperti  apa 
yang  telah  diberikan  kepada  Qarun.  Sesungguhnya  ia 
benar-benar  mempunyai  keberuntungan  yang  besar.fH 
(Al-Qashash:  79). 

Mereka  mengangankan  dan  begitu  menginginkan  dapat 
menjadi  seperti  dirinya.  Bahkan  karena  memiliki  pandangan 
materialis  itu,  mereka  menyebut  Qarun  telah  mendapatkan 
keuntungan  yang  sangat  besar.  Kondisi  seperti  ini  sama 
sebagaimana  yang  terjadi  di  beberapa  negara  kafir  yang  maju 
di  bidang  ekonomi  dan  industri.  Kaum  muslimin  yang  lemah 
imannya  akan  takjub  melihat  mereka  tanpa  melihat  kekafiran 
mereka  dan  buruknya  tempat  kcmbali  yang  sedang  menanti 
mereka. 

Pandangan  keliru  ini  mendorong  mereka  untuk 
mengagungkan  dan  menghormati  orang  kafir  serta  meniru-niru 
perilaku  dan  kebiasaan  buruk  mereka,  bukannya  mendorong 
mereka  untuk  mengikuti  kesungguhan  dan  semangat  orang- 
orang  kafir  dalam  mcmpersiapkan  kekuatan  dan  sesuatu  yang 
bermanfaat  di  bidang  industri. 

B.  Ideologi  yang  benar 

Yaitu  pandangan  yang  menganggap  bahwa  segala  yang  ada 
dalam  kehidupan  di  dunia  ini,  seperti  harta,  kekuasaan,  dan 
kekuatan  materi,  hanyalah  sebuah  sarana  yang  dapat  digunakan 
dalam  beramal  untuk  akhirat. 

Dunia  sejatinya  tidaklah  tercela.  Pujian  dan  celaan 
sesungguhnya  dialamatkan  pada  amalan  hamba  di  dunia. 
Dunia  hanyalah  jembatan  penyeberangan  menuju  akhirat,  dan 
dari  dunia  tersebut  bekal  untuk  dapat  masuk  surga  diperoleh. 
Kehidupan  baik  yang  diperoleh  penghuni  surga  tidak  lain  karena 
hasil  yang  mereka  tanam  ketika  di  dunia. 
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Jadi,  kehidupan  dunia  adalah  tempat  untuk  berjihad 
mendirikan  shalat,  puasa,  infak  di  jalan  Allah,  dan  arena  untuk 
berlomba-lomba  dalam  kebajikan.  Allah  Ta’ala  berfirman  kepada 
penghuni  surga: 


% Kepada  mereka  dikatakan),  ‘Makan  dan  minumlah 
dengan  sedap  disebabkan  amal  yang  telah  kamu  kerjakan 
pada  hari-hari yang  telah  lalu.  '"(Al-H&qqah:  24). 

Yaitu,  di  kehidupan  dunia. 


ar-ruqA'37  dan  at-tamAim3® 


A.  Ar-Ruqd Jampi-jampi 

Ar-Ruqd  adalah  jamak  dari  Ar-Ruqyah,  yaitu  jampi-jampi 
yang  digunakan  untuk  mengobati  orang  yang  mendapat  musibah 
sepertisakitdemam.kesurupanjin.ataumusibahlainnya.  Ruqyah 
juga  biasa  disebut  azimat  (jimat).  Ruqyah  ada  dua  macam;  yang 
tidak  mengandung  kesyirikan,  dan  yang  di  dalamnya  terdapat 
unsur  kesyirikan. 

Pertaina,  yang  tidak  mengandung  kesyirikan.  Contoh, 
membacakan  Al-Qur'an  atau  ta’awu/udz  dengan  menggunakan 
Asma’  dan  Sifat  Allah  untuk  orang  yang  sakit.  Ini  diperbolehkan 
sebab  Nabi  sendiri  pernah  meruqyah,  menyuruh  orang  untuk 
m eruqyah,  dan  membolehkannya. 

Auf  bin  Malik  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Kami  pernah 
diruqyah  pada  masa  jahiliyah.  Kami  pun  menanyakannya 
kepada  Rasulullah,  'Wahai  Rasuiullah,  bagaimana  pendapat 
Anda  mengenai  hal  itu?'  Beliau  menjawab,  'Coba  tunjukkan 
ruqyah  kalian  kepadaku.  Ruqyah  itu  dibolehkan  selama  tidak 
mengandung  kesyirikan. "" 


37  Jampi-jampi. 

38  limat 

39  HR  Muslim. 
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Imam  As-Suyuthi  berkata,  “Ulama  sepakat  bahwa  ruqyah  itu 
dibolehkan  jika  memenuhi  tiga  syarat: 

1)  Yang  dibaca  adalah  kalamullah,  atau  Asma'  dan  Sifat-Nya. 

2)  MenggunakanbahasaArabataukalimatyangmaknanyadapat 
dimengerti. 

3)  Hendaknya  diyakini  bahwa  bukan  ruqyah  yang  memberikan 
pengaruh,  tapi  semua  terjadi  dengan  takdir  Allah  a*.”40 

Caranya,  (bacaan)  dibaca  kemudian  ditiupkan  pada  si  sakit. 
Atau,  (bacaan)  dibacakan  pada  segelas  air  kemudian  air  tersebut 
dirninumkan  kepada  si  sakit.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
hadits  Tsabit  bin  Qais  bahwa  Nabi  jg  pernah  mengambil  tanah 
dari  Batfcan,  meletakkannya  dalam  gelas,  meniupnya  dengan  air, 
kemudian  menyiramkannya  padanya.41 

Kedua,  yang  di  dalamnya  mengandung  unsur  kesyirikan. 
Yaitu,  ruqyah  yang  di  dalamnya  terdapat  permohonan  bantuan 
kepada  selain  Allah,  berdoa  meminta  kepada  selain  Allah,  maupun 
memohon  pertolongan  dan  perlindungan  kepada  selain  Allah, 
seperti  ruqyah  menggunakan  nama-nama  jin,  malaikat,  para 
Nabi  dan  orang-orang  saleh.  Semua  itu  termasuk  doa  meminta 
kepada  selain  Allah,  dan  termasuk  syirik  besar. 

Atau,  ruqyah  yang  tidak  menggunakan  bahasa  Arab  atau 
yang  memakai  kalimat  yang  tidak  diketahui  maknanya.  Sebab, 
dikhawatirkan  ruqyah  tersebut  kemasukan  kalimat-kalimat 
kufur  atau  syirik  tanpa  disadari.  Ruqyah  yang  seperti  ini  tidak 
diperbolehkan. 

2.  At-Tamdim 

At-Tamdim  adalah  jamak  dari  At-Tamimah.  Yaitu,  benda 
yang  dikalungkan  di  leher  anak  kecil  untuk  menangkal  penyakit 
' 'ait? 3.  Terkadang  tamimah  juga  dipakaikan  pada  orang  dewasa, 
laki-laki  maupun  perempuanh.  Tamimah  ada  dua  macam: 


40  Fitbvl  Miftd,  him.  1 35. 

41  MR  Abu  Dawud. 

42  Sakit  yang  dUebabkan  oleh  pandangan  mala. 


A.  Berisi  (tulisan)  Al-Qur’an. 

Yaitu,  menuliskan  ayat-ayat  Al-Qur’an  atau  Asma’  dan  Sifat 
Allah  (pada  kertas  atau  benda  kecil)  kemudian  menjadikannya 
sebagai  kalung  untuk  pengobatan.  Para  ulama  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  hukum  memakai  kalung  (tamimah): 

Pendapat  pcrtama,  boleh.  Ini  adalah  pendapat  sekelompok 
shahabat  seperti  Abdullah  bin  ’Amr  bin  Al-’Ash  dan  merupakan 
zahir  riwayat  dariAisyah.  Abu  Ja’farAl-Baqir  dan  Imam  Ahmad  bin 
Hambal  juga  berpendapat  sama  dalam  riwayat  darinya.  Mereka 
membawahadits yang melarang  memakai  kalung  (tamimah)  pada 
pengertian  tamimah  yang  mengandung  kesyirikan. 

Pendapat  kedua,  tidak  boleh.  Ini  juga  pendapat  sekelompok 
shahabat  seperti  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abbas,  dan  merupakan 
pendapat  zahir  Hudzaifah,  Uqbah  bin  Amir,  dan  Ibnu  Ukaim. 
Sejumlah  kalangan  dari  para  tabi’in  seperti  sahabat-sahabat  Ibnu 
Mas’ud  dan  Imam  Ahmad  juga  berpendapat  yang  sama  (tidak 
boleh),  dalam  sebuah  riwayat  yang  kemudian  banyak  dipilih  oleh 
sahabat-sahabatnya.Bahkan.ulamamuta'akhirinmemastikannya 
dan  berdalil  dengan  hadits  riwayat  Ibnu  Mas'ud,  ia  berkata,  aku 
mendengar  Rasulullah  sg  bersabda,  "Sesungguhnya  ruqyah, 
tamimah,  dan  tiwalah  adalah  syirik . 

Pendapat  kedua  (tidak  boleh)  adalah  pendapat  yang  benar, 
karena  tiga  alasan: 

1.  Keumuman  larangan  Nabi  dan  tidak  adanya  dalil  yang 
mengkhususkannya. 

2.  Sebagai  antisipasi.  Karena  hal  itu  berpotensi  menyebabkan 
seseorang  mengalungkan  sesuatu  yang  tidak  diperbolehkan. 

3.  Apabila  seseorang  mengalungkan  sebagian  ayat  Al-Qur'an  di 
leher,  maka  secara  tidak  langsung  ia  telah  menghinakannya. 
Sebab,  pastinya  ia  akan  membawanya  serta  saat  buang  hajat, 
istinja',  dan  lain  sebagainya. 


43  HR  Ahmad,  Abu  Dawud,  Ibnu  Ma/ah,  dart  Hakim. 
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B.  Bukan  (tulisan)  Al-Qur’an. 

Tamimahyangdikalungkanpadaorangbukan(tulisanayat)Al- 

Qur’an,  tetapi  tulang,  rumah  kerang,  benang,  sandal,  paku,  nama- 
nama  setan,  jin,  serta  jimat- jimat.  Ini  semua  jelas  diharamkan  dan 
termasuk  syirik  karena  termasuk  bergantung  kepada  selain  Allah, 
Asma’  dan  Sifat-Nya,  serta  ayat-ayat-Nya. 

Seorang  Muslim  wajib  menjaga  dan  membentengi  akidahnya 
dari  hal-hal  yang  dapat  merusak  atau  bahkan  membatalkannya. 
Ia  tidakboleh  menggunakan  pengobatan-pcngobatan  yang  tidak 
diperbolehkan  atau  pergi  ke  tempat  orang-orang  sesat  dan  tukang 
sulap  untuk  mengobatkan  penyakit  pada  mereka.  Sebab,  justru 
merekalah  yang  akan  membuat  hati  dan  akidahnya  sakit.  Barang 
siapa  bertawakal  kepada  Allah,  niscaya  Dia  akan  mencukupinya. 

Sebagian  orang  mengalungkan  benda-benda  tersebut  pada 
lehernya,  padahal  ia  tidak  sedang  sakit.  Ia  hanyalah  sakit  was- 
was.  Khawatir  kalau  terkena  penyakit  'ain  dan  hasad.  Mereka  juga 
menggantungkannya  pada  mobil,  kendaraan,  pintu  rumah,  dan 
toko  mereka.  Ini  semua  termasuk  tanda  lemahnya  akidah  dan 
tawakal  seseorang  kepada  Allah.  Dan  itulah  penyakit  hakiki  yang 
wajib  diobati  dengan  mempelajari  tauhid  dan  akidah  yang  benar. 


BERSUMPAH  DENGAN  SELAIN  NAMA  ALLAH, 
BERTAWASSUL  DAN  MEMOHON  PERTOLONGAN 
KEPADA  SELAIN  ALLAH 


A.  Bersumpah  Dengan  Selain  Nama  Allah 

Al-Half  ialah  Al-Yamin;  sumpah.  Yaitu,  menguatkan  putusan 
denganmenyebutzatyangdiagungkansecarakhusus.Pengagungan 
adalahhak  Allah  semata.  Oleh  karenaitu,  bersumpahdengan  nama 
selain  Allah  tidak  diperbolehkan. 
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Para  ulama  sepakat  bahwa  sumpah  hanya  boleh  diucapkan 
dengan  nama  Allah,  serta  Asma’  dan  Sifat-Nya.  Mereka 
bersepakat  bahwa  bersumpah  dengan  selain  nama-Nya  itu  tidak 
boleh  bahkan  termasuk  perbuatan  syirik  sebagalmana  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  MB ,  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda: 


31  jui  aIji 


"Barangsiapa  yang  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah, 
sungguh  ia  telah  kafir  dan  berbuat  syirik." 


Yakni,  syirik  kecil.  Kecuali  jika  nama  yang  dijadikan  untuk  ber¬ 
sumpah  itu  diagungkan  olehnya  sampai  pada  t  ingkatan  diibadahi, 
maka  itu  syirik  besar. 

Sumpah  berarti  mengagungkan  nama  yang  disebut  dalam 
sumpah  yang  hanya  patut  diberikan  kepada  Allah.  Seorang 
Muslim  wajib  memuliakan  sumpah  dengan  nama  Allah,  yaitu 
dengan  tidak  mempcrbanyaknya.  Allah  Ta’ala  berflrman: 

.... 


"Dan  jagalah  sumpahmu.” (Al-Maidah:  89). 


Maksudnya,  janganlah  kalian  banyak  bersumpah  kecuali 
saat  memerlukannya  serta  dalam  kondisi  jujur  dan  bcnar.  Sebab, 
banyak  bersumpah  atau  berbohong  di  dalamnya  menunjukkan 
sikap  meremehkan  Allah  dan  tidak  mengagungkannya.  Dan  ini 
dapat  menghapus  kesempurnaan  tauhid. 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan  bahwa  Rasulullah  & 
bersabda: 


pj  pd;  pjj  %  liipi  #  pjj  &  >5  V 

Vj  i.  -y  Vl  ^  c  illl  A**?’  •••  ’(^4^*) 


«  <  <  *  v— ' 
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"Ada  nga  (tipe)  orang  yang  tidak  akan  Allah  ajak  bicara, 
ti  a  akan  Allah  sucikan,  dan  bagi  mereka  siksayangpedih 
l  antaranya);  ...  orang  yang  menjadikan  Allah  sebagai 
mrang  dagangannya;  ia  tidak  membeli  dan  menjual 
kecuali  dengan  sum  pah .'*« 

Hadits  tersebut  mengandung  ancaman  yang  sangat  keras 
agi  mere  a  yang  banyak  bersumpah.  Dan  hal  ini  menunjukkan 
AUai^aT31111^3  ^ern*  men8hormati  dan  mengagungkan  nama 

sumpah  palsu  yang  disebut  dengan  Al-Yamtn  Al-GhamU s*5 
juga  1  laramkan.  Allah  m  juga  menyebut  munafik  bagi  mereka 
yang  bersumpah  palsu  sementara  mereka  menyadarinya. 

Dari  keterangan  di  atas  disimpulkan: 

1.  Bersumpah  dengan  selain  nama  Allah  seperti  bersumpah 
dengan  amanah.  Kabah,  nama  Nabi  adalah  haram  dan 
termasuk  perbuatan  syirik. 

2.  Sengaja  bersumpah  palsu  adalah  haram. 

3.  Banyak  bersumpah  dengan  nama  Allah— meskibenar— tanpa 
suatu  keperluan  adalah  haram. 

4.  Bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan  benar  (jujur)  saat 
diperlukan  adalah  boleh. 

B.  Tawasul 

Tawasul  artinya  taqarrub,  mendekat  pada  sesuatu  dan 
sampai  kepadanya.  Al-Wasilah  artinya  Al-Qurbah  (pendekatan 
diri).  Allah  Ta’ala  berfirman: 

iLgjS  ••••  ^1— \j 

“Dan  carilah  jalan  yang  mendekatkan  diri  kepada-Nya." 
(Al-M&idah:  35). 


44  HR  Thabranl  dengan  sanad  shthib. 

45  Yaitu  yang  nsenenggelamkan  pelakurvya  da  Urn  dosa  sebelum  akhimya  mcncng- 
gelamkannya  dalam  api  neraka.  Sumpah  yang  diucapkan  atas  pcrkara  yang  telah  lalu. 
secara  dusla  dan  disadari. 
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Artinya,  mendekatan  dirl  kcpada-Nya  dengan  menaati  dan 
mencari  rida-Nya. 

Tawasul  ada  dua  tnacam: 


1. 


a. 


Tawasul  Yang  Disyariatkan 

Tawasul  ini  ada  banyak  macamnya,  yaitu: 

Tawasul  kepada  Allah  dengan  menyebut  Asma’  dan  Sifat-Nya 
sebagaimana  yang  Allah  perintahkan  dalam  firman-Nya: 

iCc-*Vl  4JU3 


\  *  *  *  I  *  |  <»  *  w  *  •  }  + 

'jib  U 


.f 


"Hanya  milik Allah  asmaul  husna,  rnaka  berdoalah  kepada- 
Nya  dengan  menyebut  asmaul  husna  itu  dan  tinggalkanlah 
orang-orang  yang  menyimpang  dari  kebenaran  dalam 
(menyebut)  nama-nama-Nya.  Nanti  mereka  akan 
mendapat  balasan  atas  apa  yang  telah  mereka  kerjakan." 
(Al-ATSf:  180). 


b. 


Tawasul  kepada  Allah  dengan  iman  dan  beramal  shallh 
sebagaimana  yang  Allah  firmankan  mengenai  ahlul  iman: 


'>*1*  O1  Liilli  liij  GJJ 


Ya  kami,  sesungguhnya  kami  mendengar  (seruanj 
yang  menyeru  kepada  iman,  (yaitu),  'Berimanlah  kalian 
kepada  Rabb  kalian.’  Maka  kami  beriman.  Ya  Rabb  kami, 
ampunilah  bagi  kami  dosa-dosa  kami  dan  hapuskanlah 
dari  kami  kesalahan-kesalahan  kami,  dan  wafatkanlah 
kami  beserta  orang-orang  yang  banyak  berbakti.” 
(Ali-lmrSn:  193). 
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Sebagaimana  pula  yang  disebutkan  dalam  hadits  tentang  tiga 
orang  yang  tertutup  batu  besar  (di  dalam  gua)  sehingga  tidak  bisa 
keluar.  Kcmudian  mereka  semua  bertawasul  kcpada  Allah  dengan 
amal  saleh  mereka  hingga  Allah  membukakan  pintu  gua  tersebut4* 
dan  mereka  dapat  keluar. 


c. 


Tawasul  kepada  Allah  dengan  meng-Esakan-Nya, 
sebagaimana  tawasul  Nabi  Yunus  as. 


-  f- 


“Maka  ia  menyeru  dalam  keadaan  yang  sangat  gelap 
bah  wa  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau.  Mahasuci  Engkau, 
Sesungguhnya  aku  adalah  termasuk  orang-orang  yang 
zalim.»  (Al-AnbiyS':  87). 


d. 


Tawasul  kepada  Allah  dengan  menampakkan  ketidak- 
kuasaan,  serta  kebutuhan  kepada  Allah  9M  sebagaimana 
perkataan  Nabi  Ayub 


"(Ya  Allah),  sesungguhnya  aku  telah  ditimpa  penyakit  dan 
Engkau  adalah  Tuhan  yang  Maha  Penyayang  di  antara 
semua  Penyayang.”  (Al-Anbiya':  83). 


e.  Tawasul  kepada  Allah  dengan  doa  orang-orang  saleh  yang 
masih  hidup  sebagaimana  yang  dilakukan  para  shahabat  yang 
meminta  Nabi  Jguntukberdoamemohon(hujan)  kepada  Allah 
saat  paceklik.  Ketika  beliau  jgg  telah  wafat.  -nereka  meminta 
paman  beliau,  Al-Abbas  no ,  untuk mendoaxan  mereka,  dan  ia 
pun  mendoakan  mereka.47 

f.  Tawasul  kepada  Allah  dengan  mengakui  dosa-dosa  (yang 
telah  dilakukan). 


46  Ini  adalah  Isi  sebuah  hadits  yang  dlrlwayaikan  oleh  Muttafaq  'alaih. 

47  HR  Bukhari. 
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"(Musa)  berdoa,  ‘Ya  Rabbi,  sesungguhnya  aku  telah 
menganiaya  diriku  sendiri.  Karena  itu  ampunilah  aku."’ 
(Al-Qashash:  16). 


2.  Tawasul  Yang  Tidak  Disyariatkan 

a.  Meminta  doa  dari  orang  yang  telah  mati.  Hukumnya  tidak 
boleh.  Sebab,  orang  mati  sudah  tidak  bisa  berdoa  seperti  saat 
masih  hid  up.  Minta  syafaat  dari  mereka  yang  mati  adalah  tidak 
boleh.  Sebab,  saat  paceklik,  Umar  bin  Khatthab,  Mu’awiyah 
bin  Abi  Sufyan,  serta  para  shahabat  dan  Tabi’in  yang  bersama 
mereka  meminta  hujan,  bertawasul,  dan  meminta  syafaat 
melalui  perantara  orang  yang  masih  hidup,  seperti  Al-Abbas 
dan  Yazid  bin  Aswad. 

Mereka  semua  tidak  bertawasul,  meminta  syafaat  dan 
meminta  hujan  melalui  perantara  Nabi  jg,  baik  di  kuburan 
beliau  atau  yang  lainnya,  tetapi  Mereka  mencari  pengganti 
seperti  Al-Abbas  dan  Yazid. 

Umar  berkata,  "Ya  Allah,  dulu  kami  bertawasul 
kepada-Mu  melalui  perantara  Nabi  kami  hingga  Engkau 
menurunkan  hujan  kepada  kami.  Sekarang  kami  bertawasul 
melalui  perantara  paman  Nabi  kami,  maka  turunkanlah 
hujan  kepada  kami.” 

Mereka  menjadikan  ini  (tawasul  dengan  orang  shalih 
yang  masih  hidup — ed)  sebagai  pengganti  tawasul  kepada 
beliau  ajg  pada  saat  mereka  sudah  tidak  bisa  lagi  bertawasul 
kepada  beliau  ig  sesuai  syariat,  seperti  yang  pernah  mereka 
lakukan. 

Sekiranya  bertawasul  dengan  orangyang  mati  dibolehkan, 
bisa  saja  mereka  datang  ke  kuburan  beliau  $g  lalu  bertawasul 
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kepada  beliau48,  namun  mereka  tidak  melakukannya.  Hal  itu 
menunjukkan  bahwa  bertawasul  kepada  orang  yang  sudah 
mati  baik  dengan  meminta  doa  atau  syafaat  adalah  tidak 
boleh.  Sekiranya  keduanya  (meminta  doa  dan  syafaat  kepada 
orang  yang  telah  mati)  dibolehkan,  tentu  mereka  tidak  akan 
mencari  pengganti  yang  lebih  rendah  (derajatnya)  daripada 
beliau  gj. 

b.  Tawasul  dengan  kedudukan  Nabi  atau  selain  beliau 
adalah  tidak  boleh.  Adapun  hadits,  "Apabila  kalian  meminta 
(sesuatu)  kepada  Allah,  maka  mintalah  ia  dengan  perantara 
kedudulcanku.  Sebab,  kedudukanku  di  sisi  Allah  sangat 
agung>  adalah  hadits  palsu  dan  tidak  disebutkan  di  dalam 
kitab-kitab  yang  menjadikan  rujukan  kaum  muslimin,  bahkan 
tidak  ada  satu  pun  ulama  yang  menyebutnya  sebagai  hadits.4’ 
Selarna  tidak  ada  dalil  sahih,  maka  ia  tidak  diperbolehkan. 
Sebab  ibadah  hanya  bisa  ditetapkan  dengan  dalil  sahih  yang 
jelas. 

c.  Tawasul  dengan  zat  makhluk  adalah  tidak  boleh.  Sebab,  jika 
huruf  ba'  itu  berfungsi  untuk  qasam  (sumpah),  itu  berarti 
bersumpah  dengannya  (makhluk)  atas  Allah  Ta’ala.  Kalau 
bersumpah  dengan  makhluk  atas  makhluk  saja  tidak  boleh 
dan  termasuk  syirik — sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits. 
Lantas  bagaimana  dengan  bersumpah  dengan  nama  makhluk 
atas  Khaliq  (sang  Pencipta)?  Jika  huruf  ba' berfungsi  sebagai 
sababiyah  (sebab),  maka  Allah  bm  tidak  menjadikan  su'af  (doa 
dan  permintaan)  kepada  makhluk  sebagai  sebab  diijabahinya 
doa,  bahkan  Dia  tidak  pernah  mensyariatkannya  untuk  para 
hamba-Nya. 

d.  Tawasul  dengan  hak  makhluk  adalah  tidak  boleh  karena  dua 
alasan: 


48  MajmO'  FatS wS,  1/318-319). 

49  MajmO'  FatAw  A,  X/3 1 9). 
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Pertama,  Allah  m  tidak  berkewajiban  memenuhi  hak 
seseorang.  Sebaliknya,  Dialah  yang  memberikan  hak  tersebut 
kepada  makhluk.  Allah  berfirman: 


LJp  \JbJ~ 


" Dan  Kami  selalu  berkewajiban  menolong  orang-orang 
yang  beriman."  (Ar-ROm:  47). 


Dengan  demikian,  hak  seseorang  yang  taat  untuk 
mendapat  balasan  (kebaikan)  adalah  hak  karena  anugerah 
dan  nikmat,  bukan  hak  mendapat  balasan  sebagaimana 
hak  makhluk  atas  makhluk  yang  lain. 

Kedua,  hak  yang  Allah  berikan  kepada  hamba  ini  adalah 
hak  khusus  untuknya,  tidak  ada  kaitannya  dengan  hak 
orang  lain.  Jika  ada  orang  yang  tidak  mendapat  hak  tersebut 
kemudian  bertawasul  dengan  perkara  asing  yang  tidak  ada 
kaitannya  dengannya,  maka  itu  tidak  akan  bermanfaat  sedikit 
pun  baginya. 

Adapun  hadits  yang  di  dalamnya  disebutkan,  “Aku 
memohon  kepada-Mu  dengan  hak  orang-orang  yang 
memohon,"  bukanlah  hadits  sahih.  Karena  di  dalam 
sanadnya  terdapat  perawi  yang  bernama  ’Athiyah  Al-Aufi, 
seorang  dha’if  yang  kedha’i/annya  disepakati  oleh  ahli 
hadits  sebagaimana  dikatakan  sebagian  muhaddits.  Jika 
demikian,  maka  hadits  tersebut  tidak  bisa  dijadikan  dalil 
dalam  permasalahan  akidah  yang  penting  ini. 


C.  Hukum  Isti'anah50  dan  Istighatsah51  Kepada  Makhluk 

Isti’dnah  ialah  meminta  bantuan  dalam  sebuah  perkara. 

Istighdtsah  ialah  meminta  pertolongan  agar  kesulitannya 
dihilangkan. 


50  Meminta  bantuan. 

51  Meminta  pertolongan. 
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Isti’&nah  dan  Istighdtsah  kepada  makhluk  ada  dua  macam: 

Pertama,  meminta  bantuan  dan  pertolongan  kepada  makhluk 
dalam  hal-hal  yang  bisa  dilakukan.  Hukumnya  diperbolehkan. 
Allah  Ta’ala  berfirman: 

O’*" 

"Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam  (mengerjakan) 
kebajikan  dan  fafcu;a.”(Al-Maidah:  2). 


Allah  juga  berfirman  mengisahkan  Nabi  Musa 


“Maka  orangyang  dari  golongannya  meminta  pertolongan 
kepadanya,  untuk  mengalahkan  orang  yang  dari  musuh- 
nya.”  (Al-Qashash:  15).  • 


Sebagaimana  seseorang  meminta  tolong  kepada  teman- 
temannya  dalam  peperangan  dan  lainnya,  dalam  hal  yang  mampu 
dilakkukan  makhluk. 

Kedua,  meminta  bantuan  dan  pertolongan  kepada  makhluk 
dalam  hal-hal  yang  hanya  mampu  dilakukan  oleh  Allah,  seperti 
meminta  bantuan  dan  pertolongan  kepada  orang  yang  telah 
mati.  Atau  meminta  bantuan  dan  pertolongan  kepada  orang  yang 
masih  hidup  dalam  hal-hal  hanya  mampu  dilakukan  oleh  Allah, 
seperti  menyembuhkan  penyakit,  menghilangkan  kesusahan, 
dan  menangkal  marabahaya.  Ini  semua  tidak  diperbolehkan  dan 
termasuk  perbuatan  syirik  besar. 

Dahulu,  pada  zaman  Nabi  jg,  ada  seorang  munafik  yang 
selalu  menyakiti  orang-orang  yang  beriman.  Sebagian  shahabat 
pun  ada  yang  berkata,  "Mari  kita  minta  perlindungan  dan 
pertolongan  kepada  Rasulullah  sg  dari  orang  munafik  ini."  Maka 
Nabi  menjawab,  "Sungguh,  pertolongan  itu  tidak  boleh  diminta 
kepadaku.  Sebab,  yang  berhak  dimintai  pertolongan  hanyalah 
Allah.™ 


52  HR  Thabraru. 
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Jika  dalam  hal  yang  bisa  Nabi  jg  lakukan  dalam  hidupnya  saja 
beliau  bersikap  demikian.  Lantas  bagaimana  kiranya  bila  beliau 
dimintai  pertolongan  ketika  beliau  sudah  meninggal  dan  dimintai 
bantuan  dalam  hal-hal  yang  hanya  mampu  dilakukan  oleh  Allah?** 
Apabila  hal  sepertl  ini  tidak  boleh  dilakukan  terhadap  Nabi 
apalagi  terhadap  selain  beliau. 


' 

1.  Apamaknaa/-g/in/b?Sebutkandalilyangmenunjukkanbahwa 

hanya  Allah  yang  mengetahui  hal  yang  gaib! 

2.  Siapakah  orang  yang  diperlihati  hal  yang  gaib?  Apa  hikmah  di 

balik  itu  semua  dan  sebutkan  dalilnya! 

*  * 

3.  Kenapa  para  dukun  bisa  mengabarkan  sebagian  hal  yang 
gaib,  bisa  terbang  di  awan,  dan  bisa  melakukan  hal  lain  yang 
luar  biasa? 

•  ***'  i’  *  i 

4.  Apa  hukum  mengaku  mengetahui  hal  gaib  serta 
membenarkannya? 

5.  Apa  definisi  sihir?  Sebutkan  pengaruhnya  dan  kenapa  ia 
dikaitkan  dengan  syirik? 

6.  Apa  hukum  pelaku  sihir,  hukuman  apa  yang  wajib  diterapkan 
terhadapnya  serta  sebutkan  dalilnya! 

7.  Apa  makna  kahdnah  dan  ' arrdfah ?  Sebutkan  'penyebab 
keduanya  disertai  dengan  dalil! 

8.  Apa  hukum  dukun  dan  paranormal?  Dan  apa  hukum  orang 
yang  mempercayainya?  Kenapa? 

9.  Apahukummendatangidukundanparanormaluntukberobat? 
Apa  hukum  mendukung  mereka  untuk  menampilkan  aksi 
mereka  di  hadapan  kaum  muslimin? 


Soal-Soal  Bab  II 
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10.  Apa  hukum  saranayangdapatmengantarkanpadakesyirikan? 
Jelaskan  bagaimana  Nabi  mengantisipasinya!  Dan  apa 
dalilnya? 

11.  Apa  hukum  mendirikan  bangunan  di  atas  kubur  dan 
menjadikan  sebagai  tempat  ziarah? 

12.  Jelaskan  hal-hal  dilakukan  quburiyyin  yang  mcnyalahi  sunah 
Rasulullah  $g? 

13.  Apa  maksud  At-TamAtsll dan  An-Nushub  At-Tidzk&riyahl 

14.  Apahukummenggambar?Sebutkanmacamnyaberikutdengan 
dalilnya! 

15.  Apa  hukum  memajang  patung?  Jelaskan  sebabnya  berikut 
dengan  dalilnya! 

16.  Apa  hukum  memperolok-olok  agama  dan  menghina 
kehormatannya  disertai  dengan  dalil  dan  contohnya? 

17.  Sebutkan  dalil  wajibnya  bcrhukum  dengan  hukum  Allah! 
Bolehkan  menerapkan  hukum  di  sebagian  perkara  saja? 
Kuatkan  argumentasimu  dengan  dalil! 

18.  Apa  hukum  fanatik  terhadap  mazhab  atau  pendapat  imam 
tanpa  dalil?  Kuatkan  argumentasimu  dengan  dalil! 

19.  Apakah  iman  cukup  dengan  menerapkan  hukum  syariat  agar 
adll  dan  aman?  Kenapa? 

20.  Jelaskan  secara  detil  hukum  orang  yang  tidak  berhukum 
dengan  hukum  Allah! 

21.  Siapakah  yang  berhak  membuat  syariat?  Sebutkan  dalilnya! 

22.  Apa  hukum  menerlma  aturan  manusia?  Sebutkan  dalilnya! 

23.  Apa  hukum  bergabung  dengan  paham-paham  atheis  yang 
mengaku  Islam?  Sebutkan  dalilnya! 

24.  Apa  hukum  bergabung  dengan  golongan  yang  fanatik? 
Sebutkan  dalil  dan  buahnya! 


25.  Apa  hukum  berideologi  materialistik  berikut  kerusakannya? 
Bagaimana  pandangan  hidup  yang  benar?  Sebutkan  dalllnya! 

26.  Apakah  dunia  ini  tercela?  Kenapa? 

27.  Sebutkan  definisi  ar-ruqtX.  Bagaimana  hukumnya  berikut 
dalilnya? 

28.  Sebutkan  definisi  at-tamdiml  Sebutkan  hukumnya  secara 
detail  disertai  dengan  dalil  serta  pendapat yang  paling  kuat  dari 
perbedaan  pendapat  yang  ada! 

29.  Sebutkan  definisi  sumpah!  Bagaimana  hukum  bersumpah 
dengan  selain  nama  Allah  diserta  dengan  dalil? 

30.  Bagaimana  hukum  banyak  bersumpah?  Serta  bagaimana 
hukum  sumpah  palsu  dengan  nama  Allah?  Sebutkan  dalilnya! 

31.  Sebutkan  definisi  tawasul  dan  jelasnya  macam-macamnya 
yang  dibolehkan  secara  rinci  berikut  dalilnya! 

32.  Bagaimana  hukum  tawasul  dengan  berdoa  dan  meminta 
syafaat  kepada  orang  yang  sudah  meninggal  dunia?  Sebutkan 
dalilnya! 

33.  Bagaimana  hukum  bertawasul  dengan  kedudukan  Nabi  j&? 
Sebutkan  dalilnya  dan  jelaskan  derajat  hadits  tentang  hal  itu! 

34.  Bagaimana  hukum  tawasul  dengan  makhluk?  Sebutkan 
dalilnya! 

35.  Bagaimana  hukum  taw'asul  dengan  hak  makhluk,  sebutkan 
dalilnya  dan  jelaskan  derajat  hadits  tentang  hal  itu!  Dan 


BAB  III 

PENJELASAN  TENTANG  HAL- HAL 
YANG  WAJIB  DIYAKINI  PADA  DIRI 
RASUL,  AHLUL  BAIT,  DAN  PARA 
SHAHABAT 


Bab  IniTerdiri  Dari  Beberapa  Pasal: 

I.  Kewajiban  Mencintai  dan  Mengagungkan  Rasul,  Larangan 
Berlebihan  Dalam  Memuja,  Sort  a  Penjelasan  Mcngcnai 
Kedudukan  Beliau 

II.  Kewajiban  Menaati  dan  Meneladani  Beliau 

III.  Syariat  Shalawat  dan  Salam  Untuk  Beliau  gjj 

IV.  Keutamaan  Ahlul  Bait  dan  Kewajiban  Terhadap  Mereka  tanpa 
Pengurangan  atau  Berlebihan 

V.  Keutamaan  Para  Shahabat,  Hal-Hal  yang  Wajib  Diyakini 
Perihal  Mereka,  dan  Mazhab  Ahlus  Sunah  Wal  Jamaah 
Terhadap  Peristiwa  yang  Terjadi  Di  Antara  Mereka 

VI.  Larangan  Mencela  Shahabat  dan  Para  Imam  Pembawa 
Petunjuk 


KEWAJIBAN  MENCINTAI  DAN  MENGAGUNGKAN  RASUL, 
LARANGAN  BERLEBIHAN  DALAM  MEMUJA,  SERTA 
PENJELASAN  MENGENAI KETUDUKAN  BELIAU  m 


A.  Kewajiban  Mencintai  dan  Mengagungkan  Rasul 

Kewajiban  seorang  hamba  yang  pertama  ialah  mencintai 
Allah  ‘Azza  wa  Jalla.  Sebuah  ibadah  yang  paling  agung.  Allah 
Ta’ala  berfirman: 
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“Adapun  orang-orang  yang  beriman  lebih  cinta  kepada 
A/Jah."(Al-Baqarah:  165). 


Sebab,  Dia-lah  Rabb  yang  menganugerahkan  seluruh 
nikmat  lahir  dan  batin  kepada  seluruh  hamba.  Kemudian, 
setelah  mencintai  Allah  Ta’ala,  hamba  wajib  mencintai  Rasul- 
Nya,  Muhammad  jg.  Karenadialahpenyeru  kepada  ajaran  Allah, 
mengenalkannya,  menyampaikan  syarlat-Nya,  dan  menjelaskan 
hukum-hukum-Nya. 


Oleh  karena  itu,  kebaikan  dunia  dan  akhirat  yang  diperoleh 
kaum  mukminin  tidak  lain  merupakan  hasil  usaha  Rasul  ini. 
Lebih  dari  itu,  seseorang  tidak  dapat  masuk  surga  kecuali 
dengan  menaati  dan  meneladani  bellau  Dalam  sebuah  hadits 
disebutkan: 

ii  .jz  i  vi  ^  k  4\ 

A  j.  Jli;  £  :  ur  >sb*i  j 

Ada  tiga  sifat,  barang siapayangdi  dalam  dirinya  terdapat 
tiga  sifat  ini  niscaya  ia  akan  merasakan  manisnya  iman, 
yaitu  Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  ia  cintai  daripada  selain 
keduanya;  mencintai  seseorang  karena  Allah;  dan  tidak 
mau  kembali  terjerumus  pada  kekufuran  setelah  Allah 
menyelamatkannya  darinya  seperti  halnya  ia  tidak  mau 
dilemparkan  ke  dalam  api  neraka. 


Cinta  kepada  Rasul  mengikuti  cinta  kepada  Allah  dan 
kelaziman  untuknya.  Ia  berada  satu  tingkatan  di  bawahnya. 
Perintah  mencintai  beliau  secara  khusus  dan  kewajiban 
mendahulukan  cinta  kepada  beliau  atas  yang  lain  selain  Allah 
disebutkan  di  dalam  sabda  beliau: 


S4  HR  Muttafaq  AJaih 
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Tidak  sempurna  iman  salah  seorang  dari  kalian  hingga 
aku  lebih  ia  cintai  daripada  anaknya,  bapaknya,  dan 
seluruh  manusia. 

Bahkan  sebuah  riwayat  menyebutkan  bahwa  seorang  Mukmin 
wajib  menjadikan  Rasul  #5  lebih  ia  cintai  daripada  dirinya  sendiri. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  bahwa  Umar  bin  Khathab 
pernah  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sungguh  engkau  lebih  aku 
cintai  daripada  segala  sesuatu  kecuali  diriku  sendiri. "  Lantas  beliau 
bersabda,  Demi  Zat  yangjiwaku  ada  di  tangan-Nya,  hingga  aku 
lebih  engkau  cintai  daripada  dirimu  sendiri. "Umar  pun  berkata 
kepada  beliau,  "Sekarang,  engkau  lebih  aku  cintai  daripada  diriku 
sendiri."  Beliau  bersabda,  H Sekarang ,  (kau  benar),  wahai  Umar."* 
Berdasarkanhaditsdlatas.mencintaiRasulsfehukumnya  wajib 
dan  harus  lebih  didahulukan  daripada  yang  lain  selain  mencintai 
Allah  sebab  cinta  kepada  Rasul  itu  mengikuti  dan  menyertai  cinta 
kepada  Allah.  Cinta  kepada  Rasul  menjadi  bukti  cinta  kepada 
Allah.  Karena  Allah  pula  seseorang  mencintai  Rasul.  Cinta  kepada 
Rasul  dapat  bertambah  dan  berkurang  sesuai  bertambah  dan 
berkurangnya  keclntaan  kepada  Allah  di  dalam  hati  seorang 
M  ukmin.  Dan  setiap  orangyangmencintai  Allah,  ia  pasti  mencintai 
karena-Nya  dan  untuk-Nya. 

Mencintai  Nabi  jg  menuntut  adanya  konsekwensi  meng- 
agungkan,  menghormati,  mengikuti,  dan  lebih  mendahulukan 
sabdabeliaudaripadaperkataanscmuaorangsertamengagungkan 
sunah  beliau. 

Ibnul  Qayyim  ok  berkata,  "Cinta  dan  pengagungan 
kepada  manusia  hanya  diperbolehkan  jlka  mengikuti  cinta 
dan  pengagungan  kepada  Allah.  Sebagaimana  cinta  dan 
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pengagungan  kepada  Rasulullah  ^  merupakan  kesempurnaan 
cinta  dan  pengagungan  kepada  Zat  yang  telah  mengutus  beliau. 
Umatnya  mencintai  beliau  karena  kecintaan  Allah  kepada 
beliau.  Demikian  juga  dengan  pengagungan  dan  pemuliaan 
kepada  beliau  karena  Allah  memuliakan  beliau.  Ia  merupakan 
cinta  karena  Allah  dan  termasuk  konsekwensi  mencintai  Allah. 

Maksudnya,  Allah  Ta’ala  member!  kewibawaan  dan 
kecintaan  kepada  Nabi  $$5.  Oleh  karena  Itu,  tidak  ada  seorang 
pun  yang  dicintai,  berwibawa,  dan  dimuliakan  di  hati 
manusia  melebihi  kecintaan  kepada  Rasulullah  sgj  yang  ada 
di  hati  para  shahabat  .*$*. . 

Setelah  masuk  Islam,  Amr  bin  Al-Ash  berkata,  ‘Sebelumnya 
tidak  ada  seorang  pun  yang  paling  aku  benci  melebihi  beliau 
(Nabi  jg).  Namun,  ketika  sudah  masuk  Islam,  tidak  ada  seorang 
pun  paling  aku  cintai  dan  aku  muliakan  melebihi  beliau.  Dan 
seandainya  aku  diminta  untuk  menyebutkan  ciri-ciri  (fisik)  beliau 
3§s  kepada  kalian  tentu  aku  tidak  akan  mampu  melakukannya 
karena  memang  aku  tidak  pernah  menatap  beliau  dengan 
scksama  sebagai  wujud  penghormatan  kepada  beliau.’ 

Urwah  bin  Mas  ud  pernah  berkata  kepada  orang-orang 
Quraisy,  Wahai  kaumku,  sungguh,  aku  pernah  diutus  kepada  raja 
Kisra,  Kaisar,  dan  raja-raja  lain.  Dan  aku  tidak  pernah  melihat  satu 
raja  pun  yang  diagungkan  dan  dimuliakan  sebagaimana  shahabat 
Muhammad  mengagungkan  dan  memuliakan  Muhammad  35. 
Demi  Allah,  mereka  tidak  pernah  menatap  beliau  dengan  tatapan 
yang  tajarn.  Bila  berdahak,  dahak  itu  akan  jatuh  di  telapak  tangan 
salah  satu  dari  mereka  kemudian  ia  mengusapkannya  ke  wajah 
atau  dadanya.  Dan  apabila  bervvudhu,  hampir-hampir  mereka 
akan  berperang  karena  berebut  air  wudhu  itu.”’47 


57  lali'ul  A/him.  120-121. 
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B.  Larangan  Ghuliiw  dan  Jf/ira68  dal  am  Memuja  Beliau 

Al-Ghuluw  artinya  melebihi  batas.  Yaitu,  melebihi  batas 
ukuran.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

••••  ^  ^  ^  j 

"Janganlah  kalian  melampaui  batas  dalam  agama 
kalian.  "(An-Nisa*:  171). 


Artinya,  janganlah  kalian  melebihi  batas. 

A/-/rhrd'artinya  melebihi  batas  dalam  memuja  dan  berbohong 
di  dalamnya. 

Maksud  berlebihan  dalam  hak  Nabi  £g  ialah  melampaui  batas 
dalam  menilainya  hingga  mengangkatnya  melebihi  derajat  hamba 
dan  rasul,  serta  memberikan  satu  kekhususan  Allah  kepadanya 
dengan  berdoa  dan  memohon  pertolongan  kepadanya,  serta 
bersumpah  atas  namanya. 

Maksud  berlebihan  dalam  menyanjung  hak  beliau  $£5  ialah 
berlebihan  dalam  memuji.  Beliau  jg  telah  melarang  hal  ini  dengan 
sabda  beliau: 


u  Uiii  ips  'j,\  ^>1  ur  jjj*  n 


«ln 

+ 

"Janganlah  kalian  menyanjungku  berlebihan  sebagaimana 
orang-orang  Nasrani  berlebihan  dalam  menyanjung  putra 
Maryam  (Isa  Aku  hanyalah  seorang  hamba-Nya. 

Untuk  itu  (panggillah  aku);  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya.  ”59 


Artinya,  janganlah  kalian  memujiku  secara  batil  dan  janganlah 
kalian  berlebihan  dalam  memujiku  sebagaimana  orang-orang 
nasrani  yang  berlebihan  dalam  memuji  Isa  jjigt  hingga  mereka 
menganggapnya  sebagai  tuhan.  Sifatilah  aku  sebagaimana 
Rabbku  menyifatiku.  Panggillah  aku,  "Abdullah  (hamba  Allah) 
dan  Rasul-Nya.” 
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SB  Ckuluw.  berlebihan.  Ithri melebihi  batas. 
59  HR  Muttalaq  'Alaih. 


Ketika  sebagian  shahabat  berkata  kepada  beliau,  "Engkau 
sayyid  (tuan)  kami.”  Beliau  menjawab,  "Sayyid  itu  hanyalah  Allah 
Tabaraka  wa  Ta’dla ."  Ketika  mereka  berkata,  "Engkau  orang 
yang  paling  utama  dan  agung  kebaikannya.”  Beliau  menjawab, 
"Katakanlah  seperti  yang  biasa  kalian  ucapkan  atau  sebagian 
yang  kalian  ucapkan,  tapi  jangan  sampai  kalian  diseret  setan." 

Orang-orang  juga  berkata  kepada  beliau,  "Wahai  Rasulullah, 
orang  yang  paling  baik  dan  anak  yang  paling  baik  di  antara  kami. 
Tuan  kami  dan  anak  tuan  kami.”  Beliau  menjawab: 


&  1 u;  u!  0U4I11  pSj&j  vj  \j-j  j-itji  \$ 


“Wahai  manusia,  ucapkanlah  sesuka  kalian  tapi  ja¬ 
ngan  sampai  kalian  tergoda  oleh  setan.  Aku  hanyalah 
Muhammad,  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya.  Aku  tidak  suka 
kalian  menyanjungku  melebihi  kedudukan  yang  telah 
Allah  ’Azza  wajalla  berikan  kepadaku .**° 


Beliau  tidak  suka  bila  dipuji  dengan  ucapan-ucapan  tersebut; 
engkau  tuanku,  engkau  orangpalingbaikdan  utamadiantara  kami, 
dan  engkau  orang  yang  paling  agung.  Padahal  memang  beliau 
adalah  manusia  yang  paling  utama  dan  paling  mulia  secara  mutlak. 
Namun  begitu,  beliau  melarang  para  shahabat  melakukan  hal  itu 
demi  menjauhkan  mereka  dari  sikap  berlebihan  dalam  memuji  hak 
beliau,  dan  demi  menjaga  tauhid  mereka. 

Beliau  menyuruh  para  shahabat  untuk  menyifati  beliau 
dengan  dua  sifat  yang  paling  tinggi  bagi  hamba,  di  dalamnya 
tidak  ada  ghuluw  juga  tidak  membahayakan  akidah,  yaitu 
Abdullah  (hamba  Allah)  dan  RasClluhu  (Rasul-Nya).  Beliau  tidak 
suka  disanjung  melebihi  kedudukan  yang  Allah  Ridai  baginya. 
Tetapi,  sekarang,  banyak  sekali  manusia  yang  melanggar 


60  HR  Ahmad  dan  Nasal. 
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larangan  beliau  ini.  Mereka  memanjatkan  doa  kepada  beliau, 
meminta  pertolongan,  bersumpah,  dan  meminta  kepada 
beliau  sesuatu  yang — mestinya — diminta  hanya  kepada  Allah 
sebagaimana  yang  biasa  dilakukan  pada  perayaan  Maulid 
Nabi,  dalam  syair-syair  dan  nasyid.  Mereka  sama  sekali  tidak 
membedakan  antara  hak  Allah  dan  hak  Rasul. 

Dalam  kitab  An-Ndniyyah,  Ibnul  Qayyim  berkata: 

Allah  memiliki  hak  yang  tidak  boleh  dimiliki  oleh  selain-Nya 

Hamba-Nya  (Nabi  tgj  juga  memiliki  hak 

Dua  hak  yang  berbeda 

Janganlah  kalian  satukan  dua  hak  itu 

Tanpa  pembedaan  dan  pemisahan 


C.  Penjelasan  Mengenai  Kedudukan  Beliau  jgg 

Menjelaskan  kedudukan  Nabi  jjjdenganmemujibeliaudengan 
pujianyang  Allah  berikan  kepada  beliau  dan  menyebut  kedudukan 
yang  Allah  anugerahkan  kepada  beliau  serta  menyakini  hal  itu 
adalah  tidak  apa-apa.  Beliau  jg  memiliki  kedudukan  yang  tinggi. 
Beliau  adalah  hamba  Allah  dan  Kasul-Nya  serta  orang  pilihan. 


Beliau  adalah  makhluk  yang  paling  mulia  secara  mutlak. 
Seorang  Rasul  yang  Allah  utus  kepada  seluruh  manusia,  bahkan 
kepada  seluruh  jin  dan  manusia.  Beliau  adalah  Rasul  yang  paling 
utama,  penutup  para  Nabi,  dan  tidak  ada  Nabi  lagi  setelah  beliau. 
Allah  telah  melapangkan  dada  beliau,  mcninggikan  sebutan  nama 
beliau,  menghinakan  orang  yang  menyalahi  perintah  beliau,  dan 
beliaulah  pemilik  tempat  yang  terpuji  ( al-maqdm  al-mahmQd ) 
yang  Allah  flrmankan: 


L» lJL* 


“Mudah-mudahan  Rabb-mu  mengangkat  kamu  ke  tempat 
yang  terpuji.” { Al-IsrA’:  79). 
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Yaitu,  tempat  beliau  diberdirikan  oleh  Allah  pada  hari 
Kiamat  untuk  memintakan  syafaat  bagi  umat  manusia  agar  Rabb 
mereka  berkenan  meringankan  dahsyatnya  peristiwa  saat  ltu. 
Sebuah  tempat  yang  dikhususkan  hanya  untuk  beliau. 


Beliau  adalah  orang  yang  takut  dan  bertakwa  kepada  Allah 
hingga  Dia  melarang  orang  untuk  mengeraskan  suara  di  hadapan 
beliau.  dan  sebaliknya,  memuji  mereka  yang  melirihkan  suaranya 
di  hadapan  beliau.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


“Sesungguhnya  orang  yang  rnerendahkan  suaranya  di  sisi 
Rasulullah  mereka  itulah  orang-orang yang  telah  diuji  hati 
mereka  oleh  Allah  untuk  bertaku/a.  Bagi  mereka  ampunan 
dan  pahala  yang  besar.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memanggil  kamu  dari  luar  kamar(mu)  kebanyakan 
mereka  tidak  mengerti.  Dan  sekiranya  mereka  bersabar 
sampai  kamu  keluar  menernui  mereka  sesungguhnya  itu 
lebih  baik  bagi  mereka,  dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang. "  (Al-UujurSt:  3  -  5). 


Allah  juga  memanggil  beliau  dengan  panggilan,  ” Wahai 
Nabi,  wahai  Rasul.”  Allah  dan  malaikat-Nya  bershalawat  kepada 
beliau  dan  memerintahkan  hamba-hamba-Nya  untuk  membaca 
shalawat  dan  salam  kepada  beliau.  Dia  berfirman: 


IsJ''  ji  OjJUi  M  oj 
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“Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya  bersha- 
lawat61  untuk  Nabi.  Hai  orang-orang  yang  beriman, 
bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi  dan  ucapkanlah  salam 
penghormatan  kepadanya. "  (Al-Alizab:  56). 


Tidak  diperbolehkan  mengambil  waktu  dan  tata  cara  tertentu 
yangdikhususkan  untuk  memujibeliau  kecuali  dengan  dasar  dalil 
dari  Al-Qur’an  dan  As-Sunah. 


Mengagungkan  sunah  beliau  dan  meyakini  kewajiban  menga- 
malkannya,  serta  meyakini  bahwa  (sunah  beliau)  berada  satu 
tingkat  di  bawah  Al-Qur'an  Al-Karim  yang  wajib  diagungkan  dan 
diamalkan  adalah  termasuk  bagian  dari  mengagungkan  Nabi  afe. 
Sebab,  sunah  beliau  adalah  wahyu  dari  Allah.  Dia  berflrman: 


c/’i  yi  y*  bj  ^ 


“Dan  tiadalah  yang  diucapkannya  itu  (Al-Quran) 
menurut  kemauan  hawa  nafsunya.  Ucapannya  itu  tiada 
lain  hanyalah  wahyu  yang  diwahyukan  (kepadanya).” 
(An-Najm:  3-4). 


Oleh  karena  itu,  seorang  muslim  tidak  boleh  ragu  dan 
meremehkan  hal  ini.  Atau  membicarakan  sunah,  baik  itu 
menshahihkan  atau  mendha'i/kan  jalur  dan  sanadnya  atau 
keterangan  maknanya,  kecuali  dengan  ilmu  dan  kehati-hatian. 

Pada  zaman  sekarang  ini  banyak  orang  bodoh  yang  terlalu 
lancang  terhadap  sunah  Rasul,  khususnya  para  pemuda  yang 
baru  berada  pada  tahap  awal  belajar.  Mereka  mensahihkan  dan 
mendha’ifkan  hadits,  serta  menilai  cacat  sebagian  perawi  hanya 
berbekal  baca  kitab.  Ini  tentu  sangat  membahayakan  diri  mereka 
sendiri  secara  khusus,  dan  umat  secara  umum.  Maka,  hendaknya 
mereka  takut  kepada  Allah  dan  mau  menahan  diri. 


6t  Berthalawa*  artlnya:  kalau  dari  Allah  berarti  memberi  rahrnal;  kalau  dari  Malaikat  berarti 
memintakan  ampunan;  dan  kalau  dari  orang-orang  mukmin  berarti  berdoa  rupaya  diberi 
rahmal  sepcrli  dengan  pcrkataan:  Allahuma  shall)  ala  Muhammad. 
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KEWAJIBAN  MENAATI  DAN  MENELADANI BELIAU  ^ 

MenaatiNabijghukumnyawajib.Yaitudenganmelaksanakan 

perintah  dan  meninggalkan  larangan  beliau.  Hal  ini  termasuk 
konsekwensi  syahadat  bahwa  beliau  adalah  utusan  Allah.  Di 
dalam  banyak  ayat-Nya,  Allah  memerintahkan  kaum  muslimin 
untuk  menaati  beliau.  Terkadang  perintah  itu  dibarengi  perintah 
untuk  taat  kepada  Allah  sebagaimana  disebutkan  dalam  firman- 
Nya. 


(£g*5-...  oiAJI  J 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan 
taaiilah  Rasul  (Nya).  "(An-Nisa’:  59),  dan  masih  banyak  lagi 
ayat  semisal. 


Terkadang  Dia  tt*  menyebutkannya  sendirian  sebagaimana 
tersebut  dalam  firman-Nya: 

© ....  £±4^ 

“Barang  siapa  yang  menaati  Rasul  itu,  maka  ia  telah 
menaati  Allah/'  (An-Nisa':  80). 

" Dan  taatlah  kepada  rasul,  supaya  kalian  diberi  rahmat. " 
(An-NQr:  56). 


Terkadang  Dia  m  mengancam  siapa  yang  bermaksiat  kepada 
Kasul  sebagaimana  tersebut  dalam  firman-Nya: 

•  f  ^  •  *  €  £  V  y  ^  J  ^  O  ^  V 

jl  1% *t:a 1  o'  OjAl^’  Oir^' 
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“Maka  hendaklah  orang-orang  yang  menyalahi  perintah- 
Nya  takut  akan  ditimpa  cobaan  atau  ditimpa  azab  yang 
pedih." (An-NQr:  63). 


Maksudnya,  mereka  akan  ditimpa  bencana  berupa  kekufuran, 
nifak,  dan  bid’ah  dalam  had  mereka,  atau  azab  yang  pedih  di 
dunia  berupa  dibunuh,  hukuman  had,  dipenjara,  atau  hukuman- 
hukuman  Iain  di  dunia. 


Allah  menjadikan  taat  kepada  Nabi  dan  mengikuti  jalannya 
sebagai  sarana  bagi  hamba  untuk  meraih  kecintaan  Allah  dan 
ampunan  dosa.  Allah  berfirman: 


“Katakanlah,  'Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah, 
ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  dan  mengampuni 
dosa-dosamu.’  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.” (Ali  Imran:  31). 

Dia  menjadikan  ketaatan  kepada  beliau  sebagai  hidayah,  dan 
maksiat  kepada  beliau  sebagai sebuahkesesatan.Dia  a*  berfirman: 

.... 


“Jika  kamu  taat  kepadanya,  niscaya  kamu  mendapat 
petunj uk." (An-Nfir:  54). 


t  .  f 

ail 


^  <  **  * , ,  '  ' ***  <  f  f  m'  + 

J^1  0*3 

O  f yK  ^  •S  ar 


"Maka  jika  mereka  tidak  menjawab  (tantanganmu)  keta- 
huilah  bahwa  sesungguhnya  mereka  hanyalah  mengikuti 
hawa  nafsu  mereka  (belaka).  Dan  siapakah  yang  lebih 


Kilab  Tauhid  |  419 


sesat  daripada  orang  yang  mengikuti  hau/a  nafsunya 
dengan  tidak  mendapat  petunjuk  dari  Allah  sedikit  pun. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada 
orang-orang yang zalim." (Al-Qashash:  50). 


Allah  tet  juga  mengabarkan  bahwa  dalam  diri  Rasulullah  g* 
terdapat  teladan  yang  balk  untuk  umatnya.  Dia  berfirman: 

'  '  V  *  f  X  *  *  -  -  -  *-<  '  '  * 


&  4  of  laJ 

©  Tj  '^T 


" Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu 
suri  teladan  yang  baik  bagimu  (yaitu)  bagi  orang  yang 
mengharap  (rahmat)  Allah  dan  ( kedatangan )  hari  kiamat 
dan  Dia  banyak  menyebut  Allah.”  (Al-Ahz&b:  21). 


Perintah  untuk  taat  dan  mengikuti  Rasul  telah  Allah  sebutkan 
pada  sekitar  44  ayat  di  dalam  Al-Qur'an.  Sebab.  kaum  muslimin 
tentu  lebih  butuh  untuk  mengetahui  ajaran  yang  beliau  bawa 
kemudian  mengikutinya  daripada  kebutuhan  mereka  pada 
makan  dan  minum.  Sebab,  apabila  makan  dan  minum  tidak 
diperoleh  maka  yang  terjadi  adalah  kematian  di  dunia.  Tetapi 
apabila  ketaatan  kepada  Rasul  dan  mengikuti  sunah  tidak 
dilakukan  maka  akibatnya  adalah  azab  dan  kesengsaraan  yang 
kekal  di  akhirat. 

Beliau  &  menyuruh  umatnya  agar  mengikuti  beliau  dalam 
melaksanakan  ritual  ibadah,  begitu  juga  dengan  tata  caranya 
sebagaimana  yang  beliau  kerjakan.  Beliau  bersabda: 

*  t  .i  /  i 

IjtiS-ljLS  ■ 

"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihat  aku 
shalat.  '** 


62  HR  Bukhari. 
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'Ambillah  manasik  (haji)  kalian  dariku ....  '** 


*'  l'<»|  •!'  *  >1  ?.  "  ,  **  •  "■ 

J-J  £jA 


Barangsiapa  yang  mengamalkan  suatu  amalan  yang  tidak 
pernah  kami perintahkan,  makaamalan  itu  ditolak.*64 


*  +  •»r  +  %.+  •  * 

cr^  Jr* 

Barang  siapa  membenci  sunahku,  ia  bukan  dari  golo- 
nganku. 


Dan  masih  banyak  lagi  nash  yang  di  dalamnya  terdapat 
perintah  untuk  meneladani  beliau  dan  larangan  untuk 
menyelisihi  beliau. 


SYARIATSHALAWAT  DAN  SALAM  UNTUK  BELIAU 

Di  antara  hak  beliau  yang  Allah  syariatkan  kepada  umatnya 
ialah  mengucap  shalawat  dan  salam  kepada  beliau.  Allah  Ta’ala 
berfirman: 


jt-Ui  {Jj T  ji  AT  oj 

#  *  '  < 


“Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya  bersha- 
lawat  untuk  Nabi.  Hai  orang-orang  yang  beriman, 
bershalawatlah  kalian  untuk  Nabi  dan  ucapkanlah  salam 
penghormatan  kepadanya.  "  tercurah  kepadamu  Hai  Nabi. 
(Al-Ahzab:  56). 


63  HR  Muslim. 

64  HR  Munafaq  'Alalh. 

65  HR  Muttafaq  'Alalh. 
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Makna  Allah  bershalawat  kepada  beliau  ialah  memuji  beliau 
di  hadapan  para  malaikat.  Makna  shalawat  para  malaikat  ialah 
doa  bagi  beliau.  Dan  makna  shalawat  Bani  Adam  ialah  istighfar 
(permohonan  ampun).H 

Di  dalam  ayat  ini  Allah  juga  mengabarkan  kedudukan  hamba 
dan  Nabi-Nya  Itu  di  sisi-Nya  di  hadapan  penghuni  langit.  Dia 
memuji  beliau  di  hadapan  para  malaikat  yang  dekat  dengan-Nya. 
Para  malaikat  juga  bershalawat  kepada  beliau,  kemudian  Allah 
memerlntahkan  para  penghuni  alam  dunia  untuk  membaca 
shalawat  dan  salam  kepada  beliau  agar  pujian  dari  penduduk 
langit  dan  bumi  menyatu. 

Makna  ucapkanlah  salam  penghormatan  kepadanya  artinya 
ucapkanlah  salam  Islam  kepada  beliau.  Maka,  apabila  seseorang 
bershalawat  kepada  Nabi  hendaknya  ia  juga  mengucap  salam 
kepada  beliau  dan  tidak  mencukupkan  dengan  salah  satunya 
saja  hingga  ia  mengucap,  "Semoga  Allah  mencurahkan  shalawat 
kepada  beliau.”  Atau,  "Semoga  Allah  melimpahkan  keselamatan 
kepada  beliau  saja."  Demikian  itu  karena  Allah  memerintahkan 
kedua-duanya  secara  bersamaan. 

Mengucap  shalawat  kepada  beliau  jgj  diperintahkan  syariat 
di  beherapa  tempat,  dan  perintah  itu  dikukuhkan  (hukumnya), 
baik  wajib  atau  sunah  muakad.  Di  dalam  kitabnya ,  Jaldul  Aflidm, 
Ibnul  Qayyim  menyebutkannya  empat  puluh  satu  tempat.  Ibnul 
Qayyim  mengawalinya  di  tempat  pertama  dengan  sesuatu 
yang  paling  penting,  yaitu  terdapat  di  dalam  shalat,  tepatnya 
di  akhir  tasyahud.  Syariat  membaca  shalawat  disepakatl  kaum 
muslimin  meski  mereka  berselisih  pendapat  mengenai  kewajiban 
membacanya.87 

Selanjutnya  Ibnul  Qayyim  menyebutkan  beberapa  tempat 
lainnya,  di  antaranya  di  akhir  qunut,  di  dalam  khutbah-khutbah, 
seperti  khutbah  Jum’at,  khutbah  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha,  pada 
shalat  istisqa’,  setelah  menjawab  (azan)  mu'azin,  ketika  berdoa, 
ketika  masuk  atau  keluar  dari  masjid,  dan  ketika  nama  beliau  gs 
disebut. 


66  Uiiebutkan  okh  Al-BuVhan,  dari  Abol  'Aliyah. 

67  JalSul  AfhAm,  him.  222  -  223. 
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Setelah  itu  Ibnul  Qayyim  menyebutkan  empat  puluh  manfaat 

membaca  shalawat  kepada  Nabi  jg,6*  di  antaranya; 

!•  Dengan  mengucapkannya  berarti  seorang  telah  menjalankan 
perintah  Allah  . 

2.  Dengan  mengucapkannya  sekali,  seseorang  akan  mendapat 
shalawat  dari  Allah  sepuluh  kali. 

3.  Doa  diharapkan  akan  diijabahi  bila  diawali  dengan  mengucap 
shalawat. 

4.  Membaca  shalawatyangdisertaidenganpermohonan  wasilah 
untuk  beliau  menjadi  sarana  seorang  yang  mengucapkannya 
mendapatkan  syafaat  beliau  jfe. 

5.  Membaca  shalawat  menjadi  sarana  diampunkannya  dosa. 

6.  Nabi  akan  menjawab  orang  yang  mengucapkan  shalawat 
dan  salam  kepada  beliau. 

Semoga  Allah  melimpahkan  shalawat  dan  salam  kepada  Nabi 

yang  mulia  ini. 

- 

,  IV./  KEUTAMAAN  AHLUL  BAIT  DAN  KEWAJIBAN 

TERHADAP  MEREKATANPA  PENGURANGAN  ATAU 
BERLEBIHAN 


Ahlul  Bait  adalah  keluarga  Nabi  jg,  orang-orang  yang  tidak 
boleh  mcncrima  sedekah.  Mereka  adalah  keluarga  All,  keluarga 
Ja’far,  keluarga  Aqil,  keluarga  Al-Abbas,  keluarga  Al-Harits  bin 
Abdul  Mutthalib,  serta  para  istri  dan  putri  Nabi  gg.  Allah  Ta'ala 
berfirman: 


Jk\  lo»T  juJ  ulj 

©£**#*«> 


68  Itliul  A/him.  him.  302. 
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" Sesungguhnya  Allah  bermaksud  hendak  menghilangkan 
dosa  dari  kalian,  hai  ahlul  bait  dan  membersihkan  kalian 
sebersih-bersihnya.” (Al-Afrzab:  33). 

Imam  Ibnu  Katsir  rahimahullah  berkata,  "Kemudian  yang 
tidak  boleh  diragukan  dari  renungan  Al-Qur'an  ialah  bahwa  para 
istri  Nabi  £5  termasuk  dalam  kategori  ayat:  ‘Sesungguhnya  Allah 
bermaksud  hendak  menghilangkan  dosa  dari  kalian,  hai  ahlul 
bait  dan  membersihkan  kalian  sebersih-bersihnya.  '(Al-AJiz3b:  33). 

Sebab,  siy&qul  kaldm  (konteks  pembicaraan)  ayat  tersebut 
berkenaan  dengan  mereka.  Maka  setelah  itu  Dia  berfirman: 


‘Dan  ingatlah  apa  yang  dibacakan  di  rumahmu  dari  ayat- 
ayat  Allah  dan  hikmah  (sunah  Nabi). '  (Al-Ahzab:  34). 


Maksudnya,  amalkanlah  Kitabullah  dan  sunah  Nabi  yang  Allah 
turunkan  kepada  Rasul-Nya  di  rumah-rumah  kalian. 

Hal  senada  juga  dikatakan  Qatadah  dan  ahii  tafsir  lainnya, 
’Dan  ingatlah  nikmat  yang  Allah  anugerahkan  khusus  untuk 
kalian.  Yaitu,  wahyu  yang  diturunkan  di  rumah-rumah  kalian.’ 

Aisyah  binti  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  as*  adalah  orang  yang 
paling  utama  dan  paling  istimewa  dalam  menerima  nikmat  serta 
rahmat  yang  melimpah  tersebut.  Sebab,  tidak  ada  tempat  tidur 
seorang  wanita  yang  menjadi  tempat  turunnya  wahyu  kepada 
Rasulullah  jg  selain  tempat  tidur  Aisyah  sebagaimana  yang 
pernah  beliau  5g  jelaskan. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  itu  semua  karena 
beliau  tidak  menikahi  wanita  yang  masih  gadis  selain  dirinya 
(Aisyah).  Dan  hanya  beliau  jg,  seorang  lelaki  yang  tidur 
bersamanya — maksudnya  ialah  ia  hanya  menikah  dengan 
beliau  $g.  Maka  patutlah  kiranya  ia  dikhususkan  menerima 
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keistimewaan  ini  dan  satu-satunya  yang  berhak  mendapat 
derajat  tinggi  (daripada  yang  lain).  Akan  tetapi,  apabila  istri- 
istri  beliau  termasuk  ahlul  bait  beliau,  tentunya  para  kerabat 
beliau  lebih  berhak  menyandang  predikat  ini.”69 


Ahlus  Sunah  wal  Jama'ah  mencintai  ahlul  bait,  setia  kepada 
mereka,  dan  menjaga  wasiat  Rasulullah  perihal  mereka  pada 
peristiwa  Ghadir  Khum — nama  sebuah  tempat.  Beliau  bersabda: 


"Aka  mengingatkan  kalian 
kehormatan)  ahli  baitku. 


Ji  Jii  J  dll 


kepada  Allah  dalam  (menjaga 


Ahlus  Sunah  mencintai  dan  menghormati  mereka  karena  hal 
itu  termasuk  bagian  dari  bukti  cinta  dan  hormat  kepada  Nabi  jgj. 
Tetapi  dengan  syarat,  mereka  (ahlul  bait)  mengikuti  sunah  dan 
istiqamah  di  atas  agama  Islam  sebagaimana  para  pendahulu 
mereka,  seperti  Al-Abbas  beserta  keturunannya,  dan  'Ali  berserta 
keturunannya.  Adapun  yang  menyelisihi  sunah  dan  tidak 
istiqamah  di  atas  agamanya,  maka  mereka  tidak  boleh  dicintai 
meskipun  mereka  termasuk  ahlul  bait. 

Ahlus  sunah  wal  Jama'ah  memiliki  sikap  yang  adil  dan 
pertengahan  terhadap  ahlul  bait.  Mereka  loyal  terhadap  mereka 
yang  istiqamah  melaksanakan  agama,  dan  berlepas  diri  dari 
mereka  yang  menyalahi  sunah  serta  menyeleweng  dari  agama 
meskipun  mereka  ahlul  bait.  Status  mereka  sebagai  ahlul  bait 
dan  kerabat  Rasulullah  sg  tidak  bermanfaat  sama  sekali  sampai 
mereka  sendiri  istiqamah  dalam  menjalankan  agama  Allah. 

Abu  Hurairah  ra  meriwayatkan,  ia  berkata  bahwa  ketika  turun 
ayat:  Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- kerabatmu  yang 
terdekat,  Rasulullah  berdiri  seraya  bersabda: 


69  Tafslr  Ibnu  Katsir. 

70  HR  Muslim. 
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"Wahai  kaum  Quraisy—atau  kalimat  semisal—belilah 


(tebuslah)  diri  kalian  dari  Allah.  Wahai  Abbas  bin  Abdul 
Mutthalib,  aku  tidak  bisa  berbuat  apa-apa  untukmu  di 


hadapan  Allah.  Wahai  Shafiyah,  bibi  Rasulullah,  aku  tidak 
bisa  berbuat  apa-apa  untukmu  di  hadapan  Allah.  Wahai 


Fatimah,  putri  Muhammad,  mintalah  harta  kepadaku 
sesukamu  sebab  (kelak)  aku  tidak  bisa  berbuat  apa-apa 
untukmu  di  hadapan  Allah."71 


Beliau  juga  bersabda: 


•  fi*»  •* 

J  %  Lr* 


"Barangsiapa  diperlambat  oleh  amalnya  (untuk  mendapat 
kebahagiaan),  maka  hal  itu  tidak  akan  bisa  dipercepat 
oleh  nasabnya  (yang  mulia). 


Ahlus  sunah  dalam  permasalahan  ini  dan  lainnya  berprlnsip 
adil  dan  berada  di  jalur  yang  lurus;  tidak  merernehkan,  juga  tidak 
berlebihan. 


71  HR  BukKarl. 

72  HR  Muslim.  Artinya,  barang  wpa  yang  amal  shalihnya  sedikit  hingga  tidak  dapat  segeta 
mendapat  kebahagiaan,  maka  nasabnya  yang  mulia  tidak  dapat  mempercepatnya— 
penrj.  Lihat,  shah/6  muslim,  IV/2074. 
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V.  I  KEUTAMAAN  PARA  SHAHABAT,  HAL-HAL 

YANG  WAJIB  DIYAKINI  PERIHAL  MEREKA,  DAN 
MAZHAB  AHLUS  SUNAH  WAL  JAMAAH  TERHADAP 
PERISH WA  YANG  TERJADI  Dl  ANTARA  MEREKA 


A.  Definisi  Shahabat  dan  Kewajiban  Terhadap  Mereka 

Ash-Shahdbah  adalah  bentuk  jamak  dari  Ash-Shakdbi.  Yaitu, 
orang  yang  bertemu  Nabi  jj*,  beriman  kcpada  beliau,  dan 
meninggal  dunia  di  atas  keimanan. 

kewajiban  terhadap  mereka  ialah  meyakini  bahwa  mereka 
adalah  orang-orang  yang  paling  utama  dan  paling  baik  masanya 
dari  umat  ini  karena  mereka  lebih  dahulu  (beriman),  istimewa 
karena  hidup  dan  berjihad  bersama  Nabi  |g,  mengemban  dan 
menyampaikan  syariat  Islam  kepada  orang-orang  yang  datang 
sesudah  mereka.  Allah  pun  memuji  mereka  dalam  kitab-Nya: 


' — ' — I j 

^  ^  i^-^1 

&&  CI^1 b^  ji^VT  I *£ 

^  ^  * 


" Orang-orang  yang  terdahulu  lagi  yang  pertama-tama 
(masuk  Islam)  dari  golongan  Muhajirin  dan  Anshar  dan 
orang-orang  yang  mengikuti  mereka  dengan  baik,  Allah 
rida  kepada  mereka  dan  mereka  pun  rida  kepada  Allah. 
Dan  Allah  menyediakan  bagi  mereka  surga-surga  yang 
mengalir  sungai-sungai  di  dalamnya  selama-lamanya. 
Mereka  kekal  di  dalamnya.  Itulah  kemenangan  yang 
besar.  "(At-Taubah:  100). 
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S5  i>fj  ijii: 


"Muhammad  adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang 
bersama  dengannya  adalah  keros  terhadap  orang-orang 
kafir,  tetapi  berkasih  sayang  sesama  mereka.  Karnu  lihat 
mereka  rukuk  dan  sujud  mencari  karunia  Allah  dan 
keridaan-Nya.  Tanda-landa  mereka  tampak  pada  muka 
mereka  dari  bekas  sujud.  Demikianlah  sifat-sifat  mereka 
dalam  Taurat  dan  sifat-sifat  mereka  dalarn  Injil,  yaitu 
seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunas nya  maka  tunas 
itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lain  menjadi  besarlah 
dia  dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya.  Tanaman  itu 
menyenangkan  had  penanam-penanamnya  karena  Allah 
hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan 
kekuatan  orang-orang  mukmin).  Allah  menjanjikan 
kepada  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
yang  saleh  di  antara  mereka  ampunan  dan  pahala  yang 
besar.  "(Al-FatJi:  29). 


E.  "  '  * 
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"(Juga)  bagi  orang  fakir  yang  berhijrah  yang  diusir  dari 
kampung  halaman  dan  dari  harta  benda  mereka  (karena) 
mencari  karunia  dari  Allah  dan  keridaan-Nya  dan  mereka 
menolong Allah  dan  Rasul-Nya.  Mereka  Itulah  orang-orang 
yang  benar.  Dan  orang-orang  yang  telah  menempati  kota 
Madinahdantelah  beriman  (Anshar)  sebelum  (kedatangan) 
mereka  (Muhajirin),  mereka  (Anshar)  mencintai orangyang 
berhijrah  kepada  mereka  (Muhajirin).  Dan  mereka  (Anshar) 
tiada  menaruh  keinginan  dalam  had  mereka  terhadap 
apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  (Muhajirin);  dan 
mereka  mengutamakan  (orang-orang  muhajirin),  atas  diri 
mereka  sendiri,  sekalipun  mereka  dalam  kesusahan.  Dan 
siapa  yang dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  mereka  itulah 
orang  orangyang  beruntung. " (Al-Hasy:  8  -  9). 


Di  dalam  ayat-ayat  tersebut,  Allah  memuji  kaum  Muhajirin 
dan  Anshar.  Allah  menyebut  mereka  orang-orang  yang  lebih 
dahulu  melaksanakan  kebajikan.  Dia  m  mengabarkan  bahwa  Dia 
rida  kepada  mereka  dan  telah  menyiapkan  surga  untuk  mereka. 
Dia  menyifati  mereka  sebagai  orang-orang  yang  saling  mengasihi 
antara  sesama  mereka  dan  keras  terhadap  orang-orang  kafir; 
banyak  rukuk  dan  sujud;  dan  memiliki  hati  yang  baik  dan  suci. 
Mereka  dikenal  dengan  sifat  taat  dan  iman.  Allah  memilih  mereka 
untuk  menjadi  shahabat  Nabi  Lewat  mereka,  Allah  hendak 
membuat  musuh-musuh-Nya,  orang-orang  kafir,  marah. 

Allah  menyifati  kaum  Muhajirin  sebagai  orang-orang  yang 
rela  meninggalkan  negeri  dan  harta  benda  mereka  karena  Allah, 
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membela  agama-Nya,  dan  demi  meraih  rida  dan  karunia-Nya.  Dan 
mereka  memang  benar-benar  jujur  dalam  hal  itu.  Allah  menyifati 
kaum  Anshar  sebagai  para  penghuni  darul  hijrah  (Madinah), 
penolong,  dan  orang-orang  yang  benar-benar  beriman.  Allah 
menyifati  mereka  sebagai  orang-orang  yang  mencintai  saudara- 
saudara  mereka  kaum  Muhajirin,  lebih  mementingkan  mereka 
daripada  diri  mereka  sendlri  dan  tidak  kikir  sehingga  mereka 
menjadi  orang-orang  yang  beruntung. 

Itulah  sebagian  keutamaan  mereka  secara  umum.  Di  samping 
itu,  setiap  mereka  memiliki  beberapa  keutamaan  dan  tingkatan 
tertentu  yang  membuatnya  lebih  utama  dibanding  dengan  yang 
lain— semoga  Allah  meridhai  mereka — tergantung  mana  yang 
lebih  awal  masuk  Islam,  berjihad,  dan  berhijrah. 

Shahabat  yang  paling  utama  adalah  khulafd'  rasyidirr,  Abu 
Bakar,  Umar,  Utsman,  dan  Ali.  Kemudian  sepuluh  orang  yang 
dikabarkan  pasti  masuk  surga,  mereka  adalah  khulafa’  rasyidin, 
Thalhah,  Zubalr,  Abdurrahman  bin  Auf,  Abu  Ubaidah  bin  Al- 
larrah,  Sa’ad  bin  Abi  Waqash,  dan  Sa'id  bin  Zaid.  Selanjutnya, 
kaum  Muhajirin  lebih  utama  daripada  kaum  Anshar,  mereka  yang 
ikut  perang  Badar  dan  Bai’atur  Ridhwan.  Kemudian  mereka  yang 
masuk  Islam  sebelum  Fathu  Mekkah  dan  ikut  berperang  lebih 
utama  daripada  mereka  yang  masuk  Islam  setelah  Fathu  Mekkah. 


B.  Mazhab  Ahlus  Sunah  Wal  Jamaah  Terhadap  Peristiwa 
yang  Terjadi  Di  antara  Mereka 

Hal  ini  terangkum  dalam  dua  point: 


Pertains,  mereka  tidak  mau  membicarakan  dan  membahas 
peristiwa  (kasus)  yang  terjadi  di  tengah-tengah  para  shahabat. 
Karena  jalan  paling  selamat  menyikapi  hal  semacam  ini  adalah 
diam.  Mereka  hanya  mengatakan: 


S/3  li tf 
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‘Ya  Rabb  kami,  ampunilah  kami  dan  saudara-saudara 
kami  yang  telah  beriman  lebih  dahulu  dari  kami,  dan 
janganlah  Engkau  membiarkan  kedengkian  di  dalam 
hati  kami  terhadap  orang-orang  yang  beriman;  Ya  Rabb 
kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Penyantun  lagi  Maha 
Penyayang. "  (Al-Hasyr:  1 0). 

Kedua,  mengomentari  riwayat-riwayat  yang  memuat 

kejelekan  mereka  melalui  beberapa  argumen  berikut: 

a.  Di  antara  riwayat-riwayat  mengenai  hal  itu  ada  yang  dusta, 
yang  sengaja  dibuat-buat  oleh  musuh  mereka  untuk 
mencitrakan  buruk  pada  nama  baik  mereka. 

b.  Di  antara  riwayat-riwayat  mengenai  hal  itu  ada  yang 
ditambah-tambahi,  dikurangi,  dan  diubah  dari  yang 
sebenarnya,  serta  disisipi  kebohongan,  sehingga  tidak  patut 
untuk  dijadikan  sandaran. 

c.  Kalaupun  riwayat  itu  benar — dan  ini  sedikit  sekali,  maka 
mereka  (para  shahabat)  patut  dimaklumi  sebab  bisa  jadi 
mereka  berijtihad  kemudian  benar  atau  salah.  Semua  itu 
termasuk  dalam  ruang  ijtihad;  bila  seorang  mujtahid  benar, 
ia  mendapat  dua  pahala;  dan  jika  salah,  ia  mendapat  satu 
pahala  dan  kesalahannya  diampuni.  Sebagaimana  disebutkan 
dalam  sebuah  hadits  bahwa  Rasulullah  bersabda,  " Apabila 
seorang  hakim  (penguasa)  berijtihad  lalu  ia  benar  (dalam 
ijtihadnya  itu),  maka  baginya  dua  pahala.  Dan  bila  ia 
berijtihad  kemudian  salah,  maka  baginya  satu  pahala."73 

d.  Mereka  semua  hanyalah  manusia  biasa  yang  bisa  saja 
melakukan  kesalahan.  Mereka  bukan  orang-orang  yang 
maksum  (terpelihara)  dari  dosa.  Yang  jelas,  segala  peristiwa 
(kasus)  yang  terjadi  di  antara  mereka  mempunyai  banyak 
pelebur,  di  antaranya  ialah: 


73  Terdapat  dalam  Ash-Shahituin  (Bukhari  dan  Muslim),  hachtt  riwayat  'Amr  bin  AI-'Ash  ra. 
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e. 


f. 


Bisa  jadi  yang  bersangkutan  telah  bertobat.  Dan  sebagaimana 
disebutkan  di  dalam  banyak  nash  (dalil)  bahwa  bagaimana 
pun,  tobat  dapat  melebur  kesalahan. 


Mcreka  lebih  dahulu  masuk  Islam  dan  memilikl  banyak 
keutamaan  yang  dapat  menjadi  alasan  diampuninya  dosa 
mcreka.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

...  o] 


"Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu 
menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk.” 
(Hud:  114). 


Selain  itu,  samping  mcreka  juga  hidup  dan  jihad  bersama 
Rasulullah  jfe,  sesuatu  yang  tentu  dapat  menghapus  kesalahan 
yang  tak  berarti. 

g.  Pahalakebaikanmerekadilipatgandakanberkali-kalimelebihi 
yang  lain,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  menyamai 
keutamaan  mereka.  Dalam  hadits  Rasul  gs  juga  disebutkan 
bahwa  mereka  adalah  generasi  yang  terbaik.  Satu  mud  yang 
mereka  sedekahkan  lebih  baik  daripada  emas  satu  gunung 
Uhud  yang  disedekahkan  selain  mereka — semoga  Allah 
meridhai  mereka. 

Musuh-musuh  Allah  telah  memanfaatkan  apa  yang  terjadi  di 
kalangan  shahabat  pada  saat  ada  ujian  berupa  perselisihan  dan 
pertumpahan  darah  sebagai  alasan  untuk  memfitnah  dan  mencaci 
kemuliaan  mereka.  Rencana  keji  ini  dilancarkan  oleh  sebagian 
penulis  kontemporer  yang  sembarangan  menulis  apa  yang  tidak 
mereka  ketahui.  Mereka  mengangkat  diri  mereka  sendiri  sebagai 
hakim  yang  menghakimi  para  shahabat  dengan  membenarkan 
sebagian  shahabat  dan  menyalahkan  sebagian  yang  lain  tanpa 
dalil,  bahkan  mereka  melakukan  hal  itu  dengan  kebodohan  dan 

memperturutkanhawanafsu.sertahanyalatahmengulangucapan 

kaum  orientalis  beserta  pengikutnya  yang  dengki. 
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Mereka  pun  berhasil  membuat  ragu  sebagian  generasi  muda 
Islam  yang  memiliki  wawasan  yang  dangkal  terhadap  sejarah 
umat  yang  mulia  Ini.  Sejarah  perjalanan  hidup  salafush  saleh, 
generasi  terbaik  umat  ini.  Selanjutnya,  mereka  mencaci  Islam, 
memecah  belah  persatuan  kaum  muslimin,  menanamkan  benih 
kebencian  di  dalam  had  generasi  akhir  umat  ini  terhadap  generasi 
pertama  hingga  tidak  mau  meneladani  kaum  salafush  saleh  dan 
mengamalkan  firman  Allah  Ta’ala: 


M  4  *j4  Sfj  owyX  , 

O'  1  U  Mp 


Aiii  ■' 


Dan  orang-orangyangdatangsesudah  mereka  (Muhajirin 
dan  Anshar),  mereka  berdoa,  ‘Ya  Rabb  kaml,  ampunilah 
kami  dan  saudara-saudara  kamiyang  telah  beriman  lebih 
dahulu  dari  kami,  dan  janganlah  Engkau  membiarkan 
kedengkian  di  dalam  had  kami  terhadap  orang-orang 
yang  beriman ;  Ya  Rabb  kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha 
Penyantun  lagi  Maha  Penyayang. (Al-Hasyr:  10). 
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LARANGAN  MENCELA  SHAHABAT  DAN  PARA  IMAM 
PEMBAWA  PETUNJUK 


A.  Larangan  Mencela  Shahabat 

Di  antara  prinsip  Ahlus  Sunah  wal  Jama'ah  ialah  bahwa  hati 
dan  lisan  mereka  tidak  mau  mencela  para  shahabat  Rasulullah  ^3. 
Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  Allah  dalam  firman-Nya: 

"Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin 
dan  Anshar),  mereka  berdoa,  Ti a  Rabb  kami,  ampunllah 
kami  dan  saudara-saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih 
dahulu  dari  kami,  dan  janganlah  Engkau  membiarkan 
kedengkian  di  dalam  hati  kami  terhadap  orang-orang 
yang  beriman;  Ya  Rabb  kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha 
Penyantun  lagi  Maha  Penyayang.  (Al-Hasyr:  10). 


Di  samping  juga  menaati  sabda  Rasulullah 


x  #  u  Cii  ^1!  ju  $£\  pvt  $  jS  \ Jlii  V 


44. ./li 

"Janganlah  kalian  mencela  para  shahabatku.  Sebab,  demi 
Dzat  yang  jiwaku  ada  di  tangan-Nya,  sekiranya  salah 


seorang  dari  kalian  menginfakkan  emas  sebesar  gunung 
Uhud,  sungguh  itu  tidaklah  clapat  menyamai  satu  mud 
dari  sedekah  salah  satu  dari  mereka,  bahkan  setengahnya 
sekalipun  ( tidak).’* 4 


Ahlus  sunah  sepenuhnya  menerima  keutamaan-keutamaan 
mereka  yang  disebutkan  di  dalam  Al-Qur  an  dan  As-Sunah. 
Mereka  juga  yakin  bahwa  para  shahabat  adalah  generasi  umat 
yang  paling  baik  sebagaimana  sabda  Nabi  jg: 


74  HR  Muttafaq  'Alaih. 
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Yang  terbaik  dan  kalian  adalah  (generasi)  masaku.  ”73 

Saat  menyebutkan  bahwa  umat  ini  akan  terpecah  menjadi  73 
golongan  semuanya  masuk  neraka  kecuali  satu,  para  shahabat 
mcnanyakan  kepacia  beliau  perihal  satu  golongan  yang  selamat 
mi.  Maka  beliau  menjawab,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang 
memti  jalan  yang  kulalui  bersama  para  shahahatku .**• 


B’  ^angan  Mencela  Para  Imam  Pembawa  Petuniuk 
(Ulama) 

Orang  yang  utama  dan  mulia  setelah  para  shahabat  ialah  para 
imam  pembawa  petunjuk  dari  kalangan  tabi'in  dan  tabi’ut  tabi’in 
yang  hidup  di  masa  keemasan,  serta  generasi  setelahnya  yang 
mengikuti  jejak  baik  para  shahabat.  Allah  Ta’ala  berfirman: 

Orang-orang  yang  terdahulu  lagi  yang  pertama-tama 
(masuk  Islam)  dari  golongan  Muhajirin  dan  Anshar  dan 
orang-orang  yang  mengikuti  mereka  dengan  baik,  Allah 
rida  kepada  mereka  dan  mereka  pun  rida  kepada  Allah. 
Dan  Allah  menyediakan  bagi  mereka  surga-surga  yang 
mengalir  sungai-sungai  di  dalamnya  selama-lamanya. 
Mereka  kekal  di  dalamnya.  Itulah  kemenangan  yang 
besar.  ”  (At-Taubah:  100). 


Oleh  karena  itu,  kita  tidak  boleh  mencela  dan  mencaci  mereka 
sebab  mereka  adalah  para  tokoh  pembawa  hidayah.  Allah  Ta’ala 
berfirman: 


7*  crS 

++  * 


75  Hadits  (trrdapat  da  I  am  Ash-Sfutblh*in  (Bukhari  dan  Muslim). 

76  HR  Ahmad  dan  srUinnya. 
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" Dan  barang  siapa  yang  menentang  Rasul  sesudah  jelas 
kebenaran  baginya,  dan  mengikuti  jalan  yang  bukan  jalan 
orang-orang  mukmin,  Kami  biarkan  ia  leluasa  terhadap 
kesesatan  yang  telah  dikuasainya  itu  dan  Kami  masukkan 
ia  ke  dalam  Jahanam,  dan  Jahanam  itu  seburuk-buruk 
tempat  kembali."  (An-Nis&’:  115). 

Pen- syarah  kitab  Ath-Thahawiyah  berkata,  "Setelah  mem- 
berikan  loyalitas  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  setiap  Muslim 
wajib  memberikan  loyalitas  kepada  orang  yang  beriman.  Hal 
ini  selaras  dengan  yang  dikatakan  Al-Qur’an,  terkhusus  mereka 
yang  menjadl  pewaris  para  Nabi.  Orang-orang  yang  Allah  jadikan 
layaknya  bintang-bintang  yang  menjadi  petunjuk  di  kegelapan 
malam,  baikdidaratan  maupundi  lautan.  Kaum  rnuslimin  sepakat 
bahwa  mereka  orang-orang  yangmendapat  hidayah  dan  memiliki 
pengetahuan  (agama). 

Mereka  generasi  penerus  Rasulullah  pada  umatnya.  Orang- 
orang  yang  telah  menghidupkan  sunah  beliau  yang  telah  padam. 
Lantaran  mereka,  Al-Qur’an  tegak  dan  dengan  Al-Qur’an  mereka 
berjaya.  Al-Qur'an  membicarakan  mereka  dan  mereka  juga 
berbicara  mengenai  Al-Qur'an.  Mereka  semua  sepakat  dan  yakin 
akan  wajibnya  mengikuti  Rasulullah.  Apabila  ada  perkataan 
salah  satu  dari  mereka  berlawanan  dengan  hadits  sahih,  maka 
perkataannya  harus  ditinggalkan  karena  sebuah  alasan. 

Alasan  tersebut  terkumpul  menjadi  tiga  macam: 

a.  Tidak  meyakini  kalau  Nabi  jfj  bersabda  demikian. 

b.  Tidak  meyakini  kalau  sabda  Nabi  itu  dimaksudkan  untuk 
masalah  tertentu. 

c.  Meyakini  kalau  hukum  (dalam  hadits  itu)  telah  dihapus. 

Mereka  lebih  utama  daripada  kita,  lebih  dahulu  masuk  Islam, 
telah  menyampaikan  risalah  Rasul  kepada  kita,  dan  menjelaskan 
permasalahan  agama  yang  samar  (rumit)  kepada  kita.  Karenanya, 
'  semoga  Allah  Ta’ala  meridai  mereka  semua. 
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" Dan  orang-orang yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin 
dan  Anshar),  mereka  berdoa,  'Ya  Rabb  kami,  ampunilah 
kami  dan  saudara-saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih 
dahulu  dari  kami,  dan  janganlah  Engkau  membiarkan 
kedengkian  di  dalam  had  kami  terhadap  orang-orang 
yang  beriman;  Ya  Rabb  kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha 
Penyantun  lagiMaha  Penyayang. (Al-Hasyr:  10). 

Merendahkan  ulama  hanya  karena  sebagian  mereka  keliru 
dalam  berijtihad  termasuk  sikap  ahli  bid’ah,  termasuk  muslihat 
musuh-musuh  Islam  untuk  membuat  keraguan  dalam  agama 
dan  muslihat  untuk  menyematkan  permusuhan  di  antara  kaum 
muslimin.  Juga  untuk  memisahkan  umat  dari  para  pendahulu 
mereka  dan  menjauhkan  generasi  muda  dari  para  ulama 
sebagaimana  terjadi  hari  ini. 

Untuk  itu,  hendaklah  para  pemula,  yang  melecehkan  ahli  fikih 
dan  ilmu  fikih  Islam,  yang  tidak  suka  mempelajari  dan  mengambil 
manfaat  dari  kebenaran  yang  ada  di  dalamnya,  mewaspadai  hal  itu. 
Seyogianya  mereka  bangga  dengan  fikih  itu  dan  menghormati  para 
ulama,  dan  tidak  terpedaya  dengan  propaganda-propaganda  yang 
menyesatkan. 

Soal-Soal  Bab  III 

1.  Jelaskan  hukum  mcncintai  Rasul  dan  sebutkan  dalilnya! 

2.  Apa  konsekwensi  cinta  kepada  Rasul  jfe? 

3.  Apa  makna  al-ghuluw  dan  al-ithrdl  Apa  maksud  keduanya 
dalam  kaitannya  pada  diri  Nabi  Apa  hukum  keduanya 
serta  sebutkan  dalilnya? 

4.  Apa  hikmah  di  balik  larangan  al-ithrd’ pada  diri  Nabi  i&Y 

5.  Pujian  bagaimana  yang  boleh  dilayangkan  kepada  Nabi 
Sebutkan  satu  dalil  dari  Al-Qur'an  tentang  mengagungkan 
beliau  ;&! 
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6.  Bagaimana  hukum  menaati  Nabi  *g?  Sebutkan  dalilnya  serta 
buah'  yang  akan  didapat  karena  menaati  beliau! 

7.  BagaimanahokummengucapshalawatdansalamkepadaNabi 

&S? _ Sebutkan  dalilnya!  Dan  apa  makna  shalawat  serta  salam 
kepada  beliau? 

8.  Kapan  kita  disyariatkan  membaca  shalawat  kepada  Nabi 

9.  Sebutkan  salah  satu  buah  dari  mengucap  shalawat  kepada 
Nabi  jg! 

■ 

10.  Siapakah  ahlul  bait  itu?  Apa  kewajiban  terhadap  mereka? 
Sebutkan  syarat  dan  dalilnya! 

' 

11.  Bagaimana  hukum  ghuluw  dalam  memuja  ahlul  bait  dan 
bagaimana  hukum  melecehkannya? 

12.  Siapakah  yang  dimaksud  dengan  shahabat?  Apa  yang  wajib 
diyakini  tentang  mereka?  Sebutkan  dalilnya! 

13.  Siapakahshahabatyangpalingmulia?Sebutkanurutanmereka 

berdasarkan  keutamaan  mereka! 

14.  Apa  aqidah  ahlus  sunah  menyikapi  peristiwa  (kasus)  yang 
terjadi  di  kalangan  shahabat,  serta  apa  alasan-alasan  mereka? 

15.  Bagaimana  hukum  orang  yang  mencela  shahabat?  Sebutkan 
dalilnya! 

16.  Bagaimana  hukum  mencela  para  imam  pembawa  petunjuk 
(ulama)?  Sebutkan  dalilnya! 

17.  Bagaimana  menjawab  kekeliruan  sebagian  ulama  dalam 
sebagian  masalah  fiqih? 
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BAB  IV 

P  ERMAS  ALA  HAN  BID  AH 


Bab  ini  mencakup  bcberapa  pasal  sebagai  berikut: 

I.  Deflnisi  Bid  ah,  Berikut  Macam  dan  Hukumnya. 

II.  Munculnya  Bid'ah  Dalam  Kehidupan  Kaum  Muslimin  dan 
Penyebabnya. 

III.  Sikap  lerhadap  Ahlul  Bid’ah  dan  Manhaj  Ahlus  Sunah  wal 
lama’ah 

IV.  Dalam  Menyanggah  Mereka. 

V.  Contoh  Bid’ah  Kontemporer: 

A.  Peringatan  Maulid  Nabi 

B.  Mencari  Berkah  dari  Tempat,  Peninggalan,  Atau  Orang 
Tertentu  yangTelah  Meninggal 

C.  Bid'ah  Dalam  Ibadah 


DEFINISI  BID'AH:  MACAM  DAN  HUKUMNYA 


A.  Detinisi  Bid'ah 


Kata  al-bid’ah  berasal  dari  kata  al-bad'u.  Yaitu,  membuat  hal 
baru  yang  sama  sekali  tidak  ada  contoh  sebelumnya. 

Allah  Ta’ala  berfirman: 


“Allah  Pencipta  langitdan  bum/."(Al-Baqarah:  117). 
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Artinya,  Allah  yang  telah  menciptakan  keduanya  tanpa  ada 
contoh  sebelumnya. 

Allah  berfirman: 


Katakanlah,  Aku  bukanlah  Rasul  yang  pertama  diantara 

Rasul- RasuL"  (Al-Ahq&f:  9). 


Artinya,  aku  bukanlah  orang  yang  pertama  datang  membawa 
risalah  dari  Allah  untuk  para  hamba,  sudah  ada  banyak  Rasul 
sebelumku. 


Ungkapan,  ibtada'a  fuldn  bid’atan  (fulan  berbuat  bid'ah). 
Artinya,  membuat  cara  barn  yang  belum  pernah  ada  sebelumnya. 

Ibtidd ’  (membuat  hal  baru)  ada  dua  macam: 

Pertama,  Ibtidd’  dalam  urusan  dunia  seperti  penemuan- 
penemuan  modern.  Hal  ini  diperbolehkan.  Sebab,  hukum  asal 
dalam  urusan  dunia  ialah  boleh  (mubah). 

Kedua,  Ibtidd’dalam  urusan  agama.  Hukumnya  haram.  Karena 
hukum  asal  dalam  urusan  agama  ialah  tauqifi (berdasar  pada  nash 
dan  dalil).  Nabi  jg  bersabda: 


„  i 


' Barangsiapa  yang  membuat  hal  baru  dalam  urusan 
(agama)  kami  ini  yang  bukan  bagian  darinya  ( kitab  dan 
sunah),  maka  ia  ditolak. 


Dalam  riwayat  lain: 


s*  *3 


Barangsiapa  mengamalkan  suatu  amalan  yang  tidak 
kami perintahkan,  maka  ia  (amalan)  itu  ditolak."™ 


77  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

78  Tcrdapat  dalam  shahih  Muslim. 
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B.  Macam-Macam  Bid'ah 

Bid’ah  dalam  agama  ada  dua  macam: 

Pertama,  bid’ah  dalam  ucapan  dan  keyakinan.  Seperti,  ucapan 
dan  keyakinan  orang-orang  jahmiyah,  mu’tazilah,  dan  kelompok- 
kelompok  sesat  lainnya. 

Kedua,  bid’ah  dalam  hal  ibadah.  Seperti,  beribadah  kepada 
Allah  dengan  jenis  ibadah  yang  tidak  pernah  disyariatkan-Nya. 
Bid’ah  dalam  hal  ini  ada  banyak  macamnya: 

a.  Bid’ah  pada  inti  ibadah.  Yaitu,  membuat  ibadah  barn  yang 
tidakadasyariatnya.Seperti,membuat-buatshalat,puasa,atau 
perayaan-perayaan  model  baru  semisal  peringatan  Maulid 
Nabi  dan  lainnya,  yang  sama  sekali  tidak  ada  syariatnya. 

b.  Bid'ah  berupa  penambahan  dalam  ibadah  yang  memang 
disyariatkan.  Seperti,  menambahi  satu  rekaat  pada  shalat 
Zuhur  dan  Asar  menjadi  lima  rakaat. 

c.  Bid'ah  pada  tata  cara  pelaksanaan  ibadah  yang  memang 
disyariatkan,  yaitu  dengan  melaksanakan  tata  cara  pelak¬ 
sanaan  yang  tidak  disyariatkan.  Contoh,  membaca  zikir 
yang  disyariatkan  tetapi  dengan  suara  bersama-sama  dan 
memaksakan  diri  dalam  beribadah  sampai  pada  batas  keluar 
dari  sunah  Rasul 

d.  Bid’ah  dengan  mengkhususkan  waktu  ibadah  tertentu  yang 
memangdisyariatkan.tetapisyariattidakmengkhususkannya. 
Contoh,  mengkhususkan  hari  nishfu  sya'ban  (pertengahan 
bulan  Sya’ban)  dan  malam  harinya  untuk  berpuasa  dan  shalat 
malam.  Puasa  dan  shalat  malam  memang  disyariatkan,  tetapi 
harus  ada  dalil  untuk  mengkhususkan  pelaksanaannya  pada 
satu  waktu  tertentu. 

C.  Hukum  Bid'ah  Dalam  Agama  Dengan  Segala  Macam¬ 
nya 

Segala  macam  bid’ah  dalam  agama  hukumnya  haram  dan 
sesat.  Karena  Nabi  bersabda: 
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“Janganlah  kalian  membuat  hal-hal  yang  baru  (dalam 
agama).  Sebab,  semua  hal  yang  baru  itu  adalah  bid'ah. 
Dan  semua  bid’ah  itu  sesat.  ”75 


Beliau  juga  bersabda: 


"Barangsiapa  yang  membuat  hal  baru  dalam  urusan 
(agama)  kami  ini  yang  bukan  bagian  darinya  (kitab  dan 
sunah),  maka  ia  ditolak.*0 


Dalam  riwayat  lain: 


t  < 


&  ty  &>  J-2  ^  ^ 


“Barangsiapa  mengamalkan  suatu  amalan  yang  tidak 
kami  perintahkan,  maka  ia  (amalan)  itu  ditolak.  "Bl 


Dua  hadits  di  atas  menunjukkan  bahvva  semua  hal  baru 
dalam  agama  adalah  bid’ah.  Dan  semua  bid'ah  itu  sesat 
dan  ditolak.  Itu  artinya  bid’ah  dalam  ibadah  dan  keyakinan 
diharamkan.  Hanya  saja,  keharamannya  itu  berbeda-beda 
tergantung  pada  jenis  bid'ah  yang  dilaksanakan. 

Ada  yang  hukumnya  jclas  kafir,  seperti  thawaf  di  kuburan 
dengan  tujuan  ingin  bertaqarub  dengan  mayat  yang  ada  di 
dalamnya.  Mempersembahkan  sembelihan  dan  bernadzar 
untuknya.  Berdoa  nteminta  kepada  orang  yang  sudah  mati 
serta  minta  pertolongan  kepadanya.  Juga  seperti  perbuatan 
orang-orang  Jahmiyah  dan  Mu’tazilah  yang  di  antaranya 
menghantarkan  pada  kesyirikan,  seperti  membangun  kuburan 
dan  shalat  dan  berdoa  padanya. 


79  HR  Abu  Dawud  dan  Tirmid/i.  la  berkala,  "Hadils  Hasan  Shahth.' 

80  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

81  Terdapat  dalam  shahih  Muslim. 
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Ada  yang  hukumnya  fasik  secara  i’tiqadi  (keyakinan). 
Seperti,  bid’ah  yang  dilakukan  kelompok  Qadariyah  dan 
Murji’ah,  yaitu  ucapan  dan  keyakinan  mereka  yang  menyelisihi 
dalil-dalil  syar’i. 

Dan  ada  yang  hukumnya  hanya  maksiat.  Seperti,  bid'ah 
tabattul  (tidak  mau  nikah)  dan  puasa  di  tengah  terik  mentari.*2 

Catatan: 

Apabila  ada  orang  yang  membagi  bid'ah  menjadi  dua 
macam;  bid'ah  hasanah  dan  bid’ah  sayyi’ah,  berarti  ia  keliru 
dan  menyelisihi  sabda  Nabi  jgs,  ”... semua  hal  yang  baru  itu 
adalah  bid'ah...”  Sebab,  Rasulullah  telah  menghukumi  bahwa 
semua  bid’ah  itu  sesat.  Namun,  orang  ini — yang  membagi  bid’ah 
menjadi  hasanah  dan  sayyi’ah — mengatakan  bahwa  tidak  semua 
bid’ah  itu  sesat,  ada  juga  bid’ah  yang  baik  {hasanah ). 

Al-Hafidz  Ibnu  Rajab  berkata  menjelaskan  hadits  Al-Arba'in 
An-Nawawiyah,  "Sabda  beliau  ig,  'Semua  hal  yang  baru  itu 
adalah  bid’ah’  termasuk  ungkapan  yang  singkat  padat.  Tidak 
ada  pengecualian.  Satu  prinsip  agama  yang  agung.  Sama  seperti 
sabda  beliau  jg,  'Barangsiapa  yang  mernbuat  hal  baru  dalam 
urusan  (agama)  kami  ini  yang  bukan  bagian  darinya  (kitab  dan 
sunah),  maka  ia  ditolak . 83 

Jadi,  barangsiapa  yang  mernbuat  hal  baru  lalu 
menisbatkannya  pada  agama  padahal  ia  tidak  ada  dasarnya  dari 
agama,  maka  hal  baru  itu  dikembalikan  padanya  dan  dianggap 
sesat.  Agama  berlepas  diri  daripadanya,  baik  itu  dalam 
permasalahan  akidah,  amalan,  ataupun  perkataan,  lahiriyah 
maupun  batiniyah.’’•4 

Mereka  yang  mengatakan  bahwa  ada  bid’ah  yang  baik  adalah 
tidak  memiliki  dalil  selain  perkataan  Umar  as*  mengenai  shalat 
tarawih  (berjama’ah),  ’’Inilah  bid'ah  yang  baik. 

Mereka  juga  mengatakan  bahwa  ada  beberapa  hal  baru 
yang  dibiarkan  dan  tidak  diingkari  oleh  kaum  salaf,  seperti 
mengumpulkan  Al-Qur'an  menjadi  satu  kitab  dan  penulisan 


62  Lihat,  Al-ltisbim.  Asy-Syithibi.  11/37. 

83  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

84  lihat,  Jiml'ol  UlOm  wal  Hikam,  him.  233. 
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hadits.  Jawaban  mengenai  hal  ini  ialah  bahwa  perkara-perkara 
tersebut  memiliki  landasan  dalil  dalam  agama,  bukan  sesuatu 
yang  baru  yang  diada-adakan. 

Adapun  perkataan  Umar,  ’’Inilah  bid’ah  yang  balk,"  yang 
ia  maksud  adalah  bid'ah  secara  bahasa,  bukan  makna  syar’i. 
Sebab,  bid'ah  secara  syar’i  bermakna  sesuatu  yang  tidak  memiliki 
landasan  syar'i  sebagai  rujukan. 

Pengumpulan  Al-Qur’an  menjadi  satu  kitab  juga  memiliki 
dasar  pensyariatan.  Sebab,  sebelumnya  Nabi  jg  pemah 
memerintahkan  agar  Al-Qur’an  ditulis.  Hanya  saja  penulisan 
itu  baru  bisa  dilaksanakan  secara  terpisah-pisah.  Selanjutnya, 
untuk  menjaganya  agar  tidak  hilang,  para  shahabat  lantas 
menghimpunnya  dalam  satu  mushaf. 

Kemudian  masalah  shalat  Tarawih.  Nabi  3®  pernah  melak- 
sanakannya  secara  berjamaah  bersama  para  shahabat  selama 
beberapa  malam,  tetapi  pada  akhirnya  beliau  kemudian  tidak 
lagi  melaksanakannya  bersama  mereka  karena  khawatir  shalat 
Tarawih  itu  diwajibkan  atas  mereka.  Namun  demikian,  para 
shahabat  masih  terus  melaksanakannya  secara  berkelompok  baik 
pada  saat  beliau  masih  hidup  atau  sudah  meninggal  dunia,  hingga 
Umar  bin  Khathab  mengumpulkan  mereka  kembali  di  belakang 
seorang  imam  sebagaimana  yang  pernah  melakukan  di  belakang 
Nabi.  Jadi,  ini  bukanlah  sebuah  bid’ah  dalam  agama. 

Penulisan  hadits  juga  memiliki  landasan  syar’i.  Nabi  jg 
pernah  menyuruh  menuliskan  sebagian  hadits  untuk  beberapa 
orang  shahabat  bila  beliau  diminta.  Larangan  menulis  hadits 
secara  keseluruhan  di  masa  Nabi  3g  karena  beliau  khawatir 
hadits  yang  ditulis  tersebut  bercampur  dengan  Al-Qur'an. 
Setelah  beliau  wafat,  larangan  itu  pun  hilang.  Karena  Al-Qur’an 
telah  diturunkan  secara  sempurna  dan  dikoreksi  sebelum  beliau 
3®  wafat.  Kemudian,  agar  tidak  hilang,  kaum  muslimin  menulis 
hadits-hadits  beliau.  Semoga  Allah  membalas  jasa  baik  mereka 
untuk  Islam  dan  kaum  muslimin  dengan  balasan  yang  baik. 
Mereka  telah  menjaga  keutuhan  kitab  Rabb  mereka  dan  sunah 
Nabi  mereka. 
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MUNCULNYA  BID' AH  DALAM  KEHIDUPAN  KAUM 
MUSLIMIN  DAN  PENYEBABNYA 


1 .  Munculnya  Bid’ah  Dalam  Kehidupan  Kaum  Muslimin 
Pasal  ini  mencakup  dua  pembahasan: 

Pertama,  waktu  munculnya  bid'ah. 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  rahimahullah  berkata,  “Perlu 
diketahui  bah  wa  secara  umum,  bid'ah  yang  berkaitan  dengan  ilmu 
dan  ibadahmunculpadaumatinidiakhirmasa  khulafa’  rasyidin." 

Hal  ini  selaras  dengan  sabda  Nabi  ig: 

•  ^  ' 

O' 

* 

*  >  + 

“Siapa  pun  dari  kalian  yang  masih  hidup  (setelahku) 
akan  melihat  banyak  perselisihan.  Karenanya,  pegangilah 
sunahku  dan  sunah  khulafd ’  rasyidin  yang  mendapat 
petunjuk .'**  Dan  para  shahabat  telah  meneniang  para 
pelaku  bid'ah. 

Kedua,  tempat  munculnya  bid'ah. 

Bid’ah  yang  muncul  di  beberapa  negeri  Islam  berbeda-beda. 
Daerah-daerah  utama  yang  ditinggali  para  shahabat  Rasul  dan 
sumber  ilmu  dan  iman  ada  lima:  Al-Horamain  (Mekkah  dan 
Madinah),  Kufah,  Bashrah.  dan  Syam.  Dari  sanalah  Al-Qur’an, 
hadits,  fiqih,  ibadah,  dan  permasalahan  Islam  yang  lain  berasal. 
Dari  daerah-daerah  itu  pula  bid’ah-bid'ah  dalam  hal  ushul  (dasar 
agama)  muncul,  kecuali  dari  Madinah. 

Munculnya  bid’ah  (di  sebuah  daerah)  erat  kaitannya  dengan 
seberapa  jauh  daerah  tersebut  dari  Madinah.  Kota  Madinah 
sendiri  sue!  dari  perbuatan  bid’ah.  Kalaupun  ada  yang  berbuat 


85  HR  Abu  Oaud  dan  Tlrmidzi.  Beli.au  mengatakan  Haditi  ini  Kasan  sahih. 


-  KUab  Tauhtd  |  445 


bid’ah  di  Madinah,  di  mala  penduduk  Madinah  ia  dipandang 
hina  dan  tercela. 

Padamasakeemasan.diMadinah.samasekalitidakadabid’ah. 

juga  sama  sekali  tidak  ada  bid’ah  dalam  hal  ushul  yang  muncul 
darinya  sebagaimana  yang  banyak  muncul  di  daerah-daerah  lain. 


2.  Penyebab  Munculnya  Bid'ah 

Berpegang  teguh  pada  Al-Qur’an  dan  As-Sunah  dapat 
menjauhkan  seseorang  agar  tidak  terjerumus  ke  dalam  bid’ah  dan 
kesesatan.  Allah  Ta’ala  berfirman: 


jLif\  Sfj  ijLft  llii  ob 


<  t 


J»  ^  a* 


...»  <3 


"Dan  bahwa  (yang  Kami  perintahkan  ini)  adalah  jalan- 
Ku  yang  lurus,  maka  ikutilah  ia,  dan  janganlah  kamu 
mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain),  karena  jalan-jalan  itu 
menceraiberaikan  kalian  dari  jalan-Nya. " CAl-An’&m:  153). 

Nabi  telah  menjelaskan  ayat  tersebut  di  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mas’ud  as;,  ia  berkata,  ’’Rasulullah  sfe 
pernah  membuat  sebuah  garis  untuk  kami  seraya  bersabda,  'Ini 
jalan  A/ta/i.'Kemudian  beliau  sfe  membuat  beberapa  garis  lagl  di 
samping  kanan  dan  kirinya  lalu  berkata,  ‘Ini  jalan-jalan  (lain), 
di  dalatnnya  terdapat  setan  yang  mengajak  untuk  mengikuti 
jalannya.  '  Kemudian  beliau  membaca  ayat:  Dan  bahwa  (yang 
Kami  perintahkan  ini)  adalah  jalan-Kuyang  lurus,  maka  ikutilah 
ia,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain), 
karena  jalan-jalan  itu  menceraiberaikan  kalian  dari  jalan-Nya. 
(Al-An’am:  153).’’’*8 


86  HR  Ahmad,  Ibnu  Hibtoan,  Hakim,  dan  lalnnya. 
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Barangsiapa  yang  berpaling  dari  Kitabullah  dan  sunah  Rasul, 
ia  akan  ditarik  oleh  jalan-jalan  yang  sesat  dan  bid’ah-bid’ah  yang 
diada-adakan  itu. 

Beberapa  penyebab  munculnya  bid’ah  terangkum  dalam 
beberapa  point  berikut: 

■  Bodoh  terhadap  hukum-hukum  agama, 

•  Memperturutkan  hawa  nafsu," 

•  Fanatik  terhadap  mazhab  dan  tokoh  tertentu, 

■  Tasyabuh  dan  taqlid  terhadap  orang  kafir. 

Kami  akan  membahas  beberapa  penyebab  ini  secaraterperinci 

sebagai  berikut: 

a.  Bodoh  terhadap  hukum-hukum  agama 

Semakin  lama  masa  berlalu  dan  semakin  jauh  manusia  dari 

warisanrlsalah  Islam,  ilmupun  semakin  berkurangdankebodohan 
semakinmerajalcla.HalinisebagaimanadikabarkanNabijgsdalam 

sabda  beliau,  "Siapa  pun  dari  kalian  yang  masih  hidup  (setelahku) 
akan  melihat  banyak  perselisihan. " 


Juga  sabda  beliau: 


fLJi  ^sj',  ,y'i  ,>  vJijii  (i)'  ^ 

Vlli  C  Jj  Lvi  Ci\i  £  p  til 

'it  '»  , , 


"Sungguh,  Allah  tidak  mencabutilmu  dengan  mencabutnya 
secara  langsung  dari  para  hamba.  Akan  tetapi  Dia 
mencabut  ilmu  dengan  (cara)  mematikan  ulama.  Hingga 
ketika  tidak  ada  lagi  seorang  ’ alim  pun,  rnanusia  akan 
mengangkat  orang-orang  bodoh  sebagai  pemimpln. 
(Ketika)  ditanya  mereka  pun  berfatwa  tanpa  ilmu.  Mereka 
sesat  dan  menyesatkan 
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Hanya  ilmu  dan  ulama  yang  bisa  memberantas  bid’ah. 
Apabila  ilmu  dan  ulama  telah  lenyap,  maka  berbagai  macam 
bid'ah  akan  memiliki  banyak  kesempatan  untuk  muncul  ke 
permukaan  dan  menyebar,  dan  para  pelakunya  pun  akan 
semakin  giat  (mengamalkan  dan  menyebarkannya). 

b.  Memperturutkan  hawanafsu 


Barang  siapa  yang  berpaling  dari  Al-Kitab  dan  As-Sunah,  ia 
pastl  mengikuti  hawa  nafsunya.  Allah  berfirman: 

ulf  fjit*  djJ  ;  ju  0ji 

— i-J  ^  ‘‘“’V  Cr1 


" Maka  jika  mereka  tidak  menjawab  (tantanganmu) 
ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  mereka  hanyalah 
mengikuti  hawa  nafsu  mereka  (belaka).  Dan  siapakah 
yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang  mengikuti  hawa 
nafsunya  dengan  tidak  mendapat  petunjuk  dari  Allah 
sedikit  pun.  Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk 
kepada  orang- orang  yang  zalirn. "  (Al-Qashash:  50). 


0^-1  ^yt 

<1^ 


©  *&•  *JjT  -uJ  ^ 


"Maka  pernahkah  kamu  melihat  orang  yang  menjadikan 
hawa  nafsunya  sebagai  Tuhannya  dan  Allah  mem- 
biarkannya  berdasarkan  ilmu-Nya  dan  Allah  telah 
mengunci  mati  pendengaran  dan  hatinya  dan  meletakkan 
penutup  atas  penglihatannya?  Maka  siapakah  yang  akan 
memberinya  petunjuk  sesudah  Allah  (membiarkannya 
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sesat).  Maka  mengapa  kamu  tidak  mengambil  pelajaran?" 
(Al-JStsiyah:  23). 


Segalamacam  bid’ah  tidak  lainhanyalahrangkaianhawanafsu 
yang  diperturutkan. 

c.  Fanatik  terhadap  mazhab  dan  tokoh  tertentu 

Sikap  fanatisme  ini  akan  menghalangi  seseorang  untuk 
mengikutidalildanmengetahuikebenaran.AllahTa'alaberfirman: 

[£,!}]  Li  \J\s  jjji  Li  j**  ^13 

.  TiiTji* 


“Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  'lkutilah  apa 
yang  telah  diturunkan  Allah,'  mereka  menjawab,  '(Tidak), 
tetapi  kami  hanya  rnengikuti  apa  yang  telah  kami  dapati 
dari  (perbuatan)  nenek  moyang  kami."'  (Al-Baqarah:  170). 

Begitulah  sikap  orang-orang  yang  fanatik  hari  ini.  Sebagian 
penganut  aliran  sufi  dan  quburiyyin  jika  diajak  rnengikuti 
Kitabullah  dan  Sunah  Rasul,  serta  membuang  perbuatan  mereka 
yang  menyelisihi  keduanya,  mereka  berdalih  dengan  aliran 
mereka,  syaikh  mereka,  dan  nenek  moyang  mereka. 

d.  Tasyabuh  dan  taqlid  terhadap  orang  kafir 

Tasyabuh  dengan  orang-orang  kafir  berpotensi  paling  besar 
dalam  menjerumuskan  seorang  ke  dalam  perbuatan  bid’ah. 
Sebagaimana  disebutkan  di  dalam  hadits  Abu  Waqid  Al-Laitsi, 
ia  berkata,  ”Saat  keluar  bersama  Rasulullah  ke  Hunain,  kami 
adalah  orang-orang  yang  baru  masuk  Islam.  Sementara  itu,  orang- 
orang  kafir  memiliki  sebuah  pohon  bidara  yang  biasa  disebut 
dengan  dzatu  anwath.  Mereka  biasa  ber-i7»Jta/(berdiam  diri)  dan 
menggantungkan  persenjataan  perang  di  sana.  Ketika  melewati 
pohon  tersebut,  kami  berkata  kepada  Rasulullah,  ’Wahai  Rasul, 
buatkan  dzatu  anwath  untuk  kami  seperti  dzdtu  anwdth  milik 
mereka. 'Rasul  pun  menjawab: 
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Alldhu  Akbar.  Itu  adalah  jalan-jalan  (sesat).  Kalian 
mengatakan — demi  Dzatyangjiwaku  ada  dl  tangan-Nya— 

sebagaimanayangdikatakanBanilsrailkepadaNabiMusa , 

Buatlah  untuk  kami  sebuah  Tuhan  (berhala)  sebagaimana 
mereka  mempunyai  beberapa  Tuhan  (berhala).  Musa 
menjawab,  ‘Sesungguh-nya  kamu  ini  adalah  kaum  yang 
tidak  mengetahui.'  (Al-A’r&f:  138).  Sungguh  kalian  benar- 
benar  akan  mengikuti  sunah  (jalan)  orang-orang  sebelum 
kalian 


Hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  tasyabuh  dengan  orang 
kafir  menyebabkan  Bani  Israil  meminta  permintaan  yang  buruk 

ini.yaitumemintadibuatakantuhan-tuhanuntukmerekasembah. 

Tasyabuh  dengan  orang  kafir  juga  telah  menyebabkan 
sebagian  shahabat  Nabi  Muhammad  jg  meminta  beliau  untuk 
menjadikan  sebuah  pohon  untuk  dimintai  berkah  selain  Allah. 
Dan  hal  itu  terjadi  juga  hari  ini  di  mana  banyak  dari  kaum 
muslimin  bertaklid  buta  terhadap  orang-orang  kafir  dalam 
melaksanakan  banyak  macam  bid'ah  dan  kesyirikan. 


SIKAP TERHADAP AHLUL  BID'AH  DAN 
MANHAJ  AHLUS  SUNAH  WAL  JAMA'AH  DALAM 
MENYANGGAH  MEREKA 


1.  Slkap  Ahlus  Sunah  wal  Jama’ah  Terhadap  Alili  Bid’ah 

Ahlus  Sunah  wal  Jama’ah  senantiasa  membantah  para 
ahli  bid'ah,  mengingkari  serta  mencegah  mereka  agar  tidak 
melakukannya.  Sebagai  contoh: 

a.  Ummu  Darda'  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Abu  Darda’  pemah 
menemuiku  dalam  keadaan  marah.  Aku  pun  bertanya 
kepadanya,  ’Kenapa  kau  ini?'  Ia  menjawab,  ’Demi  Allah, 


88  HR  Tirmidzl,  dan  ia  meru/u/ir/ikannya. 
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yang  mereka  kerjakan  sama  sekali  tidak  diperintahkan  Nabi 
Muhammad,  hanya  saja  mereka  semua  juga  shalat.”’ 

b.  Umar  bin  Yahya  meriwayatkan,  ia  berkata,  aku  mendengar 
ayahku  menyampaikan  hadits  dari  ayahnya  yang  berkata, 
Kami  biasa  duduk  di  depan  pintu  Abdullah  bin  Mas’ud 
sebelum  shalat  Shubuh.  Apabila  ia  keluar,  kaml  berangkat  ke 
masjid  bersamanya.  Tiba-tiba  Abu  Musa  Al-Asy'ari  datang 
dan  berkata,  'Apa  Abu  Abdirrahman  belum  keluar  menemui 
kalian?’  Kami  jawab,  ‘Belum.* 

Ia  (Abu  Musa)  pun  ikut  duduk  bersama  kami  menunggu  Ibnu 
Mas  ud  keluar.  Ketika  sudah  keluar,  kami  semua  berdiri.  Abu  Musa 
lantas  berkata, 'Wahai  Abu  Abdirrahman,  tadidimasjid  aku  melihat 
sebuah  kemungkaran — dan  alhamdulillah,  yang  kuinginkan 
hanyalah  kebaikan.* 

Ia  bertanya,  'Apa  itu?’  Abu  Musa  berkata,  ’Kau  akan  lihat 
sendirinanti.  Dimasjid,  akumelihatsekelompokorangyangduduk 
melingkar  (membentuk  halaqah)  di  masjid  sambil  menunggu 
shalat.  Di  setiap  halaqah,  ada  seorang  yang  di  tangannya  terdapat 
batu-batu  kerikil.  Ia  menyuruh  anggota  halaqahnya  untuk 
membaca  takbir,  tahlil,  dan  tasbih,  masing-masing  seratus  kali 
dan  mereka  pun  melakukannya.’ 

Abu  Abdurrahman  bertanya,  'Lantas  apa  yang  kau  katakan 
kepada  mereka?’  Abu  Musa  menjawab,  'Aku  tidak  berkata  apa-apa 
kepada  mereka.  Aku  menunggu  pendapat  dan  perintahmu.’ 

Abu  Abdirrahman  berkata,  ‘Kenapa  tidak  kau  suruh  mereka 
untuk  menghitung  kesalahan-kesalahan  mereka  dan  kau  jamin 
kebaikan  mereka  tidak  akan  ada  sedikit  pun  yang  hilang?’ 

Ia  lantas  berjalan — dan  kami  mengikutinya— menghampiri 
halaqah-halaqah  tersebut.  Ia  berdiri  di  hadapan  mereka  seraya 
berkata,  'Sedang  apa  kalian  ini?’ 
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Mereka  menjawab,  ‘Wahai  Abu  Abdirrahman,  batu  kerikil  ini 
kami  gunakan  untuk  menghitung  jumlah  bacaan  takbir,  tahlil, 
dan  tahmid.' 

Ia  berkata,  'Hitunglah  kesalahan-kesalahan  kalian!  Aku  jamin 
kebaikan  kalian  tidak  akan  ada  sedikit  pun  yang  hilang.  Celakalah 
kalian,  wahai  umat  Muhammad,  cepat  sekali  kalian  binasa.  Lihat, 
mereka  semua  ini  shahabat  Nabi,  pakaian  beliau  ini  belum  usang 
dan  bejana  beliau  juga  belum  pecah.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  ada 
di  tangan-Nya.  Apakah  kalian  (anggap)  ajaran  kalian  lebih  baik 
daripada  ajaran  Muhammad?  Ataukah  kalian  sedang  mcmbuka 
pintu  kesesatan?’ 

Mereka  menjawab,  ‘Demi  Allah,  wahai  Abu  Abdirrahman, 
sungguh  niat  kami  balk.’ 

la  berkata,  'Berapa  banyak  orang  yang  memiliki  niat  tapi 
ternyata  ia  tidak  dapat  meraihnya.' 

Iamelanjutkan,‘Sungguh,Rasulullah*gjtelahmemberitahukan 

kepada  kita  bahwa  akan  ada  suatu  kaum  yang  membaca  Al- 
Qur’an  tapi  (bacaannya)  hanya  sebatas  kerongkongannya  saja. 
Demi  Allah,  aku  tidak  tahu.  Sepertinya  mayoritas  mereka  berasal 
dari  kelompok  kalian  ini.' 

Kemudian  Abu  Abdirrahman  pergi.  Amru  bin  Salamah  berkata, 
Kami  melihat  mereka  semua  berperang  melawan  kami  bersama 
orang-orang  Khawarij  pada  perang  Nahrawan.”w 

c.  Seorang  lelaki  menemui  Imam  Malik  bin  Anas  rahimahullah. 
Iabertanyakepadanya,‘‘Darimanaakuharusmemulaiihram?" 

’’Dari  miqat  yang  telah  ditentukan  Rasulullah  jfe  dan  tempat 
beliau  (memulal)  ihram.” 

Lelaki  itu  berkata,  “Jika  aku  memulai  ihram  dari  tempat  yang 
lebih  jauh  lagi,  bagaimana?” 

Imam  Malik  menjawab,  “Aku  tidak  sependapatdenganhalitu." 


#9  HR  Darimi. 
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"Kenapa  kau  tidak  menyukainya?”  Tanya  si  lelaki. 

“Aku  khawatirkau  akan  tertimpa  fitnah  (bencana),"  jawabnya. 

Lelaki  itu  membantah  lagi,  “Kenapa  menambahi  kebaikan 
malah  dapat  ditimpa  fitnah?" 

Imam  Malik  menjawab,  "Sungguh,  Allah  telah  berfirman, 
‘Maka  hendaklah  orang-orang  yang  menyalahi  perintah-Nya 
takut  akan  ditimpa  cobaan  atau  ditimpa  azab  yang  pedih. 
(An-NOr:  63).’  Dan  adakah  fitnah  yang  lebih  besar  daripada 
mengkhususkan  suatu  amalan  utama  yang  tidak  pernah 
dikhususkan  oleh  Rasulullah  ig?”90 

lnilah  sedikit  contoh,  dan  alhamdulillah  para  ulama 
senantiasa  menentang  ahli  bid’ah  di  setiap  masa. 

2.  Manila]  Ahlus  Sunah  wal  Jama’ah  Dalam  Mcnanggapi  Ahli 

Bid’ah 

Manhaj,  atau  prinsip  mereka  dalam  permasalahan  ini 
berlandaskan  pada  Al-Kitab  dan  As-Sunah.  Satu  manhaj  sangat 
memuaskan  dan  tak  terbantahkan,  yang  menyingkap  dan 
membantah  kerancuan  ahlul  bid’ah.  Mereka  berdalil  dengan 
Al-Qur'an  dan  As-Sunah  dalam  mewajibkan  (umat)  berpegang 
teguh  pada  Sunah  Nabi  dan  melarang  mereka  berbuat  bid’ah 
yang  diada-adakan. 

Mereka  banyak  menulis  kitab  mengenai  hal  ini.  Dalam  kitab- 
kitab  akidah,  mereka  membantah  prinsip  iman  dan  akidah  ahli 
bid’ah,  bahkan  mereka  menulis  kitab-kitab  khusus  membahas 
hal  ini.  Seperti  Imam  Ahmad  yang  menulis  kitab  Ar-Raddu  ‘alal 
Jahmiyyah.  Imam  lain  seperti  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  yang 
menulis  kitab  serupa.  Dalam  kitab-kitab  karya  Syaikhul  Islam 
Ibnu  Taimiyyah,  muridnya  Ibnul  Qayyim,  Syaikh  Muhammad 
bin  Abdul  Wahhab,  dan  selain  mereka  juga  disebutkan  bantahan 
terhadap  kelompok-kelompokyang  sesat  itu,  juga  quburiyyin  dan 


90  Dbebutkan  oleh  Abu  Syamah  dalam  kitab  Al-Bl  its  'a  IS  Inkiril  Bids'i  wa/  tUwidHs,  yang 
dinukil  dari  Abu  Bakar  AJ-Halall,  him.  14. 
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kaum  sufi.  Kitab-kitab  yang  khusus  membantah  ahli  bid'ah  juga 
sangat  banyak. 

Alhamdulillah,  melalui  tabloid,  majalah,  radio,  khutbah 

Jum'at.danseminar-seminarparaulamasecaraberkesinambungan 

mengingkari  bid'ah  dan  membantah  ahli  bid'ah.  Hal  ini  tentu 
berpengaruh  besar  dalam  upaya  menasihati  kaum  muslimin,  serta 
dalam  upaya  memberantas  bid’ah  dan  menumpaspara  pelakunya. 


CONTOH  BID'AH  KONTEMPORER 


Contoh-contohnya  antara  lain: 

a.  Peringatan  Maulid  Nabi 

b.  Mencari  berkah  dari  tempat,  peninggalan,  atau  orang  tertentu 
yang  telah  mati 

c.  Bid’ah  dalam  ibadah  dan  taqarrub  kepada  Allah 

Bid'ah  kontemporer  banyak  sekali  macamnya  seiring  zaman 
yangsemakin  akhirdan  ilmuyangsemakinberkurang.  Sementara, 
di  sisi  lain,  para  penyeru  bid’ah  dan  penyimpangan  semakin 
banyak.  Tasyabuh  terhadap  kebiasaan  dan  ritual  ibadah  orang 
kafir  juga  semakin  marak.  Hal  ini  persis  seperti  yang  disabdakan 
Nabi  jgj,  Sungguh  kalian  benar-benar  akan  mengikuti  sunah 
(jalan)  orang-orang  sebelum  kalian."91 

a.  Peringatan  Maulid  Nabi 

Peringatan  Maulid  Nabi  adalah  bid’ah.  Karena  ia  tidak 
mempunyai  landasan  hukum  dalam  Al-Kitab,  As-Sunah,  serta 
amalan  salafus  saleh  yang  hidup  di  masa  keemasan.  Peringatan 
Maulid  Nabi  baru  diadakan  setelah  abad  keempat  hijriyah.  Imam 
Abu  Ja  far  I  ajuddin  berkata,  ”Aku  tidak  mengetahui  adanya  dasar 
dalam  Al-Kitab  dan  As-Sunah  yang  melandasi  peringatan  Maulid 
Nabi.  Peringatan  Maulid  Nabi  juga  tidak  pernahdiamalkanseorang 

91  HR  Tirmidzi,  dan  ia  menjhjft/hkannya. 
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pun  dari  ulama  salaf;  orang-orang  yang  menjadi  panutan  dalam 
agama,  yang  berpegang  teguh  pada  warisan  para  pendahulu. 

Peringatan  Maulid  Nabi  adalah  sebuah  bid’ah  yang  diada- 
adakan  oleh  mereka  yang  tidak  punya  pekerjaan  dan  pelampiasan 
hawa  nafsu  yang  dimanfaatkan  mereka  yang  suka  makan."*2 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  rahimahullah  berkata, 
“Demikian  pula  yang  diada-adakan  sebagian  orang  yang  meniru 
kaum  nasrani  dalam  memperingati  kelahiran  Isa  as.  Karena 
(klaim)  kecintaan  dan  pengagungan  terhadap  Nabi  jg,  mereka 
menjadikanhari  kelahiran  beliau  sebagaiharirayayangdirayakan. 
Padahal,  hari  kelahiran  beliau  sendiri  masih  menjadi  perselisihan. 
Peringatan  Maulid  Nabi  ini  tidak  pernah  dilakukan  kaum  salaf. 
Sekiranya  hal  ini  sebuah  kebaikan,  tentu  mereka  telah  lebihdahulu 
melakukannya.Sebab.merekalebihcintadanlebihmengagungkan 
Nabi  jgdaripadakita.  Mereka  jugalebihantusiasdalammelakukan 
kebaikan. 

Kecintaan  dan  pengagungan  terhadap  Nabi  tercermin 
pada  ittiba’  (mengikuti)  dan  taat  kepada  beliau,  menjalankan 
perintah  beliau,  menghidupkan  sunah  beliau  yang  nampak 
maupun  yang  tidak  nampak,  menyebarkan  ajaran  beliau  dan 
memperjuangkannya  dengan  hati,  tangan,  dan  lisan.  Inilah  cara 
yang  ditempuh  generasi  awal  dari  kalangan  M  uhajirin,  Anshar,  dan 
para  pengikut  mereka.” 

b.  Mencari  Berkah  dari  Tempat,  Peninggalan,  atau  Orang 

Tertentu  yang  Telah  Meninggal 

Contoh  lain  bid’ah  yang  diada-adakan  ialah  meminta  berkah 
kepada  makhluk.  Hal  ini  merupakan  sebuah  bentuk  paganisme 
dan  jerat  untuk  menjaring  harta  manusia. 

Makna  tabarruk  ialah  mencari  berkah.  Berkah  ialah  kebaikan 
yang  menetap  dan  bahkan  bertambah  pada  sesuatu.  Berkah 
hanya  bisa  diminta  dari  Allah,  Dzat  yang  memang  kuasa  dan 


92  Ri%alatul  Maurid  ft  'Awalil  Maulid. 
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mampu  melakukannya.  Dialah  Dzat  yang  mampu  menurunkan 
dan  melanggcngkannya.  Makhluk  tidak  mampu  memberikannya, 
mewujudkannya,  apalagi  melanggengkannya. 

Oleh  karena  itu,  meminta  berkah  pada  tempat  dan 
peninggalan  tertentu,  atau  kepada  orang  yang  masih  hidup 
maupun  yang  sudah  mati  hukumnya  tidak  boleh.  Sebab,  hal 
itu  bisa  menjadi  kesyirikan  jika  sesuatu  yang  dimintai  berkah 
diyakini  dapat  memberikannya.  Atau  sebagai  wasilah  (sarana) 
kesyirikan  jika  diyakini  bahwa  dengan  menziarahi,  menyentuh, 
dan  mengusapnya  dapat  menyebabkan  pelakunya  mendapat 
berkah  dari  Allah. 

Adapun  mencari  berkah  dari  rambut,  ludah,  dan  segala  yang 
keluar  dari  jasad  Nabi  jfs— sebagaimana  telah  disebutkan  di 
depan  (dalam  hadits  Urwah  bin  Mas'ud) — sepertl  yang  dilakukan 
para  shahabat,  maka  hal  Itu  adalah  khusus  untuk  Nabi  serta 
dilakukan  saat  beliau  masih  hidup  dan  ada  di  tengah-tengah 
mereka.  Buktinya,  para  shahabat  tidak  ada  yang  mencari  berkah 
pada  kamar  dan  kuburan  beliau  sepeninggal  beliau  Mereka 
juga  tidak  ada  yang  mencari  berkah  dengan  pergi  ke  tempat- 
tempat  beliau  melaksanakan  shalat  atau  pada  tempat  duduk 
beliau.  Apalagi  di  makam-makam  para  vvali. 

Para  shahabat  tidak  ada  yang  bertabaruk  kepada  orang-orang 
saleh  seperti  Abu  Bakar,  Umar,  atau  shahabat  lain  yang  mulia,  baik 
semasa  hidup  atau  sepeninggal  mereka.  Mereka  tidak  pemah  ada 
yang  pergi  ke  gua  Hira’  untuk  shalat  dan  berdoa  di  sana.  Atau  pergi 
ke  bukit  Thur — yang  konon  tempat  Musa  diajak  bicara  oleh  Allah — 
untuk  shalat  dan  berdoa  di  sana,  ke  tcmpat-tempat  pegunungan 
yang  diklaim  di  sana  terdapat  makam  para  Nabi  atau  selain 
mereka,  atau  mengunjungi  tempat  bangunan  yang  dibangun  di 
atas  peninggalan  salah  seorang  Nabi. 

Selain  itu,  tidak  ada  seorang  pun  dari  kaum  salaf  yang 
mengusap  atau  mencium  tempat-tempat  Nabi  3&  melaksanakan 
shalat,  baik  di  Madinah,  Mekkah,  atau  di  tempat  lain.  Jika  umat 
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bcliau  tidak  disyariatkan  untuk  mengusap  apalagi  mencium 
tempat  kedua  kaki  bcliau  yang  mulia  berpijak  dan  tempat 
beliau  berdlri  melaksanakan  shalat.  Bagalmana  bisa  ada  yang 
mengatakan  bahwa  si  fulan  pernah  melaksanakan  shalat  bahkan 
tidur  di  sana. 

Para  ulama  telah  rnengetahui  secara  pasti  dari  dalil-dalil 
dalam  syariat  Islam  bahwa  mencium  dan  mengusap  hal  tersebut 
(untuk  tabaruk)  bukanlah  ajaran  Muhammad  jfe. 

c.  Bid’ah  Dalam  Ibadah  dan  Taqarub  Kepada  Allah 

Bid’ah  dalam  ibadah  pada  zaman  ini  sangat  banyak.  Karena 
dasar  dalam  melaksanakan  ibadah  itu  bersifat  tauqifi  maka 
ibadah  hanya  bisa  ditetapkan  dengan  dalil.  Bila  suatu  ibadah 
tidak  memiliki  dalil,  berarti  ia  adalah  bid’ah.  Nabi  bersabda, 
’’ Barangsiapa  yang  mengamalkan  suatu  amalan  yang  tidak 
kami  perintahkan,  maka  ia  tertolak."*3 

Sekarang  ini  banyak  sekali  ibadah  tanpa  dalil  yang 
dipraktikkan,  misalnya: 

1 .  Melafalkan  niat  untuk  shalat  dengan  mengucapkan,  "Aku  niat 
shalat  ini  dan  itu  untuk  Allah."  Ini  adalah  bid’ah  karena  tidak 
termasuk  sunah  Nabi  3S-  Dan  karena  Allah  Ta’ala  berfirman: 


" Katakanlah ,  ‘Apakah  kamuakan  memberitahukan  kepada 
Allah  tentang  agamamu,  padahal  Allah  rnengetahui  apa 
yang  di  langit  dan  apa  yang  di  bumi ?  Dan  Allah  Maha 
rnengetahui  segala  $esuatu?»  (Al-liujurat:  16). 


2.  Niat  tempatnya  ada  di  dalam  hati.  Sebab  ia  termasuk  amalan 
hati,  bukan  amalan  lisan. 
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3.  Zildr  bersama  setelah  shalat.  Yang  disyariatkan  ialah  mengu- 
capkan  zikir  sendiri-sendiri. 

4.  Seruan  untuk  membaca  Fatihah  dalam  acara-acara  tertentu, 
setelah  berdoa,  dan  membaca  fatihah  untuk  orang  mati. 

5.  Mendirikan  tenda  (untuk  pelayat)  atas  kematian  orang, 
memasak  makanan,  membayar  orang-orang  untuk  mem- 
bacakan  (Al-Qur’an)  dengan  anggapan  bahwa  hal  itu 
untuk  mengungkapkan  belasungkawa,  atau  hal  itu  dapat 
bermanfaat  bagi  si  mayit.  Semua  itu  termasuk  bid'ah  yang 
tidak  ada  landasan  dalil  sama  sekali. 

6.  Merayakan  momen-momen  keagamaan  seperti  momen 
Isra'  Mi’raj  dan  momen  hijrahnya  Nabi  Merayakan 
momen-momen  semacam  tidak  ada  dasarnya  dalam  syariat. 
Juga  ibadah-ibadah  yang  dilakukan  pada  bulan  Rajab 
seperti  umrah  pada  bulan  Rajab  serta  ibadah  lain  seperti 
shalat  dan  puasa  yang  khusus  dilakukan  pada  bulan  Rajab. 
Sebab,  melaksanakan  umrah,  puasa,  shalat,  menyembelih 
kurban  atau  lainnya  di  bulan  Rajab  adalah  sama  dengan 
melaksanakannya  di  bulan-bulan  lain. 

7.  Zikir  kaum  shufl  dengan  berbagai  macamnya.  Semuanya 
bid’ah  dan  diada-adakan  karena  menyelisihi  zikir-zikir 
yang  disyariatkan,  baik  dari  segi  lafal,  tata  cara,  atau  waktu 
pelaksanaannya. 

8.  Mengkhususkan  malam  nishfu  sya'ban  (pertengahan 
bulan  Sya'ban)  untuk  qiyamullail  dan  hari  nishfu  sya’ban 
untuk  berpuasa.  Sebab,  tidak  ada  hadits  dari  Nabi  yang 
mengkhususkan  hal  itu. 

9.  Mendirikan  bangunan  di  atas  kuburan  dan  menjadikannya 
sebagai  masjid,  menziarahinya  untuk  minta  berkah,  tawasul 
kepada  orang  yang  sudah  meninggal,  serta  tujuan-tujuan 
yang  mengandung  kesyirikan. 


458  |  Kltab  Tauhtd 


PENUTUP 


Bid’ah  adalah  pengantar  pada  kekufuran.  Bentuknya 
adalah  menambahi  agama  dengan  suatu  ajaran  yang 
tidak  disyariatkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya.  Bid’ah  lebih 
buruk  dari  perbuatan  maksiat  yang  besar  sekalipun.  Setan  lebih 
senang  melihatnya  daripada  melihat  maksiat  yang  besar.  Sebab, 
seseorang  yang  melakukan  kemaksiatan  dan  dosa  mengetahui 
bahwa  yang  dilakukannya  adalah  sebuah  maksiat  sehingga 
dimungkinkan  ia  akan  bertobat  darinya. 

Adapun  ahli  bid'ah,  ia  meyakini  bahwa  bid’ah  yang 
dilakukannya  Itu  adalah  sebuah  ajaran  agama  untuk  bertaqarub 
kepada  Allah  sehingga  ia  tidak  mungkin  bertobat  darinya. 
Bid'ah  dapat  memberantas  amalan  sunah,  membuat  pelakunya 
membenci  sunah  dan  enggan  melakukannya. 

Bid'ah  dapat  menjauhkan  pelakunya  dari  Allah,  men- 
datangkan  murka  dan  siksa-Nya,  menyebabkan  hati  me- 
nyimpang  dari  kebenaran  dan  dapat  merusaknya. 

Sikap  Terhadap  Ahli  Bid'ah 

Seorang  ahli  bid'ah  tidak  boleh  dikunjungi  atau  dipergauli 
kecuali  untuk  menasihati  dan  mengingkari  perbuatannya.  Sebab, 
bergaul  dengannya  dapat  berdampak  buruk  bagi  orang  yang 
bergaul  dengannya,  dan  dapat  menularkan  permusuhannya  pada 
orang  lain. 

Apabila  untuk  menasihati  dan  mencegahnya  terns  berbuat 
bid'ah  belum  memungkinkan,  maka  umat  harus  diperingatkan 
darinya  dan  dari  perbuatannya  yang  buruk.  Kalau  tidak  begitu, 
maka  para  ulama  kaum  muslimin  dan  penguasa  wajib  melarang 
bid'ah  tersebut,  serta  menggandeng  lalu  mencegahnya.  Sebab, 
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ia  sangat  membahayakan  Islam.  Kemudian  perlu  diketahui 
bahwa  negara-negara  kafir  senantiasa  mendukung  bahkan  mau 
membantu  ahli  bid'ah  untuk  menyebarkan  kebid’ahan  mereka 
dengan  berbagai  cara.  Karena  hal  itu  akan  menghancurkan  Islam 
dan  memperburuk  citranya. 

Kita  memohon  kepada  Allah  kiranya  berkehendak  meme- 
nangkan  dien-Nya,  meninggikan  kalimat-Nya.  dan  menghinakan 
musuh-musuh-Nya. 

Semoga  shalawat  serta  salam  tetap  dilimpahkan  kepada  Nabi 
kita,  Muhammad  ag,  keluarga  dan  para  shahabat  beliau. 
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Soal-Soal  Bab  IV 

1 .  Sebutkan  definisi  bid’ah  secara  bahasa  dan  istilah! 

2.  Apa  hukum  bid'ah  dalam  ibadah  dan  adapt?Sertakan  dalilnya! 

3.  Sebutkan  macam-macam  bid’ah  dalam  agama! 

4.  Apa  hukum  bid’ah  dalam  agama?  Berikan  dalilnya! 

5.  Bagaimana  mcmbantah  orang  yang  membagi  bid'ah  menjadi 
bid’ah  hasanah  dan  sayyi'ahl 

6.  Kapan  waktu  awal  rnula  munculnya  bid’ah? 

7.  Sebutkan  tempat  yang  di  dalamnya  terdapat  bid’ah  dan 
tempat  yang  di  dalamnya  tidak  terdapat  bid'ah!  Kenapa 
demikian? 

8.  Sebutkan  sebab-sebab  munculnya  bid’ah! 

9.  Bagaimana  sikap  ahlus  sunah  terhadap  ahli  bid’ah?  Berikan 
contoh  mengenai  hal  itu! 

10.  Jelaskan  prinsip  ahlus  sunah  wal  jama’ah  dalam  membantah 
ahli  bid’ah! 

11.  Jelaskan  hukum  mcmperingati  Maulid  Nabi  jg!  Berikan 
dalilnya! 

12.  Apa  makna  tabarrukl  Bagaimana  hukum  tabaruk  pada 
tempat-tempat,  peninggalan,  atau  orang  tertentu?  Apa 
dalilnya? 

13.  Bagaimana  hukum  tabaruk  dengan  sesuatu  yang  lepas  dari 
jasad  Nabi  jg?  Sebutkan  dalilnya! 

14.  Bagaimana  hukum  tabaruk  dengan  orang-orang  saleh? 
Sertakan  dalilnya! 

•  ,  .  ...  , 

15.  Bagaimana  hukum  tabaruk  dengan  kamar  Nabi  atau  tempat 
dan  peninggalan  beliau  yang  lain?  Dalilnya? 

16.  Berikan  contoh  bid’ah  kontemporer  dalam  hal  ibadah! 

17.  Sebutkan  bahaya-bahaya  bid’ah! 

18.  Jelaskan  bagaimana  scharusnya  bermu'amalah  dengan  ahli 
bid’ah! 
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